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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas tersusunnya buku
Prosiding Seminar Nasional Edufair Batch 4 ini. Penerbitan ini merupakan dokumentasi
ilmiah dari rangkaian pemikiran, gagasan, dan hasil penelitian yang dipresentasikan dalam
seminar nasional bertema “Inovasi dan Kreasi Menuju Pendidikan Yang Lebih Berkualitas”.
Di tengah dinamika zaman yang terus berubah, buku ini hadir sebagai respons kolektif para
akademisi, praktisi, dan pemerhati pendidikan untuk terus menggali potensi inovasi dalam
rangka menjawab tantangan global demi meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia.

Melalui tema yang diangkat pada edisi ke-1 ini, kami berupaya menekankan bahwa
kualitas pendidikan tidak hanya bertumpu pada kurikulum yang statis, melainkan pada
kemampuan pendidik dan institusi untuk melahirkan kreasi baru yang adaptif. Artikel-artikel
dalam Prosiding ini mencakup berbagai perspektif luas, mulai dari strategi pembelajaran
kreatif, pemanfaatan teknologi digital, hingga manajemen institusi yang visioner. Kami
berharap pemikiran-pemikiran yang tertuang di dalamnya dapat menjadi referensi berharga
bagi pembaca dalam melakukan transformasi nyata di lingkungan pendidikan masing-
masing.

Kami menyampaikan apresiasi yang setinggi-tingginya kepada seluruh pemakalah
yang telah berbagi kontribusi ilmiahnya, serta kepada tim reviewer yang telah menjaga
kualitas konten dalam buku ini. Tak lupa, terima kasih kami ucapkan kepada panitia
penyelenggara Edufair Batch 4 yang telah bekerja keras mewujudkan forum diskusi ini.
Akhir kata, semoga Prosiding ini tidak hanya menjadi catatan di atas kertas, tetapi mampu
memantik semangat inovasi yang berkelanjutan demi masa depan pendidikan yang lebih

gemilang dan berkualitas.

Kendari, Juni 2026

Panitia Pelaksana
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KEKERASAN TERHADAP PEREMPUAN DAN ANAK: SKALA, AKAR
PENYEBAB, TANTANGAN HUKUM, DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN

HijrianiD*

'LPPM, Universitas Sulawesi Tenggara, Indonesia.
* Korespondensi Penulis. E-mail: hijriani@gmail.com

Abstrak
Kekerasan terhadap perempuan dan anak merupakan masalah global yang juga tinggi
prevalensinya di Indonesia. Artikel ini bertujuan mengkaji skala, akar penyebab, dan tantangan
hukum dalam penanganan kekerasan terhadap perempuan dan anak, serta merumuskan rekomendasi
kebijakan. Metode yang digunakan adalah studi kepustakaan (/iterature review) dengan menganalisis
data sekunder dari World Health Organization, UNICEF, Komisi Nasional Anti Kekerasan terhadap
Perempuan (CATAHU 2024), dan Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak
(SIMFONI-PPA) Kementerian PPPA tahun 2025, yang dianalisis secara deskriptif-kualitatif. Hasil
kajian menunjukkan kekerasan fisik, seksual, dan psikologis mendominasi kasus yang terjadi,
dengan pelaku umumnya berasal dari lingkaran domestik. Faktor risiko bersifat multi-level, mulai
dari individu hingga struktur hukum, sementara implementasi hukum masih terkendala definisi yang
tidak lengkap, prosedur rumit, dan impunitas. Kajian ini merekomendasikan penguatan sistem data,
kapasitas kelembagaan, perlindungan hukum, perubahan norma sosial, serta program rehabilitasi
pelaku secara terintegrasi.
Kata kunci: kekerasan terhadap perempuan; kekerasan terhadap anak; kebijakan hukum;
perlindungan anak; kesenjangan implementasi hukum

VIOLENCE AGAINST WOMEN AND CHILDREN: SCALE, ROOT CAUSES, LEGAL
CHALLENGES, AND POLICY RECOMMENDATIONS

Abstract

Violence against women and children is a global problem with a high prevalence in Indonesia.
This article aims to examine the scale, root causes, and legal challenges in addressing violence
against women and children, and to formulate policy recommendations. The method used is a
literature review, analyzing secondary data from the World Health Organization, UNICEF, Komnas
Perempuan (CATAHU 2024), and the Online Information System for the Protection of Women and
Children (SIMFONI-PPA) of the Ministry of Women's Empowerment and Child Protection (2025),
analyzed descriptively and qualitatively. The findings show that physical, sexual, and psychological
violence dominate reported cases, with perpetrators mostly from the victim's domestic circle. Risk
factors are multi-level, ranging from individual to legal-structural levels, while law enforcement is
still hampered by incomplete definitions, complicated procedures, and impunity. The study
recommends strengthening data systems, institutional capacity, legal protection, social norm change,
and integrated perpetrator rehabilitation programs
Keywords: violence against women, violence against children; legal policy; child protection; legal
implementation gap

PENDAHULUAN

Kekerasan terhadap perempuan dan anak merupakan salah satu pelanggaran hak asasi manusia
yang paling meluas di dunia dan memiliki prevalensi tinggi di Indonesia. Organisasi Kesehatan
Dunia (World Health Organization) melaporkan bahwa hampir satu dari tiga perempuan di dunia
pernah mengalami kekerasan fisik dan/atau seksual, baik oleh pasangan intim maupun bukan
pasangan, dan diperkirakan sekitar 316 juta perempuan mengalami kekerasan fisik atau seksual oleh
pasangan dalam 12 bulan terakhir. Kekerasan terhadap anak tidak kalah memprihatinkan; UNICEF
mencatat bahwa jutaan anak mengalami berbagai bentuk kekerasan setiap tahun, dengan sekitar
130.000 anak dan remaja meninggal akibat kekerasan setiap tahunnya di seluruh dunia.

Pada tingkat nasional, data Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak
(SIMFONI-PPA) Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (Kemen PPPA)
tahun 2025 mencatat 29.465 kasus kekerasan dengan lebih dari 25.000 korban perempuan. Adapun
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Komisi Nasional Anti Kekerasan terhadap Perempuan (Komnas Perempuan) dalam Catatan Tahunan
(CATAHU) 2024 mencatat 330.097 kasus, naik 14,17% dibandingkan tahun sebelumnya dan
didominasi kekerasan di ranah personal. Secara gabungan, rilis Kemen PPPA, Komnas Perempuan,
dan Forum Pengada Layanan mencatat 35.533 laporan sepanjang tahun 2024. Angka-angka tersebut
diyakini hanya menggambarkan sebagian kecil dari kejadian yang sesungguhnya, karena stigma
sosial, ketakutan, keterbatasan akses layanan, dan rendahnya kepercayaan terhadap institusi
membuat banyak korban tidak melapor, sehingga terdapat kesenjangan yang lebar antara prevalensi
kekerasan yang sebenarnya dan angka yang tercatat secara resmi.

Dari sisi regulasi, Indonesia telah memiliki payung hukum yang relatif komprehensif melalui
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022 tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual (UU TPKS), yang
mengkategorikan sembilan jenis tindak pidana kekerasan seksual serta sepuluh delik kekerasan
seksual lain yang diatur dalam berbagai peraturan perundang-undangan yang telah ada sebelumnya.
Namun demikian, keberadaan regulasi tersebut belum sepenuhnya diikuti dengan implementasi yang
efektif. Definisi kekerasan yang belum lengkap, prosedur pelaporan yang berbelit-belit, kapasitas
kelembagaan penegak hukum dan layanan pendukung yang masih rendah, serta impunitas pelaku
menjadi persoalan yang berulang dan menghambat perlindungan korban secara maksimal, khususnya
di daerah Terdepan, Terluar, dan Tertinggal (3T).

Berdasarkan permasalahan tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengkaji skala kekerasan
terhadap perempuan dan anak secara global dan nasional, mengidentifikasi akar penyebab dan faktor
risiko yang melatarbelakanginya, menganalisis kesenjangan hukum dan tantangan implementasi
kebijakan perlindungan, serta merumuskan rekomendasi kebijakan yang dapat diterapkan baik pada
tingkat nasional maupun pemerintah daerah. Kajian ini diharapkan dapat memberi kontribusi
akademis sekaligus praktis bagi pengambil kebijakan, penegak hukum, dan penyedia layanan
perlindungan perempuan dan anak.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kepustakaan
(literature review). Sumber data yang digunakan adalah data sekunder yang bersumber dari laporan
lembaga internasional, yaitu World Health Organization (WHO) dan United Nations Children's Fund
(UNICEF); laporan lembaga nasional, yaitu Komnas Perempuan (CATAHU 2024) dan Kementerian
PPPA melalui SIMFONI-PPA (2025); serta dokumen peraturan perundang-undangan, khususnya
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022 tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual beserta regulasi
terkait perlindungan perempuan dan anak.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi terhadap laporan resmi, jurnal
ilmiah, dan produk hukum yang relevan dengan topik kekerasan terhadap perempuan dan anak. Data
yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis) secara
deskriptif-kualitatif, dengan tahapan: (1) pemetaan skala kekerasan berdasarkan data global dan
nasional; (2) identifikasi bentuk, pelaku, dan faktor risiko kekerasan menggunakan kerangka model
ekologis multi-level; (3) analisis kesenjangan antara regulasi dan implementasi hukum di lapangan;
dan (4) perumusan rekomendasi kebijakan berdasarkan temuan pada tahap sebelumnya. Keabsahan
data diperkuat melalui triangulasi sumber, yakni membandingkan data dari lembaga internasional,
nasional, dan regulasi yang berlaku.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Skala Kekerasan terhadap Perempuan dan Anak secara Global dan Nasional

Data global menunjukkan bahwa kekerasan terhadap perempuan dan anak berlangsung dalam
skala yang sangat luas. WHO mencatat hampir satu dari tiga perempuan di dunia pernah mengalami
kekerasan fisik dan/atau seksual, dengan estimasi 316 juta perempuan mengalami kekerasan oleh
pasangan dalam kurun 12 bulan terakhir, serta rata-rata 140 perempuan dan anak perempuan dibunuh
setiap hari oleh pasangan atau anggota keluarganya sendiri pada tahun 2023. UNICEF melaporkan
bahwa jutaan anak mengalami kekerasan setiap tahun, dengan sekitar 130.000 anak dan remaja
meninggal akibat kekerasan tiap tahunnya.

Pada tingkat nasional, tren pelaporan kekerasan di Indonesia memperlihatkan peningkatan
yang konsisten, sebagaimana dirangkum pada Tabel 1.
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Tabel 1. Data Pelaporan Kekerasan terhadap Perempuan dan Anak di Indonesia Tahun 2024-2025
Jumlah

No. Sumber Data Keterangan
Kasus/Laporan

1. SIMFONI-PPA, Kemen 29.465 kasus ~ Korban perempuan lebih dari
PPPA (2025) 25.000 orang

2. Komnas Perempuan, 330.097 kasus Naik  14,17%  dari  tahun
CATAHU (2024) sebelumnya; didominasi ranah

personal

3. Gabungan Kemen 35.533 laporan  Total laporan sepanjang tahun

PPPA/Komnas 2024

Perempuan/FPL (2024)

Data pada Tabel 1 memperlihatkan bahwa jumlah kasus yang tercatat oleh lembaga yang
berbeda tidak selalu konsisten satu sama lain, mengindikasikan belum terintegrasinya sistem
pendataan antar lembaga. Selain itu, angka-angka tersebut diperkirakan hanya merepresentasikan
sebagian kecil dari prevalensi kekerasan yang sesungguhnya. Kesenjangan ini terjadi karena banyak
korban tidak melapor akibat stigma sosial, ketakutan terhadap pelaku, keterbatasan akses layanan,
serta rendahnya kepercayaan pada institusi penegak hukum, sehingga prevalensi sebenarnya diyakini
jauh lebih tinggi dari data yang tercatat secara resmi.

Bentuk dan Frekuensi Kekerasan

Kekerasan yang dialami perempuan dan anak dapat berbentuk kekerasan fisik, seksual,
psikologis, eksploitasi ekonomi, kekerasan berbasis elektronik, perdagangan orang, hingga
pembunuhan. Berdasarkan data global, sekitar 30% perempuan pernah mengalami kekerasan fisik
dan 15% mengalami kekerasan seksual sepanjang hidupnya. Secara yuridis, UU Nomor 12 Tahun
2022 tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual (TPKS) mengklasifikasikan sembilan jenis TPKS,
sebagaimana disajikan pada Tabel 2, di samping sepuluh delik kekerasan seksual lain yang telah
diatur dalam peraturan perundang-undangan yang sudah ada sebelumnya, seperti tindak pidana
perkosaan, perbuatan cabul, eksploitasi seksual anak, pornografi yang melibatkan kekerasan,
pemaksaan pelacuran, perdagangan orang untuk eksploitasi seksual, kekerasan seksual dalam rumah
tangga, dan tindak pidana pencucian uang yang berasal dari TPKS.

Tabel 2. Sembilan Jenis Tindak Pidana Kekerasan Seksual

Menurut UU Nomor 12 Tahun 2022

Jenis Tindak Pidana Kekerasan Seksual

Pelecehan seksual nonfisik

Pelecehan seksual fisik

Pemaksaan kontrasepsi

Pemaksaan sterilisasi

Pemaksaan perkawinan

Penyiksaan seksual

Eksploitasi seksual

Perbudakan seksual

Kekerasan seksual berbasis teknologi
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Pelaku dan Konteks Kejadian

Pelaku kekerasan terhadap perempuan dan anak umumnya berasal dari lingkaran domestik,
yaitu pasangan dan anggota keluarga, tetapi juga dapat berasal dari lingkungan komunitas seperti
pendidik, atasan, dan tetangga, maupun dari ranah daring melalui kontak dan pelaku virtual. Temuan
ini menegaskan bahwa lingkungan yang seharusnya memberikan rasa aman bagi perempuan dan
anak, seperti rumah tangga, sekolah, dan tempat kerja, justru kerap menjadi tempat terjadinya
kekerasan, sehingga pendekatan pencegahan tidak dapat hanya berfokus pada ruang publik, tetapi
juga perlu menjangkau ranah privat dan digital.
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Faktor Risiko Multi-Level

Akar penyebab kekerasan terhadap perempuan dan anak bersifat multidimensi dan dapat
dipahami melalui kerangka model ekologis (Bronfenbrenner, 1979; Heise, 1998) yang membagi
faktor risiko ke dalam empat tingkatan yang saling memengaruhi. Pada tingkat individual, faktor
risiko meliputi usia, riwayat trauma masa kecil, konsumsi alkohol, dan gangguan kesehatan mental.
Pada tingkat relasional, konflik rumah tangga dan tekanan ekonomi keluarga menjadi pemicu utama.
Pada tingkat komunitas dan norma sosial, norma gender yang timpang serta stigma terhadap korban
turut melanggengkan kekerasan. Adapun pada tingkat struktural, lemahnya penegakan hukum dan
keterbatasan layanan perlindungan menjadi faktor yang memungkinkan kekerasan terus berulang.
Keempat tingkatan tersebut saling berkaitan sehingga intervensi yang efektif memerlukan
pendekatan yang menyasar seluruh lapisan secara simultan, bukan hanya pada tingkat individu
semata.

Kesenjangan Hukum dan Implementasi

Meskipun kerangka hukum perlindungan perempuan dan anak di Indonesia relatif
komprehensif, implementasinya masih menghadapi sejumlah tantangan mendasar. Pertama, definisi
kekerasan dalam beberapa produk hukum masih memiliki celah sehingga menyulitkan penegakan
hukum secara konsisten. Kedua, prosedur pelaporan yang berbelit-belit menghambat korban untuk
mengakses keadilan secara cepat. Ketiga, kapasitas kelembagaan penegak hukum dan penyedia
layanan pendukung masih rendah, tercermin dari kurangnya pelatihan khusus penanganan kasus
kekerasan. Keempat, impunitas yang masih terjadi terhadap sebagian pelaku menciptakan siklus
kekerasan yang berkelanjutan karena tidak menimbulkan efek jera. Keempat persoalan tersebut
saling memperkuat satu sama lain, sehingga penguatan pada satu aspek saja tidak akan cukup untuk
mengatasi persoalan implementasi hukum secara menyeluruh.

Kapasitas Institusi dan Ketersediaan Layanan

Kapasitas institusi dan ketersediaan layanan bagi korban kekerasan masih menjadi tantangan
besar, terutama di daerah terpencil. Setidaknya empat persoalan utama teridentifikasi, yaitu: (1)
kurangnya pelatihan khusus bagi aparat penegak hukum dan penyedia layanan dalam menangani
kasus kekerasan; (2) sistem rujukan antarlembaga yang belum terkoordinasi dengan baik sehingga
menyulitkan korban memperoleh bantuan komprehensif; (3) keterbatasan perlindungan bagi saksi
dan korban yang menghambat keberanian mereka untuk bersaksi dan mencari keadilan; serta (4)
keterbatasan layanan perlindungan dan penanganan kekerasan yang tersedia di daerah Terdepan,
Terluar, dan Tertinggal (3T).

Dampak Kekerasan terhadap Korban

Kekerasan meninggalkan dampak jangka pendek maupun jangka panjang yang mendalam bagi
korban, baik pada aspek kesehatan fisik, kesehatan mental, maupun status sosial-ekonomi. Korban
kerap mengalami trauma psikologis, depresi, kecemasan, dan gangguan stres pascatrauma (PTSD).
Pada kasus kekerasan seksual, dampak yang timbul dapat berupa kehamilan yang tidak diinginkan
dengan konsekuensi fisik dan emosional yang berat. Dampak psikologis dan sosial dari kekerasan
juga kerap menyebabkan korban, khususnya anak dan remaja, mengalami putus sekolah yang
menghambat masa depan mereka. Pada aspek ekonomi, kehilangan pekerjaan, beban biaya
pengobatan, dan stigma sosial dapat mendorong korban jatuh ke dalam kemiskinan.

Studi Kasus: Intervensi Berbasis Komunitas

Pengalaman baik dari sebuah komunitas pedesaan menunjukkan bahwa intervensi yang
melibatkan pemimpin lokal, tokoh adat, tokoh agama, dan organisasi masyarakat sipil, disertai
pembentukan pusat layanan terpadu (one-stop centre) yang menyediakan layanan hukum, medis,
psikologis, dan sosial dalam satu tempat, berhasil meningkatkan pelaporan kasus kekerasan dan
pemulihan korban secara signifikan. Dalam kurun dua tahun, pendekatan tersebut tercatat mampu
meningkatkan pelaporan kasus kekerasan sebesar 40% dan tingkat pemulihan korban sebesar 60%.
Temuan ini menegaskan pentingnya kolaborasi multi-sektor serta pendekatan berbasis komunitas
dalam upaya pencegahan dan penanganan kekerasan terhadap perempuan dan anak.
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Indikator Kinerja Utama sebagai Instrumen Pemantauan dan Evaluasi

Untuk mengukur efektivitas upaya pencegahan dan penanganan kekerasan secara
berkelanjutan, diperlukan pemantauan terhadap sejumlah indikator kinerja utama (key performance
indicators), yang meliputi: tingkat prevalensi kekerasan melalui survei berkala; skor perubahan
norma gender di masyarakat; tingkat akses korban terhadap layanan medis, psikologis, dan hukum;
jumlah laporan yang diterima layanan perlindungan; kecepatan waktu respons layanan terhadap
laporan kekerasan; serta persentase kasus yang berhasil diselesaikan di pengadilan dengan putusan
bersalah. Indikator-indikator tersebut menjadi dasar bagi perbaikan kebijakan dan program secara
berkelanjutan.

Rekomendasi Kebijakan

Berdasarkan temuan di atas, kajian ini merumuskan lima rekomendasi kebijakan pada tingkat
nasional, yaitu: (1) memperbaiki sistem pelaporan dan data melalui harmonisasi data dari SIMFONI-
PPA, Badan Pusat Statistik, dan Komnas Perempuan agar lebih akurat dan konsisten; (2) memperkuat
kapasitas institusi dengan meningkatkan pelatihan dan sumber daya bagi kepolisian, layanan
kesehatan, dan pengadilan; (3) memperkuat perlindungan hukum dan akses pemulihan dengan
memastikan efektivitas perintah perlindungan serta akses terhadap layanan pemulihan ekonomi bagi
korban; (4) melakukan intervensi perubahan norma melalui edukasi kesetaraan gender sejak dini
untuk mengubah norma sosial yang melanggengkan kekerasan; dan (5) mengembangkan program
rehabilitasi pelaku yang berfokus pada pencegahan primer guna menghentikan siklus kekerasan yang
berulang.

Pada tingkat operasional pemerintah daerah, rekomendasi yang dapat diterapkan meliputi:
mengintegrasikan layanan perlindungan perempuan dan anak melalui pembangunan pusat layanan
terpadu (one-stop centre); menyediakan subsidi transportasi bagi korban untuk mengakses layanan;
menyelenggarakan pelatihan bagi aparat penegak hukum dan penyedia layanan di tingkat lokal;
melaksanakan kampanye kesadaran melalui media lokal untuk mengedukasi masyarakat; serta
mengembangkan sistem pemantauan data kekerasan yang spesifik untuk setiap wilayah. Kelima
langkah tersebut memerlukan dukungan pendanaan yang memadai dan kolaborasi lintas sektor antara
pemerintah, masyarakat sipil, dan sektor swasta agar dapat memberikan dampak yang berkelanjutan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kekerasan terhadap perempuan dan anak merupakan persoalan multidimensi yang berskala
global maupun nasional, dengan akar penyebab yang saling berkaitan pada tingkat individu,
relasional, komunitas, dan struktur hukum. Data menunjukkan kesenjangan yang lebar antara
prevalensi kekerasan yang sesungguhnya dan angka yang tercatat secara resmi, sementara
implementasi kerangka hukum yang telah ada, khususnya UU TPKS, masih terkendala oleh definisi
yang tidak lengkap, prosedur yang rumit, rendahnya kapasitas kelembagaan, dan impunitas pelaku.
Kondisi ini berdampak luas terhadap kesehatan, pendidikan, produktivitas, dan hak asasi korban.

Mengatasi persoalan tersebut membutuhkan pendekatan holistik dan kolaborasi multi-sektor.
Harmonisasi data dari berbagai lembaga, penguatan kapasitas kelembagaan, perlindungan hukum
yang efektif, intervensi perubahan norma sosial, serta program rehabilitasi pelaku perlu dilaksanakan
secara terintegrasi dan berkelanjutan agar dapat menciptakan lingkungan yang lebih aman dan adil
bagi perempuan dan anak.

Saran yang dapat diajukan dari kajian ini adalah agar pemerintah pusat dan daerah
memprioritaskan pembangunan sistem data yang terintegrasi serta pusat layanan terpadu bagi korban
kekerasan. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian empiris, baik kuantitatif
maupun kualitatif, guna mengevaluasi efektivitas implementasi kebijakan perlindungan perempuan
dan anak pada konteks daerah tertentu, termasuk daerah Terdepan, Terluar, dan Tertinggal (3T), yang
selama ini masih minim kajian empirisnya.
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Abstrak

Meningkatnya penggunaan gawai dan internet pada anak usia dini di Indonesia
memunculkan risiko digital yang belum diimbangi kesiapan guru Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD). Artikel ini bertujuan memetakan tantangan etika dan keamanan Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) dalam pembelajaran PAUD serta merumuskan peran guru sebagai "perisai
digital". Kajian disusun melalui studi pustaka deskriptif-kualitatif atas data statistik nasional dan
literatur ilmiah tahun 2016-2025. Hasil kajian menunjukkan empat tantangan utama, yaitu rendahnya
literasi digital guru, risiko kebocoran privasi data anak, paparan konten berbahaya termasuk
cyberbullying, dan lemahnya penanaman etika bermedia digital sejak dini. Solusi yang diusulkan
meliputi penguatan pelatihan literasi digital guru, penerapan pengawasan dan kontrol konten, serta
pembiasaan etika digital harian di kelas melalui kolaborasi guru, orang tua, dan pemerintah
Kata kunci: etika digital; keamanan TIK; PAUD; literasi digital; guru

ICT ETHICS AND SECURITY IN EARLY CHILDHOOD EDUCATION:
CHALLENGES FOR FUTURE TEACHERS

Abstract

The growing use of gadgets and the internet among young children in Indonesia has raised
digital risks that early childhood education (PAUD) teachers are not yet fully prepared to address.
This article aims to map the ethical and ICT-security challenges in PAUD learning and to formulate
the teacher's role as a "digital shield". The study was conducted through a descriptive-qualitative
literature review of national statistics and scientific literature published between 2016 and 2025. The
findings reveal four main challenges: teachers' low digital literacy, risks of children's data-privacy
breaches, exposure to harmful content including cyberbullying, and weak cultivation of digital ethics
from an early age. Proposed solutions include strengthening teachers' digital-literacy training,
implementing content supervision and parental controls, and habituating daily digital ethics in the
classroom through collaboration among teachers, parents, and government.

Keywords: digital ethics, ICT security, early childhood education, digital literacy, teachers

PENDAHULUAN

Transformasi digital telah menjangkau kelompok usia yang semakin muda. Data Badan
Pusat Statistik menunjukkan bahwa pada tahun 2024 sebanyak 39,71% anak usia dini di Indonesia
telah menggunakan telepon seluler dan 35,57% di antaranya telah mengakses internet, dengan
proporsi tertinggi pada kelompok usia 5-6 tahun yang mencapai 58,25% untuk kepemilikan gawai
(Badan Pusat Statistik, 2024). Peningkatan intensitas penggunaan gawai pada anak usia dini ini
berjalan lebih cepat dibandingkan kesiapan lingkungan pendidikan dalam memitigasi risikonya.

Kondisi tersebut memunculkan kekhawatiran orang tua terhadap paparan konten negatif
melalui gawai, sebagaimana ditegaskan dalam laporan Kementerian Komunikasi dan Digital
(Komdigi, 2025) yang menunjukkan tingginya proporsi orang tua yang merasa cemas terhadap
ancaman digital bagi anak-anaknya. Pemerintah merespons kondisi ini melalui Instruksi Presiden
Nomor 7 Tahun 2025 tentang Percepatan Pelaksanaan Program Pembangunan dan Revitalisasi
Satuan Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah, Pembangunan dan
Pengelolaan Sekolah Menengah Atas Unggul Garuda, dan Digitalisasi Pembelajaran, yang salah satu
arahannya adalah percepatan digitalisasi pembelajaran hingga jenjang PAUD (Instruksi Presiden RI
No. 7 Tahun 2025). Kebijakan ini membuka peluang integrasi TIK dalam pembelajaran anak usia
dini, tetapi sekaligus menuntut kesiapan etika dan keamanan digital yang memadai di satuan PAUD.
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Risiko yang paling dikhawatirkan mencakup cyberbullying dan pencurian data pribadi anak.
Kajian mengenai perundungan siber pada anak dan remaja menunjukkan bahwa perilaku ini
berdampak pada gangguan emosi dan perilaku korban (Tjongjono et al., 2019), sementara faktor
keluarga, pola asuh, dan intensitas penggunaan media sosial turut memengaruhi kerentanan anak
menjadi korban maupun pelaku (Dewi et al., 2020; Pandie & Weismann, 2016; Sartana & Afriyeni,
2017). Sementara itu, kajian tentang literasi digital tenaga pendidik PAUD menunjukkan bahwa
penguasaan TIK guru masih beragam dan memerlukan penguatan berkelanjutan (Novitasari &
Fauziddin, 2022), dan sejumlah kajian menegaskan bahwa penanaman etika digital pada anak usia
dini perlu dilakukan sedini mungkin melalui pembiasaan dan pendampingan orang dewasa (Mala,
2022).

Guru PAUD, sebagai pihak yang berinteraksi langsung dengan anak dalam pembelajaran,
memiliki peran strategis untuk menjadi "perisai digital" yang mengintegrasikan TIK tanpa
menggantikan peran manusiawi seperti bermain fisik dan interaksi sosial langsung. Namun
demikian, kesiapan guru dalam mengelola aspek etika dan keamanan TIK masih menjadi tantangan
tersendiri, sebagaimana ditunjukkan oleh berbagai kajian yang menyoroti kesenjangan antara
ketersediaan teknologi dan kompetensi pedagogis-digital guru (Sumarni et al., 2019; Suprijanto &
Nasution, 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan yang dikaji dalam artikel ini adalah bagaimana
pemetaan tantangan etika dan keamanan TIK dalam pembelajaran PAUD serta solusi apa yang dapat
diterapkan guru untuk menghadapinya. Tujuan penulisan artikel ini adalah mendeskripsikan
tantangan etika dan keamanan TIK dalam pendidikan anak usia dini dan merumuskan peran serta
strategi guru masa depan dalam menghadapi tantangan tersebut. Kegunaan artikel ini adalah
memberikan rujukan konseptual bagi guru, calon guru, dan pemangku kebijakan PAUD dalam
menyusun strategi integrasi TIK yang beretika dan aman bagi anak usia dini.

METODE

Artikel ini disusun melalui pendekatan kajian pustaka (library research) dengan analisis
deskriptif-kualitatif. Kajian dilaksanakan pada bulan November-Desember 2025 dengan sasaran
berupa dokumen kebijakan, data statistik nasional, dan artikel ilmiah yang relevan dengan etika dan
keamanan TIK pada pendidikan anak usia dini.

Sumber data primer meliputi data resmi Badan Pusat Statistik (BPS RI, 2024), rilis
Kementerian Komunikasi dan Digital (Komdigi, 2025), regulasi Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun
2025, serta artikel jurnal nasional dan internasional bereputasi terbitan tahun 2016-2025 yang
diperoleh melalui penelusuran basis data akademik. Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan
tahapan: (1) penelusuran dan seleksi dokumen berdasarkan relevansi tema etika digital, keamanan
TIK, dan pendidikan anak usia dini; (2) pembacaan dan pencatatan temuan kunci dari setiap sumber;
(3) kategorisasi temuan ke dalam tema tantangan dan tema solusi; serta (4) sintesis naratif untuk
merumuskan simpulan dan rekomendasi.

Teknik analisis data menggunakan analisis isi (content analysis) secara tematik, yaitu
mengelompokkan temuan literatur ke dalam kategori tantangan (literasi digital guru, privasi data
anak, konten berbahaya, dan etika penggunaan) dan kategori solusi (penguatan literasi guru,
pengawasan-keamanan anak, dan pembiasaan etika sehari-hari), untuk selanjutnya dibahas
keterkaitannya dengan peran guru PAUD sebagai perisai digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil kajian pustaka menunjukkan kesenjangan yang cukup lebar antara tingginya paparan
digital anak usia dini dan kesiapan lingkungan pendidikan dalam mengelolanya. Kesenjangan ini
tergambar pada data yang dihimpun dari sumber statistik nasional dan survei kebijakan, sebagaimana
disajikan pada Tabel 1 berikut.
Tabel 1. Rekapitulasi Data Penggunaan Digital dan Persepsi Risiko pada Anak Usia Dini

Indikator Persentase Sumber
Anak usia dini pengguna telepon seluler 39,71% BPS RI (2024)
Anak usia dini yang mengakses internet 35,57% BPS RI (2024)
Anak PAUD pernah terpapar risiko digital 35%  Komdigi (2025)
Orang tua khawatir anak terpapar konten negatif 70%  Komdigi (2025)
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Indikator Persentase Sumber
Guru PAUD merasa siap menghadapi risiko digital 40%  Komdigi (2025)

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa hampir empat dari sepuluh anak usia dini di
Indonesia telah menggunakan telepon seluler dan lebih dari sepertiganya telah mengakses internet
(BPS RI, 2024). Pada saat yang sama, mayoritas orang tua menyatakan kekhawatiran terhadap
konten negatif, sementara hanya sebagian kecil guru PAUD yang merasa siap menghadapi risiko
tersebut (Komdigi, 2025). Kesenjangan antara tingkat paparan anak dan kesiapan guru inilah yang
menjadi titik kritis yang perlu segera diatasi melalui penguatan kompetensi guru dan tata kelola
pembelajaran berbasis TIK yang beretika dan aman.

Pembahasan atas tantangan dan solusi yang diidentifikasi dari kajian pustaka disusun ke
dalam empat tema tantangan yang saling berkaitan, sebagai berikut.

Kurangnya Literasi Digital Guru

Banyak guru PAUD belum sepenuhnya menguasai pemanfaatan teknologi secara efektif dan
aman di dalam kelas. Novitasari dan Fauziddin (2022) menemukan bahwa tingkat literasi digital
tenaga pendidik PAUD bervariasi dan sangat dipengaruhi oleh ketersediaan pelatihan berkelanjutan.
Kondisi serupa dilaporkan Suprijanto dan Nasution (2025), yang menyebutkan bahwa integrasi
media komputer pada pembelajaran anak usia dini masih menghadapi kendala kompetensi
pedagogis-digital guru, meskipun peluang manfaatnya bagi pembelajaran cukup besar.

Privasi Data Anak
Penggunaan aplikasi pembelajaran, termasuk pengunggahan dokumentasi kegiatan anak

seperti foto dan video ke platform daring, berpotensi menimbulkan kebocoran informasi pribadi anak
apabila tidak disertai kebijakan perlindungan data yang jelas. Kajian tentang tata kelola aplikasi
ramah anak menegaskan pentingnya prosedur perlindungan data dan kontrol orang tua yang
diadaptasi ke dalam kebijakan internal lembaga PAUD, sejalan dengan regulasi global mengenai
perlindungan data anak.

Konten Berbahaya
Anak usia dini rentan mengakses konten kekerasan maupun menjadi sasaran maupun pelaku

cyberbullying meskipun dalam bentuk paparan tidak langsung melalui lingkungan digital keluarga
Studi tentang cyberbullying pada anak dan remaja menunjukkan bahwa dampaknya mencakup
gangguan emosi dan perilaku (Tjongjono et al., 2019) serta dipengaruhi oleh pola asuh dan intensitas
penggunaan media sosial di rumah (Dewi et al., 2020; Pandie & Weismann, 2016; Rifauddin, 2016;
Sartana & Afriyeni, 2017). Sekitar 35% anak PAUD dilaporkan pernah terpapar risiko digital
(Komdigi, 2025), sehingga peran pendampingan orang dewasa menjadi krusial sejak usia dini, bukan
hanya pada jenjang remaja.

Etika Penggunaan TIK

Guru masa depan dituntut mampu menanamkan sikap "santun digital" pada anak sejak usia
dini, seperti menghindari plagiarisme konten dan komentar kasar di media sosial. Mala (2022)
menegaskan bahwa optimalisasi etika digital pada anak usia dini melalui pembiasaan literasi digital
berkontribusi pada pembentukan karakter unggul di era teknologi, dan proses ini paling efektif
dilakukan melalui pendampingan konsisten oleh guru dan orang tua, bukan semata melalui larangan.

Berdasarkan keempat tantangan tersebut, kajian ini merumuskan tiga arah solusi. Pertama,
peningkatan literasi digital guru melalui pelatihan, webinar, dan praktik langsung penggunaan
aplikasi edukasi, yang konsisten dengan temuan Sumarni dkk. (2019) bahwa pengembangan bahan
ajar berbasis "teknologi ramah anak" dapat meningkatkan kompetensi profesional calon guru PAUD.
Kedua, penguatan pengawasan dan keamanan anak melalui penggunaan perangkat lunak kontrol
orang tua (parental control), pendampingan aktif saat anak menggunakan gawai, serta pembiasaan
pelaporan konten yang tidak pantas. Ketiga, penanaman etika digital harian di kelas melalui aturan
sederhana yang kontekstual bagi anak usia dini, misalnya membiasakan anak meminta izin sebelum
membagikan cerita atau foto secara daring.

Sebagai calon guru, mahasiswa PG-PAUD perlu diposisikan sebagai "perisai digital" yang
mengintegrasikan TIK tanpa menggantikan peran manusiawi seperti bermain fisik dan interaksi
sosial langsung. Peran ini menuntut kolaborasi lintas pihak: guru sebagai fasilitator pembelajaran
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yang beretika dan aman, orang tua sebagai pendamping utama di rumah, dan pemerintah sebagai
penyedia regulasi serta infrastruktur pendukung, sebagaimana diarahkan dalam Instruksi Presiden
Nomor 7 Tahun 2025 tentang digitalisasi pembelajaran (Instruksi Presiden RI No. 7 Tahun 2025).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kajian ini menyimpulkan bahwa peningkatan penggunaan gawai dan internet pada anak usia
dini di Indonesia telah melampaui kesiapan guru PAUD dalam mengelola aspek etika dan keamanan
TIK. Empat tantangan utama yang teridentifikasi adalah rendahnya literasi digital guru, risiko privasi
data anak, paparan konten berbahaya termasuk cyberbullying, dan lemahnya penanaman etika digital
sejak dini. Tantangan tersebut dapat diubah menjadi kekuatan apabila guru PAUD berperan sebagai
perisai digital yang mengintegrasikan TIK secara bijak tanpa menggantikan peran manusiawi dalam
pembelajaran anak usia dini.

Saran yang dapat diajukan meliputi: (1) lembaga pendidikan tinggi kependidikan perlu
memperkuat muatan literasi digital dan etika TIK dalam kurikulum program studi PG-PAUD; (2)
satuan PAUD perlu menyusun kebijakan internal terkait perlindungan data dan penggunaan aplikasi
pembelajaran; dan (3) penelitian lanjutan diperlukan untuk menguji efektivitas model pelatihan
literasi digital etis bagi guru PAUD secara empiris di lapangan.
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Abstrak

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan tahap krusial dalam pembentukan karakter
dan perilaku anak, termasuk dalam pengembangan kedisiplinan sebagai bagian dari aspek sosial-
emosional. Kedisiplinan tercermin dari kemampuan anak dalam menaati aturan, mengikuti instruksi,
serta bertanggung jawab terhadap tugas di lingkungan sekolah. Penguatan perilaku positif sejak dini
menjadi bagian penting dalam manajemen kelas di PAUD. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh token reinforcement menggunakan stempel “Great” terhadap kedisiplinan anak usia dini di
TK Negeri Pembina Wawotobi. Penelitian ini menggunakan pendekatan quasi eksperimen dengan
desain posttest-only control group design. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik purposive
sampling dan random sampling sehingga diperoleh satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol.
Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi kedisiplinan anak yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov,
uji homogenitas, dan uji independent sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
nilai post-test pada kelas eksperimen (46,06) lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol (41,81).
Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi < 0,05, yang berarti bahwa token reinforcement
memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan kedisiplinan anak.

Kata kunci: token reinforcement, stempel “Great”, kedisiplinan anak, kuasi eksperimen, pendidikan
anak usia dini

THE EFFECT OF TOKEN REINFORCEMENT USING “GREAT” STAMP ON EARLY
CHILDHOOD DISCIPLINE

Abstract

Early childhood education (ECE) is a crucial stage in shaping children’s character and
behavior, including the development of discipline as part of the social-emotional aspect. Discipline
is reflected in children’s ability to obey rules, follow instructions, and take responsibility for tasks in
the school environment. Strengthening positive behavior from an early age is an important
component of classroom management in early childhood education. This study aims to determine the
effect of token reinforcement using a “Great” stamp on early childhood discipline at TK Negeri
Pembina Wawotobi. This research employed a quasi-experimental approach with a posttest-only
control group design. The sample was selected using purposive sampling and random sampling
techniques, resulting in one experimental class and one control class. The instrument used was an
observation sheet of children's discipline that had been tested for validity and reliability. Data were
analyzed using the Kolmogorov-Smirnov normality test, homogeneity test, and independent sample
t-test. The results showed that the average post-test score of the experimental class (46.06) was
higher than that of the control class (41.81). The hypothesis testing indicated a significance value of
< 0.05, meaning that token reinforcement had a significant effect on improving children's discipline.
Keywords: token reinforcement, “Great” stamp, discipline, quasi-experimental, early childhood
education
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PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan tahap krusial dalam pembentukan karakter dan
perilaku anak, termasuk dalam pengembangan kedisiplinan sebagai bagian dari aspek sosial-
emosional. Kedisiplinan tercermin dari kemampuan anak dalam menaati aturan, mengikuti instruksi,
serta bertanggung jawab terhadap tugas di lingkungan sekolah. Penguatan perilaku positif sejak dini
menjadi bagian penting dalam manajemen kelas di PAUD (Simonsen et al., 2017; Reinke et al.,
2019). Namun, dalam praktik pembelajaran masih ditemukan anak yang belum konsisten dalam
mematuhi aturan kelas, seperti kurang tertib saat kegiatan berlangsung dan belum mampu mengikuti
arahan guru secara optimal.

Pendekatan reinforcement positif direkomendasikan dalam pendidikan anak usia dini karena
membantu anak memahami hubungan antara perilaku dan konsekuensinya (Allen & Cowdery, 2015).
Sistem penguatan yang diterapkan secara terstruktur di sekolah terbukti berdampak pada peningkatan
hasil sosial-emosional anak, termasuk kepatuhan terhadap aturan (Chafouleas et al., 2016). Strategi
manajemen kelas berbasis bukti juga menekankan pentingnya pemberian penghargaan simbolik
sebagai bentuk motivasi eksternal yang efektif (Slavin, 2018).

Salah satu strategi yang banyak diterapkan untuk meningkatkan perilaku disiplin adalah
pemberian reinforcement positif melalui token reinforcement. Penelitian menunjukkan bahwa sistem
penguatan berbasis token efektif dalam meningkatkan perilaku kepatuhan dan mengurangi perilaku
menyimpang pada anak usia dini (Maggin et al., 2017; Caldarella et al., 2019). Dalam konteks PAUD
di Indonesia, penerapan token economy juga terbukti meningkatkan kedisiplinan anak secara
signifikan (Yunita & Suryana, 2021; Putri & Nurhafizah, 2022)

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa sistem token yang diterapkan secara konsisten dapat
membentuk perilaku disiplin secara bertahap (Noni & Aviani, 2023; Noviyanti & Wahyuningsih,
2024). Kajian sistematis Rosyida et al. (2025) menegaskan bahwa token reinforcement berkontribusi
signifikan terhadap perkembangan perilaku positif anak usia dini. Selain itu, Filcheck dan McNeil
(2020) menekankan bahwa efektivitas token reinforcement sangat dipengaruhi oleh konsistensi
pemberian dan kedekatan waktu antara perilaku dan penguatan. Penelitian Zahra et al. (2025) juga
melaporkan bahwa token ekonomi sebagai strategi reward mampu meningkatkan disiplin anak secara
signifikan dalam kegiatan pembelajaran.

Meskipun berbagai penelitian telah membuktikan efektivitas token reinforcement, sebagian
besar menggunakan bentuk token berupa kartu poin atau simbol bintang. Penggunaan stempel
“Great” sebagai bentuk token reinforcement yang sederhana dan diberikan secara langsung masih
relatif jarang dikaji secara empiris. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh pemberian foken reinforcement berupa stempel “Great” terhadap kedisiplinan anak di TK
Negeri Pembina Wawotobi.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen dengan desain posttest only control
group design. Desain ini digunakan untuk membandingkan hasil perlakuan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol tanpa prefest, sehingga perbedaan yang muncul setelah perlakuan
dapat dianalisis secara langsung (Sugiyono, 2019). Desain ini dipilih untuk menghindari
kemungkinan efek pretest yang dapat memengaruhi perilaku anak selama proses penelitian,
khususnya pada anak usia dini yang mudah terpengaruh oleh pengalaman sebelumnya. Untuk
meminimalkan perbedaan kemampuan awal antar kelompok, pemilihan sampel dilakukan
menggunakan purposive sampling dengan mempertimbangkan kesamaan karakteristik kelas, seperti
usia anak, jumlah peserta didik, dan lingkungan belajar. Selanjutnya, penentuan kelas eksperimen
dan kelas kontrol dilakukan secara random sampling sehingga kedua kelompok dianggap memiliki
kondisi awal yang relatif sebanding. Penelitian dilaksanakan di TK Negeri Pembina Wawotobi
dengan populasi berjumlah 128 anak. Dengan demikian, perbedaan hasil pada post-test dapat
dikaitkan dengan perlakuan yang diberikan. Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa token
reinforcement menggunakan stempel “Great” setiap anak menunjukkan perilaku disiplin sesuai
indikator yang telah ditentukan. Sementara itu, kelas kontrol tidak diberikan perlakuan khusus dan
menggunakan pembelajaran seperti biasa.
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Instrumen penelitian berupa lembar observasi kedisiplinan anak yang mencakup beberapa
indikator, seperti menaati aturan, mengikuti instruksi guru, dan bertanggung jawab terhadap tugas.
Data dianalisis menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, uji homogenitas varians, dan uji
independent sample t-test untuk mengetahui perbedaan rata-rata kedua kelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif Nilai Post-test Kedisiplinan Anak

Kelas N Nilai Terendah Nilai Tertinggi Mean

Eksperimen 32 38 55 46,06

Kontrol 32 40 53 41,81
Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata nilai post-test kedisiplinan anak
pada kelas eksperimen sebesar 46,06 dengan nilai tertinggi 55 dan nilai terendah 38. Rentang nilai
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar anak pada kelas eksperimen berada pada kategori
kedisiplinan yang relatif tinggi setelah diberikan perlakuan. Sementara itu, kelas kontrol memperoleh
rata-rata sebesar 41,81 dengan nilai tertinggi 53 dan nilai terendah 40. Perbedaan rata-rata antara
kedua kelas sebesar 4,25 poin mengindikasikan adanya kecenderungan peningkatan kedisiplinan
pada kelompok yang memperoleh perlakuan token reinforcement dibandingkan dengan kelompok
yang tidak memperoleh perlakuan khusus. Selain itu, sebaran nilai pada kelas eksperimen
menunjukkan variasi perilaku yang lebih berkembang setelah intervensi dilakukan. Temuan ini
sejalan dengan hasil meta-analisis Maggin et al. (2017) yang menyatakan bahwa intervensi token
economy efektif dalam meningkatkan perilaku adaptif siswa di kelas. Selain itu, Caldarella et al.
(2019) juga menemukan bahwa reinforcement positif secara konsisten mampu meningkatkan

kepatuhan anak prasekolah terhadap aturan kelas.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov
Kelas Statistic df Sig. Keterangan

Eksperimen 0.131 32 0.177 Normal

Kontrol 0.138 32 0.126 Normal

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis. Hasil
uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada
kedua kelas lebih besar dari 0,05 (p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Varians (Levene Test)
Levene Statistic dfl df2  Sig. Keterangan
1.006 1 62 0.320 Homogen

Selanjutnya, uji homogenitas varians menggunakan Levene Test menunjukkan nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 (p > 0,05), yang berarti varians kedua kelompok adalah homogen.
Terpenuhinya kedua syarat tersebut menunjukkan bahwa data layak untuk dianalisis lebih lanjut
menggunakan uji parametrik, yaitu independent sample t-test.

Tabel 4. Hasil Uji /Independent Sample t-Test

t df Sig. (2- Mean Std. Error 95% CI 95% CI
tailed) Difference Difference Lower Upper
4392 62 <(.001 4.25000 0.96759 2.31581 6.18419

Hasil uji independent sample t-test menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) kurang dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (HO) ditolak.
Artinya, pemberian token reinforcement berupa stempel “Great” berpengaruh secara signifikan
terhadap peningkatan kedisiplinan anak usia dini di TK Negeri Pembina Wawotobi.

Dalam konteks PAUD di Indonesia, hasil penelitian ini mendukung temuan Yunita dan
Suryana (2021) serta Putri dan Nurhafizah (2022) yang menunjukkan bahwa reinforcement positif
memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kedisiplinan anak. Penelitian Noni dan Aviani
(2023) serta Noviyanti dan Wahyuningsih (2024) juga membuktikan bahwa sistem token yang
diterapkan secara konsisten dapat membentuk perilaku disiplin secara bertahap.
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Secara konseptual, reinforcement positif bekerja dengan memberikan konsekuensi
menyenangkan setelah perilaku yang diharapkan muncul, sehingga probabilitas munculnya kembali
perilaku tersebut meningkat (Flower et al., 2018). Dalam penelitian ini, stempel “Great” berfungsi
sebagai simbol penghargaan konkret yang memotivasi anak untuk mempertahankan perilaku disiplin.
Strategi ini sesuai dengan praktik manajemen kelas berbasis penguatan positif yang
direkomendasikan dalam pendidikan anak usia dini (Simonsen et al., 2017).

Dengan demikian, secara empiris dan teoretis dapat dinyatakan bahwa foken reinforcement
berupa stempel “Great” efektif dalam meningkatkan kedisiplinan anak usia dini. Hasil penelitian ini
sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya mengenai efektivitas foken economy dalam
membentuk perilaku disiplin, sekaligus memperkuat bahwa bentuk token sederhana pun dapat
memberikan dampak signifikan apabila diterapkan secara konsisten dan sistematis dalam
pembelajaran.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan
pemberian foken reinforcement berupa stempel “Greatr” terhadap kedisiplinan anak di TK Negeri
Pembina Wawotobi. Anak yang diberikan reinforcement menunjukkan tingkat kedisiplinan yang
lebih tinggi dibandingkan dengan anak yang tidak diberikan perlakuan.

Disarankan kepada guru PAUD untuk menggunakan strategi reinforcement secara konsisten
dalam pembelajaran guna meningkatkan perilaku positif anak. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan penelitian dengan variasi bentuk reinforcement yang berbeda serta cakupan sampel
yang lebih luas.
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Abstrak

Kedisiplinan merupakan salah satu aspek penting dalam pembentukan karakter anak sejak
usia dini, namun implementasinya di sekolah sering kali membutuhkan stimulus yang tepat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian reward terhadap kedisiplinan anak
usia dini di TK Tunas Makarti Kota Kendari. Jenis penelitian adalah kuantitatif dengan desain One
Group Pretest-Posttest Design. Populasi penelitian adalah 118 anak dengan sampel sebanyak 35
anak kelompok B yang ditentukan melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui
observasi dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas,
homogenitas, serta uji hipotesis dengan Paired Sample t-Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rata-rata skor pretest kedisiplinan anak adalah 20,48 dengan skor tertinggi 23 dan terendah 14.
Setelah perlakuan, rata-rata skor posttest meningkat menjadi 22,45 dengan skor tertinggi 28 dan
terendah 17. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai t sebesar 13,609 dengan hitung signifikansi (sig.
2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga H(Q ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa pemberian reward berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kedisiplinan
anak di TK Tunas Makarti Kota Kendari.

Kata kunci: Reward, Kedisiplinan Anak, Anak Usia Dini.

THE EFFECT OF REWARDS ON CHILDREN’S DISCIPLINE AT TUNAS MAKARTI
PRESCHOOL IN KENDARI

Abstrack

Discipline is a crucial aspect of character building in early childhood, yet its implementation
in schools often requires appropriate stimuli. This study aims to determine the effect of rewards on
the discipline of early childhood children at Tunas Makarti Kindergarten in Kendari City. This is a
quantitative study with a One Group Pretest-Posttest Design. The study population consisted of 118
children, with a sample of 35 children from group B selected through purposive sampling. Data
were collected through observation and documentation, then analyzed using descriptive statistics,
normality and homogeneity tests, and hypothesis testing with the Paired Sample t-Test. The
results showed that the average pretest score for children's discipline was 20.48, with the highest
score being 23 and the lowest being 14. After the treatment, the average posttest score increased to
22.45 with the highest score of 28 and the lowest of 17. The hypothesis test results showed a t-
value of 13,609 with a significance (sig. 2-tailed) of 0.000 < 0.05, so H) was rejected and H]
was accepted. Therefore, it can be concluded that giving rewards has a significant effect on

improving children's discipline at Tunas Makarti Kindergarten in Kendari City.
Keywords: Reward, Child Discipline, Early Childhood.

PENDAHULUAN

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) No. 20 tahun 2003, disebutkan
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Menurut Melmambessy Moses (2012:18)
pendidikan adalah proses pengalihan pengetahuan secara sistematis dari seseorang kepada orang lain
sesuai standar yang telah ditetapkan oleh para ahli. Dengan adanya transfer pengetahuan tersebut
diharapkan dapat merubah sikap tingkah laku, kedewasaan kepribadian ke dalam pendidikan formal
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dan pendidikan informal. Pendidikan adalah fondasi yang membentuk karakter dan keterampilan
seseorang.

Menurut Wiyani, (2020:12) secara istilah PAUD adalah suatu proses pembinaan tumbuh
kembang anak usia lahir hingga enam tahun secara menyeluruh yang mencakup aspek fisik dan
nonfisik, dengan memberikan rangsangan bagi perkembangan jasmani, moral, spiritual, motorik,
emosional, dan sosial yang tepat dan benar agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal.
PAUD merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada
peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar),
kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosial-emosional (sikap
dan perilaku serta beragama), bahasa, dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap
perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.

Anak merupakan harapan bangsa dan apabila sudah sampai saatnya akan menggantikan
generasi tua dalam melanjutkan roda kehidupan negara. Demikian, anak perlu dibina dengan baik
agar mereka tidak salah dalam kehidupannya kelak. Setiap komponen bangsa Indonesia, baik
pemerintah maupun non pemerintah memiliki kewajiban untuk secara serius memberi perhatian
terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak. Komponen-komponen yang harus melakukan
pembinaan terhadap anak adalah orang tua, keluarga, masyarakat, dan pemerintah.

Menurut Al-Fandi (2017 : 270) secara umum, reward didefinisikan sebagai bagian dari suatu
kebaikan yang diberikan kepada seseorang dengan pertimbangan adanya beberapa tugas yang harus
diselesaikan agar seseorang merasa lebih berguna. Reward (hadiah) adalah memberikan sesuatu
kepada orang lain sebagai penghargaan atau kenang-kenangan/ cenderamata. Hadiah yang diberikan
kepada oranglain berupa apa saja, tergantung dari keinginan pemberi. Bentuk reward yang lain juga
bisa disesuaikan dengan prestasi yang dicapai oleh seseorang. Semua orang berhak menerima hadiah
dari seseorang dengan motif-motif tertentu, (Djamarah 2014 : 150).

Reward adalah suatu bentuk penghargaan atau imbalan balas jasa yang diberikan kepada
seseorang atau kelompok karena telah berperilaku baik, melakukan suatu keunggulan atau prestasi,
memberikan suatu sumbangsih, atau berhasil melaksanakan tugas yang diberikan sesuai target yang
ditetapkan. Istilah reward berasal dari bahasa inggris yang artinya hadiah, penghargaan atau imbalan.
Setiap organisasi menggunakan berbagai reward atau imbalan untuk menarik dan mempertahankan
orang dan memotivasi seseorang agar mencapai tujuan pribadi dan tujuan organisasi.

Selain pemberian reward, pembentukan karakter anak usia dini juga erat kaitannya dengan
penerapan kedisiplinan. Menurut Djamarah (2014:153), disiplin adalah suatu keadaan tertib di mana
orang-orang yang tergabung dalam suatu sistem tunduk pada aturan-aturan yang ada dengan senang
hati. Disiplin bukan hanya sekadar kepatuhan, tetapi merupakan kesadaran untuk berperilaku sesuai
aturan tanpa adanya paksaan. Wiyani (2013:87) menambahkan bahwa kedisiplinan anak usia dini
ditunjukkan melalui perilaku sehari-hari, seperti datang tepat waktu, mematuhi tata tertib,
melaksanakan kewajiban tanpa harus diingatkan, serta mampu menahan diri saat menunggu giliran.
Sejalan dengan itu, Hurlock (2011:85) menegaskan bahwa disiplin berfungsi untuk membantu anak
belajar mengendalikan diri, bertanggung jawab, dan membedakan perilaku yang dapat diterima atau
tidak dalam lingkungannya. Dengan demikian, disiplin merupakan fondasi penting yang perlu
ditanamkan sejak dini agar anak mampu membentuk kebiasaan positif yang berkelanjutan.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di Taman Kanak-Kanak (TK) Tunas
Makarti pada bulan September 2024, serta melalui wawancara dengan Ibu Tia selaku guru kelas B7,
diketahui bahwa di hampir setiap kelas masih terdapat anak-anak yang menunjukkan perilaku kurang
disiplin. Hal ini menjadi perhatian penting bagi guru karena kedisiplinan merupakan salah satu nilai
dasar yang perlu dibentuk sejak dini sebagai bagian dari pembentukan sikap dan kepribadian anak.
Beberapa perilaku kurang disiplin yang terlihat di antaranya adalah anak datang terlambat ke sekolah,
tidak sabar menunggu giliran saat bermain atau saat mengikuti arahan dari guru, dan tidak tenang
saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Misalnya, saat kegiatan pembukaan seperti berdoa bersama,
masih ada anak yang bercanda atau mengobrol dengan temannya.

Pada saat kegiatan bermain, beberapa anak terlihat berebut mainan dan tidak mengikuti
aturan yang telah ditentukan. Kondisi ini menunjukkan bahwa masih banyak anak yang belum
sepenuhnya memahami pentingnya menaati aturan, bertanggung jawab, dan bersikap tertib selama
kegiatan belajar di sekolah. Hal ini tentu berdampak pada kelancaran proses belajar-mengajar dan
juga menghambat pembentukan karakter disiplin yang seharusnya ditanamkan sejak usia dini.
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Berdasarkan keterangan guru, perilaku tersebut paling sering ditemukan di kelas B2, yang
menunjukkan tingkat kedisiplinan yang lebih rendah dibandingkan dengan kelas lainnya.

Kondisi dengan permasalahan rendahnya kedisiplinan anak, khususnya di kelas B2, menjadi
dasar bagi peneliti untuk melakukan kajian lebih lanjut mengenai pengaruh pemberian reward
terhadap peningkatan kedisiplinan anak usia dini. Penelitian ini difokuskan pada beberapa indikator
perilaku disiplin yang relevan dengan konteks pembelajaran di taman kanak-kanak, yaitu: hadir tepat
waktu, berbaris dengan rapi, menyimpan sepatu pada tempatnya, merapikan kembali mainan setelah
dipakai, mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, dan membuang sampah pada tempatnya.
Seluruh indikator tersebut mencerminkan sikap dasar yang penting dalam membentuk keteraturan,
tanggung jawab, dan kemandirian anak di lingkungan sekolah. Diharapkan hasil dari penelitian ini
dapat memberikan kontribusi berupa masukan dan rekomendasi yang aplikatif bagi guru dalam
menerapkan strategi pembentukan karakter disiplin melalui pendekatan yang menyenangkan dan
sesuai dengan tahap perkembangan anak usia dini.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, peneliti tertarik dan merasa perlu
untuk mencari tahu adakah pengaruh pemberian reward terhadap kedisiplinan anak. Dengan
demikian, maka peneliti merumuskan judul penelitian “Pengaruh Pemberian Reward terhadap
Kedisiplinan Anak Usia 5- 6 Tahun di TK Tunas Makarti”.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan suatu
proses menemukan pengetahuan yang mengutamakan data berupa angka sebagai alat menemukan
keterangan mengenai apa yang kita ketahui. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian
eksperimen. Penelitian eksperimen yaitu suatu penelitian yang dirancang sedemikian rupa, sehingga
fenomena atau kejadian itu dapat di isolasi dari pengaruh lain. Penelitian eksperimental merupakan
suatu bentuk penelitian dimana variabel dimanipulasi sehingga dapat dipastikan pengaruh dan efek
variabel tersebut terhadap variabel lain yang diselidiki atau di observasi, Yusuf (2017: 77).

Penelitian eksperimen dalam penelitian ini menggunakan pretest-posttest one group design.
Dalam penelitian ini dilakukan pretest sebelum perlakuan dan posttest sesudah perlakuan. Dengan
demikian, hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan
keadaan sebelum diberikan perlakuan (Sugiyono 2017:110-111) sebagai berikut.

Pretest ——» Treatment —— Posttest

Gambar 1. Desain Penelitian

Keterangan:

Pretest: diberikan sebelum pemberian reward terhadap kedisiplinan
Treatment: perlakuan pemberian reward terhadap kedisiplinan
Posttest: diberikan sesudah pembberian reward terhadap kedisiplinan

Penelitian ini akan dilakukan di TK Tunas Makarti yang berlokasi di JI. Jend. Ahmad yani,
Kec. Wua-Wua, Kota Kendari. Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan anak di kelompok
B TK Tunas Makarti tahun ajaran 2025/2026 yang berjumlah 118 anak. Sampel yang diambil dengan
pertimbangan pada penelitian ini adalah sebanyak 35 anak di kelompok B. Teknik purposive
sampling dipilih karena berdasarkan pertimbangan dan tujuan tertentu yang sesuai dengan
karakteristik subjek penelitian. Teknik pengambilan sampel dilakukan berdasarkan tiga kriteria
utama: (1) anak berusia 5-6 tahun dan tergolong dalam kelompok B, (2) menunjukkan perilaku
kurang disiplin berdasarkan hasil observasi awal dan masukkan dari guru kelas, serta (3) memperoleh
persetujuan dari orang tua dan guru untuk mengikuti seluruh proses penelitian. Peneliti menetapkan
kelas B2 sebagai kelompok eksperimen, karena kelas B2 menunjukkan tingkat kedisiplinan yang
relatif rendah dibandingkan kelas lainnya.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa uji validitas dan
reliabilitas, lembar observasi dan dokumentasi. Dalam penelitian yang dilakukan ini, akan
menggunakan teknik pengumpulan data dengan: a) observasi, b) dokumentasi. Analisis secara
statistik deskriptif dalam penelitian ini adalah: 1) analisis secara statistik deskriptif terhadap
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kedisiplinan pada anak usia dini, 2) analisis secara statistik deskriptif pemberian reward pada anak
usia dini.

Uji normalitas Kolmogorov Smirnov adalah uji yang bertujuan untuk mengetahui apakah
data dalam variabel yang akan dianalisis berdistribusi normal. Dasar pengambilan keputusan
normalitas yaitu: 1) jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,05 maka data dianggap berdistribusi tidak
normal, 2) jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka data dianggap berdistribusi normal. Uji
homogenitas digunakan sebagai bahan acuan untuk menentukan keputusan uji statistik berikutnya.
Menurut Joko Widiyanto (2010:55) dasar atau pedoman pengambilan keputusan dalam uji
homogenitas adalah sebagai berikut: 1) jika nilai signifikansi atau Sig. < 0,05, maka dikatakan bahwa
varians dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama (tidak homogen), 2) jika nilai
signifikasi atau Sig. > 0,05, maka dikatakan bahwa varians dari dua atau lebih kelompok populasi
data adalah sama (homogen).

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Uji Paired Sample T-Test. Uji paired sample
t-test adalah pengujian yang digunakan untuk membandingkan seluruh dua mean dan dua sampel
yang berpasangan dengan asumsi data berdistribusi normal. Uji paired sample t-test digunakan untuk
menentukan taraf signifikansi serta pengujian hipotesis. Dengan kriteria pengujian, bila nilai sig. (2-
taile) > 0,05, maka Ho diterima, tetapi sebaliknya bila nilai sig. (2-tailed) < 0.05 maka Ho ditolak.
Tingkat signifikan menggunakan a-5% (signifikansi 5% atau 0,05). Perhitungan analisis dilakukan
melalui aplikasi SPSS 27 untuk mengetahui pengaruh pemberian reward terhadap kedisiplinan anak
usia 5-6 tahun.

Dalam penelitian ini penulis haruslah membuat rancangan sementara atau penetapan
hipotesis. Hipotesis yang akan diuji dan dibuktikan dalam penelitian ini berkaitan ada atau tidaknya
pengaruh pemberian reward terhadap kedisiplinan anak usia 5-6 tahun. Hipotesis pada penelitian ini
yaitu : Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pemberian reward terhadap kedisplinan
anak usia 5-6 tahun di TK Tunas Makarti Kota Kendari. Berdasarkan pada statitistik yang digunakan
dan hipotesis penelitian di atas, maka penulis menetapkan dua hipotesis yang digunakan untuk uji
statistiknya yaitu hipotesis nol (Ho) yang diformulasikan ditolak dan hipotesis alternative (Ha) yaitu
hipotesis penulis yang diformulasikan diterima, dengan rumus sebagai berikut:

Ha : p1#p2, Ada pengaruh yang signifikan antara pemberian reward terhadap kedisplinan anak
usia 5-6 tahun di TK Tunas Makarti Kota Kendari

Ho : u1 =u2, Tidak Ada pengaruh yang signifikan antara pemberian reward terhadap kedisplinan
anak usia 5-6 tahun di TK Tunas Makarti Kota Kendari

p1 = rata-rata nilai kedisiplinan sebelum perlakuan (pretest) p2 = rata-rata nilai kedisiplinan

sesudah perlakuan (posttest)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Analisis Uji Normalitas

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas One Sample Kolmogorov Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pre Test Post Test

N 35 35
Normal Parameters®® Mean 20,49 22,46

Std. Deviation 2,560 2,559
Most Extreme Differences  Absolute 0,168 0,172

Positive 0,078 0,130

Negative -0,168 -0,172
Test Statistic 0,168 0,172
Asymp. Sig. (2-tailed)* 0,14 0,10

Berdasarkan tabel hasil hitung uji normalitas Kolmogorov smirnov test dapat diketahui
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bahwa nilai Asymp.Sig.(2tailed) posttest 0,010. Hal ini menunjukkan nilai sig. pretest> 0,05
atau 0,014 > 0,05 dan nilai sig. posttest > 0.05 atau 0,010 > 0,05 sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa hasil uji normalitas pretest dan posttest berdistribusi normal.

Analisis Uji Homogenitas

Setelah melakukan uji normalitas, selanjutnnya dilakukan pengujian homogenitas.
Hasil dari uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 2 berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic dfl df2 Sig.
0,007 1 68 0,935

Berdasarkan tabel 2. di atas diketahui nilai signifikansi (sig.) nilai prefest dan posttest
adalah 0,935. Karena nilai sig. 0,935 > 0,05, maka sebagaimana pengambilan keputusan dalam
uji homogenitas, dapat disimpulkan bahwa varians data nilai pretest dan posttest adalah homogen.

Analisis Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji paired sample t-test, untuk menguji
hipotesis (H0) yang mengatakan bahwa tidak ada pengaruh pemberian reward terhadap
kedisiplinan anak. Kriteria yang digunakan untuk menguji hipotesis yakni dengan taraf
signifikan @ =0,05. Pengambilan hipotesis dalam uji ini menggunakan kriteria yaitu sebagai
berikut:

1. Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho diterima

2. Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ho ditolak

Tabel 3. Hasil Uji Paired Sample T-Test Nilai Pretest dan Nilai Posttest
Paired Samples Statistics

Mean N Std. Std. Error
Deviation Mean
Pre Test 20,49 35 2,560 0,433
Pair 1  Post Test 22,46 35 2,559 0,433
Paired Samples Test
Paired Differences
Std.  95% Confidence Sig.
Mean Std. Error Interval of the t df (2'
Pre Deviation Mean Difference tailed)
test- L " U "
post owe ppe
test

-1,971 0,857 0,145 -2,266 -1,677 13,609 34 0,000

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan program SPSS 27 seperti terlihat pada tabel
4.8 di atas, nilai pretest dan posttest memiliki t hitung sebesar 13,609, dan nilai signifikan sebesar
0,000. Ketentuan pengambilan keputusan hipotesis diterima atau ditolak didasarkan pada besarnya
sig. Jika sig lebih kecil atau sama dengan 0,05 (< 0,05) maka hipotesis diterima. Hasil penelitian
diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05; maka disimpulkan H( ditolak, yang artinya terdapat
pengaruh yang signifikan. Dengan demikian hasil pretest dan posttest dalam penelitian ini dapat
menguji kebenaran hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh yang signifikan dari pemberian
reward terhadap kedisiplinan anak, diterima. Sehingga penelitian ini dapat menunjukkan bahwa

kedisplinan dengan pemberian reward dapat meningkatkan kedisiplinan anak.
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Tabel 4. Data Kedisiplinan Anak

Kategori Rentang Skor Pretest f (%) Posttest f (%)
Disiplin >21 10 (28,57%) 20 (57,14%)
Cukup Disiplin 18-20 15 (42,86%) 12 (34,29%)
Kurang Disiplin <17 10 (28,57%) 3 (8,57%)

Jumlah 35 (100%) 35 (100%) 35 (100%)

Berdasarkan hasil tabel 4., tingkat kedisiplinan anak mengalami peningkatan yang
konsisten dari tahap awal hingga posttest. Pada observasi awal, hanya 10 anak (28,57%) yang
tergolong disiplin, sementara sebagian besar berada pada kategori cukup disiplin sebanyak 15 anak
(42,86%), dan 10 anak (28,57%) masih kurang disiplin. Setelah penerapan treatment pertama, jumlah
anak yang disiplin meningkat menjadi 13 anak (37,14%), meskipun masih terdapat 8 anak (22,86%)
yang tergolong kurang disiplin. Memasuki treatment kedua, jumlah anak disiplin naik menjadi 17
anak (48,57%), dan anak kurang disiplin berkurang menjadi 5 anak (14,29%). Peningkatan kembali
terlihat pada treatment ketiga dengan 21 anak (60,00%) masuk kategori disiplin, sementara anak
kurang disiplin tersisa 3 anak (8,57%). Treatment keempat menunjukkan kemajuan yang lebih
signifikan, yaitu 25 anak (71,43%) disiplin, 7 anak (20,00%) cukup disiplin, dan 3 anak (8,57%)
masih kurang disiplin. Hasil akhir pada posttest menunjukkan bahwa 26 anak (74,29%) telah
mencapai kategori disiplin, 6 anak (17,14%) cukup disiplin, dan hanya 3 anak (8,57%) yang tetap
berada pada kategori kurang disiplin. Temuan ini membuktikan bahwa pemberian reward secara
bertahap efektif dalam meningkatkan kedisiplinan anak, meskipun masih terdapat sebagian kecil
yang belum mencapai disiplin optimal hingga akhir penelitian.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di TK Tunas Makarti Kota Kendari dapat
disimpulkan bahwa pemberian reward berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kedisiplinan
anak kelompok B. Hal ini terlihat dari adanya perbedaan skor rata-rata kedisiplinan antara sebelum
diberi perlakuan (pretest) dan sesudah diberi perlakuan (posttest), di mana rata-rata skor meningkat
dari 20,48 menjadi 22,45. Uji hipotesis melalui paired sample t-test menunjukkan nilai t hitung
sebesar 13,609 dengan signifikansi (sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan Hi
diterima. Dengan demikian, pemberian reward baik dalam bentuk verbal maupun nonverbal terbukti
efektif dalam mendorong anak untuk lebih disiplin, khususnya pada aspek hadir tepat waktu, menaati
aturan, tertib menunggu giliran, serta menjaga keteraturan dalam kegiatan belajar. Dengan demikian,
metode reward terbukti efektif dalam menumbuhkan kedisiplinan pada anak TK kelompok B Tunas
Makarti, Kecamatan Wua-Wua, Kota Kendari.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan bagi para pendidik untuk menerapkan
pemberian reward secara konsisten dan variatif, baik berupa pujian maupun penghargaan simbolis,
guna memotivasi kedisiplinan siswa dalam aspek ketepatan waktu serta tanggung jawab tugas di
sekolah. Selain mengandalkan sistem penghargaan, guru juga perlu mengintegrasikan metode
bimbingan lain untuk memperkuat karakter anak secara menyeluruh. Di sisi lain, peneliti selanjutnya
diharapkan dapat memperluas cakupan sampel dan durasi penelitian, serta melakukan studi
komparatif terhadap berbagai metode pembinaan kedisiplinan lainnya untuk menghasilkan temuan
yang lebih komprehensif dan mendalam.
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Abstrak

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah
tiga orang guru dan siswa dari TKS Dharma Wanita, Kelurahan Dana, Kecamatan Watopute,
Kabupaten Muna. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) pengumpulan
data, (2) reduksi data, (3) penyajian data, dan (4) penarikan kesimpulan. Hasil penelitian tentang
teknik yang digunakan guru dalam menerapkan disiplin pada anak usia dini di Kelompok B TKS
Dharma Wanita Kelurahan Dana Kecamatan Watopute menunjukkan bahwa guru menggunakan
beberapa teknik, antara lain keteladanan, pembiasaan, pemberian nasihat, dan pemberian pujian.
Teknik pembiasaan digunakan guru untuk mendisiplinkan anak agar datang tepat waktu, berbaris
dengan rapi, meletakkan sepatu di rak sepatu, dan membuang sampah pada tempatnya. Guru
menggunakan teknik keteladanan untuk mendisiplinkan anak mencuci tangan sebelum dan sesudah
makan, teknik pemberian nasihat untuk mendisiplinkan anak merapikan mainan setelah digunakan,
dan teknik pemberian pujian kepada anak yang disiplin agar mereka mempertahankan
kedisiplinannya. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa guru di Kelompok B TKS Dharma
Wanita Kelurahan Dana Kecamatan Watopute Kabupaten Muna menerapkan berbagai teknik dalam
menanamkan disiplin pada anak usia dini, yaitu keteladanan, pembiasaan, pemberian nasihat, dan
pemberian pujian. Penerapan teknik-teknik tersebut terbukti efektif dalam membentuk sikap disiplin
yang positif dan berkelanjutan pada anak.

Kata Kunci: Teknik Guru, Disiplin, Anak usia dini

TEACHER TECHNIQUES IN ENFORCING DISCIPLINE IN EARLY CHILDHOOD

Abstract

This type of research is descriptive qualitative research. The subjects in this study were three
teachers and students from TKS Dharma Wanita, Dana Village, Watopute Subdistrict, Muna Regency.
The data collection techniques used were interviews, observation, and documentation. Data analysis
was carried out in the following steps: (1) data collection, (2) data reduction, (3) data presentation,
and (4) conclusion drawing. The results of the study on the techniques used by teachers in applying
discipline to early childhood in Group B of TKS Dharma Wanita, Dana Village, Watopute Subdistrict,
show that teachers use several techniques, including exemplary behavior, habituation, giving advice,
and giving praise. Teachers used the habituation technique to discipline children to arrive on time,
line up neatly, put their shoes on the shoe rack, and throw trash in its place. Teachers use the
modeling technique to discipline children to wash their hands before and after eating, the advice
technique to discipline children to tidy up their toys after use, and the praise technique to praise
disciplined children so that they maintain their discipline. The conclusion of this study shows that
teachers in Group B of the Dharma Wanita TKS in Dana Village, Watopute District, Muna Regency,
apply various techniques in instilling discipline in early childhood, namely exemplary behavior,
habituation, giving advice, and giving praise. The application of these techniques has been proven
effective in forming positive and sustainable disciplinary attitudes in children.

Keywords: Teacher Techniques, Discipline, Early Childhood
PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum pendidikan dasar,
yang merupakan upaya komprehensif yang ditujukan bagi anak-anak dari usia lahir hingga enam
tahun, mencakup semua aspek perkembangan optimal. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Sistem

Teknik Guru Dalam Menerapkan Disiplin Anak Usia Dini | 23


mailto:nhurjanah123@gmail.com

Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, Pasal 1 Ayat (1) tentang pendidikan anak usia dini, yang
menyatakan bahwa "Pendidikan anak usia dini atau PAUD adalah upaya yang ditujukan kepada anak-
anak usia 0 hingga 6 tahun, dilaksanakan melalui penyediaan rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan fisik dan spiritual sehingga anak-anak siap untuk
memasuki pendidikan selanjutnya (Risnawati, dkk. 2021: 2).

Pendidikan anak usia dini sangat penting mengingat kecerdasan dan perilaku dasar seseorang
terbentuk pada rentang usia ini. Pada tahap ini, orang sering menyebutnya sebagai masa emas (golden
age), di mana anak-anak mengalami perkembangan otak yang pesat. Pada periode ini, anak-anak
sangat mudah menyerap dan meniru segala sesuatu di sekitar mereka. Jika anak-anak memiliki
pengalaman buruk, mereka akan meniru hal-hal buruk, dan sebaliknya, jika anak-anak memiliki
pengalaman baik, mereka akan meniru hal-hal baik dalam setiap tindakan mereka (Qadafi, 2019).

Salah satu aspek yang harus dikembangkan pada anak-anak sejak usia dini adalah disiplin.
Disiplin adalah ketaatan seseorang dalam mengikuti aturan atau peraturan karena didorong oleh
kesadaran diri tanpa paksaan dari pihak luar (Sobri, 2020). Dalam istilah sederhana, disiplin juga
dapat didefinisikan sebagai sikap seseorang yang bersedia belajar dari dan/atau dengan sukarela
mengikuti seorang pemimpin, dalam hal ini orang tua atau guru (Asih & Sunarso, 2020). Disiplin
tidak dapat dipisahkan dari aturan; bahkan, tidak berlebihan untuk mengatakan bahwa aturan adalah
salah satu komponen dari disiplin. Selain itu, dalam konteks pendidikan dasar, disiplin merupakan
alat untuk mendidik anak-anak, karena melalui disiplin, anak-anak dapat belajar untuk mematuhi
aturan dan mengembangkan perilaku yang sesuai dengan norma (Munaamah et al., 2021). Lebih
spesifik lagi, dalam konteks pendidikan dasar bagi siswa, disiplin merupakan upaya untuk membuat
anak-anak menjaga disiplin belajar, menjaga kestabilan dalam kegiatan kelompok, dan melatih anak-
anak untuk menjadi mandiri (Li et al., 2020).

Disiplin dapat didefinisikan secara sederhana sebagai sikap seseorang yang bersedia belajar
dari dan/atau dengan sukarela mengikuti seorang pemimpin, dalam hal ini orang tua atau guru (Asih
& Sunarso, 2020). Menurut Semiawan (2009:89), disiplin dapat didefinisikan secara luas sebagai
bentuk pengaruh yang dirancang untuk membantu anak-anak menghadapi tuntutan lingkungan
mereka. Sementara itu, menurut Hurlock, seperti yang dikutip oleh Wantah (2005:35), disiplin adalah
cara orang tua mengajarkan anak-anak tentang perilaku moral yang diterima dalam kelompok. Dalam
membentuk karakter disiplin pada masa kanak-kanak, guru sebagai pendidik memainkan peran
penting dalam perkembangan karakter siswa. Guru sangat berpengaruh dalam membentuk karakter
dan kepribadian siswa (Fajri, 2018). Guru merupakan tokoh kunci di dunia pendidikan yang berperan
penting dalam mendidik dan membimbing siswa menjadi individu cerdas dengan moral dan karakter
yang baik. Salah satu kunci dalam menanamkan disiplin adalah peran guru, yaitu kompetensi dan
keterampilan mereka dalam mendorong siswa untuk menerapkan disiplin (Chantia dkk., 2022). Guru
harus mampu menerapkan teknik-teknik yang dapat mengembangkan disiplin pada siswa mereka.
Guru harus menerapkan disiplin pada siswa mereka guna menciptakan generasi yang patuh terhadap
aturan. Guru harus mampu memberikan contoh yang baik tentang disiplin bagi siswa mereka, yang
cenderung meniru apa yang mereka lihat di sekitar mereka.

Berdasarkan pengamatan dengan guru-guru di sekolah TKS Dharma Wanita, yang berlokasi
di kecamatan Watopute, khususnya di desa Dana, ditemukan bahwa disiplin anak-anak di sekolah
telah membaik, meskipun tidak secara signifikan. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa perilaku
disiplin anak-anak di sekolah, seperti mengenakan seragam yang rapi, berbaris dengan rapi sebelum
masuk kelas, membuang sampah pada tempatnya, membereskan mainan setelah digunakan, dan tidak
terlambat ke sekolah, telah diterapkan oleh anak-anak. Sebagian besar anak-anak telah menerapkan
sikap disiplin di sekolah, meskipun ada beberapa anak yang ditemukan terlambat dan absen dari
sekolah tanpa penjelasan, anak-anak yang tidak mengenakan seragam rapi, dan tidak berpartisipasi
dalam kegiatan kelas secara tertib. Seorang guru mengungkapkan bahwa salah satu faktornya adalah
kurangnya disiplin yang diajarkan oleh orang tua anak-anak, sebagian besar di antaranya adalah
petani yang sibuk dengan pekerjaan mereka. Berdasarkan masalah di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Teknik Guru dalam Menerapkan Disiplin pada Anak Usia Dini
di Kelompok B Dharma Wanita TKS di Desa Dana, Kecamatan Watopute, Kabupaten Muna”.
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METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian kualitatif deskriptif.
Menurut Sugiyono (2014), penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak dimulai dari teori yang
telah disiapkan, melainkan dari lapangan berdasarkan lingkungan alamiah. Teknik penelitian
kualitatif ini sering disebut sebagai teknik penelitian naturalistik karena penelitian dilakukan dalam
kondisi alamiah. Teknik penelitian kualitatif adalah teknik penelitian yang digunakan untuk
mempelajari objek dalam kondisi alaminya. Menurut Sugiyono (2014), karakteristik penelitian
kualitatif meliputi subjektivitas. Penelitian berinteraksi langsung dengan objek yang diteliti
menggunakan bahasa informal dengan kata-kata pribadi, prosesnya bersifat induktif, dan desainnya
dapat dikembangkan/dinamis.

Penelitian ini dilakukan di Pusat Kegiatan Masyarakat Dharma Wanita di Desa Dana,
Kecamatan Watopute, Kabupaten Muna. Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Januari 2025.
Subjek penelitian ini adalah tiga guru dan anak-anak di Pusat Kegiatan Masyarakat Dharma Wanita
di Desa Dana, Kecamatan Watopute, Kabupaten Muna.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data merupakan alat penting yang digunakan
oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan guna mencapai tujuan penelitian. Oleh karena itu, data dan
kualitas data sangat penting dalam penelitian karena dapat menentukan kualitas hasil penelitian.
Salah satu faktor keberhasilan suatu penelitian adalah pemilihan teknik dan pendekatan penelitian
serta informasi yang dikumpulkan oleh peneliti.

Analisis data digunakan dalam studi ini sebagai berikut: (1) pengumpulan data, (2)
pengurangan data, (3) penyajian data, dan (4) penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2020:322). Langkah-
langkah yang diambil sesuai dengan Miles dan Huberman adalah sebagai berikut:

Data
Display

Conclusions:
drawing/verifying

Gambar 1. Diagram Skematik Model Analisis Data Miles dan Huberman (Sugiyono 2020)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Dalam menjalankan peran mereka sebagai pendidik, guru bertanggung jawab untuk
mengembangkan disiplin anak-anak. Guru menggunakan beberapa teknik yang dapat diterapkan
untuk mengamati disiplin anak-anak, yaitu modeling, habituasi, dan memberikan nasihat
berdasarkan indikator disiplin, seperti datang tepat waktu, meletakkan sepatu di rak, berpakaian rapi,
membereskan mainan setelah digunakan, mencuci tangan sebelum dan setelah makan, serta
membuang sampah di tempatnya. Hasil penelitian dijelaskan dalam tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Pengamatan dan Wawancara

Teknik Mengajar Wawancara Observasi
Teknik  pembiasaan Guru mendorong anak untuk datang Guru membiasakan anak-anak
dalam tepat waktu dengan melibatkan atau untuk disiplin datang ke sekolah

mendisiplinkan anak bekerja sama dengan orang tua tepat waktu dan juga
yang tidak tepat mereka. Guru berkomunikasi dengan berkomunikasi dengan orang tua
waktu orang tua bahwa anak-anak harus anak-anak.

tiba tepat waktu pukul 06.30.
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Teknik Mengajar

Wawancara

Observasi

Teknik memuji anak
yang datang tepat
waktu

Guru menunjukkan apresiasi kepada
anak-anak yang datang tepat waktu,
dalam bentuk pujian verbal seperti
“anak-anak ini sangat pintar.” Selain
itu, guru selalu mendorong anak-
anak dan mengingatkan mereka
untuk tiba di sekolah tepat waktu.

Guru memuji anak dengan
berkata, “Kamu pintar karena
datang tepat waktu,” yang
memotivasi anak untuk
mempertahankan disiplinnya
untuk datang tepat waktu.

Teknik membiasakan
dan menasihati anak
yang tidak
meletakkan sepatu di
rak sepatu

Guru  membiasakan  anak-anak
dengan selalu mengingatkan mereka
untuk meletakkan sepatu di tempat
yang tepat, yaitu rak sepatu. Jika ini
dilakukan secara konsisten, anak-
anak akan secara otomatis terbiasa
meletakkan sepatu mereka di rak
sepatu.

Guru menasihati anak ketika dia
tidak meletakkan sepatunya di
rak atau di tempatnya. Dengan
demikian, anak selalu
menyimpan sepatunya di rak
sepatu.

Teknik memuji anak

Sebagai  guru, kami  selalu

Guru memuji anak-anak dengan

yang telah memberikan apresiasi atau pujian memberikan acungan jempol
meletakkan dalam Dbentuk acungan jempol atau mengucapkan kata-kata
sepatunya di rak kepada anak-anak yang telah seperti “bagus sekali.” Guru
sepatu. merapikan, menyimpan, dan menata memuji anak-anak agar mereka
sepatu mereka di rak sepatu. termotivasi dan mempertahankan
disiplin dengan selalu
meletakkan sepatu mereka di
tempat yang tepat.
Teknik  menasihati Jika ada anak-anak yang tidak Guru selalu menasihati dan
anak yang tidak berpakaian rapi, kami sebagai guru mengingatkan anak-anak untuk
berpakaian rapi biasanya mengingatkan dan berpakaian rapi agar anak
menasihati mereka agar dapat perempuan terlihat cantik dan
merapikan pakaian mereka. Namun, anak laki-laki terlihat tampan.
rata-rata  anak-anak di  TKS Guru memberikan nasihat atau
berpakaian  rapi dan  jarang mengingatkan anak-anak ketika
ditemukan anak yang tidak rapi. mereka berbaris di depan kelas
Sejak mulai sekolah, anak-anak dan ketika mereka berada di
selalu berpakaian rapi saat di dalam kelas.
sekolah.
Teknik ~ pemberian Sebagai guru, kami dapat memuji Guru memuji anak-anak yang
pujian dalam anak-anak dengan memberikan disiplin dan berpakaian rapi.
mendisiplinkan anak apresiasi,  seperti = mengatakan,
yang sudah “Bagus sekali, pakaianmu rapi dan
berpakaian rapi bersih.” Guru  juga sering
memberikan apresiasi kepada anak-
anak dengan mengatakan, “Hari ini
pakaianmu rapi, dan rambutmu diikat
dengan rapi,” yang membuat anak
perempuan terlihat lebih cantik.
Sementara itu, anak laki-laki akan
terlihat lebih tampan jika rambutnya
rapi atau sudah dipotong.
Teknik  menasihati Sebelum memulai pelajaran dan Guru memberikan nasihat dan
anak yang belum bermain, guru membuat kesepakatan selalu mengingatkan anak-anak
disiplin dalam kelas. Salah satu kesepakatannya bahwa setelah bermain, mereka
merapikan ~ mainan adalah setiap anak harus merapikan harus mengumpulkan mainan

setelah digunakan

mainannya setelah bermain. Jika ada
mainan yang belum dibereskan, kami

mereka dan mengembalikannya
ke tempat semula.
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Teknik Mengajar Wawancara Observasi
mengingatkan  anak-anak  untuk
mengembalikannya ke  tempat

semula agar lingkungan tetap rapi,
bersih, nyaman, dan teratur sehingga
kelas dapat digunakan kembali.

Teknik  pemberian
pujian dalam
mendisiplinkan anak
yang telah merapikan
mainan mereka

Sebagai seorang guru, saya selalu
memuji anak-anak dengan
mengatakan, “Bagus sekali, kamu
sangat pintar,” ketika mereka
membereskan mainan mereka dan
menaruhnya kembali ke tempatnya.

Guru memuji anak karena
mampu merapikan mainannya
sendiri dengan rapi.

Teknik pembiasaan,

keteladanan, dan
pemberian  nasihat
dalam

mendisiplinkan anak
yang malas mencuci
tangan sebelum dan
sesudah makan

Dalam hal mencuci tangan, kami
biasanya menggunakan lagu sebagai
teknik pembelajaran yang
menyenangkan. Melalui lagu, anak-
anak diajarkan pentingnya mencuci
tangan dengan benar. Selain itu,
kebiasaan mencuci tangan juga
ditanamkan melalui praktik sehari-
hari. Sebagai guru, kami berperan
sebagai teladan dengan memberikan
contoh yang baik bagi anak-anak,
sehingga mereka menjadi terbiasa
mempraktikkan kebiasaan sehat ini
secara mandiri.

Guru memberikan teladan
kepada anak-anak dengan
mendemonstrasikan teknik
mencuci tangan yang benar
sebelum dan sesudah makan.
Selain itu, guru juga
menggunakan nyanyian sebagai
metode untuk memperkenalkan
teknik mencuci tangan yang
benar.

Teknik  pemberian
nasihat dan pujian
dalam

mendisiplinkan anak
yang mencuci tangan
sebelum dan sesudah
makan

Sebagai guru, kami menjelaskan
kepada  anak-anak  pentingnya
mencuci tangan sebelum dan sesudah
makan, seperti untuk mencegah
penyakit dan menjaga kesehatan
fisik. Salah satu caranya adalah
dengan menyanyikan lagu-lagu
tentang mencuci tangan, sehingga
anak-anak merasa bahwa kebiasaan
ini adalah sesuatu yang
menyenangkan dan mudah
dilakukan. Selain itu, sebagai guru,
kami memuji anak-anak ketika
mereka tidak lagi malas mencuci
tangan, karena mereka telah menjadi
mandiri.

Guru memuji anak yang sudah
terbiasa mencuci tangannya
sendiri.

Teknik pembentukan
kebiasaan untuk
mendisiplinkan anak
membuang  sampah
pada tempatnya

Dalam  menerapkan  kebiasaan
membuang sampah pada tempatnya,
guru menggunakan lagu khusus
untuk  mengajarkan  anak-anak
tentang membuang sampah pada
tempatnya. Dengan lagu khusus
tentang membuang sampah ini, anak-
anak lebih mudah memahami dan
mengingat bahwa sampah harus
dibuang di tempat yang tepat, yaitu di
tempat sampah. Selain itu, kami para
guru selalu mendorong anak-anak
untuk menjaga kebersihan dengan

Guru mengajarkan anak-anak
untuk membuang sisa makanan
dan sampah lainnya di tempat
yang tepat.
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Teknik Mengajar Wawancara Observasi
segera membuang sampah ke tempat
sampah, sehingga lingkungan tetap
bersih dan nyaman.
Teknik  pemberian Sebagai guru, kami selalu memuji Guru memuji anak yang selalu
pujian dalam anak-anak ketika mereka telah membuang sampah ke tempat
mendisiplinkan anak melakukan hal yang benar, seperti sampah.
yang telah membuang membuang sampah ke tempat
sampah pada sampah. Kami memberikan acungan
tempatnya. jempol sebagai bentuk apresiasi dan
pujian verbal dengan mengatakan,
“Bagus! Kamu membuang sampah
ke tempat sampah dengan benar.”

Pembahasan

Berkenaan dengan proses analisis data dan berdasarkan deskripsi data di atas, pada bagian
ini peneliti akan menjelaskan hasil pengamatan dan wawancara yang diperoleh dari lapangan dengan
beberapa guru di kelompok B di TKS Dharma Wanita Kelurahan Dana. Dijelaskan bahwa guru-guru
menggunakan beberapa teknik dalam menegakkan disiplin di antara anak-anak, yaitu pembentukan
kebiasaan, perilaku teladan, memberikan nasihat, dan memberikan pujian dalam upaya
mengembangkan disiplin anak-anak.

Pendisiplinan anak melalui pembiasaan adalah metode umum yang digunakan oleh guru dan
orang tua. Pembiasaan mudah diserap oleh anak-anak jika dilakukan secara berulang-ulang. Guru di
TKS Dharma Wanita menggunakan teknik pembentukan kebiasaan dalam menegakkan disiplin agar
anak-anak dapat datang tepat waktu. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Fadhilah & Garnis
(2023:66-67) yang menyatakan bahwa salah satu cara guru menegakkan disiplin agar anak-anak
datang tepat waktu adalah dengan membentuk kebiasaan. Selain itu, penerapan disiplin waktu pada
masa kanak-kanak akan sangat mempengaruhi masa depan mereka. Apa yang menjadi kebiasaan
sejak usia dini pasti akan diterapkan pada masa dewasa dan remaja. Jadi, jika seorang anak terbiasa
dengan disiplin waktu, hal itu akan mempengaruhi sikapnya dalam menghargai waktu dengan sangat
baik.

Selain habituasi, guru-guru di TKS Dharma Wanita juga menggunakan teknik memberikan
contoh yang baik bagi anak-anak baik di dalam maupun di luar kelas. Guru-guru di TKS Dharma
Wanita memberikan contoh yang baik bagi anak-anak dengan selalu berpakaian rapi, datang tepat
waktu, membuang sampah di tempat yang tepat, meletakkan sepatu di rak sepatu, membereskan
mainan setelah digunakan, dan mencuci tangan sebelum dan setelah makan. Hal ini sejalan dengan
penelitian Riski Chantia (2022), yang menemukan bahwa teknik habituasi dan perilaku teladan
sangat cocok untuk diterapkan karena anak-anak dapat dengan mudah memahami dan mengikuti
disiplin yang ditanamkan guru di sekolah tanpa paksaan. Anak-anak mempraktikkan disiplin ini
dengan senang dan gembira. Guru telah memberikan contoh dan memberikan contoh nyata tentang
disiplin. Pada awal kegiatan, guru memperkenalkan perilaku disiplin yang baik kepada anak-anak
menggunakan teknik habituasi dan role modeling selama kegiatan sehari-hari di sekolah, yang
ditunjukkan secara langsung kepada siswa guna meningkatkan perilaku disiplin anak usia dini di
Raudhatul Athfal Perwanida 1 Bandar Lampung.

Hal ini dilakukan oleh guru tidak hanya di dalam kelas tetapi juga di luar kelas. Guru
berperan seperti orang tua bagi anak-anak di sekolah, oleh karena itu guru merupakan teladan terbaik
bagi anak-anak. Hal ini sejalan dengan teori belajar kognitif sosial Albert Bandura, yang menjelaskan
bahwa individu, termasuk anak-anak, belajar melalui proses pengamatan atau peniruan (Novia &
Listiana, 2023). Menurut Bandura, terdapat beberapa komponen kunci dalam pembelajaran
observasional (peniruan), yaitu perhatian, retensi, peniruan perilaku atau reproduksi, dan penguatan
atau motivasi (Tullah & Amiruddin, 2020).

Selain itu, guru-guru di TKS Dharma Wanita juga menggunakan teknik konseling dalam
menegakkan disiplin di kalangan anak-anak. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sari & Basri (2024:69) bahwa konseling adalah teknik yang dapat digunakan untuk meningkatkan
sikap seseorang terhadap sesuatu, yang pada akhirnya dapat melunakkan hati orang yang
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dikonseling. Konseling umumnya dilakukan setelah seorang anak melanggar aturan yang telah
disepakati bersama. Teknik ini merupakan teknik yang paling sering diterapkan dalam lingkungan
keluarga. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Sri Rahayu (2016) menemukan bahwa guru
menggunakan beberapa metode untuk meningkatkan disiplin anak-anak, termasuk metode perilaku
teladan, metode habituasi, metode didaktik, metode memberikan nasihat, metode dialog, metode
memberikan instruksi, dan metode memberikan. Metode-metode ini mampu meningkatkan disiplin
anak-anak di Taman Kanak-Kanak Az Zahra.

Tujuan memberikan nasihat adalah untuk mendorong anak-anak agar selalu disiplin dalam
hal berpakaian rapi, datang tepat waktu, membuang sampah di tempat yang tepat, meletakkan sepatu
di rak sepatu, membereskan mainan setelah digunakan, dan mencuci tangan sebelum dan setelah
makan. Anak-anak di TKS Dharma Wanita telah mulai mengikuti aturan sekolah dengan baik,
sehingga hal ini dapat membantu anak-anak menjadi disiplin di masa depan.

Guru-guru di TKS Dharma Wanita juga memuji anak-anak. Pujian diberikan kepada anak-
anak agar mereka selalu termotivasi untuk terus menjaga kebiasaan positif, seperti berpakaian rapi,
datang tepat waktu, membuang sampah di tempat yang tepat, meletakkan sepatu di rak sepatu,
membereskan mainan setelah digunakan, dan mencuci tangan sebelum dan setelah makan. Setiap
kali anak-anak melakukan hal-hal positif ini, guru selalu memberikan pujian dalam bentuk jempol
ke atas atau ungkapan verbal seperti “anak-anak yang pintar, tampan, dan cantik.” Memberikan
pujian kepada anak-anak sesuai dengan teori Abraham Maslow bahwa setiap individu membutuhkan
kebutuhan akan penghargaan, salah satunya adalah pengakuan dari orang lain, termasuk guru, dengan
memberikan pujian yang memotivasi anak-anak untuk melakukan hal-hal positif (Maslow, A.H.,
1943).

Selain Maslow, teori behaviorisme B.F. Skinner telah dimodifikasi menjadi modifikasi
perilaku, yang melibatkan pemberian hadiah untuk perilaku yang diinginkan dan tidak memberikan
hadiah untuk perilaku yang tidak pantas. B.F. Skinner juga mengusulkan teori kondisioning operan,
yang merupakan proses penguatan perilaku operan (penguatan positif atau negatif) yang dapat
menyebabkan perilaku tersebut diulang atau menghilang sesuai keinginan (Asfar, dkk., 2019:9-10).
Penguatan positif dalam membentuk perilaku anak-anak. Penguatan positif dapat berupa hadiah,
yang dapat berupa verbal atau nonverbal. Hal ini dapat mendorong anak-anak untuk melakukan hal-
hal positif jika mereka terus menerima pujian yang menyenangkan (Arifin & Humaedah, 2021).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
menegakkan disiplin di antara anak-anak di Kelompok B Dharma Wanita TKS di Desa Dana, guru-
guru menggunakan teknik-teknik seperti habituasi, teladan, memberikan nasihat, dan memberikan
pujian. Guru-guru menggunakan teknik habituasi untuk mendisiplinkan anak-anak agar datang tepat
waktu, berbaris rapi, meletakkan sepatu di rak sepatu, dan membuang sampah ke tempat sampah.
Dalam menegakkan disiplin pada anak-anak untuk datang tepat waktu, guru juga menggunakan
teknik dialog dengan orang tua anak-anak. Guru menggunakan teknik memberikan nasihat dalam
menegakkan disiplin pada anak-anak untuk membereskan mainan mereka setelah digunakan, dan
teknik memberikan contoh digunakan oleh guru dalam menegakkan disiplin pada anak-anak untuk
mencuci tangan sebelum dan setelah makan. Selain itu, guru menggunakan teknik memuji anak-anak
yang disiplin agar mereka mempertahankan disiplin mereka. Oleh karena itu, disiplin anak di TKS
Dharma Wanita Kelurahan Dana telah dikembangkan menggunakan beberapa teknik, yaitu habituasi,
teladan, memberikan nasihat, dan memberikan pujian.

Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan bagi guru di TKS Dharma Wanita Desa Dana
untuk terus mengkonsistensikan perpaduan teknik habituasi, keteladanan, pemberian nasihat, dan
pujian guna memperkuat internalisasi nilai disiplin pada anak sejak dini. Selain itu, kolaborasi dan
dialog intensif dengan orang tua perlu terus ditingkatkan agar terjadi sinkronisasi pola pendisiplinan
antara lingkungan sekolah dan rumah. Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat memberikan dukungan
sarana dan kebijakan yang memperkuat budaya disiplin tersebut, sementara bagi peneliti selanjutnya
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disarankan untuk mengeksplorasi efektivitas teknik pendisiplinan lain yang lebih variatif atau
melibatkan variabel pendukung seperti peran media pembelajaran dalam membentuk karakter
disiplin anak usia dini secara lebih komprehensif.
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Abstrak

Peningkatan kecerdasan kinestetik merupakan salah satu capaian penting dalam kurikulum
pendidikan anak usia dini untuk mendukung kesiapan fisik dan mental anak. Sebagai upaya untuk
memaksimalkan potensi tersebut di lingkungan sekolah, penggunaan media gerak dan lagu melalui
tari kreasi dipandang sebagai solusi efektif. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan
kinestetik melalui pembelajaran tari kreasi kelompok B TK Nuansa Ceria Kota Kendari. Jenis
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan
anak pada kelompok B TK Nuansa Ceria Kota Kendari yang berjumlah 15 orang anak yang terdiri
dari 11 orang anak laki-laki dan 4 orang anak perempuan. Penelitian ini dilaksanakan dalam II siklus.
Tahapan-tahapan dalam penelitian ini mengikuti prosedur penelitian tindakan kelas, yaitu: (1)
perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) observasi dan (4) refleksi. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, wawancara dan studi dokumen. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis deskriptif. Berdasarkan analisis data dari hasil observasi aktivitas mengajar guru pada
siklus I diperoleh nilai persentase sebesar 80% dan meningkat pada siklus II sebesar 95%. Observasi
aktivitas belajar anak pada siklus I diperoleh nilai persentase sebesar 80% dan meningkat pada siklus
II menjadi 95%. Hasil belajar anak pada siklus I diperoleh nilai 53% dan meningkat pada siklus II
menjadi 93%. Kesimpulan penelitian ini adalah kecerdasan kinestetik dapat ditingkatkan melalui
pembelajaran tari kreasi kelompok B TK Nuansa Ceria Kota Kendari.

Kata kunci: kecerdasan kinestetik, tari kreasi

IMPROVING KINESTHETIC INTELLIGENCE THROUGH GROUP CREATIVE DANCE B

Abstract

Improving kinesthetic intelligence is one of the important achievements in early childhood
education curricula to support children's physical and mental readiness. In an effort to maximize
this potential in the school environment, the use of movement and song media through creative dance
is seen as an effective solution. This study aims to improve kinesthetic intelligence through group
creative dance learning in Group B of Nuansa Ceria Kindergarten in Kendari City. This study is a
classroom action research (CAR). The subjects in this study were teachers and children in Group B
of Nuansa Ceria Kindergarten in Kendari City, consisting of 15 children, including 11 boys and 4
girls. This study was conducted in two cycles. The stages in this study followed the classroom action
research procedure, namely: (1) planning, (2) implementation, (3) observation, and (4) reflection.
The data collection techniques used were observation, interviews, and document study. The data
analysis technique used was descriptive analysis. Based on the data analysis of the results of
observing the teachers’ teaching activities in cycle I, a percentage score of 80% was obtained, which
increased to 95% in cycle Il. The observation of children's learning activities in cycle I obtained a
percentage score of 80% and increased in cycle Il to 95%. The children's learning outcomes in cycle
1 obtained a score of 53% and increased in cycle Il to 93%. The conclusion of this study is that
kinesthetic intelligence can be improved through group creative dance learning in Nuansa Ceria
Kindergarten, Kendari City.

Keywords: kinesthetic intelligence, creative dance
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PENDAHULUAN

Masa golden age anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat dan
tidak tergantikan pada masa mendatang. Menurut berbagai penelitian di bidang neurologi terbukti
bahwa 50% kecerdasan anak terbentuk dalam kurun waktu 4 tahun pertama. Setelah anak berusia 8
tahun perkembangan otaknya mencapai 80% dan pada usia 18 tahun mencapai 100% (Amrullah et
al., 2023). Sehingga pada masa ini anak akan mudah mengingat, meniru, serta melakukan apa yang
dia lihat dilingkungan sekitar mereka. Aspek perkembangan anak usia dini menurut Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 tahun 2013 adalah Nilai agama
dan moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan seni. Keenam aspek perkembangan
ini harus di kembangkan secara optimal dimasa tumbuh kembangnya, dengan tujuan untuk
mempersiapkan anak untuk menghadapi kehidupan selanjutnya. Salah satu wadah untuk
mengembangkan tumbuh kembangkan anak yaitu melalui pendidikan anak usia dini (PAUD).

Pendidikan anak usia dini merupakan fondasi penting bagi perkembangan anak secara
keseluruhan. Anak usia dini, khususnya pada rentang usia 4-6 tahun, berada dalam fase
perkembangan yang sangat pesat baik dari segi fisik, sosial, emosional, maupun kognitif. Mengingat
anak usia dini, yaitu anak yang berada pada rentang usia lahir sampai dengan enam tahun merupakan
rentang usia kritis dan sekaligus strategis dalam proses pendidikan yang dapat mempengaruhi proses
serta hasil pendidikan pada tahap selanjutnya. Itu artinya masa usia dini adalah masa emas untuk
pembangunan bangsa dengan mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan anak. Semua anak
pada dasarnya adalah cerdas. Setiap anak lahir dengan lebih dari satu bakat. Untuk itu anak perlu
diberikan pendidikan yang sesuai dengan perkembangan dengan memperkaya lingkungan belajar,
memberi anak atau wadah untuk berekspresi, berkreasi, menggali potensi yang ada pada diri anak
(Khasanah, 2016).

Di tengah tantangan pendidikan masa kini, khususnya pada jenjang Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD), isu mengenai pentingnya pendekatan pembelajaran yang menyenangkan dan
bermakna semakin mendapat perhatian. Pendidikan tidak hanya harus menyampaikan materi, tetapi
juga harus mampu mengembangkan seluruh potensi anak secara menyeluruh (holistik), termasuk
kecerdasan kinestetik. Pada kenyataannya, banyak lembaga PAUD yang masih fokus pada aspek
kognitif dan melupakan pentingnya aspek fisik-motorik, padahal kedua aspek tersebut saling
berkaitan erat. Salah satu aspek perkembangan yang mendapat perhatian besar dalam pendidikan
anak usia dini adalah kecerdasan kinestetik, yaitu kemampuan anak dalam menggunakan tubuhnya
untuk mengekspresikan ide, emosi, dan kreativitas melalui gerakan fisik. Kecerdasan kinestetik ini
memiliki kaitan erat dengan perkembangan motorik kasar dan halus, serta memainkan peran penting
dalam mendukung pembelajaran holistik anak.

Gardner (1983) dalam bukunya Frames of Mind mengemukakan bahwa ada banyak cara
belajar dan anak dapat menggunakan intelligensi yang berbeda-beda untuk mempelajari sebuah
ketrampilan atau konsep. Setiap sekolah idealnya dapat mengembangkan potensi kecerdasan masing-
masing anak. Paradigma kecerdasan dan keberhasilan anak hanya dinilai dari 1Q, nilai, sedangkan
dalam konsep multiple intelligences ini, Howard Gardner mengemukakan bahwa setiap siswa itu
cerdas. Dan kecerdasan tersebut bukan hanya satu akan tetapi jamak. Adapun jenis dari pada
kecerdasan majemuk yaitu: (1) kecerdasan logika atau matematika, (2) kecerdasan bahasa atau
linguistic, (3) kecerdasan visual spasial, (4) kecerdasan musikal, (5) kecerdasan fisik, (6) kecerdasan
naturalis, (7) kecerdasan intrapersonal, (8) kecerdasan interpersonal, (9) kecerdasan eksistensial

Menurut Howard Gardner (1983), kecerdasan kinestetik adalah salah satu dari multiple
intelligences yang ia kembangkan dalam teorinya tentang kecerdasan majemuk. Kecerdasan ini
melibatkan kemampuan untuk mengontrol gerakan tubuh dengan baik, mengelola koordinasi antara
pikiran dan tubuh, serta kemampuan untuk menggunakan tubuh dalam berbagai kegiatan fisik. Pada
anak usia dini, kecerdasan kinestetik tidak hanya berperan dalam perkembangan fisik tetapi juga
berkaitan dengan kemampuan berpikir, memecahkan masalah, dan berkreasi. Oleh karena itu,
penting bagi lembaga pendidikan anak usia dini untuk mengembangkan program-program yang
dapat meningkatkan kecerdasan kinestetik anak.

Menurut Zakie (2024) kecerdasan kinestetik merupakan kemampuan menggunakan seluruh
tubuh dan komponennya untuk memecahkan suatu permasalahan, membuat sesuatu atau
menggunakan beberapa macam produk dan koordinasi anggota tubuh dan pikiran untuk
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menyempurnakan penampilan fisik. Kecerdasan kinestetik dapat distimulus dengan menari, bermain
peran, permainan dengan gerakan tangan, melompat, berlari, bermain drama, latihan-latihan olah
tubuh seperti senam anak, renang, bermain tenis, sepak bola atau melakukan pantonim dan lain-lain.

Salah satu metode yang efektif dalam meningkatkan kecerdasan kinestetik adalah melalui
program tari kreasi. Tari kreasi merupakan bentuk aktivitas seni yang melibatkan gerakan tubuh
secara terstruktur dan kreatif. Melalui kegiatan tari, anak-anak tidak hanya dilatih untuk
menggerakkan tubuhnya secara harmonis, tetapi juga diajak untuk mengembangkan imajinasi,
kreativitas, serta kemampuan berpikir kritis. Program tari kreasi juga berfungsi sebagai media
ekspresi bagi anak-anak, di mana mereka dapat mengungkapkan perasaan dan ide-ide mereka melalui
gerakan.

Di samping itu, program tari kreasi memiliki dampak yang luas bagi perkembangan sosial
dan emosional anak. Anak-anak yang terlibat dalam kegiatan tari biasanya belajar bekerja sama
dengan teman-teman mereka, menghargai perbedaan, serta mengelola emosi dengan lebih baik.
Keterlibatan dalam kegiatan kelompok seperti tari juga membantu anak dalam mengembangkan
kemampuan komunikasi non-verbal dan memperluas pemahaman mereka tentang budaya dan seni.

Program tari kreasi ini juga selaras dengan tujuan pendidikan anak usia dini yang
menekankan pentingnya stimulasi perkembangan motorik kasar dan halus. Gerakan-gerakan dalam
tari, seperti melompat, berputar, dan berjalan mengikuti irama, membantu anak mengembangkan
koordinasi tubuh dan keseimbangan. Selain itu, program ini juga melibatkan aspek kognitif di mana
anak-anak dilatih untuk mengingat pola gerakan, mengikuti instruksi, dan berimajinasi dalam proses
tari. Seacara garis besar, pembelajaran motorik di sekolah meliputi pembelajaran motorik kasar dan
halus. Menurut Decaprio (Pratiwi & Kristanto, 2014:22) motorik kasar adalah gerakan tubuh yang
menggunakan otot-otot besar atau sebagian besar otot yang ada dalam tubuh maupun seluruh anggota
tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan diri. Sedangkan pembelajaran motorik kasar yang diadakan
di sekolah merupakan pembelajaran gerakan fisik yang membutuhkan keseimbangan dan koordinasi
anggota tubuh, sebagian, atau seluruh anggota tubuh. Contohnya, berlari, berjalan, melompat,
menendang, berlari dan lain-lain.

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.137 tahun
2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Usia Dini, mengenai Satuan Tingkat Pencapaian
Perkembangan Anak (STPPA), pada aspek motorik kasar bahwa anak usia lima sampai enam tahun
salah satuya anak harus mampu melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi untuk melatih
kelenturan, keseimbangan, dan kelincahan, dan melakukan koordinasi gerakan mata-kaki-tangan-
kepala.

Berdasarkan penelitian, kegiatan tari memiliki manfaat yang signifikan dalam meningkatkan
kecerdasan kinestetik anak usia dini. Anak-anak yang terlibat dalam program tari cenderung
menunjukkan peningkatan dalam kemampuan motorik, keseimbangan, dan koordinasi tubuh. Selain
itu, keterlibatan dalam kegiatan seni seperti tari juga dapat meningkatkan rasa percaya diri dan
kemampuan sosial anak, karena mereka belajar berinteraksi dengan orang lain melalui gerakan. Tari
juga memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk mengeksplorasi identitas diri dan
mengekspresikan emosi yang mungkin sulit diungkapkan melalui kata-kata.

Kegiatan tari pada anak usia dini telah mendapat perhatian yang semakin besar dalam
penelitian tentang perkembangan anak. Beberapa studi menunjukkan bahwa partisipasi dalam
kegiatan tari tidak hanya menyenangkan, tetapi juga memiliki dampak positif yang signifikan
terhadap berbagai aspek perkembangan anak.

Salah satu penelitian yang dilakukan oleh Lobo & Winsler (2006:501) menyoroti bagaimana
program tari dapat meningkatkan keterampilan motorik, keseimbangan, dan kontrol tubuh pada anak-
anak berusia 3 hingga 6 tahun. Kegiatan tari melibatkan gerakan tubuh yang beragam, yang
mendorong anak untuk belajar mengoordinasikan gerakan mereka. Dengan mengikuti ritme dan pola
gerakan, anak-anak secara alami mengembangkan keterampilan motorik halus dan kasar. Ini tidak
hanya membantu mereka dalam bergerak lebih lincah, tetapi juga berkontribusi pada kemampuan
mereka untuk berpartisipasi dalam berbagai aktivitas fisik lainnya.

Selain dampak fisik, studi oleh Lakes & Hoyt (2004) menunjukkan bahwa keterlibatan dalam
kegiatan seni, termasuk tari, dapat merangsang peningkatan kemampuan kognitif dan sosial anak-
anak. Kegiatan tari sering kali melibatkan kerja sama dengan teman sebayanya, sehingga anak-anak
belajar untuk berkomunikasi, berkolaborasi, dan memahami perasaan orang lain. Dalam konteks ini,
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tari tidak hanya sebagai bentuk ekspresi diri, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun
keterampilan sosial yang penting, seperti empati dan kepekaan terhadap lingkungan sosial.

Dari perspektif kognitif, tari juga dapat merangsang perkembangan otak anak. Melalui
pemahaman ritme, pola, dan struktur gerakan, anak-anak dilatih untuk memperhatikan detail dan
meningkatkan kemampuan memori mereka. Aktivitas ini mengajak anak-anak untuk berpikir kreatif
dan berimprovisasi, yang merupakan komponen penting dalam perkembangan berpikir kritis.

Lebih jauh lagi, kegiatan tari dapat memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk
mengekspresikan emosi mereka. Dengan gerakan yang bervariasi dan pilihan musik yang berbeda,
anak-anak belajar untuk mengekspresikan perasaan mereka dengan cara yang non-verbal. Ini sangat
penting dalam membangun kepercayaan diri dan pemahaman diri mereka.

Secara keseluruhan, kegiatan tari memberikan manfaat yang luas bagi perkembangan anak
usia dini, mencakup aspek fisik, kognitif, dan sosial. Dengan memadukan semua komponen ini, tari
tidak hanya menjadi aktivitas yang menyenangkan tetapi juga sarana yang efektif untuk
memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak-anak dalam berbagai dimensi. Oleh karena itu,
mendorong partisipasi anak dalam kegiatan tari dapat menjadi langkah yang berharga dalam
mendukung perkembangan holistik mereka.

Berdasarkan hasil wawancara pada guru mengatakan bahwa beberapa anak belum bisa
mengembangkan motorik, khususnya motorik kasarnya walaupun kegiatan sudah dilakukan.
Motorik kasar adalah kemampuan anak yang digunakan untuk mengontrol otot-otot besar, meliputi
kemampuannya untuk duduk, berjalan, berlari, menendang, melompat, melempar, dan sebagainya.
Subjek penelitian ini adalah guru/sebagai peneliti dan peserta didik pada kelompok B TK Nuansa
Ceria yang berjumlah 15 orang anak didik yang terdiri dari 8 orang laki-laki dan 7 orang anak
perempuan. Akan tetapi anak yang aktif dan cerdas kinestetiknya cenderung anak perempuan
dibandingkan dengan anak laki-laki, maka dari itu stimulus motoriknya yang diberikan perlu
dioptimalkan. Apabila anak kurang distimulus motoriknya maka anak tersebut akan kurang aktif
bergerak, dampak yang terjadi akan mengurangi rasa percaya diri anak.

Berdasarkan permasalahan di atas yang kemudian mendorong peneliti untuk memperbaiki
proses pembelajaran anak kelompok B2 TK Nuansa Ceria menggunakan kegiatan yang mampu
merangsang kinestetik anak sehingga dapat memperbaiki khususnya dalam bidang keterampilan
motorik kasar. Peneliti berupaya menemukan solusi pemecahan masalah tersebut melalui suatu
penelitian ilmiah yang berbentuk Penelitian tindakan Kelas (PTK). Menurut peneliti salah satu
kegiatan yang dapat dilakukan untuk menstimulus kecerdasan kinestetik anak antara lain dengan
kegiatan tari. Menurut Darwati (2019:166) Kecerdasan kinestetik pada anak usia 5—6 tahun sangat
berpengaruh dalam gerak tari, karena dengan gerakan— gerakan tari kreasi ini anak akan
mengeluarkan tenaga. Sejalan dengan pendapat Darwati (2019:166), menjelaskan bahwa dalam
dunia pendidikan, tari dapat menawarkan suatu bentuk pengetahuan dan praktik yang unik, tari juga
berhubungan dengan kecerdasan kinestetik di mana seorang penari memiliki kemampuan yang
sangat baik untuk dipekerjakan. Tari kreasi di sini disesuaikan dengan perkembangan anak usia dini,
karena menari khususnya tari kreasi adalah salah satu kegiatan yang aktivitasnya merupakan aktivitas
gerak fisik. Diharapkan dengan adanya kegiatan tari kreasi ini kecerdasan kinestetik khususnya pada
kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di TK Nuansa Ceria dapat meningkat.

Berdasarkan uraian di atas, dapat permasalahan dalam proses pembelajaran anak kelompok
B2 di TK Nuansa Ceria terletak pada kurang optimalnya pengembangan keterampilan motorik kasar.
Hal ini mendorong peneliti untuk melakukan perbaikan melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan menerapkan kegiatan yang dapat merangsang kecerdasan kinestetik anak, salah satunya
melalui kegiatan tari kreasi. Tari dipandang sebagai media yang efektif karena melibatkan gerakan
fisik yang mampu mengembangkan kemampuan motorik kasar anak usia dini. Dengan menyesuaikan
gerakan tari kreasi sesuai dengan tahap perkembangan anak usia 5—6 tahun, diharapkan kegiatan ini
dapat menjadi solusi dalam meningkatkan kecerdasan kinestetik sekaligus mendukung tumbuh
kembang anak secara optimal di TK Nuansa Ceria.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Menurut Arikunto (Tk et al., 2019: 173)
mengemukakan penelitian tindakan kelas adalah “Kegiatan yang diberikan oleh guru kepada anak
agar melakukan sesuatu yang berbeda”. Penelitian Tindakan kelas adalah aktivitas mencermati suatu
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objek tertentu melalui metodologi ilmiah dengan mengumpulkan data-data dan dianalisis untuk
menyelesaikan suatu masalah dengan tujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan masalah dalam
proses belajar mengajar yang dilakukan pada sekelompok siswa dalam waktu dan pelajaran yang
sama dari seorang guru (Rahmizar, 2019:131).

Subjek penelitian ini adalah guru/sebagai peneliti dan peserta didik pada kelompok B TK
Nuansa Ceria yang berjumlah 15 orang anak didik yang terdiri dari 8 orang laki-laki dan 7 orang
anak perempuan.

Adapun (Alfiani, 2021) faktor-faktor yang akan di amati peneliti dalam penelitian tindakan
ini adalah sebagai berikut:

1. Faktor anak, mengamati aktivitas anak dan hasil belajar anak sesuai dengan indikator yaitu
anak dapat menirukan koordinasi gerakan kaki-tangan kepala dalam menirukan tarian, anak
dapat menjaga keseimbangan tubuh saat melakukan tarian, anak mampu menunjukkan
kelenturan dalam tari kreasi, anak melakukan gerakan tari sesuai irama.

2. Faktor guru, mengamati aktivitas mengajar anak dan melaksanakan kegiatan pembelajaran
yaitu guru menyampaikan kegiatan menari pada anak, guru membangun aturan tari bersama
anak, guru membagi anak menjadi 3 kelompok yang terdiri dari 5 anak dan membentuk
kelompok barisan horizontal, sebelum memulai guru terlebih dahulu memberi pemanasan
berupa menoleh ke kanan dan ke kiri dll, guru mengenalkan dan mempraktikkan pada anak
bagaimana gerakan tari kreasi kelinci, guru mencatat perkembangan anak saat menari.

Dalam suatu penelitian perlu adanya rancangan atau desain penelitian untuk memudahkan
peneliti pada saat melakukan penelitian. Desain penelitian ini menggunakan model penelitian
tindakan Arikunto dan Dadang Iskandar dan Nasrim (Ferdiansah, 2022: 64). Tahap-tahap dalam
penelitian menurut Arikunto (Ferdiansah, 2022: 64) sebagai berikut ini:

| Perencanaan I q

| Sikdus Ke-I l | Pelakzanaan

|
o =)

Refleks:

Perencanaan

i

Eefleksi I | Siklus Ke-I1 l | Pelaksanaan

| Pengamatan

Gambar 1. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
Siklus PTK (Risnawati, 2012)

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan studi
dokumen. Marani et al., (2024) analisis data ialah proses mengorganisasikan data ke dalam pola dan
kategori. Penelitian tindakan yang dilakukan peneliti meliputi dua data yaitu data kualitatif dan data
kuantitatif. Menurut Moleong, data yang bersifat kuantitatif terdiri dari hasil observasi dan
dokumentasi dianalisis secara deskriptif dan kualitatif dengan menghitung rata-rata nilai observasi
anak sebelum dan sesudah pembelajaran tari kreasi. Skala penilaian disesuaikan dengan skala
penilaian di PAUD yaitu dengan memberikan nilai dalam bentuk simbol bintang sebagai berikut: *
= belum berkembang (BB), ** = mulai berkembang (MB), *** = berkembang sesuai harapan (BSH),
**%* = berkebang sangat baik (BSB) (Depdiknas, 2004: 26).
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Tabel 1. Kategori Keberhasilan Klasikal

Persentase Kategori Simbol
95%-100% BSB ek
85%-94% BSH Ak
75%-84% MB o
<75% BB *

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini dikatakan berhasil apabila kinerja guru dan hasil
belajar anak minimal secara klasikal mencapai 85% dari jumlah banyaknya anak didik di kelompok
B TK Nuansa Ceria telah mencapai nilai Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang
Sangat Baik (BSB).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di TK Nuansa Ceria Kota Kendari dengan jumlah 15 orang anak.
Pelaksanaan tindakan ini terdiri dari II siklus yaitu siklus I dan siklus II. Tahap penelitian mengikuti
prosedur penelitian tindakan kelas yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) observasi dan
evaluasi, (4) refleksi.

1. Siklus I

Siklus I terdiri dari tiga kali pertemuan yaitu pada tanggal 6, 7, dan 8 Agustus 2025. Setiap
pertemuan diawali dengan kegiatan pembuka, inti, dan penutup.

a. Observasi Aktivitas Mengajar Guru Siklus I

[eYaYs)
(o) v)

U

80%
60%
W Tuntas
40%
m Tidak Tuntas
20%
0% - f

Siklus |

Gambar 2. Histogram hasil analisis aktivitas mengajar guru siklus I

b. Observasi Aktivitas Belajar Anak Siklus |

~—80%
80% -
60% -
W Tuntas
40% )
m Tidak Tuntas
20% -
0% 1
Siklus |

Gambar 3. Histogram hasil analisis aktivitas belajar anak didik siklus I

Tabel 2. Perhitungan Distribusi Frekuensi Siklus I

Interval . ° c
Nilai Frekuensi %o Kategori

3,50-4,00 0 0% (BSB)

2,50-3,49 9 60% (BSH)
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Interval

T Frekuensi % Kategori
Nilai
1,50-2,49 6 40% (MB)
0,001-1,49 0 0% (BB)
Jumlah 15 100%
2. Siklus II
a. Observasi Aktivitas Mengajar Guru Siklus 11
gS@O
100% -
80% -
60% - H Tuntas
40% - m Tidak Tuntas
20% - %
0% T
SIKLUS I

Gambar 4. Histogram Hasil Analisis Aktivitas Mengajar Guru Siklus II

b. Observasi Aktivitas Belajar Anak Siklus 11

95%
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20% A %

0% -
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Gambar 5. Histogram Hasil Analisis Aktivitas Belajar Anak Siklus II
Tabel 2. Perhitungan Distribusi Frekuensi Siklus I1

In;?f;al Frekuensi % Kategori
3,50-4,00 7 47% (BSB)
2,50-3,49 7 47% (BSH)
1,50-2,49 1 7% (MB)
0,001-1,49 0 0% (BB)
Jumlah 15 100%
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran tari
kreasi dapat meningkatkan kecerdasan kinestetik anak di kelompok B TK Nuansa Ceria Kota
Kendari . Hal ini dapat dilihat dari persentase kemampuan musikal anak secara klasikal sebelum
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tindakan atau observasi awal yaitu sebesar 33%. Terdapat 3 anak yang memperoleh bintang (*) atau
Belum Berkembang (BB), 7 orang anak yang memperoleh bintang (**) Mulai Berkembang (MB), 5
orang anak yang memperoleh bintang (***) atau Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan tidak ada
anak yang memperoleh nilai bintang (****). Sedangkan nilai rata-rata perolehan nilai anak yaitu 2,01
atau Mulai berkembang (MB).

Saran

Setelah melaksanakan tindakan penelitian yaitu meningkatkan kecerdasan kinestetik melalui
pembelajaran tari kreasi dan melihat proses pembelajaran serta hasil belajar yang diperoleh, maka
peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Kepada guru, dalam pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar
anak usia dini melalui kegiatan tari kreasi.

2. Kepada sekolah, memberikan dan menyediakan fasilitas yang mendukung dan kegiatan yang
berhubungan dengan tari kreasi untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak.

3. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengangkat kembali permasalahan yang sama
tetapi dengan metode dan strategi yang lain serta tindakan yang berbeda agar dapat memberikan
masukan dan teman-teman baru dalam mengembangkan kemampuan anak khususnya di taman
kanak-kanak secara optimal.
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Abstrak

Kemampuan interpersonal merupakan aspek krusial yang harus dikembangkan sejak dini
agar anak mampu berinteraksi, berempati, dan bekerja sama dengan lingkungannya secara efektif.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan interpersonal anak melalui metode
bercerita menggunakan boneka tangan di TK Oikumene Kendari. Jenis penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan anak di TK Oikumene Kendari
yang berjumlah 15 orang terdiri dari 8 laki-laki dan 7 perempuan. Penelitian ini dilaksanakan dalam
dua siklus. Tahapan-tahapan mengikuti prosedur Penelitian Tindakan Kelas yaitu: (1) perencanaan,
(2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan evaluasi, (4) refleksi. Teknik pengumpulan data pada
penilaian ini adalah observasi dan studi dokumen. Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik
analisis deskriptif. Berdasarkan observasi mengajar guru pada siklus I memperoleh persentase
ketercapaian 75% dan meningkat pada siklus II menjadi 91,67%. Pada aktivitas belajar anak pada
siklus I diperoleh ketercapaian 66,6% mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 83,3%. Dapat
disimpulkan bahwa kemampuan interpersonal anak dapat di tingkatkan melalui metode bercerita
menggunakan boneka tangan di TK Oikumene Kendari.

Kata Kunci: Kemampuan Interpersonal, Bercerita, Boneka Tangan.

IMPROVING CHILDREN’S INTERPERSONAL SKILLS THROUGHT STORYTELLING
METHODS USING HARD PUPPETS AT OIKUMENE KINDERGARTEN KENDARI

Abstract

Interpersonal skills are a crucial aspect that must be developed early on so that children are
able to interact, empathize, and cooperate effectively with their environment. This study aims to
improve children’s interpersonal skills throught the storytelling method using hand puppets at
Oikumene Kindergarten Kendari. This type of research is classroom action research. The subjects in
this study were teachers and children at Oikumene Kindergarten Kendari totaling 15 people
consisting of 8 boys and 7 girls. This research was carried out in two cycles. The stages of following
the Classroom Action Research procedure arve: (1) planning, (2) implementation of actions, (3)
observation and evaluation, (4) reflection. The data collection technique in this assessment is
observation and document study. The data analysis technique used is a descriptive analysis
technique. Based on the observation of teacher teaching in the first cycle, the achievement percentage
was 75% and increased in the second cycle to 91.67%. In children's learning activities in the first
cycle, 66.6% achievement was obtained, increasing in the second cycle to 83.3%. The conclusion of
this study is that children's interpersonal skills can be improved through the storytelling method
using hand puppet media in Oikumene Kendari Kindergarten.

Keywords: Interpersonal Skills, Storytelling, Hand Puppets.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar yang
merupakan suatu upaya pembinaan pada anak usia lahir sampai usia 6 tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam pendidikan lebih lanjut. Salah satu potensi yang harus
dikembangkan sejak dini adalah aspek meliputi yaitu nilai agama dan moral, aspek sosial emosional,
aspek kognitif, aspek bahasa dan aspek fisik motorik (Aprinawati, 2017).

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan dasar, pendidikan pada masa ini
merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan berusia enam
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan (Wirdayanti et al, 2023). Pendidikan anak usia
dini merupakan upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai enam tahun melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani
maupun rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan yang lebih lanjut (Salniati
etl.,2023).

Pentingnya masa anak usia dini bagi dijelaskan oleh berbagai pendapat mengatakan bahwa
(AUD) akan mengalami perkembangan yang paling pesat baik fisik maupun mental, perkembangan
otak sebagai pusat kecerdasan terjadi sangat cepat karena perkembangan otak pada anak usia dini
telah mencapai 80 persen dari orang dewasa sehingga masa itu disebut sebagai golden age (Pratama,
2022).

Menurut (Gordon et al.,, 2018) “Ada sembilan kecerdasan majemuk yaitu kecerdasan
linguistik, logika-matematika, visual-spasial, kinestetik, musikal, interpersonal, intrapersonal,
naturalis, dan eksistensial”. Salah satu dari kecerdasan adalah kecerdasan interpersonal yang
menggambarkan kemampuan seseorang untuk berhubungan dengan orang-orang sekitarnya.
Kecerdasan ini merupakan kemampuan untuk memahami dan menggambarkan perasaan, suasana
hati, maksud dan keinginan orang lain.

Kecerdasan adalah kemampuan atau kecakapan yang dibawa sejak lahir yang harus
dikembangkan secara terus-menerus. Kecerdasan tersebut dapat berubah sesuai stimulasi yang
diberikan sejak lahir. Kecerdasan memiliki manfaat begitu besar selain bagi dirinya sendiri dan juga
bagi pergaulannya dalam masyarakat.

Keterampilan interpersonal merupakan suatu kemampuan seseorang dalam berhubungan
antara perorangan. Kecerdasan interpersonal atau biasa disebut kecerdasan sosial diartikan sebagai
kemampuan dan keterampilan dalam menciptakan hubungan, membangun hubungan dan
mempertahankan hubungan dengan orang lain. Kecerdasan interpersonal yang baik membuat anak
mempunyai kepekaan hati yang tinggi sehingga bisa berempati tanpa menyinggung dan menyakiti
perasaan orang lain (Nurdiani et al., 2020).

Menurut (Idham et al., 2023) kecerdasan interpersonal adalah kemampuan yang dimiliki
seseorang untuk memiliki hubungan dengan orang-orang di sekitarnya, sehingga anak bisa
merasakan secara emosional seperti tempramen, suasana hati, maksud serta kehendak dari orang lain,
kecerdasan interpersonal meliputi kemampuan seseorang untuk mempersepsikan dan membedakan
suasana hati, maksud, motivasi, serta perasaan orang lain, karena pada dasarnya manusia adalah
makhluk sosial, tidak bisa hidup sendiri karena kegiatan di kehidupan akan selalu berkaitan dengan
orang lain, kecerdasan interpersonal merupakan kemampuan yang dimiliki oleh anak dalam hal
merespon orang-orang yang ada disekitarnya dengan positif sehingga interaksi dapat berjalan dengan
baik dan efektif. Anak yang memiliki kecerdasan interpersonal anak tangkap terhadap suasana hati,
tingkah laku, niat, dan keinginan orang lain (Idham et al., 2023)

Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan yang dimiliki oleh anak dalam hal merespon
orang ataupun masalah yang ada di sekitarnya dengan positif, sehingga terbangun sebuah interaksi
dapat berjalan dengan baik dan efektif. Kecerdasan interpersonal terdiri dari beberapa aspek penting,
seperti rasa empati, cara berkomunikasi, sikap ramah, dan bekerja sama. Kecerdasan ini, dapat
dikembangkan melalui pemberian stimulus yang tepat sesuai dengan kemampuan anak. Kecerdasan
interpersonal merupakan kemampuan untuk memahami keinginan dan perasaan orang lain sehingga
tercipta hubungan yang baik dengan orang lain (Fiorentisa et al., 2021).

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kecerdasan interpersonal bermanfaat
dalam kehidupan sosial bermasyarakat anak. Kecerdasan interpersonal sangat membantu dalam anak
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penyesuaian diri serta membentuk hubungan sosial yang lebih baik. Anak perlu dibiasakan untuk
bersosialisasi dengan lingkungannya, seperti pengendalian diri, komunikasi, simpati, empati,
berbagi, serta dalam hal bekerja sama dengan orang lain, dapat mengendalikan emosinya sehingga
anak dapat bekerjasama, bersimpati kepada teman-temannya dan dapat terus berinteraksi dengan
semua orang sampai kelak anak dewasa nanti.

Kercerdasan interpersonal terdiri dari tiga komponen utama, yang masing-masing saling
terkait satu sama lain. Adapun ketiga komponen dari kecerdasan interpersonal tersebut adalah
sebagai berikut: (1) Social insight (wawasan sosial), kemampuan memahami dan mencari pemecahan
masalah efektif dalam suatu interaksi sosial sehingga masalah-masalah tersebut tidak menghambat
apalagi menghancurkan relaksi sosial yang telah di bangun. (2) Social sensitivity (kepekaan sosial),
kemampuan untuk mampu merasakan dan mengamati reaksi-reaksi atau perubahan orang lain yang
ditunjukkannya baik secara verbal maupun non verbal. Siswa yang memiliki sensitivitas sosial yang
tinggi akan mudah memahami dan menyadari adanya reaksi-reaksi tertentu dari orang lain, entah
reaksi tersebut positif atau negatif. (3) Social communications (komunnikasi sosial), kemampuan
untuk menggunakan proses komunikasi dalam menjalani dan membangunkan hubunngan
interpersonal yang sehat. Dalam proses menciptakan, membangun dan mempertahankan relasi sosial,
maka di butuhkan sarana berupa proses komunikasi (Pratiwi et al., 2020)

Dimensi-dimensi tersebut terdiri dari kecerdasan interpersonal, sebagai berikut: (1) Sikap
empati kepada teman adalah kemampuan untuk mengidentifikasi perasaan orang. Empati
menunjukkan keterbukaan dan kepedulian terhadap satu sama lain. (2) Sikap proposial merupakan
kemampuan untuk berbagi, saling tolong menolong, dan bekerja sama dengan orang lain dan
mengungkapkan rasa pedulinya. (3) Mendengarkan afektif merupakan kemampuan untuk
mendengarkan dan memberikan umpan balik dari proses tersebut. (4) Dapat melakukan komunikasi
dengan santun merupakan kemampuan untuk menyampaikan informasi kepada orang lain sesuai
dengan etika yang berlaku. (5) Kesadaran diri adalah kecenderungan individu untuk memahami
aspek diri dari internal dan eksternalnya. (6) Pemahaman suatu etika dan situasi sosial adalah
kemampuan untuk membina hubunngan sosial dengan memperhatikan norma-norma sosial yang
berlaku (Pratiwi et al., 2020).

Metode bercerita dengan boneka tangan ialah kegiatan bercerita dengan bantuan boneka yang
mana boneka tersebut digerakkan melalui jari-jari tangan sesuai dengan jalan cerita. Media boneka
tergolong media dengan jenis tiga dimensi, yang mana media ini akan bisa memudahkan guru dalam
menyampaikan cerita dengan mudah karena melalui boneka tangan anak-anak akan lebih tertarik
dalam mendengarkan dan memperhatikan isi cerita sehingga informasi, dan pesan yang terkandung
dalam cerita bisa di serap anak-anak dengan baik. Sejalan dengan hal yang dipaparkan di atas, maka
dalam hal ini permasalahan yang akan di bahas yaitu bagaimana meningkatkan kemampuan
berbicara anak melalui metode bercerita dengan boneka tangan. Selain itu manfaat dari studi literatur
ini yakni membantu anak dalam mengembangkan perkembangan kognitif dengan cara
menyenangkan dan menarik serta efektif (Izzati, 2020).

Tujuan metode bercerita adalah: (1) melatih daya tangkap anak, (2) melatih daya pikir anak,
(3) melatih daya konsentrasi, (4) membantu perkembangan fantasi imajinasi anak, dan (5)
menciptakan suasana menyenangkan dan akrab di dalam kelas. Sehingga anak akan lebih leluasa
untuk berbicara atau mengutarakan pikirannya secara lisan dalam berkomunikasi dengan
lingkungannya. Kebiasaan orang tua di rumah dan pembelajaran yang dilaksanakan guru di sekolah
dengan menggunakan metode bercerita diharapkan dapat merangsang atau memancing anak, agar
dapat berkomunikasi secara lisan, sehingga dapat meningkatkan kemampuan berbicara anak yang
berarti bertambah pula perbendaharaan kosa kata anak tersebut.

Adapun manfaat bercerita bagi anak usia dini antara lain: (1) Kemampuan berbicara dan
memperkaya kosakata anak. (2) Bercerita atau mendongeng merupakan proses mengenalkan bentuk-
bentuk emosi dan ekspresi kepada anak, misalnya marah, sedih, gembira, kesal, dan lucu. (3)
Memberikan efek menyenangkan, bahagia, dan ceria, khususnya bila cerita yang disajikan adalah
cerita lucu. (4) Menstimulasi daya imajinasi dan kreativitas anak, memperkuat daya ingat, serta
membuka cakrawala pemikiran anak menjadi lebih kritis dan cerdas. (5) Dapat menumbuhkan empati
dalam diri anak merupakan cara yang paling baik untuk mendidik tanpa kekerasan, menanamkan
nilai moral dan etika (Jazilurrahman et al., 2022).

42 | Prosiding Seminar Nasional Edufair Batch 4
“Inovasi dan Kreasi Menuju Pendidikan Yang Lebih Berkualitas”



Berikut bentuk-bentuk bercerita bagi anak usia dini yaitu: (1) Bercerita dengan Alat Peraga.
Bercerita dengan menggunakan alat peraga berarti menggunakan media atau alat pendukung untuk
memperjelas penuturan cerita yang kita sampaikan. Alat peraga atau media tersebut digunakan untuk
menarik perhatian dan mempertahankan fokus perhatian anak dalam jangka waktu tertentu. Alat
peraga atau media yang digunakan hendaknya aman bagi anak, menarik serta sesuai dengan tahap
perkembangan anak. Kegiayan bercerita dengan menggunakan media atau alat peraga artinya
menyajikan sebuah cerita pada anak dengan menggunakan berbagai media yang menarik bagi anak
untuk mendengarkan dan memperhatikan cerita. Tujuan cerita dengan alat peraga yaitu agar anak
dapat menanggapi isi cerita secara tepat yang disampaikan oleh guru. Dengan alat peraga sebagai
pendukung cerita membantu imajinasi anak untuk memahami isi cerita. Sedangkan fungsi bercerita
bagi anak adalah sebuah cerita akan lebih menarik untuk didengarkan dan diperhatikan apabila
menggunakan alat peraga. (2) Bercerita tanpa alat peraga. Bercerita tanpa alat peraga dapat diartikan
sebagai kegiatan bercerita yang dilakukan tanpa menggunakan media atau alat peraga yang bisa
diperlihatkan kepada anak. Dengan demikian, kekuatan dari metode bercerita tanpa alat peraga ini
terletak pada kepiawaian orang menuturkannya. Kelebihan dari bercerita tanpa alat peraga yaitu anak
terlatih untuk belajar konsentrasi, anak belajar menjadi pendengar yang baik, belajar berfantasi
terhadap objek yang tidak nyata, anak belajar menyimak dan membaca apa yang diceritakan guru.
Sedangkan kekurangan dari bercerita tanpa alat peraga yaitu, guru terkadang malas berekspresi
dengan baik sehingga mempengaruhi daya pikir dan fantasi anak, anak masih menahan banyak hal
yang ingin diketahui untuk dinyatakan ketika guru bercerita dan anak tidak mampu menyerap fantasi
ekspresi dan gerakan guru ketika bercerita (Pabunga et al., 2020).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bercerita dapat dilakukan dengan dan
tanpa alat peraga baik secara lisan maupun tertulis (Laili et al., 2024.). Berdasarkan hasil observasi
awal yang dilakukan peneliti di TK Oikumene Kendari khususnya di kelompok B, kegiatan yang
dilakukan oleh guru masih kurang dalam meningkatkan kemampuan interpersonal hal ini ditandai
dengan kondisi pada saat melakukan observasi awal yang dilakukan peneliti di TK Oikumene
Kendari di Kelompok B menunjukkan bahwa dari 15 anak didik hanya 6 atau 40% anak didik yang
kemampuan interpersonalnya berkembang sesuai harapan (BSH) dan terdapat 9 atau 60% anak didik
yang kemampuan interpersonalnya mulai berkembang (MB). Hal tersebut dapat dilihat dari kegiatan
belajar setiap hari anak , hal yang sering dilakukan anak untuk mengembangkan kemampuan
interpersonal yaitu dengan metode bercerita dengan menggunakan boneka tangan. Kegiatan tersebut
juga jarang dilakukan dalam proses pembelajaran, sehingga perkembangan kemampuan
interpersonal anak belum berkembang dengan optimal. Terkait dengan permasalahan tersebut,
penulis akan melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan judul “Meningkatkan Kemampuan
Interpersonal Anak melalui Metode Bercerita menggunakan Boneka Tangan di TK Oikumene
Kendari”.

METODE

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas (PTK)
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan. Tindakantersebut diberikan oleh
guru atau dengan arahan dari guru yang dilakukanoleh anak. Penelitian tindakan kelas biasanya
dilakukan untuk meningkatkan efektivitas metode mengajar, pemberian tugas kepada anak,
penilaian, dan sebagainya (Astutik, 2021)

Penelitian ini dilaksanakan di Kelompok B TK Oikumene kendari. Waktu penelitian ini
dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. Subjek dalam penelitian ini adalah
guru dan anak didik pada kelompok B TK Oikumene Kendari yang berjumlah 15 anak didik, yang
terdiri atas 8 orang anak laki-laki dan 7 orang anak perempuan.

Adapun faktor yang diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Faktor anak didik,
untuk melihat aktivitas anak-anak dalam proses kegiatan belajar dan mengamati proses hasil belajar
anak di dalam kelas, untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal melalui kegiatan bercerita
menggunakan boneka tangan. (2) Faktor guru, untuk melihat aktivitas guru dalam meningkatkan
kecerdasan interpersonal anak memalui kegiatan bercerita menggunakan boneka tangan.

Prosedur pelaksanaan dalam penelitian ini yaitu terdiri dari dua siklus dan masing-masing
siklus memuat tiga kali pertemuan, yang dilaksanakan berdasarkan tujuan yang ingin dicapai pada
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setiap faktor yang akan di amati. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah model yang
yang dikemukakan oleh (Arikunto, 2018) yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan,
dan refleksi. Model dari dua siklus tersebut tercantum pada gambar sebagai berikut
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Gambar 1. Penelitian Tindakan Kelas Model Suharsimi Arikunto

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dihimpun melalui hasil observasi, dan studi dokumen.
Observasi dilakukan untuk mengamati anak secara langsung saat proses kegiatan mengajar.
Observasi yang dilakukan oleh guru kelompok B dengan menggunakan lembar observasi.
Penggunaan lembar observasi ini untuk melihat proses pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan
oleh guru ketika bermain boneka tangan. Studi dokumen adalah teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, hasil karya,
maupun elektronik seperti rencana pelaksanaan pembelajaran mingguan (RPPM) dan rencana
pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH).

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa analisis deskriptif yang
dimaksud memberikan gambaran mengenai sikap kooperatif anak melalui metode proyek. Dalam
menganalisis data dan memberi penilaian pada setiap indikator kinerja, peneliti mengacu pada
pedoman pemberian penilaian dalam satuan pendidikan di TK, yaitu dengan penilaian secara
kualitatif atau dengan memberikan nilai dalam bentuk simbolik bintang seperti * = Belum
Berkembang (BB), “** = Mulai Berkembang (MB), *** = Berkembang Sesuai Harapan, dan
Berkembang Sangat Baik (BSB). Adapun penilaian keberhasilan didasarkan pada Depdiknas (2004)
yang tercantum pada tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Kategori Keberhasilan Secara Klasikal

Persentase Kategori Simbol Bintang
95%-100% Berkembang Sangat Baik (BSB) hoAkok
85%-94%  Berkembang Sesuai Harapan (BSH) ***

75%-84%  Mulai Berkembang (MB) hok
<75% Belum Berkembang (BB *
Depdiknas (2004)

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini terdiri dari indikator proses dan indikator hasil
(nilai). Dalam indikator proses, tindakan dikatakan berhasil apabila hasil observasi terhadap guru dan
anak telah mencapai persentase >85% sesuai dengan skenario pembelajaran. Jika dalam indikator
hasil, apabila >85% anak memperoleh nilai >*** maka sikap kooperatif anak melalui metode proyek
dikatakan berhasil. Sebaliknya, anak memperoleh nilai <** berarti tindakan tersebut tidak berhasil
dan perlu di adakan tindakan lebih lanjut.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Sebelum Tindakan Penelitian

Sebelum kegiatan penelitian ini dilaksanakan, peneliti terlebih dahulu melakukan pertemuan
awal dengan kepala sekolah TK Oikumene Kendari. Pertemuan ini bermaksud untuk menyampaikan
tujuan dari peneliti yaitu mengadakan penelitian di TK Oikumene Kendari. Selanjutnya kepala TK
mengarahkan peneliti untuk berdiskusi dengan guru TK Oikumene Kendari yang sekaligus
merupakan guru kelas di TK tersebut.

Berdasarkan hasil observasi yang dilanjutkan dengan wawancara singkat dengan guru
kelompok B, bahwa terkait dengan kemampuan interpersonal anak masih terbilang rendah. Guru
mengharapkan ada metode baru yang digunakan pada saat kegiatan pembelajaran dan bersemangat
mengikuti pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan bersama guru kelompok B, bahwa kegiatan
permainan balok dan membentuk bangunan sudah diterapkan untuk meningkatkan sikap kooperatif
anak. Namun penggunaan metode Proyek anak belum sepenuhnya dilaksanakan sehingga pada saat
observasi peneliti berinisiatif untuk merancang kegiatan meningkatkan sikap kooperatif anak melalui
metode proyek dengan penggunaan media balok warna-warni. Dari 15 orang anak yang terdiri dari
8 anak laki-laki dan 7 anak perempuan, terdapat 1 orang anak atau sebesar 6,67% yang berada pada
kategori Berkembang Sangat Baik (BSB), 3 orang anak atau sebesar 20% yang berada pada kategori
Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 5 orang anak didik yang berada pada kategori Mulai
Berkembang (MB) atau sebesar 33,33% dan 6 orang anak didik atau sebesar 40% berada pada
kategori Belum Berkembang (BB).

Berdasarkan data pada observasi awal, selanjutnya dilakukan analisis keberhasilan secara
klasikal. Adapun nilai klasikal pada tabel 2 yaitu sebagai berikut:

Tabel 2. Nilai klasikal pada observasi awal

Kategori Jumlah Anak Persentase (%)
Berkembang Sangat Baik (BSB) 1 6,67%
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 3 20%
Mulai Berkembang (MB) 5 33,33%
Belum Berkembang (BB) 6 40%
Jumlah 15 100 %

Berdasarkan hasil observasi awal terkait peningkatan sikap kooperatif melalui metode proyek
di TK Oikumene Kendari saat observasi awal, rata-rata anak memiliki perolehan nilai bintang, (%)
atau (Belum Berkembang) yang masing-masing diperoleh 6 orang anak atau sebesar 40% dengan
kata lain sebagian besar anak belum mampu memenuhi target ketercapaian indikator kerja dalam
kegiatan penilaian. Tampak dalam penilaian 1 orang memperoleh nilai bintang (% %) atau
berkembang sangat baik (BSB) dengan persentase 6,67%, 3 orang anak memperoleh nilai bintang
(%% %) atau Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan persentase 20%, 5 orang anak memperoleh
nilai bintang (%) atau mulai berkembang (MB) dengan persentase 33,33% dan 6 orang anak
memperoleh nilai bintang (%) atau Belum Berkembang (BB) dengan persentase 40%. Dengan
demikian, peneliti akan berdiskusi kembali dengan guru kelompok B untuk menerapkan kegiatan
pembelajaran dalam rangka meningkatkan kemampuan interpersonal anak melalui metode bercerita
menggunakan boneka tangan di TK Oikumene Kendari pada tindakan siklus I.

B. Tindakan Siklus I
a. Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru pada Siklus I

Pada penelitian siklus I di TK Oikumene Kendari diperoleh bahwa hasil observasi mengajar
guru sesuai dengan pedoman lembar observasi siklus I sebanyak 12 aspek. Data tersebut dapat
digambarkan pada gambar 2 sebagai berikut
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Gambar 2. Histogram Hasil Pengamatan Aktivitas Mengajar Guru pada Siklus I

Berdasarkan hasil observasi aktivitas mengajar guru sesuai dengan pedoman lembar observasi
sebanyak 12 aspek yang diamati untuk dicapai guru. Pada siklus I skor yang dicapai guru yaitu 9
aspek dengan persentase 75% dari 12 aspek yang diamati. Sedangkan yang tidak tercapai yaitu 3
aspek dengan persentase 25% dari 12 aspek yang diamati. Aspek yang terlaksana di antaranya: (a)
guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa; (b) guru menanyakan keadaan dan
kesiapan anak; (c) guru menyampaikan materi pelajaran sesuai dengan tema; (c) guru
memperkenalkan media pembelajaran yang akan digunakan; (d) guru mempersiapkan boneka
tangan; (¢) guru menjaga jarak boneka tidak terlalu dekat dengan mulut; (f) guru menggunakan
tangan dan menggerakkan boneka sesuai dengan jari-jari tangan; (g) guru memberikan pesan-pesan
sebelum pulang. Sedangkan aspek yang tidak terlaksana di antaranya: (a) menyanyikan lagu anak
sesuai dengan tema; (b) guru mengadakan tanya jawab mengenai kegiatan yang telah dilakukan; (¢)
guru memberikan kesimpulan tentang kegiatan hari ini.

b. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Anak Didik Siklus I

Analisis hasil observasi anak sesuai dengan pedoman lembar observasi siklus I sebanyak 12
aspek. Data tersebut dapat digambarkan pada gambar 3 sebagai berikut:
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Gambar 3. Histogram Hasil Pengamatan Aktivitas Belajar Anak Didik Siklus I

Berdasarkan analisis hasil observasi aktivitas belajar anak sesuai dengan pedoman lembar
observasi sebanyak 12 aspek yang akan dicapai oleh anak. Pada siklus I aspek yang dicapai oleh
anak yaitu 8 aspek dengan persentase 66,67% sedangkan yang tidak tercapai yaitu 4 aspek dengan
persentase 33,33%. Aspek yang tercapai di antaranya: (a) anak mempersiapkan diri untuk belajar;
(b) anak menjawab pertanyaan yang diberikan guru; (¢) perhatian anak tertuju pada guru (anak
memperhatikan secara seksama); (d) anak dapat menyesuaikan  boneka dan cerita tentang
kebutuhan; (e) anak dapat menjaga jarak boneka tidak terlalu dekat dengan mulut; (f) anak dapat
menggunakan tangan dan menggerakkan boneka dengan jari-jari tangan; (g) anak mendengarkan
kesimpulan tentang kegiatan hari ini; (h) anak mendengarkan pesan-pesan dari guru sebelum
pulang. Sedangkan aspek yang tidak tercapai di antaranya: (a) anak menyanyikan lagu anak sesuai
dengan tema; (b) anak antusias saat guru memperlihatkan media; (¢) anak dapat menyiapkan
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boneka tangan; (d) anak menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru. Perhitungan nilai
klasikal pada siklus I menunjukkan bahwa rata-rata perolahan nilai anak didik berada pada taraf

nilai bintang (%% %) atau Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Analisis keberhasilan tindakan
secara klasikal dan diperoleh hasil seperti tampak pada tabel 3 berikut ini:

Tabel 3. Perhitungan nilai klasikal siklus I.

Kategori Jumlah Anak Persentase
Berkembang Sangat Baik (BSB) 2 13,33%
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 5 33,33%
Mulai Berkembang (MB) 6 40%
Belum Berkembang (BB) 2 13,33%
Jumlah 15 100%

Dari tabel persentase perolehan nilai klasikal anak yang tampak pada tabel 3 di atas dinyatakan
bahwa kemampuan dalam meningkatkan kemampuan interpersonal anak melalui metode bercerita
menggunakan media boneka tangan, pada siklus I mencapai tingkat keberhasilan sebesar 46,67%
atau 7 anak yang memperoleh nilai BSB dan BSH yaitu 2 orang yang mencapai kategori bintang
(*¥***) atau Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan persentase 13,33%, 5 orang anak mencapai
kategori bintang (***) atau Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan persentase 33,33%, 6 orang
anak yang mencapai bintang (**) atau Mulai Berkembang (MB) dengan persentase 40%, 2 orang
anak mencapai kategori bintang (*) atau Belum Berkembang (BB) dengaan persentase 13,33%. Jika
dibandingkan dengan hasil sebelum tindakan kemampuan interpersonal anak hanya mencapai
26,67% atau diperoleh 4 anak dari 15 anak didik dengan kategori bintang (****) atau Berkembang
Sangat Baik (BSB) dan bintang (***) atau Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Persentase
kemampuan interpersonal anak meningkat menjadi 46,67%.

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, sebagai besar anak sudah meningkatkan kemampuan
interpersonal anak melalui metode bercerita menggunakan boneka tangan dengan baik namun belum
mencapai indikator yang ditentukan yaitu 85% jika anak didik memperoleh nilai Berkembang Sesuai
Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB). Hal ini tentu saja akan dihubungkan dengan
indikator kinerja yang ditetapkan yaitu jika anak mencapai tingkat perolehan nilai keberhasilan
sebesar 85% sementara tindakan siklus I yang dilaksanakan hanya 46,67%, maka dapat dikatakan
bahwa penelitian tindakan ini belum terselesaikan dan akan dilanjutkan pada tahapan siklus
selanjutnya yaitu siklus II.

C. Tindakan Siklus IT
a. Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru pada Siklus II

Tindakan penelitian siklus II di TK Oikumene Kendari, menunjukkan bahwa hasil observasi
mengajar guru sesuai dengan pedoman lembar observasi siklus II sebanyak 12 aspek. Data
tersebut dapat digambarkan pada gambar 4 sebagai berikut:
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Gambar 4. Histogram Hasil Aktivitas Mengajar Guru pada Siklus II
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Berdasarkan gambar 4, diperoleh bahwa hasil observasi aktivitas mengajar guru sesuai
dengan pedoman lembar observasi sebanyak 12 aspek yang akan dicapai guru. Pada siklus II aspek
yang dicapai guru yaitu 11 aspek dengan persentase 92%, sedangkan yang tidak tercapai sebanyak 1
aspek dengan persentase 8%. Aspek yang tercapai yaitu: (a) guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam dan berdoa; (b) guru menanyakan keadaan dan kesiapan anak; (c) guru
menyampaikan materi pelajaran sesuai dengan tema; (d) guru memperkenalkan media pembelajaran
yang akan digunakan; (e) guru mempersiapkan boneka tangan; (f) guru menyesuaikan boneka dan
cerita tentang kebutuhan (g) guru menjaga jarak boneka tidak terlalu dekat dengan mulut; (h) guru
menggunakan kedua tangan untuk menggerakkan boneka sesuai dengan tema cerita tentang
kebutuhan; (i) guru mengadakan tanya jawab mengenai kegiatan yang telah dilakukan; (j) guru
memberikan kesimpulan tentang kegiatan hari ini; (k) guru memberikan pesan-pesan sebelum
pulang. Sedangkan aspek yang tidak tercapai yaitu guru menyanyikan lagu anak sesuai dengan tema.

b. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Anak Didik Siklus II

Analisis hasil observasi anak sesuai dengan pedoman lembar observasi siklus I sebanyak 12
aspek. Data tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

100,00% 92%
80,00%
60,00%
40,00%
20,00% 5%

0,00% I

Tidak Tercapai Tercapai
Gambar 5. Histogram Hasil Pengamatan Aktivitas Belajar Anak Didik Siklus 11

Berdasarkan gambar 5, hasil observasi anak sesuai dengan pedoman lembar observasi
sebanyak 12 aspek yang diamati dan akan dicapai oleh anak. Pada siklus II skor yang dicapai oleh
anak sebanyak 11 aspek dengan persentase 92% sedangkan yang tidak tercapai sebanyak 1 aspek
dengan persentase 8%. Aspek yang tercapai di antaranya: (a) anak mempersiapkan diri untuk
belajar; (b) anak menjawab pertanyaan yang diberikan guru; (¢) perhatian anak tertuju pada guru
(anak memperhatikan secara seksama); (d) anak antusias saat guru memperlihatkan media; (e) anak
dapat mempersiapkan boneka tangan; (f) anak dapat menyesuaikan boneka dan cerita tentang
kebutuhan; (g) anak dapat menjaga jarak boneka tidak terlalu dekat dengan mulut; (h) anak dapat
menggunakan tangan dan menggerakkan boneka dengan jari-jari tangan; (i) anak menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru; (j) anak mendengarkan kesimpulan tentang kegiatan
hari ini; (k) anak mendengarkan pesan-pesan dari guru sebelum pulang. Sedangkan aspek yang
tidak tercapai yaitu (a) anak menyanyikan lagu anak sesuai dengan tema.

Dengan demikian, hasil aktivitas belajar anak pada siklus II dikatakan sudah maksimal karena
telah memenuhi standar kecapaian aktivitas mengajar guru yang harus dicapai sebesar 85%. Peneliti
yang bekerja sama dengan guru kelompok B melakukan evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana peningkatan kemampuan interpersonal anak melalui metode bercerita
menggunakan boneka tangan. Evaluasi dilakukan untuk mendapatkan informasi setelah dilakukan
Tindakan siklus II.

Pada tindakan siklus Il menunjukkan bahwa rata-rata perolehan anak didik yaitu pada bintang
(***) atau Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Selanjutnya analisis secara klasikal dapat dilihat
pada tabel 4 sebagai berikut:

Tabel 4. Perhitungan Nilai Klasikal Siklus II

Kategori Jumlah Anak Persentase
Berkembang Sangat Baik (BSB) 4 26,67%
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Kategori Jumlah Anak Persentase

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 9 60%
Mulai Berkembang (MB) 2 13,33%
Belum Berkembang (BB) 0 0%
Jumlah 15 100%

Berdasarkan tabel 4, diperoleh bahwa secara klasikal dalam kegiatan meningkatkan
kemampuan interpersonal anak melalui metode bercerita menggunakan media boneka tangan pada
kelompok B TK Oikumene Kendari, rata-rata memperoleh bintang (****) atau Berkembang Sangat
Baik (BSB) berjumlah 4 anak, bintang (***) atau Berkembang Sesuai Harapan (BSH) berjumlah 9
anak, bintang (**) atau Mulai Berkembang (MB) berjumlah 2 anak.

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, sebagian besar anak sudah dapat melakukan kegiatan
dengan baik dan sudah mencapai indikator yang diharapkan dengan tingkat keberhasilan 86,67%
yang memperoleh nilai **** (BSB) dan nilai *** (BSH). Tindakan siklus II dikatakan berhasil
karena telah mencapai indikator minimal 85%. Dengan demikian, bisa dikatakan bahwa melalui
metode bercerita menggunakan boneka tangan dapat meningkatkan kemampuan interpersonal anak
di kelompok B TK Oikumene kendari.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Jazilurrahman, 2022) bahwa
melalui metode bercerita menggunakan boneka tangan terbukti dapat meningkatkan kecerdasan
interpersonal anak. Pada penelitian tersebut menunjukkan bahwa berdasarkan hasil evaluasi yang
dilakukan sebelum dan sesudah metode bercerita, terdapat peningkatan rata-rata kecerdasan
interpersonal anak dari 66,67% menjadi 93,33%. Hal ini membuktikan Implementasi Metode
Bercerita dalam metode bercerita menggunakan boneka tangan cocok diterapkan untuk
meningkatkan kecerdasan interpersonal pada anak usia dini. Selain itu, penelitian (Laili, 2024)
menjelaskan bahwa kecerdasan interpersonal anak dapat distimulasi melalui metode bercerita
menggunakan boneka tangan, karena dalam mendengarkan cerita anak-anak bisa lebih fokus dan
antusias dalam mendengarkan. Dari kefokusan anak, kita bisa menyampaikan berbagai hal yang
dapat meningkatkan jiwa sosial anak. Dengan demikian, melalui metode bercerita dengan media
boneka tangan dapat meningkatkan kecerdasan interpersonal anak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar mengajar pada siklus I memperoleh persentase
keberhasilan klasikal 75% dan mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 91,6%. Selanjutnya
hasil observasi belajar anak didik pada siklus I memperoleh 66,67% dan mengalami peningkatan
pada siklus II 83,33%.

Melalui kegiatan bercerita menggunakan media boneka tangan dapat meningkatkan
kemampuan interpersonal anak di kelompok B TK Oikumene Kendari. Hal ini terbukti dengan
adanya peningkatan kemampuan interpersonal anak pada siklus I yang mencapai 46,67%, di mana
ada 2 anak didik yang mendapat nilai Berkembang Sangat Baik (BSB) dan 5 anak didik yang
mendapat nilai Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Selanjutnya pada siklus II diperoleh 86,67%
ketuntasan secara klasikal yaitu 4 orang anak didik yang memperoleh nilai Berkembang Sangat Baik
(BSB) dan 9 orang anak didik memperoleh nilai Berkembang Sesuai Harapan (BSH).

Maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan interpersonal anak dapat ditingkatkan melalui
metode bercerita dengan media boneka tangan.
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Abstrak

Kemampuan bahasa merupakan salah satu aspek perkembangan utama pada anak usia dini
yang menjadi dasar pembentukan pribadi yang utuh, namun pada praktiknya perbendaharaan kata
anak sering kali masih terbatas akibat penggunaan media pembelajaran yang kurang variatif.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan media PowerPoint terhadap
penambahan kosakata anak usia dini kelompok B di TK Idhata Kendari. Metode yang digunakan
adalah penelitian kuantitatif dengan desain eksperimen semu (Quasi Experimental Design) melalui
model Pretest-Posttest Control Group Design. Sampel penelitian terdiri dari 18 siswa yang terbagi
menjadi kelas eksperimen dengan perlakuan media PowerPoint dan kelas kontrol menggunakan
media buku dongeng. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes dan observasi yang kemudian
dianalisis menggunakan rumus Normalized Gain (N-Gain). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,884 yang termasuk dalam kategori
tinggi, sementara kelas kontrol memperoleh nilai 0,516 yang berada pada kategori sedang.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media PowerPoint berpengaruh
secara signifikan dan lebih efektif dalam meningkatkan penguasaan kosakata anak usia dini di TK
Idhata Kendari dibandingkan dengan metode konvensional.
Kata Kunci: Media PowerPoint, Kosakata, Anak Usia Dini.

THE INFLUENCE OF POWERPOINT MEDIA ON VOCABULARY ENHANCEMENT IN
EARLY CHILDHOOD

Abstract

Language proficiency is a fundamental aspect of early childhood development that serves as
the basis for holistic personality formation, yet in practice, children's vocabulary often remains
limited due to the use of less varied learning media. This study aims to analyze the influence of using
PowerPoint media on the vocabulary enhancement of group B early childhood students at TK Idhata
Kendari. The method used is quantitative research with a quasi-experimental design using the
Pretest-Posttest Control Group Design model. The research sample consisted of 18 students divided
into an experimental class treated with PowerPoint media and a control class using storybook media.
Data collection techniques were conducted through tests and observations, which were then analyzed
using the Normalized Gain (N-Gain) formula. The results showed that the experimental class
obtained an average N-Gain score of 0.884, which is in the high category, while the control class
obtained a score of 0.516, which is in the medium category. Based on these results, it can be
concluded that the use of PowerPoint media has a significant effect and is more effective in
increasing the vocabulary mastery of early childhood at TK Idhata Kendari compared to
conventional methods.
Keywords: PowerPoint Media, Vocabulary, Early Childhood.

PENDAHULUAN

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pada Pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut
(Depdiknas,2003)
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Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 146 Tahun 2014
tentang Kurikulum 2013 pendidikan anak usia dini harus dapat mengembangkan bidang
pengembangan yaitu, sikap spiritual, sikap sosial pengetahuan, dan keterampilan, sedangkan pada
struktur kurikulum PAUD mengembangkan enam perkembangan yang mencakup nilai agama dan
moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan seni. Berdasarkan aspek-aspek
perkembangan anak, aspek perkembangan kognitif dan bahasa adalah aspek utama yang dapat
mempengaruhi atau memimpin aspek perkembangan-perkembangan lainnya (Hasriana, 2020).

Manusia dididik menjadi orang yang berguna baik bagi negara, nusa dan bangsa. Pendidikan
anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani rohani agar anak memiliki kesiapan memasuki pendidikan
selanjutnya. Setiap anak memiliki hak untuk tumbuh berkembang dan belajar dalam suatu
pendidikan. Masa usia dini merupakan masa yang sangat penting bagi kehidupan seseorang (Salwiah
& Asmudin 2018: 71). Mansur (2005:8) mengatakan bahwa pendidikan anak usia dini (PAUD)
merupakan pendidikan yang sangat penting bagi anak usia dini, karena pada masa ini terdapat masa
keemasan golden age. Pada masa ini perkembangan anak sangat pesat dan terjadi sekali seumur
hidup. Apabila masa ini diabaikan atau tidak diberi stimulus maka akan berdampak bagi kehidupan
anak pada masa yang akan datang, sehingga stimulus harus diberikan secara optimal.

Anak usia dini merupakan masa yang tepat untuk melakukan pendidikan karakter karena
anak belum memiliki pengaruh negatif yang banyak dari luar atau lingkungannya. Pendidikan anak
usia dini adalah jenjang pendidikan dasar. Pendidikan pada masa ini merupakan suatu upaya
pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun, yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan (Abubakar, 2020). Ningsih & Mahyudin (2022) mengatakan bahwa
bahasa dan komunikasi yang seimbang sebagai dasar pembentukan pribadi yang utuh. Bahasa adalah
alat penghubung atau komunikasi antar anggota masyarakat yang terdiri atau individu-individu yang
menyatakan pikiran, perasaan dan keinginannya. Bahasa diartikan sebagai sistem simbol yang teratur
untuk mentransfer berbagai ide dan informasi yang terdiri dari simbol-simbol visual maupun verbal.

Bahasa memiliki peran penting dalam kehidupan manusia karena bahasa merupakan alat dan
media utama komunikasi antar manusia. Dengan bahasa seseorang bisa berkomunikasi dengan baik
untuk mengemukakan maksud dan tujuannya kepada orang lain. Salah satu perkembangan bahasa
pada anak yang perlu diperhatikan yaitu bagaimana meningkatkan penguasaan kosakata anak.
Apabila anak mempunyai kosakata yang banyak akan memudahkan anak untuk memahami bahasa
itu sendiri. Menstimulasi perkembangan bahasa anak sejak dini sangat diperlukan karena masa ini
merupakan masa yang sangat strategis untuk menyerap perbendaharaan kosa kata, pada masa ini
sangat peka terhadap rangsangan yang diterima dari lingkungannya (Amini, 2019).

Perbendaharaan kata (kosakata) berperan penting dalam pengembangan bahasa. Penguasaan
bahasa yang benar sesuai dengan kaidah yang ada merupakan kunci keberhasilan dan kesempurnaan
proses komunikasi. Salah satu faktor yang memengaruhi proses komunikasi adalah perbendaharaan
kata yang cukup. Sedangkan anak pada usia 4-5 yang berada di kelompok A, perbendaharaan
katanya masih terbatas. Pada usia ini mempunyai daya serap yang tinggi atas kata-kata yang
diperolehnya baik dari lingkungan keluarga maupun di lingkungan tempat mereka belajar. Pada saat
proses belajar-mengajar di sekolah, peran aktif guru sangat diperlukan, terlebih bagi guru kanak-
kanak. (Fatmasari 2023)

Kosakata merupakan sebuah himpunan yang berisi kata-kata baru yang nantinya akan
digunakan seseorang untuk menyusun sebuah kalimat baru. Banyak sedikitnya kosakata yang
dimiliki menunjukkan tingkat pendidikan atau pembelajaran yang sudah dikuasainya. Salah satu
pakar bahasa bernama Horn mengatakan, bahwa kosa kata adalah kumpulan dari kata-kata yang
nantinya dapat membentuk sebuah bahasa. Seseorang dapat memahami empat kemahiran berbahasa
apabila ia telah menguasai kosakata dengan baik. Tetapi, pembelajaran kosa kata tidak hanya cukup
dengan mempelajari kosa kata saja, dalam artian peserta didik hanya cukup menghafal sekian dari
banyaknya kosa kata tersebut, (Mufidah & Rohima, 2020).

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan di TK Idhata Kendari bahwa masih banyak
anak yang memiliki kosakata yang kurang memadai proses belajar mengajar sering kali di hadapkan
pada materi yang abstrak atau monoton sehingga materi sulit untuk dipahami oleh anak. Media
pembelajaran Pawerpoint dapat membantu anak dalam menambah kosakata bahasa. Media
pembelajaran menjawab permasalahan pembelajaran yang bersifat abstrak, mengemas media
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pembelajaran dalam bentuk software komputer agar siswa dapat berinteraksi dan menggunakannya
secara langsung dengan anak. Selain itu, media pembelajaran merupakan media pembelajaran adaptif
sesuai dengan perkembangan teknologi belajar abad ke-21 (Melati, 2023). Penelitian ini diharapkan
mampu memberikan solusi ke depannya bagi permasalahan yang ditemui di TK Idhata Kendari.
Untuk itu perlu dilakukan penelitian yang berjudul "Pengaruh Media PowerPoint terhadap
Penambahan Kosakata Di TK Idhata Kendari”.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, bertujuan untuk mengetahui pengaruh
suatu perlakuan terhadap subjek penelitian. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Eksperimen
Semu (Quasi Eksperimental Design).

Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-postest Control Group Design dengan
menggunakan 2 kelompok kelas yaitu Kelompok eksperimen dan kontrol yang mendapatkan
perlakuan berbeda, di mana kelompok eksperimen menggunakan model pembelajaran powerpoint
dan kelompok kontrol menggunakan model pembelajaran tipe media biasa dan diakhiri dengan tes
akhir untuk masing-masing kelompok. Desain ini dapat digambarkan seperti berikut:

Gambar 1. Desain Penelitian

Pre test Perlakuan Post test
E 01 X1 02
K 03 X2 04

Keterangan :

E : Kelas Eksperimen

K : Kelas Kontrol

Ol : Tes Awal (sebelum perlakuan) pada kelompok eksperimen
02 : Tes Akhir (setelah perlakuan) pada kelompok eksperimen
O3 : Tes Awal (sebelum perlakuan) pada kelompok kontrol

04 : Tes Akhir (sebelum perlakuan) pada kelompok kontrol

X1 : Media Powerpoint

X2 : Media Biasa (media gambar)

Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh siswa di TK Idhata Kendari berjumlah 36
siswa dan dalam penelitian ini sampel yang diambil berjumlah 18 siswa yaitu sebanyak 9 anak
kelompok 3B dan 9 anak pada kelompok 3A di TK Idhata Kendari yang akan menjadi sampel
penelitian (sampel total).

Tabel 1. Sampel Anak Untuk Diteliti

No Kelas Jumlah Anak
1 Kelas B1 Kontrol 9
2 Kelas B3 Eksperimen 9
Jumlah 18

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah permainan powerpoint . Variabel terikat
(dependent variable) dalam penelitian ini adalah mengembangkan kosakata pada anak prasekolah.
Instrumen yang dilakukan pada penelitian ini berupa test dan lembar observasi. Instrumen tes dan
lembabar observasi disusun berdasarkan pengembangan kosakata yang dirumuskan dalam beberapa
indikator di mana indikator tersebutkan tampak pada aktivitas dalam anak selama proses
pembelajaran berlangsung.

Teknik yang dilakukan dalam mengumpulkan data pada penelitian ini adalah teknik tes dan
observasi. Prosedur penelitian di bagi menjadi 3 tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan
tahap akhir. Teknik analisis data menggunakan rumus Normalized Gain (N-Gain).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Dengan membandingkan hasil N-Gain antara kedua kelompok ini, penelitian dapat
menentukan apakah penggunaan media PowerPoint memberikan pengaruh yang lebih signifikan
dalam penambahan kosakata anak usia dini dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional
menggunakan buku dongeng bergambar.

1. Data Awal Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Tabel 2. Nilai Awal Pretes Kelas Eksperimen

No Nama Soal/ Skor Jumlah Nilai

1 2 3 4 5 6

2 2 2 2 2 2 12
1 SFR 1 2 2 2 2 1 10 83
2 AF 2 1 2 2 2 1 10 83
3 NAL 1 2 2 2 2 1 10 83
4 FZH 2 2 2 2 2 1 11 91
5 RZK 1 1 2 2 2 1 9 75
6 AZM 2 2 2 2 2 1 11 91
7 FNI 1 2 2 2 2 2 11 91
8 RFK 1 2 2 2 1 1 9 75
9 AZL 2 2 2 1 2 1 10 83

Berdasarkan tabel di atas terdapat tiga peserta, yaitu FZH, AZM, dan FNI, memperoleh skor
tinggi yaitu 11 dengan nilai akhir 9 dan lima peserta, yaitu SFR, AF, NAL, AZL, dan RFK,
memperoleh skor 10 dengan nilai akhir 83, yang menunjukkan bahwa mereka memahami materi
dengan cukup baik, meskipun masih terdapat dua bagian soal yang belum dijawab dengan benar.
Sementara itu, terdapat dua peserta, yaitu RZK dan RFK, yang memperoleh skor terendah yaitu 9,
dengan nilai akhir 75.

Tabel 3. Nilai Awal Posttes Kelas Eksperimen

No Nama — ZS‘”Z‘]/ S;“’rz 5~ Jumlah Nilai
1 23 45 6
1 SFR 2 2 2 2 2 2 12 100
2 AF 2 2 2 2 2 2 12 100
3 NAL 1 2 2 2 2 2 11 100
4 FZH 2 2 2 2 2 2 12 100
5 RZK 2 2 2 1 2 2 11 91
6 AZM 2 2 2 2 2 2 12 100
7 FNI 2 2 2 2 2 2 12 100
8§ RFK 1 2 2 2 2 1 10 83
9 AZL 2 2 2 2 2 2 12 100

Berdasarkan tabel di atas terdapat enam peserta, yaitu SFR, AF, FZH, AZM, FNI, dan AZL,
memperoleh skor sempurna yaitu 12, dengan nilai akhir 100. Hal ini menunjukkan bahwa mereka
memiliki penguasaan materi yang sangat baik, mampu menjawab seluruh soal dengan benar tanpa
kesalahan, dan pembelajaran dengan media PowerPoint sangat efektif dalam membantu mereka
memahami materi. Sementara itu, terdapat dua peserta, yaitu NAL dan RZK, yang memperoleh skor
11, dengan nilai akhir masing-masing 100 untuk NAL dan 91 untuk RZK. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun terdapat satu kesalahan pada jawaban soal mereka, pemahaman materi tetap
tergolong sangat baik hingga baik, dan intervensi yang diberikan tetap efektif. Hanya satu peserta,
yaitu RFK, yang memperoleh skor terendah yaitu 10, dengan nilai akhir 83.
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Tabel 4. Nilai Awal Pretes Kelas Kontrol

No Nama Soal/Skor Jumlah Nilai
1 2 3 4 5 6
2 22 2 2 2 12
1 KNY 2 2 2 2 2 2 11 91
2 CAR 1 2 2 2 2 1 10 83
3 FDH 1 2 2 2 1 1 9 75
4 AU 2 2 1 2 2 1 10 83
5 AZH 2 2 2 1 2 1 10 83
6 SFR 2 2 2 2 2 1 11 91
7 ATR 1 2 2 2 2 1 10 83
8 IZN 1 1 2 2 2 1 9 75
9 RN 1 2 2 2 2 1 10 83

Berdasarkan hasil penilaian soal setelah diberikan intervensi pembelajaran menggunakan
media buku cerita, diperoleh bahwa sebagian besar peserta memperoleh hasil belajar yang tergolong
baik hingga sangat baik. Terdapat dua peserta, yaitu KNY dan SFR, yang memperoleh skor 11 dengan
nilai akhir 91. Hal ini menunjukkan bahwa mereka memiliki penguasaan materi yang sangat baik,
dengan hanya satu kesalahan dalam menjawab soal. Sebanyak lima peserta, yaitu CAR, AU, AZH,
ATR, dan RN, memperoleh skor 10 dengan nilai akhir 83. Ini menunjukkan bahwa mereka
memahami materi dengan baik, meskipun terdapat dua kesalahan pada soal yang menunjukkan
adanya bagian materi yang masih perlu ditingkatkan pemahamannya. Terdapat dua peserta, yaitu
FDH dan IZN, yang memperoleh skor terendah yaitu 9, dengan nilai akhir 75.

Tabel 5. Nilai Posttes Kelas Kontrol

No Nama Soal/ Skor Jumlah Nilai
1 2 3 4 5 6
2 2 2 2 2 2 12
1 KNY 2 2 2 2 2 2 12 100
2 CAR 2 2 2 2 2 1 11 91
3 FDH 1 2 2 2 2 1 10 83
4 AU 2 2 2 2 2 2 12 100
5 AZH 2 2 2 2 2 1 11 91
6 SFR 2 2 2 2 2 2 12 100
7 ATR 2 2 2 2 2 1 11 91
8 IZN 1 2 2 2 2 1 10 83
9 RN 2 2 2 2 2 2 12 100

Berdasarkan hasil penilaian soal setelah diberikan intervensi pembelajaran menggunakan
media buku cerita, diperoleh bahwa mayoritas peserta didik memperoleh hasil belajar yang sangat
baik hingga baik. Sebanyak empat peserta, yaitu KNY, AU, SFR, dan RN, memperoleh skor
sempurna yaitu 12 dengan nilai akhir 100. Hal ini menunjukkan bahwa mereka memiliki penguasaan
materi yang sangat baik, mampu menjawab seluruh soal dengan benar tanpa kesalahan, sehingga
pembelajaran menggunakan media PowerPoint sangat efektif dalam membantu mereka memahami
materi secara menyeluruh. Terdapat tiga peserta, yaitu CAR, AZH, dan ATR, yang memperoleh skor
11, dengan nilai akhir 91. Ini menunjukkan bahwa ketiga peserta memiliki pemahaman materi yang
sangat baik, meskipun terdapat satu kesalahan pada soal, yang menunjukkan adanya bagian materi
yang masih perlu sedikit ditingkatkan pemahamannya. Sementara itu, terdapat dua peserta, yaitu
FDH dan IZN, yang memperoleh skor 10, dengan nilai akhir §3.

2. Data Perbandingan Nilai Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Tabel 6. Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen

Nama Pretest Posttest D
SFR 83 100 17
AF 83 100 17
NAL 83 100 17
FZH 91 100 9
RZK 75 91 16
AZM 91 100 9
FNA 91 100 9
RFK 75 83 8
AZL 83 100 17

SFR memiliki nilai pretest sebesar 83 dan setelah diberikan intervensi pembelajaran nilainya
meningkat menjadi 100, sehingga terdapat selisih peningkatan sebesar 17 poin. AF juga memperoleh
nilai pretest 83 dan meningkat menjadi 100 pada posttest dengan selisih 17 poin, menunjukkan
peningkatan hasil belajar yang maksimal. NAL memperoleh nilai pretest 83 yang meningkat menjadi
100 pada posttest dengan selisih 17 poin, menunjukkan pemahaman materi yang optimal. FZH
memiliki nilai pretest 91 dan meningkat menjadi 100 pada posttest dengan selisih 9 poin,
menunjukkan bahwa meskipun selisihnya tidak sebesar siswa lain, FZH sudah memiliki pemahaman
materi yang baik sejak awal. RZK memperoleh nilai pretest 75 dan meningkat menjadi 91 pada
posttest dengan selisih 16 poin, menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yang signifikan. AZM
memiliki nilai pretest 91 yang meningkat menjadi 100 pada posttest dengan selisih 9 poin, sedangkan
FNA juga memiliki nilai pretest 91 yang meningkat menjadi 100 pada posttest dengan selisih yang
sama, yaitu 9 poin, menunjukkan peningkatan hasil belajar yang baik pada kedua siswa tersebut.
RFK memiliki nilai pretest 75 dan meningkat menjadi 83 pada posttest dengan selisih 8 poin,
menunjukkan bahwa meskipun peningkatannya tidak sebesar siswa lain, RFK tetap mengalami
kemajuan dalam pemahaman materi. Terakhir, AZL memiliki nilai pretest 83 yang meningkat
menjadi 100 pada posttest dengan selisih 17 poin, menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar
yang maksimal setelah diberikan intervensi pembelajaran menggunakan media PowerPoint. Berikut
dalam bentuk diagram batang.

Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen

Pretest
100+ Posttest

80F

601

Nilai

40F

20

SFR AF NAL FZH RZK AZM FNA RFK AZL
Nama Siswa

Gambar 2. Histogram Perbandinangan Nilai Pretes dan Posttes Kelas Kontrol

Tabel 7. Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol

Nama pretest posttest D
KNY 91 100 9
CAR 81 91 10
FDH 75 83 8

AU 83 100 17
AZH 83 91 8
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Nama pretest posttest D
SFR 91 100 9
ATR 83 91 8
1ZN 75 91 8
RN 83 100 17

Berdasarkan tabel di atas KNY memiliki nilai pretest sebesar 91 dan meningkat menjadi
100 pada posttest, sehingga terdapat selisih peningkatan sebesar 9 poin. CAR memperoleh nilai
pretest 81 dan meningkat menjadi 91 pada posttest dengan selisih peningkatan 10 poin,
menunjukkan adanya pemahaman materi yang lebih baik setelah pembelajaran. FDH memiliki
nilai pretest 75 dan meningkat menjadi 83 pada posttest, dengan selisih peningkatan sebesar 8
poin, menunjukkan adanya kemajuan meskipun peningkatannya tergolong kecil. AU
memperoleh nilai pretest 83 dan meningkat menjadi 100 pada posttest dengan selisih 17 poin,
menunjukkan peningkatan hasil belajar yang sangat baik. AZH memiliki nilai pretest 83 dan
meningkat menjadi 91 pada posttest dengan selisih 8 poin, menunjukkan peningkatan hasil
belajar yang cukup baik meskipun belum maksimal. SFR memiliki nilai pretest 91 dan meningkat
menjadi 100 pada posttest dengan selisih 9 poin, menunjukkan pemahaman materi yang sangat
baik. ATR memperoleh nilai pretest 83 dan meningkat menjadi 91 pada posttest dengan selisih 8
poin, menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar meskipun tidak terlalu besar. [IZN memiliki
nilai pretest 75 dan meningkat menjadi 91 pada posttest dengan selisih 8 poin, menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman materi yang cukup baik. Terakhir, RN memiliki nilai pretest 83
dan meningkat menjadi 100 pada posttest dengan selisih peningkatan sebesar 17 poin,
menunjukkan peningkatan hasil belajar yang maksimal setelah diberikan intervensi
pembelajaran. Berikut dalam bentuk gambar diagram batang.

Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol

Pretest
100 Posttest

80

60

Nilai

40

20

KNY CAR FDH AU AZH SFR ATR IZN RN
Nama Siswa

Gambar 3. Histogram Perbandinangan Nilai Pretes dan Posttes Kelas Kontrol

3. Uji Hipoesis Data

Dalam penelitian ini pengujian hipotesis menggunakan skor Normalized Gain (G-Gain).
Untuk mengetahui penambahan kosakata bahasa anak pada kelas kontrol dan kelas eksperimen,
Ringkasan hasil perhitungan data uji hipotesis diperlihatkan pada Tabel 8 dan Tabel 9

Tabel 8. Nilai N-Gain Pada Kelas Kontrol
No Nama Nilai prefest Nilai posttest N-Gain kategori

1 KNY 91 100 1.00 Tinggi
2 CAR 83 91 0,47 sedang
3 FDH 75 83 0.32 Sedang
4 AU 83 100 1.00 Tinggi
5 AZH 83 91 0,47 Sedang
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No Nama Nilai prefest Nilai posttest N-Gain Kkategori

6 SFR 91 100 1.00 Tinggi
7 ATR 83 91 0.47 Sedang
8 izn 75 83 0,32 sedang
9 RN 83 100 1.00 Tinggi

Berdasarkan data dari 9 siswa di kelas kontrol terdapat 4 siswa (KNY, AU, SFR, RN)
menunjukkan N-Gain tinggi (1.00). Ini berarti mereka mengalami peningkatan skor yang maksimal
atau mendekati sempurna dari nilai pretest ke posttest. 5 siswa (CAR, FDH, AZH, ATR, 1ZN)
menunjukkan N-Gain sedang (berkisar antara 0.32 hingga 0.47). Ini mengindikasikan adanya
peningkatan yang cukup baik dalam penguasaan kosakata mereka. Secara keseluruhan, pembelajaran
menggunakan buku dongeng bergambar di kelas kontrol menunjukkan efek positif terhadap
peningkatan kosakata anak. Namun, terdapat variasi dalam tingkat peningkatannya, dengan sebagian
besar siswa berada dalam kategori sedang.

Data hasil N-Gain pada kelas kontrol yang menggunakan media media pembelajaran buku
cerita dimasukkan dalam bentuk tabel 9 berikut:

Table 9. Nilai Rata-Rata N-Gain Kelas Kontrol

Nilai N — Gain Klasifikasi F Persentase %
N-gain > 0,70 Tinggi 4 44.44%
0,30 < N-gain, 0,70 Sedang 5 55,56%
N-gain < 0,30 Rendah 0 0
Jumlah 9 100%

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pada kelas kontrol memiliki klasifikasi yang
tinggi yakni pada interval N-Gain sebanyak 4 anak. Sedangkan klasifikasi sedang berjumlah 5 anak.

Tabel 10. Nilai N-Gain Pada Kelas Eksperimen
No Nama Nilaipretest Nilai prosttest N-Gain Kkategori

1 SFR 83 100 1.00 Tinggi
2 AF 83 100 1.00 Tinggi
3 NAL 83 100 1.00 Tinggi
4 FZH 91 100 1.00 Tinggi
5 RZK 75 91 0,64 Sedang
6 AZM 91 100 1.00 Tinggi
7 FNA 91 100 1,00 tinggi

8 RFK 75 83 0.32 Sedang
9 AZL 83 100 1.00 Tinggi

Berdasarkan dari 9 siswa di kelas eksperimen terdapat 7 siswa (SFR, AF, NAL, FZH, AZM,
FNA, AZL) menunjukkan N-Gain tinggi (1.00). Ini adalah angka yang sangat dominan,
menunjukkan bahwa mayoritas siswa di kelas ini mengalami peningkatan kosakata yang sangat
substansial, sering kali mencapai skor postfest maksimal. 2 siswa (RZK, RFK) menunjukkan N-Gain
sedang (0.64 dan 0.32). Meskipun kategori sedang, nilai 0.64 (RZK) masih cukup tinggi dalam
kategori sedang.

Untuk mengkonfirmasi hipotesis penelitian bahwa media PowerPoint berpengaruh,
perhitungan rata-rata N-Gain untuk kedua kelas perlu dilakukan dan kemudian dibandingkan.
Namun, dari data individu ini, ada indikasi kuat bahwa kelas eksperimen menunjukkan peningkatan
yang lebih konsisten dan substansial dibandingkan kelas kontrol.

Data hasil N-Gain pada kelas eksperimen yang menggunakan media media pembelajaran
powerpoint dimasukkan dalam bentuk tabel 11 berikut:

Tabel 11. Nilai Rata-Rata N-Gain Kelas Eksperimen

Nilai N — Gain Klasifikasi F Persentase %
N-gain > 0,70 Tinggi 7 77,77%
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0,30 < N-gain, 0,70 Sedang 2 22.23%
N-gain < 0,30 Rendah 0 0
Jumlah 9 100%

Berdasarkan tabel di atas diketahui N-Gain pada kelas kontrol menunjukkan bahwa pada
kelas kontrol memiliki klasifikasi yang tinggi yakni pada interval N-Gain sebanyak 7 anak.
Sedangkan klasifikasi sedang berjumlah 2 anak. Agar dapat mengetahui seberapa besar penambahan
kosakata pada anak kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat melalui nilai rata-rata indeks N-
Gain pada kedua kelas tersebut.

Tabel 12. Nilai Rata-Rata N-Gain

Kelas N Mean Kriteria
Kontrol 9 0,516 Sedang
Eksperimen 9 0,884 Tinggi

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa nilai mean atau nilai rata-rata N-Gain kelas
eksperimen lebih besar di bandingkan dengan kelas kontrol dengan demikian dapat kita simpulkan
bahwa penggunaan media powerpoint dapat berpengaruh terhadap kosakata anak usia dini di TK
Idhata Kendari.

1o Rata-rata N-Gain Kelas Kontrol dan Eksperimen

1.0
0.884
{Tinggi)

o
@

0.516
(Sedang)

Mean N-Gain
o
o

o
=

02r

0.0 Kontrol Eksperimen

Kelas

Gambar 3. Histogram Perbandingan Nilai Pretes dan Posttes Kelas Kontrol
Pembahasan

Sesuai tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh media powerpoint  terhadap
penambahan kosakata anak usia dini di TK Idhata Kendari. Penelitian ini telah dilaksanakan
berdasarkan perencanaan yang telah dibuat. Angkarini, (2022) mengatakan bahwa dengan adanya
media powerpoint interaktif dapat mempermudah peserta didik dalam mempelajari materi
pembelajaran dengan cara yang lebih praktis dan ditampilkan dengan semenarik mungkin dalam hal
ini yaitu melakukan pembelajaran kosakata anak dengan menggunakan media powerpoint dan media
buku cerita, sebelum melakukan penerapan kedua media tersebut peneliti terlebih dahulu
memberikan soal tes berjumlah 6 nomor soal bergambar di mana anak melengkapi kata yang hilang
sesuai gambar hewan.

Peneliti terlebih dahulu memberikan prettest kepada kedua kelas tersebut agar mengetahui
sejauh mana pengetahuan mengenai kemampuan kosakata anak sebelum memberikan perlakuan
pembelajaran. Pada kelas B3 diberikan media mendongeng menggunakan powerpoint . sebagai kelas
eksperimen termaksud kategori rendah. setelah diberikan posttest berdasarkan hasil tersebut kelas
eksperimen termaksud tinggi.
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Berdasarkan data pada kelas kontrol (Bl) yang menggunakan pembelajaran media
mendongeng menggunakan buku bergambar termaksud kategori sedang setelah pembelajaran di
berikan maka di berikan tes akhir (posttes). Hasil belajar anak termaksud sedang.

Dinda et al., (2021) yang menyatakan bahwa, media powerpoint dapat membantu belajar
secara efektif dan efisien karena 11% materi dipelajari dengan indra pendengaran dan 83% materi
dipelajari menggunakan indra penglihatan, ini didasarkan pada kemampuan manusia dalam
mengingat 20% dari pendengaran dan 50% dari apa yang dilihat dan didengar.

Berikut pendapat Wahyu (2020) yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan rata-rata
penambahan kosakata anak di kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan pembelajaran.
dengan hasil pengujian beberapa statistik didapatkan bahwa terjadi peningkatan yang signifikan pada
pembelajaran yang menggunakan media powerpoint dengan hasil uji N-Gain yang dapat dilihat dari
nilai mean atau nilai rata-rata N-Gain kelas eksperimen lebih besar yaitu 0,884 sedangkan pada kelas
kontrol 0,516 dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media powerpoint dapat
berpengaruh terhadap penambahan kosakata anak usia dini di TK Idhata Kendari.

Berdasarkan hipotesis memberikan kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan media powerpoint terhadap kosakata anak usia dini. Pengaruh tersebut juga terlihat dari
bagaimana anak pada kelas eksperimen lebih aktif bertanya ataupun menjawab pertanyaan. Mereka
aktif mengerjakan soal-soal yang ditanya maju ke depan berbeda pada kelas kontrol beberapa anak
masih kesulitan masih perlu dituntun, pada pembelajaran yang telah dilakukan pada kelas eksperimen
menggunakan media powerpoint pada materi mendongeng anak di tuntun untuk lebih memahami
dan menyimak dongeng yang disajikan melalui tayangan yang ditampilkan. Kemudian anak tidak
merasa bosan saat pemberian materi dikelas karna media yang digunakan menarik anak lebih
semangat belajar sesuai materi yang diajarkan dengan animasi hewan dan background menarik
sehingga membuat anak semangat belajar.

Disimpulkan bahwa penerapan media powerpoint menujukan bahwa terdapat pengaruh
media pembelajaran dalam pembelajaran meningkatkan efektifitas pemahaman terhadap kosakata
dan hasil belajar anak dibuktikan dengan adanya nilai posttest dan prettest yang telah di lakukan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang telah dilakukan apakah terdapat penambahan kosakata anak usia dini
di TK Idhata Kendari. Hal ini dapat dilihat melalui nilai rata-rata yang telah diperoleh anak dikelas
eksperimen dan kelas kontrol yakni pretest 65 dan posttest dengan nilai rata-rata 97. Dilihat dari nilai
terdapat peningkatan hasil belajar anak setelah menggunakan media powerpoint. Selain itu, kelas
eksperimen memiliki rata-rata N-Gain lebih tinggi (0,884 kategori tinggi) dibanding kelas kontrol
(0,516, kategori sedang) dengan jumlah selisih 0,368 dan persentase peningkatan di 71,32%. Dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media powerpoint dapat berpengaruh terhadap penambahan
kosakata anak usia dini di TK Idhata Kendari.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat
diajukan kepada pihak-pihak terkait untuk meningkatkan kualitas pembelajaran anak usia dini. Bagi
para guru, disarankan agar senantiasa menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan menarik
dengan mengintegrasikan media PowerPoint interaktif sebagai salah satu referensi utama dalam
menstimulasi penambahan kosakata anak. Pihak sekolah diharapkan dapat menjadikan hasil
penelitian ini sebagai acuan untuk terus meningkatkan kemampuan berbahasa siswa dengan
memanfaatkan fasilitas teknologi yang ada secara optimal. Selain itu, bagi peneliti selanjutnya,
penelitian ini dapat dijadikan rujukan serta bahan pengembangan wawasan dan pengalaman lapangan
terkait penggunaan media digital dalam konteks pendidikan anak usia dini.
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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pengembangan aspek perkembangan anak
usia dini sejak dini, khususnya pada ranah sosial-emosional. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kemampuan sosial-emosional anak melalui permainan tradisional boy. Jenis
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan
anak denganjumlah 15 orang anak didik yang terdiri dari 8 orang anak laki-laki dan 7 orang
anak perempuan. Penelitian ini dilkasanakan dalam dua siklus. Teknik pegumpulan data dalam
penelitian adalah observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yaitu menggunakan analisis
deskriptif. berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa: (1) aktivitas mengajar guru di siklus I
69,23% menjadi 92,32% di siklus II. (2) aktivitas belajar anak Di siklus I 69,23% menjadi 92,30%
di siklus II. (3) kemampuan sosial emosional anak terdiri dari 66,70% menjadi 86,70%. Dengan
demikian terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
kemampuan sosial emosional anak dapat ditingkatkan melalui permainan tradisional boy di TK
Aisyiyah Bustanul Athfal 25 Bakeramba Kabupaten Muna Barat.
Kata kunci: Sosial Emosional, Permainan Tradisional Boy

EFFORTS TO IMPROVE CHILDREN'S SOCIO-EMOTIONAL DEVELOPMENT
THROUGH BOY TRADITIONAL GAMES

Abstract

This study was motivated by the importance of developing early childhood aspects from an
early age, particularly in the social-emotional domain. This research aims to determine the social-
emotional abilities of children through traditional boy games. This type of research is classroom
action research. The subjects in this research are teachers and children with a total of 15 students
consisting of 8 boys and 17 girls. This research was carried out in two cycles. The data collection
techniques in this research are observation and documentation. The data analysis technique uses
descriptive analysis. Based on the results of the research, it was found that: (1) teacher teaching
activities in cycle I were 69.23% to 92.32% in cycle II. (2) children's learning activities in cycle 1
were 69.23% to 92.30% in cycle 1I. (3) children's social-emotional abilities consisted of 66.70% to
86.70%. Thus, there was an increase from cycle I to cycle Il. This study concludes that children's
social-emotional abilities can be improved through traditional boy games at Aisyiyah Bustanul Athfal
25 Kindergarten, Bakeramba, West Muna Regency.

Keywords: Social-Emotional, Boy Traditional Games

PENDAHULUAN

Huliyah & Muhiyatul. 2017 etimologi pendidikan atau paedagogie berasal dari bahasa
Yunani, terdiri dari kata pais yang berarti anak dan again memiliki arti membimbing. Jadi,
paedagogie yaitu bimbingan yang diberikan pada anak. Dalam bahasa Romawi, pendidikan
diistilahkan dengan educate yang berarti mengeluarkan sesuatu yang berada dari dalam. Sementara
dalam bahasa Inggris pendidikan di istilahkan dengan education yang memiliki sinonim dengan
process of teaching, training, and learning yang berarti proses pengajaran, latihan dan
pembelajaran.
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Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini dapat dilakukan dalam bentuk formal,
nonformal dan informal. Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara.

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 14 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyatakan bahwa Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani
anak agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Sujiono, 2013).

Menurut Octavia (2011) perkembangan sosial emosional anak pada dasarnya adalah
perubahan pemahaman anak tentang diri dan lingkunganya kearah yang lebih baik. Perkembangan
sosial dan emosional anak memegang peranan penting untuk ditingkatkan sebagai bekal anak dalam
bersosialisasi dengan sesama teman, lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga. Kemampuan
sosial emosional merupakan proses dimana anak belajar beradaptasi di lingkungan sosial untuk
memahami kondisi dan emosi dalam berinteraksi dengan orang-orang di sekitarnya, mendengarkan,
mengamati dan meniru tampilan-tampilan apa yang mereka lihat dari lingkungan sekitarnya. Dalam
meningkatkan sosial emosional anak ada berbagai cara yang dapat dilakukan salah satunya
adalah dengan bermain.

Salah satu permainan yang dapat meningkatkan kemampuan sosial emosional anak melaui
permainan tradisional boy. Menurut Hayati dalam Farina dan Yulsyofriend (2020) boy adalah suatu
permainan tradisional untuk memberikan manfaat atau ilmu pada anak seperti meningkatkan
kemampuan interaksi kelompok, terlatih bekerja sama dan melatih rasa tanggung jawab
dalam keputusan. Permainan ini juga dapat menjadi sarana untuk mengembangkan dan melatih
kemampuan sosial emosional anak, karena permainan merupakan bagian yang tidak terpisah dari
anak. Anak-anak akan merasa senang dalam permainan tersebut, sehingga mereka tidak menyadari
bahwa permainan ini adalah belajar melatih kemampuan sosial emosional. Permainan tradisional boy
memiliki kekayaan tersendiri dibandingkan permainan yang lain seperti permainan modern.
Permainan tradisional ini mempunyai banyak manfaat yang dapat memacu perkembangan anak
seperti perkembangan motorik, bahasa, kognitif, seni, dan moral agama serta sosial emosional.

Menurut Aisyah (2020) di dalam permainan tradisional boy mempunyai banyak sekali
manfaat dan berpengaruh terhadap perkembangan sosial emosional pada anak usia dini misalnya
aspek fisik motorik, koginitif, bahasa dan di dalam permainan diutamakan untuk selalu mentaati
aturan bermain, sehingga dapat menjalin kerja sama, dapat membiasakan bersosialisasi dengan teman
sebaya, mampu mengembangkan kemampuan anak dalam memecahkan masalah, dan memiliki rasa
tanggung kawab.

Menurut Sudarna (2014) bermain adalah salah satu kegiatan memperoleh kesenangan anak.
Dunia anak adalah dunia bermain, dengan bermain mereka bisa menyerap unsur-unsur pembelajaran
yang terkandung dalam bentuk permainan. Tingkat kreativitas anak akan terpacu melalui daya
khayalnya. Ini akan membuat mereka mampu melihat gambaran dan wawasan baru di lingkunganya.
Menurut Solehudin (2016) menjelaskan peranan bermain terhadap perkembangan anak, yaitu : fisik
mengembangkan otot-otot besar dan kecil, keterampilan intelektual, keterampilan sosial, dan emosi.
Dalam prosesnya tentunya dengan pembinaan perilaku dan sikap serta pembiasaan yang baik. Di
masa depan, kecerdasan sosial emosional akan berdampak baik bagi dirinya. la akan mendapatkan
kemudahan dalam memperoleh pekerjaan dimasa datang. Karena, keluasan relasi dan keterampilaan
kerja sama yang baik telah ia dapatkan di masa kecil.

Berdasarkan observasi yang awal di TK Aisyiyah Bustanul Athfah 25 Bakeramba khususnya
pada Kelompok B dalam perkembangan sosial emosional masih perlu ditingkatkan, karena ada
beberapa masalah yang di temukan pada anak yang mengalami kesulitan dalam mengembangkan
kemampuan mereka yaitu kurangnya mematuhi aturan permainan,empati, bekerja sama, tanggung
jawab, bermain dengan rekan-rekan, menunggu giliran mereka untuk bermain dan kurangnya
persaingan yang adil. faktor itulah sehingga kemudian dapat mempengaruhi perkembangan sosial-
emosionalnya. Guru hanya lebih menekankan pada kemampuan motorik dan seninya saja, dan masih
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banyak anak yang belum mampu menyelesaikan masalah yang mengakibatkan kemampuan sosial
emosional yang belum berkembang dengan baik. Permainan yang digunakan guru juga tidak
bervariasi sehingga anak-anak tidak tertarik melakukan kegiatan tersebut. Hal ini terlihat saat proses
pembelajaran berlangsung dari 15 anak terdapat 3 anak berada pada kategori BB (Belum
Berkembang) pada saat kegiatan yang belum mematuhi aturan-aturan dalam permainan dan terdapat
4 anak yang mencapai kategori BSB (Berkembang Sesuai Harapan), 5 orang anak didik yang berada
pada kategori MB (Mulai Berkembang) dan 3 prang anak didik berada pada kategori BSB
(Berkembang Sangat Baik).

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Meningkatkan Kemampuan Sosial Emosional Anak Melalui Permainan Tradisional Boy di
Kelompok B TK Aisyiyah Bustanul Athfal 25 Bakeramba Kabupaten Muna Barat”.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (classroom action research).
Menurut Suharsimi Arikunto, dkk (2007:3) penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam
sebuah kelas secara bersamaan. Penelitian tindakan kelas dilakukan secara kolaboratif dan
partisipasif, artinya adalah peneliti tidak melakukan penelitian sendiri namun bekerja sama dengan
guru kelas. Hal tersebut seperti yang diungkapkan Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama (2010:9)
menyebutkan bahwa penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di
kelasnya sendiri dengan cara (1) merencanakan, (2) melaksanakan, dan (3) merefleksikan tindakan
secara kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan memperbaiki kinerja guru, sehingga hasil belajar
meningkat

Tempat Penelitian ini dilaksanakan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 25 Bakeramba
Kabupaten Muna Barat. Waktu dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Subjek
dalam penelitian ini adalah guru dan anak didik pada Kelompok B TK Aisyiyah Bustanul Athfal
25 Bakeramba yang berjumlah 15 anak. Yang terdiri dari 8 laki-laki dan 7 perempuan.

Dalam melakukan penelitian tindakan kelas ini melalui beberapa prosedur. Seperti yang
diungkapkan Kemmis dan McTaggart yang ditulis dalam Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama
(2010:21) terdapat empat komponen penelitian tindakan kelas yang terdiri dari perencanaan,
tindakan, pengamatan dan refleksi.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan Teknik analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini berupa
analisis deskriptif yang dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai kemampuan sosial-
emosional anak dengan permainan tradisional boy. Kemampuan sosial emosional anak usia dini 5/6
adalah sebagai berikut : 1) Anak dapat menaati aturan permainan tradisional boy, 2.) Sabar
menunggu giliran, 3.) Dapat bekerja sama dengan teman, 4.) Anak dapat rendah hati dalam
memenangkan permainan dan tidak mengejek kelompok yang kalah. Penulis mengacu pada
penilainan dalam bentuk symbol bintang seperti: * = Belum Berkembang (BB), ** = Mulai
Berkembang (MB), *** = Berkembang Sesuai Harapan (BSH), **** = Berkembang Sangat Baik
(BSB) (Dekdiknas, 2004:26).

Tabel 1. Kategori Keberhasilan secara Klasikal

Persentase Kategori Simbol bintang
95% - 100% Berkembang sangat baik (BSB) Rk

85% -94%  Berkembang sesuai harapan (BSH) oAk

75% - 84%  Mulai berkembang (MB) ok
<75% Belum berkembang (BB) *

(Depdiknas 2004:26)
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Indikator kinerja dalam penelitian ini ditemukan oleh TK Aisyiyah Bustanul Athfal 25, yang
terdiri dari indikator proses dan indikator hasil (nilai) anak didik. Dari segi indikator proses
pembelajan, tindakan dikatakan berhasil apabila minimal 85% proses pelaksanaan tindakan sesuai
dengan skenario pembelajaran, baik yang dilakukan oleh guru maupun anak didik. Dari segi
indikator hasil, tindakan dikatankan berhasil apabila anak didik telah mencapai nilai berkembang
sesuai harapan (BSH) dan berkembang sangat baik (BSB) minimal 85% baik secara individual
maupun klasikal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian awal dilakukan dengan melakukan pertemuan awal dengan kepala sekolah TK
Aisyiyah Bustanul Athfal 25 Bakeramba untuk menyampaikan tujuan dari peneliti yaitu mengadakan
penelitian di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 25 Bakeramba yang dipimpinnya. Selanjutnya, kepala
sekolah mengarahkan peneliti untuk berdiskusi dengan guru kelompok B untuk menjadi observer
berupa kegiatan pra tindakan tanpa mengganggu proses pembelajaran untuk mengetahui keadaan
awal kemampuan sosial emosional anak kelompok B.

Berdasarkan hasil observasi dengan guru kelompok B, bahwa kegiatan permainan
tradisional sangat jarang dilakukan dalam kegiatan proses belajar mengajar di TK Aisyiyah Bustanul
Athfal 25 Bakeramba. Pendidik menggunakan permainan modern dalam pengembangan sosial
emosional anak ataupun pengembangan lainnya sehingga anak terkadang jenuh dengan kegiatan
yang berulang-ulang. Kemudian sebagai anak menunjukan sikap pasif terhadap kegiatan-kegiatan
tersebut karena seringnya dilakukan dalam kegiatan pembelajaran. Dari 15 orang anak yang terdiri
dari 8 anak laki-laki dan 7 anak perempuan, terdapat 3 orang anak atau sebesar 20% yang berada
pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB), 4 orang anak atau sebesar 26,7% yang berada pada
kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 5 orang anak didik yang berada pada kategori Mulai
Berkembang (MB) atau sebesar 33,3% dan 3 orang anak didik atau sebesar 20% berada pada
kategori Belum Berkembang (BB).

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan dalam II siklus,
masing-masing siklus dilaksanak dengan 4 tahap yaitu: (1) tahap perencanaan; (2) tahap
pelaksanaan tindakan; (3) pengamatan dan (4) refleksi. Kegiatan penelitian tindakan kelas pada
pembelajaran khususnya dalam meningkatkan kemampuan sosial emosional anak melalui
permainan tradisional boy.

Berdasarkan hasil pengamatan observer pada siklus I dari 13 aspek yang diamati mencapai
69,23% diantaranya yaitu, (a) guru menyampaikan tujuan pembelajaran; (b) Guru mengarahkan
anak untuk berdoa; (¢) Guru memberikan motivasi sebelum memasuki pembelajaran; (d) Guru
mengadakan kegiatan apresiasi sesuai tema/sub tema; (e¢) Guru menyiapkan perlengkapan
permainan yang akan digunakan; (f) Guru menjelaskan tata cara dalam permainan tradisional
boy; (g); Guru membagi anak menjadi 2 kelompok serta mengatur anak sesuai kelompoknya (h)
Guru memberikan arahan kepada anak agar sabar menunggu giliran. dan tidak tercapai sebanyak
4 aspek atau sebesar 30,77% diantaranya yaitu, (a) Guru memberikan arahan kepada anak agar
anak menaati aturan permainan; (b) Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk
menceritakan pengalamannya saat melakukan kegiatan permainan tradisional boy; (c¢) Guru
memberikan memberikan arahan kepada anak agar dapat bekerja sama dengan teman; (d) Guru
memberikan nasehat kepada anak bahwa dalam permainan itu ada yang kalah dan ada yang
menang. Sedangkan pada siklus II pencapaian yang dilakukan guru dari 13 aspek hanya 12
aspek atau sebesar 92,30% di antaranya yaitu, (a) guru menyampaikan tujuan pembelajaran; (b)
Guru mengarahkan anak untuk berdoa bersama sebelum belajar; (¢) Guru memberikan motivasi
sebelum memasuki pembelajaran; (d Guru mengadakan kegiatan apresiasi sesuai tema/sub tema;
(e) Guru menyiapkan perlengkapan permainan yang akan digunakan; (f) Guru menjelaskan tata
cara dalam permainan tradisional boy; (g) Guru memberikan contoh dan tata cara dalam
permainan tradisional boy (h) Guru membagi anak menjadi 2 kelompok serta mengatur anak
sesuai kelompoknya (i) Guru memberikan arahan kepada anak agar anak menaati aturan permainan
tradisional boy; (j) Guru memberikan arahan kepada anak agar sabar menunggu giliran; (k) Guru
memberikan nasehat kepada anak bahwa dalam permainan itu ada yang kalah dan ada yang menang.
dan tidak tercapai sebanyak 1 aspek atau sebesar 7,7% diantaranya yaitu, : Guru memberikan
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kesempatan kepada anak untuk menceritakan pengalamannya saat melakukan kegiatan permainan
tradisional boy.

Kegiatan inti pada siklus I pertemuan I dalam meningkatkan kemampuan sosial emoional
anak, diawali dengan kegiatan apersepsi tentang tema Diri Sendiri. Kemudian guru menjelaskan
subtema yang akan digunakan yaitu Kaki. Setelah itu, guru berfokus pada kegiatan yang akan
digunakan untuk meningkatkan kemampuan sosial emosional anak yaitu permainan tradisional
boy. Guru menjelaskan terlebih dahulu aturan-aturan dalam permainan boy. Setelah memastikan
kembali apakah anak sudah mengerti dengan cara-cara dan aturan dalam permainan tradisional
boy sesuai indikator yang ditetapkan dalam meningkatkan kemampuan sosial emosional anak.

Pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan II dilaksanakan pada hari selasa 16 juli 2024 pada
pukul 07.30-10.15 WITA di kelompok B dengan jumlah anak sebanyak 15 orang. Telah menjadi
kebiasaan setiap pagi melakukan apel pagi di halaman sekolah, guru mengatur anak didik
berbaris dengan rapi. Selanjutnya guru memasukan anak didik kedalam kelas, anak-anak duduk
di kursi masing-masing dengan rapi. Guru mengucapkan salam, berdoa, dzikir dan hafalan Al-
Qur’an.

Kegiatan inti pada siklus [ pertemuan II dalam meningkatkan kemampuan sosial
emosional anak, diawali dengan kegiatan apersepsi tentang tema diri sendiri. Kemudian guru
menjelaskan subtema yang akan digunakan yaitu tangan. Setelah itu, guru berfokus pada
kegiatan yang akan digunakan untuk meningkatkan kemampuan sosial emosional anak yaitu
permainan tradisional boy. Guru menjelaskan terlebih dahulu aturan-aturan dalam permainan boy.
Setelah memastikan kembali apakah anak sudah mengerti dengan cara-cara dan aturan dalam
permainan tradisional boy yang telah dijelaskan sebelumnya kemudian anak diberi kesempatan
untuk bermain permainan boy sesuai indikator yang ditetapkan dalam meningkatkan
kemampuan sosial emosional anak.

Pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan III dilaksanakan pada hari Rabu, 17 juli 2024 pada
pukul 07.30-10.15 WITA di kelompok B dengan jumlah anak sebanyak 15 orang. Telah menjadi
kebiasaan setiap pagi melakukan apel pagi di halaman sekolah, guru mengatur anak didik
berbaris dengan rapi. Selanjutnya guru memasukan anak didik kedalam kelas, anak-anak duduk
di kursi masing-masing dengan rapi. Guru mengucapkan salam, berdoa, dzikir dan hafalan Al-
Qur’an.

Kegiatan inti pada siklus I pertemuan III dalam meningkatkan kemampuan sosial
emosional anak, diawali dengan kegiatan apersepsi tentang tema diri sendiri. Kemudian guru
menjelaskan subtema yang akan digunakan yaitu mata. Setelah itu, guru berfokus pada kegiatan
yang akan digunakan untuk meningkatkan kemampuan sosial emosional anak yaitu permainan
tradisional Boy. Guru menjelaskan terlebih dahulu aturan-aturan dalam permainan boy. Setelah
memastikan kembali apakah anak sudah mengerti dengan cara-cara dan aturan dalam permainan
tradisional bola boy yang telah dijelaskan sebelumnya kemudian anak diberi kesempatan untuk
bermain permainan boy sesuai indikator yang ditetapkan dalam meningkatkan kemampuan sosial
emosional anak.

Pada kegiatan akhir dimana guru mempersilahkan anak untuk duduk kembali dan
mengarahkan anak untuk berdoa sebelum makan setelah selesai berdoa anak-anak diarahkan
untuk mencuci tangan terlebih dahulu kemudian anak makan bersama temannya. Setelah selesai
makan anak merapikan tempat makannya dan kembali mencuci tangan dan membaca doa
sesudah makan. Setelah selesai, guru melakukan tanya jawab tentang kegiatan yang telah
dilakukan. Guru memberikan informasi tentang kegiatan yang akan dilakukan besok, guru
mempersiapkan anak untuk mengucapkan doa keselamatan dan doa pulang sekolah dan
diakhiri dengan ucapan salam.

Pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan I dilaksanakan pada hari senin, 15 juli 2024 pada
pukul 07.30- 10.15 WITA di kelompok B dengan jumlah anak sebanyak 15 orang. Telah menjadi
kebiasaan setiap pagi melakukan apel pagi di halaman sekolah, guru mengatur anak didik
berbaris dengan rapi. Selanjutnya guru memasukan anak didik kedalam kelas, anak-anak duduk
di kursi masing-masing dengan rapi. Guru mengucapkan salam, berdoa, dzikir dan hafalan Al-
Qur’an.
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Gambar 1. Histogram Peningkatan Hasil Aktivitas Mengajar Guru Siklus I dan Siklus II

Berdasarkan hasil pengamatan observer pada siklus I dari 13 aspek yang diamati
pencapaian dilakukan anak hanya 9 aspek atau sebesar 69,23% diantaranya yaitu, (a) guru
menyampaikan tujuan pembelajaran; (b) Guru mengarahkan anak untuk berdoa; (c) Guru
memberikan motivasi sebelum memasuki pembelajaran; (d) Guru mengadakan kegiatan apresiasi
sesuai tema/sub tema; (e) Guru menyiapkan perlengkapan permainan yang akan digunakan; (f)
Guru menjelaskan tata cara dalam permainan tradisional boy; (g); Guru membagi anak menjadi 2
kelompok serta mengatur anak sesuai kelompoknya (h) Guru memberikan arahan kepada anak agar
sabar menunggu giliran. dan tidak yang tercapai sebanyak 4 aspek atau sebesar 30,77%
diantaranya yaitu, (a) Guru memberikan arahan kepada anak agar anak menaati aturan permainan;
(b) Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk menceritakan pengalamannya saat
melakukan kegiatan permainan tradisional boy; (¢) Guru memberikan memberikan arahan kepada
anak agar dapat bekerja sama dengan teman; (d) Guru memberikan nasehat kepada anak bahwa
dalam permainan ituada yang kalah dan ada yang menang. Sedangkan pada siklus II pencapaian
yang dilakukan guru dari 13 aspek hanya 12 aspek atau sebesar 92,30% diantaranya yaitu, (a)
guru menyampaikan tujuan pembelajaran; (b) Guru mengarahkan anak untuk berdoa bersama
sebelum belajar; (c) Guru memberikan motivasi sebelum memasuki pembelajaran; (d Guru
mengadakan kegiatan apresiasi sesuai tema/sub tema; (e¢) Guru menyiapkan perlengkapan
permainan yang akan digunakan; (f) Guru menjelaskan tata cara dalam permainan tradisional
boy; (g) Guru memberikan contoh dan tata cara dalam permainan tradisional boy (h) Guru
membagi anak menjadi 2 kelompok serta mengatur anak sesuai kelompoknya (i) Guru
memberikan arahan kepada anak agar anak menaati aturan permainan tradisional boy; (j) Guru
memberikan arahan kepada anak agar sabar menunggu giliran; (k) Guru memberikan nasehat kepada
anak bahwa dalam permainan itu ada yang kalah dan ada yang menang. dan yang tidak tercapai
sebanyak 1 aspek dengan persentase 7,70% diantaranya yaitu, Guru memberikan kesempatan
kepada anak untuk menceritakan pengalamannya saat melakukan kegiatan permainan tradisional
boy.

Tabel 2. Perhitungan Nilai Klasikal Pada Siklus I

Kategori Jumlah Anak Persentase
Berkembang Sangat Baik (BSB) 4 26,70%
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 6 40%
Mulai Berkembang (MB) 3 20%
Belum Berkembang (BB) 2 13,30%
Jumlah 15 100%
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Gambar 2. Histogram Hasil Analisis Aktivitas Belajar Anak Siklus I dan Siklus II

Hasil analisis yang diperoleh terhadap peningkatan kemampuan sosial emosional anak
melalui permainan tradisional boy di kelompok B TK Aisyiyah Bustanul Athfal 25 Bakeramba, pada
observasi awal jika dibandingkan dengan pelaksanaan siklus I terlihat adanya peningkatan namun
belum mencapai indikator kinerja yang diharapkan, sehingga perlu dilaksanakan siklus II.
Berdasarkan data yang diperoleh tersebut, dapat diketahui perbandingan jumlah anak yang memiliki
peningkatan kemampuan sosial emosional dengan kriteria berkembang sangat baik (BSB) dan
berkembang sesuai harapan (BSH), sebelum tindakan/observasi awal terdapat 7 orang anak, setelah
pelaksanaan siklus I mengalami peningkatan sebanyak 10 orang anak, dan siklus Il meningkat lagi
menjadi 13 orang anak.

Analisis hasil observasi anak sesuai dengan lembar observasi pada siklus I yaitu sebanyak
13 aspek yang diamati dan dicapai, namun yang tercapai sebayak 9 aspek atau sebesar 69,23%
diantaranya: (a) anak mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan guru; (b Anak berdoa
bersama sebelum belajar; (c Anak mendapatkan motivasi dari guru; (d) Anak menjawab apresiasi
sesuai tema; (e) anak memperoleh alat dan bahan yang akan digunakan dalam kegiatan permainan
tradisional boy; (f) Anak memperhatikan tata cara kegiatan permainan tradisional boy yang
dijelaskan guru; (g) Anak memperhatiakan contoh cara bermain dengan permainan tradisional boy;
(h) Anak dapat menaati aturan permainan; (i) Anak sabar menunggu giliran. Dan yang tidak tercapai
sebanyak 4 aspek atau sebesar 30,77% diantaranya yaitu: (a) Anak memperhatikan sikap bersahabat
dengan teman; (b) Anak dapat menceritakan pengalamanya dalam permainan tradisional; (¢) Anak
dapat bekerja sama dengan teman; (d) Anak dapat rendah hati dalam memenangkan permainan dan
tidak mengejek kelomlok yang kalah. Sedangkan pada siklus II aspek yang dicapai anak sebanyak
12 aspek atau sebesar 92,30% diantaranya: (a) anak mendengarkan tujuan pembelajaran yang
disampaikan guru; (b) Anak berdoa bersama sebelum belajar; (c) Anak mendapatkan motivasi dari
guru; (d) Anak menjawab apresiasi sesuai tema; (€) Anak memperoleh alat dan bahan yang akan
digunakan dalam kegiatan permainan tradisional boy; (f) Anak memperhatikan tata cara kegiatan
permainan tradisional boy yang dijelaskan guru; (g) Anak memperhatiakan contoh cara bermain
dengan permainan tradisional boy; (h) Anak memperhatikan sikap bersahabat dengan teman; (i)
Anak memperhatikan sikap bersahabat dengan teman; (j) Anak sabar menunggu giliran; (k) Anak
dapat menceritakan pengalamnya dalam permainan tradisional; (1). Anak dapat rendah hati dalam
memenangkan permainan dan tidak mengejek kelomlok yang kalah. Dan yang tidak tercapai
sebanyak 1 aspek atau sebesar 7,7% diantaranya yaitu: anak dapat bekerja sama dengan teman.

Tabel 3. Perhitungan Nilai Klasikal pada Siklus i

Kategori Jumlah Anak Persentasi (%)
Berkembang Sangat Baik (BSB) 8 46,7%
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 5 40%
Mulai Berkembang (MB) 2 13,3%
Belum Berkembang (BB) 0 0%
Jumlah 15 100%
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Gambar 3. Histogram Hasil Analisis Peningkatan Kemampuan Sosial Emosional melalui
Permainan Tradisional Boy

Selama kegiatan penelitian berlangsung, data hasil temuan yang diperoleh sebagaimana
dideskripsikan pada halaman sebelumnya, dapat diasumsikan bahwa kegiatan pembelajaran dalam
meningkatkan kemampuan sosial emosional anak melalui permainan tradisional boy yang
dirancang, disusun dan dilaksanakan secara baik dan optimal oleh peneliti yang bekerjasama dengan
guru kelompok B pada setiap pertemuan siklus I dan siklus II sangat memberikan manfaat pada
anak dengan pengalaman langsung, serta kemampuan sosial emosional melalui permainan
tradisional boy dapat meningkat. Jika dilihat dari pemahaman anak mulai dari pelaksanaan siklus I
sebesar 66,7% jika dibandingkan pada tahapan observasi awal penelitian yang hanya mencapai
46,7% dan pada siklus II mencapai 86,7% menunjukan hasil yang lebih baik dari sebelumnya,
karena indikator kinerja yang ditetapkan telah tercapai yaitu 85% maka penelitian ini dapat
dihentikan.

Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa permainan tradisional boy dapat meningkatkan
kemampuan sosial emosional anak pada kelompok B TK Aisyiyah Bustanul Athfal 25 Bakeramba
Kabupaten Muna Barat. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Siti
Rodziyah,dkk (2019) dengan judul “Upaya Meningkatkan Keterampilan Sosial Anak Usia Dini
Melalui Permainan Tradisional Boy-Boyan Dalam Perkembangan Sosial Emosional”. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa penerapan pada permainan tradisional boy-boyan dapat
meningkatkan keterampilan sosial pada anak kelompok B di TK Budi Luhur Sragen tahun pelajaran
2019/2020. Hal ini ditandai oleh peningkatan persentase hasil belajar siswa pada siklus I
keterampilan sosial anak mengalami peningkatan sebanyak 7 anak dari 17 anak atau 41,17% berada
pada kriteria berkembang sesuai harapan. Berdasarkan data tersebut masih diperlukan tindakan
selanjutnya karena belum tercapainya indikator keberhasilan yang telah ditetapkan sebelumnya
yaitu sebesar 75% dengan kriteria minimal berkembang sesuai harapan. Sedangkan dalam siklus II,
keterampilan sosial anak mengalami peningkatan sebanyak 14 anak dari 17 anak atau sebesar
82,34% berada pada kriteria berkembang sangat baik dan berkembang sesuai harapan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari penelitian dan observasi yang telah dilakukan pada anak didik kelompok B TK
Aisyiyah Bustanul Athfal 25 Bakeramba dapat disimpulkan bahwa kemampuan sosial emosional
anak dapat ditingkatkan melalui permainan tradisional boy. Berdasarkan hasil sebagai berikut:

1. Observasi awal secara klasikal anak didik memperoleh nilai sebesar 46,7%. Hasil penelitian
kemampuan sosial emosional anak melalui permainan tradisional boy siklus I yaitu sebesar
66,7% anak yang memperoleh nilai bintang (****) atau Berkembang Sangat Baik (BSB) dan
anak yang dapat nilai bintang (***) atau Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Pada siklus II
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diperoleh persentase sebesar 86,7% anak yang mendapat nilai bintang (****) atau Berkembang
Sangat Baik (BSB) dan anak yang mendapat nilai bintang (***) atau Berkembang Sesuai
Harapan (BSH).

2. Berdasarkan analisis data hasil observasi aktivitas mengajar guru pada siklus I diperoleh dari 13
aspek yang diamati hanya 9 aspek yang dicapai oleh guru dengan persentase ketercapaian
sebesar 69,23%. Aktivitas belajar anak pada siklus I dari 13 aspek yang diamati 9 aspek yang
dicapai oleh anak dengan persentase ketercapaian sebesar 69,23%. Pada siklus II persentase
ketercapaian aktivitas mengajar guru mengalami peningkatan sebanyak 12 aspek dengan
persentase 92,30%. Pada siklus II aktivitas belajar anak didik juga mengalami peningkatan
sebanyak 12 aspek dengan persentase 92,30%.

Saran

Setelah melaksanakan tindakan penelitian yaitu meningkatkan kemampuan sosial emosional
anak melalui permainan tradidisional boy kelompok B TK Aisyiyah Bustanul Athfal 25 Bakeramba
dan melihat proses pembelajara serta hasil belajar yang diperoleh, maka penelitian menyarankan
hal-hal sebagai berikut:

1. Bagi para guru, dalam pelaksanaan pembelajaran bisa menggunakan media permainan
tradisional boy untuk meningkatkan kemampuan sosial emosional anak.

2. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengangkat kembali permasalahan yang
sama tetapi dengan metode dan strategi yang lain serta tindakan yang berbeda agar dapat
memberikan masukan dan dan temuan —temuan baru dalam mengembangkan kemampuan
anak khususnya di taman kanak-kanak secara optimal.

3. Bagi sekolah, diharapkan dapat menyediakan sarana prasarana atau fasilitas media
pembelajaran permainan tradisional boy untuk meningkatkan kemampuan sosial emosional
anak.
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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pengembangan kecerdasan verbal linguistik
anak sejak usia dini sebagai dasar kemampuan komunikasi dan bahasa. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan strategi guru dalam mengembangkan kecerdasan verbal linguistik anak usia
5-6 tahun di Kelompok B RA Wildaanun Rabbaniyyun Kendari. Metode yang digunakan adalah
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian terdiri dari tiga guru Kelompok
B, sedangkan objek penelitian adalah strategi guru dalam mengembangkan kecerdasan verbal
linguistik anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru dilaksanakan melalui tiga
komponen utama, yaitu strategi, metode, dan teknik pembelajaran. Strategi yang digunakan meliputi
ekspositori, inkuiri, dan kooperatif yang disesuaikan dengan tema, RPPH, dan karakteristik anak.
Metode yang diterapkan antara lain bercakap-cakap, tanya jawab, bermain peran, demonstrasi, dan
bermain, sedangkan teknik pembelajaran berupa tanya jawab, demonstrasi, pemberian tugas

sederhana, dan kegiatan bermain.
Kata kunci: Strategi guru, kecerdasan verbal linguistik, anak usia 5-6 tahun

TEACHER STRATEGIES FOR DEVELOPING VERBAL-LINGUISTIC
INTELLIGENCE IN CHILDREN AGED 5-6 YEARS (GROUP B)

Abstract

This study is motivated by the importance of developing children’s verbal-linguistic
intelligence from an early age as a foundation for communication and language skills. The purpose
of this study is to describe teachers’ strategies in developing the verbal-linguistic intelligence of
children aged 5—6 years in Group B at RA Wildaanun Rabbaniyyun Kendari. The method used is
descriptive research with a qualitative approach. The research subjects consisted of three Group B
teachers, while the object of the study was the teachers’ strategies in developing children’s verbal-
linguistic intelligence. The results show that the teachers’ strategies were implemented through three
main components: learning strategies, methods, and techniques. The strategies included expository,
inquiry, and cooperative learning, adjusted to the learning themes, daily lesson plans (RPPH), and
children's characteristics. The methods applied were conversation, question-and-answer, role play,
demonstration, and play activities. Meanwhile, the techniques included questioning, demonstration,
simple task assignments, and play-based activities.

Keywords: teachers strategies, verbal-linguistic intelligence, children aged 5—6 years.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha sadar, terencana untuk mewujudkan proses pembelajaran agar
siswa aktif mengembangkan potensi dirinya agar memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat (Undang-Undang No. 20 tahun 2003). Aktivitas pendidikan merupakan aspek penting
yang perlu mendapat perhatian dari pemerintah agar peserta didik memperoleh pengetahuan secara
maksimal dan mampu mencapai tujuan pendidikan nasional (Sisdiknas, 2003).

Strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan termasuk penggunaan metode dan
pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan dalam pembelajaran yang disusun untuk mencapai
tujuan tertentu, yakni tujuan pembelajaran (Majid, 2021). Kecerdasan verbal lingustik adalah
kecerdasan dalam menggunakan bahasa baik secara lisan maupun secara tulisan yang meliputi
mendengar, membaca, menulis, berbicara pada anak usia dini. Kecerdasan linguistik verbal anak di
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kelas sangat erat kaitannya dengan strategi guru dalam menstimulasi kecerdasan linguistik verbal.
Guru sebagai partisipan, tidak hanya berperilaku mengajar akan tetapi berperilaku sebagai
pembelajar yang terus menerus belajar dalam rangka menyelenggarakan kompetensinya dan
meningkatkan kualitas dirinya sebagai anggota profesi (Abubakar, 2023) . Orang yang disebut guru
adalah orang yang memiliki kemampuan merancang program pembelajaran, serta mampu menata
dan mengelola kelas agar siswa dapat belajar dan pada akhirnya dapat mencapai tingkat kedewasaan
sebagai rujukan akhir dari proses pendidikan (Suprihatiningrum, 2020).

Pada jenjang persekolahan perbendaharaan linguistik anak mengalami suatu perkembangan
yaitu berupa penambahan kosa kata dan kemampuan dalam melakukan kegiatan verbal, berdiskusi
verbal serta menulis. Kecerdasan linguistik yang meliputi kepekaan dalam arti kata, urutan kata,
ritme, suara, serta intonasi dari kata yang dilantungkan oleh anak. Perkembangan bahasa adalah salah
satu aspek perkembangan pada anak yang sangat penting. Pembekalan sangat penting diberikan pada
anak untuk membantu perkembangannya, serta dilakuan secara rutin baik dan benar. Dari hal tersebut
menjadi tugas dari lingkungan terdekat anak baik orang tua maupun guru. Maka dari itu, strategi
guru sangat diperlukan untuk mengembangkan kecerdasan anak.

Berdasarkan hasil observasi yang ditemukan dilapangan bahwa Perkembangan kecerdasan
linguistik verbal di kelompok B dapat dikatakan telah berkembang dengan cukup baik sesuai dengan
indikator yang tercantum dalam Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA), terdapat
anak mampu berkomunikasi lisan dengan baik, Anak menceritakan apa yang dilakukan di rumah ,
mampu menyimak dan merespons cerita atau instruksi , sudah dapat berkomunikasi dengan jelas dan
bermakna, mengerti percakapan orang lain, memiliki kosakata yang memadai, dan mulai
menunjukkan minat terhadap bahasa. Berdasarkan fenomena tersebut, maka strategi guru dalam
mengembangkan kecerdasan verbal lingustik anak usia dini perlu di bahas. Penelitian ini sangat
bermanfaat dan penting untuk dilakukan karena strategi guru yang baik dalam mengajar dapat
mengembangkan kecerdasan linguistik anak.

Berdasarkan kondisi tersebut penelitian ini difokuskan pada strategi guru dalam
mengembangkan kecerdasan Verbal linguistik anak usia 5-6 tahun di kelompok B RA Wildaanun
Rabbaniyyun Kendari. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi guru dalam
mengembangkan kecerdasan verbal linguistik anak usia 5-6 tahun di Kelompok B RA Wildaanun
Rabbaniyyun Kendari.

METODE

Metode penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah Deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bersifat deskriptif dan analisis.
Deskriptif dalam penelitian kualitatif berarti menggambarkan dan menjabarkan peristiwa, fenomena
dan situasi sosial yang diteliti. Subjek penelitian terdiri dari tiga orang guru kelompok B, sedangkan
objek penelitian adalah strategi guru dalam mengembangkan kecerdasan verbal linguistik anak usia
5-6 tahun. Penelitian ini telah dilaksanakan di RA Wildanun Rabbaniyyun yang terletak di jalan
H.E.A Mokodomit Kecamatan Kambu Kota Kendari, Sulawesi Tenggara. Adapun waktu penelitian
ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. sumber data dalam penelitian ini
terdapat dalam dua jenis yaitu Data Primer Dan Data Sekunder. Teknik pengumpulan data dapat
dilakukan dengan berbagai teknik (Putri & Murhayati, 2022) yaitu wawancara, observasi dan
dokumentasi. Teknik Analisis Data menggunakan analisis menurut Miles dan Huberman dibagi
dalam empat alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan. Keempat alur tersebut adalah Data
Collection, Data Reduction, data Display, dan Conclusions Drawing/Verification (Miles, 2014).
Dalam menguji keabsahan data, maka dalam penelitian menggunakan ketekunan pengamatan dan
triangulasi Sugiyono (2020: 367), yaitu triangulasi teknik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Data penelitian akan dipaparkan sesuai temuan yang diperoleh melalui wawancara,
observasi, serta dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti bersama informan. Pelaksanaan
wawancara dan observasi mengacu pada pedoman yang telah disusun dan dilampirkan, kemudian
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dibahas bersama. Berdasarkan teori mengenai strategi guru dalam mengembangkan kecerdasan
verbal linguistik anak. Penyajian data mengenai strategi guru dalam mengembangkan kecerdasan
verbal linguistik anak usia 5-6 tahun di RA Wildanun Rabbaniyyun Kendari, disajikan dalam bentuk
deskripsi berdasarkan data yang telah didapatkan di lapangan baik dalam bentuk wawancara,
observasi, dan diperlengkap dengan dokumentasi.

Strategi Pembelajaran

Kemp (Sanjaya,. 2008) mengemukakan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan
pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai
secara efektif dan efisien. Di antara seluruh elemen tersebut, guru menjadi faktor utama sekaligus
penentu keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran. strategi guru mencakup semua usaha
dalam menerapkan berbagai metode pembelajaran guna mencapai tujuan pendidikan yang
diharapkan (Masitoh dkk, 2007).

Penggunaan strategi memberi pengaruh kepada hasil atau tujuan dari pembelajaran,
pemilihan strategi sangat perlu diperhatikan oleh seorang guru pada saat mendesain pembelajaran,
karena jika strategi yang digunakan tidak sesuai dengan materi, kondisi peserta didik dan sebagainya,
akan menimbulkan tidak efektifnya proses pembelajaran, anak akan bosan dan tujuan pembelajaran
akan sulit dicapai. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara ibu A selaku guru dikelompok B1

“Saya menggunakan beberapa strategi pembelajaran, yang paling dominan saya gunakan
strategi pembelajaran ekspositori, di mana saya yang lebih berperan aktif dalam pembelajaran, yang
memancing keaktifan peserta didik agar mau berbicara dan mengerjakan tugasnya dan lain halnya
,semua strategi pembelajaran saya gunakan serta menyesuaikannya dengan tema atau topik
pembelajaran di hari tersebut. Misalnya saya menggunakan strategi pembelajaran afektif untuk
pembentukan nilai positif pada anak , saya melakukan dengan menanyakan kabar anak “siapa yang
bahagia hari ini* sontak peserta didik langsung menjawabnya saya hari ini bahagia ustadzah lalu saya
menanyakan kembali kenapa bisa senang hari ini sontak salah satu anak menjawab karena saya tadi
pagi sarapan enak ustazah.”

“Selain itu menggunakan strategi pembelajaran kontekstual di mana anak belajar dari hal-
hal yang mereka alami, lihat, sentuh maupun rasakan sehari hari. Pada tema anggota tubuh yaitu
lidah , saya membawa secara langsung kopi, gula, lemon lalu anak merasakannya sendiri. anak
merasakannya satu persatu sontak anak anak berbicara ih ini rasanya pahit , ih ini rasanya manis
ustazah di situ anak anak pada berbicara soal rasa yang dirasakannya.”

Sejalan dengan pernyataan di atas ibu I selaku guru di kelompok B1 juga mengatakan :

“Semua strategi di gunakan yaitu strategi ekspositori guru yang lebih dominan aktif di dalam
kelas, strategi kooperatif juga di gunakan tergantung penugasan sesuai RPPH saat itu dan jika ada
memang ada jadwal untuk belajar berkelompok atau kerja sama itu digunakan. Banyak strategi yang
digunakan, tetapi kembali lagi tergantung topik pembelajaran pada hari itu dan sesuai dengan
karakter anak dikelas™.

Sejalan dengan pernyataan di atas ibu M selaku guru di kelompok B2 juga mengatakan :

“Strategi pembelajaran yang digunakan yaitu strategi pembelajaran inkuiri, strategi
ekspositori, strategi pembelajaran berbasis masalah, strategi kooperatif, strategi afektif, strategi
quantum, strategi komunikatif, strategi pembelajaran kontekstual. Strategi-strategi tersebut di
gunakan secara bergantian dan di sesuaikan dengan tema serta kondisi anak. Dari beberapa strategi
tersebut strategi pembelajaran yang paling sering di gunakan adalah strategi ekspositori”

Dari hail observasi yang di lakukan di RA Wildaanun Rabbaniyyun Kendari pada hari
pertama tanggal 20 November 2025, tampak bahwa guru telah menggunakan strategi pembelajaran
yang bervariasi dalam mengembangkan kecerdasan verbal linguistik anak. Namun dari beberapa
strategi pembelajaran, strategi yang paling dominan digunakan oleh gurunya adalah strategi
pembelajaran ekspositori, dimana guru yang lebih berperan aktif dalam kelas, guru yang memancing
terlebih dahulu keaktifan anak agar mau berbicara.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas, dapat di simpulkan bahwa semua strategi
pembelajaran digunakan, namun di sesuaikan dengan tema, topik pembelajaran, RPPH, serta karakter
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dan kondisi peserta didik di hari itu dan strategi yang paling dominan di gunakan adalah strategi
pembelajaran yang berpusat pada guru dan guru yang lebih aktif dalam pembelajaran ini yang
dinamakan strategi ekspositori. Selain itu, strategi lain seperti afektif, kontekstual, kooperatif, inkuiri,
berbasis masalah, komunikatif, dan quantum digunakan secara bergantian untuk mendorong
keaktifan, pengalaman langsung anak.

Metode Pembelajaran

Yaumi (2013) mengatakan metode pembelajaran adalah cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang disusun
tercapai secara optimal.

Metode pembelajaran apa yang ibu gunakan untuk mengembangkan kecerdasan verbal linguistik
anak?
Sesuai dengan hasil wawancara ibu A selaku guru dikelompok B1 mengatakan:
“Metode yang digunakan di kelas itu ada beberapa. Salah satunya yang sering di
gunakan itu metode bercakap-cakap”.

Sejalan dengan pernyataan di atas ibu Inda Lestari Sutikno selaku guru di kelompok B1 juga

mengatakan :

“Hampir semua metode di pakai yaitu penugasan, demonstrasi, tanya jawab, karyawisata,
eskperimen, bermain peran, bercakap cakap dan bermain. Semua di gunakan tergantung RPPH atau
topik maupun tema pembelajaran di hari itu. Biasa satu hari kami mengkombinasikan beberapa
metode misalanya demostrasi, penugasan dan bercakap-cakap”

Sejalan dengan pernyataan di atas ibu Mesni selaku guru di kelompok B2 juga mengatakan:

“Metode pembelajaran yang di gunakan yaitu metode tanya jawab, metode bercakap-cakap,
demonstrasi. Hampir semua metode di gunakan namun menyesuaikan lagi dengan kondisi anak dan
topik pembelajaran.”

Dari hasil observasi yang di lakukan di RA Wildaanun Rabbaniyyun Kendari pada hari
kedua, dapat disimpulkan bahwa guru menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi dalam
kegiatan pembelajaran di kelas. Variasi metode yang diterapkan meliputi metode bercakap-cakap,
tanya jawab, demonstrasi, penugasan, bermain peran, eksperimen, karyawisata, dan bermain. Pada
awal pembelajaran guru memulai dengan dzikir pagi setelah dzikir pagi sebelum anak-anak duduk
dibangku guru meminta anak menyebutkan hadis yang disebutkan oleh gurunya kemudian anak-anak
menyebutkan baik secara idividu atau kelompok, biasanya guru membagi antara kelompok
perempuan dan laki-laki, anak-anak yang bisa jawab bisa langsung duduk dibangkunya. Guru tidak
menggunakan satu metode secara monoton, melainkan mengombinasikan beberapa metode dalam
satu hari pembelajaran sesuai dengan RPPH, tema, topik, serta kondisi dan karakteristik anak.
Penggunaan metode yang bervariasi ini bertujuan untuk mengembangkan verbal linguistik anak,
memfasilitasi keberanian berbicara, serta menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik dan
bermakna bagi anak.

Berdasarkan hasil wawancara dengan para guru serta hasil observasi yang dilakukan di RA
Wildaanun Rabbaniyyun Kendari, dapat disimpulkan bahwa guru menerapkan metode pembelajaran
yang bervariasi dalam proses pembelajaran di kelas. Metode yang digunakan meliputi bercakap-
cakap, tanya jawab, demonstrasi, penugasan, bermain peran, eksperimen, karyawisata, dan bermain.
Pemilihan serta pengombinasian metode tersebut disesuaikan dengan RPPH, tema, topik
pembelajaran, serta kondisi dan karakteristik anak. Penerapan metode yang beragam ini dilakukan
untuk meningkatkan keaktifan anak, mengembangkan kemampuan verbal linguistik, mendorong
keberanian anak dalam berbicara, serta menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik dan
bermakna.

Teknik Pembelajaran

Teknik di PAUD merupakan cara atau langkah-langkah khusus yang diterapkan guru dalam
menjalankan kegiatan belajar agar tujuan pembelajaran anak dapat tercapai dengan lebih optimal dan
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menyenangkan. Teknik ini termasuk bagian dari metode pembelajaran, tetapi lebih menekankan pada
cara guru memberikan arahan, menyampaikan materi, dan membimbing anak selama proses belajar
berlangsung. Pemilihan teknik pembelajaran yang menarik berperan penting untuk mencegah
kebosanan pada anak serta mendukung perkembangan kemampuan bahasa mereka secara maksimal.
Fadlillah (2012) teknik pembelajaran adalah suatu cara pengolahan secara sistematis untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Teknik pembelajaran  apa saja yang ibu gunakan untuk mengembangkan kecerdasan verbal
linguistik anak di kelas?

Sesuai dengan hasil wawancara ibu Astati selaku guru dikelompok B1 mengatakan:

“Teknik pembelajaran yang digunakan untuk mengembangkan kecerdasan verbal linguistik anak
di kelas yaitu teknik bercakap cakap dan tanya jawab menyesuaikan dari metode yang digunakan.
Teknik bercakap cakap saya lakukan dengan menggunakan sebuah pendekatan secara klasikal atau
kelompok begitupun Tanya jawab, ada anak yang harus di dekati dulu baru bisa berbicara”

Sejalan dengan pernyataan di atas ibu Inda Lestari Sutikno selaku guru di kelompok B1 juga
mengatakan :

“Teknik pembelajaran Bercakap cakap, untuk langkahnya yaitu menyiapkan pertanyaan
sederhana pada anak, mengkondisikan suasana apakah sudah tenang lalu menyampaikan
pertanyaan dengan bahasa yang mudah dipahami anak,lalu anak menjawab secara spontan. Teknik
bercakap cakap dilakukan dengan menggunakan pendekatan baik secara klasikal atau individu”

Sejalan dengan pernyataan di atas ibu Mesni selaku guru di kelompok B2 juga mengatakan :

“Teknik pembelajaran yang di gunakan yaitu teknik tanya jawab dengan pendekatan secara
klasikal atau kelompok , teknik bercakap-cakap yang dilakukan secara dua arah , teknik
demonstrasi.”

Berdasarkan observasi dapat disimpulkan teknik pembelajaran yang digunakan guru dalam
mengembangkan kecerdasan verbal linguistik anak di kelas meliputi teknik bercakap-cakap dan
tanya jawab yang disesuaikan dengan metode serta kondisi pembelajaran. Teknik bercakap-cakap
dan tanya jawab dilaksanakan melalui pendekatan klasikal, kelompok, maupun individu, dengan
memperhatikan kesiapan dan karakteristik anak. Guru menyiapkan pertanyaan sederhana,
menciptakan suasana belajar yang kondusif, serta menggunakan bahasa yang mudah dipahami agar
anak dapat merespons secara spontan. Selain itu, guru juga melakukan pendekatan khusus kepada
anak tertentu yang membutuhkan pendampingan agar berani dan mampu mengungkapkan
pendapatnya secara verbal.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas dapat disimpulkan bahwa teknik
pembelajaran bercakap-cakap dan tanya jawab digunakan secara konsisten dan terencana untuk
mengembangkan kecerdasan verbal linguistik anak. Teknik tersebut diterapkan dengan
menyesuaikan metode pembelajaran, melalui persiapan pertanyaan sederhana, pengkondisian
suasana kelas yang kondusif, serta penggunaan bahasa yang mudah dipahami anak. Hasil observasi
menunjukkan bahwa penerapan teknik ini mampu memancing keaktifan berbicara anak,
memperkaya kosakata, meningkatkan kepercayaan diri, serta mendorong anak untuk berani
mengungkapkan pendapat dan bertanya balik. Dengan demikian, teknik bercakap-cakap dan tanya
jawab memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan kemampuan verbal linguistik anak
selama proses pembelajaran.

Dalam penelitian ini di temukan bahwa strategi yang di gunakan guru dalam mengembangkan
kecerdasan verbal linguistik anak di RA Wildaanun Rabbaniyyyun Kendari

Pembahasan
Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan
peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Di antara seluruh
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elemen tersebut, guru menjadi faktor utama sekaligus penentu keberhasilan dalam mencapai tujuan
pembelajaran.

Strategi yang dilakukan Guru dalam mengembangkan kecerdasan verbal linguistik yaitu
menggunakan beragam strategi pembelajaran di kelas, dengan strategi pembelajaran ekspositori
sebagai strategi yang paling dominan. Strategi ini dipilih karena anak usia 5-6 tahun masih
memerlukan peran aktif guru untuk memulai, memancing, dan mengarahkan keaktifan berbicara
anak dalam proses pembelajaran. Selain strategi ekspositori, guru juga menerapkan strategi lain
seperti afektif, kontekstual, kooperatif, inkuiri, berbasis masalah, komunikatif, dan quantum yang
digunakan secara bergantian dan disesuaikan dengan tema, topik pembelajaran, RPPH, serta kondisi
dan karakteristik anak. Hal ini sejalan dengan pendapat, Kemp (Sanjaya,. 2008) mengemukakan
bahwa strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan
peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Di antara seluruh
elemen tersebut, guru menjadi faktor utama sekaligus penentu keberhasilan dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Strategi guru adalah upaya yang dilakukan oleh guru untuk memaksimalkan kegiatan
belajar siswa melalui berbagai cara.

Metode Pembelajaran
Metode yang dilakukan oleh Guru dalam mengembangkan kecerdasan verbal linguistik anak

dikelas yaitu menerapkan beragam metode pembelajaran, di antaranya metode bercakap-cakap, tanya
jawab, demonstrasi, penugasan, bermain peran, eksperimen, karyawisata, dan bermain. Metode-
metode tersebut tidak digunakan secara monoton, melainkan dikombinasikan dan disesuaikan
dengan RPPH, tema, topik pembelajaran, serta kondisi dan karakteristik anak di kelas. Dengan
demikian, penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi dan sesuai dengan kebutuhan anak
berkontribusi positif terhadap perkembangan kecerdasan verbal linguistik anak secara optimal. Hal
ini sejalan dengan pendapat , Metode pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah
langkah yang sistematis, yang digunakan untuk mengelola pengalaman belajar agar dapat mencapai
sebuah tujuan dalam pembelajaran. Terdapat banyak sekali metode yang dapat digunakan pendidik
dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) (Khaeriyah et al. 2018).
menggunakan strategi pengelolaan secara tepat, guru dapat menyesuaikan metode pembelajaran
dengan kebutuhan siswa, mendorong keterlibatan aktif mereka, dan membantu tercapainya tujuan
pembelajaran secara menyeluruh (Putrawangsa., Dkk, 2019).
Teknik Pembelajaran

Teknik pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam mengembangkan kecerdasan verbal
linguistik anak yaitu teknik pembelajaran yang digunakan guru dalam mengembangkan kecerdasan
verbal linguistik anak di kelas meliputi teknik bercakap-cakap dan tanya jawab yang disesuaikan
dengan metode serta kondisi pembelajaran. Teknik bercakap-cakap dan tanya jawab dilaksanakan
melalui pendekatan klasikal, kelompok, maupun individu, dengan memperhatikan kesiapan dan
karakteristik anak. Guru menyiapkan pertanyaan sederhana, menciptakan suasana belajar yang
kondusif, serta menggunakan bahasa yang mudah dipahami agar anak dapat merespons secara
spontan. Selain itu, guru juga melakukan pendekatan khusus kepada anak tertentu yang
membutuhkan pendampingan agar berani dan mampu mengungkapkan pendapatnya secara verbal.
Hal ini sejalan dengan pendapat Teknik pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang dilakukan
seseorang dalam mengimplementasikan suatu metode secara spesifik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa guru di RA Wildaanun Rabbaniyyun
mengembangkan kecerdasan verbal linguistik anak usia 5—6 tahun melalui strategi pembelajaran
yang disesuaikan dengan tema, RPPH, serta karakteristik dan kondisi anak. Strategi yang paling
dominan digunakan adalah strategi ekspositori yang berpusat pada guru, sementara strategi lain
seperti kooperatif, inkuiri, kontekstual, dan berbasis masalah digunakan secara bergantian untuk
meningkatkan keaktifan anak. Metode pembelajaran yang diterapkan meliputi bercakap-cakap, tanya
jawab, demonstrasi, bermain peran, penugasan, dan bermain yang dikombinasikan sesuai kebutuhan
pembelajaran. Adapun teknik yang digunakan terutama teknik bercakap-cakap dan tanya jawab,
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dilaksanakan secara klasikal, kelompok, maupun individu dengan memperhatikan kesiapan dan
karakteristik anak.
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Abstrak

Menulis permulaan merupakan suatu bentuk kemampuan dasar untuk menyampaikan pola Bahasa
dalam bentuk tulisan. Namun dalam menulis permulaan ini banyak menjadi masalah bagi anak didik dalam
perkembangannya. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis permulaan melalui
media kartu huruf di kelompok B TK Anggrek Mandara Kendari. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. Tahap-tahap dalam penelitian mengikuti prosedur penelitian
tindakan kelas. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah observasi,
wawancara, dam dokumentasi. Teknik Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa analisis
deskriptif. Tahap dalam penelitian ini, yaitu: (1) perencanaan (2) pelaksanaan tindakan (3) observasi dan (4)
refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan anak didik yang terdiri dari 8 anak laki-laki dan 7 anak
perempuan dengan rentang usia 5-6 tahun. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa pada siklus I
aktivitas mengajar guru tercapai 71,4%, sedangkan hasil aktivitas belajar anak tercapai 71,4% dan berdasarkan
hasil analisis data sesuai dengan standar nilai untuk indikator hasil belajar anak, baik secara individual maupun
klasikal dikatakan berhasil > 85%, berada pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) dan Berkembang
Sesuai Harapan (BSH). Hasil penelitian siklus I menunjukkan kemampuan menulis permulaan anak sebesar
53,3%. Pada siklus II aktivitas mengajar guru mengalami peningkatan mencapai 92,9 aktivitas belajar anak
juga mengalami peningkatan mencapai 92,9% dan hasil penelitian ini menunjukkan kemampuan menulis
permulaan anak mengalami peningkatan sebesar 86,8%. Maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis
permulaan dapat ditingkatkan melalui media kartu huruf di kelompok B TK Anggrek Mandara Kendari.
Kata kunci : Menulis permulaan, Media kartu huruf.

IMPROVING BEGINNING WRITING SKILLS THROUGH LETTERS IN
KINDERGARTEN CHILDREN

Abstract

This study aims to improve the ability to write beginnings through the media of letter cards in group
B of Kindergarten Anggrek Mandara Kendari. This type of research is classroom action research. The research
was conducted in two cycles. The stages in the research follow classroom action research procedures. The
stages in this study, namely: (1) planning (2) implementing actions (3) observation and (4) reflection. The
subjects in this study were teachers and students consisting of 8 boys and 7 girls with an age range of 5-6
years. Based on data analysis according to the standard value of process indicators it is said to be successful
if the results are achieved > 85%. Based on the results of the study it was found that in the first cycle of
observing the teacher's teaching activities reached 71.4%, while the results of children's learning activities
reached 71.4% and based on the results of data analysis according to the standard values for indicators of
children's learning outcomes, both individually and classically it was said to be successful if you get > 85%,
or are in the category of Very Good Development (BSB) and Developing According to Expectations (BSH). The
results of this study showed that children's initial writing ability was 53.3%. In cycle II the teacher's teaching
activities increased to 92.9 children's learning activities also increased to 92.9% and the results of this study
showed that children's initial writing skills increased by 86.8%. So it can be concluded that improving initial
writing skills can be improved through the media of letter cards in group B of Orchid Mandara Kendari
Kindergarten.
Keywords : Improving starting writing, letter cards.
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PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini merupakan dasar untuk pembentukan kepribadian dengan
memegang peranan penting dan akan menentukan perkembangan anak pada masa yang akan datang.
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal 1 Butir 14
menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Menurut Montessori dalam Asmani (2009: 16-18), pendidikan sudah dimulai sejak bayi
lahir, oleh karena itu bayi pun harus dikenalkan pada orang-orang di sekitarnya, suara-suara, benda-
benda, diajak bercanda dan bercakap-cakap agar mereka berkembang menjadi anak yang normal dan
sehat. Selain itu, suasana pendidikan yang baik dan tepat untuk membantu pertumbuhan anak agar
menjadi lebih baik dan berkembang adalah dalam suasana kekeluargaan dan dengan prinsip asih
(mengasihi), asah (memahirkan), dan asuh (membimbing), serta mendapatkan perlakuan kasih
sayang, pengasuhan yang penuh kasih sayang, dan dalam situasi yang damai dan harmoni.

Pendidikan di Taman Kanak-kanak dapat membantu mengembangkan berbagai potensi anak
baik psikis dan fisik yang meliputi moral dan nilai-nilai agama, sosial emosional, kognitif, bahasa,
fisik motorik, kemandirian dan seni untuk memasuki pendidikan dasar. Salah satu kegiatan fisik
motorik bagi anak khususnya motorik halus yaitu menulis. Sejalan dengan hal tersebut, Shaleh (2008:
162) menegaskan bahwa kunci dari pertumbuhan dan perkembangan anak terdapat pada kata
stimulasi dan perangsangan. Dari stimulasi dan perangsangan, anak dapat menumbuhkan dan
mengembangkan setiap potensi yang ada dalam dirinya. Hal ini harus dibentuk oleh pengasuh, guru
dan keluarga yang selama ini bergaul bersama anak.

Belajar menulis untuk anak perlu diajarkan sejak dini. Walaupun keterampilan menulis
bukanlah aspek yang ditekankan di usia prasekolah, bukan berarti anak-anak berusia 4-5 tahun tidak
boleh diajarkan untuk menulis. Hal terpenting adalah porsinya tidak melebihi kemampuan pra-
akademiknya. Anak juga harus merasa senang dan tidak terpaksa ketika diajarkan untuk menulis.
Pendapat lain dikemukakan oleh Abdurrahman (2012: 178-179), sebagian besar anak lebih menyukai
membaca dari pada menulis karena menulis menurut mereka merupakan kegiatan yang lebih lambat
dan lebih sulit, selain itu menulis juga memerlukan rentang waktu yang panjang. Meskipun demikian,
kemampuan menulis sangatlah diperlukan baik dalam kehidupan di sekolah maupun di masyarakat,
baik itu untuk menyalin, mencatat atau menyelesaikan tugas-tugas sekolah.

Gibson dalam Suyanto (2005: 170) menerangkan bahwa pada usia 12-14 bulan anak akan
membuat coretan jika diberikan kertas dan alat tulis sedangkan pada usia 18 bulan anak akan
membuat coretan atas inisiatif sendiri. Kegiatan tersebut terus berlangsung dan semakin jelas
perbedaannya antara menulis dengan menggambar. Apabila dibimbing dengan baik, maka pada usia
30 bulan (2,5 tahun) anak sudah dapat menulis namanya sendiri.

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Mulyanti (2013: 64), kebiasaan menulis yang dilihat
dari ayah, ibu dan orang dewasa lainnya akan memberikan inspirasi menulis bagi anak. Usia 3 (tiga)
tahun anak sudah dapat menirukan cara orang dewasa memegang pensil walaupun belum sempurna.
Ketika berusia 4 (empat) tahun anak mulai dapat memegang dengan sempurna seperti orang dewasa
sehingga dapat melakukan aktivitas seperti menggambar atau menulis dengan baik.

Pada usia Taman Kanak-kanak terutama kelompok B (5-6 tahun), kemampuan menulis anak
seharusnya telah berada pada tahapan menulis yang benar. Hasil tulisan anak sudah dapat dibaca dan
menunjukkan arti yang bermakna meskipun dalam segi penulisannya belum terlalu baik.
Kemampuan menulis menjadi sangat penting lantaran kepercayaan dirinya semakin bertambah.
Kemampuan menulis juga akan menambah penguasaan anak terhadap konsep bahasa, huruf, tulisan
dan sebagainya.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru pembimbing Kelompok B di
Taman Kanak-kanak Anggrek Mandara Kendari, diperoleh hasil bahwa kemampuan pada aspek
motorik halus anak khususnya kemampuan dalam menulis permulaan masih kurang optimal. Hal ini
terlihat pada saat anak mengalami kesulitan saat menulis lingkaran dan coretan garis-garis ketika
diberikan tugas untuk menulis, menyalin, menirukan dan menebalkan huruf. Hasil belajar ini tidak
sesuai dengan tahapan perkembangan menulis untuk anak usia 6 tahun. Tahapan kemampuan menulis
anak usia dini menurut Jamaris dalam Susanto (2011: 92) terdiri dari 5 (lima) bagian, yaitu: (1) tahap
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mencoret (usia 2,5-3 tahun), (2) tahap pengulangan secara linier (usia 4 tahun), (3) tahap menulis
secara acak (usia 4-5 tahun), (4) tahap menulis tulisan nama (usia 5,5 tahun), dan (5) tahap menulis
kalimat pendek (usia di atas 5 tahun).

Dari 15 anak yang ada pada saat observasi yang dilakukan di kelompok B TK Anggrek
Mandara Kendari, terdapat 8 anak yang tergolong dalam kategori BB (Belum Berkembang), 4 anak
tergolong dalam kategori MB (Mulai Berkembang), 2 anak yang tergolong dalam kategori BSH
(Berkembang Sesuai Harapan), dan 1 anak yang tergolong dalam kategori BSB (Berkembang Sesuai
Harapan).

Kegiatan belajar menulis untuk anak usia dini dapat dilakukan dengan cara menggunakan
garis bantu putus-putus atau titik-titik. Metode ini merupakan metode lama yang banyak diterapkan
pada anak-anak yang baru belajar menulis. Kegiatan belajar yang dilakukan anak-anak adalah dengan
cara menebalkan garis bantu putus-putus atau titik-titik berbentuk huruf. kegiatan lainnya seperti:
menjiplak; menempel dan bermain peran dapat dilakukan oleh anak. Berdasarkan hasil observasi di
atas peneliti tertarik untuk mengambil penelitian dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Menulis
Permulaan Melalui Media Kartu Huruf di Kelompok B TK Anggrek Mandara Kendari”.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini di
laksanakan Di TK Anggrek Mandara Kendari. Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan anak
didik. dengan jumlah 15 orang anak didik yang terdiri atas 7 anak perempuan dan 8§ anak laki-laki.
Adapun faktor yang diteliti dan diamati dalam penelitian ini adalah (1) Faktor guru, aktivitas
mengajar guru; (2) Faktor anak, aktivitas belajar anak, dan hasil belajar anak dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran; (3) hasil belajar anak.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang dapat dilakukan guru untuk
mendapatkan berbagai informasi atau data tentang perkembangan dan permasalahan anak. Penelitian
hadir di lokasi berusaha memperhatikan dan mencatat proses pembelajaran keterampilan menulis
permulaan anak melalui media kartu huruf di TK B Anggrek Mandara Kendari. Penelitian
mengadakan pengamatan sehingga peneliti banyak mengetahui tentang kegiatan menulis untuk
meningkatkan kemampuan motorik halus anak. Pada setiap akhir pengamatan, peneliti mengadakan
rekap atau lembar aktivitas kegiatan belajar anak terhadap catatan yang telah di buat untuk
mengetahui kegiatan menulis pada saat proses pembelajaran. Wawancara adalah salah satu teknik
pengumpulan data yang dapat dilakukan peneliti untuk mendapatkan informasi tentang
perkembangan dan permasalahan anak dalam kegiatan menulis menggunakan media pembelajaran,
yaitu berupa media kartu huruf dengan cara melakukan percakapan langsung dengan guru di TK B
Anggrek Mandara Kendari. Sehingga dengan wawancara peneliti dapat menggali lebih jauh
kemampuan anak dalam kegiatan menulis. Dokumentasi yaitu berupa catatan yang memberikan
keterangan atau bukti yang berkaitan dengan proses pengumpulan data-data dan berupa foto-foto
anak dalam penelitian pada proses pembelajaran yang berlangsung dalam kelas dengan kegiatan
menulis permulaan. Serta dokumentasi pribadi anak, daftar kehadiran anak, riwayat kesehatan anak,
serta foto-foto dan program semester atau silabus. Dokumentasi tujuannya adalah untuk memperoleh
data dengan melihat kondisi nyata di lapangan dalam hal ini di dalam kelas saat proses pelaksanaan
pembelajaran melalui kegiatan menulis.

Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan menggunakan analisis deskriptif. analisis
data adalah suatu cara menganalisis data selama peneliti mengadakan penelitian. Penelitian ini
termaksud penelitian kualitatif menerangkan aktivitas anak dan guru yang diperoleh melalui
observasi dan unjuk kerja secara penelitian berlangsung. Selain itu juga mengacu pada pedoman
pemberian penilaian dalam suatu TK yaitu dengan penilaian secara kualitatif atau dengan
memberikan nilai data bentuk simbol seperti * = Belum Berkembang (BB), ** = Mulai Berkembang
(MB), *** = Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan **** = Berkembang Sangat Baik (BSB).
(Depdiknas, 2004: 26).
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Tabel 1. Kategori Keberhasilan Secara Klasikal

Interval Kategori  Simbol bintang
95%-100% BSB Hokxk
85%-94% BSH ko
75%-84% MB ok
<75% BB *

Indikator kinerja dalam penelitian ini ditentukan oleh taman kanak-kanak Anggrek
Mandara Kendari yang terdiri dari indikator proses dan indikator hasil (nilai) anak didik. Dari segi
indikator proses pembelajaran, tindakan dikatakan berhasil apabila minimal 85% proses pelaksanaan
tindakan sesuai dengan skenario pembelajaran, baik yang di lakukan oleh guru maupun anak didik.

Tabel 2. Instrumen Rubrik Penilaian

Variabel Indikator
Anak dapat menebalkan
huruf
Anak dapat menulis huruf
Kemampuan yang ada pada kartu huruf
menulis Anak mampu menuliskan
permulaan suku kata “A-Z” yang ada
pada kartu huruf

Anak dapat menuliskan
namanya sendiri

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum kegiatan penelitian ini dilaksanakan, peneliti terlebih dahulu melakukan pertemuan
awal dengan pihak TK Anggrek Mandara Kendari. Pertemuan ini bermaksud untuk menyampaikan
tujuan dari peneliti yaitu mengadakan penelitian di TK Anggrek Mandara Kendari. Dari pihak
sekolah mengarahkan peneliti untuk bertemu dengan guru kelompok B untuk melakukan diskusi
tentang penelitian yang akan dilaksanakan. Peneliti bersama dengan guru kelompok B melakukan
pencatatan nilai pada instrumen penilaian yang sesuai dengan standar penilaian yang diberikan yaitu
simbol/ nilai bintang seperti (*) untuk nilai belum berkembang (BB), (**) untuk nilai mulai
berkembang (MB), (***) untuk nilai berkembang sangat baik (BSB).

Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti pada siklus I meliputi perencanaan, pelaksanaan
tindakan, pengamatan dan refleksi. Pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan I sampai pertemuan 111
dilaksanakan dengan kegiatan kebiasaan awal yang dilakukan anak didik dan guru yaitu
melaksanakan apel pagi di halaman sekolah, guru mengatur anak didik berbaris dengan rapi di depan
kelasnya . sehabis melakukan kegiatan apel pagi anak-anak kemudian masuk ke dalam ruangan/
kelasnya dan duduk di tempatnya masing-masing dengan rapi. Setelah itu guru mengucap salam,
menanyakan kabar anak kemudian mengucapkan syair, menyanyi lagu anak-anak dan menyebutkan
dasar negara Indonesia dalam bahasa Indonesia, hal ini dilakukan setiap hari. Pada kegiatan pembuka
disiklus I, diawali dengan guru menyiapkan media/alat dan bahan pembelajaran yang berhubungan
dengan kegiatan menulis melalui media kartu huruf. Kemudian guru menyiapkan anak didik untuk
melakukan kegiatan pembelajaran dengan menjelaskan tema dan sub tema yang akan dipelajari.
Tema yang akan diajarkan yaitu kendaraan di darat dan tema spesifiknya adalah mobil. Pelaksanaan
kegiatan inti disiklus I pertemuan I dimulai dengan: (a) guru menyediakan kata huruf m-o-b-i-1 yang
terdapat pada media kartu huruf dan meminta anak untuk menulisnya, (b) guru meminta anak didik
untuk menebalkan huruf yang terdapat pada kata mobil menggunakan media kartu huruf, (¢) guru
meminta anak untuk mencocokkan kata yang tulisnya dengan kartu huruf.

Sebelum jam istirahat atau makan siang guru mengarahkan anak didik untuk merapikan
media/alat tulis yang digunakan untuk dikembalikan ke tempat semula. Selanjutnya anak didik
masuk ke dalam kelas dan guru mempersiapkan anak didik untuk pulang. Sebelum jam pembelajaran

82 | Prosiding Seminar Nasional Edufair Batch 4
“Inovasi dan Kreasi Menuju Pendidikan Yang Lebih Berkualitas”



ditutup, guru mengajak anak mengucapkan syair pulang sekolah, berdoa dan bernyanyi sebelum
pulang.

T14%

64.3%
60 571%

W Siklus 1

Pertemuan 1 Petemuan 2 Pertemuzn 3

Gambar 1. Histogram Aktivitas Mengajar Guru Siklus |

Hasil analisis observasi aktivitas mengajar guru/peneliti siklus I sesuai dengan lembar
observasi sebanyak 14 aspek yang diamati harus dicapai oleh guru. Aspek yang harus dicapai oleh
guru/peneliti di antaranya: (1). guru mengucapkan salam (2). guru melakukan absensi terlebih dahulu
(3). guru melakukan apersepsi yang berhubungan dengan tema/sub tema pembelajaran (4).guru
menjelaskan tujuan pembelajaran/kegiatan yang akan dilaksanakan (5).guru menjelaskan
pembelajaran yang akan dilakukan dalam meningkatkan kemampuan menulis permulaan anak
melalui media kartu huruf (6). guru mengajak anak menebalkan huruf (7). guru mengarahkan anak
menulis huruf yang ada pada kartu huruf (8). guru mengarahkan anak untuk menulis suku kata “A-
7 yang ada pada kartu huruf (9). guru mengarahkan anak untuk menuliskan namanya sendiri (10).
guru memberikan kesempatan anak untuk menunjuk huruf melalui media kartu huruf menjadi kata
(11). guru memperkenalkan apa saja jenis kendaraan (12). guru melakukan tanya jawab kembali
tentang kegiatan yang telah di lakukan (13). guru memberi motivasi kembali kepada anak untuk rajin
belajar (14). guru dan anak memberi kesimpulan terhadap kegiatan yang dilakukan hari ini. Siklus 1
skor yang di capai guru dari 14 aspek adalah 71,4% (10 aspek yaitu pada poin 1,2,3,4,5, 6, 7, 8, 10
dan 11). Sedangkan yang tidak dicapai guru dari 14 aspek adalah 28,6% (4 aspek yaitu pada point 9,
12,13 danl4).

80
71.4%

e 64.3%

60 57.1%

m Siklus 1

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3

Gambar 2. Histogram Aktivitas Belajar Anak Didik Siklus I

Analisis hasil observasi anak didik sesuai dengan lembar observasi pada siklus I sebanyak
12 aspek yang diamati di harapkan tercapai, di antaranya, (1). anak menjawab salam, (2). anak
menjawab pada saat guru melakukan absensi, (3).anak aktif dalam kegiatan apersepsi, (4). anak
mendengarkan penjelasan tujuan pembelajaran/kegiatan yang akan di laksanakan, (5). anak
memperhatikan saat guru memperkenalkan media kartu huruf, (6). anak menebalkan huruf, (7). anak
menulis huruf yang ada pada kartu huruf (8) anak untuk menulis suku kata “A-Z” yang ada pada
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kartu huruf (9). anak untuk menuliskan namanya sendiri, (10). anak mendapat bimbingan dari guru
untuk menunjuk huruf melalui media kartu huruf menjadi kata, (11). anak antusiasi untuk menyebut
macam-macam kendaraan, (12).Melakukan tanya jawab dengan guru tentang kartu huruf, (13). anak
mendengar nasehat yang diberi oleh guru untuk rajin belajar, (14). anak memperhatikan guru saat
memberikan kesimpulan terhadap kegiatan yang dilakukan hari ini. Siklus I skor yang dicapai anak
didik dari 14 aspek adalah 71,4% (10 aspek yaitu pada point 1,2,3,4,6,7,8,9, 10 dan 11). Sedangkan
skor yang tidak dicapai anak didik dari 14 aspek adalah 28,6% (4 aspek yaitu pada point 5,12,13 dan
14).

Tabel 2. Perhitungan Nilai Klasikal pada Siklus I

Kategori Jumlah (%)
Berkembang Sangat Baik 3 20%
Berkembang Sesuai 5 33.3%
Harapan
Mulai Berkembang 3 20%
Belum Berkembang 4 26,7%

Jumlah 15 100%

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tabel 2 terlihat bahwa secara klasikal dalam
meningkatkan kemampuan menulis permulaan melalui media kartu huruf di kelompok B TK
Anggrek Mandara pada siklus I, rata-rata anak didik memperoleh nilai bintang (***) atau
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan persentase 33,3% yaitu 5 orang anak dari 15 orang anak
didik secara keseluruhan. Nilai bintang (****) atau Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan
persentase 20% yaitu 3 orang anak dari 15 orang anak didik, untuk nilai bintang (**) atau Mulai
Berkembang (MB) dengan persentase 20% yaitu 3 orang anak dari 15 anak didik sedangkan untuk
nilai bintang (*) atau Belum Berkembang (BB) dengan persentase 26,7% yaitu diperoleh 4 orang
anak dari 15 anak didik.

Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti pada siklus II meliputi perencanaan, pelaksanaan
tindakan, pengamatan dan refleksi. Pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan I sampai pertemuan III
dilaksanakan kebiasaan awal yang dilakukan anak didik dan guru yaitu melaksanakan apel pagi di
halaman sekolah, guru mengatur anak didik berbaris dengan rapi di depan kelasnya . sehabis
melakukan kegiatan apel pagi anak-anak kemudian masuk ke dalam ruangan/ kelasnya dan duduk di
tempatnya masing-masing dengan rapi. Setelah itu guru mengucap salam, menanyakan kabar anak
kemudian mengucapkan syair, menyanyi lagu anak-anak dan menyebutkan dasar negara Indonesia
dalam bahasa Indonesia, hal ini dilakukan setiap hari.

Pada kegiatan pembuka disiklus II, diawali dengan guru menyiapkan media/alat dan bahan
pembelajaran yang berhubungan dengan kegiatan menulis melalui media kartu huruf. Kemudian
guru menyiapkan anak didik untuk melakukan kegiatan pembelajaran dengan menjelaskan tema dan
sub tema yang akan dipelajari. Tema yang akan diajarkan yaitu kendaraan di laut dan tema
spesifiknya adalah kapal laut. Pelaksanaan kegiatan inti disiklus II pertemuan I dimulai dengan: (a)
guru menyediakan kata huruf k-a-p-a-1 l-a-u-t yang terdapat pada media kartu huruf dan meminta
anak untuk menulisnya, (b) guru meminta anak didik untuk menebalkan huruf yang terdapat pada
kata mobil menggunakan media kartu huruf, (c¢) guru meminta anak untuk mencocokkan kata yang
tulisnya dengan kartu huruf.

Sebelum jam istirahat atau makan siang guru mengarahkan anak didik untuk merapikan
media/alat tulis yang digunakan untuk dikembalikan ke tempat semula. Selanjutnya anak didik
masuk ke dalam kelas dan guru mempersiapkan anak didik untuk pulang. Sebelum jam pembelajaran
ditutup, guru mengajak anak mengucapkan syair pulang sekolah, berdoa dan bernyanyi sebelum
pulang.
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Gambar 3. Histogram Hasil Analisis Aktivitas Mengajar Guru Siklus II

Hasil analisis observasi aktivitas mengajar guru/peneliti siklus II sesuai dengan lembar
observasi sebanyak 14 aspek yang diamati harus dicapai oleh guru. Aspek yang harus dicapai oleh
guru/peneliti di antaranya: (1). guru mengucapkan salam (2). guru melakukan absensi terlebih dahulu
(3). guru melakukan apersepsi yang berhubungan dengan tema/sub tema pembelajaran (4). guru
menjelaskan tujuan pembelajaran/kegiatan yang akan dilaksanakan (5). guru menjelaskan
pembelajaran yang akan dilakukan dalam meningkatkan kemampuan menulis permulaan anak
melalui media kartu huruf (6). guru mengajak anak menebalkan huruf (7). guru mengarahkan anak
menulis huruf yang ada pada kartu huruf (8). guru mengarahkan anak untuk menulis suku kata “a-z”
yang ada pada kartu huruf (9). guru mengarahkan anak untuk menuliskan namanya sendiri (10). guru
memberikan kesempatan anak untuk menunjuk huruf melalui media kartu huruf menjadi kata (11).
guru memperkenalkan apa saja jenis kendaraan (12). guru melakukan tanya jawab kembali tentang
kegiatan yang telah di lakukan (13). guru memberi motivasi kembali kepada anak untuk rajin belajar
(14). guru dan anak memberi kesimpulan terhadap kegiatan yang dilakukan hari ini. Siklus II skor
yang di capai guru dari 14 aspek adalah 92,9% (13 aspek yaitu pada poin 1,2,3,4,5, 6, 7, 8,
10,11,12,13 dan 14). Sedangkan yang tidak dicapai guru dari 14 aspek adalah 7,1% (1 aspek yaitu
pada point 9).
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Gambar 4. Histogram Aktivitas Belajar Anak Siklus II

Analisis hasil observasi anak didik sesuai dengan lembar observasi pada siklus II sebanyak 14
aspek yang diamati di harapkan tercapai, di antaranya, (1). anak menjawab salam, (2). anak
menjawab pada saat guru melakukan absensi, (3).anak aktif dalam kegiatan apersepsi, (4). anak
mendengarkan penjelasan tujuan pembelajaran/kegiatan yang akan di laksanakan, (5). anak
memperhatikan saat guru memperkenalkan media kartu huruf, (6).anak menebalkan huruf (7). anak
menulis huruf yang ada pada kartu huruf (8). anak untuk menulis suku kata “a-z” yang ada pada kartu
huruf (9). anak untuk menuliskan namanya sendiri, (10). anak mendapat bimbingan dari guru untuk
menunjuk huruf melalui media kartu huruf menjadi kata, (11). anak antusiasi untuk menyebut
macam-macam kendaraan, (12).Melakukan tanya jawab dengan guru tentang kartu huruf, (13). anak
mendengar nasehat yang diberi oleh guru untuk rajin belajar, (14). anak memperhatikan guru saat
memberikan kesimpulan terhadap kegiatan yang dilakukan hari ini. Siklus II skor yang dicapai anak
didik dari 14 aspek adalah 92,9% (13 aspek yaitu pada point 1,2,3,4,6,7,8,9, 10, 11, 12, 13 dan 14).
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Sedangkan skor yang tidak dicapai anak didik dari 14 aspek adalah 7,1% (1 aspek yaitu pada point
5).

Tabel 3. Perhitungan Nilai Klasikal pada Siklus II

Kategori Jumlah (%)
Berkembang Sangat Baik 6 40%
Berkembang Sesuai Harapan 7 46,8%
Mulai Berkembang 1 6,6%
Belum Berkembang 1 6,6%

Jumlah 15 100%

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tabel 4.6 terlihat bahwa secara klasikal dalam
meningkatkan kemampuan menulis permulaan melalui media kartu huruf di kelompok B TK
Anggrek Mandara pada siklus II, rata-rata anak didik memperoleh nilai bintang (***) atau
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan persentase 46,8% yaitu 7 orang anak dari 15 orang
anak didik secara keseluruhan. Nilai bintang (****) atau Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan
persentase 40% yaitu 6 orang anak dari 15 orang anak didik, untuk nilai bintang (**) atau Mulai
Berkembang (MB) dengan persentase 6,6% yaitu 1 orang anak dari 15 anak didik sedangkan untuk
nilai bintang (*) atau Belum Berkembang (BB) dengan persentase 6,6% yaitu diperoleh 1 orang anak
dari 15 anak didik, tetapi dapat dikatakan bahwa sebagian besar anak telah mampu menyelesaikan
tugas-tugas yang telah ditetapkan sesuai dengan indikator penilaian dalam penelitian khususnya
dalam pelaksanaan tindakan siklus II.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti Riskayanti, dkk
(2018) “Meningkatkan kemampuan menulis permulaan anak usia 4-5 tahun melalui kegiatan finger
painting.” Menunjukkan bahwa melalui kegiatan finger painting anak mampu meningkatkan
kemampuan menulis permulaan huruf-huruf yang dicontohkan dengan cara meniru. Kemampuan
tersebut dapat dilihat dari tingkat ketercapaian indikator pada setiap siklus. Siklus I menunjukkan
bahwa pada indikator (menuliskan huruf-huruf yang dicontohkan dengan cara meniru) terdapat
kriteria Belum Berkembang (BB) sebanyak 5.26% dan Mulai Berkembang (MB) sebesar 73.69%.
Sedangkan kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebesar 21.05% dan yang Berkembang
Sangat Baik (BSB) tidak ada atau sebesar 0%. Kemudian pada Siklus II, kriteria Belum Berkembang
(BB) sudah tidak ada atau 0% dan Mulai Berkembang (MB) sebesar 36.84%. Sedangkan kriteria
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) mengalami peningkatan sebesar 31.58% menjadi 52.63% dan
yang Berkembang Sangat Baik (BSB) meningkat menjadi 10.53%. Pada Siklus III kriteria Belum
Berkembang (BB) sudah tidak ada atau 0% dan Mulai Berkembang (MB) sebesar 12.28%.
Sedangkan kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebesar 33.33% dan kriteria Berkembang
Sangat Baik (BSB) meningkat 43.86% menjadi 54.39%. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Eka Muyaningsih, dkk (2022) “’Peningkatan Kemampuan Menulis Permulaan melalui Metode
Drill di Taman Kanak-kanak Az Zikra Bone”. Dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa usia anak
didik antara 5 -6 tahun yang tergabung pada kelompok B di mana kemampuan menulis permulaan
pada anak masih kurang. Hal ini dapat dilihat dengan adanya anak masih kesulitan dalam meniru
membuat garis tegak, datar, miring, lengkung, lingkaran serta anak belum mampu menebalkan huruf.
Apabila tahap pengenalan menulis pada anak tidak dilakukan secara terus menerus dan kontinyu
maka anak akan cenderung mengenal konsep menulis permulaan secara tidak maksimal. Dalam
penelitian ini diperkenalkan sebuah metode pembelajaran yaitu metode drill yang dilakukan dengan
cara memberikan kebiasaan-kebiasaan kepada anak dalam latihan menulis. Latihan tersebut
dimaksudkan untuk memberikan pengetahuan dan pengalaman serta kecakapan dalam hal ini
peningkatan kemampuan menulis permulaan pada anak kelompok B melalui metode drill di Taman
Kanak-kanak Az-Zikra Bone.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa meningkatkan
kemampuan menulis permulaan melalui media kartu huruf di kelompok B TK Anggrek Mandara
Kendari. Pada tindakan siklus I hasil observasi aktivitas mengajar guru persentase ketercapaian
sebesar 71,4%. Aktivitas belajar anak memperoleh persentase ketercapaian sebesar 71,4% , dan hasil
belajar anak dengan persentase 53,3%. Pada tindakan siklus II hasil observasi aktivitas mengajar
guru persentase ketercapaian sebesar 92,9%. Aktivitas belajar anak memperoleh persentase
ketercapaian sebesar 92,9%, dan hasil belajar anak dengan persentase 86,8%. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa meningkatkan kemampuan menulis permulaan dapat ditingkatkan melalui media
kartu huruf di kelompok B TK Anggrek Mandara Kendari.

Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikemukakan saran dalam meningkatkan kemampuan

menulis permulaan melalui media kartu huruf di TK Anggrek Mandara Kendari sebagai berikut:

Bagi guru, guru dapat menggunakan media kartu huruf dalam meningkatkan menulis permulaan
pada anak.

Bagi sekolah, diharapkan dapat memberikan fasilitas yang mendukung kegiatan belajar
mengajar guru dan anak untuk mengembangkan kegiatan-kegiatan pembelajaran anak sesuai dengan
tahap perkembangan dan kebutuhan anak didik seperti media kartu huruf.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini mengenai meningkatkan kemampuan menulis
permulaan melalui media kartu huruf. Semoga menjadi motivasi bagi peneliti selanjutnya untuk
melengkapi penelitian ini dengan strategi yang berbeda sehingga dapat memberikan masukan serta
temuan-temuan baru dalam meningkatkan kemampuan menulis permulaan melalui media kartu
huruf.
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BERGAMBAR DI KELOMPOK B RA ASSYARIF

Faradila PutriV*, Ahid Hidayat?, Afifah Nur Hidayah?

Jurusan PG-PAUD, Universitas Halu Oleo. JIn. H.E.A Mokodompit, Kendari 93232, Indonesia
* Korespondensi Penulis. E-mail: andi.elda2018@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak melalui penggunaan
media cerita bergambar di Kelompok B RA Assyarif Kota Kendari. Jenis penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian terdiri atas 14 anak, dengan 11 anak laki-laki
dan 3 anak perempuan. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus yang masing-masing meliputi tahap
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi aktivitas mengajar guru, aktivitas belajar anak, dan hasil belajar anak. Teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas mengajar
guru meningkat dari 64% pada siklus I menjadi 93% pada siklus II. Aktivitas belajar anak meningkat
dari 57% pada siklus I menjadi 93% pada siklus II. Hasil belajar kemampuan bahasa anak juga
meningkat dari 78,6% pada siklus I menjadi 92,9% pada siklus II. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa media cerita bergambar efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak
Kelompok B RA Assyarif Kota Kendari.

Kata kunci: kemampuan bahasa, cerita bergambar, anak usia dini

IMPROVING CHILDREN'S LANGUAGE ABILITIES THROUGH PICTURE MEDIA IN
GROUP B RA ASSYARIF

Abstract

This study aims to enhance the language skills of children in Group B at RA Assyarif, Kendari
City, through the use of illustrated story media. The study employs Classroom Action Research (CAR)
methodology. The subjects consisted of 14 children: 11 boys and 3 girls. The research was conducted
over two cycles, each comprising the stages of planning, implementation, observation, and reflection.
Data collection involved observing the teacher's instructional activities, the children's learning
activities, and the children's learning outcomes. Descriptive analysis was used to analyze the data.
The results indicate that the teacher's instructional activities improved from 64% in Cycle I to 93%
in Cycle II. The children's learning activities increased from 57% in Cycle I to 93% in Cycle II.
Furthermore, the children's language skill outcomes improved from 78.6% in Cycle I to 92.9% in
Cycle Il. Thus, it can be concluded that illustrated story media is effective in enhancing the language
skills of Group B children at RA Assyarif, Kendari City.
Keyword: language skills, picture story media, early childhood education

PENDAHULUAN

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses perkembangan
dengan pesat dan sangat fundamental bagi kehidupan selanjutnya, anak usia dini memiliki
karakteristik sendiri yang jauh berbeda dari orang dewasa. Anak usia dini adalah anak yang berada
dalam usia 0-8 tahun yang sedang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan (Wijana,
2013: 1.13). Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani proses perkembangan
dengan pesat dan fundamental (Nurani, 2014:27). Perkembangan adalah bertambahnya kemampuan
dalam struktur dan fungsi tubuh lebih kompleks dalam pola yang teratur dan dapat diramalkan,
sebagai hasil dari proses pematangan (Adriana 2013:3). Periode penting dalam perkembangan anak
adalah masa balita, pada masa balita perkembangan kemampuan berbahasa, kreativitas, kesadaran
sosial, emosional dan intelegensi berjalan sangat cepat dan merupakan landasan perkembangan
selanjutnya.
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Kemampuan berbahasa pada anak menjadi salah satu tahap pada perkembangan anak yang
tidak boleh dilewatkan dalam perhatian para pendidik atau guru (Kurnaesih dkk, 2017). Susanto
(2011:74) berpendapat, bahwa bahasa merupakan alat yang digunakan untuk berpikir,
mengekspresikan diri dan berkomunikasi. Ada empat pendekatan yang memengaruhi kemampuan
berbahasa yaitu: mendengarkan, membaca, berbicara dan menulis. Dalam perkembangan bahasa
perlu diingat perkembangan bahasa merupakan sebuah sistem yang terdiri dari sistem aturan, seperti
morfologi, sintaksis, semantik, fonologi, leksikal, dan pragmatik.

Kemampuan bahasa merupakan salah satu aspek perkembangan penting pada anak usia dini
karena berperan sebagai alat komunikasi utama serta dasar bagi perkembangan kognitif dan sosial-
emosional anak. Namun, hasil observasi awal di Kelompok B RA Assyarif Kota Kendari
menunjukkan bahwa kemampuan bahasa anak masih tergolong rendah, khususnya dalam
penguasaan kosakata dan kemampuan menceritakan kembali isi cerita. Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional
Pendidikan AnakUsia Dini berdasarkan lingkup perkembangan bahasa yang harus dikuasai anak usia
5-6 tahun, maka fokus penelitian ini adalah mengenai kemampuan memahami bahasa. Kemampuan
bahasa yang baik pada anak memudahkan ia dalam berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang-
orang di sekitarnya Salah satu penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah Daroah (2013)
Universitas Negeri Semarang dengan judul penelitian “Meningkatkan Kemampuan Bahasa Melalui
Metode Bercerita dengan Media Audio Visual di Kelompok B1 RA Perwanida 02 Slawi”. Relevansi
antara penelitian di atas dengan penelitian yang sedang dikaji adalah kesamaan dalam meningkatkan
kemampuan berbahasa anak usia dini. Letak perbedaan dari penelitian sebelumnya berada pada
media yang digunakan di dalam penelitian tersebut menggunakan media audio visual sedangkan,
media yang digunakan oleh penulis menggunakan media cerita bergambar. Perbedaan terdapat pada
rentang usia, di dalam penelitian tersebut menggunakan rentang usia anak 5-6 tahun sedangkan
penelitian yang dilakukan penulis adalah kelompok usia 4-5 tahun. perbedaan lain terdapat pada
lokasi penelitian.

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji penggunaan media cerita bergambar dalam
pembelajaran anak usia dini. Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada
peningkatan minat belajar atau kemampuan menyimak secara umum, belum secara spesifik mengkaji
peningkatan kemampuan bahasa anak melalui penerapan media cerita bergambar yang dirancang
dan diterapkan secara sistematis melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada penerapan media cerita bergambar yang
disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan anak di RA Assyarif Kota Kendari serta dikemas
melalui tahapan PTK yang terstruktur. Media cerita bergambar tidak hanya digunakan sebagai alat
bantu visual, tetapi juga sebagai sarana aktif untuk melatih anak dalam menambah kosakata,
memahami isi cerita, serta mengungkapkan kembali cerita dengan bahasa sendiri. Dengan demikian,
penelitian ini memberikan kontribusi empiris dalam pengembangan strategi pembelajaran bahasa
anak usia dini, khususnya melalui pemanfaatan media cerita bergambar yang kontekstual dan
aplikatif di lingkungan RA.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian tindakan kelas. Penelitian
tindakan kelas adalah penelitian praktis untuk memperbaiki pembelajaran di kelas (Salahudin,
2015:24). Penelitian tindakan kelas dilakukan karena ada masalah yang memerlukan jawaban atau
ingin membuktikan sesuatu yang telah lama terjadi dengan menyisipkan metode baru yang belum
dilakukan di tempat tersebut Penelitian ini dilaksanakan secara kolaboratif, artinya peneliti tidak
melakukan sendiri namun berkolaborasi dengan guru, yaitu guru kelas pada Kelompok B di RA
Assyarif Kecamatan Poasia Kota Kendari. Penelitian ini menggunakan tahapan — tahapan seperti
tahapan perencanaan, tindakan, pengamatan, analisis dan refleksi. Tahapan-tahapan ini pertama kali
dikembangkan oleh Kurt Lewin pada tahun 1946 (Tampubolon, 2014:20). Subjek penelitian adalah
14 anak Kelompok B RA Assyarif Kendari yang terdiri atas 11 anak laki-laki dan 3 anak perempuan.

Data dikumpulkan melalui observasi aktivitas mengajar guru, aktivitas belajar anak, serta
penilaian hasil belajar anak pada aspek kemampuan bahasa. Penelitian ini menggunakan teknik
pengambilan data seperti, observasi, wawancara dan dokumentasi. Di dalam melaksanakannya
metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah
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dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya Arikunto (2010: 201).
Dokumentasi pengumpulan data dengan dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh
melalui dokumen yang didapat, di dalam penelitian tindakan kelas diperlukan dokumen untuk
menyempurnakan dan mendukung penelitian ini. Beberapa dokumen yang digunakan antara lain:
buku data siswa usia 5-6, lembar penilaian hasil belajar dan RPPH. Pengolahan data dalam
penelitian ini disesuaikan dengan teknik penilaian di TK yaitu dengan menggunakan tanda sebagai
berikut: * = belum berkembang (BB), ** = mulai berkembang (MB), *** = berkembang sesuai
harapan (BSH), **** = berkembang sangat baik (BSB), (Depdiknas, 2004:26).

Indikator kinerja dalam penelitian ini ditentukan oleh RA Assyarif Kecamatan Poasia Kota
Kendari, yang terdiri dari indikator proses dan indikator hasil (nilai) anak didik. Dari segi indikator
proses pembelajaran, tindakan dikatakan berhasil apabila minimal 85% proses pelaksanaan tindakan
sesuai dengan skenario pembelajaran, baik yang dilakukan oleh guru maupun anak didik. Dari segi
indikator hasil, tindakan dikatakan berhasil apabila anak didik telah mencapai nilai berkembang
sesuai harapan (BSH) dan berkembang sangat baik (BSB) minimal 85% baik secara individual
maupun klasikal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang di lakukan menunjukkan bahwa kemampuan
bahasa anak masih sangat terbatas hal ini di sebabkan karena kurangnya penggunaan media yang
bervariasi dalam proses pembelajaran sehingga keaktifan anak dalam proses pembelajaran berbahasa
masih sangat rendah. Hal ini dapat dilihat pada tabel perhitungan nilai individual sebelum tindakan
tentang kemampuan bahasa anak RA Assyarif di Kota Kendari sebagai berikut:

Tabel 1. Data Hasil Belajar Anak Didik Sebelum Tindakan

No Nama Anak Nilai Perolehan Nilai Akhir Kategori
1. MA 15 3,75 BSB
2. NY 13 3,25 BSH
3. GG 12 3,00 BSH
4. SA 5 1,25 BB
5. ID 4 1,00 BB
6. FD 8 2,00 MB
7. JI 8 2,00 MB
8. PA 7 1,75 MB
9. ME 13 3,25 BSH
10. Al 9 2,25 MB
11. WU 13 3,25 BSH
12. KK 14 3,50 BSB
13. LI 7 1,75 MB
14. PTI 8 2,00 MB

Berdasarkan pada tabel 1 perkembangan bahasa anak menunjukkan bahwa rata-rata perolehan
nilai anak berada pada kategori bintang (**) atau Mulai Berkembang (MB). Berdasarkan hasil
pengolahan data selanjutnya dilakukan analisis secara klasikal untuk penilaian awal kegiatan
pembelajaran sebelum dilaksanakan kegiatan untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak melalui
media cerita bergambar di kelompok B RA Assyarif Kendari dan diperoleh hasil seperti yang
ditampilkan pada tabel 2 yaitu sebagai berikut:

Tabel 2 Perhitungan Nilai Klasikal Sebelum Tindakan

Kategori Jumlah Persentase (%)
Berkembang Sangat Baik (BSB) 2 14,3
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 4 28,6
Mulai Berkembang (MB) 6 42,8
Belum Berkembang (BB) 2 14,3
Jumlah 14 100
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Data hasil perhitungan pada tabel 4.2 dapat diasumsikan bahwa secara klasikal belum ada
peningkatan pada kemampuan bahasa anak. Saat terakhir penilaian, rata-rata memiliki perolehan
nilai (**) atau kategori Mulai Berkembang (MB) dengan perolehan sebanyak 6 orang anak atau
sebesar 42,8% dengan kata lain sebagian besar anak didik belum mampu memenubhi target ketuntasan
dalam indikator keberhasilan dalam kegiatan penilaian sehingga hal ini perlu diberikan bantuan
secara langsung dan bimbingan secara menyeluruh pada kegiatan tersebut Terlihat dalam penelitian
awal ada 4 anak didik yang memperoleh bintang (***) atau Berkembang Sangat Harapan (BSH)
sebesar 28,6% dan 2 anak didik yang memperoleh nilai bintang (****) atau Berkembang Sangat Baik
(BSB) sebesar 14,3% sedangkan untuk anak didik yang mendapatkan bintang (*) atau Belum
Berkembang (BB) sebanyak 2 anak dengan persentase 14,3%. Selanjutnya peneliti akan berdiskusi
dengan guru kelompok B untuk menerapkan kegiatan pembelajaran media cerita bergambar dalam
rangka meningkatkan kemampuan bahasa anak di Kelompok B RA Assyarif Kendari pada tindakan
siklus L.

Hasil analisis observasi terhadap aktivitas mengajar guru terdiri dari 14 aspek yang harus
dicapai oleh guru pada pertemuan I, pertemuan II dan pertemuan III siklus I. Hasil yang dicapai oleh
guru dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Akivitas Mengajar Guru Siklus |
Hasil Pengamatan

No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan

A. Kegiatan Awal

1.  Guru mengucapkan salam v Terlaksana

2. Guru menyiapkan alat dan v Terlaksana
bahan pembelajaran

3. Guru mengabsen kehadiran v Tidak
anak Terlaksana

B. Kegiatan Inti

4. Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran/materi v Terlaksana
pembelajaran yang akan
dilaksanakan

5. Guru membagikan buku cerita v Terlaksana
kepadda anak

6 Guru melakukan tanya jawab
kepada anak dengan meminta v Terlaksana
menyebutkan kata benda yang
ada dalam cerita

7. Guru meminta anak menyusun Terlaksana
huruf sesuai dengan tema yang v
ada dalam buku cerita.

8. Guru meminta anak untuk Terlaksana
mengurutkan peristiwa yang v
ada dalam cerita bergambar

9.  Guru meminta anak untuk Terlaksana
menceritakan kembali sesuai v
rangkaian yang diberikan

10.  Guru memberikan bimbingan Tidak
kepada anak selama v Terlaksana

menyelesaikan tugas
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Hasil Pengamatan
Ya Tidak
11.  Guru memntau dengan Tidak

No Aspek yang diamati Keterangan

berkeliling dalam kelas saat Terlaksana
anak sedang menyelesaikan
pekerjaan

C. Kegiatan Akhir

12.  Guru memberikan evaluasi Tidak

tentang kegiatan yang di Terlaksana
lakukan dari awal hingga akhir
pembelajaran
13.  Guru memberikan kesimpulan
dan pesan-pesan yang Terlaksana
terkandung dalam penggunaan
media cerita bergambar
14.  Guru mengajak anak untuk
menyanyikan lagu yang Tidak

berhubungan dengan tema v Terlaksana
pembelajaran kemudian berdoa
untuk pulang.
Jumlah 9 5
Persentase Ketuntasan 64%
Persentase Ketidak Tuntasan 36%

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa hasil observasi mengajar guru sesuai dengan
pedoman lembar observasi sebanyak 14 aspek yang diamati oleh guru dan yang tuntas. Pada siklus
1 yang dicapai guru dari 14 aspek hanya 9 aspek setara dengan 64% di antaranya: (1) guru
mengucapkan salam, (2) Guru menyiapkan alat dan bahan pembelajaran, (3) Guru menjelaskan
tujuan pembelajaran/materi pembelajaran yang akan dilaksanakan, (4) Guru membagikan buku cerita
kepada anak, (5) Guru melakukan tanya jawab kepada anak dengan meminta menyebutkan kata yang
ada dalam cerita, (6) Guru meminta anak menyusun nama benda sesuai dengan tema yang ada dalam
buku cerita, (7) Guru meminta anak untuk mengurutkan peristiwa yang ada dalam cerita bergambar,
(8) Guru meminta anak untuk menceritakan kembali sesuai rangkaian yang diberikan, (9) Guru
memberikan kesimpulan dan pesan-pesan yang terkandung dalam penggunaan media cerita
bergambar. Sedangkan yang tidak terlaksana terdapat 5 aspek (36%) di antaranya: (1) Guru tidak
mengabsen kehadiran anak, (2) Guru tidak memberikan bimbingan kepada anak selama
menyelesaikan tugas, (3) Guru tidak memantau dengan berkeliling dalam kelas saat anak sedang
menyelesaikan pekerjaan, (4) Guru tidak memberikan evaluasi tentang kegiatan yang di lakukan
dari awal hingga akhir pembelajaran, (5) Guru tidak mengajak anak untuk menyanyikan lagu yang
berhubungan dengan tema pembelajaran kemudian berdoa untuk pulang.

Hasil analisis observasi terhadap aktivitas belajar terdiri dari 14 aspek yang harus dicapai oleh
anak pada pertemuan I, pertemuan II dan pertemuan III siklus 1. Hasil yang dicapai oleh anak dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Lembar Aktivitas Belajar Anak

Hasil pengamatan

No. Aspek yang Diamati Ya Tidak Keterangan
1.  Anak menjawab salam v Terlaksana
2. Anak mempersiapkan diri v Terlaksana

untuk mulai belajar
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Hasil pengamatan

No. Aspek yang Diamati Ya Tidak Keterangan
3. Anak mendengarkan guru saat v Tidak
diabsen Terlaksana
4.  Anak merespon penjelasan guru v Tidak
Terlaksana
5. Anak dengan tertib mengambil v Terlaksana
buku cerita di bagikan oleh
guru
6.  Anak dapat menyebutkan kata v Terlaksana
benda dalam cerita
7. Anak dapat menyusun huruf v Terlaksana
sesuai tema pembelajaran
8.  Anak dapat mengurutkan v Tidak
peristiwa yang ada dalam cerita Terlaksana
9.  Anak dapat bercerita kembali v Tidak
sesuai rangkaian gambar yang Terlaksana
diberikan oleh guru
10.  Anak mengikuti bimbingan v Tidak
guru selama menyelesaikan Terlaksana
tugas
11.  Anak antusias menjawab v
pertanyaan dari guru saat Terlaksana
evaluasi mengenai
pembelajaran
12.  Anak mendengarkan dan v
menerima nasihat serta Terlaksana
motivasi yang disampaikan
guru
13.  Anak menyanyikan lagu yang v Tidak
berhubungan dengan tema Terlaksana
pembelajaran
14.  Anak memberi salam dan v Terlaksana
berdoa sebelum pulang
Jumlah 8 6
Persentase Ketuntasan 57%
Persentase Ketidak Tuntasan 43 %

Berdasarkan pada tabel 4 dalam proses pembelajaran siklus 1 aktivitas belajar anak yang
diamati menggunakan lembar observasi belajar anak yang terdiri dari 14 aspek. Dari 14 aspek
tersebut ada 8 aspek yang tuntas meliputi: Anak menjawab salam, (2) Anak mempersiapkan diri
untuk mulai belajar, (3) Anak dengan tertib mengambil buku cerita di bagikan oleh guru, (4) Anak
dapat menyebutkan kata dalam cerita, (5) Anak dapat menyusun nama benda sesuai tema
pembelajaran, (6) Anak antusias menjawab pertanyaan dari guru saat evaluasi mengenai
pembelajaran, (7) Anak mendengarkan dan menerima nasihat serta motivasi yang disampaikan guru,
(8) Anak memberi salam dan berdoa sebelum pulang. Sedangkan aspek yang tidak terlaksana atau
tidak tuntas yaitu terdiri dari 6 aspek di antaranya: (1) Anak tidak mendengarkan guru saat diabsen,
(2) Anak tidak merespon penjelasan guru, (3) Anak tidak dapat mengurutkan peristiwa yang ada
dalam cerita, (4) Anak tidak dapat bercerita kembali sesuai rangkaian gambar yang diberikan oleh
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guru, (5) Anak tidak mengikuti bimbingan guru selama menyelesaikan tugas, (6) Anak tidak
menyanyikan lagu yang berhubungan dengan tema pembelajaran. Peneliti yang bekerja sama dengan
guru atau observer kelompok B RA Assyarif Kendari melakukan evaluasi pada akhir siklus I. Hal
ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan bahasa anak setelah menerapkan media cerita
bergambar berdasarkan tema/sub tema. Evaluasi dilakukan secara individu karena dengan penilaian
ini peneliti dapat melihat kemampuan berbahasa anak atas tindakan yang diberikan. Dalam
pencapaian keberhasilan anak dikelompokkan dalam empat kategori yaitu berkembang sangat baik
(BSB), berkembang sesuai harapan (BSH), mulai berkembang (MB), dan belum berkembang (BB).
Berdasarkan data yang diperoleh pada tahap evaluasi menunjukkan bahwa rata-rata perolehan nilai
anak berada pada taraf nilai bintang (***) atau Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Hasil analisis
keberhasilan hasil belajar anak didik dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 5. Data Hasil Belajar Anak Didik Tindakan Siklus I

No Nama Anak Nilai Perolehan Nilai Akhir Kategori
L. MA 15 3,75 BSB
2. NY 14 3,50 BSB
3. GG 12 3,00 BSH
4. SA 12 3,00 BSH
5. JD 5 1,25 BB
6. FD 12 3,00 BSH
7. JI 11 2,75 BSH
8. PA 8 2,00 MB
0. ME 14 3,50 BSB
10. Al 12 3,00 BSH
11. WU 13 3,25 BSH
12. KI 14 3,50 BSB
13. LI 8 1,75 MB
14. PTI 11 2,75 BSH

Berdasarkan data hasil belajar anak didik tindakan siklus I pada tabel di atas menunjukkan
bahwa rata-rata perolehan nilai anak berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH).
Selanjutnya data tersebut dianalisis secara klasikal dan diperoleh hasil seperti berikut ini.

Tabel 6. Perhitungan Nilai Klasikal Tindakan Siklus I

Kategori Jumlah Persentase (%)
Berkembang Sangat Baik (BSB) 4 28,6
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 7 50
Mulai Berkembang (MB) 2 14,3
Belum Berkembang (BB) 1 7,1
Jumlah 14 100

Berdasarkan perhitungan nilai klasikal hasil evaluasi yang diperoleh pada tabel 6
memperlihatkan bahwa secara klasikal kegiatan untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak
melalui cerita bergambar kelompok B di RA Assyarif Kendari Kecamatan Poasia Kelurahan
Rahandouna mengalami peningkatan, karena tingkat keberhasilan anak didik mencapai 78,5%. Di
mana dari 14 anak didik terdapat 4 anak dengan persentase (28,6%) yang memperoleh nilai bintang
(****) atau Berkembang Sangat Baik (BSB), 7 anak (50%) yang memperoleh nilai bintang (**%*)
Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 2 (14,3%) yang memperoleh nilai bintang (**) atau Mulai
Berkembang (MB) dan 1 anak (7,1%) memperoleh nilai bintang (*) atau Belum Berkembang (BB).

Dari tabel persentase perolehan nilai klasikal anak yang tampak pada tabel diatas
dinyatakan bahwa kemampuan bahasa melalui media cerita bergambar secara klasikal pada siklus I
mencapai tingkat keberhasilan sebesar 78,6% atau anak yang memperoleh nilai BSB dan BSH yaitu
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4 orang anak yang mencapai kategori bintang (****) atau Berkembang Sangat Baik dengan
persentase 28,6% dan 7 orang anak mencapai kategori bintang (***) atau Berkembang Sesuai
Harapan (BSH) dengan persentase 50%. Jika dibandingkan dengan hasil sebelum tindakan tingkat
kedisiplinan anak hanya mencapai 42,8% atau diperoleh 6 orang orang anak dari 14 orang anak didik
kategori bintang (****) atau Berkembang Sangan Baik (BSB) dan bintang (***) atau Berkembang
Sesuai Harapan (BSH). Sedangkan setelah pelaksanaan tindakan siklus I, persentase tingkat
kedisiplinan anak meningkat menjadi 78,6%.

Hasil analisis observasi terhadap aktivitas mengajar guru terdiri dari 14 aspek yang
diamati yang harus dicapai oleh guru pada pertemuan I, pertemuan II, dan pertemuan III disiklus II.
Hasil yang dicapai oleh guru dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 7. Aktivitas Guru Mengajar Siklus II

Hasil
No Aspek yang diamati Pengamatan Keterangan
Ya Tidak
A. Kegiatan Awal
1. Guru mengucapkan salam v Terlaksana
2. Guru menyiapkan alat dan bahan v Terlaksana
pembelajaran
3. Guru mengabsen kehadiran anak v Tidak
Terlaksana
B. Kegiatan Inti
4.  Guru menjelaskan tujuan Terlaksana
pembelajaran/materi pembelajaran yang v
akan dilaksanakan
5. Guru membagikan buku cerita kepadda v Terlaksana
anak
6  Guru melakukan tanya jawab kepada Terlaksana
anak dengan meminta menyebutkan v
kata benda yang ada dalam cerita
7. Guru meminta anak menyusun huruf Terlaksana
sesuai dengan tema yang ada dalam v
buku cerita.
8. Guru meminta anak untuk mengurutkan Terlaksana
peristiwa yang ada dalam cerita v
bergambar
9.  Guru meminta anak untuk menceritakan Terlaksana
kembali sesuai rangkaian yang v
diberikan
10.  Guru memberikan bimbingan kepada v Terlaksana
anak selama menyelesaikan tugas
11.  Guru memantau dengan berkeliling Terlaksana
dalam kelas saat anak sedang v
menyelesaikan pekerjaan
C. Kegiatan Akhir
12.  Guru memberikan evaluasi tentang
kegiatan yang di lakukan dari awal v Terlaksana

hingga akhir pembelajaran
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Hasil

No Aspek yang diamati Pengamatan Keterangan
Ya Tidak

13.  Guru memberikan kesimpulan dan
pesan-pesan yang terkandung dalam 4 Terlaksana
penggunaan media cerita bergambar

14.  Guru mengajak anak untuk
menyanyikan lagu yang berhubungan v Terlaksana
dengan tema pembelajaran kemudian
berdoa untuk pulang.

Jumlah 13 1

Persentase Ketuntasan 93%

Persentase Ketidak Tuntasan 7%

Aktivitas anak yang diamati dalam proses pembelajaran pada pertemuan I, pertemuan
IT dan pertemuan III dalam lembar observasi terdiri dari 14 aspek. Analisis hasil observasi
terhadap anak dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 8. Lembar Aktivitas Anak Siklus 11

Hasil pengamatan  Keterangan

No. Aspek yang Diamati Tidak
1.  Anak menjawab salam Terlaksana
2. Anak mempersiapkan diri Terlaksana
untuk mulai belajar
3. Anak mendengarkan guru saat v Tidak
diabsen Terlaksana
4. Anak merespon penjelasan guru Terlaksana
5. Anak dengan tertib mengambil Terlaksana
buku cerita di bagikan oleh
guru
6.  Anak dapat menyebutkan kata Terlaksana
benda dalam cerita
7. Anak dapat menyusun huruf Terlaksana
sesuai tema pembelajaran
8.  Anak dapat mengurutkan Terlaksana
peristiwa yang ada dalam cerita
9. Anak dapat bercerita kembali
sesuai rangkaian gambar yang Terlaksana
diberikan oleh guru
10.  Anak mengikuti bimbingan Terlaksana
guru selama menyelesaikan
tugas
11.  Anak antusias menjawab
pertanyaan dari guru saat Terlaksana
evaluasi mengenai
pembelajaran
12.  Anak mendengarkan dan
menerima nasihat serta Terlaksana
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Hasil pengamatan  Keterangan
Ya Tidak

No. Aspek yang Diamati

motivasi yang disampaikan
guru
13.  Anak menyanyikan lagu yang v Terlaksana
berhubungan dengan tema
pembelajaran
14.  Anak memberi salam dan v Terlaksana
berdoa sebelum pulang
Jumlah 13 1
Persentase Ketuntasan 93%
Persentase Ketidak Tuntasan 7%

Pada tabel 8 aktivitas belajar anak pada siklus II terlihat pada pertemuan I, pertemuan II, dan
pertemuan III diketahui dari 14 Aspek yang diamati, ada 13 aspek yang tercapai sedangkan yang
tidak tercapai adalah 1 aspek dengan demikian persentase keberhasilan belajar anak tersebut sebesar
93% tuntas dan yang tidak tuntas sebesar 7%.

Selanjutnya peneliti bersama guru atau observer melakukan evaluasi pada akhir siklus II.
Evaluasi dilaksanakan untuk mendapatkan data sejauh mana perkembangan tingkat kedisiplinan
melalui konsep pembelajaran scaffolding pada anak setelah dilakukan tindakan perbaikan pada siklus
I. data hasil evaluasi perkembangan tingkat kedisiplinan anak pada siklus I dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 9. Data Hasil Belajar Anak Didik Tindakan Siklus II

No Nama Anak Nilai Perolehan Nilai Akhir Kategori
1. MA 15 3,75 BSB
2. NY 14 3,50 BSB
3. GG 14 3,50 BSB
4. SA 14 3,50 BSB
5. JD 7 1,75 MB
6. FD 12 3,00 BSH
7. JI 11 2,75 BSH
8. PA 11 2,75 BSH
9. ME 14 3,50 BSB
10. Al 12 3,00 BSH
11. WU 15 3,75 BSB
12. KI 14 3,50 BSB
13. LI 11 2,75 BSH
14. PTI 11 2,75 BSH

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan dalam penelitian ini, tujuan yang ingin
dicapai oleh peneliti yaitu untuk mengetahui, apakah dengan media cerita bergambar dapat
meningkatkan kemampuan bahasa anak di kelompok B RA Assyarif Kendari Kecamatan Poasia
Kelurahan Rahandouna. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus di mana setiap siklus masing-
masing terdiri dari tiga pertemuan. Hasil yang diperoleh terhadap kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan media cerita bergambar untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak pada siklus I
terlihat kurang adanya peningkatan indikator kinerja yang diharapkan sehingga perlu dilaksanakan
tindakan pada siklus II. Hal ini disebabkan oleh dua faktor yaitu guru dan anak didik. Hasil analisis
observasi aktivitas mengajar guru pada siklus [ dan siklus II disesuaikan dengan pedoman/lembar
observasi sebanyak 14 aspek yang akan dicapai oleh guru.
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Hal ini terlihat dari data lembar aktivitas guru dan anak yang belum terlaksana. Dengan
hasil tersebut maka peneliti melakukan suatu perbaikan pada siklus II agar indikator kinerja yang
diharapkan dapat tercapai. Setelah dilakukan perbaikan-perbaikan pada siklus II, ternyata hasil yang
diperoleh mengalami peningkatan yang signifikan terhadap kegiatan meningkatkan kemmpuan
bahasa anak. Hal ini juga disebabkan aktivitas kinerja guru yang meningkat dari 64% atau 9 aspek
dari 14 aspek kemudian mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 93% atau 13 aspek dari 14
aspek pengamatan. Hal-hal yang perlu dilakukan guru sebelum mengajar adalah membuat rencana
kegiatan mingguan (RKM) dan rencana kegiatan harian (RKH) dari siklus I, siklus II pada pertemuan
I pertemuan II dan pertemuan III, menyiapkan media pembelajaran berupa media cerita bergambar
seperti buku cerita bergambar, kertas dan media lainnya, membuat lembar aktivitas mengajar guru
dan aktivitas belajar anak dalam kegiatan pembelajaran kemampuan bahasa anak melalui media
cerita bergambar dan mendesain alat evaluasi evaluasi pembelajaran agar dapat menarik minat
belajar anak. Untuk menarik minat belajar anak terutama dalam meningkatkan kemampuan bahasa
anak guru harus banyak mengemukakan ide-ide atau gagasan yang dapat merangsang cara berfikir
anak.
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Gambar 1. Histogram Hasil Analisis Aktivitas Mengajar Guru Siklus I dan Siklus II

Berdasarkan histogram tersebut dapat diketahui bahwa aktivitas mengajar guru pada
siklus I mencapai 64% dari 14 aspek yang diamati kemudian pada siklus II meningkat menjadi 93%.
Dengan demikian aktivitas mengajar guru pada penelitian tindakan kelas ini telah mencapai hasil
yang maksimal dan penelitian ini dihentikan. Aktivitas kinerja guru yang meningkat membuat
aktivitas belajar anak juga meningkat dari 57% menjadi 93%. Aktivitas keinerja guru dan anak yang
meningkat membuat hasil belajar anak menjadi lebih baik. Hasil analisis observasi belajar anak sesua
dengan pedoman/lembar observasi sebanyak 14 aspek yang akan dicapai oleh anak. Adapun aspek-
aspek yang harus dicapai anak adalah anak menjawab salam, anak mempersiapkan diri untuk mulai
belajar, anak mendengarkan guru saat diabsen, anak merespon penjelasan guru, anak dengan tertib
mengambil buku cerita di bagikan oleh guru, anak dapat menyebutkan kata dalam cerita, anak dapat
menyusun nama benda sesuai tema pembelajaran, anak dapat mengurutkan peristiwa yang ada dalam
cerita, anak dapat bercerita kembali sesuai rangkaian gambar yang diberikan oleh guru, anak
mengikuti bimbingan guru selama menyelesaikan tugas, anak antusias menjawab pertanyaan dari
guru saat evaluasi mengenai pembelajaran, anak mendengarkan dan menerima nasihat serta motivasi
yang disampaikan guru, anak menyanyikan lagu yang berhubungan dengan tema pembelajaran, dan
anak memberi salam dan berdoa sebelum pulang.

Kelemahan guru yang terdapat pada siklus I antara lain:

1) Guru masih kurang dalam menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan.

2) Guru masih kurang dalam memberikan motivasi pada anak didik, sehingga anak kurang
serius dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

3) Guru tidak memberikan bimbingan kepada anak selama menyelesaikan tugas.

4) Guru masih canggung dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan hasil refleksi tersebut kemudian dilakukan langkah-langkah perbaikan pada siklus 11
sebagai berikut:
1. Guru sudah menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan dengan baik.
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2. Guru sudah memberikan motivasi pada anak didik, sehingga anak kurang serius dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran, sehingga anak lebih serius dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran.

3.  Guru sudah memberikan bimbingan kepada anak yang masih memiliki kesulitan dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan.

4. Guru sudah tidak canggung lagi dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, sehingga anak
sudah mampu bercerita kembali sesuai rangkaian cerita bergambar yang diberikan oleh
guru.

Setelah dilakukan perbaikan-perbaikan dalam siklus II, ternyata hasil yang diperoleh
mengalami peningkatan yang cukup signifikan pada aspek kemampuan bahasa anak. Berdasarkan
data yang diperoleh pada siklus I dan siklus II, dapat diketahui perbandingan jumlah anak yang
memiliki peningkatan kemampuan bahasanya dengan kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB) dan
Berkembang Sesuai Harapan (BSH), pada kegiatan sebelum tindakan terdapat 6 anak memperoleh
nilai dengan kategori tuntas, setelah pelaksanaan siklus I mengalami peningkatan menjadi 11 anak
dan siklus II meningkat lagi menjadi 13 anak. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada histogram
berikut:
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Gambar 2. Histogram Hasil Analisis Belajar Anak Siklus I dan Siklus II

Berdasarkan histogram 2 dapat diketahui bahwa aktivitas belajar anak pada siklus I mencapai
57 % kemudian pada siklus II meningkat menjadi 93 % . Dengan demikian aktivitas belajar anak
pada penelitian tindakan kelas ini telah mencapai hasil yang maksimal. Hasil yang diperoleh terhadap
kemampuan bahasa anak melalui media cerita bergambar pada kegiatan sebelum tindakan atau
observasi awal jika dibandingkan dengan pelaksanaan siklus I terlihat adanya peningkatan, namun
belum mencapai indikator kinerja yang diharapkan, sehingga perlu dilaksanakan siklus II. Hal ini
disebabkan pada pelaksanaan tindakan siklus I terdapat beberapa kelemahan guru dalam proses
pembelajaran dalam penggunaan media cerita bergambar, sehingga perlu dilakukan suatu perbaikan
pada siklus II agar indikator kinerja yang diharapkan dapat tercapai. Hasil dari belajar anak dapat
dilihat pada gambar histogram berikut:
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Gambar 3 Histogram Hasil Belajar Anak pada Observasi Awal, Siklus I dan II
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Berdasarkan histogram gambar 3 di atas dapat diketahui bahwa persentase perbandingan
jumlah anak yang memiliki kemampuan bahasa anak dengan kriteria berkembang sangat baik (BSB)
dan berkembang sesuai harapan (BSH).

Hal ini terlihat dari capaian belajar anak siklus I diperoleh persentase secara keseluruhan
sebanyak 78,6% atau 11 anak dengan persentase terbanyak itu terdapat pada kategori berkembang
sesuai harapan (BSH). Di mana untuk kategori bintang (****) atau berkembang sangat baik (BSB)
dengan persentase 28,6% yaitu diperoleh 4 anak, berkembang sesuai harapan (BSH) atau bintang
(***) diperoleh 50% yaitu 7 orang anak, dan yang mencapai bintang (**) atau mulai berkembang
(MB) dengan persentase 14,3% yaitu 2 anak, serta yang mendapatkan bintang (*) atau Belum
berkembamg ada 1 anak dengan persentase 7,1%. Adapun hasil capaian belajar anak pada siklus II
diperoleh persentase secara keseluruhan sebanyak 92,9% atau 13 anak didik, yang mencapai kategori
berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 7 orang anak didik 18,75% dan yang mencapai Mulai
Berkembang (BB) sebanyak 2 anak didik 12,5%. Dari hasil berikut menunjukkan bahwa dengan
menggunakan media cerita bergambar dapat meningkatkan kemampuan bahasa anak pada kelompok
B RA Assyarif Kendari. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan bahasa anak dapat
ditingkatkan melalui media cerita bergambar.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada siklus I maka dapat diketahui bahwa
ketuntasan aktivitas mengajar guru dalam penggunaan media cerita bergambar pada siklus I adalah
64% dan ketuntasan aktivitas hasil belajar anak pada siklus ini adalah 57% sedangkan hasil evaluasi
kemampuan bahasa anak pada tahap observasi awal atau sebelum tindakan sebesar 42,8% atau 6
orang anak dan pada siklus I sebesar 78,6% atau 11 orang anak dari 14 anak didik, di mana terdapat
4 anak memperoleh nilai Berkembang Sangat Baik (****) dan 7 anak memperoleh nilai Berkembang
Sesuai Harapan (**%*). Selanjutnya pada siklus Il menunjukkan bahwa ketuntasan aktivitas mengajar
guru dalam penggunaan media cerita bergambar meningkat menjadi 93% dan ketuntasan aktivitas
hasil belajar anak pada siklus dua ini mengalami peningkatan menjadi 93%. Sedangkan persentase
keberhasilan anak siklus II secara klasikal sebesar 92,9 % dari 7 anak yang memperoleh nilai (¥**%*)
atau berkembang sangat baik (BSB), 6 anak yang memperoleh nilai (***) atau berkembang sesuai
harapan (BSH). Namun, masih ada 1 anak yang memperoleh nilai (**) atau mulai berkembang (MB)
dalam peningkatan kemampuan bahasanya. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa
dengan menggunakan media cerita bergambar dapat meningkatkan Kemampuan Bahasa Anak di
Kelompok B RA Assyarif Kendari.

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka peneliti menyarankan hal- hal sebagai berikut:

1. Bagi Guru, berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, sebaiknya guru menggunakan media
cerita bergambar sebagai salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan berbicara anak
atau dapat memahami karakter-karakter baru anak karena dari hasil penelitian terbukti bahwa
melalui media cerita bergambar dapat meningkatkan kemampuan bahasa anak.

2. Bagi Sekolah, memberikan dan menyediakan fasilitas yang mendukung kegiatan
pembelajaran media cerita bergambar. Mendukung upaya guru dalam menggunakan media
cerita bergambar anak agar lebih bervariasi dalam mengajar.

3. Bagi Peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengangkat kembali permasalahan yang sama
tetapi dengan metode dan startegi yang lain serta tindakan yang berbeda agar dapat
memberikan masukan dan temuan-temuan baru dalam mengembangkan kemampuan bahasa
anak khususnya ditingkat taman kanak-kanak secara optimal.
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Abstrak

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pemanfaatan Alat Permainan
Edukatif (APE) dalam pengembangan kemampuan kognitif pada anak usia dini di Paud Al Hasanah
Kecamatan Wadaga, Kabupaten Muna Barat? Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
pemanfaatan Alat Permainan Edukatif (APE) dalam pengembangan kemampuan kognitif pada anak
usia dini Paud Al Hasanah Kecamatan Wadaga, Kabupaten Muna Barat. Jenis penelitian ini adalah
Deskriptif Kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah informan atau narasumber yang di dapat dari
guru-guru yang mengajar di PAUD Al-Hasanah, Kecamatan Wadaga, Kabupaten Muna Barat. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi/pengamatan, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis data kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya maka peneliti dapat menyimpulkan terkait dengan
Pemanfaatan Alat Permainan Edukatif (APE) di kelompok B PAUD Al-Hasanah Kecamatan Wadaga
Kabupaten Muna Barat sudah terealisasi dengan baik. Pemanfaatan APE sangat berperan penting dalam
membantu meningkatkan kemampuan kognitif anak, di mana guru memanfaatkan media puzzle, balok,
kartu lambang bilangan, flashcard dan sempoa untuk membantu pengembangan kemampuan kognitif
anak seperti kemampuan belajar dan memecahkan masalah, kemampuan berpikir logis dan
kemampuan berpikir simbolik.

Kata Kunci : Alat permainan edukatif, kognitif, anak usia dini.

UTILIZATION OF EDUCATIONAL GAME TOOLS (APE) IN DEVELOPING
COGNITIVE ABILITIES IN EARLY CHILDHOOD

ABSTRACT

The formulation of the problem in this study is How is the utilization of Educational Game Tools (APE)
in developing cognitive abilities in early childhood at PAUD Al Hasanah, Wadaga District, West Muna
Regency? This study aims to describe the utilization of Educational Game Tools (APE) in developing
cognitive abilities in early childhood at PAUD Al Hasanah, Wadaga District, West Muna Regency.
This type of research is Descriptive Qualitative. The subjects in this study were informants or sources
obtained from teachers who teach at Al-Hasanah Kindergarten, Wadaga District, West Muna Regency.
The data collection techniques used were observation, interviews, and documentation. The data
analysis technique used was qualitative data analysis. Based on the results of the research and
discussion that have been explained previously, the researcher can conclude that the Ultilization of
Educational Game Tools (APE) in group B of Al-Hasanah PAUD, Wadaga District, West Muna
Regency has been well realized. The use of ape plays a very important role in improving children's
cognitive abilities, where teachers utilize puzzle media, blocks, number symbol cards, flashcards and
abacus to help develop children's cognitive abilities such as learning and problem-solving abilities,
logical thinking skills and symbolic thinking skills.

Keywords: Educational game tools, cognitive, early childhood.
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PENDAHULUAN

Anak usia dini merupakan anak yang memiliki karakteristik yang berbeda- beda dengan anak
lainnya dan anak yang lebih tua darinya, oleh karena itu pendidikan anak harus disesuaikan dengan
usianya. Sedangkan anak usia dini menurut Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional disebutkan bahwa mereka merupakan anak yang berada pada rentang usia sejak
lahir sampai dengan enam tahun. Masa usia dini merupakan masa emas perkembangan anak di mana
seorang anak mampu mengembangkan semua aspek perkembangan yang ada dalam dirinya. Peran
orang tua dan guru merupakan faktor yang dapat membantu anak dalam mengembangkan kemampuan
yang ada dalam dirinya. Kebanyakan orang tua melimpahkan kepada sekolah untuk mengembangkan
kemampuan anak, tetapi pada dasarnya pendidikan dalam lingkungan keluarga merupakan pendidikan
yang paling penting dalam mengembangkan potensi yang pada diri anak.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pada Pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini merupakan suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani
dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, (Depdiknas, 2003).
Pendidikan anak usia dini merupakan seluruh upayah yang dilakukan oleh tenaga pendidik dan orang
tua dalam menciptakan kondisi dan lingkungan di mana anak dapat mengeksplorasi pengalaman dan
memberikan kesempatan untuk mengamati meniru dan mencoba dengan melibatkan potensi dan
kecerdasan anak. Pada usia tersebut, perkembangan kemampuan anak usia dini terjadi sangat pesat.
Oleh karena itu, usia dini dipandang sangat penting sehingga disebut dengan usia emas (golden age).
Pendidikan anak usia dini juga ditetapkan sebagai inisiatif untuk mendorong semua aspek
perkembangan anak, seperti nilai-nilai religius dan moral, keterampilan kognitif, kemampuan bahasa,
keterampilan sosial-emosional, keterampilan motorik fisik, dan ekspresi artistik, schingga
menjembatani kesenjangan antara pendidikan keluarga dan sekolah formal.

Setiap individu mengalami usia dini, hanya saja usia dini tersebut hanya terjadi satu kali dalam
fase kehidupan setiap manusia, sehingga keberadaan usia dini tidak boleh disia-siakan. Diakui secara
luas bahwa masa kanak-kanak pada dasarnya adalah dunia bermain. Oleh karena itu, sepanjang tahap
perkembangan awal, anak-anak terlibat dalam aktivitas yang berpusat pada permainan, dimulai dari
bayi dan berlanjut hingga masa balita dan awal kanak-kanak. Melalui permainan, anak-anak dapat
menyalurkan energi berlebih mereka sambil belajar dan berlatih dalam lingkungan yang
menyenangkan, yang meningkatkan fungsi fisik dan psikologis mereka. Masing-masing anak dalam
mempunyai bakat kemampuan sangatlah berbeda contohnya dalam karakteristik perkembangan
kemampuan kognitif anak. Pada dasarnya perkembangan merupakan sebuah proses perubahan tentang
pola-pola dalam rentang kehidupan manusia. Salah satu bentuk perkembangan yang akan
dikembangkan untuk mendidik anak usia dini adalah perkembangan kognitif. Dalam mengembangkan
kemampuan kognitifnya anak-anak dapat belajar melalui interaksi antara guru dan anak guna melihat
kemampuan daya ingat anak dalam berpengalaman dalam belajar.

Pitriani (2023:33), Teori perkembangan kognitif Jean Piaget atau teori Piaget menunjukkan
bahwa perkembangan berubah seiring dengan pertumbuhan anak. Perkembangan kognitif seorang anak
bukan hanya tentang memperoleh pengetahuan, anak harus juga mengembangkan atau membangun
mental. Perkembangan kognitif juga sering diartikan sebagai proses berpikir atau sebuah kecerdasan
yang dimiliki oleh manusia. Perkembangan kognitif memberikan batasan di mana kemampuan,
kecerdasan, dan hubungan anak didik merupakan proses membentuk struktur yang diperlukan dalam
interaksi terus menerus dengan lingkungannya. Faktor kognitif mempunyai peranan penting bagi
keberhasilan anak dalam belajar karena sebagian besar aktivitas dalam belajar selalu berhubungan
dengan masalah mengingat dan berpikir. Karena pentingnya peranan aspek kognitif dalam proses
belajar dan pengetahuan anak, maka diperlukan stimulasi permainan yang tepat bagi anak untuk
mengembangkan aspek kognitifnya.

Sukmono, (2022:72) perkembangan kognitif menurut piaget, memaparkan bahwa anak
mempunyai peran aktif dalam perkembangan anak dan setiap anak secara progresif mengembangkan
representasi mental anak. Piaget mempercayai bahwa perkembangan kognitif anak dapat berkembang
sesuai dengan tahapan tahapan dan fasenya sehingga mencapai perkembangan yang kompleks. Ramli
(2005:96) Vygotsky berpandangan bahwa budaya anak membentuk perkembangan kognitif anak
dengan menentukan apa dan bagaimana anak belajar tentang dunia. Sedangkan dalam teori lain kognitif
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menurut Vygotsky yaitu melihat perkembangan kognitif dengan sosial anak atau interaksi anak dengan
orang yang lebih dewasa meliputi: leaner can not do, ZPD (zone proximal development), dan leaner
can. Nice (2018:6) berpendapat bahwa perkembangan kognitif merupakan perkembangan yang
berkaitan dengan kemampuan individu dalam mengelola informasi dalam kehidupan sehari-hari.

Dari beberapa teori kognitif di atas maka penulis dapat menjelaskan bahwa perkembangan
kognitif dari anak usia dini merupakan suatu proses perubahan dalam pemahaman, pengolahan
informasi, pengetahuan manusia sepanjang kehidupan dan pemecahan masalah dari yang abstrak ke
yang kongkrit dengan melihat keadaan di lingkungan sekitar.

Salah satu upaya dalam mengembangkan perkembangan kognitif anak yaitu dengan
menggunakan Alat Permainan Edukatif (APE). Ashadi (2022: 116) Alat Permainan Edukatif (APE)
merupakan sarana atau peralatan yang bisa digunakan untuk belajar dan juga bisa digunakan untuk
bermain yang mengandung nilai pendidikan serta dapat merangsang aspek perkembangan kognitif
anak. Alat permainan edukatif dipilih karena dapat membantu meningkatkan perkembangan kognitif
anak, seorang anak dapat mengeksplor kemampuan yang ada dalam diri mereka masing-masing, anak
bisa berpikir secara mandiri dan juga bisa saling membantu antar sesama teman.

Permainan edukatif merupakan jenis alat permainan yang berisi tentang berbagai macam
media dan permainan yang dapat mengasah dan membantu meningkatkan kemampuan kognitif anak
misalnya puzzle, bongkar pasang gambar, mengenal warna, bentuk dan pola (Romadhona 2021).
Dalam membuat dan menggunakan alat permainan edukatif dalam proses pembelajaran demi
mengoptimalkan perkembangan anak maka harus disesuaikan dengan wusia dan tingkat
perkembangannya. Setiap Alat Permainan Edukatif (APE) dapat digunakan secara multifungsi,
meskipun setiap mainan tertentu dirancang untuk mendukung aspek perkembangan tertentu pada anak.
Tidak jarang sebuah item permainan dapat meningkatkan lebih dari satu area perkembangan. Misalnya,
balok bangunan dengan berbagai ukuran besar, sedang, dan kecil yang tersedia dalam warna yang
disukai anak-anak, dapat digunakan. Balok-balok ini dapat diatur berdasarkan bentuk, ukuran, atau
warna.

Metode pembelajaran dengan menggunakan alat permainan edukatif secara efektif dapat
membantu meningkatkan perkembangan kognitif karena mendorong anak-anak untuk berpikir tentang
cara mengatur balok berdasarkan warna atau bentuknya. Melalui penggunaan alat permainan edukatif,
anak-anak dapat membayangkan, menciptakan, serta meningkatkan kreativitasnya. Pada dasarnya anak
merupakan individu yang gampang bosan maka peran guru sangat penting dalam hal menciptakan alat
permainan yang dapat meningkatkan minat anak untuk belajar melalui alat permainan edukatif yang
akan digunakan dalam pembelajaran.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan melalui proses wawancara kepada salah satu guru
di Paud Al-Hasanah yang berada di Kecamatan Wadaga, Kabupaten Muna Barat, Paud ini merupakan
salah satu sekolah Paud yang dalam proses kegiatan pembelajarannya guru-guru sudah menggunakan
alat permainan edukatif dalam melakukan pengajaran, salah satu contohnya dalam pengembangan
kemampuan kognitif anak. Dalam melakukan pengajaran guru dapat menggunakan beberapa alat
permainan edukatif yang di buat secara kreatif agar bisa membantu perkembangan kognitif anak dan
membuat anak tertarik dengan pembelajaran yang di ajarkan. Untuk mendorong hal ini, penulis
berharap kita sebagai generasi muda yang kreatif dan peduli terhadapapendidikan anak usia dini harus
benar-benar memperhatikan apa saja yang perlu di perbaiki, salah satunya dalam penggunaan
permainan edukatif yang tepat bagi anak dalam meningkatkan kemampuan kognitifnya. Beberapa
contoh permainan edukatif yang di gunakan oleh guru dalam membantu meningkatkan perkembangan
kognitif anak seperti puzzle, balok, sempoa, flashcard dan kartu lambang bilangan. Fitriana (2018:131)
mengemukakan bahwa Stimulasi yang baik dari pendidik akan menjadikan perkembangan anak
optimal, salah satunya perkembangan kognitif. Anak membangun pengetahuannya sendiri melalui
kegiatan bermain. Dunia anak adalah dunia bermain, oleh karena itu dibutuhkan stimulasi yang tepat
salah satunya melalui permainan edukatif. Salah satu permainan edukatif yang dapat menstimuasi
perkembangan kognitif anak, yaitu smart book dan maze 3 dimensi. Permainan ini menarik bagi anak,
serta menjadikan anak mampu membangun pengetahuannya sendiri.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang
“Pemanfaatan Alat Permainan Edukatif Dalam Pengembangan Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini
di Paud Al-Hasanah Kecamatan Wadaga, Kabupaten Muna Barat”. sebagai cara untuk mengetahui
sepenting apa penggunaan alat permainan edukatif dalam perkembangan kognitif anak usia dini.
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METODE

Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di
Paud Al-Hasanah yang berlokasi di Desa Lindo, Kec.Wadaga, Kab. Muna Barat. Penelitian ini di
laksanakan pada bulan Januari-Februari. Subjek dalam penelitian ini yaitu informan atau narasumber
yang di dapat dari guru-guru yang mengajar di TK Al-Hasanah,Desa Lindo, Kecamatan Wadaga,
Kabupaten Muna Barat. Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah penulis sendiri, yakni
penulis yang berperan sebagai perencana, pelaksana, menganalisis, menafsirkan data hingga hasil
laporan penelitian.

Menurut Sugiyono (2018:308), teknik pengumpulan data adalah tahap yang paling penting
dalam penelitian karena tujuan utamanya adalah untuk mendapatkan data. Tanpa memahami teknik
pengumpulan data, peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan.
Dalam penelitian, teknik pengumpulan data meliputi metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Proses analisis data selama dilapangan menggunakan model Miles dan Huberman (1984) yang terdiri
dari : (1) Data Collection (Koleksi/Pengambilan data), (2) Data Reduction (Reduksi Data), (3) Data
Display (Penyajian Data ), (4) Conclusion Drawing (Penarikan Kesimpulan). Penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi data. Menurut Wijaya (2018:120-121), triangulasi data merupakan
cara memperoleh data yang benar- benar nyata dengan menggunakan metode ganda. Penelitian ini
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Wawancara Narasumber

Hasil wawancara di dapatkan bahwa pemanfaatan Alat Permainan Edukatif (APE) dalam
pengembangan kemampuan kognitif anak usia dini sangat berperan penting dalam membantu
meningkatkan kemampuan kognitif anak misalnya dalam kemampuan belajar dan memecahkan
masalah, berpikir logis dan berpikir simbolik. Beberapa alat permainan edukatif yang digunakan
untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak seperti puzzle, Balok, kartu lambang bilangan,
sempoa dan flashcard.

Wawancara dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara tak terstruktur terhadap
salah seorang narasumber, yang dilakukan di PAUD Al- Hasanah Kecamatan Wadaga Kabupaten
Muna Barat yang dilakukan pada tanggal 15 Januari 2025. Data yang dapatkan dari hasil wawancara
tentang pemanfaatan Alat Permainan Edukatif (APE) dalam pengembangan kemampuan kognitif
anak usia dini di PAUD Al- Hasanah yaitu:

1. Pemahaman tentang Alat Permainan Edukatif (APE)
Hasil wawancara yang dilakukan di PAUD Al- Hasanah menunjukkan berdasarkan hasil
wawancara kepada narasumber terkait dengan pemahaman guru tentang alat permainan edukatif.

Berdasarkan hasil wawancara Ibu M:

“Alat permainan edukatif merupakan alat permainan yang dirancang untuk membantu
anak-anak berkembang sesuai dengan kemampuannya”

Hasil wawancara Ibu M tentang seberapa penting alat permainan edukatif dalam pendidikan
anak usia dini:

“Alat permainan edukatif sangat penting karena dapat membantu perkembangan anak
secara menyeluruh misalnya meningkatkan kemampuan kognitif anak, beberapa kemampuan
kognitif anak yang dapat dikembangkan dengan pemanfaatan alat permainan edukatif yaitu
kemampuan belajar dan memecahkan masalah, mengembangkan kemampuan berpikir logis dan
mengembangkan kemampuan berpikir simbolik”

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terkait dengan pemahaman guru tentang alat
permainan edukatif penulis dapat menyimpulkan bahwa alat permainan edukatif merupakan
alat permainan yang dirancang untuk membantu anak-anak berkembang sesuai dengan aspek
perkembangannya salah satu contohnya aspek perkembangan kognitif, salah satu alat permainan
yang digunakan yaitu media puzzle yang di mana media ini dapat membantu meningkatkan
kemampuan belajar dan memecahkan masalah dan meningkatkan kemampuan berpikir logis.
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2. Penggunaan Alat Permainan Edukatif (APE)

Hasil wawancara yang dilakukan di PAUD Al- Hasanah menunjukkan berdasarkan hasil
wawancara kepada narasumber terkait dengan jenis alat permainan edukatif apa saja yang
digunakan dalam mengembangkan kemampuan kognitif anak.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu M :

“Jenis alat permainan yang bisa digunakan untuk mengembangkan kemampuan kognitif anak
seperti puzzle, balok susun, kartu huruf, kartu lambang bilangan, bola, flashcard, sempoa dan
bermain peran.”

Hasil wawancara kepada narasumber terkait dengan Bagaimana cara guru dalam
memanfaatkan media Puzzle dalam kegiatan belajar mengajar di kelas ?

“Cara guru dalam memanfaatkan media puzzile untuk mengembangkan kemampuan kognitif
anak yaitu kemampuan memecahkan masalah dan kemampuan berpikir logis yaitu dengan
meminta anak-anak menyusun kepingan puzzle sesuai dengan intruksi misalnya contoh buah,
berarti dalam hal ini gambar buah sudah dibuat menjadi bentuk puzzle dan anak-anak
menyusunnya sampai menjadi bentuk buah yang utuh.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu M Bagaimana cara guru dalam memanfaatkan
media Balok dalam kegiatan belajar mengajar di kelas

“Cara guru dalam memanfaatkan media balok untuk mengembangkan kemampuan kognitif
anak yaitu dengan memberikan bimbingan dan arahan kepada anak pada saat proses
pembelajaran sedang berlangsung di mana guru menjelaskan bahwa dengan menggunakan media
balok anak-anak dapat membuat berbagai macam bentuk seperti bentuk rumah, menara, gambar
bintang, persegi dan berbagai bentuk lainnya”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu M, terkait dengan bagaimana cara guru dalam
memanfaatkan media Sempoa dalam kegiatan belajar mengajar di kelas?

“Media sempoa digunakan untuk mengajarkan tehnik berhitung pada anak, cara guru dalam
memanfaatkan media sempoa yaitu dengan menyiapkan media sempoa yang akan digunakan,
setelah itu memperkenalkannya pada anak-anak kemudian guru menggunakan sempoa dalam
pembelajaran menghitung. ”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu M, terkait dengan bagaimana cara guru dalam
memanfaatkan media Kartu lambang bilangan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas?

“Cara guru dalam memanfaatkan media kartu lambang bilangan dengan membuat
permainan kartu angka melalui pengulangan materi, misalnya membantu anak belajar berhitung
berdasarkan lambang bilangan, membantu anak mengenal lambang bilangan dan juga bisa
membantu anak memecahkan masalah”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu M, terkait dengan bagaimana cara guru dalam
memanfaatkan media flashcard dalam kegiatan belajar mengajar di kelas?

“Flashcard merupakan kartu catatan kecil yang digunakan untuk menguji dan meningkatkan
ingatan anak. Biasanya saya menggunakan media flashcard dengan cara memperkenalkannya
terlebih dahulu kepada anak-anak, membuat kegiatan menyusun huruf dan kegiatan bermain
menggunakan media flashcard tersebut agar anak-anak tidak bosan ketika dalam proses
pembelajaran.”

Berdasarkan hasil wawancara terkait dengan pemanfaatan alat permainan edukatif penulis
dapat menyimpulkan bahwa, beberapa jenis alat permainan edukatif yang digunakan dalam
membantu mengembangkan kemampuan kognitif anak seperti puzzle, balok, sempoa, kartu
lambang bilangan dan flashcard. Guru memanfaatkan media puzzle untuk membantu
mengembangkan kemampuan kognitif anak yaitu kemampuan memecahkan masalah dan
kemampuan berpikir logis, Guru memanfaatkan media balok untuk membantu anak mengenal
berbagai macam bentuk dan warna, guru memanfaatkan media sempoa untuk mengajarkan teknik
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berhitung pada anak, cara guru dalam memanfaatkan media kartu lambang bilangan dengan
membuat permainan kartu angka melalui pengulangan materi, misalnya membantu anak belajar
berhitung berdasarkan lambang bilangan dan membantu anak mengenal lambang bilangan dab guru
memanfaatkan media Flashcard dengan membuat kegiatan menyusun huruf dan kegiatan bermain
menggunakan media flashcard.

3. Pemanfaatan Alat Permainan Edukatif (APE) dalam Pengembangan Kognitif

Hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 15 januari 2025 di PAUD Al- Hasanah
menunjukan berdasarkan hasil wawancara kepada narasumber terkait dengan apakah pemanfaatan
alat permainan edukatif sangat berpengaruh terhadap perkembangan kemampuan kognitif anak usia
dini?

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu M:

“Pemanfaatan alat permainan edukatif sangat berpengaruh positif terhadap perkembangan
kognitif anak usia dini misalnya dapat membantu anak mengenal konsep sederhana, meningkatkan
antusias anak dalam belajar, manfaat lain yaitu anak dapat mengenal bentuk dan warna,
meningkatkan kreativitasnya dan sebagainya”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu M, terkait dengan apakah ada perbedaan
perkembangan kemampuan kognitif antara anak yang sering menggunakan alat permainan edukatif
dan yang tidak.

“Perbedaan perkembangan kemampuan kognitif antara anak yang sering menggunakan alat
permainan edukatif dan yang tidak yaitu perbedaannya sangat jauh sekali misalnya dalam
kemampuan menghitung anak yang sering menggunakan alat permainan edukatif memiliki
kemampuan menghitung lebih baik dari pada anak yang tidak menggunakan alat permainan
edukatif”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu M, terkait dengan alat permainan edukatif mana
yang paling efektif dalam mengembangkan kemampuan kognitif anak usia dini.

“Alat permainan edukatif paling efektif dalam mengembangkan kemampuan kognitif anak
usia dini yaitu bisa puzzle, balok, kartu lambang bilangan, sempoa dan flashcard.”

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terkait dengan pemanfaatan Alat Permainan
Edukatif (APE) dalam pengembangan kognitif penulis dapat menyimpulkan bahwa Pemanfaatan
alat permainan edukatif sangat penting untuk anak, karena pada penggunaannya alat permainan
edukatif digunakan seraya bermain, dan pemanfaatan alat permainan edukatif sangat berpengaruh
positif terhadap perkembangan kognitif anak usia dini misalnya dapat membantu anak mengenal
konsep sederhana, dan meningkatkan antusias anak dalam belajar.

4. Tantangan dalam Pemanfaatan Alat Permainan Edukatif (APE)

Hasil wawancara yang dilakukan di PAUD Al- Hasanah menunjukkan berdasarkan hasil
wawancara kepada narasumber terkait dengan apa tantang terbesar dalam pemanfaatan alat
permainan edukatif untuk pengembangan kemampuan kognitif anak.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu M:

“Tantangan dalam pemanfaatan alat permainan edukatif untuk pengembangan kemampuan
kognitif anak adalah kurangnya pengetahuan guru tentang alat permainan tersebut, misalnya
kurangnya pengetahuan guru tentang fungsi, ciri- ciri, manfaat dan pengelolaan alat permainan
edukatif tersebut”

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada guru M, ketika dalam proses
pembelajaran guru mampu memanfaatkan alat permainan edukatif dengan baik, hal ini karena ibu
guru mempunyai pengetahuan tentang bagaimana cara memanfaatkan media sesuai dengan
kemampuan yang akan ditingkatkan salah satu contohnya guru memanfaatkan media kartu lambang
bilangan untuk mengembangkan kemampuan berpikir simbolik dan kemampuan berpikir simbolik
anak.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu M, terkait dengan fasilitas alat permainan edukatif
yang ada saat ini sudah memadai atau belum.

“Fasilitas alat permainan edukatif yang ada di PAUD Al-Hasanah belum terlalu memadai tetapi
media yang ada saat ini sudah bisa membantu meningkatkan perkembangan anak, contohnya dalam
perkembangan kognitifuya. Tetapi masih perlu diadakan lagi alat permainan edukatif lain yang lebih
menarik dan lebih berkualitas”

Berdasarkan hasil observasi tentang fasilitas alat permainan edukatif yang ada di PAUD Al-
Hasanah, Dalam melakukan observasi ada beberapa fasilitas alat permainan edukatif yang mampu
mendukung kegiatan belajar anak tetapi masih ada fasilitas alat permainan edukatif yang kurang
memadai misalnya ketersediaan alat permainan, kondisi alat permainan yang kurang baik seperti
rusak dan tidak lengkap. Jadi dalam hal ini diperlukan untuk menambah alat permainan edukatif
dengan menambah variasi alat permainan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu M, terkait dengan bagaimana cara guru mencapai
keberhasilan dalam memanfaatkan alat permainan edukatif untuk pengembangan kemampuan
kognitif anak?

“Cara guru mencapai keberhasilan dalam memanfaatkan alat permainan edukatif untuk
pengembangan kemampuan kognitif anak yaitu dengan menggunakan alat permainan edukatif yang
menarik dan mampu memotivasi anak, dan bisa juga memberikan fasilitas lain yang dapat
menunjang perkembangan kognitif anak seperti permainan atau alat tulis.”

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terkait dengan Tantangan dalam Pemanfaatan Alat
Permainan Edukatif (APE) penulis dapat menyimpulkan bahwa dalam pemanfaatan alat permainan
edukatif tidak selalu berjalan lancar pasti ada tantangan tersendiri dalam proses penggunaannya
misalnya fasilitas alat permainan edukatif yang kurang memadai, dan kurangnya pengetahuan guru
tentang pemanfaatan alat permainan edukatif dan susahnya guru dalam mengatur anak dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran.

B. Pembahasan tentang Pengamatan dan Observasi Pemanfaatan Alat Permainan Edukatif
(APE) dalam Pengembangan kemampuan Kognitif Pada Anak Usia Dini

Hasil pengamatan dilakukan untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan Alat Permainan
Edukatif (APE) dalam pengembangan kemampuan kognitif pada anak usia dini di PAUD Al-
Hasanah, yang dilakukan pada tanggal 7 Januari 2025- 15 Januari. Sebelum melakukan penelitian,
peneliti bertemu dengan guru kelas B dan menjelaskan tentang hal-hal yang akan diteliti oleh peneliti.

1. Pemanfaatan Alat Permainan Edukatif (APE) Puzzle

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di PAUD Al- Hasanah
pemanfaatan media puzzle dilakukan untuk membantu meningkatkan kemampuan kognitif anak
yaitu kemampuan memecahkan masalah dan kemampuan berpikir logis cara menggunakan
media puzzle yaitu dengan meminta anak-anak menyusun kepingan puzzle sesuai dengan
intruksi misalnya contoh buah, berarti dalam hal ini gambar buah sudah dibuat menjadi bentuk
puzzle dan anak-anak menyusunnya sampai menjadi bentuk buah yang utuh. Hal ini selaras
dengan pendapat Fatimah, (2023:18) mengemukakan bahwa puzzle merupakan salah satu
bentuk permainan yang didalamnya ada kegiatan membongkar atau menyusun kembali
kepingan-kepingan satu gambar atau angka menjadi sebuah gambar atau angka yang utuh.
Tujuan dari permainan ini adalah untuk memperkenalkan bentuk, warna, melatih keterampilan
pengamatan serta konsentrasi anak dan membantu anak dalam memecahkan sebuah masalah.
Selain itu Amini (2023:250) juga mengemukakan bahwa permainan puzzle merupakan kegiatan
yang melatih daya pikir dan kreativitas anak-anak. Dalam permainan ini, anak-anak harus
memecahkan masalah dengan merangkai dan menyusun bagian-bagian puzzle yang saling
berhubungan hingga menjadi gambar utuh. Melalui permainan puzzle anak akan belajar untuk
memecahkan masalah yang dihadapinya. Permainan ini sangat sesuai jika diterapkan untuk
melatih kemampuan kognitif anak, karena otak mereka akan bekerja untuk menyelesaikan
masalah berupa menyusun puzzle dengan benar.

2. Pemanfaatan Alat Permainan Edukatif (APE) Balok

Pemanfaatan Alat Permainan Edukatif (APE) Dalam Pengembangan Kemampuan Kognitif Pada
Anak Usia Dini | 109



110

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di PAUD Al-Hasanah
pemanfaatan media balok dilakukan untuk membantu meningkatkan kemampuan kognitif anak
yaitu kemampuan memecahkan masalah, kemampuan berpikir logis dan kemampuan berpikir
simbolik, cara guru dalam pemanfaatan media balok dalam meningkatkan kemampuan kognitif
anak dengan memberikan bimbingan dan arahan kepada anak pada saat proses pembelajaran
sedang berlangsung di mana guru menjelaskan bahwa dengan menggunakan media balok anak-
anak dapat mengenal macam-macam warna dan membuat berbagai macam bentuk seperti bentuk
rumah, menara, gambar bintang, persegi dan berbagai bentuk lainnya. Hasil penelitian ini sesuai
dengan pendapat Mala (2022:36) bahwa pembelajaran menggunakan media balok, anak dapat
memahami berbagai bentuk sederhana seperti lingkaran, segi panjang, segi empat dan segitiga,
anak dapat mengenal persamaan dan perbedaan dari berbagai aspek bentuk di sekitarnya. Pada
konsep ukuran dapat dicapai dengan mengenal ukuran besar dan kecil.

Hasil dari penelitian ini kurang sesuai dengan yang dikemukakan oleh Shunhaji (2020:13)
bahwa media balok merupakan suatu bangun ruang yang dibatasi oleh 6 persegi panjang, di mana
setiap sisi persegi panjang berimpit dengan tepat satu sisi persegi panjang yang lain dan persegi
panjang yang sehadap adalah kongruen. Bermain balok, dapat meningkatkan kemampuan kognitif
anak usia dini di antaranya mengenal bentuk geometri, mengenal warna, membuat kreasi bentuk
dari balok, mengurutkan benda berdasarkan lima seriasi ukuran atau warna dan
mengklasifikasikan benda dalam kelompok yang sama dengan dua variasi. Di mana dalam hasil
penelitian yang dilakukan di PAUD Al-Hasanah guru tidak memanfaatkan media balok untuk
membantu anak mengklasifikasikan benda dalam kelompok yang sama dengan dua atau beberapa
variasi yang berbeda dan guru tidak mengajarkan anak untuk mengurutkan benda berdasarkan
lima seriasi ukuran atau warna.

3. Pemanfaatan Alat Permainan Edukatif (APE) Kartu Lambang Bilangan

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di PAUD Al- Hasanah
pemanfaatan media kartu lambang bilangan dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak yaitu
kemampuan memecahkan masalah dan kemampuan berpikir logis. Kartu lambang bilangan yang
digunakan berupa kartu yang sudah dibentuk sebanyak 20 angka. Cara guru dalam memanfaatkan
media kartu lambang bilangan dengan membuat permainan kartu angka melalui pengulangan
materi, misalnya membantu anak belajar berhitung berdasarkan lambang bilangan, membantu
anak mengenal lambang bilangan dan juga bisa membantu anak memecahkan masalah. Hal ini
sesuai dengan pendapat Dahlan (2022:11) bahwa Kartu lambang bilangan ini berisi angka dari 1
hingga 50, Kartu ini terbuat dari bahan kertas dupleks dengan ukuran 5 x 5 cm. Tujuan permainan
ini adalah untuk mengenalkan anak pada lambang bilangan, belajar menghitung, serta melatih
kognitif matematika anak. Alat ini dapat mengajarkan anak bermain matematika secara tidak
langsung melalui pembelajaran yang interaktif. Jannaty (2024:19-20) juga berpendapat bahwa
media kartu lambang bilangan merupakan media berbentuk kartu yang dirancang sendiri oleh guru
menggunakan bahan dasar kertas karton yang memiliki ketebalan 2.2 mm, triplek, dan
menempelkan gambar serta angka, sehingga media ini bertujuan untuk meningkatkan
perkembangan kognitif seperti kemampuan mengenal, membilang dan mencocokkan angka.

4. Pemanfaatan Alat Permainan Edukatif (APE) Flashcard

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan terkait dengan pemanfaatan
alat permainan edukatif dalam pengembangan kemampuan kogntif anak usia dini media
flashcard digunakan untuk mengembangkan kemampuan belajar dan memecahkan masalah dan
kemampuan berpikir logis. Flashcard merupakan kartu catatan kecil yang digunakan untuk
menguji dan meningkatkan ingatan anak. Biasanya guru menggunakan media flashcard dengan
cara memperkenalkannya terlebih dahulu kepada anak-anak, membuat kegiatan menyusun
huruf dan kegiatan bermain menggunakan media flashcard tersebut agar anak-anak tidak bosan
ketika dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh
Nurwidayati, (2015) bahwa permainan flashcard sebagai media pembelajaran ditujukan dapat
membantu meningkatkan kognitif anak karena permainan ini dapat membantu anak untuk
mengungkapkan persepsi, ingatan, pikiran, simbol, penalaran dan pemecahan masalah dari
pesan atau makna yang ada pada gambar flashcard biasanya berupa gambar buah, binatang,
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angka, warna dan bentuk. Selain itu Rosalita (2023:5) juga berpendapat bahwa flashcard adalah
cara sederhana namun sangat berguna untuk menampilkan gambar dan desain dengan banyak
warna yang menarik. Dengan media flashcard anak mampu memperoleh pengalam langsung
dengan adanya Penggunaan flashcard merupakan metode yang efektif dalam meningkatkan
pengenalan huruf pada anak usia dini dan dapat membantu dalam perkembangan bahasa dan
kognitif anak.

5. Pemanfaatan Alat Permainan Edukatif (APE) Sempoa

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan terkait dengan pemanfaatan alat
permainan edukatif dalam pengembangan kemampuan kognitif anak usia dini media sempoa
digunakan untuk membantu mengembangkan kemampuan berpikir simbolik dan memecahkan
masalah. Media sempoa digunakan untuk mengajarkan teknik berhitung pada anak, cara guru
dalam memanfaatkan media sempoa yaitu dengan menyiapkan media sempoa yang akan
digunakan, setelah itu memperkenalkannya pada anak-anak kemudian guru menggunakan media
sempoa dalam pembelajaran menghitung. Dari pembahasan ini sesuai dengan pendapat Romlah
(2020) bahwa sempoa merupakan alat berhitung yang berisi manik-manik yang bisa digeser-
geserkan, serta melatih daya imajinasi dan dapat meningkatkan konsentrasi belajar anak. Ada
banyak manfaat yang di dapat yaitu membantu anak dalam berpikir simbolik dan sistematis sejak
dini. Selain itu Fita (2021:38) juga mengemukakan bahwa Sempoa merupakan jenis media yang
mudah ditemukan dan ditanamkan sebagai pengenalan berhitung pemula bagi anak-anak selain
media gambar dan media bola atau kartu angka sempoa dapat digunakan untuk menghitung;
penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian dengan cara menggeser atau memindahkan
manik-manik pada sebuah batang.

Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti dapat menyimpulkan melalui kegiatan hasil
wawancara dan observasi yang dilakukan terkait dengan Pemanfaatan Alat Permainan Edukatif (APE),
guru memanfaatkan alat permainan edukatif seperti puzzle, balok, kartu lambang bilangan, flashcard
dan sempoa dalam membantu pengembangkan kemampuan kognitif anak usia dini. Pemanfaatan media
puzzle guru dapat meningkatkan kemampuan memecahkan masalah dan kemampuan berpikir logis,
melalui media balok guru dapat membantu mengembangkan kemampuan memecahkan masalah,
berpikir logis dan kemampuan berpikir simbolik, dengan memanfaatkan media kartu lambang bilangan
guru dapat membantu mengembangkan kemampuan memecahkan masalah, dan kemampuan berpikir
simbolik pada anak, melalui media flashcard guru dapat membantu mengembangkan kemampuan
memecahkan masalah, kemampuan berpikir logis dan kemampuan berpikir simbolik pada anak, dan
dengan memanfaatkan media sempoa guru dapat membantu anak dalam pengembangan kemampuan
berpikir simbolik.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian media yang digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran
seperti puzzle, balok, kartu lambang bilangan, flashcard dan sempoa. Guru memanfaatkan media
puzzle untuk membantu mengembangkan kemampuan kognitif anak yaitu kemampuan memecahkan
masalah dan kemampuan berpikir logis. Guru manfaatkan media balok untuk membantu
mengembangkan kemampuan memecahkan masalah, kemampuan berpikir logis dan kemampuan
berpikir simbolik. Guru memanfaatkan media kartu lambang bilangan untuk membantu proses
pengembangkan kemampuan memecahkan masalah dan kemampuan berpikir simbolik. Guru
manfaatkan media flashcard untuk membantu mengembangkan kemampuan belajar dan
memecahkan masalah dan kemampuan berpikir logis. Guru memanfaatkan media sempoa untuk
membantu pengembangan kemampuan belajar dan memecahkan masalah dan kemampuan berpikir
simbolik. Oleh karena itu pemanfaatan alat permainan edukatif sangat penting dalam membantu
pengembangan kemampuan kognitif anak di PAUD Al-Hasanah dan guru mampu memanfaatkan
media yang digunakan dengan baik. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dijelaskan sebelumnya maka dapat simpulkan terkait dengan Pemanfaatan Alat Permainan Edukatif
(APE) di kelompok B PAUD Al-Hasanah Kecamatan Wadaga Kabupaten Muna Barat sudah
teralisasi dengan baik, di mana guru memanfaatkan media puzzle, balok, kartu lambang bilangan,
flashcard dan sempoa untuk mengembangkan kemampuan belajar dan memecahkan masalah,
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kemampuan berfikir logis dan kemampuan berpikir simbolik.
Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut :
1. Bagi guru, diharapkan mampu mengembangkan dan menggunakan jenis- jenis alat permainan
edukatif yang lebih menarik dalam membantu mengembangkan kemampuan kognitif anak.
2. Bagi sekolah, memberikan dan menyediakan berbagai alat permainan edukatif yang mampu
mengembangkan kemampuan kognitif anak dan beberapa kemampuan lainnya.
3. Bagi peneliti, diharapkan agar hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dalam
melakukan kegiatan.

DAFTAR PUSTAKA

Amini, S., Firmawati, A. N., & Khotimah, N. (2023). Peningkatan Kecerdasan Anak Usia Dini dalam
Memecahkan Masalah melalui Permainan Puzzle. Journal of Education Research, 4(2),
778-784.

Ashadi, F. (2022). Pengaruh Alat Permainan Edukatif Terhadap Perkembangan Kognitif Anak Di Tk
Al Thsan Banyuwangi. Education Journal: Journal Educational Research and Development,
6(1), 113-123.

Dahlan, K. (2022). Peningkatan Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan melalui Media Kartu
Angka pada Anak Usia 5-6 Tahun. Jurnal Edukasi Saintifik, 2(1), 9-18.

Fatimah, F. N., Afifah, H. U. N., Auliani, R., & Larasati, S. A. (2023). Alat permainan edukatif
sebagai sumber dan media pembelajaran anak usia dini. Raudhatul Athfal: Jurnal
Pendidikan Islam Anak Usia Dini, 7(1), 44-56.

Fita, A. (2021). Penggunaan Media Sempoa Dalam Mengembangkan Kemampuan Berhitung
Permulaan Anak Usia 4-5 Tahun di TK Al-Jaronah Bukit Kemuning Lampung Utara
(Doctoral dissertation, UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG).

Fitriana, S. (2018). Peranan Permainan Edukatif Dalam Menstimulasi Perkembangan Kognitif Anak.
Al Fitrah: Journal Of Early Childhood Islamic Education, 1(2), 131-144.

Jannaty, F. (2024). Pengembangan Media Kartu Lambang Bilangan Untuk Menstimulasi
Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Dharma Wanita Paya Dapur Kluet Timur
(Doctoral dissertation, UIN Ar-Raniry Fakultas Tarbiyah dan Keguruan).

Mala, N. F. W., & Sari, R. P. (2022). Media Balok Untuk Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini Di
Kelompok a Ra Sunan Giri Sumberjaya Gondanglegi-Malang. JURALIANSI: Jurnal
Lingkup Anak Usia Dini, 3(2), 30-37.

Nice, N. (2018). Perkembangan Anak Usia Dini. Jurnal Golden Age.

Pitriani, H., Faslah, D., & Masitoh, 1. (2023). Implementasi Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget
Pada Anak Usia Dini. Jurnal llmiah Al-Muttagin, 9(1), 33-38.

Romadhona, N. S., & Kusuma, N. (2021). Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Alat
Permainan Edukatif (Ape) Terhadap Peningkatan Perkembangan Kognitif Anak In Paud
Tunas Bangsa Podomoro Pringsewu: indonesia. A/-Ibda: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, 1(01), 1-11.

Romlah, D. (2020). Peningkatan Kemampuan Anak Melalui Kegiatan Bermain Sempoa. Jurnal
Ilmiah Potensial, 1(2), 72-77.

Rosalita, N., & Wulandari, H. (2023). Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Melalui
Flashcard Pada Anak Usia Dini. Innovative: Journal Of Social Science Research, 3(6), 2861-
2868.

Shunhaji, A., & Fadiyah, N. (2020). Efektivitas Alat Peraga Edukatif (APE) Balok Dalam
Mengembangkan Kognitif Anak Usia Dini. Alim, 2(1), 1-30.

112 | Prosiding Seminar Nasional Edufair Batch 4
“Inovasi dan Kreasi Menuju Pendidikan Yang Lebih Berkualitas”
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kemampuan membaca terhadap
kesiapan masuk SD anak kelompok B di TK Negeri Pembina 1 Togo Binongko Kabupaten Wakatobi.
Pendekatan dalam penelitian ini merupakan kuantitatif dengan metode penelitian berupa korelasi.
Sampel dalam penelitian ini diambil berdasarkan total sampling yakni seluruh populasi dijadikan
sampel, sehingga sampel dalam penelitian ini berjumlah 42 anak. Teknik analisis data menggunakan
analisis korelasi product moment dengan bantuan program komputer software yaitu Statistical
Program for Social Science (SPSS) versi 25 for windows. Hasil analisis dan persentase yang telah
dilakukan, terbukti terdapat hubungan antara kemampuan membaca terhadap kesiapan masuk SD
pada anak kelompok B di TK Negeri Pembina 1 Togo Binongko Kabupaten Wakatobi. Dari kuesioner
kesiapan masuk SD, menunjukkan bahwa anak yang memiliki kesiapan masuk SD yang
keterangannya Sangat Mampu (21%) ada 9 orang anak, Mampu (43%) ada 18 orang anak dan Tidak
Mampu (36%) ada 15 orang anak. Hal ini tercermin dari nilai r-hitung yang mencapai 0,457 dan nilai
r-tabel sebesar 0,304. Apabila r-hitung > r-tabel, berarti penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan positif antara kemampuan membaca terhadap kesiapan masuk SD anak kelompok B di TK
Negeri Pembina 1 Togo Binongko Kabupaten Wakatobi.

Kata Kunci: Membaca, Kesiapan Masuk SD, Anak Kelompok B

RELATIONSHIP BETWEEN READING ABILITY AND READINESS TO ENTER
ELEMENTARY SCHOOL OF CHILDREN IN GROUP B AT PEMBINA 1 TOGO BINONGKO
PUBLIC KINDERGARTEN, WAKATOBI REGENCY

Abstract

This research aims to determine the relationship between reading ability with be present at
preparations of elementary school the children in group B at Togo Binongko State Kindergarten 1,
Wakatobi Regency. The approach used in this research is quantitative with a correlation research
method. Sample in this research was taken by using total sampling, so the entire population is used
as the sample, consisted of 42 children. Data analysis techniques used product-moment correlation
analysis with the assistance of computer software, namely the Statistical Program for Social Sciences
(SPSS) version 25 for Windows. Results of the analysis and presentation conducted demonstrated a
relationship between reading ability with be present at preparations of elementary school the
children in group B at Togo Binongko State Kindergarten 1, Wakatobi Regency. From the elementary
school readiness questionnaire, it was concluded that children who were be present at preparations
of elementary school that their statement so capable (21%) there were 9 children, capable (43%)
there were 18 children, and uncapable (36%) there were 15 children. This is reflected in the
calculated r-value of 0.457 and the table r-value of 0.304, its mean that research conclusion there is
a positive correlation between reading ability with be present at preparations of elementary school
the children in group B at Togo Binongko State Kindergarten 1, Wakatobi Regency.

Keywords: Reading, Preparations, Elementary School, Group B Children
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PENDAHULUAN

Dalam pendidikan anak usia dini atau pendidikan prasekolah, terdapat Standar Tingkat
Pencapaian perkembangan anak (STPPA) yang berfungsi sebagai panduan bagi para pendidik dalam
meningkatkan perkembangan dan pertumbuhan anak. Dengan demikian, perkembangan anak usia
dini mencakup enam aspek yang harus dicapai sesuai usianya, meliputi nilai kognitif, agama, moral,
fisik-motorik, sosial-emosional, kognitif, dan seni.

Mulyani (2018), salah satu aspek perkembangan anak yakni perkembangan bahasa yang
memiliki keterkaitan dengan kemampuan membaca. Perkembangan bahasa merupakan kemampuan
anak dalam berkomunikasi dengan orang di sekitarnya. Kustimah (2007), Perkembangan bahasa
mencakup keterampilan reseptif (mendengarkan) dan keterampilan ekspresif (mengekspresikan atau
berbicara), serta keterampilan membaca dan menulis.

Dalam perkembangan bahasa, ada empat keterampilan berbahasa yang perlu dikuasai anak
di antaranya ialah mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Dari aspek berbahasa tersebut
yang sering menjadi polemik adalah kemampuan membaca di mana sekolah saat ini memiliki standar
sosial bagi lulusannya dikatakan pintar bila mampu membaca dengan lancar. Hal ini sangat
disayangkan karena tidak semua anak mampu membaca dengan baik karena karakteristik belajarnya
yang berbeda-beda (Ardiawan, 2020).

Membaca pada anak usia dini diartikan sebagai suatu kegiatan yang mencakup lima unsur
utama yaitu pengucapan, makna bahasa, informasi bacaan, simbol-simbol ucapan, dan teks sebagai
sumber bacaan (Marwany, 2022). Berbicara mengenai anak TK, masih terjadi perdebatan mengenai
boleh tidaknya mewajibkan anak TK membaca, menulis, dan berhitung. Persyaratan anak mampu
membaca, menulis dan berhitung sebagai syarat masuk sekolah dasar merupakan hal yang lumrah di
berbagai sekolah dasar. Hal ini yang mendorong lembaga PAUD untuk mengajarkan calistung pada
anak usia dini. Oleh karena itu, PAUD menganjurkan pengajaran calistung sejak dini.

Kebijakan pemerintah yang tercantum dalam Peraturan Pemerintah (PP) No.17 Tahun 2010
tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan pada Pasal 69 Ayat 5 menyebutkan bahwa
penerimaan peserta didik baru kelas 1 SD atau bentuk lain yang sederajat tidak didasarkan pada hasil
tes kemampuan calistung atau bentuk tes lain. Penyelenggara PAUD bukan tidak mengerti akan hal
ini, namun terkadang pihak orang tua anak yang menuntut agar sekolah PAUD mengajarkan calistung
untuk anaknya. Menurut Suyanto (Replubica.co.id), praktik tes seleksi dalam bentuk calistung untuk
penerimaan siswa baru pada sekolah dasar disebutnya sebagai pelanggaran.

Penerimaan menjadi siswa sekolah dasar tidak diperlukan kemampuan calistung. Menurut
Permendikbud Ristek Nomor 5 Tahun 2022 tentang Standar Kompetensi Lulusan PAUD (SKL
PAUD) dan Pendidikan Dasar dan Menengah (Dikdasmen) sebagai standar untuk menentukan
kelulusan anak dari satuan pendidikan. Penggunaan Standar Kompetensi Lulusan dikecualikan bagi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini. Dalam hal ini, anak yang berkebutuhan khusus dengan
hambatan intelektual, di mana penggunaan Standar Kompetensi Lulusan mempertimbangkan kondisi
dan kebutuhan anak. Kondisi dan kebutuhan anak tersebut ditentukan berdasarkan atas dasar
peraturan perundang-undangan. Dengan demikian, semua anak mempunyai kesamaan perlakuan
untuk distimulasi sesuai karakteristik dan kebutuhannya.

Berdasarkan hasil wawancara terdapat fenomena yang terjadi di TK Negeri Pembina 1 Togo
Binongko, lebih menitikberatkan pada penguasaan kemampuan membaca dikarenakan permintaan
orang tua yang ingin anaknya mampu membaca setelah lulus TK atau Taman Kanak-kanak.
Pendidikan anak usia dini dianggap dapat menjadi wadah persiapan anak memasuki sekolah mulai
dari tingkat Sekolah Dasar (SD). Oleh karena itu, tidak heran jika orang tua menuntut guru TK untuk
mengajar membaca kepada anak usia dini.

METODE

Pendekatan dalam penelitian ini merupakan kuantitatif dengan metode penelitian berupa
korelasi. Penelitian ini di laksanakan pada bulan April Tahun 2025 Tepatnya pada semester genap
tahun ajaran 2024/2025, yang bertempat di TK Negeri Pembina 1 Togo Binongko, Kelurahan
Popalia, Kecamatan Togo Binongko, Kabupaten Wakatobi. Sampel dalam penelitian ini diambil
berdasarkan total sampling yakni seluruh populasi dijadikan sampel, sehingga sampel dalam
penelitian ini berjumlah 42 anak. Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis pada
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penelitian dikumpulkan menggunakan kuesioner dan observasi. Teknik analisis data menggunakan
analisis korelasi product moment dengan bantuan program komputer software yaitu Statistical
Program for Social Science (SPSS) versi 25 for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Deskripsi Data
a. Variabel Kemampuan Membaca (X)

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Skor Kemampuan Membaca

No. Skor Interval Frekuensi Persentase (%)
1. 1-3 4 10%
2. 4-6 6 14%
3. 7-9 11 26%
4, 10-12 11 26%
5. 13-15 8 19%
6. 16-18 2 5%
p) 42 100%

Table 2. Hasil Deskriptif Kemampuan Membaca

Variabel N Mean SD Max Min
Kemampuan membaca 42 9.404 4.078 16 1

Berdasarkan tabel 1. dan tabel 2. yang telah disebutkan, dapat dilihat bahwa total nilai
dari skor kemampuan membaca di TK Negeri Pembina 1 Togo Binongko Kabupaten Wakatobi
yang berada pada rentang nilai 1-3 ada 4 orang anak dengan persentase (10%), pada skor 4-6
ada 6 orang anak dengan persentase (14%), pada skor 7-9 ada 11 orang anak dengan persentase
(26%), pada skor 10-12 ada 11 orang anak dengan persentase (26%), pada skor 13-15 ada 8
orang anak dengan persentase (19%), pada skor 16-18 ada 2 orang anak dengan persentase
(2%) Sementara itu, untuk aspek teoritis nilai tertingginya adalah 16 dan nilai
terendahnya adalah 1. Sedangkan, nilai rata-ratanya mencapai 9,404 dan standar deviasi
sebesar 4,078.

b. Variabel Kesiapan Masuk Sekolah Dasar Anak Kelompok B (Y)

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Skor Kesiapan Masuk SD

No. Skor Interval Frekuensi Persentase (%)
1. 68-72 5 12%
2. 73-717 10 24%
3. 78-82 11 26%
4. 83-87 7 17%
5. 88-92 8 19%
6. 93-97 1 2%
z 42 100%

Tabel 4. Hasil Deskriptif Kesiapan Masuk SD

Variabel N Mean SD Max  Min
Kesiapan masuk SD 42 80.928 6.267 93 68

Berdasarkan tabel 3 dan 4 yang telah disebutkan, dapat dilihat bahwa total nilai dari
skor kesiapan masuk SD anak kelompok B di TK Negeri Pembina 1 Togo Binongko
Kabupaten Wakatobi yang berada pada rentang nilai 68-72 terdapat 5 orang anak dengan
persentase (12%), pada skor 73-77 ada 10 orang anak dengan persentase (24%), pada skor 78-
82 ada 11 orang anak dengan persentase (26%), pada skor 83-87 ada 7 orang anak dengan

Hubungan Antara Kemampuan Membaca Terhadap Kesiapan Masuk SD Anak Kelompok B di
TK Negeri Pembina 1 Togo Binongko Kabupaten Wakatobi | 115



persentase (17%), pada skor 88-92 ada 8 orang anak dengan persentase (19%) dan pada skor

93-97 ada 1 orang anak dengan persentase (2%). Sementara itu, untuk aspek teoritis nilai

tertingginya adalah 93 dan nilai terendahnya adalah 68. Sedangkan, nilai rata-ratanya

mencapai 80,928 dan standar deviasi sebesar 6,267.

2. Analisis Data
a. Pengujian Persyaratan Analisis Data
1) Uji Validitas Data
Hasil pengujian validitas untuk data kemampuan membaca yang terdapat pada

lampiran 5 menunjukkan bahwa semua item valid dari total 16 item. Demikian pula,
pengujian validitas untuk kesiapan masuk SD yang terdapat pada lampiran 6 menunjukkan
bahwa semua item valid dari total 24 item.

2) Uji Reliabilitas Data
Uji reliabilitas instrumen kemampuan membaca dengan kesiapan masuk sekolah
dasar dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 25.

Tabel 5. Uji Reliabilitas Reliability Statistics

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Kemampuan membaca 0.822 Reliabel
Kesiapan masuk SD 0.875 Reliabel

3) Uji Hipotesis
Tabel 6. Hasil Uji Korelasi Correlations

Kemampuan Kesiapan

Membaca Masuk SD
Pearson Correlations 1 A457*
Kemampuan membaca Sig. (-2 tailed) 0.02
N 42 42
Pearson A457* 1

Correlations 0.02

Kesiapan masuk SD Sig. (-2 tailed) 42 42

N

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai Signifikansi untuk hubungan antara
kemampuan membaca terhadap kesiapan masuk SD adalah 0,02. Berdasarkan analisis korelasi
sederhana r-tabel yang menggunakan 0,304 dan data di atas menunjukkan r-hitung sebesar
0,457 sehingga r-hitung 0,457 > 0,304 r-tabel. Sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat
hubungan antara kemampuan membaca terhadap kesiapan masuk SD pada Anak Kelompok B
di TK Negeri Pembina 1 Togo Binongko Kabupaten Wakatobi.

Pembahasan

Berdasarkan analisis pengujian korelasi yang telah dijelaskan sebelumnya, menunjukkan
bahwa terdapat hubungan signifikan antara kemampuan membaca terhadap kesiapan masuk SD
dengan nilai signifikan 0,02. Sementara itu, koefisien korelasi menunjukkan angka positif sebesar
0,457. Ini mengindikasikan bahwa semakin baik kemampuan membaca, maka semakin tinggi
kesiapan masuk SD anak kelompok B di TK Negeri Pembina 1 Togo Binongko Kabupaten Wakatobi.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Setyorini, 2017) yang menunjukkan terdapat
hubungan antara kemampuan baca, tulis, hitung dan kesiapan masuk SD anak TK B Qurrata Ayun,
Kecamatan Bandongan, Kabupaten Magelang. Hal ini dibuktikan dari koefisien korelasi sebesar
0,771 nilai signifikansi sebesar (0.000 < 0.005). Angka positif menunjukkan hubungan yang positif
antara kedua variabel. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan baca, tulis, hitung
maka semakin tinggi pula kesiapan masuk SD pada anak TK B Qurrata Ayun, Kecamatan,
Bandongan, Kabupaten Magelang.

Anak-anak yang bersekolah di prasekolah akan memiliki keterampilan membaca yang lebih
tinggi (Lee et al., 2018). Artinya, persiapan pendidikan selanjutnya termasuk peralihan anak ke
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sekolah dasar mutlak diperlukan dan ketika anak memiliki kesiapan yang matang maka anak akan
mudah dalam penyesuaian diri dan mengikuti materi pada jenjang ditingkat selanjutnya. Untuk itu
kesiapan anak ketika memasuki sekolah merupakan prediktor penting keberhasilan akademik di
semua tingkat sekolah dasar (Quirk et al., 2016).

Kemampuan membaca di TK Negeri Pembina 1 Togo Binongko Kabupaten Wakatobi diteliti
menggunakan lembar observasi dan kuesioner kesiapan masuk SD anak kelompok B. Kemampuan
membaca yang mendapatkan skor sebesar 395 dengan kelas interval yang dapat dilihat pada tabel 4.

Hubungan antara kemampuan membaca terhadap kesiapan masuk SD anak kelompok B
dapat dinyatakan valid dengan nilai 0,457 yang menunjukkan bahwa anak yang memiliki
kemampuan membaca yang baik cenderung lebih siap untuk masuk SD, dan begitu pula sebaliknya
jika kemampuan membaca anak masih kurang maka kesiapan anak untuk masuk SD cenderung
rendah. Validitas ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan atau penurunan dalam skor kemampuan
membaca akan diikuti oleh peningkatan atau penurunan skor kesiapan masuk SD.

Dalam penelitian ini, semua item memenubhi kriteria atau teruji validitasnya. Untuk variabel
kemampuan membaca (X) dan variabel kesiapan masuk SD (Y) semua pernyataan dan pertanyaan
dinyatakan valid, karena nilai r-hitung lebih tinggi dibandingkan r-tabel.

Berdasarkan hasil analisis dan persentase yang telah dilakukan, terbukti terdapat
hubungan antara kemampuan membaca terhadap kesiapan masuk SD anak kelompok B di TK Negeri
Pembina 1 Togo Binongko Kabupaten Wakatobi. Dari kuesioner kesiapan masuk SD, disimpulkan
bahwa anak yang memiliki kesiapan masuk SD yang keterangannya Sangat Setuju (21%) ada 9 orang
anak, Setuju (43%) ada 18 orang anak dan Tidak Setuju (36%) ada 15 orang anak.

Setelah menganalisis hasil pengujian hipotesis, ditemukan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara kemampuan membaca terhadap kesiapan masuk SD anak kelompok B pada o =
0,05 koefisien korelasi yang diperoleh menunjukkan angka yang positif yaitu 0,875. Selanjutnya,
berdasarkan hasil pengujian signifikansi koefisien korelasi, didapatkan nilai r-hitung sebesar 0,457,
sedangkan r-tabel pada a = 0,05 sebesar 0,304. Oleh karena itu, r-hitung (0,457) > r-tabel (0,304),
dapat menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara kemampuan membaca (X) terhadap
kesiapan masuk SD (Y).

Oleh karena itu, salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan kesiapan
anak untuk masuk SD adalah kemampuan membaca. Dengan demikian, hipotesis penelitian (Ha)
diterima dan (Ho) ditolak, yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
kemampuan membaca terhadap kesiapan masuk SD. Dalam hal ini, jika anak memiliki kemampuan
membaca yang tinggi, maka kesiapan anak untuk masuk SD juga akan tinggi, dan sebaliknya, jika
anak memiliki kemampuan membaca yang rendah, maka kesiapanya untuk masuk SD juga akan
rendah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Terdapat hubungan positif antara kemampuan membaca dan kesiapan masuk SD. Semakin
tinggi tingkat kemampuan membaca anak, maka semakin baik pula kesiapan anak untuk masuk SD.
Sebaliknya, apabila kemampuan membaca anak rendah, maka kesiapan masuk SD anak pun
cenderung rendah. Hal ini tercermin dari nilai r-hitung yang mencapai 0,457 dan nilai r-tabel sebesar
0,304. Apabila r-hitung > r-tabel, berarti terdapat hubungan positif antara kemampuan membaca
terhadap kesiapan masuk SD anak kelompok B di TK Negeri Pembina 1 Togo Binongko Kabupaten
Wakatobi.

Saran

Bagi guru, guru dapat mengimplementasikan metode pembelajaran membaca yang interaktif
dan menyenangkan. Hal ini dapat dilakukan melalui penggunaan permainan edukatif, cerita
bergambar, dan aktivitas kelompok yang dapat menarik perhatian anak-anak. Bagi sekolah,
menyediakan berbagai sumber belajar yang menarik, seperti buku cerita, alat peraga, dan permainan
edukatif yang fokus pada pengembangan kemampuan membaca. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian
ini dapat menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut yang melibatkan variabel lain, seperti pengaruh
lingkungan keluarga, sosio-ekonomi, dan metode pengajaran terhadap kesiapan anak masuk SD.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran di TK Kartini
Desa Rumba-Rumba Kecamatan Kolono Timur dan untuk mengetahui kendala yang ada di TK
Kartini Desa Rumba-Rumba Kecamatan Kolono Timur. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 3 orang yaitu kepala
sekolah, dan 2 guru di TK Kartini. Teknik pengumpulan data digunakan yaitu observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Teknik analisis data bersifat deskriptif kualitatif menurut Miles dan Huberman
yakni pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) deskripsi pelaksanaan pembelajaran di TK Kartini Desa Rumba-Rumba
Kecamatan Kolono Timur meliputi: (a) perencanaan pembelajaran, dimana guru menyusun RPPH
dengan jelas dan sistematis, (b) pelaksanaan pembelajaran, guru menjelaskan materi dengan jelas
dan mudah dipahami dengan menggunakan metode eksplorasi sehingga anak antusias dalam
melakukan pembelajaran, (c) penilaian pembelajaran guru menggunakan berbagai teknik penilaian
untuk mengukur pemahaman anak contohnya seperti portofolio, mengumpulkan karya anak melalui
hasil gambar dan tulisan. (2) Kendala yang dihadapi oleh guru dalam pelaksanaan pembelajaran
dikarenakan kurangnya sarana dan prasarana dan guru lulusan SMA. Kesimpulan dalam penelitian
ini adalah pelaksanaan pembelajaran di TK Kartini telah dilakukan dengan cukup baik mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. Namun, dalam pelaksanaannya terdapat berbagai kendala
yaitu terletak pada kurangnya sarana dan prasarana serta kurangnya kualifikasi guru.
Kata Kunci: kompetensi guru, pelaksanaan pembelajaran.

DESCRIPTION OF THE IMPLEMENTATION OF LEARNING AT KARTINI
KINDERGARTEN, RUMBA-RUMBA VILLAGE, EAST KOLONO DISTRICT, SOUTH
KONAWE REGENCY

Abstract

This study aims to describe the implementation of learning at Kartini Kindergarten in
Rumba-Rumba Village, Kolono Timur Subdistrict, and to describe the obstacles in the
implementation of learning at Kartini Kindergarten in Rumba-Rumba Village, Kolono Timur
Subdistrict. This study uses qualitative research with a descriptive approach. The subjects in this
study were three people, namely the principal and two teachers at Kartini Kindergarten. The data
collection techniques used were observation, interviews, and documentation. The data analysis
technique was descriptive qualitative according to Miles and Huberman, namely data collection,
data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results of the study indicate that (1)
the description of the implementation of learning at Kartini Kindergarten in Rumba-Rumba Village,
East Kolono District, includes: (a) lesson planning, where teachers prepare lesson plans clearly and
systematically, (b) lesson implementation, where teachers explain the material clearly and easily
understood using the exploration method so tha children are enthusiastic about learning, (c) learning
assessment, where teachers use various assessment techniques to measure children's understanding,
such as portfolios and collecting children's work through drawings and writing. (2) The obstacles
faced by teachers in implementing learning are due to a lack of facilities and infrastructure and
teachers who are high school graduates. The conclusion of this study is that the implementation of
learning at Kartini Kindergarten has been carried out quite well, from planning, implementation, to
assessment. However, in its implementation, there are various challenges, namely the qualifications
of teachers and inadequate facilities and infrastructure.
Keywords: Teacher Competence, Learning Implementation
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PENDAHULUAN

Undang-undang tentang perlindungan anak Bab I Ayat 1 mengatakan bahwa anak-anak usia
dini sebagai anak yang berusia antara 0 hingga 6 tahun dalam Undang-undang Sistem Pendidikan
Nasional. Menurut Pasal 1 Ayat 14 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah upaya mendidik anak
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun melalui pendidikan yang intensif untuk mendorong
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak siap untuk memulai pendidikan lebih
lanjut. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan tahap fundamental dalam perkembangan
anak, di mana anak mulai membangun keterampilan dasar yang akan membentuk kepribadian dan
perilaku anak di masa depan. Ernawati, dkk., (2023), pendidikan anak usia dini berperan penting
dalam meningkatkan kemampuan kognitif, sosial, dan emosional anak. Oleh karena itu, kualitas
pendidikan yang diberikan sangat bergantung pada kompetensi guru khususnya dalam pengelolaan
kelas.

Pendidik memegang peranan penting dalam proses pendidikan dan pembelajaran dalam
menentukan kualitas pembelajaran. Guru diharapkan mampu membentuk anak yang dapat
menunjukkan pengetahuan kognisi, sikap, nilai, dan cara mempelajari keterampilan psikomotor.
Dengan kata lain peran pendidik dan tugas pokoknya ada pada pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan. Undang-undang Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005 menyebutkan bahwa guru
sebagai pendidik profesional yang mempunyai tanggung jawab utama mengajar, membimbing, dan
menilai peserta didik anak usia dini pada pendidikan formal, dasar, dan menengah (Najmi, 2021).
Guru merupakan faktor penting bagi kemajuan pendidikan di Indonesia, karena kualitas pendidikan
sangat bergantung pada guru. Namun demikian, guru yang diharapkan menjadi tumpuan
keberhasilan pendidikan di Indonesia belum memberi harapan yang berarti. Hal tersebut dapat
dikatakan bahwa mutu pendidikan sangat dipengaruhi oleh mutu pendidik.

Penting bagi guru untuk memperoleh kompetensi pedagogik agar dapat lancar melaksanakan
kegiatan belajar mengajar. Guru memainkan peran penting bagi anak dan kualitas peserta didik
berada ditangan para pendidiknya. Kompetensi pedagogik erat kaitannya dengan aktivitas sehari-hari
seperti guru harus memahami sifat peserta didik, menguasai teori belajar dan prinsip belajar
mengajar, mengembangkan kurikulum, memajukan belajar mengajar, dan mengembangkan potensi
peserta didik (Anwar, 2019). Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini disebutkan bahwa
kompetensi guru PAUD di kembangkan secara utuh mencakup kompetensi pedagogik, kepribadian,
sosial dan profesional. Kompetensi guru adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku
yang harus dipersiapkan, diperoleh, dan dikuasai guru dalam melaksanakan tugas profesionalnya.
Hal ini dikarenakan guru memegang peranan penting dalam proses belajar mengajar dan berperan
penting dalam peningkatan kualitas pendidik.

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Pasal 28 Ayat 13 menyatakan bahwa
kompetensi pada jenjang pendidikan dasar, menengah, dan anak usia dini meliputi kompetensi
pendidikan, kepribadian, profesi, dan sosial. Kompetensi pedagogik juga meliputi penguasaan bahan
ajar, pengelolaan program belajar mengajar, pengelolaan kelas, penggunaan media dan sumber daya,
pemahaman akan kebutuhan regulasi peserta didik, serta fungsi dan layanan pengajaran dan
konseling adalah kemampuan mempelajari dan mengelola pembelajaran di kelas. Pengelolaan kelas
merupakan kemampuan pendidik untuk menciptakan, memelihara lingkungan belajar yang optimal
agar dapat menghindari terjadinya kekacauan, termasuk mengatur dan membekali anak (Nikmah,
2022). Pengelolaan kelas menempatkan guru atau pendidik pada posisi strategis untuk menciptakan
kondisi akademik yang mencakup penugasan materi pembelajaran beserta kurikulum, pusat
pembelajaran anak dan inovasi. Terdapat kesenjangan antara pengelolaan lingkungan kelas dengan
tujuan pembelajaran yaitu menciptakan lingkungan yang menyenangkan agar motivasi dan
partisipasi peserta didik di dalam kelas mendapati kemampuan yang berkualitas (Sukma, 2024). Hal
ini karena kegiatan pembelajaran hanya terfokus pada pembelajaran klasikal, maka situasi
pengajaran dalam proses pembelajaran terkesan monoton sehingga aktivitas anak menjadi rendah.

Salah satu penyebab pembelajaran tidak lagi menyenangkan adalah struktur kelas yang
kurang memadai, ruang kelasnya tidak terlalu luas, dan dipenuhi dengan kursi sehingga anak tidak
leluasa bergerak dan pembelajaran kurang efektif. Kegiatan belajar sangat dipengaruhi tidak hanya
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oleh suasana kelas tetapi juga oleh sikap dan perilaku guru terhadap anak di kelas tersebut. Sikap
guru yang hangat, ramah, antusias, dan ikhlas akan memudahkan dalam memimpin kelas
dibandingkan pendidik yang gugup. Sebab, walaupun sikap guru harus tetap terkesan cemerlang dan
bijaksana namun kenyataannya hal itu dipengaruhi oleh banyak faktor serta prinsip utama yang harus
dimiliki seorang guru adalah keteladanan. Dalam kegiatan belajar mengajar, pendidik tidak hanya
sekedar memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik melainkan juga harus melakukan
pendekatan dan bimbingan yang memungkinkan peserta didik berperan aktif dan mengembangkan
potensinya (Jalaludin et al., 2021).

Pengelolaan kelas memegang peranan yang sangat penting dalam keberlangsungan
pembelajaran. Pengelolaan kelas yang baik menjamin setiap aspek proses pembelajaran yang
disampaikan guru berhasil tersampaikan dengan baik. Dalam hal ini guru memikul tanggung jawab
penuh terhadap pengelolaan kelas demi keberhasilan kegiatan belajar mengajar di kelas. Di samping
itu, guru TK tentunya menghadapi berbagai tantangan dalam pengelolaan kelas. Beberapa tantangan
tersebut meliputi kurangnya kemampuan pelatihan, keterbatasan sumber daya, serta perbedaan
karakteristik anak yang dapat mempengaruhi dinamika kelas. Selain itu, banyak guru merasa tidak
siap menghadapi situasi kelas yang beragam dan sering kali kesulitan dalam mengelola perilaku
anak.

Berdasarkan hasil observasi awal di TK Kartini Desa Rumba-Rumba Kecamatan Kolono
Timur Kabupaten Konawe Selatan di TK tersebut menggabungkan anak usia 4-5 Tahun dan anak
usia 5-6 tahun untuk belajar di kelas yang sama sehingga peserta didik dapat bersosialisasi dan
bergaul dengan teman sebayanya melalui proses pembelajaran tersebut menunjukkan kompetensi
guru yang harus berkualitas dan memiliki kemampuan untuk memahami kebutuhan peserta didik
yang dapat distimulasi sesuai usia perkembangan. Selain itu, guru harus mempertimbangkan
penempatan meja dan kursi yang terpisah sesuai usia anak, materi pembelajaran yang sesuai dan
penilaian aspek keberhasilan anak untuk mencapai potensi serta tujuan yang diharapkan oleh guru
maupun orang tua anak.

Proses pembelajaran sangat berkaitan erat dengan kemampuan guru karena guru memegang
peran penting dalam menyampaikan materi, memotivasi siswa, dan menciptakan lingkungan yang
mendukung pembelajaran. Maka kompetensi guru mempunyai peran penting dalam menciptakan
lingkungan kelas yang kondusif dan menyenangkan bagi peserta didik. Dalam hal ini, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran di TK Kartini Desa
Rumba-Rumba Kecamatan Kolono Timur”.

METODE

Jenis Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Menurut Sanjaya (2014)
penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan secara sistematis,
faktual dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi. Penelitian ini dilaksanakan di TK Kartini Desa
Rumba-Rumba Kecamatan Kolono Timur. Sedangkan waktu yang digunakan untuk penelitian ini
dilaksanakan pada bulan April 2024/2025. Sumber data dalam penelitian ini, terdapat dua jenis
sumber data, yaitu data primer dan data sekunder. Subjek penelitian merupakan pihak yang hendak
diteliti dan menjadi sasaran atau dijadikan pokok pembicaraan dalam sebuah penelitian. Subjek
dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru di kelompok A dan kelompok B TK Kartini Desa
Rumba-Rumba.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini mengacu pada Sugiyono (2020), meliputi
meliputi observasi partisipatif, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan
keterlibatan langsung peneliti di lokasi penelitian, wawancara dilakukan kepada guru kelompok A
dan B TK Kartini Desa Rumba-Rumba Kabupaten Konawe Selatan menggunakan pedoman
wawancara, serta dokumentasi berupa foto kegiatan penelitian sebagai data pendukung. Teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif Miles & Huberman (1992). Menurut
Miles and Huberman (dalam Sugiyono, 2020) membagi teknik analisis data menjadi empat
komponen antara lain data collection, data reduction, data display dan penarikan kesimpulan atau
verifikasi. Teknik analisis data tersebut dapat ditinjau pada gambar berikut:
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Gambar 1. Analisis Data Interaktif Miles & Huberman

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi yaitu cara memperoleh data yang benar-benar
nyata dengan menggunakan metode ganda. Prinsip triangulasi yaitu model pengecekan suatu data
untuk menentukan apakah benar-benar menggambarkan fenomena dalam penelitian. Penelitian ini
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber yaitu suatu cara
mendapatkan kebenaran informasi melalui berbagai sumber data seperti hasil wawancara dari
berbagai subjek yang berbeda-beda yaitu guru kelompok A dan kelompok B. Sedangkan triangulasi
teknik yaitu suatu usaha yang dilakukan seorang peneliti untuk mengecek keabsahan suatu temuan
suatu penelitian melalui Teknik yang dikumpulkan dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di Taman Kanak-kanak Kartini Desa Rumba-Rumba Kecamatan
Kolono Timur Kabupaten Konawe Selatan Provinsi Sulawesi Tenggara. Taman Kanak-kanak Kartini
merupakan salah satu sekolah taman kanak-kanak yang berstatus swasta dan berlokasi di Desa
Rumba-Rumba, Kecamatan Kolono Timur, Kabupaten Konawe Selatan, Provinsi Sulawesi
Tenggara. Taman Kanak-kanak Kartini didirikan pada tahun 2014 dengan Nomor SK Pendirian Inaus
Verenika Rironga S. yang berada dalam naungan Kementerian Pendidikan dan kebudayaan.

Visi Taman Kanak-kanak Kartini adalah “Menjadi taman Kanak-Kanak unggulan yang
membentuk generasi anak bangsa yang cerdas, Mandiri, Berkarakter, dan berakhlak Mulia”.
Sedangkan misi Taman Kanak-kanak Kartini adalah a. Menyelenggarakan Pendidikan yang
menyenangkan dan sesuai dengan tahap perkembangan anak; b. Menanamkan nilai-nilai moral,
agama, dan sosial sejak usia dini; c. Mengembangkan potensi anak dalam aspek kognitif, motorik,
Bahasa, dan sosial emosional; d. Mendorong anak mandiri, percaya diri, dan mampu bersosialisasi,
dengan lingkungan sekitar; serta €) Membangun kerja sama yang harmonis antara sekolah, orang tua,
dan Masyarakat demi tumbuh kembang anak yang optimal.

Pelaksanaan Pembelajaran Yang Dilakukan Di TK Kartini Desa Rumba-Rumba Kecamatan
Kolono Timur

1. Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran adalah proses pengambilan keputusan yang rasional demi
mencapai tujuan pembelajaran dengan memanfaatkan semua potensi dan sumber belajar yang ada.
perencanaan pembelajaran di TK Kartini Desa Rumba-Rumba Kecamatan Kolono Timur
dilaksanakan secara terstruktur dan sistematis melalui penyusunan RPPH sebagai pedoman
pelaksanaan pembelajaran. Guru menetapkan tujuan pembelajaran yang jelas, spesifik, terukur, dan
sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak, baik aspek kognitif, sosial, emosional, maupun
motorik, misalnya anak mampu menggambar dan mewarnai atau berbagi serta bekerja sama dengan
teman. Perencanaan pembelajaran juga mempertimbangkan kesiapan dan karakteristik anak,
termasuk pendekatan bagi anak yang belum beradaptasi dengan lingkungan kelas. Selain itu, guru
menggunakan variasi metode dan media pembelajaran, seperti pembelajaran berbasis permainan,
untuk mendukung pengalaman belajar yang menyenangkan dan membantu anak mengenal konsep
dasar seperti angka dan huruf secara efektif. Sama halnya dengan pernyataan Nadlir, dkk., (2024)
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yang mendeskripsikan bahwa rencana pembelajaran adalah kegiatan yang diatur secara sistematis
dan dikembangkan oleh pendidik berdasarkan beberapa aspek, seperti pendekatan berbasis masalah,
pemecahan masalah, dan berbasis proyek untuk menemukan keterampilan pendidik dan mencapai
tujuan yang direncanakan.

2. Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang disesuaikan dengan prosedur tertentu dan
memastikan pencapaian hasil yang diharapkan. Pelaksanaan pembelajaran di TK Kartini adalah guru
menjelaskan materi dengan jelas dan mudah dipahami oleh anak seperti saat mengajarkan macam-
macam warna dan mengajak anak mencari benda di kelas yang memiliki warna tertentu. Selain itu,
pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara terencana dan sistematis sesuai dengan rencana
pembelajaran yang telah disusun, di mana guru menyampaikan materi dengan jelas dan mudah
dipahami serta menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi dan kontekstual, seperti kegiatan
eksplorasi, diskusi sederhana, dan penggunaan media konkret yang dekat dengan kehidupan sehari-
hari anak, sehingga mampu meningkatkan antusiasme, partisipasi aktif, dan pemahaman anak
terhadap materi yang dipelajari, sekaligus menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan,
efektif, dan berpusat pada kebutuhan anak. Pernyataan yang dikemukakan oleh Lisnawati & Rohita
(2022) yang menyatakan bahwa keterampilan menjelaskan dalam konteks pembelajaran adalah
representasi informasi yang disampaikan secara ekspresi verbal dan secara sistematis yang diatur
untuk menunjukkan keberadaan hubungan satu sama lain seperti antara sebab dan akibat. Oleh
karena itu, sangat penting bagi guru memiliki kemampuan untuk menjelaskan dalam hal ini tugas
utama guru adalah untuk mengomunikasikan sesuatu kepada anak dan memahami pengetahuan serta
pemahaman tentang anak yang tidak mengerti dalam memenuhi kebutuhan belajar secara
komprehensif.

3. Penilaian Pembelajaran

Penilaian pembelajaran adalah proses penting dalam pendidikan yang bertujuan untuk
mengukur tingkat hasil pembelajaran anak. Penilaian pembelajaran di TK Kartini adalah guru
menggunakan berbagai teknik penilaian untuk mengukur pemahaman anak, contohnya seperti
portofolio, mengumpulkan karya anak melalui hasil gambar, tulisan, dan proyek serta menyimpan
hasil karya seni anak selama satu semester untuk melihat perkembangan kreativitasnya. Penilaian di
TK Kartini tidak sepenuhnya objektif karena banyak aspek perkembangan anak yang bersifat
subjektif. Untuk menginformasikan penilaian kepada anak, dilakukan dengan memberikan pujian
langsung atas usaha dan prestasinya. Pernyataan yang dikemukakan oleh Yuni, dkk. (2023)
menegaskan bahwa teknik dan instrumen yang digunakan untuk menilai pengembangan
pembelajaran anak dilakukan dengan menggunakan berbagai jenis, antara lain lembar pengamatan
atau catatan anekdot, unjuk kerja, dan skala pencapaian perkembangan anak. Penilaian pembelajaran
ini tidak sepenuhnya objektif karena banyak aspek perkembangan anak yang bersifat subjektif.
Senada dengan pernyataan Supena, dkk. (2019) yang mendeskripsikan bahwa penilaian
perkembangan anak adalah proses yang sistematis, teratur, dan berkelanjutan untuk mengumpulkan,
menganalisis, mendokumentasikan keputusan, dan membuat laporan tentang perkembangan anak.
Untuk menginformasikan penilaian kepada anak dilakukan dengan memberikan pujian langsung atas
usaha dan prestasinya.

Kendala yang Dihadapi Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran Di TK Kartini Desa Rumba-
Rumba Kecamatan Kolono Timur

Kendala utama yang dihadapi guru dalam pelaksanaan pembelajaran di TK Kartini Desa
Rumba-Rumba Kecamatan Kolono Timur adalah keterbatasan sarana dan prasarana, seperti
minimnya media dan alat pembelajaran serta ruang kelas yang sempit, sehingga pembelajaran
cenderung monoton. Selain itu, kualifikasi pendidikan guru yang masih lulusan SMA menjadi
kendala dalam penyusunan perencanaan pembelajaran, khususnya dalam pembuatan RPPH yang
optimal. Keterbatasan fasilitas dan kompetensi guru tersebut berdampak pada variasi metode
pembelajaran yang kurang maksimal baik pada tahap perencanaan maupun pelaksanaan
pembelajaran di kelas. Pernyataan A. Lisnawati ef al., (2023) mendeskripsikan sarana dan prasarana
juga memengaruhi kualitas dalam penyelenggaraan pendidikan, sehingga dapat dianggap sebagai
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faktor pendorong dalam berjalannya proses pendidikan. Lembaga pendidikan menggunakan berbagai
alat dan perlengkapan secara langsung dalam proses belajar mengajar, seperti papan tulis, alat tulis,
dan lain sebagainya. Prasarana pendidikan merujuk pada sarana yang mendukung proses pendidikan
secara tidak langsung di lembaga tersebut. Sarana dasar yang dibutuhkan dalam proses pendidikan,
seperti gedung, ruangan, gudang, tempat ibadah, toilet, lapangan, taman sekolah, jalan menuju
sekolah, dan sebagainya, merupakan bagian dari sarana dan prasarana pendidikan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian di Sekolah TK Kartini Desa Rumba-Rumba Kecamatan Kolono
Timur, dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik guru dalam pelaksanaan pembelajaran di
TK Kartini Desa Rumba-Rumba Kecamatan Kolono Timur tercermin melalui tiga tahapan utama,
yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran. Pada tahap perencanaan, guru telah
menyusun RPPH secara jelas dan sistematis sebagai pedoman pembelajaran serta menetapkan tujuan
pembelajaran yang terukur sesuai dengan perkembangan anak. Pada tahap pelaksanaan, guru
menyampaikan materi secara komunikatif, kontekstual, dan mudah dipahami oleh anak, misalnya
melalui kegiatan mengenal warna dengan mengajak anak mengamati dan mencari benda di sekitar
kelas. Sementara itu, pada tahap penilaian, guru menggunakan berbagai teknik penilaian seperti
observasi, portofolio, dan pengumpulan hasil karya anak untuk memantau perkembangan belajar dan
kreativitas anak secara berkelanjutan. Namun, pelaksanaan pembelajaran masih menghadapi kendala
berupa keterbatasan sarana dan prasarana, minimnya media pembelajaran, kondisi ruang kelas yang
sempit, serta kualifikasi pendidikan guru yang masih lulusan SMA, sehingga berdampak pada kurang
optimalnya variasi metode dan kualitas perencanaan pembelajaran di kelas.

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan yaitu: Saran yang dapat
diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi guru, hendaknya perlu terus mengembangkan pelaksanaan pembelajaran di TK melalui
pelatihan dan lokakarya agar dapat menerapkan metode pengajaran yang lebih efektif dan
sesuai dengan kebutuhan anak.

2. Bagi sekolah hendaknya, menyiapkan ketersediaan sarana dan prasarana dan sumber belajar
yang memadai untuk mendukung proses pembelajaran.

3. Bagi peneliti, hendaknya melakukan studi lanjutan yang mendalam tentang pelaksanaan
pembelajaran guru terhadap perkembangan anak di PAUD.
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Abstrak

Kemampuan motorik halus merupakan suatu bidang pengembangan dasar untuk melatih
kemampuan motorik anak dalam melatih jari-jemari tangan serta koordinasi mata anak. Tujuan
penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan bermain
papercraft pada kelompok A di TKN Tunas Harapan Kecamatan Moramo. Jenis penelitian ini
adalah Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis
deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan anak kelompok A TKN Tunas Harapan.
Berdasarkan analisis data menunjukkan (1) aktivitas mengajar guru dari 76,92% meningkat menjadi
92,31%, (2) aktivitas belajar anak dari 76,92% meningkat menjadi 92,31%, (3) hasil belajar anak
dari 71,43% meningkat menjadi 92,86%. Dengan demikian terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus
II. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan motorik halus anak dapat ditingkatkan melalui penerapan
kegiatan bermain papercraft pada kelompok A Taman Kanak-kanak Negeri Tunas Harapan
Kecamatan Moramo.

Kata Kunci: Motorik Halus, Bermain Papercrafi

IMPROVE FINE MOTOR SKILLS THROUGH PAPERCRAFT PLAYING ACTIVITIES IN
GROUP A TKN TUNAS HARAPAN MORAMO DISTRICT

Abstract

Fine motor skills are a basic area of development for training children’s motor skills in training
their fingers and eye coordination. The purpose of this study was to improve children’s fine motor
skills through papercraft activities in group A at TKN Tunas Harapan, Moramo District. This study
was a classroom action research conducted in two cycles. The data collection techniques used were
observation and documentation. The data analysis technique used descriptive analysis. The subjects
in this study were teachers and children in group A at TKN Tunas Harapan. Based on data analysis,
it shows that (1) teacher teaching activities increased from 76.92% to 92.31%, (2) children s learning
activities increased from 76.92% to 92.31%, (3) children s learning outcomes increased from 71.43%
to 92.86%. Thus, there was an increase from cycle I to cycle II. It can be concluded that children’s
fine motor skills can be improved through the application of papercraft activities in group A of the
Tunas Harapan State Kindergarten in Moramo District.

Keywords: Fine Motor Skills, Playing Papercraft
PENDAHULUAN

Anak usia dini sering disebut dengan masa keemasan (The Golden Age). Dalam UU Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional mengamanatkan dengan tegas perlunya
penanganan pendidikan anak usia dini, hal tersebut bisa dilihat pada pasal 1 butir 14 yang
menyatakan bahwa : “Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan yang lebih lanjut”. Anak usia dini adalah sosok
individu yang sedang menjalani suatu proses perkembangan dengan cepat dan fundamental bagi
kehidupan selanjutnya. Masa awal kehidupan anak merupakan masa terpenting dalam rentang
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kehidupan seorang anak. Pada masa ini pertumbuhan otak sedang mengalami perkembangan yang
sangat pesat (eksplosif) (Halfiani, 2022: 246-247).

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak
usia dini yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan
dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan
dasar kehidupan tahap berikutnya. Sesuai Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pada Pasal 28 menyebutkan bahwa pendidikan anak usia dini (PAUD)
diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar. Pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan
melalui jalur formal, nonformal, serta informal, dan terbagi atas: Tempat Penitipan Anak (TPA),
Kelompok Bermain (KB), Taman Kanak-Kanak (TK), Raudatul Atfal (RA), atau bentuk lain yang
sederajat. Pendidikan anak usia dini di lakukan melalui pemberian rangsangan untuk membantu
pertumbuhan serta perkembangan jasmani dan rohani anak agar memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut (Depdiknas, dalam Marwah, 2019: 115-116).

Fokus pengembangan PAUD terhadap anak usia dini di antaranya adalah aspek kognitif dan
fisik motorik. Lingkup perkembangan kognitif terdiri dari belajar dan pemecahan masalah, berpikir
logis, dan berpikir simbolik, sedangkan perkembangan fisik motorik terdiri dari kesehatan dan
keselamatan, motorik kasar, dan motorik halus (Marni, 2021: 178).

Saputra (dalam Lisa, 2020: 128) mengungkapkan bahwa salah satu kemampuan yang
dikembangkan di TK adalah perkembangan motorik halus. Perkembangan motorik halus berkaitan
dengan perkembangan kemampuan dalam menggunakan jari-jari tangan untuk melakukan berbagai
kegiatan. Misalnya, kemampuan memindahkan benda dari tangan, mencoret-coret, menyusun balok,
menggunting, menulis dan sebagainya. Perkembangan motorik halus dipandang penting untuk
dipelajari, karena baik secara langsung maupun tidak langsung akan mempengaruhi perilaku anak
setiap hari.

Sumantri (dalam Lisdarlia & Salwiah, 2018: 48) menyatakan bahwa kemampuan fisik motorik
sangat penting untuk menunjang kelangsungan hidup sehari-hari oleh karena itu kemampuan fisik
motorik anak usia dini harus dikembangkan sejak usia dini baik kemampuan motorik kasar maupun
kemampuan motorik halus. Aktivitas keterampilan motorik halus anak taman kanak-kanak bertujuan
untuk melatih keterampilan koordinasi motorik anak di antaranya koordinasi antara tangan dan mata
yang dapat dikembangkan melalui kegiatan bermain.

Menurut Yanto (dalam Darmiatun & Mayar, 2020: 248), bahwa motorik halus adalah gerakan
yang melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja oleh otot-otot kecil, seperti jari-jemari tangan dan
gerakan pergelangan tangan yang tepat. Suyanto (dalam Dewi, 2018: 192) menjelaskan bahwa
perkembangan motorik halus anak usia dini meliputi perkembangan otot halus dan fungsinya, di
mana otot berfungsi untuk melakukan gerakan-gerakan bagian-bagian tubuh yang lebih spesifik
seperti: menulis, melipat, merangkai, mengancing baju, mengikat tali sepatu, dan menggunting.

Gerakan pengembangan motorik halus pada usia anak taman kanak-kanak di antaranya
menggunting dengan kertas bergambar sederhana. Menurut Asih (2022: 140) bahwa perkembangan
motorik halus pada anak dapat dilihat dalam kegiatan menggunting yaitu seperti bagaimana cara
memegang gunting, kemampuan jari-jemari untuk berkelok-kelok mengikuti pola gambar, serta
kerapian dalam menggunting bentuk bentuk gambar sederhana.

Menurut Hurlock (dalam Sarnawati, 2019: 45), keterampilan tangan dalam hal ini melipat
kertas merupakan pengendalian otot tangan, bahu, dan pergelangan tangan. Pada masa anak usia dini
keterampilan tangan dapat meningkat dengan cepat. Kemudian Hajar dan Sukardi (Sarnawati, 2019:
45) menyatakan kegiatan melipat kertas merupakan salah satu pengembangan motorik halus yang
membutuhkan ketelitian, keterampilan dan pengembangan seni. Kegiatan ini juga salah satu media
untuk membantu melenturkan otot motorik halus, daya pikir, perasaan sensitif dan keterampilan yang
tingkat kesulitannya dapat disesuaikan dengan usia anak.

Sedangkan menurut Septiari (dalam Musafir, 2022: 2233) mengatakan bahwa syaraf motorik
halus ini dapat dilatih, dikembangkan melalui kegiatan, dan rangsangan yang kontinu secara rutin.
Seperti bermain puzzle, menyusun balok, memasukkan benda ke dalam lubang sesuai bentuknya,
membuat garis, melipat kertas, dan sebagainya.

Irfan (2023: 20) menyatakan salah satu kegiatan pembelajaran yang dapat mengembangkan
kemampuan motorik halus yaitu, kegiatan menempel yang bertujuan untuk melatih koordinasi mata
dan otot, kegiatan menempel merupakan bagian pemberian stimulasi yang dapat diberikan oleh
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pendidik dalam pengembangan motorik halus khususnya berkenaan dengan koordinasi tangan dan
mata.

Namun pada fenomena yang penulis temukan di lapangan serta berdasarkan hasil observasi
dan wawancara bersama guru kelompok A menunjukkan bahwa kemampuan motorik halus anak
pada kelompok A di TK N Tunas Harapan Desa Marga Cinta Kecamatan Moramo Kabupaten
Konawe Selatan masih belum berkembang dengan baik. Berdasarkan hasil observasi awal yang
dilakukan di TK N Tunas Harapan Kecamatan Moramo kelompok A menujukan bahwa dari 14 anak
terdapat 3 anak atau 21,43% mampu melakukan kegiatan papercraft dengan kriteria Berkembang
Sangat Baik (BSB) dan Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dimana anak mampu melakukan
kegiatan bermain papercraft tanpa bantuan guru, selanjutnya 7 anak atau 50,00% yang Mulai
Berkembang (MB) dimana anak telah mampu melakukan kegiatan bermain papercraft tetapi harus
dengan bantuan guru, dan 4 orang anak atau 28,57% Belum Berkembang (BB) atau pasif dimana
anak belum mampu melakukan kegiatan bermain papercraft .

Menurut Hurlock (dalam Marlia, 2022: 86-87), anak yang mengalami kesulitan atau
keterlambatan dalam perkembangan motorik akan mengalami perkembangan keterampilan motorik
yang berada di bawah norma umurnya. Selain itu bidang akademis pun akan terhambat juga misalnya
dalam kegiatan menulis, menggambar, mewarnai, menggunting sederhana, melipat anak masih
belum bisa atau masih memerlukan bantuan orang lain untuk melakukannya. Pada aktivitas anak
taman kanak-kanak, kegiatan gerak dan belajar gerak menjadi sangat penting dan harus mendapat
perhatian khusus. Anak yang memiliki keterampilan motorik yang baik akan lebih mudah
menyesuaikan diri pada lingkungan sekitar. Keterampilan motorik juga dapat mempengaruhi
kemandirian dan rasa percaya diri anak dalam mengerjakan sesuatu karena ia sadar akan kemampuan
dirinya. Penanaman motorik yang benar sangat penting, sebab akan sangat memberikan kontribusi
terhadap kebutuhan anak (Samsudin dalam Marlia, 2022: 86-87).

Untuk mengembangkan keterampilan motorik halus anak kelompok A di TK N Tunas
Harapan, penulis menerapkan kegiatan bermain papercraft . Menurut Moeslichatoen (Marlia, 2022:
84) menyatakan bahwa “metode bermain merupakan kegiatan yang dapat membantu
mengembangkan kreativitas dan fisik motorik anak, yaitu melakukan kegiatan yang mengandung
kelenturan seperti: menggambar, menyusun, dan melukis dengan jari. Salah satu kegiatan yang
memiliki tujuan dan menyenangkan bagi anak adalah kegiatan bermain. Menurut Carol (Nurjannah,
2018: 10), "play is intrinsically motivated and spontaneous, individual want to play ”. Bermain pada
hakikatnya memiliki motivasi dan dilakukan spontan oleh keinginan individu untuk bermain.
Kegiatan bermain atau permainan ialah suatu kebutuhan yang sangat erat kaitannya dengan anak,
secara sadar atau tidak sadar anak akan belajar banyak hal dan pada akhirnya dapat tercapai apa yang
pernah dilakukannya. Melalui bermain anak dapat mempelajari hal-hal yang nyata sehingga daya
cipta, imajinasi, kreativitas dan fisik motorik anak dapat berkembang.

Menurut A’yunin (2023: 45) bagi anak bermain salah satu aktivitas yang seru dan
mengasyikkan karena bermain mampu mengembangkan kreativitas anak. Salah satunya dengan
permainan papercraft, yakni sebuah seni di mana menggabungkan beberapa kertas menjadi nyata
3D. Cara membuat papercraft ini dengan menggunting, melipat, dan juga menempel sebuah kertas
origami. Salah satu kegiatan bermain yang menyenangkan adalah papercraft. Papercraft adalah
salah satu kerajinan tangan yang berkaitan dengan buatan tangan atau kegiatan yang berkaitan
dengan barang yang dihasilkan melalui keterampilan tangan (kerajinan tangan). Hal tersebut sejalan
dengan pernyataan, “crafts are hand-made articles, and usually each piece is a creation of the maker
for a specific use”. Berdasarkan pernyataan tersebut maka dapat dijelaskan bahwa kerajinan tangan
adalah kerajinan benda buatan tangan, dan biasanya setiap bagian yang dicipta pembuatnya adalah
untuk penggunaan tertentu. Setiap kerajinan yang dibuat dengan tangan dapat disebut dengan
kerajinan tangan sebagai suatu karya yang diciptakan untuk tujuan tertentu (Nurjannah, 2018: 10).

Papercraft merupakan turunan dari seni melipat kertas yang di dalamnya terdapat kegiatan
menggunting, melipat, dan menempel. Berdasarkan hasil penelitian Umami (Padilah, 2019: 3)
menyatakan penggunaan media paper toy/papercraft berpengaruh sangat signifikan terhadap
kemampuan motorik halus anak. Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan Bermain
Papercraft Pada Kelompok A TK N Tunas Harapan Kecamatan Moramo”.
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METODE

Jenis penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Mustafa (dalam
Abdillah, 2021: 8). Penelitian Tindakan Kelas (Class Action Research,) merupakan varian khusus
dari penelitian tindakan (Action Research). PTK mempunyai andil yang signifikan dan strategis
dalam usaha meningkatkan mutu kegiatan belajar mengajar. Menurut Elliot (dalam Sanjaya, 2016:
20), penelitian tindakan adalah kajian tentang situasi sosial dengan maksud untuk meningkatkan
kualitas tindakan melalui proses diagnosis, perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan mempelajari
pengaruh yang ditimbulkannya.

Penelitian ini telah dilaksanakan di TK N Tunas Harapan yang terletak di Desa Marga Cinta,
Kecamatan Moramo, Kabupaten Konawe Selatan, Sulawesi Tenggara. Adapun waktu penelitian telah
dilakukan pada semester genap tahun pelajaran 2024/2025. Subjek dalam penelitian ini adalah guru
dan anak Kelompok A TK N Tunas Harapan Desa Marga Cinta, Kecamatan Moramo yang berjumlah
14 Peserta didik yaitu 4 Anak perempuan dan 10 Anak laki-laki dengan rentang usia 4-5 tahun.
Adapun faktor-faktor yang diteliti dan diamati dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Faktor anak, mengamati aktivitas dan hasil belajar anak selama mengikuti proses
pembelajaran di kelas, dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak melalui
kegiatan bermain papercraft .

2. Faktor guru, mengamati segala aktivitas guru dalam mempersiapkan, melaksanakan
kegiatan pembelajaran bagi anak dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak
melalui kegiatan bermain papercraft .

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Artinya, penelitian yang dilakukan di
dalam kelas. Prosedur penelitian ini mengacu pada model penelitian tindakan kelas dari Kemmis dan
Mc. Taggart (Arikunto S, dalam Halimah, 2016:810). Yang disajikan dalam gambar 1:

PERENCANAAN
SIKLUS I PELAKSANAAN

REFLEKSI

REFLEKSI

Gambar 1. Model Penelitian Tindakan Kelas Kemmis dan Mc. Teggart
(Arikunto S, dalam Halimah, 2016: 810-811)

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa siklus. Setiap siklus terdiri empat komponen yaitu
perencanaan tindakan (planning), penerapan tindakan/pelaksanaan (action), mengobservasi dan
mengevaluasi proses dan hasil tindakan /pengamatan (observation and evaluation), serta melakukan
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kegiatan refleksi (reflection) dan seterusnya sampai perbaikan peningkatan yang diharapkan
tercapai kriteria keberhasilan. Prosedur penelitian ini mengacu pada model penelitian tindakan kelas
dari Kemmis dan Mc Taggart (Arikunto S, dalam Halimah, 2016: 810-811).

Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah data kualitatif yang digunakan untuk
mengumpulkan data tentang pelaksanaan prosedur pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Data
diperoleh melalui lembar observasi, catatan lapangan dan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti
pada saat penelitian. Pengolahan data dalam penelitian ini disesuaikan dengan teknik penilaian di TK
N Tunas Harapan Desa Margacinta, Kecamatan Moramo, yaitu dengan menggunakan tanda sebagai
berikut: * = Belum Berkembang (BB), **=Mulai Berkembang (MB), ***=Berkembang Sesuai
Harapan (BSH), ****=Berkembang Sangat Baik (BSB), (Depdiknas dalam Gadafi, 2023: 78). Untuk
mengetahui persentase keberhasilan anak didik secara klasikal tercantum pada tabel 1 berikut:

Tabel 1. Kategori Keberhasilan Secara Klasikal

Persentase Kategori Simbol Bintang
95%-100% Berkembang Sangat Baik (BSB) okl
85%-94% Berkembang Sesuai Harapan (BSH) oAk
75%-84% Mulai Berkembang (MB) **
<75% Belum Berkembang (BB) *

(Depdiknas dalam Novita, 2020: 24)

Terdapat dua indikator keberhasilan untuk mengetahui keberhasilan dalam penelitian tindakan
kelas ini dipergunakan kriteria keberhasilan. Indikator pertama adalah proses dan yang kedua adalah
hasil. Dari segi proses, tindakan dikatakan berhasil apabila hasil observasi terhadap guru dan anak
telah mencapai presentasi 85% sesuai dengan skenario kegiatan pembelajaran. Lalu dari segi hasil,
minimal 85% anak memperoleh nilai ****=Berkembang Sangat Baik (BSB), ***=Berkembang
Sesuai Harapan atau (BSH), maka kemampuan anak dalam meningkatkan keterampilan motorik
halus anak melalui kegiatan bermain papercraft dikatakan berhasil. Sebaliknya jika ketetapan
persentase 85% dan anak hanya memperoleh nilai. *= Mulai berkembang (MB) berarti tindakan
tersebut belum berhasil dan perlu diadakan tindakan selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum melakukan tindakan, peneliti melakukan pertemuan Awal dengan kepala TK N Tunas
Harapan Kecamatan Moramo yaitu pada Tanggal 2 Oktober 2023, pertemuan ini bermaksud untuk
menyampaikan tujuan dari peneliti yang mengadakan penelitian di TK N Tunas Harapan Kecamatan
Moramo. Selanjutnya, kepala TK N Tunas Harapan mengarahkan Peneliti untuk berdiskusi dengan
guru kelompok A berkaitan dengan kegiatan yang akan dilakukan peneliti yaitu meneliti tentang
“upaya meningkatkan motorik halus anak melalui kegiatan bermain papercraft . Setelah
berbincang-bincang dengan guru kelompok A akhirnya mencapai kesepakatan untuk melakukan
observasi awal sekaligus meminta kesediaan guru kelompok A sebagai observer peneliti dalam
pelaksanaan penelitian.

Berdasarkan hasil observasi dapat dijelaskan bahwa secara klasikal meningkatkan motorik
halus anak melalui kegiatan bermain papercraft dikelompok A TK N Tunas Harapan Kecamatan
Moramo saat penelitian awal tampak dalam peneliti 1 orang anak yang memperoleh nilai bintang
(*¥***) atau Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan persentase 7,14 % dan 2 orang anak didik
memperoleh nilai bintang (***) atau Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan persentase 14,29
%, dan 7 orang anak didik memperoleh nilai bintang (**) atau mulai berkembang rata-rata anak
memiliki perolehan nilai bintang (**) atau Mulai Berkembang (MB) dengan persentase 50,00 %
namun terdapat 4 orang anak didik yang memperoleh nilai bintang (*) atau Belum Berkembang
dengan persentase 28,57% dengan demikian, peneliti akan berdiskusi kembali dengan guru
kelompok A untuk menerapkan kegiatan pembelajaran dalam rangka meningkatkan kemampuan
motorik halus anak melalui kegiatan bermain papercrafi pada tindakan siklus.

Tindakan siklus I dilaksanakan selama 3 hari di kelompok A TK N Tunas Harapan Kecamatan
Moramo, hasil analisis observasi guru sesuai dengan observasi sebanyak 13 aspek yang diamati. Pada
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Siklus I skor yang dicapai oleh guru dari 13 aspek hanya 10 aspek 76,92% sedangkan yang tidak
tercapai sebanyak 3 aspek yaitu 23,08%. Begitu pun dengan hasil analisis observasi anak
berdasarkan aktivitas belajar anak menunjukkan hasil yang kurang maksimal, di mana aktivitas
belajar anak pada siklus I selama tiga kali pertemuan baru mencapai 76,92% sedangkan aktivitas
belajar anak yang belum tercapai yaitu 23,08%. Ketercapaian aktivitas mengajar guru dan belajar
anak harus ditingkatkan menjadi > 85% agar dapat dikatakan berhasil.

Berdasarkan perolehan nilai anak pada siklus 1 dinyatakan bahwa program kegiatan dalam
meningkatkan motorik halus anak melalui kegiatan bermain papercraft pada kelompok A TK N
Tunas Harapan Kecamatan Moramo Pada Siklus I yaitu sebagai berikut:

Tabel 2. Perhitungan Nilai Klasikal Anak Didik Pada Siklus I

Kategori Jumlah Anak Persentase (%)
Berkembang Sangat Baik (BSB) 1 7,14 %
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 9 64,29 %
Mulai Berkembang (MB) 4 28,57 %
Belum Berkembang (BB) 0 0%
Jumlah 14 100 %

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tabel 2 terlihat bahwa secara klasikal kegiatan
meningkatkan motorik halus anak melalui kegiatan bermain papercraft TK N Tunas Harapan
Kecamatan Moramo pada tahap evaluasi siklus I, rata-rata anak didik memperoleh nilai bintang (***)
atau berkembang sesuai harapan (BSH) dengan persentase 64,29 % yaitu 9 orang anak didik dari 14
orang anak secara keseluruhan. Nilai bintang (****) atau berkembang sangat baik (BSB) dengan
persentase 7,14% yaitu diperoleh 1 orang anak didik. Untuk nilai bintang (**) atau mulai
berkembang (MB) dengan persentase 28,57 % yaitu diperoleh 4 orang anak didik, maka dapat
dikatakan bahwa penelitian tindakan ini belum terselesaikan dan hal ini akan dilanjutkan pada tahap
siklus selanjutnya yaitu siklus II.

Pelaksanaan Siklus II dilaksanakan selama 3 hari di kelompok A TK N Tunas Harapan
Kecamatan Moramo, berdasarkan aktivitas mengajar guru bahwa hasil aktivitas mengajar guru pada
siklus II selama tiga kali pertemuan baru mencapai 92,31%. Sedangkan aktivitas mengajar guru yang
belum tercapai yaitu 7,69% dengan demikian hasil aktivitas mengajar guru pada siklus II dikatakan
sudah maksimal dengan standar ketercapaian aktivitas mengajar guru yang harus dicapai > 85%.
Serta berdasarkan aktivitas belajar anak bahwa hasil aktivitas belajar anak pada siklus II selama tiga
kali pertemuan baru mencapai 92,31%. Sedangkan aktivitas belajar anak yang belum tercapai yaitu
7,69% dengan demikian hasil aktivitas belajar anak pada siklus II dikatakan sudah maksimal sesuai
dengan standar ketercapaian aktivitas belajar anak yang harus dicapai> 85%.

Berdasarkan perolehan nilai anak pada siklus Il dinyatakan bahwa program kegiatan dalam
meningkatkan motorik halus anak melalui kegiatan bermain papercraft pada kelompok A TK N
Tunas Harapan Kecamatan Moramo secara klasikal pada siklus II yaitu sebagai berikut:

Tabel 3. Perhitungan Nilai Klasikal Anak Didik pada Siklus II

Kategori Jumlah Anak Persentase (%)
Berkembang Sangat Baik (BSB) 6 42,86 %
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 7 50 %
Mulai Berkembang (MB) 1 7,14 %
Belum Berkembang (BB) 0 0%

Jumlah 14 100 %

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tabel 3 terlihat bahwa secara klasikal kegiatan
meningkatkan motorik halus anak didik melalui kegiatan bermain papercraft TK N Tunas Harapan
Kecamatan Moramo pada tahap evaluasi siklus II, rata-rata anak didik memperoleh nilai bintang
(****) atau berkembang sangat baik (BSB) dengan persentase 42,86% yaitu 6 orang anak secara
keseluruhan. Nilai bintang (***) atau berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan persentase 50,00%
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yaitu diperoleh 7 orang anak, untuk nilai bintang (**) atau Mulai Berkembang (MB) dengan
persentase 7,14% yaitu diperoleh 1 orang anak, dan tidak diperoleh anak dengan kategori (*).

Berdasarkan perolehan nilai anak didik yang ditampilkan pada tabel 1.3 dapat dinyatakan
bahwa program kegiatan meningkat, walaupun masih terdapat anak didik yang memperoleh nilai
bintang (**) atau Mulai Berkembang (MB) tetapi dapat dikatakan bahwa sebagai anak didik di
pandang telah mampu menyelesaikan tugas-tugas yang telah ditetapkan sesuai dengan indikator
penilaian dalam penelitian ini khususnya dalam pelaksanaan tindakan siklus II. Selain itu, dengan
perolehan nilai sebesar 92,86% tersebut telah tercapai oleh 13 orang anak didik, sehingga secara
umum dapat dikatakan bahwa program kegiatan atau rangkaian pelaksanaan pembelajaran dalam
meningkatkan motorik halus anak kelompok A TK N Tunas Harapan Kecamatan Moramo telah
terselesaikan dan mencapai target peneliti yaitu indikator keberhasilan 85%.

Berdasarkan data yang diperoleh pada observasi awal, Siklus I dan Siklus I dapat diketahui
perbandingan jumlah anak yang memiliki peningkatan motorik halus anak dalam kegiatan bermain
papercraft dengan kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB) dan Berkembang Sesuai Harapan (BSH),
pada observasi awal sebanyak 3 anak atau sekitar 21,43%, setelah pelaksanaan Siklus I mengalami
peningkatan menjadi 10 anak didik atau sekitar 71,43% dan Siklus II meningkat lagi menjadi 13 anak
didik atau sekitar 92,86% dengan selisih peningkatan dari Siklus I ke Siklus II sebanyak 3 anak didik
atau sekitar 21,43%. Berdasarkan data hasil penelitian maka dapat dilakukan analisis keberhasilan
tindakan secara klasikal dan diperoleh hasil seperti pada diagram berikut:

Kemampuan Motorik Halus Anak

100,00% 92:86%
90,00%
80,00% TH43%
70,00%
60,00%
50,00%
40,00%
30,00% 2143%

20,00%
10,00% .
0,00%

Observasi Awal Siklus I siklus IT

Gambar 2. Hasil Analisis Peningkatan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan Bermain Papercraft

Berdasarkan hasil pengamatan observer dapat diketahui bahwa aktivitas mengajar guru pada
siklus I mencapai 76,92% dari 13 aspek yang hanya diamati 10 aspek yang terlaksana, kemudian
mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 92,31% dari 13 aspek yang tidak terlaksana hanya I
aspek, dengan selisih yang diperoleh dari siklus I dan siklus II sebesar 15,38% dengan demikian hasil
aktivitas mengajar guru pada penelitian ini telah mencapai hasil yang maksimal. Hasil pengamatan
aktivitas mengajar guru pada siklus I dan Siklus II tercantum pada gambar 2 yaitu sebagai berikut:
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Aktivitas Mengajar Guru Siklus 1 dan Siklus II

100,00% 92,31%
76,92%

80,00%

60,00%

40,00%

20,00%

0,00%

Siklus | Siklus Il

Gambar 3. Hasil Aktivitas Mengajar Guru pada Siklus I dan Siklus II

Hasil analisis aktivitas belajar anak disekolah sesuai dengan pedoman atau lembar kerja
aktivitas belajar anak didik sebanyak 13 aspek yang akan dicapai oleh anak. Pada siklus I skor
ketuntasan yang dicapai oleh anak yaitu 76,92% atau yang hanya tercapai 10 aspek, kemudian
mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 92,31% atau sebanyak 12 aspek. Hasil pengamatan
aktivitas belajar anak pada siklus I dan Siklus II tercantum pada gambar 1.3 yaitu sebagai berikut:

Aktivitas Belajar Anak Siklus I dan Siklus II
100,00% 92,31%
76,92%
80,00% >
60,00%
40,00%
20,00%
0,00% . . . .
Siklus | Siklus Il

Gambar 4. Hasil Analisis Aktivitas Belajar Anak Siklus I dan Siklus II

Selama kegiatan penelitian berlangsung, data hasil penelitian diperoleh sebagaimana yang
telah dideskripsikan pada halaman sebelumnya, dan dapat diasumsikan bahwa kegiatan
pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan bermain
papercraft telah disusun, dirancang dan dilaksanakan secara baik dan optimal oleh peneliti yang
bekerja sama dengan observer atau guru kelompok A pada setiap pertemuan siklus I dan siklus II.
Sehingga sangat memberikan manfaat pada anak dengan pengalaman langsung yang terjadi selama
proses pembelajaran sehingga kemampuan anak menunjukkan peningkatan. Hal ini bersesuaian
dengan hasil penelitian sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Padilah dan Rahmah
Novianti (2019: 1-8) dengan judul penelitian “Implementasi Kegiatan Bermain Papercraft dalam
Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak Kelas B PAUD Taman Sari Banyuasin”, dan
penelitian yang dilakukan oleh Nurjannah (2018: 7-12) dengan judul penelitian “Peningkatan
Kemampuan Motorik Halus Anak Kelompok A melalui Kegiatan Bermain Papercraft . Salah satu
manfaat bermain papercraft menurut Reza Mahmud Rauf (Sari, 2022) adalah manfaat membuat
papercraft bagi anak-anak, misalnya, untuk melatih motorik halus, melatih koordinasi antara mata
dan tangan, serta mengajari 3D lebih dini”, selain itu papercraft juga bisa menjadi alternatif belajar
sambil bermain bagi anak-anak, dan berkontribusi mengurangi waktu anak bermain gadget. Sehingga
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dapat disimpulkan bahwa dengan melakukan kegiatan bermain papercraft maka kemampuan
motorik halus anak dapat meningkat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil observasi dan penelitian yang telah dilakukan pada anak di TK N Tunas
Harapan Kecamatan Moramo dapat disimpulkan bahwa; pada siklus I hasil observasi aktivitas
mengajar guru memperoleh presentasi keberhasilan sebesar 76,92% yaitu dari 13 aspek ada 10 aspek
yang tercapai. sedangkan hasil observasi aktivitas belajar anak didik memperoleh keberhasilan
sebesar 76,92% yaitu dari 13 aspek 10 aspek yang tercapai. Hasil belajar anak yang memperoleh dari
nilai ketuntasan secara klasikal sebesar 71,43% dengan rincian terdapat 1 anak yang memperoleh
nilai berkembang sangat baik (BSB) dan 9 anak yang mendapatkan nilai berkembang sesuai harapan
(BSH).

Pada siklus II aktivitas mengajar guru terlaksana sebesar 92,31% yaitu dari 13 aspek ada 12
aspek yang tercapai dan aktivitas belajar anak didik memperoleh keberhasilan sebesar 92,31% atau
dari 13 aspek ada 12 aspek yang tercapai. Sedangkan hasil belajar anak diperoleh sebesar 92,86%
dengan rincian terdapat 6 anak yang memperoleh nilai berkembang sangat baik (BSB) dan 7 anak
yang mendapatkan nilai berkembang sesuai harapan (BSH). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa kegiatan bermain papercraft dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak di
kelompok A TK N Tunas Harapan Kecamatan Moramo.

Saran bagi Guru, berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, sebaiknya guru menggunakan
kegiatan bermain papercraft sebagai salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan motorik halus
anak karena dari hasil penelitian terbukti bahwa kegitan bermain papercraft dapat meningkatkan
kemampuan motorik halus anak. Guru menggunakan kegiatan bermain papercraft dalam
pembelajaran, setelah itu anak diminta untuk ikut melakukan kegiatan tersebut. Bukan hanya guru,
pihak sekolah juga baiknya mampu memberikan dan menyediakan fasilitas yang mendukung
kegiatan pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak, terutama untuk
kegiatan bermain papercraft . dan bagi Peneliti Selanjutnya, penelitian mengenai peningkatan
kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan bermain papercraft masih banyak kekurangan dan
jauh dari sempurna. Oleh karena itu, menjadi motivasi bagi peneliti selanjutnya untuk melengkapi
penelitian ini, yaitu dengan variasi yang lebih baik, sehingga lebih meningkatkan kemampuan
motorik halus anak.
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Abstrak

Pentingnya optimalisasi aspek komunikasi pada masa usia dini menuntut penerapan metode
pembelajaran yang mampu menstimulasi ekspresi verbal anak secara efektif dan menyenangkan.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak melalui metode bermain peran
di TK Mata Indah Desa Mata, Kecamatan Kambowa, Kabupaten Buton Utara, dengan menggunakan
jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian melibatkan 15 anak kelompok B yang
terdiri atas 9 laki-laki dan 6 perempuan, dengan prosedur yang mencakup tahap perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, serta
dokumentasi, lalu dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas
mengajar guru terlaksana secara optimal (100%), aktivitas belajar anak mencapai 85,71%, dan hasil
belajar klasikal memperoleh persentase sebesar 86,60%. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa kegiatan bermain peran terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak usia
dini secara signifikan.
Kata kunci: kemampuan bahasa, bermain peran, anak usia dini, penelitian tindakan kelas.

IMPROVING EARLY CHILDHOOD LANGUAGE SKILLS THROUGH ROLE PLAY AT
MATA INDAH KINDERGARTEN, MATA VILLAGE, KAMBOWA DISTRICT, NORTH
BUTON REGENCY

Abstract

The importance of optimizing communication aspects during early childhood necessitates
the application of learning methods capable of effectively and enjoyably stimulating children's verbal
expression. This study aims to improve children's language skills through the role-playing method at
Mata Indah Kindergarten, Mata Village, Kambowa District, North Buton Regency, using Classroom
Action Research (CAR). The research subjects involved 15 children in Group B, consisting of 9 boys
and 6 girls, with procedures encompassing the stages of planning, action, observation, and reflection.
Data were collected through observation, interviews, and documentation, then analyzed
descriptively. The results showed that teacher instructional activities were carried out optimally
(100%), children's learning activities reached 85.71%, and classical learning outcomes achieved a
percentage of 86.60%. Consequently, it can be concluded that role-playing activities are proven
effective in significantly improving early childhood language skills.
Keywords: language ability, role play, early childhood, classroom action research.

PENDAHULUAN

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun
2014 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini Bab 1 pasal 1 butir 10 bahwa Pendidikan adalah
upaya pembinaan yang ditunjukkan kepada anak sejak lahir sampai enam tahun yang dilakukan
melalui pemberian rancangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani
dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat (Rahman, 2022: 1).
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Menurut Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 2013 pasal 77G (1), struktur Kurikulum
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) formal berisi enam perkembangan, yaitu pengembangan nilai
agama dan moral, motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional dan seni. Pendidikan anak usia dini
dalam jalur formal adalah Taman Kanak-Kanak (TK) adalah salah satu bentuk pendidikan anak usia
dini yang melenggarakan program pendidikan anak usia 4-6 tahun. Anak kelompok A berada pada
rentang usia 4-5 tahun, dan anak kelompok B berada pada tahap rentang usia 5-6 tahun. Anak usia
tersebut sedang berada pada tahap pertumbuhan dan perkembangan sebagai upaya menstimulasi
pertumbuhan dan perkembangan anak dalam pembelajaran di PAUD harus mencakup enam aspek
perkembangan, yaitu aspek agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional dan
seni (Permendikbud Nomor 146. 2014). Salah satu aspek perkembangan yang tidak kalah penting
untuk menstimulasi perkembangan anak yaitu aspek perkembangan bahasa.

Menurut Yusuf (2011), bahasa merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam
perkembangan peserta didik, terutama pada masa kanak-kanak. Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai
alat komunikasi untuk menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan, tetapi juga menjadi media
utama dalam proses sosialisasi dan belajar. Bahasa berperan penting dalam membantu anak untuk
memahami dunia sekitarnya, menjalin interaksi sosial, serta mengekspresikan keinginan dan
kebutuhan. Melalui bahasa, anak dapat mengembangkan kemampuan kognitif, karena sebagian besar
proses berpikir, memecahkan masalah, hingga pengambilan keputusan, tidak lepas dari penggunaan
bahasa. Perkembangan bahasa anak tidak terjadi secara tiba-tiba, melainkan melalui proses bertahap
yang dipengaruhi oleh faktor internal (seperti kesiapan biologis dan intelegensi anak) serta faktor
eksternal (seperti rangsangan dari lingkungan, interaksi sosial, dan pola asuh orang tua).

Menurut Diana Khairiah dkk. (2025), bahasa adalah alat yang digunakan setiap orang
untuk berkomunikasi. Anak-anak lebih aktif mengembangkan kemampuan bahasanya saat bercerita
dan dibantu oleh guru. Bahasa seseorang mulai berkembang saat bayi atau balita. Saat itulah
seharusnya mulai memperhatikan bagaimana perkembangan bahasa seseorang. Namun Kkita
mengabaikan hal itu dan percaya bahwa seseorang akan menguasai bahasa dengan sendirinya. Salah
satu tahapan perkembangan anak yang harus diperhatikan para pendidik dan orang tua adalah
perkembangan bahasanya.

Selain itu, ada juga penelitian yang dilakukan oleh Hasmy (2014) bahwa terdapat
perbedaan penguasaan bahasa pada anak-anak yang memiliki usia yang berbeda-beda. Djamarah
(1996) mengemukakan bahwa metode ini membuat komunikasi bersifat satu arah dan kurang
memberi ruang bagi anak untuk berekspresi. Dampaknya kemampuan bahasa anak belum
berkembang secara optimal. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di TK Mata Indah
Desa Mata Kecamatan Kambowa Kabupaten Buton Utara, proses pembelajaran yang dilakukan di
sekolah ini masih menggunakan metode tradisional yaitu metode ceramah. Guru lebih banyak
berbicara, sedangkan anak hanya mendengarkan. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa dari 20
anak kelompok A, sebagian besar belum mampu mengungkapkan ide melalui kalimat sederhana.
Saat sesi tanya jawab, anak hanya menjawab dengan kata-kata singkat seperti “iya” atau “tidak”.
Ketika guru meminta kembali untuk menceritakan kembali isi cerita, sekitar 9 anak hanya
menyebutkan kata-kata terpisah, misalnya “kucing...makan...ikan”, bukan kalimat lengkap. Bahkan,
beberapa anak cenderung diam ketika diajak berbicara di depan kelas. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan berbicara anak masih rendah dan memerlukan stimulasi yang lebih baik.

Beberapa guru yang mengajar di TK Mata Indah mengatakan dengan penerapan metode
ceramah terlihat masih belum cukup untuk meningkatkan kemampuan bahasa pada anak usia dini.
Cara guru dalam menyampaikan pembelajaran kepada anak usia dini juga kurang maksimal. Hal ini
terlihat saat anak saling bertukar informasi ada anak yang berbicara dan anak lainnya tidak fokus,
apabila terdapat dua orang yang bertukar informasi tetapi hanya satu orang yang berbicara, maka
komunikasi tidak dapat berlangsung secara sempurna. Oleh karena itu, untuk meningkatkan bahasa
anak usia dini guru harus menggunakan metode mengajar yang menarik dan kreatif agar anak lebih
tertarik dan secara otomatis dapat terstimulasi. Dengan menggunakan bermain peran akan dapat
meningkatkan bahasa anak usia dini. Bermain peran dapat meningkatkan kemampuan bahasa anak
usia dini karena metode ini memberikan kesempatan anak untuk berbicara aktif, meniru percakapan,
dan mempraktikkan kosa kata dalam konteks yang nyata. Anak usia dini belajar paling baik melalui
bermain (learning by playing). Saat bermain peran, anak memerankan suatu tokoh, misalnya dokter
atau pedagang, sehingga mereka harus menggunakan kalimat sederhana untuk berinteraksi, seperti
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“Saya dokter”, “mau beli apa?”. Kegiatan ini untuk melatih keberanian berbicara dan membah kosa
kata.

METODE

Jenis penelitian ini tergolong penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas pada
hakikatnya adalah untuk sesuatu aktivitas merefleksikan penyelenggaraan belajar-mengajar yang
sifatnya ilmiah sesuai langkah dan syaratnya yang dapat dipertanggung jawabkan dalam
pelaksanaannya tanpa adanya pengurangan perhatian dan prestasi anak-anak didik di kelas
(Hamdani, 2011: 326).

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026.
Pada anak Kelompok B di TK Mata Indah Desa Mata Kecamatan Kambowa Kabupaten Buton Utara
untuk pembelajaran meningkatkan kemampuan berbahasa, pemilihan sekolah ini bertujuan untuk
memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran di Sekolah tempat meneliti.

Subjek penelitian adalah guru dan anak Kelompok B TK Mata Indah Desa Mata Kecamatan
Kambowa Kabupaten Buton Utara dengan jumlah anak sebanyak 15 anak terdiri dari 9 anak laki-
laki dan 6 anak perempuan.

Terdapat dua faktor yang akan diteliti, yaitu faktor guru dan faktor anak. Faktor guru,
mengamati dan memperhatikan segala aktivitas guru yang mempersiapkan dan melaksanakan
kegiatan pembelajaran bagi anak dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak melalui bermain
peran dan faktor anak, terdiri dari dua bagian. Pertama, proses pembelajaran anak, yakni mengamati
aktivitas anak-anak dalam proses kegiatan belajar di dalam kelas dalam meningkatkan kemampuan
mengenal bahasa melalui bermain peran. Kedua, hasil belajar anak, yakni mengamati peningkatan
kemampuan bahasa anak melalui bermain peran. Pada anak Kelompok B Taman Kanak-Kanak Mata
Indah Desa Mata Kecamatan Kambowa.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini diperoleh dari hasil
observasi dan studi dokumen yang berupa wawancara, mengumpulkan RPPH, RPPM, lembar hasil
observasi, hasil karya anak, dan dokumentasi kegiatan pembelajaran bermain peran.

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah analisis deskriptif, yang pengolahannya
disesuaikan dengan teknik penilaian di TK yaitu dengan menggunakan tanda bintang (*) = belum
berkembang (BB), bintang (**) = mulai berkembang (MB), bintang (***) = berkembang sesuai
harapan (BSH), bintang (****) = berkembang sangat baik (BSB) (Depdiknas, 2004: 26).

Tabel 1. Kategori Keberhasilan secara Individual

Interval Kategori Simbol Bintang
3,50-4,00 Berkembang Sangat Baik (BSB) koAdE

2,50 -3,49 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) ok

1,50-2,49 Mulai Berkembang (MB) *ok

0,01-1,49 Belum Berkembang (BB) *

Indikator kinerja untuk mengetahui keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini
dipergunakan kriteria keberhasilan dari segi proses, tindakan dikatakan berhasil apabila hasil
observasi terhadap guru dan anak telah mencapai presentasi minimal 85% dan maksimal 100% sesuai
dengan skenario kegiatan pembelajaran dan dari segi hasil, apabila 85% anak memperoleh nilai ***
maka kemampuan bahasa anak melalui metode bermain peran dikatakan berhasil, sebaliknya jika
85% anak memperoleh nilai ** berarti tidak berhasil dan perlu ditindak lanjuti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum pelaksanaan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan observasi awal di
PAUD Mata Indah Desa Mata Kecamatan Kambowa Kabupaten Buton Utara, khususnya pada
Kelompok B yang menjadi sasaran penelitian. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Senin tanggal 27
Oktober 2025 dengan tujuan untuk memperoleh gambaran awal mengenai kondisi pembelajaran di
kelas serta menyampaikan maksud dan tujuan penelitian kepada pihak sekolah. Selanjutnya, kepala
PAUD Mata Indah mengarahkan peneliti untuk berkoordinasi dan berdiskusi dengan guru Kelompok
B yang bertindak sebagai observer selama proses penelitian berlangsung.
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Berdasarkan hasil observasi awal, kemampuan bahasa anak Kelompok B masih berada pada
kategori Mulai Berkembang (MB). Sebagian besar anak belum mampu menjawab pertanyaan dengan
kalimat lengkap, masih kesulitan mengulang kalimat yang diucapkan guru, serta belum mampu
menceritakan kembali isi cerita secara sederhana.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti berupaya merancang media pembelajaran yang
menarik dan menyenangkan berupa kegiatan bermain peran untuk meningkatkan kemampuan
berbahasa anak. Hasil diskusi dengan guru Kelompok B menghasilkan kesepakatan mengenai
tahapan pelaksanaan kegiatan tersebut. Selanjutnya, peneliti bersama guru Kelompok B PAUD Mata
Indah Desa Mata Kecamatan Kambowa Kabupaten Buton Utara sepakat untuk bekerja sama sebagai
mitra dalam pelaksanaan penelitian. Bersama-sama, peneliti dan guru menyusun Modul Ajar yang
kemudian dijabarkan ke dalam Rencana Kegiatan Harian (RKH), yang memuat waktu pelaksanaan,
indikator, langkah-langkah kegiatan pembelajaran, nilai-nilai karakter, alat dan sumber belajar, serta
teknik penilaian perkembangan anak. Penelitian diawali dengan kegiatan observasi atau tes awal di
Kelompok B PAUD Mata Indah Desa Mata Kecamatan Kambowa Kabupaten Buton Utara untuk
memperoleh gambaran tingkat kemampuan bahasa anak sebelum tindakan diberikan. Dalam
kegiatan tersebut, peneliti bersama guru Kelompok B melakukan pencatatan hasil penilaian
menggunakan instrumen standar berupa pemberian simbol bintang, yaitu: (*) untuk kategori Belum
Berkembang (BB), (**) untuk Mulai Berkembang (MB), (***) untuk Berkembang Sesuai Harapan
(BSH), dan (****) untuk Berkembang Sangat Baik (BSB).

Tabel 2. Perhitungan Nilai Klasikal pada Observasi Awal

Kategori Jumlah Anak Persentase
Berkembang Sangat Baik(BSB) 3 20%
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 3 20%
Mulai Berkembang (MB) 6 40%
Belum Berkembang (BB) 3 20%

Jumlah 15 100%

Berdasarkan data pada Tabel 2 secara klasikal dapat disimpulkan bahwa kemampuan bahasa
anak melalui bermain peran di Kelompok B PAUD Mata Indah Desa Mata Kecamatan Kambowa
Kabupaten Buton Utara masih bervariasi. Sebanyak 6 orang anak (40%) berada pada kategori Mulai
Berkembang (MB), menunjukkan bahwa sebagian besar anak belum mencapai indikator
keberhasilan dan memerlukan bimbingan lebih lanjut. Selanjutnya, 3 anak (20%) berada pada
kategori Berkembang Sangat Baik (BSB), 3 anak (20%) berada pada kategori Berkembang Sesuai
Harapan (BSH), dan 3 anak (20%) berada pada kategori Belum Berkembang (BB). Berdasarkan hasil
ini, peneliti bersama guru Kelompok B merumuskan strategi pembelajaran ulang untuk
meningkatkan kemampuan bahasa anak pada tindakan siklus I, penelitian ini dilaksanakan sesuai
dengan jadwal yang telah disusun sebelumnya, yaitu melalui satu siklus pembelajaran, di mana siklus
terdiri atas tiga kali pertemuan.

Pertemuan I Siklus I dilaksanakan pada hari Senin, 3 November 2025 pukul 07.30-09.00
WITA. Kegiatan pembelajaran berlangsung sesuai dengan skenario yang telah disusun dalam modul
ajar dan RPPH dengan tema “Binatang”, sub tema “Binatang Berkaki Empat”, dan topik khusus
“Kambing”.

Kegiatan diawali dengan rutinitas pagi, yaitu anak-anak diarahkan berbaris rapi di depan
kelas. Setelah masuk dalam ruangan, kegiatan dilanjutkan dengan salam pembuka dan do’a bersama
yang dipimpin salah satu anak yang bersedia dengan bimbingan guru. Guru menanyakan situasi dan
kondisi anak pagi hari, membicarakan kegiatan kemarin (apersepsi) yang akan dilakukan hari ini.
Guru juga melakukan ice breaking berupa gerakan dan lagu untuk meningkatkan semangat belajar
anak. Guru mengajak berdiskusi tentang hewan berkaki empat yang sering mereka lihat, khususnya
Kambing. Anak-anak terlihat antusias menyebutkan ciri-ciri Kambing seperti memiliki empat kaki,
mempunyai tanduk, mempunyai bulu tebal di dagu atau biasa disebut jenggot, dan menirukan suara
Kambing.

Pada kegiatan inti anak diperkenalkan dengan cerita sederhana tentang kambing melalui
metode bermain peran. Anak-anak dipilih untuk memerankan tokoh Kambing, Sapi dan teman-
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temannya. Peneliti membimbing anak dalam mengucapkan dialog sederhana, menirukan gerakan
hewan dan menirukan suara hewan. Pada kegiatan inti, tidak menggunakan lembar kerja siswa
(LKS), melainkan media gambar. Anak-anak ditunjukkan gambar-gambar hewan kemudian diminta
untuk menyebutkan dan membedakan hewan berkaki empat dan dua melalui tanya jawab secara
langsung. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih kognitif anak dalam mengelompokkan jenis hewan
berdasarkan jumlah kakinya, serta melatih kemampuan bahasa dan keberanian anak dalam menjawab
pertanyaan secara lisan.

Pada kegiatan penutup, guru mereview kegiatan hari ini, memberi umpan balik dan informasi
tentang kegiatan esok hari sebagai motivasi bagi anak. Suasana kelas berlangsung cukup kondusif
meskipun terdapat beberapa anak yang malu-malu. Kegiatan ditutup dengan lagu, do’a pulang, dan
salam perpisahan.

Pertemuan II dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 4 September 2025 pukul 07.30-09.00
WITA. Kegiatan pembelajaran masih menggunakan tema “Binatang”, sub tema “Binatang Berkaki
Empat” dan topik khusus “Sapi”.

Kegiatan diawali dengan rutinitas pagi, guru menyambut kedatangan setiap anak dan apel
pagi. Setelah masuk dalam ruangan, kegiatan dilanjutkan dengan salam pembuka dan doa bersama
yang dipimpin salah satu anak yang bersedia dengan bimbingan guru. Guru menanyakan situasi dan
kondisi anak pagi hari, membicarakan kegiatan kemarin (apersepsi) yang akan dilakukan hari ini.
Guru juga melakukan ice breaking berupa gerakan dan lagu untuk meningkatkan semangat belajar
anak. Guru mengajak berdiskusi tentang hewan berkaki empat yang sering mereka lihat, khususnya
Sapi. Anak-anak terlihat antusias menyebutkan ciri-ciri Sapi seperti memiliki empat kaki, berbadan
besar, menirukan suara Sapi, dan anak dapat membedakan hewan berkaki empat (Sapi) dengan
binatang lainnya.

Pada kegiatan inti, kegiatan bermain peran dilakukan dengan lebih terstruktur. Anak dibagi
menjadi kelompok kecil dan diberi kesempatan bergantian untuk tampil. Penggunaan media gambar
dan bando hewan untuk memahami peran. Pada kegiatan inti, anak diberikan lembar kerja siswa
(LKS) yaitu kegiatan menempel Sapi dengan daun bertujuan untuk melatih kemampuan motorik
halus, koordinasi mata dan tangan, serta kreativitas dan kemandirian anak dalam berkarya.

Hasil pengamatan menunjukkan adanya peningkatan partisipasi anak. Anak lebih berani
berbicara dan menirukan suara hewan, meskipun masih ada beberapa anak yang membutuhkan
bimbingan.

Pada kegiatan penutup, guru melakukan refleksi singkat dengan mengajak anak
menyimpulkan kegiatan bermain peran, memberikan penguatan berupa pujian dan motivasi kepada
anak. Kegiatan ditutup dengan lagu, doa pulang, dan salam perpisahan.

Pertemuan III dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 5 September 2025 pukul 07.30-09.00
WITA. Kegiatan pembelajaran masih menggunakan tema “Binatang”, sub tema “Binatang Berkaki
Empat” dan topik khusus “Kucing”.

Kegiatan dimulai dengan rutinitas pagi, yaitu anak-anak diarahkan berbaris rapi di depan
kelas. Setelah masuk dalam ruangan, kegiatan dilanjutkan dengan salam pembuka dan doa bersama
yang dipimpin salah satu anak yang bersedia dengan bimbingan guru. Guru menanyakan situasi dan
kondisi anak pagi hari, membicarakan kegiatan kemarin (apersepsi) yang akan dilakukan hari ini.
Kegiatan dilanjutkan dengan salam pembuka dan doa bersama yang dipimpin salah satu anak dengan
bimbingan guru. Guru juga melakukan ice breaking berupa gerakan dan lagu untuk meningkatkan
semangat belajar anak. Guru mengajak berdiskusi tentang hewan berkaki empat yang sering mereka
lihat, khususnya Kucing, anak-anak terlihat antusias menyebutkan ciri-ciri Kucing seperti memiliki
empat kaki, berbulu, memiliki kumis, berbadan kecil dan menirukan suara Kucing

Pada kegiatan inti anak memainkan peran dengan lebih mandiri. Dialog yang sebelumnya
dibimbing oleh guru mulai diucapkan sendiri oleh anak. Anak juga mampu menirukan gerakan sesuai
peran masing-masing. Pada kegiatan inti ini, setelah kegiatan bermain peran anak-anak diberikan
lembar kerja siswa (LKS) berupa gambar Kucing untuk diwarnai. Kegiatan ini bertujuan untuk
melatih motorik halus, konsentrasi, pengenalan warna, serta kreativitas dan ekspresi seni anak.

Berdasarkan hasil observasi, terlihat peningkatan yang signifikan dalam kemampuan bahasa
dan kepercayaan diri anak. Anak lebih aktif berpartisipasi dan mampu bekerja sama dengan teman.
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Pada kegiatan penutup, guru melakukan refleksi singkat dengan mengajak anak
menyimpulkan kegiatan bermain peran, memberikan penguatan berupa pujian dan motivasi kepada
anak. Kegiatan ditutup dengan lagu, doa pulang, dan salam.

Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru pada Siklus I Pada awal pembelajaran, guru
menyiapkan anak untuk mengikuti kegiatan belajar dengan bermain. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran, memotivasi anak, mengawasi anak selama proses bermain peran berlangsung.

Berdasarkan hasil analisis lembar observasi yang berfokus pada indikator bermain peran dan
kemampuan bahasa anak terdapat 14 aspek yang diamati. Yang tercapai sebanyak 14 aspek (100%)
yaitu: (1) Guru memimpin anak di depan kelas, (2) Guru mempersilahkan anak masuk ke dalam
kelas, (3) Guru mempersiapkan anak untuk belajar, (4) Guru membimbing anak saat berdoa sebelum
belajar, (5) guru menyampaikan tema dan tujuan pembelajaran atau kegiatan yang akan dilaksanakan,
(6) Guru menanyakan pelajaran sebelumnya (Apersepsi), (7) Guru menyiapkan media kegiatan
bermain peran, (8) Guru membimbing anak mendeskripsikan tokoh, (9) Guru membimbing anak
mengucapkan kalimat yang ada dalam cerita, (10) Guru membimbing anak menjawab pertanyaan
sederhana tentang tokoh, (11) Guru membimbing anak mengikuti perintah sederhana dari cerita, (12)
Guru mengadakan tanya jawab mengenai kegiatan hari ini sebagai umpan balik terhadap anak, (13)
Guru memberikan motivasi, penguatan, dan penghargaan, (14) Guru memberikan kesimpulan
mengenai kegiatan hari ini. Berdasarkan data hasil observasi menunjukkan bahwa seluruh
aspek aktivitas mengajar guru dalam pembelajaran, diperoleh bahwa 14 aspek (100%) yang telah
terlaksana dengan baik. Untuk memperjelas hasil observasi tersebut, dapat dilihat pada histogram
berikut.

120% 1
100 %
100% -

80% -
600 -
& m SIKLUS 1
40% -
20% -
0%

0% - T 1

TUNTAS BELUM TUNTAS

Gambar 1. Histogram Hasil Observasi Mengajar Guru Siklus I

Hasil Observasi Aktivitas Belajar Anak Siklus I berdasarkan hasil observasi terhadap
aktivitas belajar anak pada siklus I dengan menggunakan lembar observasi, terdapat 14 aspek yang
diharapkan dapat dicapai. Namun demikian, 12 aspek (85,71%) berhasil dicapai, yaitu: (1) Anak
berbaris depan kelas, (2) Anak masuk ke dalam kelas, (3) Anak bersiap-siap untuk belajar, (4) Anak
berdoa sebelum belajar, (5) Anak mendengarkan penjelasan guru dan mendengarkan tujuan yang
disampaikan guru, (6) Anak mendengarkan penjelasan pembelajaran sebelumnya, (7) Anak
memperhatikan media yang disiapkan oleh guru, (8) Anak dapat mendeskripsikan tokoh, (9) Anak
dapat menjawab pertanyaan sederhana tentang tokoh dalam cerita, (10) Anak dapat mengikuti
perintah sederhana dalam bermain peran, (11) Anak mendengarkan motivasi yang disampaikan oleh
gury, (12) Anak mendengarkan kesimpulan dari guru. Sedangkan yang tidak tercapai sebanyak 2
aspek (14,29%) yaitu: (1) Anak dapat mengucapkan kalimat dari cerita, (2) Anak bertanya dan
menjawab pertanyaan dari guru.

Berdasarkan data terlihat bahwa dari 14 aspek yang diobservasi, seluruh aktivitas guru dalam
pembelajaran telah terlaksana dengan baik sehingga persentase ketercapaian guru mencapai (100%).
Sementara aktivitas anak dalam pembelajaran pada anak dari 14 aspek yang diamati, sebagian belum
tercapai yakni 2 aspek (14,29%), yaitu anak belum mampu mengucapkan kalimat dari cerita dan
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anak tidak mampu bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru. Untuk memperjelas hasil observasi
tersebut, dapat dilihat pada histogram berikut.
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Gambar 2. Histogram Hasil Observasi Aktivitas Belajar Anak Siklus I

Berdasarkan histogram hasil analisis aktivitas belajar anak pada siklus I selama tiga kali
pertemuan, terlihat bahwa dari 14 aspek yang diamati, 12 aspek telah tercapai dengan persentase
(85,71%), sedangkan 2 (14,29) aspek belum tercapai secara maksimal. Dengan demikian, aktivitas
belajar anak yang dikatakan hampir maksimal. Standar ketercapaian aktivitas belajar anak yang
ditetapkan 85% sehingga bila tercapai dianggap berhasil.

Tabel 3. Perhitungan Nilai Klasikal pada Siklus I

Kategori Jumlah Anak Persentase
Berkembang Sangat Baik (BSB) 5 33,3%
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 8 53,3%
Mulai Berkembang (MB) 2 13,3%
Belum Berkembang (BB) 0 0%
Jumlah 15 100%

Berdasarkan hasil evaluasi kemampuan bahasa anak melalui kegiatan bermain peran pada
siklus I, diketahui bahwa seluruh anak telah menunjukkan perkembangan kemampuan bahasa. Tidak
terdapat anak yang berada pada kategori belum berkembang (BB). Sebanyak 5 anak (33,3%) berada
pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB), 8 anak (53,3%) berada pada kategori berkembang
sesuai harapan (BSH), dan 2 anak (13,3%) berada pada kategori mulai berkembang (MB). Dengan
demikian, secara klasikal kemampuan bahasa anak telah berkembang dan memenuhi indikator
keberhasilan yang ditetapkan. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran di PAUD Mata Indah dapat
dinyatakan telah terlaksana dengan baik dan mencapai tingkat keberhasilan. Hal ini sesuai dengan
indikator kinerja yang telah ditetapkan dalam penelitian, yaitu secara klasikal capaian keberhasilan
anak didik mencapai minimal 86,60% atau berada pada rentang nilai 2,50-3,49.

Sujiono (2013), menyatakan bahwa bermain peran dapat mengembangkan kemampuan
bahasa anak karena anak terlibat langsung dalam dialog, ekspresi, dan interaksi sosial. Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh Habibi dkk. (2022), menunjukkan bahwa penerapan metode bermain
peran dalam pembelajaran mampu meningkatkan kemampuan bahasa anak, yang dibuktikan dengan
meningkatnya skor kinerja bahasa pada setiap siklus. Penelitian Muliawati (2020), juga mendukung
temuan ini, di mana kegiatan bermain peran secara bertahap meningkatkan kemampuan bahasa anak
hingga mencapai kriteria sangat baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan bermain
peran memberikan pengalaman belajar langsung yang efektif, mendorong anak untuk berkomunikasi
aktif, mengungkapkan pendapat, dan memperkaya kosakata. Penelitian ini membuktikan bahwa
metode bermain peran dapat diterapkan secara efektif dalam pembelajaran bahasa anak usia dini di
PAUD Mata Indah. Data hasil penelitian seperti yang ditampilkan pada tabel 3 selanjutnya dianalisis
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secara klasikal, dan hasilnya tindakan secara klasikal, yang selanjutnya ditampilkan dalam bentuk
histogram berikut.
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Gambar 3. Histogram Peningkatan Kemampuan Bahasa Anak Siklus I

Selama pelaksanaan penelitian, data hasil temuan yang telah diuraikan pada bagan
sebelumnya menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan bahasa
anak melalui metode bermain peran yang dirancang dan dilaksanakan oleh peneliti bekerja sama
dengan guru Kelompok B telah berjalan dengan baik. Penerapan metode bermain peran memberikan
pengalaman belajar secara langsung kepada anak sehingga berdampak positif terhadap
perkembangan kemampuan bahasa mereka. Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat pencapaian
kemampuan bahasa anak secara klasikal pada siklus I mencapai 86,60%, meningkat dibandingkan
hasil observasi awal yang masih berada pada kategori rendah. Karena persentase tersebut telah
memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan, yaitu minimal 85%, maka penelitian ini
dinyatakan berhasil dan cukup dilaksanakan dalam I siklus.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis observasi, aktivitas mengajar guru pada siklus I terlaksana dengan
sangat baik, yakni seluruh 14 aspek berhasil dicapai (100%). Aktivitas belajar anak pada siklus I juga
menunjukkan hasil yang baik, dengan 12 aspek tercapai atau setara dengan persentase 85,71%. Dari
segi pencapaian kemampuan bahasa melalui bermain peran, 5 anak berada pada kategori
Berkembang Sangat Baik (BSB), 8 anak pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan 2
anak masih pada kategori Mulai Berkembang (MB). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
anak telah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan, sehingga siklus I dapat dinyatakan
berhasil.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada anak didik di Kelompok B PAUD Mata
Indah Desa Mata Kecamatan Kambowa Kabupaten Buton utara pada observasi awal terdapat
persentase sebesar 40% di mana dari 15 anak didik yang Berkembang Sangat Baik (BSB) terdapat 3
orang anak dengan persentase 20%, 3 orang anak memperoleh dari Berkembang Sesuai Harapan
(BSH) dengan persentase 20%, 6 orang memperoleh dari Mulai Berkembang (MB) dengan
persentase 40% dan 3 orang anak memperoleh dari Belum Berkembang (BB) dengan persentase
20%. Pada observasi penelitian pada siklus I penelitian mencapai persentase 86,60% di mana dari 15
anak didik Berkembang Sangat Baik (BSB) terdapat 5 orang dengan persentase 33,3%, 8 orang anak
memperoleh nilai Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan persentase 53,3%, dan 2 orang anak
memperoleh nilai Mulai Berkembang (MB) dengan persentase 13,3%. Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan selama I siklus dapat disimpulkan bahwa bermain peran dapat meningkatkan
kemampuan bahasa anak di Kelompok B TK Mata Indah Desa Mata Kecamatan Kambowa
Kabupaten Buton Utara.

Saran bagi Guru berdasarkan hasil penelitian, sebaiknya guru menggunakan bermain peran
sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak, karena hasil penelitian
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menunjukkan bahwa kegiatan bermain peran efektif dalam mengembangkan kemampuan bahasa
anak. Bagi Sekolah, diharapkan menyediakan fasilitas dan sarana yang mendukung pelaksanaan
kegiatan bermain peran, serta mendukung guru dalam menerapkan kegiatan bermain peran untuk
meningkatkan kemampuan bahasa anak. Bagi Peneliti selanjutnya penelitian peningkatan
kemampuan bahasa anak melalui bermain peran masih memiliki keterbatasan. Hal ini dapat menjadi
motivasi bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan pengembangan penelitian, misalnya dengan
variasi kegiatan bermain peran yang lebih kreatif dan menarik, sehingga kemampuan bahasa anak
dapat meningkat lebih optimal.

DAFTAR PUSTAKA

Departemen Pendidikan Nasional (2004). Pedoman penilaian di taman kanak-kanak. Direktorat
Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah.

Djamarah, S.B. (1996). Strategi Belajar Mengajar. Rineka Cipta.

Habibi, A., Suryadi, H., & Rahayu, T.(2022). Peningkatan Kemampuan Bahasa Anak Melalui
Bermaain Peran Di TK. Jurnal Pendidikan Anak, 10 (2), 45-53.

Hamdani. (2011). Strategi Belajar Mengajar. Pustaka Setia.

Hasmy, R. Z. (2014). Perbedaan Perkembangan Bahasa Pada Anak Usia Toddler Di RW 17
Kelurahan Pisangan Kecamatan Ciputat Timur Dengan Anak Usia Toddler Di PSAA Balita
Tunas Bangsa Cipayung. (Skripsi) UIN Syarif Hidayatullah.

Khairiah, D., Oxtarina, N., Wardani, W., Puspasari, A., & Hanifa, N. (2025). Keterampilan Berbicara
Anak Usia Dini. Wawasan Ilmu.

Muliawati, F. A. (2022). Strategi Bermain Peran Untuk Meningkatkan Kemampuan Bahasa Anak
Usia Dini. Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 6 (1), 112-120.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 tentang
Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146 Tahun 2014 tentang
Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini.

Rahman, Abd. (2022). Pengertian pendidikan, ilmu pendidikan dan unsur-unsur pendidikan. A/
Urwatul Wutsqa: Kajian Pendidikan Islam, 2(1), 1-8.

Sujiono, Y. N. (2013). Penelitian Tindakan Kelas. Bumi Aksara.

Yusuf, S. (2011). Psikologi perkembangan peserta didik. Remaja Rosdakarya.

144 | Prosiding Seminar Nasional Edufair Batch 4
“Inovasi dan Kreasi Menuju Pendidikan Yang Lebih Berkualitas”



DESKRIPSI KEMAMPUAN KOGNITIF DALAM BERMAIN GEOMETRI
BERWARNA PADA ANAK PESISIR USIA 4-5 TAHUN DI KABUPATEN
WAKATOBI

Sri WahyunitaV*, Afifah Nur Hidayah?, Nurhayati"

Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, FKIP, Universitas Halu Oleo
*Korespondensi Penulis. E-mail: sriwahyunita42@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan kognitif dalam bermain
geometri berwarna pada anak pesisir usia 4-5 tahun di Kabupaten Wakatobi. Jenis penelitian ini
adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini berjumlah 4 orang anak pesisir berusia 4-
5 tahun di Kabupaten Wakatobi. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data bersifat deskriptif kualitatif menurut Miles dan
Huberman yakni pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa melalui permainan geometri berwarna kemampuan kognitif anak
pesisir usia 4-5 tahun di Kabupaten Wakatobi adalah sebagai berikut, subjek 1 menunjukkan mulai
berkembang dengan kemampuan mengenali warna dan bentuk geometri dengan bantuan. Subjek 2
menunjukkan berkembang sangat baik dengan kemampuan tepat dan cepat dalam mengenali dan
mengelompokkan bentuk. Subjek 3 berkembang sesuai harapan, meski masih mengalami sedikit
kesalahan dalam menyebut bentuk. Subjek 4 menunjukkan berkembang sangat baik dengan
kemampuan yang setara dengan subjek 2.

Kata kunci: Bermain geometri berwarna, kemampuan kognitif.

DESCRIPTION OF COGNITIVE ABILITIES IN PLAYING COLORED GEOMETRY IN
COASTAL CHILDREN AGED 4-5 YEARS IN WAKATOBI DISTRICT

Abstract

This research aims to describe cognitive abilities in playing with colored geometry in coastal
children aged 4-5 years in Wakatobi Regency. This type of research is qualitative descriptive
research. The subjects of this research were 4 coastal children aged 4-5 years in Wakatobi Regency.
The data collection techniques used were observation, interviews and documentation. The data
analysis technique is descriptive qualitative according to Miles and Huberman, namely data
collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of the research
show that through colored geometric games the cognitive abilities of coastal children aged 4-5 years
in Wakatobi Regency are as follows, subject 1 shows that they are starting to develop with the ability
to recognize colors and geometric shapes with help. Subject 2 shows very well developed ability to
be precise and fast in recognizing and grouping shapes. Subject 3 developed as expected, although
he still experienced a few errors in naming shapes. Subject 4 shows very good development with
abilities equivalent to subject 2.

Keywords: Colored geometry play, cognitive ability.

PENDAHULUAN

Program pendidikan merupakan salah satu komponen dalam penyelenggaraan pendidikan
anak usia dini yang sangat penting, di mana semua rencana, pelaksanaan, pengembangan, penilaian
dapat dikendalikan. Pendidikan anak usia dini memiliki peran yang sangat menentukan berbagai
pertumbuhan dan perkembangan seperti perkembangan fisiologis, bahasa, motorik dan kognitif.
Perkembangan tersebut menjadi dasar bagi perkembangan anak selanjutnya. Oleh sebab itu,
perkembangan pada masa usia dini akan menjadi penentu bagi perkembangan selanjutnya
(Armiznah, 2023). Untuk perkembangan dan pertumbuhan pada anak harus distimulasi dengan baik
agar tugas perkembangannya dapat berkembang secara optimal.
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Salah satu tugas perkembangan yang harus distimulasi adalah perkembangan kognitif dengan
mengenalkan benda-benda yang ada di sekitar anak. Dalam pertumbuhannya, anak-anak tidak dapat
dipisahkan dari benda-benda yang ada di sekitarnya. Anak usia dini sudah mengenal benda-benda
terdekatnya yang bentuk bendanya sama dengan bentuk geometri misalnya koin, lemari, meja, buku,
bola, atau benda lainnya yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari
dan keperluan bermain (Yuliana, 2021). Menurut Darsini (2020), menjelaskan bahwa mengenalkan
bentuk geometri pada anak usia dini adalah kemampuan anak mengenal, menunjuk, menyebutkan
serta mengumpulkan benda-benda di sekitar berdasarkan bentuk geometri. Mengenalkan bentuk-
bentuk geometri pada anak usia dini dimulai dari membangun konsep geometri yaitu dengan
mengidentifikasi ciri-ciri bentuk geometri. Untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk geometri tersebut
mempunyai keterkaitan dengan kemampuan dan perkembangan kognitif anak usia dini. Maka
kontribusi perkembangan kognitif anak usia dini sangat penting untuk distimulasi melalui
pengenalan bentuk-bentuk geometri.

Bentuk-bentuk geometri dalam perkembangan kognitif anak terdapat enam jenjang proses
dalam berpikir di antaranya adalah mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisis,
mengevaluasi, dan berkreasi. Kemampuan kognitif anak mempunyai tahap-tahap yang harus
diperhatikan sesuai dengan perkembangan anak dan tidak semua jenjang proses kemampuan berpikir
kognitif dapat diukur. Piaget dalam Yulistia (2018), menyatakan bahwa tahap perkembangan kognitif
anak usia Taman Kanak-kanak (TK) berada pada tahap pra operasional yakni tahap persiapan ke arah
pengorganisasian aktivitas bermain yang konkret dan dapat berpikir intuitif. Pada tahap ini anak
sudah mengenal bentuk, dapat mempertimbangkan ukuran besar atau kecil, panjang atau pendek
pada benda yang didasarkan pada pengalaman dan persepsi anak. Karena itulah, guru menjelaskan
materi diharapkan anak-anak mengenal hal-hal yang konkret berdasarkan pengalamannya.

Melalui bermain sambil belajar dan belajar sambil bermain mempunyai kesamaan dan
perbedaan. Maksudnya sama-sama melakukan kegiatan bermain dan belajar, hanya penekanannya
yang berbeda. Belajar sambil bermain lebih menekankan pada pelajarannya sedangkan bermain
sambil belajar lebih menekankan pada aktivitas bermain dan jenis permainannya. Melalui bermain
sambil belajar melalui kegiatan permainan bentuk geometri berwarna secara tidak langsung anak
akan mengenal bentuk segi empat, lingkaran, dan segitiga (Umardiyah et al., 2020). Hal ini dapat
dikatakan bermain sambil belajar karena anak dapat bermain mengklasifikasikan bentuk geometri
yang sama dan dapat belajar menghitung. Yuliana (2021), menyatakan bahwa terdapat lima tahap
belajar geometri pada anak di antaranya adalah tahap pengenalan, tahap analisis, tahap pengurutan,
tahap deduksi, dan tahap akurasi. Belajar mengenal bentuk-bentuk geometri membantu anak untuk
memahami, menggambarkan, dan mendeskripsikan benda-benda yang ada di sekitarnya. Dengan
mengenal bentuk geometri secara tidak langsung anak dapat mengenal dan berpikir matematis logis.

Berpikir matematis logis merupakan kemampuan berpikir secara rasional. Proses yang
digunakan dalam kecerdasan matematis logis ini antara lain klasifikasi (penggolongan), pengambilan
kesimpulan dan perhitungan. Di samping itu, anak dapat dikatakan memiliki kemampuan berpikir
matematis logis yang dilihat dari kemampuan memecahkan persoalan sederhana, mampu berhitung,
mampu membedakan panjang atau pendek, besar atau kecil, panjang atau tinggi, dan lain sebagainya.
Menurut Triharso yang dikutip Rozana et al., (2020), menyatakan bahwa kemampuan dalam
mengenal bentuk geometri pada anak selalu berkaitan dengan pembelajaran matematika. Matematika
di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah kegiatan belajar tentang konsep matematika melalui
aktivitas bermain dalam kehidupan sehari-hari dan bersifat ilmiah. Konsep-konsep matematika
tersebut salah satunya mendeskripsikan tentang pengenalan bentuk yakni bentuk-bentuk geometri.
Untuk itulah, guru yang berperan sebagai pembelajar yang menimbulkan interaksi pembelajaran
penting menstimulasi perkembangan kognitif melalui pengenalan bentuk geometri anak usia dini.

Kemampuan guru dalam menstimulasi perkembangan kognitif anak melalui pengenalan
bentuk geometri dapat dilakukan dengan berbagai hal, salah satunya dengan permainan bentuk
geometri berwarna. Menurut Gardner (dalam Rozana et al., 2020) bahwa pengenalan bentuk
geometri yang baik, selain dapat meningkatkan kemampuan kognitifnya, anak dapat memahami
lingkungannya. Di samping itu, anak mampu berpikir matematis logis dan dapat memahami konsep
sederhana dalam kehidupan sehari-hari, seperti ketika anak melihat koin logam atau bola maka anak
akan tahu kalau bentuknya lingkaran (bulat), buku ataupun meja bentuknya seperti segi empat, atap
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bentuknya segitiga dan sebagainya. Maka melalui kemampuan matematis logis yang terasah dan
terarah anak akan dapat berpikir secara rasional.

Berdasarkan hasil observasi awal dilakukan di Kel. Tongano Timur, Kec. Tomia Timur,
Kabupaten Wakatobi menunjukkan bahwa kemampuan kognitif anak pesisir usia 4-5 tahun dalam
berpikir logis masih tergolong rendah karena kurang terasah yang ditandai dengan kurangnya
kemampuan anak dalam mengenali bentuk-bentuk geometri dasar seperti segitiga, segi empat,
persegi panjang, dan lingkaran, di mana anak menyebutkan geometri tidak sesuai dengan bentuknya
sendiri. Sedangkan ditinjau dari Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STTPA) dalam
mengenal bentuk geometri anak pada usia 4-5 tahun yaitu anak sudah bisa mengklarifikasikan warna,
bentuk dan ukuran (3 variasi). Dengan masalah tersebut, solusi yang dapat dipertimbangkan adalah
melakukan alternatif perbaikan dengan menggunakan media yang lebih efektif dan efisien yakni
media kotak geometri berwarna. Misalnya, sebuah kotak atau kubus yang salah satu sisinya
berlubang membentuk bangun datar seperti segitiga, segi empat, persegi panjang dan lingkaran.
Selain itu, pengenalan bentuk geometri yang distimulasi dengan mainan kotak geometri berwarna
dapat mengembangkan kemampuan kognitif anak usia dini secara tepat dan optimal. Berdasarkan
uraian di atas, maka peneliti mengambil judul penelitian tentang “Deskripsi Kemampuan Kognitif
dalam Bermain Geometri Berwarna pada Anak Pesisir Usia 4-5 Tahun di Kabupaten Wakatobi”.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono (2020), penelitian
deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi objek yang
alamiah (natural setting), di mana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian
lebih menekankan makna daripada generalisasi. Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Tongano
Timur Kecamatan Tomia Timur Kabupaten Wakatobi. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 4 orang
anak pesisir usia 4-5 tahun yang memiliki orang tua dengan profesi beragam, yaitu sebagai buruh
pasir, pedagang, dan supir di Kelurahan Tongano Timur, Kecamatan Tomia Timur, Kabupaten
Wakatobi. Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder sedangkan sumber data
penelitian meliputi anak pesisir yang berusia 4-5 tahun di Kelurahan Tongano Timur, Kecamatan
Tomia Timur, Kabupaten Wakatobi.

Instrumen atau alat penelitian dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri sebagai
instrumen utama penelitian (Masrukhin, 2014). Instrumen penelitian ini terdiri dari pedoman
wawancara, pedoman observasi dan alat dokumentasi. Teknik pengumpulan data merupakan proses
memperoleh data yang dibutuhkan untuk penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data model Miles
and Huberman terdiri dari 4 (empat) tahapan yaitu Pengumpulan Data (Data Collection), Reduksi
Data (Data Reduction), Penyajian Data (Data Display), dan Penarikan Kesimpulan (Conclusion
Drawing/Verification) (Sugiyono, 2020). Analisis data model Miles and Huberman dapat dilihat

pada gambar 1.
Dats

Gambar 1. Analisis Data Model Miles and Huberman
Sugiyono (2020)
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Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi
diartikan sebagai pengecekan dari berbagai sumber, berbagai cara dan berbagai waktu. Anggito &
Setiawan (2018), membagi tiga yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelurahan Tongano Timur terletak di Kecamatan Tomia Timur, Kabupaten Wakatobi,
Sulawesi Tenggara, Indonesia. Wilayah ini berada di Pulau Sulawesi, yang dikenal dengan posisi
uniknya di bagian tengah Indonesia. Luas wilayah Kelurahan Tongano Timur sekitar 1, 63 km?
Adapun perbatasan wilayah Kelurahan Tongano Timur berbatasan sebelah utara dengan Desa
Kahiyanga, Lagolle, dan Wawotimu. Sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan Bahari, sebelah
barat berbatasan dengan Kelurahan Tongano Barat dan Kelurahan Patipelong, dan Kelurahan
Tonngano Timur berbatasan dengan Desa Tiroau, Desa Dete, dan Desa Kulati. Jumlah penduduk
Kelurahan Tongano Timur terhitung 1.612 jiwa dengan jumlah laki-laki sebanyak 810 jiwa dan
perempuan sebanyak 802 jiwa. Pada penelitian ini diambil 4 orang anak yang digunakan sebagai
sampel penelitian yang telah dipilih berdasarkan kriteria tertentu, yaitu anak pesisir usia 4-5 tahun
yang memiliki orang tua dengan profesi berbeda-beda.

Deskripsi Kemampuan Kognitif Dalam Bermain Geometri Berwarna Pada Anak Pesisir Usia
4-5 Tahun Di Kabupaten Wakatobi

1. Deskripsi Kemampuan Kognitif Subjek 1

Subjek 1 memiliki kemampuan sosial emosional yang baik atau berkembang dengan baik di
mana subjek 1 sangat gemar bermain bersama teman-temannya sebagaimana terlihat saat peneliti
melakukan penelitian selama beberapa hari. Dalam perkembangan kognitif, subjek 1 masih kategori
mulai berkembang. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi sebagai berikut: subjek 1 dapat
mengenali warna dan bentuk geometri senantiasa dengan bantuan peneliti, subjek 1 dapat
mengelompokkan bentuk geometri berdasarkan warna dan Dbentuk, subjek 1 dapat
mengklasifikasikan benda berdasarkan ukuran dan subjek 1 dapat membedakan geometri
berdasarkan kelompok yang sama atau kelompok yang sejenis atau berpasangan dengan 2 variasi.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa subjek 1 dalam bermain geometri berwarna, subjek 1
terlihat lebih cepat dalam memahami kegiatan mengklasifikasikan benda berdasarkan ukuran. Yang
di mana setelah peneliti memperlihatkan geometri berwarna yang terdapat ukuran besar-kecil
(geometri segitiga dan lingkaran) dan juga geometri berwarna dengan ukuran panjang-pendek
(geometri segi empat dan persegi panjang). Peneliti meminta subjek 1 untuk menyebutkan ukuran
bentuk geometri yang diperlihatkan dan subjek 1 langsung menuangkan pengetahuannya dengan
menyebut geometri besar-kecil (geometri segitiga dan lingkaran), geometri persegi panjang
berukuran panjang, dan geometri segi empat berukuran pendek dengan tepat dan benar. Akan tetapi,
terdapat kelambatan dalam kegiatan mengenali bentuk geometri, yaitu subjek 1 belum mampu
mengenali semua bentuk geometri, subjek 1 diminta peneliti untuk menyebutkan nama bentuk-
bentuk geometri pada media geometri berwarna tetapi subjek 1 sama sekali tidak dapat
menyebutkannya. Subjek 1 masih kurang pengetahuannya tentang bentuk-bentuk geometri. Langkah
peneliti dalam menghadapi masalah tersebut adalah menunjukkan dan menyebutkan nama dari
masing-masing bentuk geometri. Namun, subjek 1 hanya dapat menyebutkan beberapa bentuk
geometri dengan benar yaitu bentuk segitiga seperti atap rumah, lingkaran berbentuk bulat seperti
bola, dan segi empat berbentuk kotak seperti meja, sedangkan persegi panjang masih belum benar.
Subjek 1 masih dibantu oleh peneliti dalam penyebutannya.

2. Deskripsi Kemampuan Kognitif Subjek 2

Subjek 2 merupakan anak yang cukup aktif dalam perkembangannya hal ini dapat dilihat
dari hasil observasi sebagai berikut: subjek 2 dapat mengenali warna dan bentuk geometri dengan
tepat dan cepat, subjek 2 dapat mengelompokkan bentuk geometri berdasarkan warna dan bentuk,
subjek 2 dapat mengklasifikasikan benda berdasarkan ukuran dan subjek 2 dapat membedakan
geometri berdasarkan kelompok yang sama atau kelompok yang sejenis atau berpasangan dengan 2
variasi. Berdasarkan hasil penelitian bahwa subjek 2 dalam bermain geometri berwarna, subjek 2
terlihat Iebih cepat dalam memahami kegiatan mengklasifikasikan benda berdasarkan ukuran. Yang
di mana setelah peneliti memperlihatkan geometri berwarna yang terdapat ukuran besar-kecil
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(geometri segitiga dan lingkaran) dan juga geometri berwarna dengan ukuran panjang-pendek
(geometri segi empat dan persegi panjang). Peneliti meminta subjek 2 untuk menyebutkan ukuran
bentuk geometri yang diperlihatkan dan subjek 2 langsung menuangkan pengetahuannya dengan
menyebut geometri besar dan kecil (geometri segitiga dan lingkaran), geometri persegi panjang
berukuran panjang, dan geometri segi empat berukuran pendek dengan tepat dan benar. Selain itu,
terdapat kelambatan dalam kegiatan menyusun geometri dengan konsep AB-AB dan AA-BB, di
mana subjek 2 tampak kebingungan mau mengerjakannya bagaimana. Setelah peneliti melihat
kesulitan yang dialami subjek 2 akhirnya peneliti memperagakan cara menyusun konsep AB-AB dan
AA-BB. Kemudian subjek 2 mulai menyusun dengan sendirinya, sesekali peneliti memberikan
arahan kepada subjek 2. Sampai akhirnya subjek 2 dapat memahami dan mampu menyusun dengan
sendirinya tanpa bantuan dari peneliti lagi.

Dalam konsep AB-AB, bentuk A dan B diidentifikasi sebagai dua kategori berbeda. Dalam
hal ini, anak akan menggunakan persegi panjang sebagai bentuk A dan segi empat sebagai bentuk B.
Langkah-langkah penyusunan yang dilakukan subjek 2 dimulai dengan bentuk A, yaitu subjek 2
mengambil geometri persegi panjang dan menempatkannya di depan. selanjutnya dilanjutkan dengan
bentuk B, yaitu subjek 2 mengambil geometri segi empat dan menempatkannya di samping persegi
panjang, kemudian subjek 2 mengulangi proses tersebut dengan melanjutkan mengambil bentuk
persegi panjang lagi, diikuti oleh segi empat, dan seterusnya. Contoh penyusunan: Persegi Panjang
=> Segi Empat => Persegi Panjang => Segi Empat. Sedangkan dalam konsep AA-BB anak
mengelompokkan bentuk yang sama (AA) dan kemudian kelompok lainnya (BB). Di sini, anak
mengelompokkan dua bentuk persegi panjang sebagai bentuk A dan segi empat sebagai bentuk B.
Langkah-langkah penyusunan yang dilakukan subjek 2 dimulai dengan bentuk A, yaitu subjek 2
mengambil geometri persegi panjang dan menempatkannya di depan. Lalu mengambil bentuk A lagi,
subjek 2 mengambil geometri persegi panjang lainnya dan menempatkannya di samping yang
pertama. Dilanjutkan dengan bentuk B, yaitu subjek 2 mengambil geometri segi empat dan
menempatkannya di samping persegi panjang kedua. Kemudian subjek 2 mengulangi proses tersebut
dengan melanjutkan mengambil bentuk persegi panjang lagi diikuti oleh segi empat. Contoh
penyusunan: Persegi Panjang = Persegi Panjang = Segi Empat = Segi Empat.

3. Deskripsi Kemampuan Kognitif Subjek 3

Subjek 3 dalam perkembangan sudah sangat baik. Perkembangan kognitifnya dikategori
berkembang sesuai harapan. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi sebagai berikut: subjek 3 dapat
mengenali warna dan subjek 3 mulai dapat menyebutkan semua bentuk geometri dengan benar
walaupun masih sedikit suka keliru ketika menyebut bentuk persegi panjang, di mana subjek 3 sebut
sebagai bentuk segi empat, subjek 3 dapat mengelompokkan bentuk geometri berdasarkan warna dan
bentuk, subjek 3 dapat mengklasifikasikan benda berdasarkan ukuran dan subjek 3 dapat
membedakan geometri berdasarkan kelompok yang sama atau kelompok yang sejenis atau
berpasangan dengan 2 variasi. Berdasarkan hasil penelitian bahwa subjek 3 dalam bermain geometri
berwarna, subjek 3 terlihat lebih cepat dalam memahami kegiatan mengklasifikasikan benda
berdasarkan ukuran. Yang di mana setelah peneliti memperlihatkan geometri berwarna yang terdapat
ukuran besar-kecil (geometri segitiga dan lingkaran) dan juga geometri berwarna dengan ukuran
panjang-pendek (geometri segi empat dan persegi panjang). Peneliti meminta subjek 3 untuk
menyebutkan ukuran bentuk geometri yang diperlihatkan dan subjek 3 langsung menuangkan
pengetahuannya dengan menyebut geometri besar dan kecil (geometri segitiga dan lingkaran),
geometri persegi panjang berukuran panjang, dan geometri segi empat berukuran pendek dengan
tepat dan benar. Selain itu, terdapat kelambatan dalam kegiatan menyusun geometri dengan konsep
AB-AB dan AA-BB, di mana subjek 3 tampak kebingungan mau mengerjakannya bagaimana.
Setelah peneliti melihat kesulitan yang dialami subjek 3 akhirnya peneliti memperagakan cara
menyusun konsep AB-AB dan AA-BB. Kemudian subjek 3 mulai menyusun dengan sendirinya,
sesekali peneliti memberikan arahan kepada subjek 3. Sampai akhirnya subjek 3 dapat memahami
dan mampu menyusun dengan sendirinya tanpa bantuan dari peneliti lagi.

Dalam konsep AB-AB, bentuk A dan B diidentifikasi sebagai dua kategori berbeda. Dalam
hal ini, anak akan menggunakan persegi panjang sebagai bentuk A dan segi empat sebagai bentuk B.
Langkah-langkah penyusunan yang dilakukan subjek 3 dimulai dengan bentuk A, yaitu subjek 3
mengambil geometri persegi panjang dan menempatkannya di depan. selanjutnya dilanjutkan dengan
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bentuk B, yaitu subjek 3 mengambil geometri segi empat dan menempatkannya di samping persegi
panjang, kemudian subjek 3 mengulangi proses tersebut dengan melanjutkan mengambil bentuk
persegi panjang lagi, diikuti oleh segi empat, dan seterusnya. Contoh penyusunan: Persegi Panjang
=> Segi Empat =» Persegi Panjang => Segi Empat. Sedangkan dalam konsep AA-BB anak
mengelompokkan bentuk yang sama (AA) dan kemudian kelompok lainnya (BB). Di sini, anak
mengelompokkan dua bentuk persegi panjang sebagai bentuk A dan segi empat sebagai bentuk B.
Langkah-langkah penyusunan yang dilakukan subjek 3 dimulai dengan bentuk A, yaitu subjek 3
mengambil geometri persegi panjang dan menempatkannya di depan. Lalu mengambil bentuk A lagi,
subjek 3 mengambil geometri persegi panjang lainnya dan menempatkannya di samping yang
pertama. Dilanjutkan dengan bentuk B, yaitu subjek 3 mengambil geometri segi empat dan
menempatkannya di samping persegi panjang kedua. Kemudian subjek 3 mengulangi proses tersebut
dengan melanjutkan mengambil bentuk persegi panjang lagi diikuti oleh segi empat. Contoh

penyusunan: Persegi Panjang = Persegi Panjang => Segi Empat = Segi Empat
4. Deskripsi Kemampuan Kognitif Subjek 4

Subjek 4 merupakan anak yang sangat aktif dalam perkembangannya. Perkembangan
kognitifnya dikategori berkembang sangat baik hal ini dapat dilihat dari hasil observasi sebagai
berikut: subjek 4 dapat mengenali warna dan bentuk geometri, subjek 4 dapat mengelompokkan
bentuk geometri berdasarkan warna dan bentuk, subjek 4 dapat mengklasifikasikan benda
berdasarkan ukuran dan subjek 4 dapat membedakan geometri berdasarkan kelompok yang sama
atau kelompok yang sejenis atau berpasangan dengan 2 variasi. Berdasarkan pembahasan di atas
bahwa subjek 4 ketika sedang bermain geometri berwarna adalah subjek 4 terlihat lebih cepat dalam
memahami kegiatan mengklasifikasikan benda berdasarkan ukuran. Yang di mana setelah peneliti
memperlihatkan geometri berwarna yang terdapat ukuran besar-kecil (geometri segitiga dan
lingkaran) dan juga geometri berwarna dengan ukuran panjang-pendek (geometri segi empat dan
persegi panjang). Peneliti meminta subjek 4 untuk menyebutkan ukuran bentuk geometri yang
diperlihatkan dan subjek 4 langsung menuangkan pengetahuannya dengan menyebut geometri besar
dan kecil (geometri segitiga dan lingkaran), geometri persegi panjang berukuran panjang, dan
geometri segi empat berukuran pendek dengan tepat dan benar. Selain itu, terdapat kelambatan dalam
kegiatan menyusun geometri dengan konsep AB-AB dan AA-BB, di mana subjek 4 tampak
kebingungan mau mengerjakannya bagaimana. Setelah peneliti melihat kesulitan yang dialami
subjek 4 akhirnya peneliti memperagakan cara menyusun konsep AB-AB dan AA-BB. Kemudian
subjek 4 mulai menyusun dengan sendirinya, sesekali peneliti memberikan arahan kepada subjek 4.
Sampai akhirnya subjek 4 dapat memahami dan mampu menyusun dengan sendirinya tanpa bantuan
dari peneliti lagi.

Dalam konsep AB-AB, bentuk A dan B diidentifikasi sebagai dua kategori berbeda. Dalam
hal ini, anak akan menggunakan persegi panjang sebagai bentuk A dan segi empat sebagai bentuk B.
Langkah-langkah penyusunan yang dilakukan subjek 4 dimulai dengan bentuk A, yaitu subjek 4
mengambil geometri persegi panjang dan menempatkannya di depan. Selanjutnya dilanjutkan
dengan bentuk B, yaitu Subjek 4 mengambil geometri segi empat dan menempatkannya di samping
persegi panjang, kemudian subjek 4 mengulangi proses tersebut dengan melanjutkan mengambil
bentuk persegi panjang lagi, diikuti oleh segi empat, dan seterusnya. Contoh penyusunan: Persegi
Panjang = Segi Empat = Persegi Panjang = Segi Empat. Sedangkan dalam konsep AA-BB anak
mengelompokkan bentuk yang sama (AA) dan kemudian kelompok lainnya (BB). Di sini, anak
mengelompokkan dua bentuk persegi panjang sebagai bentuk A dan segi empat sebagai bentuk B.
Langkah-langkah penyusunan yang dilakukan subjek 4 dimulai dengan bentuk A, yaitu subjek 4
mengambil geometri persegi panjang dan menempatkannya di depan. Lalu mengambil bentuk A lagi,
subjek 4 mengambil geometri persegi panjang lainnya dan menempatkannya di samping yang
pertama. Dilanjutkan dengan bentuk B, yaitu subjek 4 mengambil geometri segi empat dan
menempatkannya di samping persegi panjang kedua. Kemudian subjek 4 mengulangi proses tersebut
dengan melanjutkan mengambil bentuk persegi panjang lagi diikuti oleh segi empat. Contoh
penyusunan: Persegi Panjang = Persegi Panjang = Segi Empat = Segi Empat.

Bermain geometri dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini di antaranya
mengenal bentuk geometri, mengenal warna, membuat kreasi bentuk dari geometri, mengurutkan
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benda berdasarkan ukuran atau warna dan mengklasifikasikan benda dalam kelompok yang sama
dengan dua variasi. Kegiatan bermain geometri berwarna tidak hanya meningkatkan pengetahuan
anak tentang geometri, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan rasa
percaya diri. Dengan demikian, pembelajaran yang berbasis permainan dapat menjadi fondasi yang
kuat untuk pendidikan anak di masa depan, serta mendorong minat anak dalam belajar lebih lanjut
tentang konsep-konsep matematika lainnya. Penelitian ini menekankan pentingnya metode interaktif
dalam proses belajar bagi anak-anak usia dini, yang dapat memperkaya pengalaman belajar anak
secara keseluruhan.

Permainan geometri berwarna tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk mengajarkan konsep
matematika, tetapi juga sebagai wahana untuk pengembangan keseluruhan anak, baik secara fisik,
emosional, maupun intelektual. Kegiatan ini memperkaya pengalaman belajar anak, menjadikan
anak lebih siap untuk menghadapi tantangan pendidikan di masa depan. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Cosby dan Sawyer (dalam Ndari & Chandrawaty, 2018) bahwa permainan secara
langsung memengaruhi seluruh area perkembangan anak dengan memberikan kesempatan bagi anak
untuk belajar tentang dirinya, orang lain dan lingkungannya. Permainan memberikan anak-anak
kebebasan untuk berimajinasi, menggali potensi diri/bakat dan untuk berkreativitas. Motivasi
bermain anak muncul dari dalam diri mereka sendiri, mereka bermain untuk menikmati aktivitas
dirinya, dan untuk merasakan bahwa mereka mampu. Untuk menyempurnakan apa saja yang telah
anak dapatkan, baik yang telah mereka ketahui sebelumnya juga hal-hal yang baru. Selain itu
Armiznah (2023), mengemukakan bahwa masa pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini harus
dipantau secara terus menerus, sehingga akan dapat diketahui kematangan dan kesiapannya, baik
yang menyangkut perkembangan dasar seperti perkembangan kemampuan bahasa, kognitif, dan
motorik, maupun perkembangan pembiasaan yang akan membentuk kepribadian mereka nantinya.
Di mana setiap anak terlahir dengan keunikan pada potensinya masing-masing yang memiliki
kelebihan, bakat, dan minat sendiri.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
Kemampuan kognitif subjek 1 melalui permainan geometri berwarna menunjukkan bahwa subjek 1
mulai berkembang, yaitu dapat mengenali warna geometri, menyebut bentuk geometri senantiasa
dengan bantuan peneliti, mengelompokkan bentuk geometri berdasarkan warna dan bentuk,
mengklasifikasikan benda berdasarkan ukuran dan membedakan geometri berdasarkan kelompok
yang sama atau kelompok yang sejenis atau berpasangan dengan 2 variasi. Melalui permainan
geometri berwarna menunjukkan bahwa subjek 3 berkembang sesuai harapan, yaitu dapat mengenali
warna dan menyebutkan semua bentuk geometri dengan benar walaupun masih sedikit suka keliru
ketika menyebut bentuk persegi panjang, dapat mengelompokkan bentuk geometri berdasarkan
warna dan bentuk, mengklasifikasikan benda berdasarkan ukuran dan membedakan geometri
berdasarkan kelompok yang sama atau kelompok yang sejenis atau berpasangan dengan 2 variasi.
Melalui permainan geometri berwarna menunjukkan bahwa subjek 2 dan 4 berkembang sangat baik,
yaitu dapat mengenali warna dan bentuk geometri, mengelompokkan bentuk geometri berdasarkan
warna dan bentuk, mengklasifikasikan benda berdasarkan ukuran dan membedakan geometri
berdasarkan kelompok yang sama atau kelompok yang sejenis atau berpasangan dengan 2 variasi.

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut: Bagi
keluarga, hendaknya lebih memperhatikan berbagai kemampuan yang dimiliki anak terutama
kemampuan kognitif agar perkembangan anak dapat berlangsung secara optimal. Bagi peneliti,
diharapkan agar hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dalam melakukan kegiatan

DAFTAR PUSTAKA

Ahmadin, Hasbi, 1., Alpian, Salim, K., Prastiyo, E. B., Prastiyo, Maifizar, A., Arfa, D., Rusdi,
Sakaria, F. S., Wardani, E. Y., Sembada, P. T. S., Mustopa, Husni, A., & Elsera, M. (2025).
Sosiologi Masyarakat Pesisir. Jawa Barat: Widina Media Utama.

Amelia, N. (2017). Upaya Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini pada Materi
Mengenal Bentuk Geometri Melalui Penerapan Model Pembelajaran Make A Match Di

Deskripsi Kemampuan Kognitif Dalam Bermain Geometri Berwarna Pada Anak Pesisir Usia 4-5 Tahun
Di Kabupaten Wakatobi | 151



Raudhatul Athfal Al-Farabi Tanjung Selamat Kecamatan Sunggal Tahun Ajaran 2016/2017.
(Skripsi). Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan: Medan.

Armiznah, D. D. (2023). Book Chapter Geogebra Matematika Geometri Menjadi Mudah.
Indramayu: CV. Adanu Abimata.

Darsini. (2020). Pengembangan Kognitif dengan Pelangi Geometri Untuk TK A. Tangerang Selatan:
Indocamp.

Masrukhin, D. H. (2014). Metodologi Penelitian Kualitatif. Sidoarjo: Media Ilmu Press.

Ndari, S. S., & Chandrawaty, D. H. (2018). Telaah Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini.
Tasikmalaya: Edu Publisher.

Nisa, H., & Listyaningsih. (2024). Problematika Minat Belajar Pada Anak Di Pesisir Pantai Kenjeran
Kelurahan Sukolilo Baru Surabaya. Jurnal Kajian Moral Dan Kewarganegaraan, 12(3),
382.

Rozana, S., Wulan, D. S. A., & Hayati, R. (2020). Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini (Teori
dan Praktik). Tasikmalaya: Edu Publisher.

Rozana, S., Wulan, D. S. A., & Hayati, R. (2020). Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini (Teori
dan Praktik). Tasikmalaya: Edu Publisher.

Sugiyono. (2020). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.

Sujiono, Y. N., Tampiomas, E. L., Satriana, M., Syamsiatin, E., Zainal, O. R., Rosmala, R., &
Rahayu, A. Y. (2021). Metode Pengembangan Kognitif. Tangerang Selatan: Universitas
Terbuka.

Sukatin, Zulgarnain, & Hariyanto, M. (2020). Psikologi Kognitif Tinjaun Perkembangan Kognitif
Anak Usia Dini. Ponorogo: Wade Group National Publishing.

Umardiyah, F., & Nasrulloh, M. F. (2020). Scaffolding dalam Pembelajaran Geometri berdasar
Taksonomi Solo. Jawa Timur: LPPM Universitas KH. A. Wahab Hasbullah.

Yuliana, 1. (2021). Alat Permainan Edukatif Papan Geometri Ajaib APE PAGEOAJA. (Skripsi).
Universitas Muhammadiyah Ponorogo: Ponorogo.

Yulistia, D. (2018). Mengembangkan Kemampuan Kognitif Melalui Media Bahan Kardus Bentuk
Geometri Di Taman Kanak-Kanak Negeri Sekincau Lampung Barat. (Skripsi). Universitas
Islam Negeri Raden Intan: Lampung.

152 | Prosiding Seminar Nasional Edufair Batch 4
“Inovasi dan Kreasi Menuju Pendidikan Yang Lebih Berkualitas”
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan permainan tradisional kasede-
sede serta manfaatnya terhadap perkembangan sosial emosional dan motorik kasar anak usia dini di
Desa Windu Makmur, Kecamatan Sampolawa, Kabupaten Buton Selatan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek dalam penelitian ini
terdiri atas lima orang anak dan dua orang tua sebagai informan pendukung. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model Miles
dan Huberman, melalui empat tahapan yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil menunjukkan bahwa permainan kasede-sede masih aktif dimainkan
oleh anak-anak di lingkungan sekitar rumahnya dan menjadi kegiatan yang menyenangkan serta
edukatif yang memberikan dampak positif terhadap perkembangan anak usia dini, khususnya pada
aspek sosial emosional dan motorik kasar. Pada aspek sosial emosional anak mengikuti aturan, anak
menunjukkan sikap sabar dalam menunggu giliran, anak menghargai keunggulan temannya, anak
membantu temannya yang sedang kesulitan, anak menunjukkan sikap antusiasme dalam bermain,
anak menunjukkan sikap empati terhadap temannya yang kalah. Sementara itu, dari aspek motorik
kasar permainan kasede-sede menstimulasi kemampuan melempar geco, kemampuan menjaga
keseimbangan, kemampuan melompat melewati kotak dan kemampuan bergerak lincah dan cepat
saat berpindah kotak. Orang tua dan guru memiliki peran besar dalam menjaga eksistensi permainan
tradisional agar tetap dikenal dan dimainkan oleh anak-anak di masa kini.

Kata kunci: permainan tradisional, kasede-sede, anak usia dini, sosial emosional, motorik kasar

DESCRIPTION OF THE TRADITIONAL GAME KASEDE-SEDE ON THE SOCIAL-
EMOTIONAL AND GROSS MOTOR SKILLS OF EARLY CHILDHOOD IN WINDU
MAKMUR VILLAGE SAMPOLAWA DISTRICT SOUTH BUTON REGENCY

Abstract

This study aims to describe the implementation of the traditional game Kasede-sede and its
benefits for the development of social-emotional and gross motor skills in early childhood in Windu
Makmur Village, Sampolawa District, South Buton Regency. The study employed a qualitative
approach with a descriptive research type. The subjects consisted of five early childhood children as
the main participants and two parents as supporting informants. Data were collected through
observation, interviews, and documentation, then analyzed using the Miles and Huberman model,
which includes four stages: data collection, data reduction, data display, and conclusion
drawing.The results show that the Kasede-sede traditional game is still actively played by children
in their home environment and serves as an enjoyable and educational activity. This game has a
positive impact on the social-emotional and gross motor development of early childhood. In terms of
social-emotional aspects, children were able to follow rules, wait patiently for their turn, appreciate
their peers’ strengths, help friends who experience difficulties, show enthusiasm during play, and
demonstrate empathy toward those who lose. Meanwhile, in terms of gross motor skills, the Kasede-
sede game stimulates the ability to throw a geco accurately, maintain balance while standing on one
leg, jump over squares without losing balance, and move swiftly between boxes. Therefore, the role
of parents and teachers is crucial in maintaining the existence of traditional games so that they
remain known and played by children today.

Keywords: traditional games, Kasede-sede, social-emotional development, gross motor skills, early

childhood.
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PENDAHULUAN

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia No 137 tahun
2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini pada pasal 7 ayat 3 yang berbunyi “
perkembangan anak sebagaimana dimaksudkan di sini merupakan integrasi dari perkembangan
aspek nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa dan sosial. Anak usia 5-6 tahun
mengalami perkembangan pesat di semua aspek: fisik, kognitif, sosial, dan emosional. Mereka
menjadi lebih mandiri, mampu berpikir logis, menjalin hubungan sosial mereka dengan lebih baik.
Periode ini adalah masa paling penting untuk memberikan dukungan dan stimulasi yang tepat agar
anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal (Rahma, 2017: 6).

Pendidikan anak usia dini adalah upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir
hingga usia enam tahun, di mana dilakukan melalui pemberian rangsangan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
lingkungan pendidikan lebih lanjut (Jaoza, 2024: 2). Anak usia 0-6 tahun adalah usia yang sangat
menentukan dalam pembentukan karakter baik sikap, perilaku, dan kepribadian seorang anak di masa
depan. Anak usia dini juga termasuk individu yang berbeda, unik, dan memiliki karakteristik
tersendiri sesuai dengan tahapan usianya (Pertiwi, Fitroh & Mayangsari, 2018:86-87). Untuk
meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini bermain dan permainan memiliki
peranan sangat penting dalam membantu tumbuh kembang anak.

Permainan dan bermain merupakan bagian dari dunia anak-anak melalui bermain permainan
anak-anak dapat memperoleh kesenangan dan menjadi salah satu jenis aktivitas fisik yang dapat
membantu tumbuh kembang anak. Permainan juga dapat menjelajah dunia anak dan berfungsi
mengembangkan otot-otot anak dan menyalurkan energi anak pada saat bermain anak dapat
mengungkapkan berbagai cerita hati, keceriaan jiwa dan kegembiraan serta menangkap makna
interaksi dengan sesama temannya sehingga anak dapat bermain sekaligus belajar bergaul,
bersosialisasi mendapat pengalaman lingkungan, mengendalikan perasaan sebagai proses
perkembangan diri (Rozana, 2020:43). Perkembangan sosial emosional juga sangat sensitif bagi
anak-anak untuk memahami perasaan satu sama lain dengan berinteraksi dalam kehidupan sehari-
hari (Hafiyah & Arifin, 2024: 22).

Perkembangan sosial emosional merupakan proses di mana anak belajar beradaptasi untuk
memahami situasi dan emosi dalam berinteraksi dengan orang-orang di sekitarnya, mendengarkan,
mengamati dan meniru apa yang mereka lihat. Perkembangan sosial emosional juga sangat sensitif
bagi anak-anak untuk memahami perasaan satu sama lain dengan berinteraksi dalam kehidupan
sehari-hari (Hafiyah & Arifin, 2024: 22). Kemampuan motorik merupakan kemampuan yang
memungkinkan seseorang untuk menunjukkan gerakan dengan cepat dan akurat. Perkembangan
keterampilan motorik dapat dibedakan menjadi dua aspek yaitu motorik kasar dan motorik halus.
Motorik kasar menekankan pada koordinasi tubuh pada gerakan otot-otot besar seperti melompat,
berlari dan berguling, sedangkan motorik halus menekankan pada koordinasi otot-otot kecil seperti
memegang sesuatu dengan ibu jari dan telunjuk. Permainan tradisional merupakan satu di antara
permainan yang dapat menjadikan anak senang, menjalin persahabatan, memperkaya gerak yang
dimiliki anak, dan dapat belajar keterampilan baru.

Permainan tradisional merupakan satu di antara permainan yang dapat menjadikan anak
senang, menjalin persahabatan, memperkaya gerak yang dimiliki anak, dan dapat belajar
keterampilan baru. Kasede-sede merupakan sebutan untuk permainan tradisional engklek di
kabupaten Muna, Provinsi Sulawesi Tenggara. kasede-sede dimainkan dengan menggunakan benda
dan hitungan serta dalam permainannya ada aturan yang harus diikuti oleh para pemainnya (Maronta,
Sutarto & Isdayanti, 2022: 1224). Di Desa Windu Makmur, engklek dikenal dengan nama kasede-
sede. Permainan kasede-sede, masih banyak dimainkan oleh anak-anak desa sebab permainannya
yang relatif mudah.

Permainan tradisional fkasede-sede  memiliki peranan yang sangat penting dalam
menstimulasi dan juga mengembangkan kemampuan anak seperti kemampuan fisik anak menjadi
kuat, mengasah kemampuan bersosialisasi dengan orang lain, mengajarkan kebersamaan, dapat
mentaati aturan-aturan permainan yang telah disepakati bersama, mengembangkan kecerdasan
logika anak dan anak menjadi lebih kreatif karena dapat menggambar polanya. Namun di zaman
sekarang orang dewasa tidak lagi mengenalkan permainan tradisional kepada generasinya, lahan
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yang kosong semakin jarang, tidak adanya material permainan tradisional dalam kurikulum, serta
gempuran permainan modern seperti playstation, game online dan sejenisnya (Karina, Supardi &
Suparman, 2021: 2). Hal ini, membuat permainan tradisional yang biasa dimainkan oleh anak-anak
sudah hampir sebagian dilupakan bahkan sampai menghilang, bukan hanya pendidik saja tetapi orang
tua juga berperan penting dalam mengenalkan permainan tradisional ke anak.

Berdasarkan uraian di atas, maka dipandang perlu untuk melakukan penelitian tentang
Deskripsi Permainan Tradisional Kasede-Sede pada Kemampuan Sosial Emosional dan Motorik
Kasar Anak Usia Dini di Kabupaten, Buton Selatan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memberikan gambaran
faktual mengenai pelaksanaan permainan kasede-sede. Dalam penelitian ini, penulis membuat
gambar yang kompleks, mempelajari kata-kata, melaporkan secara rinci pendapat responden, dan
melakukan survey terhadap situasi yang dialami. Dalam pendekatan deskriptif, peneliti
menggunakan data penelitian untuk mendeskripsikan atau menjelaskan variabel yang diteliti. Data
tersebut kemudian dianalisis untuk menarik kesimpulan penelitian. Subjek dalam penelitian ini yaitu
anak usia 4-6 tahun berjumlah 5 orang dan 2 orang tua yang ada di Desa Windu Makmur Kecamatan
Sampolawa Kabupaten Buton Selatan.

Miles and Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam menganalisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya
sudah jenuh (Sugiyono, 2020). Analisis data model Miles and Huberman dapat dilihat pada gambar

3.1.
Data
Reduction
Conclusions:
Drawing/verifying
Gambar 1. Analisis Data Model Miles and Huberman (Sugiyono, 2020)
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Wilayah Penelitian
1. Letak Geografis Desa Windu Makmur

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Windu Makmur Terletak di Kecamatan Sampolawa,
Kabupaten Buton Selatan, Provinsi Sulawesi Tenggara, Indonesia. Secara geografis, Desa Windu
Makmur terletak di bagian selatan Kabupaten Buton Selatan dengan kondisi alam berupa daratan
rendah dan lahan yang masih cukup luas untuk dijadikan tempat bermain anak-anak.

2. Profil Orang Tua dan Anak

Subjek dalam penelitian ini terdiri dari:
a. Lima anak usia dini yang berusia 4-6 tahun yang secara rutin memainkan permainan
tradisional kasede-sede di lingkungan rumah masing-masing.
b. Dua orang tua dari anak yang berpartisipasi, yang juga menjadi informan pendukung untuk
mengetahui pandangan mereka tentang manfaat permainan kasede-sede terhadap
perkembangan anak.
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Pada penelitian ini, seluruh anak yang diamati berdomisili di Desa Windu Makmur dan sudah
terbiasa bermain bersama teman sebayanya. Penelitian ini dilakukan selama empat kali pertemuan
di lingkungan rumah anak-anak.

Tabel 1. Profil Orang Tua dan Anak

No g:;?la Pekerjaan Nama Usia
& Orang Tua Anak
Tua

1. WaKanci IRT Azam 4-6
LaMamo  Nelayan z Tahun

2. Nursila IRT Yura 4-6
La Risno Nelayan Tahun
Wa Luna IRT 4.6

3 La Downi Pedagang Abil Tahun

Ikan

Dianti IRT _

4, : - Nadia 4-6
Asis Wiraswasta Tahun
Wa

5. Harwina IRT Chaca 4-6

tahun

La Hayadi  Bangunan

B. Hasil Penelitian

1.

Pelaksanaan Permainan Tradisional Kasede-Sede Anak Usia Dini

Hasil observasi menunjukkan bahwa permainan tradisional kasede-sede masih
sangat digemari oleh anak-anak di Desa Windu Makmur. Permainan ini dimainkan di
halaman polindes dengan cara menggambar pola petak di tanah menggunakan batu atau
kayu, kemudian anak-anak bergantian melempar pecahan keramik kecil (geco) ke petak-
petak tersebut dan melompat menggunakan satu kaki sesuai aturan permainan.

Pelaksanaan permainan tradisional kasede-sede di Desa Windu Makmur dilakukan
halaman polindes. Peneliti mengumpulkan anak-anak untuk diajak bermain dan
memastikan bahwa mereka telah meminta izin kepada orang tua. Selanjutnya, peneliti
menanyakan kegiatan harian anak, termasuk kegiatan yang pernah dilakukan di sekolah,
dan menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan, yaitu bermain kasede-sede. Sebelum
bermain, anak-anak melakukan hom-pim-pa untuk menentukan urutan bermain. Suasana
permainan terlihat penuh antusiasme. Anak-anak tertawa, bekerja sama, dan saling
memberi semangat. Mereka mampu mengikuti aturan permainan dengan baik, seperti
melempar geco, menginjak kotak yang berisi geco dan melompat menggunakan satu kaki.

Orang tua yang diwawancarai menyampaikan bahwa permainan ini sering dilakukan
sore hari dan menjadi kegiatan rutin anak-anak. Selain menyenangkan, permainan kasede-
sede juga membantu anak-anak untuk belajar disiplin, mengatur emosi, serta menghargai
giliran teman.

“anak-anak senang sekali kalau main kasede-sede, apalagi kalau ramai-ramai
mereka bisa belajar bersabar, belajar menghargai aturan dan saling tunggu giliran,”
(wawancara dengan Ibu Nursila).

Aspek Sosial Emosional yang dikembangkan Melalui Permainan Kasede-Sede

Permainan kasede-sede tidak hanya menstimulasi aspek fisik anak, tetapi juga
berperan penting dalam mengembangkan kemampuan sosial emosional anak. Berdasarkan
hasil observasi, anak-anak menunjukkan perilaku sosial seperti:

a). Anak mampu mengikuti aturan dalam permainan kasede-sede. Contohnya seperti anak
mampu melempar geco dengan tepat, anak sudah bisa menjaga keseimbangan dalam
bermain seperti melompat dari satu kotak ke kotak lain dengan menggunakan satu kaki
atau dua kaki sesuai dengan denah permainan kasede-sede.
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b). Anak mampu menunjukkan sikap sabar dalam menunggu giliran ketika bermain.
Contohnya seperti subjek 2 saat kegiatan bermain kasede-sede di halaman polindes,
beberapa anak sudah berbaris menunggu giliran. Salah satu anak, misalnya subjek 2,
berada di posisi ketiga dalam antrian. Walaupun ingin segera bermain, subjek 2 tetap
berdiri di barisan dengan tenang ia tidak memotong antrian, tidak mendorong teman di
depannya, dan tidak protes ketika temannya membutuhkan waktu lebih lama
menyelesaikan lompatan.

c) Anak mampu menghargai keunggulan temanya dalam bermain. Contohnya subjek
3menunjukkan sikap menghargai keunggulan temannya selama kegiatan bermain. Ketika
temannya berhasil menyelesaikan permainan lebih cepat atau menunjukkan
keterampilan yang lebih baik, subjek d) memberikan pujian dengan tulus dan berkata,
“kamu hebat sekali.” la juga tampak memberikan tepuk tangan kecil sebagai bentuk
apresiasi. Meskipun ia tidak selalu menang, ia tetap bermain dengan gembira, tidak
merasa iri, dan tidak mengejek temannya. la mampu menerima kekalahan dengan
tenang serta tetap menjalin hubungan yang baik dengan teman-temannya.

d) Anak mampu membantu temannya yang sedang kesulitan dalam bermain. Contohnya
seperti subjek 4 membantu temannya dengan menunjukkan langkah lompatan yang
benar serta memberikan dukungan agar temannya dapat melanjutkan permainan
dengan lebih percaya diri.

e). Anak mampu menunjukkan sikap antusiasme dalam bermain bersama teman-temannya.
Contohnya subjek 5 menunjukkan sikap antusiasme dalam bermain bersama teman-
temannya. Hal ini terlihat dari partisipasinya yang aktif, ekspresi wajah yang ceria,
serta inisiatifnya untuk mengajak teman lain bergabung dalam bermain kasede-sede.
Subjek 5 mengikuti aturan permainan dengan baik dan tetap bersemangat dari awal
hingga akhir, sehingga turut menciptakan suasana bermain yang menyenangkan bagi
seluruh teman-temannya.

Gerakan dalam Permainan Kasede-Sede yang Bermanfaat bagi Perkembangan Motorik Anak
Berdasarkan hasil penelitian, manfaat yang diperoleh dari permainan kasede-sede
dalam mengembangkan motorik kasar anak adalah:

a. Kemampuan melempar geco dengan tepat. Contohnya subjek 1 mampu melempar geco
dengan tepat ke dalam kotak yang dituju tanpa menyentuh garis batas, ia menunjukkan
koordinasi mata dan tangan yang baik serta mampu menjaga konsentrasinya sehingga
geco mendarat sesuai target.

b. Kemampuan menjaga keseimbangan tubuh dengan berdiri menggunakan satu kaki.
Contohnya subjek 2 mampu menjaga keseimbangan tubuh dengan berdiri menggunakan
satu kaki selama beberapa detik tanpa menunjukkan tanda-tanda goyah. la dapat
mempertahankan posisi tersebut dengan fokus dan kontrol tubuh yang baik.

c. Kemampuan melompat melewati kotak tanpa kehilangan keseimbangan. Contohnya
subjek 3 mampu melakukan lompatan dengan gerakan yang terkontrol dan mampu
mendarat dengan stabil, sehingga menunjukkan koordinasi tubuh yang baik.

d. Kemampuan bergerak lincah pada saat bermain kasede-sede. Contohnya subjek 4
mampu mengikuti alur permainan dengan cepat, menghindar dengan gesit, serta
menunjukkan koordinasi gerak yang baik selama permainan berlangsung.

“Kalau mereka sering main kasede-sede, anak menjadi kuat kakinya, tidak mudah jatuh,
dan lebih gesit,” (Wawancara dengan Ibu Wa Sii).

C. Pembahasan

1.

Pelaksanaan permainan kasede-sede

Hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan kasede-sede masih dilaksanakan
dengan aturan yang sederhana dan mudah dipahami anak. Permainan ini menjadi sarana
rekreasi yang bernilai edukatif karena melatih konsentrasi, disiplin, serta koordinasi gerak
anak. Temuan ini mendukung penelitian. Maronta, Sutarto & Isdayanti (2022: 1224) yang
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menyebutkan bahwa kasede-sede merupakan permainan lokal yang mampu menumbuhkan

semangat kebersamaan dan kepatuhan terhadap aturan.

Pengaruh Permainan Kasede-Sede Terhadap Perkembangan Sosial Emosional Anak
Permainan tradisional kasede-sede tidak hanya memberikan manfaat fisik, tetapi

juga berpengaruh besar terhadap perkembangan sosial emosional anak usia dini.
berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, anak-anak menunjukkan berbagai perilaku
sosial positif seperti, mematuhi aturan, sabar dalam menunggu giliran, membantu atau
menolong temannya yang sedang kesulitan, menghargai keunggulan temannya, dan
bersikap antusiasme dalam bermain kasede-sede. Selama proses bermain anak-anak
tampak saling berinteraksi dengan penuh semangat dan antusias. Mereka berkomunikasi
dengan teman sebaya, saling memberikan dukungan, dan menunjukkan rasa kebersamaan.
Ketika salah satu anak melakukan kesalahan atau kalah dalam permainan, teman-temannya
tidak mengejek, tetapi memberikan semangat dan motivasi. Hal tersebut menunjukkan
bahwa anak-anak mulai mampu memahami perasaan orang lain dan mengekspresikan
emosi dengan cara positif.

Permainan ini juga mengajarkan anak untuk mematuhi aturan dan disiplin diri. Anak-
anak memahami bahwa setiap pemain memiliki giliran dan aturan yang harus ditaati agar
permainan dapat berjalan dengan lancar. Melalui situasi ini, anak belajar menghargai orang
lain, menahan diri, dan menyesuaikan perilaku dengan kelompok. Sikap ini menandakan
adanya perkembangan sosial emosional yang baik, di mana anak dapat beradaptasi, bekerja
sama, serta mengelola perasaan dalam kegiatan kelompok.

Pengaruh Permainan Tradisional Kasede-Sede terhadap Perkembangan Motorik Kasar
Anak

Hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan tradisional kasede-sede memiliki
pengaruh yang sangat signifikan terhadap perkembangan motorik kasar anak usia dini.
motorik kasar berkaitan dengan kemampuan anak dalam menggerakkan otot-otot besar
tubuh secara terkoordinasi, seperti otot kaki, lengan, dan tubuh bagian atas. Aktivitas dalam
permainan ini menuntut anak untuk menggunakan berbagai jenis gerakan fisik seperti
melompat, menginjak, membungkuk, menjaga keseimbangan, melempar, dan mengambil
benda (geco) yang semuanya merupakan bentuk stimulasi langsung terhadap otot besar
anak.

Selama empat kali observasi, terlihat bahwa anak-anak mengalami peningkatan
kemampuan motorik. Pada awalnya beberapa anak masih kehilangan keseimbangan saat
melompat, namun setelah sering bermain, mereka mampu melompat lebih jauh dan
mendarat dengan stabil. Aktivitas berulang dalam permainan ini menstimulasi sistem saraf
motorik dan keseimbangan tubuh, sehingga anak lebih terampil mengontrol gerakannya.
Selain itu, aktivitas melempar geco dapat mengembangkan koordinasi mata dan tangan,
sedangkan melompat antar kotak memperkuat otot kaki dan meningkatkan daya tahan
tubuh. Hal ini menunjukkan bahwa permainan kasede-sede mampu mengembangkan
keterampilan gerak dasar (fundamental movement skills) seperti berpindah,
menyeimbangkan, dan memanipulasi benda.

Temuan ini sejalan dengan pendapat Amini, Sujiono, & Aisyah (2020) dan Nirwana
& Astarin (2024: 374) yang menyatakan bahwa permainan tradisional dengan aktivitas fisik
dapat memperkuat otot besar, meningkatkan keseimbangan, serta mengoptimalkan
kemampuan koordinasi tubuh anak usia dini. dengan demikian, permainan kasede-sede
tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga menjadi media stimulasi motorik kasar
yang efektif dan edukatif, sekaligus mendorong anak untuk aktif bergerak dan hidup sehat.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Desa Windu Makmur, Kecamatan
Sampolawa, Kabupaten Buton Selatan, dapat disimpulkan bahwa permainan tradisional kasede-sede
masih aktif dimainkan oleh anak-anak di lingkungan sekitar rumahnya dan menjadi kegiatan yang
menyenangkan serta edukatif yang memberikan dampak positif terhadap perkembangan anak usia
dini, khususnya pada aspek sosial emosional dan motorik kasar. Pada aspek sosial emosional anak
mampu mengikuti aturan dalam permainan, anak mampu menunjukkan sikap sabar dalam menunggu
giliran dalam bermain, anak mampu menghargai keunggulan temannya dalam bermain, anak mampu
membantu temannya yang sedang kesulitan dalam bermain, anak mampu menunjukkan sikap
antusiasme bersama teman-temannya dalam bermain, anak mampu menunjukkan sikap empati
terhadap teman-temannya yang kalah dalam bermain. Sementara itu, dari aspek motorik kasar
permainan kasede-sede mampu menstimulasi kemampuan melempar geco dengan tepat, kemampuan
menjaga keseimbangan tubuh dengan berdiri menggunakan satu kaki, kemampuan melompat
melewati kotak tanpa kehilangan keseimbangan dan kemampuan bergerak lincah dan cepat saat
berpindah kotak.

Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Bagi Guru dan Lembaga PAUD, di sarankan agar permainan tradisional seperti kasede-sede
dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang menarik dan edukatif. melalui
permainan ini, guru dapat mengembangkan aspek perkembangan anak, khususnya motorik
kasar dan sosial emosional, dengan cara yang menyenangkan serta kontekstual dengan budaya
lokal.

2. Bagi orang tua, diharapkan turut berperan aktif melestarikan permainan tradisional di rumah
maupun lingkungan sekitar dengan memberikan kesempatan kepada anak untuk bermain
kasede-sede bersama teman sebayanya. Selain membantu perkembangan fisik dan sosial anak,
kegiatan ini juga memperkuat hubungan emosional antara orang tua dan anak. Orang tua juga
perlu membatasi penggunaan gadget dan mengarahkan anak pada bentuk permainan aktif yang
lebih menyehatkan dan mendidik seperti permainan kasede-sede.

3. Bagi pemerintah daerah dan masyarakat, diharapkan mendukung pelestarian permainan
tradisional lokal dengan mengadakan kegiatan seperti lomba permainan tradisional, festival
anak, atau pelatihan bagi guru PAUD mengenai penerapan permainan daerah dalam
pembelajaran. Hal ini penting agar anak-anak di Kabupaten Buton Selatan tetap mengenal dan
mencintai budaya daerah mereka sendiri sebagai bagian dari identitas bangsa.

4. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan pengetahuan sebagai bahan informasi terhadap
peneliti-peneliti berikutnya dan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan
yang berkenaan dalam penelitian tersebut.
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Abstrak

Kemampuan bekerja sama merupakan aspek perkembangan sosial-emosional yang krusial
bagi anak usia dini, namun sering kali belum terstimulasi secara optimal dalam proses pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kerja sama anak melalui model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) di TK Idhata Kendari tahun ajaran 2024/2025. Jenis
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, dengan
tahapan meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian terdiri dari
guru dan 10 anak didik kelas B II (3 laki-laki dan 7 perempuan) dengan rentang usia 5-6 tahun. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I, aktivitas mengajar guru mencapai 78,57% dan aktivitas
belajar anak sebesar 66,67%. Pada siklus II, terjadi peningkatan signifikan di mana aktivitas guru
mencapai 92,86% dan aktivitas belajar anak mencapai 91,67%. Kemampuan kerja sama anak yang
awalnya hanya 40% pada observasi awal, meningkat menjadi 70% pada siklus I, dan mencapai 90%
pada siklus II. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Project Based
Learning efektif dalam meningkatkan kemampuan kerja sama anak di TK Idhata Kendari.

Kata kunci: kemampuan kerja sama, Project Based Learning, anak usia dini.

IMPROVING CHILDREN'S COOPERATION SKILLS THROUGH PROJECT-BASED
LEARNING MODELS

Abstract

The ability to work together is a crucial aspect of social-emotional development for early
childhood, but it is often not optimally stimulated in the learning process. This study aims to improve
children's ability to work together through the Project Based Learning (PjBL) model at Idhata
Kendari Kindergarten in the 2024/2025 academic year. This research is a Classroom Action
Research (CAR) conducted in two cycles, with stages including planning, implementation,
observation, and reflection. The research subjects consisted of teachers and 10 students in class B 11
(3 boys and 7 girls) aged 5-6 years. The results showed that in cycle I, teacher teaching activities
reached 78.57% and student learning activities reached 66.67%. In cycle II, there was a significant
increase, with teacher activities reaching 92.86% and student learning activities reaching 91.67%.
The children's cooperation skills, which were initially only 40% in the initial observation, increased
to 70% in cycle I and reached 90% in cycle Il. Based on these results, it can be concluded that the
application of the Project-Based Learning model is effective in improving children's cooperation
skills at Idhata Kendari Kindergarten.
Keywords: cooperation skills, Project-Based Learning, early childhood.

PENDAHULUAN

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan nasional pada Bab 1
ayat 14 menjelaskan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Pendidikan anak usia dini
diselenggarakan sebelum jenjang Pendidikan dasar. Pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan
melalui jalur Pendidikan formal, nonformal, dan informal. Pendidikan anak usia dini pada jalur
Pendidikan formal berbentuk Taman Kanak-kanak (TK), Raudhatul Athfal (RA), atau bentuk lain
yang sederajat. Pendidikan anak usia dini pada jalur Pendidikan nonformal berbentuk Kelompok
Bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA), atau bentuk lain yang sederajat. Pendidikan anak usia
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dini pada jalur pendidikan informal berbentuk Pendidikan keluarga atau Pendidikan yang
diselenggarakan oleh lingkungan.

Sutarman & Asih (2016:13) Pendidikan anak usia dini merupakan investasi yang sangat
besar bagi keluarga dan bangsa. Hal ini dikarenakan anak-anak adalah generasi penerus keluarga
sekaligus penerus bangsa. Pada awalnya Pendidikan untuk anak usia dini diselenggarakan tanpa
disadari pengetahuan yang memadai tentang cara anak bertumbuh, berkembang, dan belajar. Sejalan
dengan berbagai upaya penataan, pembenahan, dan peningkatan pengelolaan pendidikan jenjang
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi, pembenahan juga mulai dilakukan
dalam penyelenggaraan pendidikan untuk anak usia dini atau yang lebih dikenal dengan Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD).

Dalam Permendikbud No. 137 Tahun 2014 terdapat enam aspek perkembangan yang harus
dikembangkan sejak usia dini, yaitu aspek agama dan moral, aspek fisik motorik, kognitif, linguistik,
sosial emosional dan seni. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) 137
Tahun 2014 juga terdapat Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) untuk aspek
perkembangan sosial emosional usia 5-6 tahun, salah satunya adalah perilaku prososial. Salah satu
bentuk perilaku prososial adalah kerja sama.

Anggraeni (2023:127) Kerja sama merupakan sesuatu proses melaksanakan secara bersama-
sama baik itu belajar ataupun bermain buat membongkar sesuatu permasalahan bersama-sama
dengan tujuan yang sama pula. Pentingnya kerja sama dikembangkan pada Anak Usia Dini agar anak
menjadi individu yang mampu bersosialisasi, berinteraksi, dapat memecahkan masalah, bergotong
royong, memiliki rasa toleransi, menghargai, dan berbagi satu sama lain untuk mencapai tujuan
bersama. Untuk itu harus memberikan bimbingan dan arahan kepada anak untuk mempersiapkan
anak memasuki lingkungan yang baru. Pencapaian kerja sama bagi Anak Usia Dini merupakan
pencapaian kematangan dalam hubungan bersosial.

Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa kerja sama akan terbentuk apabila adanya
pertemuan antara satu anak dengan anak yang lain dalam sebuah kelompok. dalam kelompok kecil,
anak sebagai kelompok belajar memecahkan masalah, bekerja secara kompak dan kohesif. Dalam
kelompok, anak didik untuk mewujudkan citra kemanusiaan secara objektif dan benar. Dari segi
individu, keanggotaan anak dalam kelompok kecil merupakan pemenuhan kebutuhan bersosialisasi.
Tiap anak menyadari bahwa kehadiran kelompok akan diakui bila berhasil melaksanakan tugas.
Dalam hal ini timbul rasa bangga dan rasa memiliki kelompok, karena berbagai tugas, tetapi merasa
satu dalam semangat kerja. Hal tersebut menjadi suatu bukti bahwa kerja sama anak dapat terbentuk
dengan adanya pembentukan sebuah kelompok kecil.

Salah satu model pembelajaran yang dapat memfasilitasi dan mendukung perkembangan
kemampuan kerja sama anak adalah pembelajaran Project Besed Learning. Hal ini sesuai pendapat
Amelia & Aisya (2021:183) menyatakan bahwa salah satu metode yang cocok untuk diterapkan
adalah metode pembelajaran proyek. Metode pembelajaran proyek merupakan salah satu cara
mengajar dengan memberikan kesempatan pada anak untuk memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari baik secara individu maupun secara berkelompok yang menyatakan bahwa salah satu
model pembelajaran yang dapat memudahkan merdeka belajar bagi anak usia dini ialah model
pembelajaran berbasis project. Pembelajaran Project Based Learning dapat dimaknai sebagai
kegiatan dilakukan oleh anak untuk mengeksplorasi secara langsung dengan mendalami berbagai
topik yang mungkin diprakarsai oleh anak atau guru melalui aktivitas berkreasi dengan berbagai
bahan atau material. Penggunaan model pembelajaran bagi anak usia dini sangat erat kaitannya
dengan aspek perkembangan anak dan pemilihan model pembelajaran yang digunakan harus sesuai
dengan pencapaian pada aspek perkembangan anak tersebut. Pemilihan model pembelajaran sudah
seharusnya memperhatikan karakteristik dan kebutuhan anak agar dapat disesuaikan degan minat
dan kesukaan anak sehingga apa yang menjadi tujuan dari pembelajaran dapat tercapai sebagaimana
mestinya.

Model Project Based Learning menjadi penting untuk diterapkan pada anak usia dini karena
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari secara nyata sehingga anak belajar dari pengalamannya
sendiri. Selain itu anak dapat belajar mengatur diri sendiri untuk bekerja sama dengan teman dalam
memecahkan masalah dan dapat berdampak dalam pengembangan etos kerja anak dapat
menggunakan pemikirannya sendiri ketika dihadapkan pada persoalan dalam sebuah kegiatan
pembelajaran. Dalam kelompok pembelajaran, masing-masing anak belajar untuk dapat mengatur

162 | Prosiding Seminar Nasional Edufair Batch 4
“Inovasi dan Kreasi Menuju Pendidikan Yang Lebih Berkualitas”



diri sendiri agar dapat membangun persahabatan, berperan aktif dalam kegiatan kelompok,
memecahkan masalah yang dihadapi kelompok, dan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama.

Model Project Based Learning merupakan suatu model pembelajaran yang mampu
membangun kemampuan anak dengan melibatkan kerja proyek yang menghasilkan suatu karya nyata
yang dapat diperlihatkan, pembuatan produk. Pembelajaran proyek memacu kinerja anak dalam
berinteraksi dengan teman dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru sehingga anak dapat
bekerja sama dan saling membantu saat menghadapi kesulitan dalam penyelesaian tugas. Penerapan
pembelajaran berbasis proyek akan membuat anak merasa terlibat secara langsung sehingga
pembelajaran lebih bermakna bagi anak. Pembelajaran berbasis proyek memberikan kesempatan
kepada anak untuk berkomunikasi, mewujudkan dan mengembangkan ide-idenya dalam bentuk
karya nyata.

Berbagai tantangan dan kendala yang dialami oleh anak dalam meningkatkan sikap kerja
sama dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di TK Idhata
Kendari pada kelas B Il yang berjumlah 10 orang anak hanya 4 orang anak didik yang memiliki
kemampuan kerja sama dengan kriteria berkembang sangat baik (BSB) dan berkembang sesuai
harapan (BSH). Hal ini terlihat dalam proses pembelajaran berlangsung, yang terjadi dalam ruangan
kelas di antaranya adalah kemampuan kerja sama anak masih belum optimal, hal ini dapat dibuktikan
dalam beberapa kegiatan yang dilakukan oleh 6 orang anak, yaitu:

1. Anak masih kesulitan dalam membantu teman, anak-anak yang lain seolah tidak peduli
ketika temannya meminta bantuan walaupun guru telah berulang kali menstimulasi anak-
anak untuk saling membantu dan bekerja sama,

2. Anak belum bergabung untuk bermain bersama teman, sehingga belum terjalin interaksi
antar anak, seperti ada anak yang mengambil kegiatan bermain sendiri yang kemudian
meninggalkan temannya yang sedang menyelesaikan tugas, yang scharusnya dikerjakan
bersama-sama.

3. Tidak ada kegiatan anak yang dapat menghasilkan sebuah karya nyata melalui hasil kerja
sama dalam kelompok karena anak hanya diberikan tugas dalam bentuk individu.
Pembelajaran berbasis proyek menjadikan anak didik untuk aktif dalam menangani masalah

dunia nyata. Penggunanaan model Project Based Learning yang otentik dapat mendukung anak didik
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan kerja sama. Akan tetapi, hal ini jarang
terjadi karena banyak guru yang kurang efektif dalam memberikan proyek kepada anak. Tugas yang
diberikan seringkali terlalu sederhana atau terlalu kompleks untuk anak didik. Selain itu, guru juga
sering memberikan tugas yang tidak sesuai dengan kebutuhan anak didik. Sebagai hasilnya,
kehilangan semangat untuk belajar dan merasa putus asa dapat diakibatkan oleh hal ini pada anak
didik. Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada guru kelas B II, bahwa sebelumnya telah
menggunakan model pembelajaran berbasis proyek akan tetapi kesulitan dalam menerapkan model
pembelajaran ini dalam pembelajaran, selain itu guru memberikan tugas yang terlalu sederhana pada
model pembelajaran proyek. Melihat permasalahan tersebut, sudah selayaknya melakukan
pembenahan khususnya dalam meningkatkan kemampuan kerja sama anak. Oleh karena itu,
diperlukan pembenahan model pembelajaran yang sesuai perkembangan anak agar selaras dengan
kemampuan yang akan ditingkatkan.

Berdasarkan pemaparan tersebut maka penelitian ini akan mengkaji tentang penelitian
dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Kerja sama Anak Melalui Model Pembelajaran Project
Based Learning Di TK Idhata Kendari”

METODE

Penelitian ini adalah penelitian Tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas merupakan
bentuk perbaikan kualitas proses pembelajaran, maka kegiatan tersebut haruslaah terlihat lebih
efisien, kreatif, efektif dan inovatif yang diyakini lebih baik dari kegiatan sebelumnya (Parnawi,
2020). Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025 di kelas B II TK Idhata
Kendari, Kelurahan Benu-Benua, Kecamatan Kendari Barat, Kota Kendari.

Subjek penelitian ini adalah guru/peneliti dan anak didik di TK Idhata Kendari dengan
jumlah 10 orang anak yang terdiri dari 7 orang anak perempuan dan 3 orang anak laki-laki dengan
rentang usia 5-6 tahun. Objek yang akan diteliti adalah proses pembelajaran dalam meningkatkan
kemampuan kerja sama anak melalui model pembelajaran Project Based Learning.
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Faktor yang diteliti dalam penelitian tindakan kelas (PTK) adalah sebagai berikut:

1. Faktor guru dalam melakukan aktivitas pengajaran untuk meningkatkan kemampuan kerja
sama anak melalui model pembelajaran project based learning.

2. Faktor anak mengamati aktivitas belajar anak selama mengikuti proses kegiatan
pembelajaran di dalam kelas

Prosedur penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas ini memasuki tahap-
tahap yaitu sesuai dengan rencana seperti apa yang didesain dan faktor yang akan diselidiki. Untuk
mengetahui seberapa besar efektivitas proses belajar melalui kegiatan meningktakan kemampuan
kerja sama anak melalui model pembelajaran project based learning di TK Idhata Kendari Tahun
ajaran 2024/2025, yang dapat dilihat dari hasil belajar. Prosedur penelitian yang ditetapkan dalam
penelitian ini adalah penelitian yang merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam
dua tahap: (1) perencanaan (2) pelaksanaan tindakan (3) observasi dan evaluasi.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa penelitian deskriptif
dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai kerja sama anak melalui model pembelajaran
project based learning. Dalam menganalisis data dan memberi penilaian dalam bentuk simbol
bintang seperti *= Belum Berkembang (BB), ** Mulai Berkembang (MB), *** Berkembang Sesuai
Harapan (BSH), **** Berkembang Sangat Baik (BSB), (Depdiknas 2004: 26).

Tabel 1. Kategori Keberhasilan Secara Individual

. Simbol
Interval Kategori Bintang
3,50-4,00 Berkembang Sangat Baik (BSB) Sk
2,50-3,49  Berkembang Sesuai Harapan (BSH) ok
1,50-2,49 Mulai Berkembang (MB) ok
0,01-1,40  Belum Berkembang (BB) *
Tabel 2. Kategori Secara Klasikal
: Simbol
Persentase Kategori Bintang
95%-100% Berkembang Sangat Baik (BSB) ik
85%-94%  Berkembang Sesuai Harapan (BSH) ok
75%-84%  Mulai Berkembang (MB) hok
<75% Belum Berkembang (BB) *

Indikator kinerja dalam penelitian ini adalah indikator proses dan indikator hasil (nilai).
Indikator proses terdiri dari aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar anak. Tindakan dikatakan
berhasil apabila hasil observasi terhadap guru dan anak telah mencapai persentase minimal 85%
sesuai dengan skenario pembelajaran, sedangkan pada indikator hasil, apabila 85% anak memperoleh
nilai Berkembang Sesuai Harapan (BSH) atau dengan simbol *** dan Berkembang Sangat Baik atau
dengan simbol **** maka dapat dikatakan Peningkatan kemampuan kerja sama anak melalui model
pembelajaran project based learning dinyatakan berhasil.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
1. SiklusI
a. Hasil Observasi Mengajar Guru Pada Siklus I

Hasil observasi mengajar guru sesuai dengan pedoman lembar observasi sebanyak 14
aspek yang diamati akan dicapai oleh guru. Pada siklus I skor yang dicapai oleh guru sebanyak 11
aspek dengan persentase 78,57%.

Data tersebut dapat digambarkan pada gambar 1 sebagai berikut:
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Gambar 1. Histogram Hasil Analisis Aktivitas Mengajar Guru Siklus [

Berdasarkan histogram aktivitas mengajar guru bahwa hasil aktivitas mengajar guru pada
siklus I selama 4 kali pertemuan menunjukkan bahwa dari 14 aspek yang diamati dalam proses
pembelajaran, aspek yang terlaksana hanya 11 aspek dengan persentase 78,57%. Sedangkan yang
tidak terlaksana tiga aspek dengan persentase 21,43%, di antaranya adalah guru belum membimbing
anak untuk berinteraksi dalam kegiatan proyek, guru belum memberikan penghargaan terhadap karya
setiap kelompok, dan guru belum mengadakan tanya jawab tentang kegiatan yang dilakukan dari
awal hingga akhir. Dengan demikian hasil aktivitas mengajar guru pada siklus I dapat dikatakan
belum maksimal sesuai dengan standar ketercapaian aktivitas mengajar guru yang harus dicapai 85%
sehingga dapat dikatakan berhasil.

b. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Anak siklus I

Analisis hasil observasi anak sesuai dengan pedoman lembar observasi sebanyak 12 aspek
yang diamati akan dicapai oleh analisis hasil observasi anak. Pada siklus I skor yang dicapai oleh
anak dari 12 aspek yang tercapai adalah 8 aspek dengan persentase 66,67% sedangkan yang tidak
tercapai sebanyak 4 aspek dengan persentase 33,33%.

Data tersebut dapat digambarkan pada gambar 2 sebagai berikut:

Siklus |

80,00%
70,00% 66,67%
60,00%
50,00%
40,00% 33,33%
30,00%
20,00%
10,00%

0,00%

Tercapai Tidak Tercapai

Gambar 2. Histogram Analisis Aktivitas Belajar Anak Siklus I

Berdasarkan histogram aktivitas belajar anak bahwa hasil belajar anak didik siklus I yang
dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan menunjukkan bahwa dari 12 aspek yang diamati dalam
proses pembelajaran, aspek yang terlaksana hanya 8 aspek dengan persentase 66,67%. Sedangkan
yang tidak terlaksana empat aspek dengan persentase 33,33%, dengan demikian hasil aktivitas
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belajar anak siklus 1 dinyatakan belum sesuai dengan standar ketercapaian aktivitas belajar anak
didik yang harus dicapai yaitu 85%.

Peneliti berkolaborasi dengan guru melakukan evaluasi atau penilaian pada akhir siklus. Hal
ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan kerja sama anak melalui model pembelajaran project
based learning pada anak. Evaluasi dilakukan secara berkelompok, karena dengan cara ini peneliti
dapat melihat peningkatan kemampuan kerja sama anak melalui kegiatan project. Dalam pencapaian
keberhasilan anak didik dikelompokkan dalam 4 kategori yaitu berkembang sangat baik (BSB),
berkembang sesuai harapan (BSH), mulai berkembang (MB), dan belum berkembang (BB). Untuk
melihat data perhitungan individual pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Perhitungan Nilai Klasikal pada Siklus I

Kategori Jumlah anak Persentase (%)
Berkembang Sangat Baik (BSB) 1 10%
Berkembang Sesuai Harapan 6 60%
(BSH)

Mulai Berkembang (MB) 3 30%

Belum Berkembang (BB) 0 0%

Jumlah 10 100%
Siklus |

80% 70%

70%

60%

50%

40% 30%

30%

20%

10%

0%
Tercapai Tidak Tercapai

Gambar 3. Histogram nilai klasikal pada siklus I

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada gambar 4.4 terlihat bahwa secara klasikal dalam
meningkatkan kemampuan kerja sama anak melalui model pembelajaran project based learning di
TK Idhata Kendari pada tahap evaluasi siklus I, rata-rata anak didik memperoleh nilai bintang (****)
atau Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan persentase 10% yaitu 1 orang anak dari 10 orang anak
secara keseluruhan. Nilai bintang (¥**) atau Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan persentase
60% yaitu diperoleh 6 orang anak, untuk nilai bintang (**) atau Mulai Berkembang (MB) dengan
persentase 30% diperoleh 3 orang anak dan tidak diperoleh anak dengan kategori bintang (*) atau
belum berkembang (BB) dengan persentase 0%.

Berdasarkan perolehan nilai anak didik yang ditampilkan pada tabel 4.6 dapat dinyatakan
bahwa program pembelajaran project based learning belum meningkat. Hal ini tentu saja akan
dihubungkan dengan indikator kinerja yang ditetapkan yaitu jika anak mencapai tingkat perolehan
nilai keberhasilan 85% sementara tindakan pada siklus I yang dilaksanakan hanya mencapai
perolehan nilai sebesar 70%, maka dapat dikatakan bahwa penelitian tindakan ini belum terselesaikan
dan akan dilanjutkan pada tahap siklus selanjutnya yaitu siklus II.
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2. Siklus II
a. Hasil Observasi Mengajar Guru Pada Siklus 11

Hasil observasi mengajar guru sesuai dengan pedoman lembar observasi sebanyak 14 aspek
yang diamati akan dicapai oleh guru. Pada siklus II skor yang dicapai oleh guru dari 14 aspek dengan
persentase 92,86%. Data tersebut dapat digambarkan pada gambar 4 sebagai berikut:

Siklus Il
100,00% 92,86%
80,00%
60,00%
40,00%
20,00% 7,14%
0,00% ||
Tercapai TIDAK TERCAPAI

Gambar 4. Histogram Hasil Analisis Aktivitas Mengajar Guru Siklus I

Berdasarkan histogram aktivitas mengajar guru bahwa hasil aktivitas mengajar guru pada siklus
IT selama 4 kali pertemuan menunjukkan bahwa dari 14 aspek yang diamati dalam proses
pembelajaran, aspek yang terlaksana hanya 13 aspek dengan persentase 92,86%. Sedangkan yang
tidak terlaksana satu aspek yaitu guru belum memberikan penghargaan pada hasil karya setiap
kelompok dengan persentase 7,14% dengan demikian hasil aktivitas mengajar guru pada siklus II
dinyatakan telah terselesaikan sesuai dengan standar ketercapaian aktivitas mengajar guru yang harus
dicapai 85% sehingga dapat dikatakan berhasil.

b. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Anak siklus II

Analisis hasil observasi anak sesuai dengan pedoman lembar observasi sebanyak 12 aspek
yang diamati akan dicapai oleh analisis hasil observasi anak. Pada siklus II skor yang dicapai oleh
anak dari 11 aspek dengan persentase 91,67% sedangkan yang tidak tercapai sebanyak 1 aspek
dengan persentase 8,33%. Data tersebut dapat digambarkan pada gambar 5 sebagai berikut:

Siklus Il

100,00% 91,67%
90,00%
80,00%
70,00%
60,00%
50,00%
40,00%
30,00%

0,
20,00% 8,33%
10,00%

0,00% L

Tercapai Tidak Tercapai

Gambar 5. Histogram Analisis Aktivitas Belajar Anak Siklus I1

Berdasarkan histogram aktivitas belajar anak bahwa hasil belajar anak didik siklus II yang
dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan menunjukkan bahwa dari 12 aspek yang diamati dalam
proses pembelajaran, aspek yang terlaksana hanya 11 aspek dengan persentase 91,67%. Sedangkan
yang tidak terlaksana satu aspek dengan persentase 8,33%, sesuai dengan standar ketercapaian
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aktivitas belajar anak didik yang harus dicapai yaitu 85% dengan demikian hasil aktivitas belajar
anak siklus II dinyatakan sudah maksimal dan dinyatakan telah berhasil.

Peneliti berkolaborasi dengan guru melakukan evaluasi atau penilaian pada akhir siklus. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui kemampuan kerja sama anak melalui model pembelajaran project based
learning pada anak. Evaluasi dilakukan secara berkelompok, karena dengan cara ini peneliti dapat
melihat peningkatan kemampuan kerja sama anak melalui kegiatan project. Dalam pencapaian
keberhasilan anak didik dikelompokkan dalam 4 kategori yaitu berkembang sangat baik (BSB),
berkembang sesuai harapan (BSH), mulai berkembang (MB), dab belum berkembang (BB). Untuk
melihat data perhitungan individual pada siklus II dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Perhitungan Nilai Klasikal pada Siklus II

Kategori J:nm;::h Persentase (%)
Berkembang Sangat Baik (BSB) 3 30%
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 6 60%
Mulai Berkembang (MB) 1 10%
Belum Berkembang (BB) 0 0%
Jumlah 10 100%

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tabel 4.10 terlihat bahwa secara klasikal dalam
meningkatkan kemampuan kerja sama anak melalui model pembelajaran project based learning di
TK Idhata Kendari pada tahap evaluasi siklus II, rata-rata anak didik memperoleh nilai bintang
(*¥***) atau Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan persentase 30% yaitu 3 orang anak dari 10 orang
anak secara keseluruhan. Nilai bintang (***) atau Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan
persentase 60% yaitu diperoleh 6 orang anak, untuk nilai bintang (**) atau Mulai Berkembang (MB)
dengan persentase 10% diperoleh 1 orang anak dan tidak diperoleh anak dengan kategori bintang (*)
atau belum berkembang (BB) dengan persentase 0% yaitu diperoleh 0 orang anak.

Berdasarkan perolehan nilai anak didik yang ditampilkan pada tabel 4.6 dapat dinyatakan
bahwa program pembelajaran project based learning telah meningkat. Walaupun masih terdapat anak
didik yang memperoleh nilai bintang (**) atau mulai berkembang (MB) tetapi dapat dikatakan bahwa
sebagian anak didik dinilai tidak mampu menyelesaikan tugas-tugas yang telah ditetapkan sesuai
dengan indikator penilaian dalam penelitian ini khususnya dalam pelaksanaan tindakan siklus II.
Selain itu, dengan perolehan nilai 90% tersebut telah dicapai oleh 9 orang anak didik sehingga secara
umum dapat dikatakan bahwa program kegiatan atau rangkaian pelaksanaan pembelajaran dalam
meningkatkan kemampuan kerja sama anak melalui model pembelajaran Project Based learning di
TK Idhata Kendari telah terselesaikan dan mencapai target peneliti yaitu indikator keberhasilan 85%.

Pembahasan

Berdasarkan permasalahan yang ada pada kelas B II TK Idhata Kendari, peneliti
menggunakan suatu model pembelajaran project based learning yang dilaksanakan dua siklus
masing-masing siklus dilaksanakan dalam 4 tahap berupa perencanaan, pelaksanaan tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Kegiatan penelitian tindakan kelas pada pembelajaran khususnya dalam
meningkatkan kemampuan kerja sama anak melalui model pembelajaran project based learning
menunjukkan hasil yang baik. Keberhasilan dalam pelaksanaan penelitian ini tidak terlepas dari
peranan aktif guru sebagai fasilitator. Menurut (Loka & Robiah 2024:52, guru memfasilitasi anak
untuk menyelesaikan sebuah proyek secara berkelompok dengan mengikuti langkah-langkah dalam
aktivitas kelompok masing-masing. Perencanaan model pembelajaran berbasis proyek ini
dilaksanakan oleh guru yang dimaksudkan mendidik anak agar lebih aktif dan kreatif, kemudian guru
melengkapi informasi untuk memudahkan anak mengerti dan memahami materi dalam pembelajaran
berbasis proyek ini.

Berdasarkan hasil pengamatan observer pada aktivitas mengajar guru siklus I dari 14 aspek
yang akan dicapai oleh guru. pada siklus I skor ketercapaian yang dicapai guru yaitu 78,57% atau 11
aspek dari 14 aspek yang diamati, kemudian mengalami peningkatan pada siklus IT sebesar 92,86%
atau 13 dari 14 aspek yang diamati. Data peningkatan hasil aktivitas mengajar guru pada siklus I dan
siklus II dapat dilihat dari pada gambar 6 di bawah ini:
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Gambar 6. Histogram Aktivitas Mengajar Guru Siklus I dan Siklus II.

Aktivitas belajar anak terdiri dari 12 aspek yang diamati, pada siklus I aspek yang tercapai
adalah 8 aspek dan 4 aspek tidak tercapai dengan demikian persentase keberhasilan anak tersebut
sebesar 66,67% dan tidak tercapai sebesar 33,33%, dan mengalami peningkatan pada siklus II yaitu
dari 12 aspek yang diamati ada 11 aspek yang tercapai dan satu aspek tidak tercapai dengan demikian
persentase keberhasilan anak sebesar 91,67% dan yang tidak tercapai adalah sebesar 8,33%. Dari
data tersebut dapat digambarkan pada histogram dibawabh ini:

80,00% 100,00% 91,67%
70,00% 66,67% 90,00%
80,00%
60,00% 70,00%
50,00% 60,00%
40,00% 33,33% 50,00%
30,00% 40,00%
20,00% 30,00%
20,00%
10,00% 10,00% 8,33%
0,00% 0,00% ]
Siklus | Siklus Il

Gambar 7. Histogram Aktivitas Belajar Anak Siklus I dan Siklus II

Berdasarkan histogram diatas maka dapat diketahui bahwa hasil analisis aktivitas belajar
anak dalam meningkatkan kemampuan kerja sama melalui model pembelajaran project based
learning pada Siklus I mencapai 66,67% dan mengalami peningkatan pada Siklus II dengan nilai
91,67%, dengan demikian maka hasil analisis aktivitas belajar anak didik telah mencapai hasil yang
maksimal.

Hasil yang diperoleh pada kemampuan kerja sama anak melalui model pembelajaran project
based learning pada siklus I jika dibangingkan dengan peningkatan namun belum mencapai indikator
yang diharapkan, sehingga perlu dilakukan suatu perbaikan pada siklus II. Hal ini disebabkan pada
pelaksanaan siklus I terdapat beberapa kelemahan guru dalam proses pembelajaran dalam
meningkatkan kemampuan kerja sama anak melalui model pembelajaran project based learning,
sehingga perlu dilaksanakan tindkan pada siklus II agar indikator kinerja yang diharapkan dapat
tercapai. Setelah dilakukan perbaikan dalam siklus II, ternyata hasil yang diperoleh mengalami
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peningkatan yang cukup signifikan terhadap aspek peningkatan kemampuan kerja sama anak melalui
model pembelajaran project based learning. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5. Peningkatan kemampuan kerja sama anak melalui
model pembelajaran project based learning

Kategori
No. 11:::; Observasi . Siklus
Awal Siklus I I
1. Ais BB MB BSH
2. Ark MB BSH BSH
3. Khal BSH BSH BSB
4, Kom MB BSH BSH
5. Nan BB MB BSH
6. Syab BB MB MB
7. Syaf BSH BSH BSH
8. Syai BSH BSB BSB
9. Tia BSB BSB BSB
10. Zea MB BSH BSH

Dari data hasil penelitian yang ditampilkan pada tabel 5. maka dapat dilakukan analisis
keberhasilan tindakan secara klasikal dan diperoleh hasil tampak pada histogram berikut ini:

100% 90%
80% 70%

60%

40%
40%

20%

0%
Observasi Awal Siklus | Siklus Il

Gambar 8. Histogram Rekapitulasi Hasil Analisis Peningkatan Kemampuan Kerja Sama Anak
Melalui Model Pembelajaran Project Based Learning

Selama kegiatan penelitian berlangsung, data hasil temuan yang diperoleh sebagaimana
dideskripsikan pada halaman sebelumnya, dapat diasumsikan bahwa kegiatan pembelajaran dalam
meningkatkan kemampuan kerja sama anak melalui model pembelajaran Project Based Learning
yang dirancang disusun dan dilaksanakan secara baik dan optimal oleh peneliti yang bekerja sama
dengan guru kelas B II pada setiap pertemuan siklus I dan siklus II sangat memberikan manfaat pada
anak dengan pengalaman langsung serta kemampuan kerja sama terhadap anak-anak menunjukkan
peningkatan karena sebagian besar anak telah melakukan model pembelajaran Project Based
Learning. Jika dilihat pada pemahaman anak dari pelaksanaan siklus I sebesar 60%. Jika
dibandingkan dengan tahap observasi awal penelitian yang hanya mencapai 40%, dan pada tindakan
siklus II mencapai persentase 90%. Hal ini menunjukkan hasil yang baik dari sebelumnya, karena
indikator kinerja yang ditetapkan telah tercapai yaitu 85% maka penelitian ini dapat dihentikan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penerapan model Project Based Learning terbukti efektif meningkatkan kemampuan kerja
sama anak di TK Idhata Kendari, yang ditunjukkan oleh peningkatan signifikan pada seluruh
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instrumen observasi. Aktivitas mengajar guru meningkat dari 78,57% pada Siklus I menjadi 92,86%
pada Siklus II, sementara aktivitas belajar anak naik dari 66,67% menjadi 91,67%. Secara kuantitatif,
ketuntasan klasikal kerja sama anak meningkat bertahap dari kondisi awal sebesar 60%, menjadi
70% pada Siklus I, dan mencapai 90% pada Siklus II. Meskipun terdapat satu peserta didik yang
masih berada pada kategori Mulai Berkembang (MB) di akhir siklus karena faktor ketidakhadiran,
mayoritas anak telah mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat
Baik (BSB), schingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis proyek berhasil
menstimulasi kolaborasi anak secara optimal.

Saran

Berdasarkan  kesimpulan  tersebut, disarankan bagi guru untuk konsisten
mengimplementasikan model pembelajaran berbasis proyek ini guna menstimulasi berbagai aspek
perkembangan anak secara optimal. Selain itu, pihak sekolah diharapkan dapat mendukung
keberhasilan metode ini melalui perbaikan fasilitas pembelajaran, sementara bagi peneliti
selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi strategi atau tindakan alternatif yang berbeda guna
memperkaya temuan dalam pengembangan kemampuan sosial anak usia dini.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bagaimana eksperimen warna dapat digunakan
untuk mengenalkan konsep dasar sains pada anak usia 5 tahun. Metode penelitian yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif melalui observasi langsung terhadap aktivitas eksperimen sederhana,
seperti pencampuran warna, reaksi soda kue dan cuka, serta pemisahan kunyit dengan minyak. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa seluruh indikator ketercapaian anak terpenuhi: anak mampu
menyebutkan alat dan bahan, mengamati perubahan, membuat prediksi, menjelaskan hasil
pengamatan, mengaitkan fenomena dengan kehidupan sehari-hari, serta menjaga kebersihan dan
bekerja sama. Temuan ini menegaskan bahwa eksperimen warna efektif sebagai strategi
pembelajaran sains di pendidikan anak usia dini, sekaligus mendukung perkembangan kognitif,
bahasa, sosial, motorik, dan kreativitas anak.
Kata Kunci: Eksperimen sederhana, pembelajaran sains, warna

COLOR EXPERIMENTS AS A MEDIUM FOR INTRODUCING SCIENCE CONCEPTS TO
EARLY CHILDHOOD CHILDREN

Abstract
This study aims to describe how color experiments can be used to introduce basic science
concepts to 5-year-old children. The research employed a descriptive qualitative method through
direct observation of simple experimental activities, such as mixing colors, the reaction of baking
soda and vinegar, and the separation of turmeric and oil. The results showed that all achievement
indicators were met: children were able to name tools and materials, observe changes, make
predictions, explain observations, relate phenomena to everyday life, maintain cleanliness, and
cooperate with peers. These findings confirm that color experiments are effective as a science
learning strategy in early childhood education, supporting the development of cognitive, language,
social, motor, and creativity skills in a fun and concrete way.
Keywords: color, science learning, simple experiments

PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini merupakan tahap fundamental dalam membentuk dasar
perkembangan kognitif, sosial, emosional, dan kreativitas anak. Pada masa ini, pembelajaran harus
dirancang dengan pendekatan yang konkret, menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik
perkembangan anak. Piaget menjelaskan bahwa anak usia dini berada pada tahap pra operasional, di
mana mereka belajar melalui pengalaman langsung dan eksplorasi terhadap objek nyata (Jean Piaget:
1972). Oleh karena itu, kegiatan eksperimen sederhana seperti pencampuran warna menjadi media
yang tepat untuk mengenalkan konsep dasar sains pada anak. Pendidikan anak usia dini merupakan
tahap penting dalam membangun fondasi perkembangan kognitif, sosial, emosional, dan kreativitas
anak. Pada masa ini, pembelajaran harus dirancang dengan pendekatan yang konkret,
menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. Salah satu cara yang efektif
adalah melalui kegiatan eksperimen sederhana yang memungkinkan anak belajar langsung dari
pengalaman nyata.

Eksperimen warna memberikan kesempatan bagi anak untuk mengamati fenomena sebab-
akibat, perubahan, dan klasifikasi secara langsung. Bruner menekankan bahwa anak belajar paling
efektif melalui enactive representation, yaitu keterlibatan langsung dengan aktivitas nyata yang dapat
diamati dan dirasakan (Jerome Bruner: 1966). Dengan mencampur warna, anak tidak hanya belajar
mengenal konsep ilmiah sederhana, tetapi juga melatih kemampuan berpikir kritis dan rasa ingin
tahu. Penelitian Lestari (2023) mendukung hal ini dengan temuan bahwa kegiatan eksperimen sains
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berbasis warna dapat meningkatkan kemampuan mengenal warna sekaligus menumbuhkan rasa
ingin tahu anak usia 4-5 tahun.

Eksperimen warna juga mendukung integrasi pembelajaran berbasis STEAM (Science,
Technology, Engineering, Art, and Mathematics). Yakman (2008) menjelaskan bahwa STEAM
mampu menumbuhkan kreativitas sekaligus pemahaman ilmiah anak. Aktivitas mencampur warna
tidak hanya memperkenalkan konsep ilmiah sederhana, tetapi juga menumbuhkan apresiasi estetika
dan imajinasi anak. Penelitian Chasanah (2023) menegaskan bahwa metode eksperimen
pencampuran warna dapat mengembangkan kemampuan sains anak, khususnya dalam aspek
pengamatan dan pemahaman fenomena sederhana. Dengan demikian, eksperimen warna dapat
dijadikan strategi inovatif dalam pendidikan anak usia dini untuk menumbuhkan fondasi berpikir
ilmiah sejak dini, sekaligus mengembangkan aspek sosial, bahasa, dan kreativitas anak.

Eksperimen warna menjadi salah satu media pembelajaran yang menarik dan relevan untuk
anak usia dini. Melalui kegiatan mencampur warna, mengamati perubahan, dan membandingkan
hasil, anak diperkenalkan pada konsep dasar sains seperti sebab-akibat, observasi, dan klasifikasi.
Aktivitas ini tidak hanya menumbuhkan rasa ingin tahu, tetapi juga melatih kemampuan berpikir
kritis dan keterampilan sosial anak ketika dilakukan secara berkelompok.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, yang bertujuan untuk
menggambarkan secara sistematis dan mendalam bagaimana eksperimen warna dapat digunakan
sebagai media pengenalan konsep sains pada anak usia dini. Pendekatan kualitatif dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk memahami pengalaman belajar anak secara langsung melalui interaksi
mereka dengan media eksperimen. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi
langsung, di Pendekatan ini juga didukung oleh studi literatur dari berbagai sumber daring yang
relevan untuk memperkuat kerangka teori dan interpretasi hasil.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Inisial nama Anak: MG

Usia: 5 tahun

. . . Ketercapaian
Lingkup perkembangan Indikator pencapaian Ya Tidak
Mengamati dan Anak memperhatikan benda di sekitar dengan v
Mendeskripsikan rasa ingin tahu.
Anak menyebutkan warna benda dengan kata v
sederhana.
Anak mengenali bentuk dasar (bulat, kotak, v
segitiga).
Anak menyebutkan ukuran relatif (besar-kecil). v
Anak menyebutkan tekstur (halus-kasar,
lembut-keras). v
Anak mengamati perubahan sederhana (es v
mencair, air menguap).
Anak mengenali suara dari lingkungan (burung, v
kendaraan).
Mencoba dan Anak mencoba menuang air ke wadah berbeda v
Menyimpulkan
Anak mencampur warna dan menyebutkan v
hasilnya
Anak menanam biji dan  mengamati v
pertumbuhannya
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Ketercapaian

Lingkup perkembangan Indikator pencapaian Ya Tidak

Anak mencoba benda yang bisa tenggelam atau
terapung

Anak bereksperimen dengan cahaya (bayangan)

Anak mencoba meniup benda ringan (kertas,
kapas)

Anak menunjukkan rasa ingin tahu dengan
bertanya “kenapa” atau “bagaimana”

Membandingkan dan Anak membedakan benda berdasarkan warna

Mengklasifikasi Anak mengelompokkan benda sesuai bentuk.

Anak membandingkan ukuran (lebih besar, lebih
kecil)

Anak membedakan benda berdasarkan berat
(ringan-berat)

SIS TSNS TSNS

Anak mengelompokkan benda sesuai fungsi (alat
makan, mainan)

Anak membedakan benda hidup dan benda mati.

Anak mengelompokkan benda berdasarkan tekstur
(halus-kasar)

Anak membedakan benda basah dan kering

Anak mengelompokkan benda sesuai jumlah
(satu, banyak)

N IR N N PN BEN

Anak membandingkan suara (keras-pelan)

Tabel 2. Hasil Ketercapaian Anak
Lingkup Jumlah Indikator Ketercapaian
Perkembangan Pencapaian Ya Tidak

Mengamati dan 7 7 0
Mendeskripsikan

Mencoba dan 7 7 0
Menyimpulkan

Membandingkan dan 10 10 0
Mengklasifikasi

Hasil observasi terhadap kegiatan eksperimen sederhana menunjukkan bahwa seluruh
indikator yang ditetapkan dalam instrumen telah tercapai. Anak mampu menyebutkan bahan dan alat
yang digunakan, mengamati perubahan yang terjadi, berperan aktif dalam eksperimen, membuat
prediksi sebelum kegiatan, menjelaskan hasil pengamatan, menunjukkan rasa ingin tahu,
membandingkan hasil, mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari, menjaga kebersihan, serta bekerja
sama dengan teman. Ketercapaian penuh ini menegaskan bahwa anak tidak hanya terlibat aktif, tetapi
juga mampu memahami konsep dasar sains sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Kegiatan eksperimen gunung meletus, pencampuran warna di kapas, mencari huruf yang
tersembunyi menggunakan baking soda dan air, dan kunyit dengan minyak memberikan pengalaman
konkret yang dapat diamati secara langsung. Anak terlihat antusias ketika melihat reaksi soda kue
dan cuka yang menghasilkan buih, perubahan warna kapas setelah dicelupkan, serta pemisahan
larutan kunyit dengan minyak. Aktivitas ini sesuai dengan pandangan Piaget bahwa anak usia dini
berada pada tahap praoperasional, di mana mercka belajar melalui pengalaman langsung dan
eksplorasi terhadap objek nyata (Piaget, 1972). Dengan demikian, eksperimen sederhana menjadi
sarana efektif untuk mengenalkan konsep sebab-akibat, perubahan, dan klasifikasi. Selain itu, anak
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juga mampu membuat prediksi sebelum eksperimen dilakukan. Hal ini menunjukkan adanya
perkembangan kemampuan berpikir hipotetis sederhana, meskipun masih dalam bentuk dugaan yang
didasarkan pada pengalaman sebelumnya. Menurut Bruner, kemampuan anak untuk memprediksi
dan menjelaskan hasil pengamatan merupakan bagian dari perkembangan representasi simbolik, di
mana anak mulai menggunakan bahasa untuk mengungkapkan ide dan hasil pengamatan (Bruner,
1966). Dengan tercapainya indikator ini, dapat dikatakan bahwa anak telah menunjukkan
perkembangan kognitif dan bahasa yang sesuai dengan usianya. Kemampuan anak dalam
menjelaskan hasil pengamatan juga tercapai. Anak dapat menyampaikan dengan bahasa sederhana
mengenai apa yang terjadi selama eksperimen, misalnya ““air berubah warna” atau “soda dan cuka
berbuih.” Hal ini sejalan dengan penelitian Zahra, Safitri, dan Nasaruddin (2024) yang menemukan
bahwa anak usia dini mampu memahami konsep sains melalui eksperimen mencampur warna,
sekaligus mulai mengungkapkan hasil pengamatan secara verbal. Keterampilan ini penting karena
menjadi dasar bagi anak untuk mengembangkan kemampuan komunikasi ilmiah sejak dini.

Anak juga menunjukkan rasa ingin tahu dengan mengajukan pertanyaan sederhana, seperti
“kenapa berbuih?” atau “kenapa warnanya berubah?” Menurut Vygotsky, rasa ingin tahu yang
muncul dalam interaksi sosial dan didukung oleh scaffolding guru akan mempercepat perkembangan
kognitif anak (Vygotsky, 1978). Dengan demikian, ketercapaian indikator ini menegaskan bahwa
eksperimen sederhana tidak hanya mengembangkan aspek kognitif, tetapi juga aspek sosial-
emosional anak. Seluruh indikator yang tercapai juga menunjukkan bahwa anak mampu mengaitkan
hasil eksperimen dengan kehidupan sehari-hari. Misalnya, anak menyebutkan bahwa warna yang
muncul mirip dengan cat dinding atau jus buah, serta memahami bahwa minyak tidak bercampur
dengan air. Hal ini sejalan dengan penelitian Lestari (2023) yang menekankan bahwa eksperimen
berbasis warna dapat membantu anak menghubungkan konsep ilmiah dengan pengalaman nyata
mereka. Secara keseluruhan, pencapaian penuh 10 indikator menunjukkan bahwa anak berkembang
sesuai dengan usianya. Anak mampu memahami konsep dasar eksperimen sederhana, menunjukkan
rasa ingin tahu, serta terlibat aktif dalam kegiatan. Eksperimen sederhana terbukti efektif sebagai
media pengenalan konsep sains pada anak usia dini, sekaligus memberikan gambaran capaian
perkembangan anak yang positif.

Yakman (2008) menjelaskan bahwa STEAM mampu menumbuhkan kreativitas sekaligus
pemahaman ilmiah anak. Aktivitas mencampur warna, mengamati reaksi gunung meletus, dan
melihat pemisahan kunyit dengan minyak tidak hanya memperkenalkan konsep ilmiah sederhana,
tetapi juga menumbuhkan apresiasi estetika dan imajinasi anak. Dengan demikian, eksperimen
sederhana dapat dijadikan strategi inovatif dalam pendidikan anak usia dini untuk menumbuhkan
fondasi berpikir ilmiah sejak dini, sekaligus mengembangkan aspek sosial, bahasa, dan kreativitas
anak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terhadap kegiatan eksperimen sederhana dapat
disimpulkan bahwa seluruh indikator ketercapaian anak telah terpenuhi. Anak mampu menyebutkan
bahan dan alat, mengamati perubahan, berperan aktif, membuat prediksi, menjelaskan hasil
pengamatan, menunjukkan rasa ingin tahu, membandingkan hasil, mengaitkan dengan kehidupan
sehari-hari, menjaga kebersihan, serta bekerja sama Hal ini menunjukkan bahwa anak berkembang
sesuai dengan usianya. Eksperimen sederhana terbukti efektif sebagai media pengenalan konsep
sains, sekaligus mendukung perkembangan kognitif, bahasa, sosial, motorik, dan kreativitas anak.

SARAN

Saran yang dapat diberikan dari hasil observasi ini adalah agar kegiatan eksperimen
sederhana tetap dilanjutkan secara rutin dalam lingkungan nonformal, seperti di rumah atau
komunitas belajar, karena terbukti mampu menumbuhkan rasa ingin tahu dan pemahaman anak
terhadap konsep sains dasar. Orang tua atau pendamping sebaiknya memberikan kesempatan anak
untuk bereksplorasi dengan berbagai bahan aman yang mudah ditemukan sehari-hari, serta
mendorong anak untuk mengungkapkan pendapat dan hasil pengamatannya dengan bahasa
sederhana. Selain itu, penting untuk menjaga suasana kegiatan tetap menyenangkan dan bebas
tekanan, sehingga anak merasa nyaman bereksperimen dan berani mencoba hal baru. Dengan cara
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ini, anak tidak hanya belajar mengenal fenomena ilmiah, tetapi juga mengembangkan keterampilan
sosial, bahasa, dan kreativitas secara alami sesuai dengan tahap perkembangannya.
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Abstrak

Kemampuan numerasi, khususnya penguasaan operasi hitung sederhana seperti
penjumlahan, merupakan fondasi krusial bagi proses berpikir logis dan pemecahan masalah yang
mendasari berbagai aktivitas manusia sejak usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
dan menganalisis secara mendalam mengenai perkembangan matematika anak usia dini, dengan
fokus khusus pada kemampuan penjumlahan angka pada anak usia 4 tahun. Masalah utama dalam
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi apakah kemampuan penjumlahan anak telah
berkembang sesuai dengan standar tingkat pencapaian perkembangan atau belum. Menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang dilaksanakan di Kendari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan
matematika subjek dalam konteks penjumlahan belum berkembang secara optimal karena anak
belum memahami konsep dasar penjumlahan dan masih mengalami kesulitan dalam menyebutkan
hasil perhitungan. Kondisi ini dipengaruhi oleh kurangnya stimulasi yang diberikan serta metode
pembelajaran yang cenderung bersifat abstrak tanpa melibatkan benda nyata. Sebagai upaya
pemecahan masalah, penelitian ini menyarankan agar guru dan orang tua memberikan stimulasi
melalui aktivitas sehari-hari dengan memanfaatkan media konkret seperti mainan atau benda di
lingkungan sekitar untuk membangun pemahaman matematis yang lebih bermakna.

Kata kunci: perkembangan, penjumlahan angka, matematika, anak usia dini

THE DEVELOPMENT OF MATHEMATICS IN 4-YEAR-OLD CHILDREN IN THE
CONTEXT OF NUMBER ADDITION

Abstract

Numeracy, particularly the mastery of simple mathematical operations such as addition, is
a crucial foundation for logical thinking and problem solving, which underpin various human
activities from an early age. This study aims to describe and analyse in depth the development of
mathematics in young children, with a specific focus on the ability to add numbers in children aged
4. The main issue in this study is to identify whether children's addition skills have developed in line
with the developmental achievement standards or not. Using a qualitative descriptive approach, data
were collected through observation, interviews, and documentation in Kendari. The results of the
study show that the subjects’ mathematical development in the context of addition has not developed
optimally because the children have not yet grasped the basic concept of addition and are still having
difficulty stating the results of calculations. This is influenced by a lack of stimulation provided, as
well as a tendency for teaching methods to be abstract without involving real objects. To address this
issue, the study recommends that teachers and parents provide stimulation through daily activities
by utilising concrete media such as toys or objects in the surrounding environment to foster a more
meaningful mathematical understanding.

Keywords: development, addition, mathematics, early childhood
PENDAHULUAN

Perkembangan merupakan suatu perubahan, dan perubahan ini tidak bersifat kuantitatif,
melainkan kualitatif. Perkembangan tidak ditekankan pada segi material, melainkan pada segi
fungsional. Menurut Yusuf Syamsu (2001: 15), perkembangan adalah perubahan-perubahan yang
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dialami oleh individu atau organisme menuju tingkat kedewasaannya atau kematangannya
(maturation) yang berlangsung secara sistematis, progresif dan berkesinambungan, baik
menyangkut fisik (jasmaniah) maupun psikis (rohaniah). Adapun menurut Oemar Hamalik (2004:
84), perkembangan merujuk kepada perubahan yang progresif dalam organisme bukan saja
perubahan dalam segi fisik (jasmaniah) melainkan juga dalam segi fungsi, misalnya kekuatan dan
koordinasi.

Anak usia dini memiliki batasan usia dan pemahaman yang beragam, tergantung dari sudut
pandang yang digunakan. Secara tradisional pemahaman tentang anak sering diidentifikasikan
sebagai manusia dewasa mini, masih polos dan belum bisa apa-apa atau dengan kata lain belum
mampu berpikir. Pemahaman lain tentang anak usia dini adalah anak merupakan manusia kecil
yang memiliki potensi yang masih harus dikembangkan. Hurlock (1980), masa anak usia dini
dimulai setelah bayi yang penuh dengan ketergantungan, yaitu kira-kira usia 2 tahun sampai saat
anak matang secara seksual. [a memiliki karakteristik tertentu yang khas dan tidak sama dengan
orang dewasa serta akan berkembang menjadi manusia dewasa seutuhnya. Anak usia dini memiliki
karakteristik yang khas. Beberapa karakteristik untuk anak usia dini di antaranya yaitu Memiliki
rasa ingin tahu yang besar, Merupakan pribadi yang unik, Suka berfantasi dan berimajinasi, masa
paling potensial untuk belajar, Menunjukkan sikap egosentris, Memiliki rentang daya konsentrasi
yang pendek, dan sebagai bagian dari makhluk sosial, (Hartati, 2005).

NAEYC (National Association for The Education of Young Children), yang mengatakan
bahwa anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0-8 tahun, yang tercakup dalam
program pendidikan di taman penitipan anak, penitipan anak pada keluarga (family child care home),
pendidikan prasekolah baik swasta maupun negeri, TK, dan SD (NAEYC, 1992). Sedangkan
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
pada Pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Depdiknas,2003).

Anak-anak dalam tahap awal kehidupan mengalami pertumbuhan yang sangat pesat,
sehingga membutuhkan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan
perkembangan mereka. Salah satu yaitu aspek penting pengenalan numerasi, khususnya konsep
penjumlahan yang sering kali masih sulit dipahami oleh anak karena kurangnya perhatian orang tua
dan metode pembelajaran yang kurang inovatif.

Tingkat perkembangan kognitif individu menurut Piaget (Suherman, dkk., 2001) diurutkan
sesuai usianya, yaitu (1) tahap sensori motor (dari lahir sampai umur sekitar 2 tahun), (2) tahap pra-
operasi (usia 2-7 tahun), (3) tahap operasi konkret (usia 7-11 tahun), dan (4) operasi formal(usia
lebih dari 11 tahun). Pada tahap sensori motor, anak mendapatkan pengalaman melalui perbuatan
fisik (gerakan anggota tubuh) dan sensori (koordinasi alat indra). Pada awalnya pengalaman itu
bersatu dengan dirinya. Dia melihat adanya suatu objek ketika ada pada penglihatannya.
Perkembangan selanjutnya, anak berusaha mencari objek yang asalnya terlihat kemudian
menghilang dari pandangannya, asalkan perpindahannya terlihat. Akhir dari tahap ini, anak mulai
mencari objek yang hilang meskipun tidak diketahui perpindahannya. Objek mulai terpisah dari
dirinya, sehingga konsep objek dalam struktur kognitifnya mula matang. Anak mulai mampu
mengenali objek-objek fisik dengan simbol-simbol seperti mulai bisa berbicara meniru suara hewan.

Schwartz (2005) memberikan petunjuk/aturan tentang pembelajaran matematika untuk
anak, yaitu (1) anak belajar dari konkret menuju yang representasional, hingga pemikiran abstrak,
(2) pemahaman awal anak terhadap matematika tumbuh melalui pengalaman-pengalaman dalam
membuat kumpulan objek-objek konkret, (3) kemajuan awal anak dimulai dari yang sudah diketahui
menuju yang tidak diketahui, (4) anak belajar matematika dari pengetahuan yang sederhana menuju
pengetahuan dan keterampilan yang kompleks. Rambu-rambu ini mengarahkan pada pembelajaran
matematika bagi siswa pra TK maupun TK yang bermakna sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik perkembangan kognitifnya.

Beth & Piaget (1956) menjelaskan matematika sebagai pengetahuan yang berkaitan dengan
struktur abstrak dan organisasi dari struktur-struktur. Sedangkan Kline (1972) berpendapat bahwa
matematika merupakan pengetahuan yang tidak berdiri sendiri, namun dapat membantu manusia
dalam memecahkan masalah sosial, ekonomi maupun alam.
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Reys (2002) menambahkan bahwa matematika merupakan studi yang berhubungan dengan
pola dan hubungan, cara atau strategi berpikir, analisis dan sintesis, seni, bahasa dan alat
memecahkan masalah baik yang abstrak maupun yang praktis. Johnson & Rising (1972)
berpendapat tentang matematika sebagai seni di mana keindahannya terletak pada keterurutan dan
keharmonisan. Bahasa dalam matematika merupakan bahasa simbolik tentang gagasan yang
menggunakan istilah-istilah yang didefinisikan secara cermat, akurat dan jelas. Hers (1990)
menjelaskan tiga hal berkaitan dengan matematika. (1) Objek matematika merupakan penemuan
dan ciptaan manusia. (2) Matematika diciptakan dalam rangka kebutuhan manusia, yang berasal
dari kegiatan melalui objek matematika. (3) Objek matematika mungkin sulit ditemukan, namun
melalui sifat itu anak akan mendapatkan pengetahuan yang luas.

Kemampuan menghitung merupakan salah satu keterampilan dasar yang sangat penting
dalam kehidupan sehari-hari karena hampir setiap aktivitas manusia melibatkan proses pengolahan
angka, baik dalam konteks perdagangan, pengelolaan keuangan rumah tangga, hingga pengambilan
keputusan dalam situasi yang membutuhkan perhitungan cepat dan akurat. Penguasaan terhadap
operasi hitung sederhana seperti penjumlahan tidak hanya menjadi keterampilan numerik semata,
melainkan juga bagian dari proses berpikir logis yang mendasari berbagai bentuk pemecahan
masalah dalam kehidupan nyata (Sugiyono, 2021). Mengingat pentingnya kemampuan ini, maka
pengembangan keterampilan berhitung harus dimulai sejak usia dini melalui pendekatan yang tepat
dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. Namun demikian, harapan ideal tersebut
ternyata belum sepenuhnya terealisasi dalam konteks pendidikan Indonesia. Kondisi yang belum
ideal tersebut tercermin dari realitas di lapangan yang menunjukkan bahwa masih ada anak yang
belum menguasai penjumlahan.

METODE

Metode yang digunakan pada observasi ini adalah kualitatif deskriptif. Penelitian ini
dilakukan selama satu hari yang bertempat di Pondok IImi Satu Lorong Kancil Anduonohu. Subjek
pada penelitian ini adalah anak seorang anak laki-laki yang berusia 4 tahun. Data dikumpulkan
melalui teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang di kumpulkan selanjutnya di
analisis dengan cara menarasikan secara deskriptif dengan menggambarkan secara lengkap dan
menyeluruh hasil penelitian berdasarkan indikator tingkat pencapaian perkembangan matematika
anak sesuai STTPA.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi yang di lakukan peneliti selama satu hari di peroleh informasi
mengenai analisis perkembangan matematika anak usia 4 Tahun, dapat diuraikan sebagai berikut:

Tabel 1. Analisis Perkembangan Matematika Anak Usia 4 Tahun

. . Keterampilan
Lingkup Perkembangan Indikator Ya Tidak

Mengenal angka aAnngaﬁ(ac};preiltlr_nleonyebutkan

Kemampuan berhitung Anak dapat menghitung
jumlah benda

Kemampuan menulis Anak dapat menulis angka J

angka 1-10

Kemampuan Anak dapat menyebutkan

menjumlahkan hasil penjumlahan angka v
yang diberikan

Kemampuan pengurangan Anak dapat menyebutkan
hasil pengurangan angka v
yang diberikan

Kemampuan mengurutkan Anak dapat mengurutkan J

angka urutan angka yang
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diberikan

Konsep geometri - Anak mengenal bagian
ruang (kubus, kerucut,
tabung) J
- Anak mengenal bangun
datar (persegi, persegi
panjang, dan tabung)

Berdasarkan tabel 1 dapat disimpulkan bahwa perkembangan matematika anak yang
berinisial I ada beberapa aspek perkembangan yang berkembang dan ada pula beberapa aspek
perkembangan yang belum berkembang. Aspek yang berkembang yaitu aspek mengenal angka
misalnya ketika meminta anak untuk menyebutkan urutan angka dari 1-10 anak sudah mengetahui
dan menyebutkan urutan angka dengan benar, anak dapat menghitung jumlah benda misalnya
ketika anak diminta untuk menghitung jumlah mainan yang dimilikinya anak sudah bisa
melakukannya dan menghitung jumlah mainan tersebut dengan benar, anak dapat menulis angka 1-
10 tanpa bantuan orang lain, dan anak dapat mengurutkan angka ketika anak di minta untuk
mengurutkan angka dari angka kecil ke angka besar dan dari angka besar ke angka kecil anak sudah
bisa melakukannya dengan benar tanpa bantuan orang lain. Adapun hambatan pada perkembangan
matematika yaitu anak belum mengenal bangun ruang, misalnya ketika memperlihatkan benda
yang berbentuk kubus (Dadu), kerucut (Topi ulang tahun) dan Tabung (gelas), anak belum bisa
menyebutkan bentuk dari benda tersebut, anak belum mengenal bangun datar, misalnya ketika
memperlihatkan benda yang berbentuk persegi (balok yang berbentuk persegi), persegi panjang
(buku), dan lingkaran (jam), anak belum bisa menyebutkan bentuk benda tersebut, anak belum
dapat menyebutkan hasil penjumlahan yang diberikan kepadanya misalnya 3+2, anak belum dapat
menyebutkan hasil pengurangan yang diberikan kepadanya, misalnya 3-1.

Dari beberapa perkembangan di atas peneliti memfokuskan pembahasan artikel ini pada
perkembangan matematika anak dalam konteks penjumlahan. Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan anak yang berinisial I adalah salah satu anak yang memiliki perkembangan yang kurang
optimal pada penjumlahan angka yang masih kurang sesuai dengan standar STTPA. Di mana anak
tidak dapat menjumlahkan angka yang di berikan kepadanya.

Hal ini di sebabkan oleh: (1) kurangnya stimulasi yang diberikan sehingga perkembangan
anak dalam penjumlahan belum berkembang optimal.(2) Anak belum memahami konsep
penjumlahan hal ini menyebabkan anak bingung apa itu penjumlahan, bagaimana cara
mengerjakannya dan bagaimana kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. (3) Metode pembelajaran
yang bersifat abstrak dan tanpa melibatkan benda nyata, orang tua atau guru dalam mengajar anak
hanya menggunakan suara tanpa melibatkan benda yang nyata sehingga membuat anak bingung.

Kemungkinan Solusi yang bisa di lakukan (1) Guru atau orang tua melatih anak belajar
penjumlahan dengan melibatkan aktivitas sehari-hari anak misalnya ketika anak sedang bermain
dengan mainnya ajak anak untuk melakukan aktivitas penjumlahan misalnya ketika anak sedang
bermain balok guru atau orang tua bisa bertanya kepada anak misalnya ketika kamu mempunyai 4
balok dan saya menambahkan 1 balok lagi berapa jumlah balok yang kamu miliki sekarang, maka
anak akan segera menghitung jumlah baloknya. Cara ini secara tidak langsung melatih anak untuk
belajar penjumlahan. (2) Guru dan orang tua mengajarkan penjumlahan kepada anak dengan
melibatkan benda-benda yang nyata misalnya mainan ,permen, bola, kelereng atau benda lainnya.
Kemudian ajak anak untuk melakukan aktivitas berhitung. Misalnya 2 bola di tambah 2 bola
menjadi berapa bola. Secara tidak langsung aktivitas ini dapat meningkatkan pemahaman anak
tentang konsep penjumlahan. (3). Guru dan orang tua harus menggunakan benda-benda yang nyata
untuk mengajarkan penjumlahan kepada anak agar anak tidak bingung misalnya ketika guru
bertanya kepada anak tanpa bantuan benda 3+2 berapa anak-anak pasti akan kebingungan akan
tetapi jika menggunakan benda yang nyata seperti permen kemudian guru memberi 3 permen
kepada anak dan menambahkan 2 permen lagi maka anak-anak akan menghitung jumlah permen
tersebut sehingga mereka bisa menjawab jawaban dari penjumlahan 3+2 Hal ini sesuai dengan
pendapat Piaget yang menyatakan bahwa anak-anak di periode awal hidup mereka berada dalam
fase pra-operasional, yaitu antara usia 2 hingga 7 tahun, di mana mereka mulai mampu berpikir
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simbolis namun masih membutuhkan rangsangan yang tepat untuk dapat memahami konsep dasar,
termasuk angka dan operasi matematika yang sederhana. Oleh karena itu, proses belajar untuk
anak-anak di usia dini sebaiknya dirancang dengan cara yang kreatif dan menyenangkan, salah
satunya dengan memanfaatkan sarana pendidikan yang kreatif dan interaktif (Lestariningrum et al.,
2022).

KESIMPULAN DAN SARAN

Matematika merupakan pengetahuan yang tidak berdiri sendiri, namun dapat membantu
manusia dalam memecahkan masalah sosial, ekonomi maupun alam. Matematika adalah studi yang
berhubungan dengan pola dan hubungan, cara atau strategi berpikir, analisis dan sintesis, seni,
bahasa dan alat memecahkan masalah baik yang abstrak maupun yang praktis.

Perkembangan matematika anak usia 4 tahun dalam konteks penjumlahan belum
mengalami perkembangan. Hasil observasi yang di lakukan menunjukkan anak belum mampu
melakukan penjumlahan karena kurangnya stimulasi yang diberikan, anak belum memahami
konsep penjumlahan Serta metode pembelajaran yang cenderung abstrak tanpa Melibatkan benda
yang nyata. Solusi yang bisa di lakukan untuk meningkatkan perkembangan penjumlahan pada
anak yaitu dengan melibatkan aktivitas penjumlahan dalam kehidupan sehari-hari anak dengan
menggunakan benda yang nyata seperti balok, permen, bola. Sehingga perkembangan anak dalam
penjumlahan bisa meningkat. Orang tua dan guru juga memiliki peranan dalam meningkatkan
perkembangan penjumlahan pada anak dengan memberikan stimulasi yang tepat agar anak bisa
mencapai perkembangan penjumlahan
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Abstrak

Seni musik merupakan aspek krusial dalam pembelajaran anak usia dini yang berfungsi
sebagai media stimulasi ekspresi diri, minat, dan keterlibatan emosional pada fase perkembangan
awal. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi ekspresi spontan dan tingkat ketertarikan anak
usia dua tahun terhadap kegiatan seni musik sebagai sarana stimulasi ekspresi diri dan keterlibatan
emosional. Menggunakan metode evaluatif dengan pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini
mengobservasi subjek anak usia dua tahun melalui indikator perhatian, respons emosional,
keterlibatan gerak, dan bentuk ekspresi saat merespons stimulus musikal. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa anak memiliki tingkat ketertarikan yang tinggi terhadap musik, yang teramati
melalui perhatian yang stabil, sikap antusias, serta munculnya ekspresi spontan seperti tersenyum,
bersenandung, dan gerak ritmis. Meskipun demikian, kemampuan anak dalam menyesuaikan tempo
dan menirukan pola irama sederhana ditemukan belum berkembang secara konsisten. Temuan ini
menegaskan bahwa seni musik merupakan media stimulasi yang efektif bagi anak usia dini, namun
pelaksanaannya memerlukan rancangan kegiatan yang terencana dan berkelanjutan agar selaras
dengan karakteristik perkembangan anak usia dua tahun.

Kata kunci: seni musik; anak usia dini; ekspresi spontan; ketertarikan belajar; evaluasi perkembangan.

SPONTANEOUS EXPRESSION AND HIGH INTEREST IN MUSIC IN TWO-YEAR-OLD
CHILDREN: AN EVALUATION STUDY OF MUSICAL ART DEVELOPMENT

Abstract

Musical arts serve as a crucial aspect of early childhood education, functioning as a medium
to stimulate self-expression, interest, and emotional engagement during the early developmental
phases. This study aims to evaluate the spontaneous expressions and interest levels of two-year-old
children toward musical activities. Utilizing an evaluative method with a descriptive qualitative
approach, this research observed two-year-old subjects through indicators of attention, emotional
response, movement involvement, and forms of expression when responding to musical stimuli. The
results indicate that children exhibit a high level of interest in music, characterized by stable
attention, enthusiastic attitudes, and the emergence of spontaneous expressions such as smiling,
humming, and rhythmic movement. However, the children's ability to adjust to tempo and imitate
simple rhythmic patterns has not yet developed consistently. These findings confirm that musical arts
are an effective stimulation medium for early childhood, though implementation requires planned
and sustainable activity designs that align with the developmental characteristics of two-year-olds.

Keywords: musical arts; early childhood; spontaneous expression; learning interest; developmental
evaluation

PENDAHULUAN

Musik secara universal dipahami sebagai fenomena auditif yang terdiri dari susunan bunyi
dengan nada-nada tertentu yang menghasilkan harmoni estetis. Dalam perspektif yang lebih luas,
musik bukan sekadar rangkaian bunyi yang enak didengar, melainkan sebuah struktur seni kompleks
yang melibatkan pengorganisasian suara dalam dimensi waktu. Kehadiran musik dalam kehidupan
manusia telah ada sejak peradaban awal, berfungsi sebagai media komunikasi, ritual, hingga sarana
hiburan yang mampu menyentuh sisi emosional terdalam setiap individu melalui frekuensi dan
resonansi yang dihasilkan.
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Secara leksikal, Kamus Besar Bahasa Indonesia (2025) mendefinisikan musik sebagai ilmu
atau seni menyusun nada atau suara dalam urutan, kombinasi, dan hubungan temporal untuk
menghasilkan komposisi yang mempunyai keseimbangan dan kesatuan. Definisi ini menekankan
bahwa musik memiliki aturan-aturan teknis yang melibatkan irama, lagu, dan keharmonisan. Unsur-
unsur tersebut disusun sedemikian rupa sehingga menghasilkan bunyi-bunyian yang tidak hanya
memiliki nilai estetika, tetapi juga memiliki kekuatan untuk menyampaikan pesan-pesan non-verbal
yang mendalam kepada pendengarnya.

Lebih jauh lagi, musik merupakan cara simbolis bagi manusia untuk mengekspresikan
pikiran atau suasana hati yang sering kali sulit diartikulasikan melalui bahasa verbal. Melalui media
musik, seseorang dapat menyalurkan energi kreatif dan fluktuasi perasaan mereka ke dalam bentuk
melodi yang terstruktur. Bagi anak-anak, musik menjadi jendela pertama mereka dalam mengenal
dunia keindahan dan harmoni. Seefeldt dan Barbara (2008) menyatakan bahwa musik memberikan
kesempatan yang luas bagi anak-anak untuk mengungkapkan perasaan dan gagasan mereka secara
bebas, baik melalui suara vokal maupun gerakan motorik yang spontan.

Pentingnya peran musik dalam kehidupan manusia, khususnya pada fase anak usia dini,
menjadikan aspek ini sebagai komponen yang sangat krusial dalam peta pertumbuhan. Anak-anak
secara alami memiliki kecenderungan untuk bergerak bebas dan bermain, di mana musik hadir
sebagai pengiring alami dalam aktivitas eksplorasi tersebut. Dengan mengintegrasikan musik ke
dalam keseharian anak, kecerdasan musikal mereka dapat distimulasi sejak dini. Stimulasi yang tepat
pada kecerdasan musikal ini diyakini oleh para ahli pendidikan akan menjadi fondasi bagi
berkembangnya kecerdasan jamak (multiple intelligences) lainnya, seperti kecerdasan linguistik dan
logika-matematika, secara lebih optimal.

Secara psikologis, musik diakui sebagai salah satu sarana pelepasan emosi yang efektif atau
sering disebut sebagai release and expression of feelings, moods, and emotions. Hal ini mengandung
makna bahwa musik berfungsi sebagai instrumen katarsis yang memungkinkan seseorang, termasuk
anak-anak, untuk mengolah emosi negatif menjadi sesuatu yang positif dan kreatif. Dalam proses
berekspresi tersebut, seorang anak tidak hanya berperan sebagai penikmat pasif, tetapi juga sebagai
subjek aktif yang mampu menghasilkan produk seni dalam bentuk lagu sederhana, lirik yang lahir
dari imajinasi murni, hingga gerakan tarian yang sinkron dengan ritme.

Pendapat ini diperkuat oleh pemikiran Stravinsky sebagaimana dikutip dalam Tarwiyah
(2007) yang menekankan bahwa musik memiliki kemandirian sebagai bentuk keahlian manusia yang
sangat tinggi. Musik dianggap sebagai bahasa pendengaran yang unik karena menggunakan tiga
komponen dasar yang saling berkaitan erat, yaitu intonasi suara, irama, dan warna nada. Ketiga
komponen ini bekerja secara sinergis untuk menciptakan sebuah pengalaman auditif yang kaya, yang
mampu merangsang fungsi kognitif otak anak dalam mengenali pola-pola bunyi, tempo, serta
dinamika suara yang terdapat di lingkungan sekitarnya.

Apabila merujuk pada sintesis dari berbagai teori tersebut, dapat ditarik sebuah simpulan
bahwa musik adalah suara yang dikonstruksi secara sengaja agar mengandung irama, lagu, dan
keharmonisan yang dihasilkan baik dari vokal manusia maupun alat-alat instrumen. Oleh karena itu,
pembelajaran seni musik dalam konteks pendidikan bukan sekadar transfer pengetahuan teknis,
melainkan sebuah proses interaksi edukatif yang dinamis antara pendidik dan peserta didik. Proses
ini bertujuan untuk meningkatkan potensi rasa keindahan (estetika) yang dimiliki siswa melalui
pengalaman langsung dan penghayatan yang mendalam terhadap karya musik yang mereka pelajari.

Dalam diskursus dunia pendidikan, pembelajaran seni musik secara umum diklasifikasikan
ke dalam tiga orientasi utama yang menentukan arah kebijakan kurikulum dan metode pengajaran.
Orientasi pertama adalah pendidikan seni yang berfokus pada subject matter atau penguasaan materi
bidang musik itu sendiri secara teknis dan teoritis. Orientasi kedua menitikberatkan pada kebutuhan
masyarakat, di mana musik dipelajari untuk menjalankan fungsi sosial dan pelestarian budaya.
Sedangkan orientasi ketiga adalah pendidikan seni yang berpusat pada anak atau peserta didik, yang
menekankan pada pengembangan potensi alami dan minat individu secara personal.

Berdasarkan klasifikasi tersebut, pembelajaran seni musik untuk anak usia dini sangat
relevan jika diterapkan dengan orientasi pada peserta didik (student-centered). Pada tahapan usia ini,
fokus utama pendidik bukan pada pencapaian kesempurnaan teknik musikal yang kaku, melainkan
pada bagaimana anak dapat mengeksplorasi kemampuan bernyanyi dan bergerak bersama musik
secara gembira. Materi pembelajaran yang diberikan harus mampu mengakomodasi karakteristik
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anak yang aktif, sehingga musik menjadi media belajar yang menyenangkan sekaligus sarana efektif
untuk mengasah keterampilan koordinasi tubuh dan motorik kasar maupun halus.

Implementasi pembelajaran seni musik pada anak usia dini mencakup cakupan pengalaman
yang sangat luas, mulai dari mendengarkan berbagai variasi lagu hingga mencoba memainkan alat
musik sederhana. Pengalaman auditif ini sangat krusial karena anak belajar mengenali perbedaan
frekuensi, nada, dan ritme melalui indra pendengaran mereka yang masih sangat peka. Selain itu,
kegiatan menyanyi secara kolektif dapat melatih kepercayaan diri anak serta kemampuan mereka
dalam mengingat struktur lirik dan melodi, yang secara simultan mengasah daya ingat jangka pendek
serta kemampuan literasi awal mereka.

Kreativitas dalam pembelajaran musik dapat ditingkatkan secara signifikan melalui
pemanfaatan alat musik improvisasi yang memanfaatkan bahan-bahan sederhana dari lingkungan
sekitar. Sebagai contoh, penggunaan botol bekas yang diisi dengan kerikil, pasir, atau biji saga dapat
diubah menjadi instrumen perkusi jenis shaker yang menarik bagi perhatian anak. Penggunaan media
daur ulang ini memberikan pelajaran berharga bahwa musik dapat tercipta dari benda apa saja. Suara
khas yang dihasilkan oleh alat musik sederhana tersebut akan memicu rasa ingin tahu anak dan
memotivasi mereka untuk terus bereksperimen dengan berbagai variasi bunyi.

Penting untuk dipahami secara mendalam bahwa musik adalah bagian yang tidak terpisahkan
dari perkembangan jiwa manusia secara holistik. Sejak dalam kandungan hingga bayi lahir ke dunia,
seorang anak sebenarnya telah memiliki unsur-unsur dasar musikal di dalam dirinya, seperti denyut
jantung yang konsisten berirama serta tangisan yang memiliki melodi dan dinamika tertentu.
Kesadaran akan potensi musikal bawaan ini menuntut peran aktif dan kolaboratif dari orang tua serta
pendidik untuk memberikan bimbingan yang tepat agar potensi tersebut tidak layu, melainkan
berkembang menjadi kemampuan seni yang terstruktur dan bermakna.

Oleh karena itu, penelitian ini memfokuskan kajian pada bagaimana proses perkembangan
seni musik tersebut berlangsung pada anak usia dini dengan menitikberatkan pada peran bimbingan
orang tua sebagai lingkungan pendidikan pertama. Dengan memahami dinamika antara stimulasi
yang diberikan orang tua dan respons musikal yang ditunjukkan anak, diharapkan dapat ditemukan
pola bimbingan yang efektif dalam lingkungan keluarga. Melalui pendekatan deskriptif kualitatif,
kajian ini berupaya membedah fenomena tersebut dengan menyandarkan pada parameter
perkembangan fisik dan seni sesuai Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) serta
standar pertumbuhan dari World Health Organization (WHO).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif yang bertujuan
untuk menggambarkan secara mendalam fenomena perkembangan kemampuan seni musik anak
serta peran bimbingan orang tua berdasarkan data lapangan. Penelitian dilaksanakan di Kelurahan
Anawai, Kecamatan Wua-Wua, Kota Kendari. Subjek penelitian ini adalah seorang anak perempuan
berinisial K yang berusia 2 tahun 5 bulan. Pemilihan subjek dilakukan untuk melihat korelasi antara
stimulasi musik dengan respons perkembangan pada fase usia dini.

Data penelitian dikumpulkan melalui teknik observasi partisipatif dan dokumentasi untuk
memastikan keabsahan informasi yang diperoleh. Setelah data terkumpul, proses analisis dilakukan
dengan cara menarasikan temuan secara deskriptif untuk memberikan gambaran yang lengkap dan
menyeluruh. Hasil penelitian kemudian dikomparasikan dengan indikator Standar Tingkat
Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) serta standar pertumbuhan dari World Health
Organization (WHO). Hal ini dilakukan guna memvalidasi apakah tingkat pencapaian
perkembangan fisik dan seni subjek telah sesuai dengan parameter perkembangan anak pada usianya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terhadap anak perempuan berinisial K berusia 2
tahun 5 bulan, berikut hasil observasi terlampir pada tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Observasi Anak

No. Butir Pernyataan I‘((:tercag?é:?( Deskripsi

1. Anak mendengarkan musik yang V4 Anak terbiasa mendengarkan musik

diputar oleh orang tua di rumah di rumah dan menunjukkan respons
awal dengan memperhatikan suara
musik yang diputar.

2. Anak menunjukkan ketertarikan v Anak tampak tertarik ketika musik
saat musik mulai diputar mulai terdengar, ditunjukkan

dengan mendekat ke sumber suara
dan memperhatikan musik.

3. Anak menikmati alunan musik N4 Anak menunjukkan sikap rileks dan
dengan sikap rileks dan antusias antusias, seperti tersenyum dan

terlihat senang saat musik diputar.

4.  Anak merespons musik dengan N4 Anak memberikan respons positif
tersenyum, bersenandung atau berupa senyuman, suara sederhana,
mendekat ke sumber musik dan mendekat ke sumber musik.

5. Anak mempertahankan perhatian N4 Anak mampu mempertahankan
saat musik diputar perhatian dalam waktu tertentu

selama musik diperdengarkan.

6.  Anak mengikuti irama musik yang N4 Anak mulai mengikuti irama musik
diputar melalui gerakan tubuh sederhana

meskipun belum konsisten.

7. Anak menepuk tangan sesuai V4 Anak mencoba menepuk tangan
irama musik saat musik diputar, meskipun

iramanya belum selalu tepat.

8. Anak menggerakkan tubuh N4 Anak menggerakkan tubuh secara
mengikuti irama musik spontan mengikuti alunan musik

yang didengarkan.

9.  Anak menyesuaikan tempo v" Anak belum mampu menyesuaikan
Gerakan dengan cepat atau tempo gerakan sesuai perubahan
lambatnya musik cepat atau lambatnya musik.

10.  Anak menirukan pola irama v' Anak belum dapat menirukan pola
sederhana yang dicontohkan orang irama sederhana dan masih
tua bergerak tanpa pola tertentu.

11.  Anak menunjukkan ekspresi N4 Anak menampilkan ekspresi wajah
wajah sesuai suasana musik yang ceria saat mendengarkan

musik yang menyenangkan.

12.  Anak menghayati lagu yang v" Anak belum menunjukkan
didengarkan penghayatan lagu secara mendalam,

respons masih bersifat umum dan
spontan.

13.  Anak mengekspresikan perasaan N4 Anak mengekspresikan perasaan
melalui gerakan atau suara saat melalui gerakan tubuh dan suara
mendengar musik sederhana ketika musik diputar.

14.  Anak mengekspresikan musik N4 Anak sering menunjukkan ekspresi
secara spontan saat beraktivitas musikal secara spontan dalam

kegiatan sehari-hari.

15.  Anak menyesuaikan ekspresi v" Anak belum mampu menyesuaikan

dengan perubahan suasana musik

ekspresi ketika suasana musik
berubah.
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Gambar 1. Aktivitas Anak Pada Kegiatan Musik

Diperoleh gambaran bahwa anak menunjukkan ketertarikan yang tinggi terhadap kegiatan
seni musik. Ketertarikan ini tampak sejak awal kegiatan ketika orang tua memutar musik, di mana
anak menunjukkan fokus perhatian, mendekati sumber suara, serta menampilkan ekspresi wajah
yang ceria. Kemampuan anak untuk mempertahankan perhatian terhadap rangsangan musik sesuai
dengan tahap perkembangannya menunjukkan bahwa musik merupakan stimulus yang menarik dan
bermakna bagi anak usia dini. Hal ini sejalan dengan pendapat Hurlock (2013) yang menyatakan
bahwa anak usia toddler memiliki rentang perhatian yang pendek, namun akan bertahan lebih lama
ketika stimulus yang diberikan sesuai dengan minat dan kebutuhan perkembangannya.

Dari 15 indikator perkembangan seni musik yang diamati, sebagian besar telah tercapai.
Anak mampu menikmati musik dengan sikap santai dan antusias, serta menunjukkan ekspresi
spontan seperti tersenyum, bersenandung, dan bergerak mengikuti irama. Hal ini diperkuat oleh
Gardner dalam teorinya tentang kecerdasan majemuk menyatakan bahwa kecerdasan musikal
merupakan salah satu dari sembilan kecerdasan yang dapat dimiliki oleh manusia. Kecerdasan
musikal mengacu pada kemampuan seseorang dalam mengenali, membedakan, mengekspresikan,
dan menciptakan musik atau bunyi. Kemampuan ini mencakup sensitivitas terhadap nada, irama, dan
pola musikal. Pada anak usia dini, kecerdasan musikal dapat dikenali melalui ketertarikan mereka
pada suara musik, kemampuan meniru nada, serta kepekaan terhadap ritme.

Selama kegiatan musik berlangsung, anak menunjukkan berbagai ekspresi spontan tanpa
arahan langsung dari orang tua. Ekspresi tersebut muncul melalui gerakan tubuh yang bebas, suara-
suara sederhana, serta perubahan mimik wajah yang mengikuti suasana musik. Musik berperan
sebagai sarana nonverbal yang membantu anak menyalurkan emosi dan membangun pengalaman
emosional yang positif.

Ketertarikan anak terhadap musik juga terlihat dari sikap antusias dan keinginannya untuk
terus terlibat dalam kegiatan, meskipun lagu anak-anak diputar secara berulang. Anak tetap
memberikan respons positif tanpa menunjukkan tanda-tanda kebosanan. Menurut Sujiono, minat
anak usia dini dapat tumbuh dengan baik apabila kegiatan dilakukan secara menyenangkan, berulang,
dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. Ketertarikan yang tinggi terhadap musik ini
menjadi modal awal yang penting dalam pengembangan kemampuan seni musik anak di tahap
selanjutnya.

Respons motorik anak terhadap musik tampak melalui gerakan mengayunkan badan,
menggerakkan tangan, dan sesekali menepuk tangan mengikuti irama. Meskipun gerakan tersebut
belum terkoordinasi dengan baik, hal ini masih tergolong wajar. Hal ini sejalan dengan teori
Widhianawati pembelajaran gerak dan lagu adalah bernyanyi dan Latihan gerak tubuh yang sangat
berhubungan erat irama lagu dapat mempengaruhi dan mengendalikan pusat syaraf.

Meskipun menunjukkan minat dan ekspresi yang tinggi terhadap musik, terdapat beberapa
kemampuan yang belum berkembang secara optimal. Anak belum mampu menyesuaikan gerakan
dengan tempo musik secara konsisten dan belum dapat menirukan pola irama sederhana. Kondisi ini
sesuai dengan teori perkembangan kognitif Piaget yang menyatakan bahwa anak usia 2 tahun berada
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pada tahap sensori motor, di mana pemahaman pola dan simbol masih dalam tahap awal. Oleh karena
itu, anak belum dituntut untuk mampu mengikuti tempo atau pola irama secara tepat.

Dalam kehidupan sehari-hari, musik dapat dimanfaatkan sebagai media untuk membantu
anak mengekspresikan emosi dan menciptakan suasana yang nyaman. Kegiatan musik yang
dilakukan bersama orang tua dapat meningkatkan rasa aman, bahagia, dan kedekatan emosional.
Vygotsky menekankan pentingnya peran orang dewasa sebagai pendamping dalam memberikan
stimulasi yang sesuai melalui interaksi sosial. Pendekatan yang hangat dan tanpa paksaan akan
membuat anak merasa nyaman dalam bereksplorasi dengan musik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekspresi spontan dan ketertarikan tinggi terhadap
musik merupakan potensi yang perlu terus difasilitasi. Stimulasi musik yang dilakukan secara rutin
dan sesuai dengan tahap perkembangan anak dapat mendukung perkembangan seni musik, emosi,
sosial, dan motorik secara terpadu. Oleh karena itu, kegiatan musik sebaiknya menjadi bagian dari
rutinitas anak baik di lingkungan keluarga maupun lembaga pendidikan anak usia dini agar
perkembangan anak berlangsung secara optimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap anak perempuan berinisial K berusia 2 tahun 5
bulan, dapat disimpulkan bahwa anak menunjukkan ekspresi spontan dan ketertarikan yang tinggi
terhadap kegiatan musik. Ketertarikan tersebut tampak melalui fokus perhatian, antusiasme, serta
respons emosional yang positif ketika musik diperdengarkan. Anak mampu menikmati kegiatan
musik dengan menampilkan ekspresi alami seperti tersenyum, bersenandung, yang menunjukkan
bahwa musik menjadi media yang efektif bagi anak usia dini dalam mengekspresikan emosi secara
nonverbal.

Sebagian besar indikator perkembangan seni musik telah tercapai sesuai dengan tahap
perkembangan usia anak. Respons motorik yang ditunjukkan melalui gerakan tubuh, meskipun
belum terkoordinasi secara optimal, merupakan hal yang wajar dan mencerminkan proses
perkembangan motorik anak usia foddler. Kegiatan musik terbukti memberikan stimulasi yang
bermakna dalam mengembangkan koordinasi gerak, kepekaan terhadap bunyi, serta keterlibatan
emosional anak secara terpadu.

Meskipun demikian, anak belum mampu menyesuaikan gerakan dengan tempo musik secara
konsisten dan belum dapat menirukan pola irama sederhana. Kondisi ini sesuai dengan karakteristik
perkembangan anak usia 2 tahun yang masih berada pada tahap pengenalan bunyi dan irama,
sehingga belum dituntut untuk mengikuti struktur musik secara tepat. Oleh karena itu, capaian
perkembangan yang belum optimal tersebut tidak menunjukkan hambatan, melainkan bagian dari
proses perkembangan yang alami
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Abstrak

Bahasa merupakan instrumen fundamental dalam perkembangan kognitif dan sosial anak usia
dini, yang berfungsi bukan sekadar sebagai alat komunikasi verbal, melainkan juga sebagai sarana
untuk mengonstruksi gagasan, mengekspresikan perasaan, serta membangun interaksi bermakna
dengan lingkungan sekitarnya. Penelitian ini bertujuan menganalisis kemampuan berbicara anak usia
enam tahun dalam mengungkapkan gagasan, perasaan, dan ide, serta meninjau kejelasan artikulasi
dan kelancaran interaksi sosialnya. Menggunakan pendekatan kualitatif metode studi kasus, subjek
penelitian ini adalah seorang anak laki-laki berinisial AR. Data dikumpulkan melalui observasi
partisipatif dan dokumentasi, lalu dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan capaian subjek
terhadap standar perkembangan bahasa anak usia dini. Hasil penelitian menunjukkan perkembangan
bahasa AR telah optimal pada aspek artikulasi, pembedaan bunyi huruf, dan respons terhadap
pertanyaan sederhana dengan kosakata relevan. Namun, ditemukan keterbatasan pada kemampuan
naratif, di mana subjek belum mampu bercerita secara runtut dan mengalami kendala intonasi saat
berinteraksi dengan teman sebaya. Disimpulkan bahwa meskipun kemampuan linguistik dasar
subjek terpenuhi, aspek komunikasi pragmatik dan storytelling memerlukan stimulasi lebih lanjut
untuk mencapai kematangan berkomunikasi yang menyeluruh sesuai standar usianya.

Kata kunci: Kemampuan Berbicara, Anak Usia Dini, Studi Kasus, Perkembangan Bahasa.

DEVELOPMENT OF SPEAKING SKILLS OF 6 YEAR OLD CHILDREN IN
A TRAVELING TRADER FAMILY

Abstract

Language is a fundamental instrument in the cognitive and social development of early
childhood, serving not only as a tool for verbal communication, but also as a means to construct
ideas, express feelings, and build meaningful interactions with the surrounding environment. This
study aims to analyze the speaking ability of six-year-old children in expressing ideas, feelings, and
thoughts, as well as to review the clarity of their articulation and the fluency of their social
interactions. Using a qualitative case study approach, the subject of this study was a boy with the
initials AR. Data were collected through participatory observation and documentation, then analyzed
descriptively by comparing the subject’s achievements with early childhood language development
standards. The results showed that AR's language development was optimal in terms of articulation,
sound differentiation, and responses to simple questions with relevant vocabulary. However,
limitations were found in his narrative ability, where the subject was not yet able to tell stories
coherently and experienced intonation difficulties when interacting with peers. It was concluded that
although the subject's basic linguistic abilities were fulfilled, the aspects of pragmatic communication
and storytelling required further stimulation to achieve comprehensive communication maturity in
accordance with his age standards.

Keywords: Speaking Ability, Early Childhood, Case Study, Language Development.

PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini adalah salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang
menitikberatkan pada penempatan dasar yang mengarah pada pertumbuhan dan perkembangan fisik,
terutama dalam hal koordinasi. Bahasa merupakan sesuatu yang sangat penting dalam hidup manusia.
Bahasa juga memberikan peranan penting dalam perkembangan anak. Dengan menggunakan bahasa,
anak akan tumbuh menjadi manusia dewasa yang dapat berinteraksi dengan orang-orang di sekitar
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kita masyarakat. Masa paling rentan terhadap kemampuan berbahasa dalam hidup seseorang. adalah
antara umur 0-8 tahun. Kemampuan bahasa tidak hanya ditunjukkan oleh kemampuan membaca,
serta kemampuan lainnya seperti penguasaan kosakata, pemahaman, dan berkomunikasi
(Sulistyawati & Amp; Amelia, 2021). (Amalia et al., 2025)

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) berfokus pada pembinaan pertumbuhan dan
perkembangan anak secara holistik (Mahfudza et al., 2025). Fase usia dini, yaitu 0—6 tahun,
merupakan periode yang sangat penting karena pada masa ini anak mengalami kemajuan
perkembangan yang sangat cepat, termasuk dalam hal kecerdasan (Mulyasa, 2014). Salah satu tujuan
perkembangan anak usia dini adalah penguasaan kemampuan berbicara. Kemampuan ini
mencerminkan kesanggupan anak untuk menyusun kosakata yang telah dipelajari menjadi kalimat
terstruktur, misalnya dengan mengulang penjelasan atau percakapan yang didengar menggunakan
kata-kata yang tepat sehingga mudah dipahami orang lain. Berbicara menjadi dasar bagi anak untuk
berkomunikasi dengan efektif. (Lubis et al., 2022).

Perkembangan bahasa anak salah satunya adalah kemampuan berbicara. Kemampuan
berbicara adalah kemampuan pertama yang dimiliki anak untuk berkomunikasi secara lisan dengan
orang-orang di sekitarnya. Ini sesuai dengan pendapat Aprinawati (2017:76), yaitu melalui berbicara,
anak satu dengan anak lainnya bisa berkomunikasi. Membicarakan dengan anak harus terus
ditingkatkan dan dilatih agar anak bisa berkembang dengan sebaik-baiknya. Membicarakan bukan
hanya tentang mengucapkan kata atau suara, tetapi juga merupakan cara untuk menyampaikan,
mengekspresikan, atau berkomunikasi tentang pikiran, ide, atau perasaan seseorang (Rahayu et al.,
2022).

Keterampilan adalah kepandaian untuk menyelesaikan tugas dengan cepat dan benar.
Keterampilan mencakup segala aspek, termasuk keterampilan berbahasa. Henry Guntur Tarigan
mengungkapkan keterampilan berbahasa dalam bahasa Indonesia meliputi empat aspek, yaitu
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat aspek tersebut disebut juga sebagai “catur
tunggal” keterampilan berbahasa. Karena keempat aspek tersebut merupakan satu kesatuan, saling
berhubungan, dan tidak bisa dilepaskan, namun berbeda antara dengan yang lainnya dan juga berbeda
dari segi prosesnya. Sehubungan dengan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa berbicara
merupakan hal yang sangat penting bagi anak, sehingga perlu distimulasi, agar keterampilan
berbicara anak dapat berkembang dengan baik (I. Sari, 2018 dalam Muazzomi et al., 2024).

Berbicara adalah salah satu keterampilan berbahasa yang berkembang seiring pertumbuhan
anak, dan pada tahap ini anak sudah terlebih dahulu mengembangkan kemampuan mendengarkan.
Pada masa ini pula, anak mulai belajar bagaimana cara berbicara atau menyampaikan perkataan
(Siska, 2011). Berbicara tentu saja berkaitan erat dengan pertumbuhan kosakata yang didapat anak
melalui aktivitas mendengarkan dan membaca. Sebelum mengalami perkembangan bahasa yang
normal, terdapat keterlambatan dalam kegiatan berbahasa. Keterampilan berbicara dan
berkomunikasi memengaruhi berbagai aspek tumbuh kembang anak, salah satunya adalah membantu
anak diterima oleh lingkungan sosial di sekitarnya (Inten, 2017). Anak adalah komunikator yang
masih belajar, sedangkan orang dewasa berperan sebagai pendamping dalam proses komunikasi.
Sebagai ahli, orang dewasa mampu menciptakan suasana yang tepat dan efektif dalam berbicara,
seperti yang dikatakan Otto. B., (2015).

Sejalan dengan itu, Hurlock (1978) mendefinisikan berbicara sebagai bentuk bahasa yang
menggunakan artikulasi atau kata-kata untuk menyampaikan maksud kepada lawan bicara.
Sementara Tarigan (dalam Suhartono, 2005) menyatakan bahwa berbicara adalah kemampuan
mengucapkan bunyi artikulasi atau kata-kata guna mengekspresikan pikiran, gagasan, dan perasaan
(Lubis et al., 2022).

Anak usia dini membutuhkan rangsangan dari orang terdekat, seperti keluarga, guru, dan
lingkungan sekitarnya. Salah satu bentuk perhatian penting dari orang tua adalah komunikasi, karena
kemampuan komunikasi yang baik memungkinkan anak mengungkapkan keinginan dan
pengetahuannya. Komunikasi memegang peranan kunci dalam pertumbuhan dan perkembangan anak
usia dini, sekaligus menjadi indikator kemajuan bahasa mereka. Secara mendasar, komunikasi adalah
proses penyampaian pesan kepada orang lain. Melalui komunikasi, anak dapat mengekspresikan
kemampuan berpikir dan berbahasa(Ulfah & Evana, 2018). (Nurkholifah & Wiyani, 2016)

Keterampilan mengacu pada kecakapan dalam menyelesaikan suatu tugas secara cepat dan
tepat, yang mencakup berbagai bidang termasuk keterampilan berbahasa. Menurut Henry Guntur
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Tarigan, terdapat empat aspek keterampilan berbahasa dalam bahasa Indonesia yang membentuk
satu kesatuan utuh, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat aspek ini dikenal
sebagai "catur tunggal" karena saling terkait dan tidak dapat dipisahkan, meskipun masing-
masing memiliki karakteristik dan proses yang berbeda. Oleh karena itu, berbicara menjadi
komponen yang sangat penting bagi anak dan perlu mendapat stimulasi agar kemampuannya dapat
berkembang secara optimal.(I. Sari, 2018 dalam Muazzomi et al., 2024)

Berbicara merupakan kebutuhan dasar manusia sebagai makhluk sosial, dengan bahasa
sebagai sarana utama dalam berkomunikasi. Keterampilan ini memiliki peran sentral dalam
kehidupan sehari-hari karena memungkinkan seseorang menyampaikan pikiran dan perasaan secara
lisan. Pada anak, kemampuan berbicara berkembang secara bertahap, dimulai dari masa bayi melalui
kegiatan menyimak. Pada fase ini, anak mulai belajar dengan mengeluarkan bunyi dan meniru kata-
kata yang didengarnya (Muazzomi et al., 2024).

Berdasarkan Tarigan, keterampilan berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi,
artikulasi, atau kata-kata guna menyampaikan isi pikiran, gagasan, serta perasaan. Dengan demikian,
seseorang dianggap terampil berbicara apabila mampu berkomunikasi dalam berbagai situasi.
Vigotsky mengemukakan tiga tahap perkembangan berbicara anak, yang terkait erat dengan
perkembangan kognitifnya: tahap eksternal, egosentris, dan internal. Pada tahap eksternal, anak
berbicara secara terbuka dan sumber pemikirannya berasal dari luar dirinya, terutama dari orang
dewasa melalui arahan, informasi, dan dialog. Tahap egosentris terjadi saat anak berbicara
berdasarkan alur pikirannya sendiri tanpa terlalu bergantung pada pembicaraan orang dewasa.
Sedangkan tahap internal menandai anak telah dapat menggunakan bahasa dalam proses berpikir
secara utuh dan tersimpan dalam dirinya. (Lubis et al., 2022)

Kemampuan perkembangan berbicara anak mampu menambah kosakata secara mandiri
dalam bentuk komunikasi yang baik. Karakteristik perkembangan kemampuan berbicara anak usia
5- 6 tahun adalah anak sudah menguasai kosa kata 2500 kosakata, mengucapkan kalimat lima sampai
tujuh kata, mengucapkan kalimat- kalimat yang hampir dapat dimengerti secara keseluruhan, dapat
bercakap-cakap seperti orang dewasa, menggunakan bentuk kata kerja dan urutan kata serta struktur
kalimat yang tepat (Allen & Marotz, 2010). Perkembangan pada periode ini penggunaan kosakata
merupakan landasan bagi anak untuk mengembangkan kemampuan berbahasa, khususnya
kemampuan berbicara.(Sulistyawati & Amelia, 2020)

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan berbicara sangat penting bagi
anak. Kemampuan ini memungkinkan anak mengekspresikan ide, gagasan, serta perasaan melalui
kata-kata. Dengan berbicara, anak belajar berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya, sehingga
kemampuan ini berfungsi sebagai sarana komunikasi dan sumber informasi. Melalui berbicara pula,
anak dapat memahami dunia di sekitarnya dan mendorong perkembangan berbagai aspek lainnya.
Berdasarkan hal itu, maka dapat disimpulkan juga bahwa kemampuan berbicara merupakan daya
atau upaya yang dimiliki anak untuk mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi untuk mengungkapkan,
mengekspresikan dan mengkomunikasikan gagasan dan perasaan ke dalam bentuk bahasa atau lisan
agar dapat dipahami orang lain disertai dengan lafal yang tepat, struktur kalimat sederhana dan
penggunaan kosakata yang dipahami orang lain. (Rana & Naba, 2022).

Karateristik Kemampuan Berbicara Anak 5-6 Tahun Menurut Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan RI Nomor 137 Tahun 2013 (Kemendikbud, 2015) terdapat tiga kategori dalam
lingkup perkembangan bahasa anak yaitu, memahami bahasa, mengungkapkan bahasa, dan
keaksaraan.(Sulistyawati and Amelia, 2020)

Orang bisa melihat bahwa kemampuan seorang anak dalam berbicara dengan anak lainnya
berbeda-beda. Ada anak yang tumbuh bicaranya lebih cepat dan ada juga yang mengalami
keterlambatan dalam berbicara. Jika seorang anak bisa menghasilkan suara atau bunyi yang sesuai
dengan usianya, maka anak tersebut dianggap memiliki kemampuan berbicara yang baik.
Sebaliknya, jika ada gangguan pada tahap ini, seperti kesulitan dalam menghasilkan suara tertentu
untuk berbicara, masalah kualitas suara, atau gangguan dalam pengucapan kata, maka kemampuan
berbicara anak tersebut bisa terganggu. (Istiqlal dan Malang, 2009)

Anak dianggap terlambat berbicara jika kemampuan berproduksi suara dan
berkomunikasinya belum mencapai tingkat rata-rata anak seumurnya. Secara dasar, kemampuan
berbicara adalah bagian dari pertumbuhan anak yang sudah dimulai sejak ia lahir. Anak mulai belajar
berkomunikasi dengan merespons suara atau bunyi dari orang tua mereka. Bahkan sejak usia 2 bulan,
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anak sudah bisa tersenyum secara sosial kepada semua orang yang berinteraksi dengannya. Di usia
18 bulan, anak sudah bisa memahami dan mengucapkan sekitar 20 kata yang berarti. Sebaliknya, pada
usia 2 tahun, anak sudah bisa mengucapkan 1 kalimat yang terdiri dari 2 kata, seperti “mama pergi”
atau “aku pipis”. Jika anak tidak mengalami hal-hal tersebut, maka anak tersebut dapat dikatakan
mengalami keterlambatan berbicara (speech delayed). (Istiglal dan Malang, 2009)

Gangguan bicara, juga disebut sebagai keterlambatan berbicara, adalah kondisi di mana
seseorang mengalami kesulitan dalam berbicara atau menggunakan bahasa secara tepat waktu.
Gangguan berbahasa adalah kondisi di mana seorang anak mengalami keterlambatan dalam
perkembangan kemampuan berbahasa, seperti yang dijelaskan oleh Soetjiningsih pada tahun 1995.

Pada tahun 2016, Minayu dalam penelitiannya dengan judul “Studi Kasus Gangguan
Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini di Kelompok A RA Miftahul Huda Kota Batu” menjelaskan
beberapa penyebab anak mengalami gangguan perkembangan bahasa, khususnya dalam aspek
berbicara, yaitu: 1) anak mengalami disartria sehingga gerak lidahnya terbatas; 2) anak memiliki
kecerdasan yang rendah; 3) anak cenderung menunjukkan ekspresi panik dan ketakutan; 4) anak
kesulitan menyampaikan keinginan dengan kata-kata, meskipun orang lain tidak memahami, anak
tetap berusaha menggunakan gerakan agar orang lain mengerti; 5) anak dengan kemampuan
komunikasi yang kurang akan sulit diterima dalam kelompok sosial. (Istiglal dan Malang, 2009)

Menurut Hurlock (1978: 194-195), keterlambatan bicara pada anak didefinisikan sebagai
ketika kemampuan berbicara anak tersebut berada di bawah tingkat perkembangan bicara anak- anak
seumurannya. Hal ini bisa dilihat dari kemampuan anak dalam menggunakan kata-kata dengan tepat.
Ada banyak hal yang bisa membuat seseorang terlambat berbicara. Salah satu contohnya adalah
penelitian yang dilakukan oleh Campbell dkk (2003), yang mencoba mengidentifikasi faktor-faktor
risiko yang menyebabkan keterlambatan bicara pada anak-anak yang memiliki latar belakang ras
tidak diketahui atau campuran, pada usia 3 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor utama
yang paling berpengaruh terhadap keterlambatan bicara adalah jenis kelamin laki-laki, tingkat
pendidikan ibu yang rendah (ibu yang belum menyelesaikan SMA), serta pengaruh dari masalah
genetik yang dibawa oleh ibu. (Psikologi dan Anggraini, 2011)

Beberapa faktor bisa menyebabkan anak mengalami keterlambatan bicara, salah satunya
adalah kurangnya interaksi antara orang tua dan anak sejak bayi lahir hingga anak tumbuh dewasa.
Menurut Kurnia (2020) menjelaskan bahwa pada masa pertumbuhan anak, anak mengalami masa
yang sering disebut golden age, sehingga stimulasi dan rangsangan dari lingkungan sekitar anak akan
menjadi faktor yang membantu perkembangan anak. Karena itu, jika orang tua atau orang dewasa di
sekitar anak tidak memberikan rangsangan yang baik untuk setiap aspek pertumbuhan dan
perkembangannya, maka anak berisiko mengalami gangguan dalam pertumbuhan dan
perkembangannya (Imroatun, Fadilatunnisa, et al., 2021; Ngaisah et al., 2023; Tyas, 2022).

Secara umum, anak yang mengalami keterlambatan berbicara dapat pulih kembali. Salah satu
cara untuk mengatasi keterlambatan bicara adalah dengan melakukan terapi. Secara umum, terapi
dibagi menjadi beberapa jenis, seperti terapi bicara, terapi bahasa, terapi menelan, terapi makan, serta
terapi suara. Setiap jenis terapi memiliki kelebihan dan tujuan sendiri dalam membantu mengatasi
gangguan. Namun, dalam menangani keterlambatan berbicara, lebih tepat menggunakan terapi
wicara. Hal itu terjadi karena terapi wicara adalah sebuah proses pemulihan yang ditujukan untuk
mengatasi gangguan keterlambatan berbicara, bahasa, dan motorik (Mastariyah et al., 2019;
Mirantisa et al., 2021). (Pendidikan dan Usia, 2023)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kemampuan berbicara anak berusia 6
tahun dalam mengungkapkan gagasan, perasaan dan ide secara lisan. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk melihat kejelasan pengucapan, kelancaran berbicara, serta kemampuan anak dalam
menyusun kalimat sederhana saat berkomunikasi dengan guru dan teman sebayannya. Mengacu pada
STPPA (Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak), yang penting untuk mengidentifikasi
perkembangan bahasa melalui kemampuan keterampilan berbicara anak secara baik dan optimal.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, yang berlokasi
di jalan Sao-Sao, Kendari. Target dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan bahasa
anak dari segi keterampilan berbicara pada anak berinisial AR, khususnya dalam aspek kemampuan
mengucapkan kata dan membedakan bunyi huruf, kemampuan menjawab pertanyaan dan merespon
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orang lain, penguasaan kosa kata lisan, kemampuan bercakap-cakap dengan teman menggunakan
intonasi yang sesuai. Subjek penelitian ini seorang anak berinisial AR yang menjadi fokus utama
pengamatan dalam rangka menilai perkembangan bahasa dari segi keterampilan berbicara.

Prosedur penelitian ini Tahap Perencanaan. Menyusun pedoman observasi yang mencakup
aspek-aspek perkembangan bahasa yang akan diamati (artikulasi, kosakata, kemampuan bercerita,
interaksi), Menentukan jadwal dan setting observasi (kegiatan sehari-hari anak di rumah/lingkungan
bermain). Tahap Pelaksanaan. Melakukan observasi langsung terhadap anak berinisial AR dalam
situasi alami, Mencatat perilaku berbahasa anak saat: Berkomunikasi dengan orang dewasa,
Berinteraksi dengan teman sebaya saat bermain, Menjawab pertanyaan sederhana, Menceritakan
kegiatan yang telah dilakukan, Mengucapkan kata-kata dalam percakapan sehari-hari,
Mendokumentasikan temuan secara deskriptif sesuai pedoman observasi. Tahap Penyelesaian,
Mengumpulkan seluruh catatan hasil observasi, Menyusun data mentah ke dalam kategori-kategori
pengamatan, Melakukan verifikasi dan cross-check temuan.

Analisis Data Mencangkup Memilah dan memilih data hasil observasi yang relevan dengan
fokus penelitian, Menyajikan data dalam bentuk narasi deskriptif, Mendeskripsikan capaian
perkembangan bahasa AR sesuai hasil observasi, Membandingkan antar aspek untuk melihat
konsistensi kemampuan anak, Penarikan Kesimpulan Menganalisis kesesuaian capaian anak dengan
tahapan perkembangan bahasa seusianya, Mengidentifikasi aspek yang sudah optimal (pengucapan
kata, artikulasi, respon pertanyaan), Mengidentifikasi aspek yang belum optimal (bercerita runtut,
intonasi saat bercakap dengan teman), Menyimpulkan profil perkembangan bahasa AR secara
menyeluruh. Data instrumennya mencakup kejelasan berbicara dan pengucapan anak, kemampuan
bercerita dan menyampaikan pengalaman, kemampuan merespon pertanyaan sederhana, kemampuan
berkomunikasi dalam interaksi sehari-hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi, Perkembangan bahasa anak dari segi keterampilan berbicara
anak yang berinisial AR dalam kemampuan mengucapkan kata, bunyi huruf yang berbeda dan
menjawab pertanyaan sudah optimal sesuai dengan usianya, kemampuan merespon pertanyaan dari
orang lain juga sudah cukup baik dan optimal, Tetapi AR belum optimal ketika berbicara dan
menceritakan kegiatan yang telah di lakukan dengan kalimat yang runtut, selanjutnya AR belum
mampu bercakap-cakap dengan teman dalam bermain dengan intonasi yang sesuai.

Berdasarkan hasil observasi yang telah di lakukan menunjukkan perkembangan yang
sanggat baik pada aspek pengucapan kata(artikulasi). Kosakata yang di ucapkan jelas dan mudah
dipahami, Perkembangan kosakata lisan AR juga tampak dari kemampuannya mengenali,
menangkap makna, dan memakai beragam kata dalam berkomunikasi. Anak dapat melafalkan kata-
kata secara jelas serta memilih kosa kata yang tepat sesuai konteks. Dalam interaksi sehari-hari, AR
mampu menyebutkan benda, orang, dan aktivitas yang biasa dijumpai, serta mulai memakai kata kerja
dan sifat sederhana. Kekayaan kosakata ini juga mendukung anak dalam menanggapi pertanyaan,
mengungkapkan kebutuhan, dan mengutarakan emosi. Dengan demikian, kosakata verbal anak terus
bertambah dan memiliki peran krusial bagi kelancaran komunikasi serta kemampuan
bersosialisasinya.

Berdasarkan hasil observasi yang telah di lakukan juga, perkembangan bahasa anak dari segi
keterampilan berbicara menunjukkan hasil yang cukup baik. Anak yang berinisial AR telah mampu
mengucapkan kata dengan jelas, dapat membedakan bunyi huruf yang berbeda, serta dapat
menjawab pertanyaan sederhana dengan tepat. Kemampuan tersebut menunjukkan bahwa aspek
pengucapan dan pemahaman bahasa AR sudah berkembang sesuai dengan tahapan usianya.

Dalam kegiatan sehari-hari di kelas, AR tampak percaya diri saat di minta menyebutkan
nama benda, menjawab pertanyaan langsung, serta dapat mengikuti percakapan sederhana baik dari
teman dan gurunya. Hal ini menandakan bahwa kosakata yang dimiliki AR sudah cukup memadai
dan kemampuan memahami bahasa lisan juga berkembang secara optimal. AR juga mampu
mengenali dan mengucapkan huruf-huruf dengan baik, sehingga dapat mendukung keterampilan
berbicaranya. Selain itu, AR sudah menguasai pengetahuan huruf dengan baik, mampu mengenali
dan menyebutkan nama berbagai jenis huruf dengan lancar (seperti “p” dan “b” “s” “c”), AR juga
telah menguasai pengetahuan huruf dengan baik dan mampu menyebutkan nama-nama benda di
sekitarnya dengan tepat, kemudian AR juga sudah mampu mengelompokkan dan membedakan jenis-
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jenis benda berdasarkan kategori sederhana (seperti alat tulis, kendaraan).

Secara keseluruhan, kemampuan berkomunikasi AR dalam berinteraksi sehari-hari sudah
berkembang dengan cukup baik sesuai dengan usianya, namun masih perlu di stimulasi agar anak
lebih percaya diri, lebih lancar berbicara serta mampu menyampaikan cerita kalimat yang lebih
lengkap.

Berdasarkan hasil observasi, pada aspek kemampuan merespon pertanyaan sederhana AR
menunjukkan perkembangan yang baik dan sesuai dengan tahan usianya. AR mampu menjawab
pertanyaan yang di ajukan guru atau orang dewasa dengan cukup lancar. Ketika di tanya tentang
identitas diri seperti nama dan umur, anak dapat menjawab dengan jelas dan penuh percaya diri.

AR juga mampu merespon pertanyaan tertutup dengan jawaban “ya” “tidak” secara tepat,
serta dapat menjawab pertanyaan “di mana” dan “apa ini” yang berkaitan dengan lingkungan
sekitarnya. Anak dapat merespon dengan baik, baik dapat melalu jawaban lisan maupun secara
langsung.

Selain itu AR juga sudah mampu menjawab pertanyaan pilihan, seperti tentang cara
melakukan sesuatu serta pertanyaan “kenapa” dengan alasan yang sederhana. Dengan demikian
kemampuan merespon pertanyaan sederhana pada anak sudah berkembang dengan baik dan terus
distimulasi melalui kegiatan tanya jawab, bercerita langsung, serta interaksi sehari-hari agar
kemampuan berbahasa AR semakin meningkat.

Namun di sisi lain, hasil observasi juga menunjukkan bahwa AR masih mengalami kesulitan
ketika di minta untuk berbicara secara lebih panjang, khususnya ketika di mint untuk bercerita, AR
belum mampu menceritakan kembali pengalaman atau kegiatan yang telah di lakukan secara runtun
dan jelas. Cerita yang disampaikan masih sangat singkat, sering terputus, dan belum menunjukkan
urutan peristiwa yang lengkap. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan bercerita AR masih perlu
di kembangkan, terutama dalam hal menyusun kalimat, mengingat kembali pengalaman, serta
menyampaikan secara berurutan. Saat di minta untuk bercerita tentang apa yang di lakukan
sebelumnya (seperti bercerita tentang pengalaman liburan dan kegiatan yang di lakukan di rumah),
AR cenderung memberikan jawaban secara singkat, terpotong-potong, dan tidak mengalur dan tidak
membentuk suatu kisah yang utuh. AR masih kesulitan untuk menyusun kalimat-kalimat menjadi
sebuah narasi yang utuh dan berurutan. Ia juga belum mampu menggunakan kata penghubung
(seperti “lalu”, “setelah itu”, “kemudian”) untuk merangka merangkai suatu cerita.

Contoh konkretnya; Ketika di tanya, “AR tadi main apa saja di pantai?” jawabannya
cenderung “main pasir, berenang, pulang”. AR tidak dapat mengembangkan menjadi suatu kalimat
yang utuh seperti “Kemarin aku ke pantai bermain pasir bersama mama dan ayah, lalu aku berenang
tetapi ketika aku melompat aku terjatuh kakiku sakit setelah itu ayahku menolongku dan kami
memutuskan untuk pulang saja karena aku sudah kesakitan.

Kesulitan AR dalam bercerita dapat disebabkan oleh kurangnya stimulasi yang berfokus
pada kegiatan bercerita dan mengungkapkan pengalaman secara lisan. Oleh karena itu di perlukan
suatu upaya dari guru untuk memberikan stimulasi yang tepat, seperti membiasakan anak bercerita
melalui gambar, pengalaman sehari-hari, serta kegiatan tanya jawab yang lebih terarah. Dengan
adanya pendampingan yang berkelanjutan ini dapat diharapkan kemampuan berbicara AR khususnya
dalam bercerita dapat berkembang secara optimal sesuai dengan tingkat pencapaian perkembangan
usia 6 tahun.

KESIMPULAN

Perkembangan keterampilan berbicara anak berinisial AR usia 6 tahun menunjukkan dua pola
kemampuan yang berbeda secara mencolok. Di satu sisi AR memiliki keterampilan teknis berbicara
yang sangat kuat dan berkembang baik. Hal ini terlihat dari kemampuan pengucapan kata yang jelas
dan tepat, penguasaan kosa kata untuk menyebutkan benda, keberanian serta kepercayaan diri saat
berbicara di depan teman, dan kemampuan merespons pertanyaan sederhana dengan tepat. Namun
di sisi lain, AR masih mengalami kesulitan yang signifikan dalam aspek keterampilan bercerita, anak
belum mampu menceritakan kembali pengalaman dan kegiatan secara panjang dan runtut. Cerita yang
di hasilkan AR masih bersifat singkat, terpotong-potong dan tidak menggunakan kata penghubung
untuk merangkai kejadian.

Perbedaan ini menunjukkan bahwa AR membutuhkan pendekatan stimulasi yang berbeda dan
terfokus. Aspek teknis berbicara yang sudah kuat perlu terus di kembangkan dengan memperkaya
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kosa kata dan penyusunan kalimat yang jelas. Sementara itu, aspek bercerita AR memerlukan latihan
khusus melalui permodelan, penggunaan alat bantu visual seperti gambar seri, dan tuntunan
pertanyaan yang membimbing dari orang tua dan guru untuk anak menyusun cerita secara berurutan.
penting untuk memberikan contoh dan kesempatan berlatih secara konsisten agar kemampuan
berbicara AR dapat berkembang secara lebih seimbang dan optimal sesuai tahapan usianya.
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Abstrak

Perkembangan emosional pada usia dini merupakan fondasi krusial bagi pembentukan
karakter dan kemampuan adaptasi sosial anak di masa depan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi perkembangan emosional seorang anak laki-laki berusia lima tahun di Kecamatan
Baruga, Kota Kendari, menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan
melalui dokumentasi, wawancara, dan observasi berdasarkan indikator Standar Tingkat Pencapaian
Perkembangan Anak (STPPA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan emosional
subjek telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan tahapan usianya, di mana anak mampu
mengenali serta mengekspresikan emosi dasar, memiliki rasa percaya diri, dan berperilaku secara
situasional. Meski demikian, subjek masih memerlukan pengembangan dalam kemampuan
menenangkan diri secara mandiri serta keteguhan dalam menghadapi tantangan. Sebagai simpulan,
perkembangan emosional anak berada pada taraf wajar, namun tetap memerlukan stimulasi dan
pendampingan yang berkelanjutan dari keluarga maupun lingkungan bermain untuk mengoptimalkan
kematangan emosionalnya di masa mendatang.
Kata Kunci: Perkembangan Emosional, Anak Usia 5 tahun, Studi Kasus, PAUD

ANALYSIS OF EMOTIONAL DEVELOPMENT IN 5-YEAR-OLD CHILDREN: A CASE
STUDY IN BARUGA DISTRICT, KENDARI CITY

Abstract

Emotional development in early childhood is a crucial foundation for the formation of character and
social adaptation skills in children in the future. This study aims to evaluate the emotional
development of a five-year-old boy in Baruga District, Kendari City, using a descriptive qualitative
approach. Data collection was conducted through documentation, interviews, and observation based
on the Child Development Achievement Level Standards (STPPA) indicators. The results of the study
show that the subject's emotional development has progressed well and is appropriate for his age, in
that the child is able to recognize and express basic emotions, has self-confidence, and behaves
appropriately in different situations. However, the subject still needs to develop the ability to calm
himself independently and perseverance in facing challenges. In conclusion, the child's emotional
development is at a normal level, but he still needs continuous stimulation and guidance from his
family and play environment to optimize his emotional maturity in the future.

Keywords : Emotional Development, 5-Year-Old Children, Case Study, Early Childhood Education
PENDAHULUAN

Menurut UU Sisdiknas 2003 anak usia dini adalah anak yang berada pada usia 0-6 tahun dan
antara 0-8 tahun menurut para pakar Pendidikan. Pada masa ini anak mengalami pertumbuhan serta
perkembangan sangat pesat yang tidak akan tergantikan di masa mendatang sehingga masa ini
disebut sebagai masa golden age. Masa golden age ini sangat berpengaruh pada tahap tumbuh
kembang selanjutnya. Masa ini juga hanya berlangsung satu kali dalam seumur hidup setiap individu
(Maria & Amalia, n.d.).

Perkembangan adalah perubahan psikologis yang disebabkan oleh proses pematangan fungsi
fisik dan mental seorang anak. Proses ini dibantu oleh faktor lingkungan dan proses belajar yang
terjadi selama periode waktu tertentu menuju kedewasaan, dan faktor-faktor ini sangat berpengaruh
pada kehidupan anak dan dewasa mereka. Perkembangan menandai perkembangan organ dan sistem,
keterampilan yang lebih baik, kemampuan yang lebih baik untuk beradaptasi terhadap stres,
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kemampuan untuk memikul tanggung jawab yang lebih besar, dan kebebasan untuk berkarya
(Sukatin et al., 2020).

Anak-anak mengalami masa kritis dan sensitif selama lima tahun pertama perkembangan
mereka, yang merupakan periode penting dalam perkembangan mereka (Sukatin et al., 2020).
Apabila pada anak diberikan stimulasi edukatif secara intensif dari lingkungannya, maka anak akan
mampu menjalani tugas perkembangannya dengan baik. Dari enam aspek perkembangan anak usia
dini yang akan dibahas di sini adalah perkembangan emosional anak.

Perkembangan sosial emosional adalah komponen penting dalam pembentukan kepribadian
dan kemampuan adaptif anak usia dini. Pada usia empat hingga enam tahun, anak-anak memasuki
masa emas, atau masa emas, yang merupakan fase perkembangan yang sensitif. Di masa ini, mereka
mulai belajar mengenali, mengendalikan emosi mereka, dan membangun hubungan sosial yang lebih
kompleks. Perkembangan ini membentuk kemampuan anak untuk menghadapi masalah sosial dan
emosional dalam kehidupan sehari-hari dan dalam pendidikan selanjutnya (Nuraini et al., 2025).

Emosi anak adalah kondisi (state) ranah afektif yang dirasakan oleh anak-anak dan dapat
berubah-ubah dengan perilaku seperti naik pitam, tidak bahagia, cemburu, senang, menyayangi, dan
sangat penasaran. Emosi adalah suatu keadaan di mana perasaan seorang anak muncul sebagai
respons terhadap stimulus, dalam hal ini situasi lingkungan sosial yang dihadapinya (Mulyeni et al.,
2023). Perkembangan emosional anak adalah bagian penting dari pertumbuhan manusia, dan akan
memengaruhi cara anak berinteraksi dengan lingkungannya, menyelesaikan masalah, dan
mengungkapkan perasaannya. Perkembangan emosional adalah kemampuan untuk mengendalikan,
mengolah, dan mengontrol emosi agar mampu merespon secara positif pada setiap situasi yang
memicu munculnya emosi ini (Salma & Komalasari, 2025).

Kesadaran diri anak yang tumbuh terkait dengan kemampuan memahami spektrum emosi
yang luas dikenal sebagai perkembangan emosional, menurut Santrock (2011). Aqib (2009)
menyatakan bahwa pola perkembangan emosi individu berbeda-beda, tetapi umumnya
perkembangan dimulai dengan memahami reaksi emosi orang lain, emosi diri sendiri, dan
pengendalian emosi diri. Emosi pada anak usia dini kuat, terlihat, sementara, dan dapat diketahui
melalui perilaku anak (Asy-syamsa & Zulfa, 2022).

Menurut Santrock, emosi adalah perasaan yang dialami seseorang saat berada dalam situasi
yang sangat penting baginya atau terlibat dalam interaksi. Perhatian, kebutuhan, dan minat individu
membentuk reaksi. Perubahan respons fisiologis, emosi, dan perilaku yang disebabkan oleh emosi
dapat digunakan untuk melihat perilaku emosional (Oktavia et al., 2023). Campos mengatakan emosi
adalah perasaan atau emosi yang muncul ketika seseorang bertindak dalam suatu situasi yang mereka
anggap penting. Perilaku yang menunjukkan kenyamanan atau ketidaknyamanan terhadap situasi
atau interaksi tertentu dapat menggambarkan emosi. Ini dapat termasuk rasa senang, takut, marah,
dan sebagainya (Anzani et al., 2020).

Menurut Bowlby, perkembangan emosional anak dipengaruhi oleh ikatan, atau attachment
yang terbentuk antara anak dan pengasuh mereka. Menurut Saarni (1999), pengalaman, ekspresi, dan
pengendalian emosi oleh anak adalah semua komponen yang berhubungan dengan perkembangan
emosional. Anak-anak pertama kali mengungkapkan emosi mereka sebagai respons terhadap
kebutuhan dasar, tetapi mereka kemudian belajar mengatur emosi mereka sesuai dengan lingkungan
sosial (Thompson, 1994). Hubungan awal dengan orang tua atau pengasuh sangat penting bagi
perkembangan emosional, menurut Bowlby (1969). Ia berpendapat bahwa menjalin hubungan yang
aman dengan pengasuh utama dapat berkontribusi pada perkembangan emosi yang sehat di kemudian
hari (Herdiyana et al., 2023).

Banyak faktor yang mempengaruhi perkembangan emosional anak, baik dari dalam maupun
dari luar, termasuk keadaan individu anak, konflik dalam proses perkembangan, dan faktor
lingkungan. Perkembangan emosional anak tidak selalu stabil (Widyawati et al., 2023). Untuk siap
untuk berkomunikasi dengan orang lain dengan baik, Daniel Goleman mengatakan bahwa
keterampilan khusus untuk mengidentifikasi dan memahami emosi diperlukan. Apabila anak
mengalami kesulitan membuat koneksi yang sulit antara perasaan dan pemikiran mereka, itu pasti
akan berdampak pada kemampuan anak untuk mengatasi konflik dengan damai dan dengan empati
terhadap orang lain. Akibatnya, kemampuan anak usia dini untuk mengoperasionalkan kecerdasan
dan kemampuan emosionalnya sangat penting untuk dikembangkan dengan baik. Dengan cara ini,
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mereka akan tumbuh dan berkembang menjadi orang yang lebih ramah dan cenderung lebih mudah
untuk berteman dan menjadi sahabat dengan orang lain (Chintya & Sit, 2024).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk
memberikan gambaran mendalam mengenai fenomena yang diteliti. Studi kasus ini berfokus pada
seorang anak laki-laki berusia lima tahun sebagai subjek penelitian tunggal. Pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan melalui triangulasi teknik yang meliputi observasi partisipatif, wawancara
mendalam dengan pihak terkait, serta dokumentasi untuk memperkuat temuan lapangan. Instrumen
penilaian disusun berdasarkan indikator Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA)
yang berfokus pada aspek emosional. Data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif dengan
menarasikan hasil temuan secara deskriptif guna menggambarkan pencapaian perkembangan
emosional anak secara komprehensif sesuai dengan standar perkembangan yang berlaku.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Observasi ini dilakukan di rumah anak berinisial AF di Jalan Simbo, Kec. Baruga Kota
Kendari. Subyek yang diobservasi adalah anak laki-laki yang berumur 5 tahun. Observasi dilakukan
melalui pengamatan langsung menggunakan lembar instrumen observasi perkembangan emosional
anak dalam mengukur kemampuan emosional anak.

Tabel.1 Lembar Instrumen Observasi Perkembangan Emosional Anak Usia 5 Tahun

. . Ketercapaian
No. Indikator Indikator dan Instrumen Ya _ Tidak
1. Mengenal dan Anak dapat menyebutkan perasaan yang @/
Mengendalikan dirasakan (misalnya saya senang)
perasaan
(emosional)

Anak dapat memilih kartu emosi sesuai
perasaannya.

Anak dapat mengidentifikasi perasaan diri
menggunakan kata atau ekspresi sederhana
(sedih)

Anak dapat mengidentifikasi perasaan diri
dengan menggunakan kata atau ekspresi
sederhana (marah)

Anak dapat mengidentifikasi perasaan diri
menggunakan kata atau ekspresi sederhana
(takut)

Anak tidak menangis berlebihan saat
keinginannya belum terpenuhi

Anak mampu menggunakan cara sederhana v
untuk menenangkan diri

Anak dapat menerima kekalahan dalam
permainan tanpa tantrum

Anak  dapat menahan amarah  ketika
keinginannya tidak terpenuhi

Anak dapat menenangkan diri saat merasa sedih v

Anak dapat menunjukkan kemampuan menahan
reaksi negatif ketika kecewa atau marah

2. Menujukan rasa Anak dapat maju ke depan tanpa ragu v
percaya diri

Anak dapat menunjukkan hasil karya sendiri v
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Ketercapaian

No. Indikator Indikator dan Instrumen Ya _ Tidak
3. Mengatur diri Anak dapat menyiapkan alat bermainnya sendiri v
sendiri dan
kemampuan diri
Anak dapat merapikan mainannya setelah v
digunakan
Anak dapat memilih sendiri alat permainan tanpa  /
arahan
Anak menyelesaikan permainan yang telah v
dipilihnya
Anak dapat menunjukkan perilaku sesuai konteks v
situasi (misal: menunggu giliran)
Anak dapat menunjukkan perilaku sesuai konteks
situasi berbagi)
Anak dapat menyesuaikan cara bermain atau
belajar sesuai instruksi
4.  Mengetahui Anak dapat menghibur teman yang sedang v
perasaan temannya — menangis
dan merespon
secara wajar
Anak dapat menawarkan bantuan kepada
temanya
Anak mampu menebak perasaan teman melalui v
ekspresi wajah
Anak mampu menebak perasaan teman melalui
nada bicara
5. Mengekspresikan Anak dapat menunjukkan rasa antusias saat
emosi yang sesuai mengikuti perlombaan
dengan kondisi
yang ada
Anak dapat menunjukkan rasa senang saat
menang dalam perlombaan
Anak dapat menunjukkan kesedihan saat kalah v
dalam perlombaan
Anak menunjukkan rasa antusias ketika guru
mengumumkan kegiatan bermain
Anak menunjukkan ekspresi senang saat berhasil
menyelesaikan tugas
Anak dapat menunjukkan gerakan tubuh yang
sesuai dengan perasaan yang dialami
Anak dapat mengekspresikan emosi melalui
kata-kata atau tindakan sesuai situasi
6. Bertanggung jawab  Anak dapat mengikuti peraturan bermain demi
atas perilakunya keamanan dirinya (tidak boleh lari kencang-
untuk kebaikan diri ~ kencang nanti jatuh) v
sendiri
7.  Memiliki sikap Anak dapat menunjukkan usaha berulang untuk
gigih (tidak mudah  menyelesaikan tugas meski menemui kesulitan.
menyerah) N4
8. Bangga terhadap Anak dapat menunjukkan hasil karyanya kepada
hasil karya sendiri orang lain dengan percaya diri v
198 | Prosiding Seminar Nasional Edufair Batch 4

“Inovasi dan Kreasi Menuju Pendidikan Yang Lebih Berkualitas”



Ketercapaian

No. Indikator Indikator dan Instrumen .
Ya  Tidak
9.  Memperlihatkan Anak dapat menunjukkan sikap berhati-hati saat
kehati-hatian berinteraksi dengan orang yang belum dikenal.
kepada orang yang

belum dikenal

Anak dapat menyebutkan orang dewasa yang
dapat dipercaya dan aman untuk diajak
berinteraksi

Dari hasil observasi yang dilakukan menunjukkan bahwa perkembangan emosional anak
berinisial AF berkembang dengan cukup baik. Anak berinisial AF sudah bisa mengetahui emosi apa
saja yang tengah dirasakannya dan mengendalikannya tanpa menimbulkan reaksi negatif. Hal ini
menunjukkan bahwa perkembangan emosional anak berinisial AF telah mulai berkembang sesuai
dengan Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak usia 5 tahun. Meskipun ada beberapa poin
instrumen dari perkembangan emosional yang tidak terpenuhi akan tetapi anak berinisial AF telah
mencapai perkembangan yang diharapkan dalam mengenal emosinya.

Pada aspek mengenal dan mengendalikan perasaan anak berinisial AF telah mampu
mengenali dan menyebutkan berbagai emosi dasar sesuai apa yang dirasakannya, seperti Anak
berinisial AF mengungkapkan rasa senangnya saat bermain, rasa marah saat marah saat diganggu,
rasa sedih saat kehilangan mainan, dan rasa takut saat ia berada di lingkungan asing. Anak berinisial
AF juga tidak menunjukkan reaksi negatif emosional yang berlebihan ketika keinginannya tidak
terpenuhi dan ketika kalah dalam permainan. Hal ini sejalan dengan pendapat Saarni (1999) bahwa
pengalaman, ekspresi, dan pengendalian emosi oleh anak adalah semua komponen yang
berhubungan dengan perkembangan emosional. Namun demikian anak masih kesulitan dan belum
mampu menenangkan dirinya terutama saat merasakan sedih, sehingga masih memerlukan orang
dewasa untuk ditenangkan. Sesuai dengan pendapat Thompson (1994) Anak-anak pertama kali
mengungkapkan emosi mereka sebagai respons terhadap kebutuhan dasar, tetapi mereka kemudian
belajar mengatur emosi mereka sesuai dengan lingkungan sosial.

Pada aspek kepercayaan diri, mengatur diri sendiri dan kemampuan diri anak serta sifat tidak
mudah menyerah, anak berinisial AF telah menunjukkan rasa percaya diri yang baik, yaitu ketika
diarahkan maju ke depan kelas anak AF maju dengan rasa percaya diri ketika menunjukkan hasil
karya yang dibuatnya. Anak AF juga sudah mampu menyiapkan sendiri alat bermain yang ingin
digunakannya. Namun anak AF masih belum konsisten dalam merapikan mainan yang dipilihnya,
dan tidak menuntaskan kegiatan yang telah dipilihnya, ketika menunggu giliran anak AF juga tidak
tertib dan tidak tenang saat menunggu, anak AF juga tidak menunjukkan usaha berulang dan
cenderung meninggalkan tugas yang menurutnya sulit.

Pada aspek mengetahui perasaan teman dan merespon secara wajar, mengekspresikan emosi
sesuai dengan kondisi, serta tanggung jawab perilaku untuk kebaikan diri sendiri, anak berinisial AF
mampu menawarkan bantuan kepada temannya yang mengalami kesulitan. Anak AF juga sudah
mampu menebak perasaan temannya melalui nada bicara. Namun untuk menghibur temannya yang
menangis anak AF belum mampu untuk melakukan itu. Anak AF juga merespon dengan antusias
ketika mengikuti kegiatan dan mampu mengekspresikan perasaan menggunakan gerakan tubuh.
Anak AF juga menunjukkan sikap tanggung jawab untuk keselamatan dirinya, ketika ada aturan
kegiatan dilarang berlari-lari karena berbahaya maka anak mampu mengikuti aturan tersebut untuk
keselamatannya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa perkembangan emosional subjek AF
(laki-laki, 5 tahun) berada pada kategori berkembang sesuai harapan (BSH) sesuai dengan Standar
Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA). Subjek menunjukkan kemampuan yang stabil
dalam mengenali serta mengekspresikan emosi dasar, memiliki rasa percaya diri yang memadai, dan
mampu menyesuaikan perilaku terhadap situasi sosial di sekitarnya. Namun, terdapat aspek
perkembangan yang masih memerlukan penguatan, khususnya pada kemampuan regulasi diri
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(menenangkan diri secara mandiri) dan persistensi (kegigihan) saat menghadapi hambatan. Oleh
karena itu, diperlukan stimulasi berkelanjutan melalui dukungan emosional dan pemberian insentif
positif dari lingkungan keluarga serta lingkungan bermain. Pendampingan yang konsisten dari orang
dewasa menjadi faktor kunci dalam mengoptimalkan kematangan emosional anak agar mencapai
kemandirian afektif yang lebih kokoh.
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Abstrak

Pentingnya stimulasi dini terhadap aspek seni dan kreativitas anak melalui peran aktif
keluarga. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peran bimbingan orang tua dalam
mengembangkan kemampuan seni peran pada anak usia dini usia 4-5 tahun. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan studi kasus pada seorang anak perempuan
berinisial M (4 tahun). Data dikumpulkan melalui teknik observasi partisipatif dan dokumentasi
perkembangan anak selama proses bimbingan berlangsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
bimbingan orang tua yang dilakukan melalui pendampingan bermain peran, pemberian model dialog
dan gerakan sederhana, instruksi lisan, serta pemberian penguatan positif (positive reinforcement)
efektif dalam meningkatkan antusiasme, keberanian, dan kepercayaan diri anak. Meskipun demikian,
ditemukan beberapa indikator kemampuan seni peran yang belum berkembang secara optimal dan
memerlukan stimulasi berkelanjutan. Simpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa bimbingan
orang tua memegang peranan krusial sebagai fasilitator utama dalam mengoptimalkan potensi seni
peran anak di lingkungan domestik.

Kata kunci: Bimbingan orang tua, seni peran, anak usia dini, usia 4-5 tahun

THE DEVELOPMENT OF ARTISTIC EXPRESSION IN CHILDREN AGED 4-5 YEARS:
THE ROLE OF PARENTAL GUIDANCE IN DEVELOPING ARTISTIC EXPRESSION IN
YOUNG CHILDREN

Abstract

The importance of early stimulation of children's artistic and creative aspects through the
active role of the family. The purpose of this study was to analyze the role of parental guidance in
developing acting skills in early childhood aged 4-5 years. The research method used was a
descriptive qualitative approach with a case study of a girl with the initials M (4 years old). Data
were collected through participatory observation and documentation of the child's development
during the guidance process. The results showed that parental guidance through role-playing,
providing simple dialogue and movement models, verbal instructions, and positive reinforcement was
effective in increasing the child's enthusiasm, courage, and confidence. However, several indicators
of role-playing skills were found to be underdeveloped and in need of continuous stimulation. The
conclusion of this study confirms that parental guidance plays a crucial role as the main facilitator
in optimizing children's role-playing potential in the domestic environment.

Keywords: parental guidance, acting, early childhood, ages 4-5 years

Perkembangan Seni Peran Pada Anak Usia 4-5 Tahun: Peran Bimbingan Orang Tua Dalam
Mengembangkan Kemampuan Seni Peran Anak Usia Dini | 201


mailto:waindra805@gmail.com

PENDAHULUAN

Perkembangan anak merupakan tahap awal pembentukan dasar kepribadian dan
keterampilan yang akan memengaruhi perjalanan hidupnya di masa mendatang. Pengalaman serta
proses pendidikan yang diterima anak menjadi faktor utama yang menentukan arah perkembangan
tersebut. John Locke melalui konsep tabula rasa menjelaskan bahwa anak lahir dalam keadaan suci
dan sangat peka terhadap rangsangan lingkungan. Anak dianalogikan seperti spons yang mampu
menyerap berbagai informasi dari sekitarnya. Menurut Locke, kondisi jiwa anak saat lahir
diibaratkan sebagai kertas kosong, sehingga isi dan bentuk perkembangannya sangat bergantung
pada pengalaman serta pendidikan yang diterimanya (Anghelache, 2020).

Anak usia dini (AUD) merupakan individu yang berada pada tahap perkembangan yang
sering disebut sebagai masa keemasan (golden age). Periode ini menjadi fase yang sangat penting
dalam menstimulasi seluruh potensi, pertumbuhan, dan perkembangan anak sebagai bekal bagi
kehidupannya di masa depan. Masa ini juga dipandang sebagai waktu paling tepat untuk membangun
fondasi awal perkembangan anak. Hal tersebut disebabkan oleh kemampuan anak dalam menerima
dan menyerap informasi yang berlangsung sangat cepat dan optimal. Oleh karena itu, anak usia dini
memerlukan pengalaman belajar yang nyata dan bermakna untuk menstimulasi seluruh aspek
perkembangan yang dimilikinya (Munawaroh et al., 2023).

Seni merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang selaras dengan karakteristik
perkembangan anak usia dini. Berbagai kegiatan seni, seperti menggambar, bernyanyi, menari, dan
bermain peran, memberikan kesempatan bagi anak untuk mengekspresikan diri secara bebas tanpa
tekanan akademik yang bersifat kaku. Selain itu, seni berperan sebagai sarana dalam
mengembangkan aspek afektif dan sosial anak. Isbell dan Raines (2007) menyatakan bahwa
keterlibatan anak dalam aktivitas seni dapat meningkatkan rasa percaya diri, empati, serta
keterampilan komunikasi. Namun demikian, dalam praktik pendidikan di Indonesia, kegiatan seni
masih sering dipandang sebagai aktivitas tambahan yang bersifat sementara, bukan sebagai bagian
yang terintegrasi dalam pembelajaran tematik (Kemdikbudristek, 2022).

Menurut Junaidah (2022), bermain peran merupakan salah satu media pembelajaran yang
efektif dalam mengembangkan kreativitas anak melalui penguatan imajinasi yang bersumber dari
pengalaman masa lalu maupun pengolahan pengalaman tersebut ke dalam konteks masa kini. Dalam
kegiatan ini, anak menirukan berbagai peran, baik tokoh dalam cerita maupun profesi yang dijumpai
dalam kehidupan sehari-hari. Bermain peran melibatkan anak secara aktif dalam proses pembelajaran
dengan cara memerankan tokoh, mengaitkan cerita dengan objek tertentu, serta mengulang perilaku
menyenangkan yang tersimpan dalam ingatan anak.

Bermain peran melibatkan dunia imajinatif anak, sehingga anak dapat menyalurkan
kemampuan berpikir kreatif dan imajinatif secara menyenangkan (Dietze, 2006). Kegiatan ini selaras
dengan dunia anak dan memberikan kesempatan bagi mereka untuk mengenal serta memahami
lingkungan sekitarnya. Piaget, Vygotsky, dan Bruner menyatakan bahwa bermain peran berperan
dalam mengembangkan kemampuan representatif anak, yaitu kemampuan untuk menggunakan
simbol, bahasa, dan tindakan dalam memahami pengalaman (Dietze, 2006). Selain itu, Hurlock
(1978) mengemukakan bahwa bermain peran merupakan bentuk bermain aktif yang ditunjukkan
melalui perilaku dan bahasa untuk merepresentasikan situasi yang berbeda dari kenyataan. Agar
kegiatan bermain peran berjalan secara efektif, anak memerlukan motivasi belajar yang baik. Oleh
karena itu, metode ini sangat sesuai diterapkan dalam pendidikan anak usia dini, mengingat imajinasi
anak pada usia tersebut masih berkembang dengan pesat.

Berdasarkan uraian di atas, kita dapat mengetahui bahwa perkembangan seni peran pada
anak usia dini merupakan bentuk bermain simbolik yang dilakukan melalui penggunaan alat-alat
nyata maupun media peraga tiruan dengan memanfaatkan daya imajinasi anak. Bermain peran
menjadi salah satu metode pembelajaran yang melibatkan anak secara langsung untuk memerankan
suatu cerita yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini memberikan pengaruh positif
terhadap kemampuan berbicara serta meningkatkan motivasi belajar anak. Pada umumnya, anak
memiliki ketertarikan untuk memerankan berbagai peran, baik tokoh dalam cerita maupun peran
yang diambil dari kehidupan nyata, seperti profesi atau pekerjaan tertentu. Dengan demikian,
bermain peran dapat dipahami sebagai metode pembelajaran yang mengajak anak terlibat aktif dalam
memahami materi melalui peragaan tokoh dalam sebuah cerita.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Peran Bimbingan Orang Tua dalam
Mengembangkan Kemampuan Seni Peran Anak Usia Dini. Mengacu pada STPPA (Standar Tingkat
Pencapaian Perkembangan Anak), penting untuk mengidentifikasi perkembangan seni peran agar
anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mendeskripsikan secara
mendalam fenomena bimbingan orang tua dalam mengembangkan kemampuan seni peran anak usia
dini. Penelitian kualitatif dipilih sebagai aktivitas ilmiah untuk mengumpulkan data secara sistematis,
mendeskripsikan, dan menjelaskan temuan yang diperoleh dari situasi alami di lapangan. Subjek
dalam penelitian ini adalah seorang anak perempuan berusia 4 tahun dengan inisial M yang berlokasi
di Kelurahan Lalolara, Kecamatan Kambu, Kota Kendari. Fokus utama penelitian atau objek
observasi diarahkan pada sejauh mana peran bimbingan orang tua dalam memfasilitasi dan
menstimulasi perkembangan seni peran anak di lingkungan domestik.

Data penelitian dikumpulkan melalui teknik observasi langsung, percakapan alamiah, dan
dokumentasi yang dipandu oleh instrumen tingkat pencapaian perkembangan seni peran khusus anak
usia 4-5 tahun. Proses pengumpulan data dilakukan di kediaman subjek untuk mendapatkan
gambaran perilaku yang autentik saat berinteraksi dengan orang tua. Selanjutnya, data yang telah
terkumpul dianalisis secara deskriptif-naratif dengan menggambarkan hasil penelitian secara lengkap
dan menyeluruh. Analisis ini merujuk pada indikator pencapaian perkembangan seni peran yang
telah ditetapkan, sehingga mampu menyajikan kesimpulan mengenai efektivitas pola bimbingan
yang diberikan orang tua terhadap perkembangan kemampuan anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil yang peneliti dapatkan di lapangan, diperoleh informasi mengenai analisis pencapaian
perkembangan seni peran anak usia 4 tahun, dapat di uraikan sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Pencapaian Anak dan Hal yang Tidak Tercapai
No Pencapaian Anak Hal yang Tidak Tercapai

1.  Anak dapat menyebutkan nama tokoh yang akan Anak belum dapat menunjuk dan
dimainkan menggunakan kalimat sederhana, menyebutkan tokoh utama dari cerita
misalnya “Saya jadi ibunya” atau “Saya jadi yang dibacakan orang tuanya ketika
kucingnya”. ditanya (misalnya: ibu, anak, hewan,

atau tokoh lain dalam cerita).

2. Anak dapat menyebutkan peran tokoh yang Anak belum dapat menunjukkan posisi
dimainkan sesuai cerita, misalnya “Ibu tubuh tokoh yang akan diperankan
memasak” atau “Kelinci berlari”. sesuai dengan cerita, seperti berdiri,

duduk, berjalan, atau membungkuk saat
bermain peran.

3. Anak dapat mengikuti instruksi sederhana dari Anak belum dapat menirukan ekspresi
orang tuanya selama bermain peran, seperti mulai wajah tokoh sesuai dengan alur cerita,
bermain, berhenti, atau berganti peran dengan seperti ekspresi senang, sedih, marah,
arahan lisan. dan takut.

4.  Anak dapat melakukan gerakan sesuai peran yang Anak belum dapat mengenali dan
dimainkan dengan penuh semangat, seperti menyebutkan nama tokoh yang akan
berjalan, berlari kecil, atau menirukan aktivitas diperankan setelah orang tuanya
tokoh dalam cerita. menjelaskan atau membacakan cerita.

5. Anak menunjukkan antusiasme saat bermain
peran dengan ekspresi wajah ceria, suara yang
jelas, dan partisipasi aktif selama kegiatan
berlangsung.

6. Anak dapat mengucapkan dialog sederhana

sesuai peran yang dimainkan, meskipun dengan
bantuan atau contoh dari orang tuanya.
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No Pencapaian Anak Hal yang Tidak Tercapai

7. Anak dapat menyebutkan peran yang akan
dimainkan sebelum kegiatan dimulai
menggunakan kalimat sederhana, misalnya “Saya
jadi dokter” atau “Saya jadi ibu”.

8.  Anak dapat menyebutkan peran tokoh yang akan
dimainkan dengan kalimat sederhana, misalnya
“Saya jadi polisi” atau “Saya jadi ibu”.

9. Anak dapat menampilkan peran tokohnya di
depan teman-teman dengan berdiri dan
melakukan gerakan sesuai peran.

10. Anak menunjukkan rasa percaya diri saat tampil
di depan teman-teman, ditandai dengan postur
tubuh tegak, wajah menghadap ke teman, dan
tidak bersembunyi di belakang orang tuanya.

11. Anak berani berbicara atau bergerak di depan
kelompok dengan mengucapkan kata, kalimat
pendek, atau melakukan gerakan sederhana
sesuai peran meskipun masih dengan bimbingan
orang tuanya.

Pembahasan

Berdasarkan tabel hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa perkembangan seni
peran pada anak inisial M berkembang cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa M memiliki
perkembangan seni peran yang sudah mulai berkembang sesuai dengan standar perkembangan anak
usia 4 tahun dalam segi perkembangan sosial dalam hal kemampuannya mampu menyebutkan nama
dan peran tokoh yang akan dimainkan dengan kalimat sederhana, mengikuti instruksi orang tua
selama bermain peran, serta melakukan gerakan sesuai peran yang dimainkan. Anak juga
menunjukkan antusiasme tinggi, keberanian berbicara, dan rasa percaya diri saat tampil di depan
orang lain meskipun masih dengan bimbingan orang tua.

Namun ada beberapa poin instrumen kemampuan perkembangan seni peran pada M belum
meningkat dan belum dapat ia lakukan seperti anak belum mampu menunjuk dan menyebutkan tokoh
utama dalam cerita yang dibacakan, belum dapat menirukan ekspresi wajah tokoh sesuai alur cerita,
serta belum konsisten dalam menunjukkan posisi tubuh tokoh yang diperankan. Hal ini menunjukkan
bahwa anak masih memerlukan bimbingan dan stimulasi yang berkelanjutan. Akan tetapi, M telah
mencapai kemampuan yang diharapkan dalam hal kemampuan bermain peran di sekitarnya. Hal ini
sejalan dengan Hurlock (1978) mengemukakan bahwa perkembangan kemampuan anak terjadi
secara bertahap dan sangat dipengaruhi oleh intensitas serta kualitas stimulasi yang diterima dari
lingkungan sekitarnya. Oleh sebab itu, keterlibatan orang tua melalui bimbingan yang dilakukan
secara konsisten dan berkesinambungan menjadi faktor penting dalam mendukung perkembangan
kemampuan seni peran anak usia 4—5 tahun agar dapat berkembang secara optimal.

Peran Bimbingan Orang Tua dalam Mengembangkan Kemampuan Seni Peran Anak

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa bimbingan orang tua memiliki peran yang penting
dalam mengembangkan kemampuan seni peran anak usia dini. Pendampingan orang tua selama
bermain peran memberikan rasa aman dan nyaman bagi anak untuk mengekspresikan diri. Pemberian
contoh dialog dan gerakan sederhana membantu anak memahami peran yang dimainkan, sedangkan
arahan dan penguatan positif meningkatkan keberanian dan kepercayaan diri anak. Temuan ini
selaras dengan beberapa teori perkembangan anak usia dini.

Orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam mengembangkan berbagai kemampuan
yang dimiliki anak, termasuk kemampuan seni peran. Melalui kegiatan seni peran, anak dapat
mengembangkan kemampuan berinteraksi sosial serta meningkatkan aspek kognitif dan bahasa.
Oleh karena itu, pengenalan seni peran menjadi langkah awal yang perlu dilakukan orang tua untuk
membantu anak mengenali potensi yang dimilikinya (Angga Pebria, 2019). Setelah potensi tersebut
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teridentifikasi, peran orang tua selanjutnya adalah memberikan bimbingan dan pendampingan yang
tepat agar kemampuan bermain peran anak dapat berkembang secara optimal (Hadi, 2021).

Sebelum mengembangkan potensi anak, orang tua perlu terlebih dahulu memberikan berbagai
bentuk stimulasi yang sesuai. Pemberian rangsangan ini akan membantu anak menampilkan minat
dan kecenderungan yang dimilikinya. Setiap anak memiliki karakteristik yang berbeda, seperti
kemampuan berbicara yang baik, ketertarikan pada musik, kemampuan berhitung, kegemaran
beraktivitas fisik, pola pikir yang terstruktur, kemampuan berempati, minat bersosialisasi, maupun
pengendalian emosi yang baik. Seluruh potensi tersebut perlu diamati secara cermat oleh orang tua
agar dapat dikembangkan melalui stimulasi yang tepat dan berkelanjutan (Baiti, 2021).

Namun demikian, pengembangan potensi anak tidak cukup hanya dilakukan dengan
memberikan materi atau fasilitas semata, melainkan membutuhkan dukungan terhadap seluruh
kemampuan positif yang dimiliki anak. Kenyataan yang sering terjadi menunjukkan bahwa sebagian
orang tua lebih menekankan pemenuhan kebutuhan materi, tetapi cenderung memaksakan kehendak
pribadi kepada anak. Kondisi ini, seperti memaksa anak mengikuti keinginan orang tua demi ambisi
tertentu, justru tidak sesuai dengan potensi anak dan dapat menghambat proses pertumbuhan serta
perkembangan anak (Ilhamuddin & Muallifah, 2011).

Uraian tersebut diperkuat oleh teori Piaget (1952), Lev Vygotsky (1978), dan Bruner (1966)
yang menegaskan bahwa kegiatan bermain peran berperan penting dalam mengembangkan
kemampuan representatif anak (Dietze, 2006). Ketiga tokoh tersebut memandang seni peran anak
tidak sekadar sebagai aktivitas bermain, melainkan sebagai proses belajar mendasar yang
berkontribusi terhadap perkembangan kognitif, bahasa, dan keterampilan sosial, meskipun masing-
masing menekankan aspek yang berbeda, yaitu peran individu, interaksi sosial, dan lingkungan.
Melalui kegiatan ini, anak mulai mengembangkan kemampuan simbolik, imajinasi, serta aktivitas
bermain pura-pura yang sesuai dengan tahapan perkembangannya. Selain itu, perkembangan anak
sangat dipengaruhi oleh interaksi sosial dengan orang dewasa maupun teman sebaya yang memiliki
kemampuan lebih tinggi.

Erik Erikson dalam teori perkembangan psikososial menjelaskan bahwa anak usia 4-5 tahun
berada pada tahap inisiatif vs rasa bersalah. Pada tahap ini, anak membutuhkan kesempatan untuk
mengambil inisiatif, mencoba peran baru, dan mengekspresikan diri. Dukungan orang tua yang
bersifat memfasilitasi tanpa membatasi dapat membantu anak mengembangkan rasa percaya diri dan
keberanian. Hal ini sejalan dengan temuan yang menunjukkan bahwa anak mampu tampil percaya
diri di depan orang lain, meskipun masih memerlukan arahan dan bimbingan (Hutchison, 2019).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa bimbingan orang
tua yang tepat dan berkelanjutan memiliki kontribusi positif terhadap perkembangan kemampuan
seni peran anak usia 4-5 tahun. Hasil observasi pada subjek M menunjukkan pencapaian yang
signifikan pada beberapa indikator, di antaranya kemampuan menyebutkan nama dan peran tokoh
melalui kalimat sederhana, kepatuhan terhadap instruksi, serta peragaan gerakan yang sesuai dengan
peran. Selain itu, bimbingan orang tua terbukti mampu menstimulasi aspek afektif anak yang ditandai
dengan peningkatan antusiasme, keberanian, dan rasa percaya diri selama aktivitas bermain peran
berlangsung.

Meskipun menunjukkan perkembangan yang cukup baik, penelitian ini juga
mengidentifikasi beberapa aspek yang belum berkembang secara optimal, seperti kemampuan
mengenali tokoh utama secara mendalam, menirukan ekspresi emosi yang kompleks, serta
penyesuaian posisi tubuh (blocking) yang presisi sesuai peran. Temuan ini menegaskan bahwa
perkembangan seni peran pada anak usia dini bersifat gradual dan sangat bergantung pada konsistensi
stimulasi lingkungan domestik. Secara keseluruhan, peran orang tua sebagai pembimbing dan
fasilitator sangat krusial dalam mengarahkan serta mengoptimalkan potensi seni peran anak agar
dapat mencapai tahapan perkembangan yang diharapkan.
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Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan bagi orang tua dan pendidik untuk terus
memperkuat sinergi dalam memberikan stimulus seni peran dan kemampuan sosialisasi yang relevan
dengan tahap perkembangan anak. Meskipun subjek telah menunjukkan capaian positif dalam aspek
komunikasi, penokohan, dan interaksi lingkungan, penguatan melalui arahan serta bimbingan yang
konsisten tetap diperlukan. Hal ini krusial untuk menginternalisasi perilaku positif dan memastikan
sifat-sifat kreatif serta sosial anak dapat berkembang secara menetap dan optimal. Selain itu, orang
tua diharapkan dapat memperkaya variasi media dan skenario bermain peran di rumah guna
menstimulasi aspek ekspresi emosi dan posisi tubuh yang sebelumnya teridentifikasi belum
berkembang secara maksimal.
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Abstrak

Masa usia dini merupakan periode emas (golden age) yang sangat krusial bagi pertumbuhan
dan perkembangan anak, di mana stimulasi yang tepat akan berdampak signifikan pada fase
kehidupan selanjutnya. Salah satu aspek perkembangan yang memerlukan perhatian khusus adalah
motorik kasar, terutama kemampuan gerak lokomotor. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan perkembangan motorik kasar anak usia 3—4 tahun, dengan fokus pada kemampuan
berjalan, berlari, melompat, dan meloncat. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif
deskriptif dengan studi kasus pada seorang anak perempuan berinisial V (3 tahun 9 bulan). Data
dikumpulkan melalui observasi langsung terhadap aktivitas bermain anak dalam kondisi alami dan
dianalisis secara deskriptif untuk memetakan capaian perkembangan serta kebutuhan stimulasi anak.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum perkembangan motorik kasar subjek telah sesuai
dengan tahapan usianya. Anak menunjukkan kemampuan berjalan dan berlari yang baik, serta
memiliki keberanian dan keaktifan gerak yang tinggi. Namun, pada aspek melompat dan meloncat,
masih ditemukan keterbatasan dalam keseimbangan dan koordinasi tubuh saat mendarat. Simpulan
penelitian ini menegaskan bahwa meskipun perkembangan motorik kasar anak berada pada jalur
yang tepat, stimulasi lanjutan yang konsisten tetap diperlukan untuk mengoptimalkan koordinasi dan
keseimbangan tubuh anak.

Kata Kunci: Anak Usia Dini; Motorik Kasar; Gerak Lokomotor.

GROSS MOTOR DEVELOPMENT IN CHILDREN AGED 3-4 YEARS: ANALYSIS OF
ACHIEVEMENTS AND OBSTACLES IN ACTIVE CHILDREN

Abstract

Early childhood is a crucial golden age for children's growth and development, during which
appropriate stimulation will have a significant impact on later stages of life. One aspect of
development that requires special attention is gross motor skills, especially locomotor movement
abilities. This study aims to describe the gross motor development of children aged 3—4 years,
focusing on walking, running, jumping, and hopping abilities. The research method used was
descriptive qualitative with a case study of a girl with the initials V (3 years and 9 months). Data
were collected through direct observation of the child's play activities in natural conditions and
analyzed descriptively to map the child's developmental achievements and stimulation needs. The
results showed that, in general, the subject’s gross motor development was appropriate for her age.
The child demonstrated good walking and running abilities, as well as high courage and motor
activity. However, in terms of jumping and leaping, limitations were still found in balance and body
coordination when landing. The conclusion of this study confirms that even though the child's gross
motor development is on track, consistent further stimulation is still needed to optimize the child's
coordination and balance.

Keywords: Early Childhood, Gross Motor Skills, Locomotor Movement.

PENDAHULUAN

Masa anak usia dini (AUD) dikenal sebagai periode emas, yang dianggap sangat penting
untuk merangsang seluruh potensi, pertumbuhan, dan perkembangan anak agar dapat mendukung
kehidupannya di masa mendatang. Periode ini juga diakui sebagai waktu optimal untuk membentuk
fondasi kehidupan awal anak, sebab kemampuan anak dalam menyerap informasi cukup tinggi pada
saat itu. Oleh karena itu, usia ini memerlukan pengalaman langsung untuk mendorong semua aspek
dan elemen pertumbuhan (Hasanah et al., 2025). Pendidikan anak usia dini merupakan tahap krusial
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yang harus mendapat perhatian sejak dini. Keterampilan motorik merupakan salah satu kemampuan
yang sedang berkembang pada anak-anak di masa awal kehidupan. Rentang usia tiga hingga enam
tahun dipandang sebagai periode keemasan bagi anak; selama masa ini, mereka memerlukan
stimulasi untuk menunjang perkembangannya agar terhindar dari kesulitan. Rangsangan yang sesuai
dapat mempercepat kemajuan perkembangan anak. Ini adalah waktu optimal untuk membangun
kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosial, emosional, konsep diri, kemandirian, dan disiplin anak.
Anak-anak usia dini adalah individu-individu asli yang memiliki potensi yang perlu dikembangkan.
Anak-anak yang berusia antara tiga dan enam tahun disebut sebagai anak usia dini (Asmudin et al.,
2022). Hurlock (1998) dalam (Hidayanti, 2013) menjelaskan kemampuan motorik kasar sebagai
pengendalian gerakan tubuh melalui kegiatan yang terkoordinasi antara susunan saraf, otot, otak, dan
spinal cord, yaitu kemampuan yang diperlukan sejak usia balita sebagai bagian dari pertumbuhan
dan perkembangan anak. Hampir semua anak pada usia 2 tahun dapat berdiri, berjalan, duduk,
menendang, naik turun tangga berlari dan melompat.

Salah satu aspek krusial dalam perkembangan anak usia dini adalah perkembangan motorik
kasar, yang mencakup penggunaan otot-otot besar untuk melakukan berbagai gerakan fisik seperti
berjalan, berlari, melompat, menjaga keseimbangan, dan keterampilan lainnya yang berguna bagi
anak dalam menjalani rutinitas harian mereka (Hidayati & Rakhmawati, 2025). Keterampilan
motorik kasar mencakup gerakan seluruh tubuh yang melibatkan penggunaan otot-otot utama seperti
lengan dan kaki. Keterampilan ini merupakan aktivitas fisik yang memanfaatkan otot besar pada
tubuh anak dan menjadi fondasi bagi semua gerakan dasar, baik yang bersifat lokomotor maupun
non-lokomotor. Melalui latihan yang berkelanjutan, anak-anak mampu menguasai kemampuan
seperti berdiri tegak, berjalan, melompat, melangkah, dan meloncat. Selain itu, mereka akan
berkembang dalam berbagai aspek keterampilan yang memanfaatkan motorik halus, keseimbangan,
serta koordinasi, dan perkembangan otak mereka pun akan berjalan optimal (Multahada et al., 2022).

Menurut Gallahue dalam (Farid & Rosmi, 2024) motorik dapat diklasifikasikan dalam tiga
kelompok utama, yaitu :

a. Gerak lokomotor adalah gerakan yang membuat anak berpindah dari satu tempat ke tempat
lain dengan melibatkan bagian tubuh tertentu. Beberapa contoh gerak lokomotor antara lain:

1) Berjalan, yaitu melangkahkan kaki secara bergantian, di mana satu kaki menapak di

lantai atau tanah secara bergantian.

2) Berlari, hampir sama dengan berjalan, tetapi terdapat momen ketika kedua kaki

tidak menyentuh lantai atau tanah.

3) Melompat, yaitu gerakan memindahkan tubuh ke depan dengan tolakan satu kaki

dan mendarat menggunakan kedua kaki.

4) Meloncat, dilakukan dengan bertumpu pada kedua kaki saat menolak dan mendarat, baik

untuk bergerak ke depan maupun ke atas.

5) Merangkak, yaitu menggerakkan tubuh dengan bertumpu pada kedua telapak tangan dan

kedua lutut, serta dibantu ujung kaki.

6) Merayap, dilakukan dengan menggerakkan tubuh menggunakan lengan hingga siku,

dengan posisi dada hingga ujung kaki menyentuh permukaan.

7) Berguling, yaitu memindahkan tubuh dengan cara menggulingkan badan ke kanan atau

ke kiri.

8) Berjingkat, yaitu bergerak ke depan dengan bertumpu pada satu kaki dan mendarat

kembali pada kaki yang sama.

b. Gerak non-lokomotor adalah gerakan yang dilakukan di tempat tanpa berpindah posisi.

Gerakan ini hanya melibatkan bagian tubuh tertentu. Contohnya antara lain:

1) Gerakan memutar bagian tubuh, seperti kepala, pinggang, lutut, lengan, pergelangan
tangan, maupun pergelangan kaki.

2) Gerakan menekuk atau membungkukkan tubuh, misalnya membungkuk seperti gerakan
ruku’ saat sholat, menelungkup, atau membungkuk sambil memegang jari kaki.

3) Latihan keseimbangan, seperti berjalan di atas papan titian, menirukan gerakan pesawat
terbang dengan satu kaki diangkat dan kedua tangan direntangkan, kemudian badan
dibungkukkan secara perlahan.
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c. Kemampuan manipulatif berkembang ketika anak belajar mengendalikan berbagai benda,
dengan fokus utama pada penggunaan tangan dan kaki. Contohnya termasuk melempar,
memukul, menendang, menangkap objek, memutar tali, serta memantulkan atau menggiring
bola.

Ketiga jenis gerakan tersebut, yaitu gerak lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif, dapat
saling digabungkan dalam satu aktivitas. Misalnya, anak berlari sambil menendang bola. Oleh karena
itu, pola gerak dasar sangat berkaitan dengan kemampuan anak dalam melakukan tugas tertentu.
Setiap anak memiliki tingkat keterampilan yang berbeda-beda dalam melakukan pola gerak dasar
tersebut.

Berdasarkan ketiga kemampuan gerak motorik kasar tersebut, anak usia 3—4 tahun berada
pada tahap perkembangan yang paling menonjol pada gerak lokomotor. Pada usia ini, anak sangat
aktif bergerak dan memiliki dorongan kuat untuk berpindah tempat serta mengeksplorasi lingkungan
sekitarnya. Anak mulai mampu berjalan dengan lebih mantap, berlari tanpa mudah terjatuh,
melompat dan meloncat dengan kedua kaki, serta naik dan turun tangga dengan bantuan. Aktivitas
seperti merangkak, memanjat, dan bergerak ke berbagai arah juga sering dilakukan anak dalam
kegiatan bermain sehari-hari. Kemampuan gerak lokomotor pada anak usia 3—4 tahun menunjukkan
bahwa kontrol tubuh dan koordinasi gerakan besar mulai berkembang dengan baik, meskipun belum
sepenuhnya sempurna. Oleh karena itu, stimulasi pada usia ini lebih banyak difokuskan pada
kegiatan yang melibatkan gerak berpindah tempat, seperti permainan lari, lompat, kejar-kejaran, atau
permainan sederhana yang memungkinkan anak bergerak bebas. Sementara itu, gerak non-lokomotor
dan manipulatif sudah mulai muncul, namun masih berada pada tahap awal dan terus berkembang
seiring bertambahnya usia anak (Hidayati & Rakhmawati, 2025).

Menurut (Hidayati & Rakhmawati, 2025) unsur-unsur kemampuan motorik kasar adalah,
sebagai berikut:

a. Kekuatan

Kekuatan otot perlu dimiliki anak sejak dini karena sangat berpengaruh pada aktivitas
bermain yang melibatkan gerak tubuh. Tanpa kekuatan otot yang cukup, anak akan kesulitan
melakukan kegiatan seperti berlari, melompat, melempar, memanjat, bergantung, atau
mendorong benda. Kekuatan dapat dipahami sebagai kemampuan otot untuk bekerja dan
menghasilkan tenaga saat digunakan. Dalam aktivitas motorik anak usia dini, kekuatan muncul
hampir di setiap gerakan, baik yang ringan maupun berat. Gerakan sederhana seperti mengangkat
dagu, melakukan senam, menarik atau mendorong benda, hingga melempar dan mengangkat
mainan semuanya membutuhkan kerja otot. Oleh karena itu, kekuatan menjadi dasar penting
agar anak mampu bergerak dengan baik dan percaya diri saat bermain.

b. Kecepatan

Kecepatan adalah kemampuan anak untuk melakukan gerakan dengan cepat dalam waktu
yang singkat. Kecepatan tidak hanya terlihat saat anak berlari, tetapi juga pada gerakan anggota
tubuh lainnya, seperti tangan saat menangkap atau melempar benda. Dalam kemampuan motorik
kasar, kecepatan membantu anak menyelesaikan suatu gerakan dengan lebih efektif. Kecepatan
gerak setiap anak bisa berbeda-beda karena dipengaruhi oleh banyak hal, seperti berat badan,
kondisi fisik, kelenturan otot, serta kemampuan tubuh dalam mengoordinasikan gerakan.

c. Ketahanan

Ketahanan berkaitan dengan kemampuan otot dan tubuh anak untuk melakukan aktivitas
dalam waktu yang cukup lama tanpa cepat merasa lelah. Anak yang memiliki ketahanan baik
mampu mengulangi suatu gerakan berkali-kali dan tetap melakukannya dengan benar. Latihan
ketahanan bisa diberikan melalui kegiatan sederhana, seperti berjalan cepat atau berlari santai
dalam jarak tertentu, naik turun tangga, lompat tali, atau permainan tarik-menarik. Aktivitas
tersebut dilakukan secara berulang agar anak terbiasa menggunakan tenaga dalam waktu yang
lebih lama.

d. Kelincahan
Ketahanan berkaitan dengan kemampuan otot dan tubuh anak untuk melakukan aktivitas
dalam waktu yang cukup lama tanpa cepat merasa lelah. Anak yang memiliki ketahanan baik
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mampu mengulangi suatu gerakan berkali-kali dan tetap melakukannya dengan benar. Latihan
ketahanan bisa diberikan melalui kegiatan sederhana, seperti berjalan cepat atau berlari santai
dalam jarak tertentu, naik turun tangga, lompat tali, atau permainan tarik-menarik. Aktivitas
tersebut dilakukan secara berulang agar anak terbiasa menggunakan tenaga dalam waktu yang
lebih lama. Kelincahan adalah kemampuan anak untuk bergerak dengan cepat sekaligus mampu
mengubah arah tubuh dengan tepat. Contohnya saat anak berlari lalu tiba tiba berhenti, berbelok,
atau berpindah arah dengan luwes. Kelincahan sangat penting dalam aktivitas motorik kasar
karena membuat gerakan anak terlihat lebih lincah dan terkontrol. Kemampuan ini akan semakin
baik jika didukung oleh kekuatan, kecepatan, dan ketahanan tubuh yang cukup.

e. Keseimbangan

Keseimbangan merupakan kemampuan anak dalam menjaga posisi tubuh agar tidak
jatuh, baik saat diam maupun saat bergerak. Keseimbangan dibagi menjadi dua, yaitu
keseimbangan statis dan dinamis. Keseimbangan statis terlihat saat anak berdiri di satu kaki tanpa
bergoyang, sedangkan keseimbangan dinamis terlihat saat anak bergerak, misalnya berjalan atau
berlari tanpa terjatuh. Untuk melatih keseimbangan, anak dapat diajak melakukan kegiatan
seperti berjalan di atas garis lurus, berjalan di papan titian, atau berdiri dengan satu kaki.
Kegiatan ini membantu anak mengontrol posisi tubuhnya dengan lebih baik.

f. Kelentukan

Kelentukan adalah kemampuan sendi dan otot untuk bergerak secara leluasa dalam ruang
gerak yang maksimal. Anak yang lentur lebih mudah melakukan gerakan seperti menekuk,
meregang, memutar, atau membungkuk tanpa merasa kaku. Kelentukan dapat dilatih melalui
kegiatan senam atau permainan yang melibatkan gerakan menarik, mendorong, mengangkat,
menekuk, dan meregangkan tubuh. Dengan kelentukan yang baik, anak akan lebih nyaman dan
aman saat bergerak.

g. Koordinasi

Koordinasi adalah kemampuan anak dalam menyatukan kerja otot dan sistem saraf agar
gerakan yang dilakukan menjadi terarah dan tepat. Koordinasi sangat dibutuhkan dalam aktivitas
yang melibatkan beberapa gerakan sekaligus, seperti melempar atau menangkap bola.
Koordinasi terbagi menjadi koordinasi mata dan tangan serta koordinasi mata dan kaki.
Koordinasi mata dan tangan terlihat saat anak menangkap atau melempar bola, sedangkan
koordinasi mata dan kaki terlihat saat anak menendang bola. Kemampuan ini dapat dilatih
melalui permainan sederhana yang melibatkan pengamatan dan gerakan tubuh secara bersamaan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
memberikan gambaran komprehensif mengenai kondisi riil perkembangan motorik kasar anak.
Pemilihan metode ini didasarkan pada kebutuhan untuk mengeksplorasi fenomena secara mendalam
melalui pengamatan naturalistik tanpa memberikan perlakuan khusus atau manipulasi eksperimental
terhadap subjek. Subjek dalam penelitian ini adalah seorang anak perempuan berinisial V yang
berusia 3 tahun 9 bulan. Secara latar belakang, subjek merupakan anak sulung yang tinggal dalam
lingkungan keluarga inti dan dikenal memiliki karakteristik personal yang aktif serta komunikatif
dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.

Data penelitian dikumpulkan melalui teknik observasi langsung terhadap aktivitas motorik
kasar anak, dengan fokus utama pada kemampuan gerak lokomotor yang meliputi berjalan, berlari,
melompat, dan meloncat. Seluruh kegiatan pemantauan dilakukan dalam situasi bermain alami
sehari-hari untuk menjamin keaslian data perilaku yang muncul. Selanjutnya, data yang diperoleh
dianalisis secara deskriptif dengan melakukan kategorisasi hasil pengamatan ke dalam dua klasifikasi
utama, yaitu kemampuan yang telah tercapai sesuai tahapan usia dan kemampuan yang belum
berkembang secara optimal. Proses analisis ini dilakukan secara mendalam untuk memetakan sejauh
mana capaian fisik motorik subjek berdasarkan instrumen perkembangan anak usia dini yang
berlaku.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil yang peneliti dapatkan di lapangan, di peroleh informasi mengenai analisis pencapaian
perkembangan motorik kasar anak usia 3 tahun 9 bulan, dapat di uraikan sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil penelitian Perkembangan Motorik Kasar Anak

Lingkup Ketercapaian

Indikator Pencapaian

Perkembangan Tidak

Kemampuan Berjalan Anak dapat berjalan ke depan dengan posisi tubuh
tegak

Anak dapat melangkahkan kaki secara bergantian
saat berjalan

Anak dapat berjalan tanpa terjatuh saat berpindah
tempat

Anak dapat menjaga keseimbangan tubuh selama
berjalan

Anak dapat menyelesaikan kegiatan berjalan tanpa
berhenti di tengah jalan

Kemampuan berlari Anak dapat berlari saat melakukan aktivitas
bermain

Anak dapat menggerakkan kaki secara cepat dan
terkoordinasi saat berlari

Anak dapat menjaga keseimbangan tubuh saat
berlari

NN N N R RS R RN

Anak dapat berhenti berlari tanpa terjatuh

Anak dapat berlari mengikuti arah permainan yang
diberikan

N

Kemampuan melompat Anak dapat melompat dengan
menggunakan kedua kaki secara bersamaan

Anak dapat mengangkat tubuh saat v
melakukan gerakan melompat

Anak dapat mendaratkan kedua kaki
secara bersamaan setelah melompat

N

Anak dapat menjaga keseimbangan tubuh
setelah mendarat

Anak dapat mengulangi gerakan
melompat dalam kegiatan bermain

Kemampuan meloncat Anak dapat meloncat ke depan dengan
menggunakan kedua kaki

Anak dapat menolak tubuh menggunakan
kaki saat meloncat

IR ERY AR

Anak dapat menggerakkan tubuh ke
depan saat meloncat

Anak dapat menjaga keseimbangan tubuh
setelah melakukan loncatan

Anak dapat melakukan gerakan meloncat v
tanpa bantuan orang lain.

Tabel 2. Hasil Ketercapaian Anak

. Jumlah Indikator Ketercapaian
Lingkup Perkembangan Pencapaian Ya Tidak
Kemampuan berjalan 5 5 -
Kemampuan berlari 5 4 1
Kemampuan melompat 5 4 1
Kemampuan meloncat 5 4 1
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Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi terhadap anak perempuan berinisial V yang berusia 3 tahun 9
bulan perkembangan motorik kasar anak menunjukkan capaian yang relative baik dan berada pada
tahap perkembangan yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Selama proses observasi
berlangsung, anak tampak aktif bergerak, memiliki keberanian untuk mencoba berbagai aktivitas
fisik, serta menunjukkan minat yang tinggi terhadap kegiatan bermain yang melibatkan gerak tubuh.
Anak tidak menunjukkan sikap ragu atau takut Ketika melakukan aktivitas seperti berjalan, berlari,
melompat, maupun meloncat, yang menandakan adanya rasa percaya diri dalam menggunakan
kemampuan motoriknya.

Perkembangan motorik kasar pada anak usia dini merupakan bagian penting dari
keseluruhan proses tumbuh kembang anak karena berkaitan langsung dengan kemampuan anak
dalam mengontrol otot-otot besar, menjaga keseimbangan tubuh, serta melakukan koordinasi
gerakan secara menyeluruh. (Asmudin et al., 2022) menyatakan bahwa perkembangan motorik kasar
yang optimal akan mendukung anak dalam menjalani aktivitas sehari-hari, sekaligus menjadi dasar
bagi perkembangan aspek lain seperti sosial-emosional, kemandirian, dan kepercayaan diri. Anak
yang aktif bergerak cenderung memiliki pengalaman belajar yang lebih kaya melalui interaksi
langsung dengan dunia sekitarnya.

Hasil observasi menunjukkan bahwa anak V memiliki kesempatan bergerak yang cukup
dalam kehidupan sehari-hari. hal ini terlihat dari kebiasaan anak yang cukup dalam kehidupan sehari-
hari. hal ini terlihat dari kebiasaan anak yang sering bermain aktif dan mengeksplorasi lingkungan
sekitar. Lingkungan yang memberikan ruang gerak dan dukungan bagi anak untuk bergerak bebas
sangat berperan dalam menunjang perkembangan motorik kasar anak usia dini.

1. Kemampuan Berjalan

Pada kemampuan berjalan, anak telah mampu berjalan dengan posisi tubuh yang relatif
tegak, langkah kaki yang bergantian, serta berpindah tempat tanpa mengalami kesulitan atau
terjatuh. Anak juga mampu menjaga keseimbangan tubuh selama berjalan dan menyelesaikan
aktivitas berjalan tanpa berhenti di Tengah jalan. Temuan ini menunjukkan bahwa kontrol
postural dan koordinasi otot besar anak telah berkembang dengan cukup baik.

Kemampuan berjalan merupakan keterampilan motorik kasar dasar yang menjadi fondasi
bagi keterampilan gerak selanjutnya. (Wulandari & Trisnawati, 2024) menjelaskan bahwa anak
usia 3-4 tahun umumnya telah mampu berjalan dengan stabil apabila sering dilibatkan dalam
aktivitas bermain yang melibatkan gerakan tubuh secara aktif. Anak yang terbiasa bergerak akan
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3.

memiliki kontrol tubuh yang lebih baik dibandingkan anak yang aktivitas fisiknya terbatas. Hal
ini diperkuat oleh penelitian (Robinson et al., 2015) yang menyatakan bahwa anak usia 3-4 tahun
yang memperoleh kesempatan bergerak secara aktif di lingkungannya cenderung menunjukkan
pola berjalan yang lebih efisien dan stabil.

Hasil observasi ini menunjukkan bahwa anak V berada pada tahap perkembangan
berjalan yang sesuai dengan usianya. Lingkungan bermain yang mendukung, serta kebiasaan
anak untuk bermain aktif di luar ruangan, turut berkontribusi dalam menguatkan kemampuan
berjalan anak. Anak yang sering bergerak bebas akan memiliki kesempatan lebih besar untuk
melatih keseimbangan dan kontrol tubuhnya secara alami.

Kemampuan Berlari

Pada aspek berlari, anak terlihat mampu berlari dengan kecepatan yang sangat baik,
menjaga keseimbangan tubuh, serta menghentikan gerakan tanpa terjatuh. Anak tampak antusias
ketika melakukan aktivitas bermain yang melibatkan lari, seperti bermain kejar- kejaran atau
bergerak bebas di ruang terbuka. Hal ini menunjukkan bahwa unsur kekuatan otot kaki dan
kecepatan gerak anak telah berkembang dengan cukup baik.

Namun demikian, hasil observasi juga menunjukkan bahwa anak masih mengalami
kesulitan dalam mengikuti arah permainan yang telah ditentukan. Anak cenderung berlari ke
arah lain karena perhatiannya mudah teralihkan oleh stimulus yang ada di sekitarnya. Kondisi
ini menunjukkan bahwa meskipun kemampuan fisik berlari sudah berkembang, kemampuan
konsentrasi dan pengendalian diri anak masih dalam tahap perkembangan.

Menurut teori perkembangan motorik dinamis yang dikemukakan oleh (Newel, 2018),
keterampilan motorik anak tidak hanya dipengaruhi oleh kesiapan fisik, tetapi juga dipengaruhi
oleh faktor kognitif dan lingkungan. Fokus perhatian, pemahaman terhadap aturan, serta
kompleksitas tugas sangat memengaruhi keberhasilan anak dalam melakukan suatu keterampilan
motorik. Oleh karena itu, kesulitan anak dalam mengikuti arah permainan merupakan hal yang
wajar pada usia 3-4 tahun, mengingat kemampuan konsentrasi anak masih berkembang secara
bertahap. Juliana (2022) menjelaskan bahwa pada anak usia dini, kemampuan motorik kasar
sering berkembang lebih cepat dibandingkan kemampuan mengendalikan perhatian dan
mengikuti aturan. Hal ini merupakan bagian dari karakteristik perkembangan anak usia dini yang
masih memiliki rentang konsentrasi pendek. Oleh karena itu, kesulitan anak dalam mengikuti
arah permainan merupakan kondisi yang wajar dan masih membutuhkan stimulasi secara
bertahap.

Sebagai solusi stimulasi, pendidik atau orang tua dapat memberikan permainan berlari
dengan aturan yang sederhana dan jarak yang tidak terlalu jauh, seperti berlari menuju tanda
warna tertentu, mengikuti garis di lantai, atau permainan kejar kejaran dengan instruksi yang
jelas. Aktivitas ini tidak hanya melatih kemampuan berlari, tetapi juga membantu anak belajar
fokus, mengikuti arahan, dan mengontrol gerakan tubuhnya secara bertahap.

Kemampuan Melompat

Pada kemampuan melompat, anak telah mampu melompat menggunakan kedua kaki
secara bersamaan serta mengulangi gerakan tersebut dalam kegiatan bermain. Anak
menunjukkan keberanian saat melakukan lompatan dan tidak untuk mencoba kembali meskipun
gerakan belum sempurna.

Hal ini menunjukkan bahwa anak memiliki kepercayaan diri dalam menggunakan otot
kakinya. Meskipun demikian, setelah mendarat dari lompatan, anak masih tampak goyah dan
membutuhkan waktu untuk menyeimbangkan tubuhnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa unsur
keseimbangan dinamis dan koordinasi tubuh anak belum berkembang secara optimal.
Munawarah (2023) menyatakan bahwa kemampuan melompat pada anak usia dini tidak hanya
dipengaruhi oleh kekuatan otot, tetapi juga oleh kemampuan anak dalam menjaga keseimbangan
tubuh setelah melakukan gerakan.

Ketidaksempurnaan dalam mendarat merupakan hal yang wajar pada anak usia 3-4 tahun
karena sistem keseimbangan tubuh masih terus berkembang. Anak membutuhkan pengalaman
gerak yang berulang agar mampu mengontrol tubuhnya dengan lebih baik. Oleh karena itu,
stimulasi yang dapat diberikan untuk membantu mengembangkan kemampuan melompat dan
keseimbangan anak antara lain permainan lompat garis, lompat dari ketinggian rendah, atau
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permainan di atas permukaan yang empuk seperti matras atau rumput. Aktivitas tersebut dapat
membantu anak melatih kontrol tubuh saat mendarat dengan cara yang aman dan menyenangkan.
Kemampuan Meloncat

Pada kemampuan meloncat, anak sudah mampu meloncat ke depan dengan menggunakan
kekuatan kedua kaki dan melakukan gerakan secara mandiri tanpa bantuan. Anak mampu
menolak tubuh dengan baik dan mengarahkan gerakan meloncat ke depan. Hal ini menunjukkan
bahwa kekuatan otot kaki anak telah berkembang dengan cukup baik sesuai tahap usianya.
Namun, hasil observasi menunjukkan bahwa keseimbangan tubuh anak setelah melakukan
gerakan meloncat masih belum stabil. Anak belum dapat langsung berdiri dengan mantap setelah
mendarat dan terkadang terlihat hampir kehilangan keseimbangan.

Menurut (Logan et al., 2018) kemampuan menjaga keseimbangan setelah gerakan
meloncat berkembang seiring dengan meningkatnya pengalaman gerak dan variasi aktivitas fisik
yang dilakukan anak. Anak membutuhkan kesempatan untuk mengulang gerakan meloncat
dalam berbagai situasi agar sistem keseimbangan dan koordinasi tubuhnya dapat berkembang
secara optimal. (Nurmalia et al., 2024) dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa kemampuan
menjaga keseimbangan setelah gerakan meloncat membutuhkan Latihan yang berulang serta
pengalaman gerak yang bervariasi agar sistem keseimbangan tubuh anak dapat berkembang
secara optimal.

Sebagai upaya stimulasi, anak dapat dilibatkan dalam permainan rintangan sederhana
yang mengombinasikan gerakan meloncat dan berhenti. Aktivitas ini membantu anak belajar
mengontrol tubuhnya setelah bergerak serta meningkatkan koordinasi dan keseimbangan secara
bertahap.

Analisis Unsur Motorik Kasar (Kekuatan, Keseimbangan, dan Koordinasi)

Berdasarkan hasil observasi, unsur kekuatan otot pada anak V sudah berkembang dengan
cukup baik. Hal ini terlihat dari kemampuan anak dalam berjalan, berlari, melompat dan
meloncat tanpa bantuan. Kekuatan otot yang baik membantu anak melakukan aktivitas gerak
dengan lebih percaya diri.

Namun, unsur keseimbangan dan koordinasi masih memerlukan stimulasi lanjutan,
terutama setelah anak melakukan gerakan melompat dan meloncat. (Purwanti, 2025)
menyatakan bahwa perkembangan motorik kasar anak usia dini bersifat bertahap dan sangat
dipengaruhi oleh frekuensi serta variasi aktivitas fisik yang dilakukan anak. Anak yang
mendapatkan pengalaman gerak yang beragam akan memiliki kemampuan koordinasi dan
keseimbangan yang lebih baik.

Secara keseluruhan, hasil observasi menunjukkan bahwa perkembangan motorik kasar
anak berinisial V berada pada jalur yang sesuai dengan tahap perkembangan usia 3-4 tahun.
Kemampuan berjalan dan berlari berkembang dengan baik, sedangkan kemampuan melompat
dan meloncat masih memerlukan stimulasi lanjutan terutama pada aspek keseimbangan dan
koordinasi tubuh.

Lingkungan yang mendukung, keterlibatan orang tua, serta kesempatan anak untuk
bermain aktif sangat berperan dalam menunjang perkembangan motorik kasar anak. Oleh karena
itu, stimulasi motorik kasar sebaiknya diberikan secara konsisten, menyenangkan, dan sesuai
dengan karakteristik perkembangan anak usia dini agar seluruh aspek motorik kasar dapat
berkembang secara optimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa perkembangan

motorik kasar anak usia 3 tahun 9 bulan (subjek V) secara umum telah sesuai dengan karakteristik
tahapan usianya. Hal ini ditunjukkan melalui tingkat keaktifan yang tinggi, keberanian dalam
bergerak, serta penguasaan gerak lokomotor dasar seperti berjalan dan berlari yang sudah stabil dan
seimbang. Kemampuan subjek dalam melakukan perpindahan tempat tanpa hambatan berarti
mengindikasikan bahwa kematangan fungsi motorik pada aspek ini telah berkembang dengan cukup
baik.

Namun demikian, penelitian ini mengidentifikasi adanya keterbatasan pada aspek gerak

eksplosif, khususnya pada kemampuan melompat dan meloncat. Meskipun subjek mampu
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melakukan gerakan tersebut secara mandiri, kontrol tubuh dan koordinasi pasca-mendarat masih
memerlukan penguatan. Temuan ini menegaskan bahwa kekuatan otot subjek sudah berkembang,
namun kemampuan regulasi keseimbangan dinamis masih berada dalam proses penyempurnaan yang
wajar bagi anak usia 3—4 tahun.

Secara keseluruhan, perkembangan motorik kasar anak tidak hanya bergantung pada
kematangan biologis, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh frekuensi aktivitas fisik, variasi stimulasi
bermain, serta dukungan lingkungan domestik. Oleh karena itu, diperlukan pemberian stimulasi
motorik yang konsisten, edukatif, dan menyenangkan guna mengoptimalkan koordinasi tubuh anak
agar mencapai tingkat pencapaian perkembangan yang diharapkan.
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Abstrak

Dengan studi kasus Ananda AR, penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan perkembangan
aspek emosional anak usia 3 tahun. Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan, yang melibatkan
pengamatan langsung, wawancara, dan observasi lingkungan rumah dan aktivitas bermain anak. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Ananda AR memiliki kemampuan emosional, seperti mampu bereaksi
terhadap situasi yang tidak menyenangkan, mengenali dan mengidentifikasi emosinya melalui ekspresi
wajah dan gerakan tubuh, dan menunjukkan rasa percaya diri dan semangat saat berpartisipasi dalam
berbagai aktivitas. Menenangkan diri sendiri, berbicara tentang perasaan Anda, dan mengikuti aturan
sosial adalah beberapa indikator yang perlu didukung. Secara keseluruhan, perkembangan emosional
Ananda AR menunjukkan proses yang berlangsung, dan dia membutuhkan dukungan dan bimbingan
dari orang tua dan orang-orang di sekitarnya agar dia dapat mengembangkan potensi emosionalnya
secara optimal. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa keluarga dan lingkungan sangat penting untuk
mendukung aspek emosional anak usia dini agar mereka tumbuh seimbang dan sehat.
Kata kunci: Perkembangan Emosional; Anak Usia Dini; Kemandirian; Pengendalian Diri; Stimulasi

Orang Tua.
EMOTIONAL DEVELOPMENT IN A 3-YEAR-OLD CHILD: A CASE STUDY OF ANANDA AR
IN BARUGA DISTRICT
Abstract

Through the case study of Ananda AR, this study aims to describe the emotional development of
a 3-year-old child. A qualitative descriptive approach was used, involving direct observation, interviews,
and observations of the child's home environment and play activities. The results of the study indicate
that Ananda AR possesses emotional abilities, such as being able to react to unpleasant situations,
recognize and identify his emotions through facial expressions and body movements, and demonstrate
confidence and enthusiasm when participating in various activities. Self-soothing, talking about your
feelings, and following social rules are some indicators that need to be supported. Overall, Ananda AR's
emotional development shows an ongoing process, and he needs support and guidance from his parents
and those around him so he can develop his emotional potential optimally. The results of this study
confirm that family and the environment are very important in supporting the emotional aspects of early
childhood so that they grow in a balanced and healthy manner.
Keywords: Emotional Development; Early Childhood, Independence; Self-Regulation; Parental

Stimulation.

PENDAHULUAN

Periode awal yang sangat penting dan mendasar sepanjang rentang pertumbuhan dan
perkembangan kehidupan manusia dikenal sebagai usia dini. Ini adalah periode penting dalam
kehidupan anak untuk mencapai periode keemasan, ketika potensi anak dapat berkembang dengan cepat.
Anak-anak usia dini, di sisi lain, berada pada masa kritis, yaitu masa keemasan anak, yang tidak dapat
diulang lagi jika potensinya tidak dimaksimalkan pada usia dini. Di mana konsekuensinya akan
menghambat perkembangan anak pada tahap berikutnya. Oleh karena itu, usia emas adalah satu kali dan
tidak dapat diulang. Setiap bayi dilahirkan dengan berbagai potensi dan kemampuan. Interaksi antara
genetis dan faktor lingkungan memengaruhi bagaimana otak berfungsi. Kelengkapan organisasi otak
manusia saat lahir terdiri dari antara seratus dan dua ratus nueron atau sel saraf, yang memungkinkan
mereka untuk berkembang dan diaktualisasikan untuk mencapai tingkat perkembangan yang sangat
tinggi. Pendidikan usia dini dimaksudkan untuk menumbuhkan kecerdasan. Hubungan antar sel saraf
otak, keseimbangan antara otak kiri dan otak kanan, dan jumlah sel saraf yang ada di otak sangat
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memengaruhi kecerdasan (Marlita, 2024). Hakekat pendidikan adalah mengoptimalkan potensi manusia
atau anak. Semua potensi manusia bergantung pada otaknya. Dengan demikian, pengertian pendidikan
terbatas pada pengembangan potensi manusia, terutama potensi yang bergantung pada otaknya.
Pendidikan umumnya mengikuti neurosains; contohnya, pendidikan berusaha mengoptimalkan fungsi
otak untuk mencerdaskan siswa (Nurul et al., 2021).

Masa keemasan, atau golden age, terjadi antara usia 0 dan 6 tahun. Anak-anak mengalami
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat cepat. Anak-anak usia dini mengalami perkembangan
agama dan moral, fisik motorik kasar dan halus, bahasa, kognitif, dan sosial emosional (Retnaningrum
& Umam, 2021). Menurut Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, anak
usia dini adalah anak-anak dari usia 0 hingga 6 tahun; namun, para ahli menganggap anak usia dini
adalah anak-anak dari usia 0 hingga 8 tahun. Usia emas atau golden age adalah masa di mana otak kita
sangat mampu menyerap banyak informasi, apa pun informasinya (Hasanah & Fajri, 2022). Selain itu,
Antara usia 0 dan 6 tahun dikenal sebagai masa emas perkembangan anak, di mana dasar-dasar
perkembangan kemampuan fisik, bahasa, sosial, emosional, konsep diri, seni, moral, dan nilai-nilai
agama dibangun, sehingga seluruh potensi pertumbuhan anak dapat terpenuhi secara optimal. masa
kritis. Anak-anak muda membutuhkan dukungan yang tepat dari keluarga dan orang-orang di sekitarnya
karena perkembangan mereka yang sangat cepat (Wijayanto, 2020). Anak-anak usia dini mengalami
perubahan pada fase kehidupan sebelumnya. Hampir semua potensi anak mengalami masa sensitif dan
cepat untuk tumbuh dan berkembang dengan benar. Karena setiap anak memiliki perkembangan yang
unik, perkembangan setiap anak tidak sama (Fuadia, 2022).

Emosi dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu emosi positif dan negatif. Emosi dipengaruhi oleh
genetika dan pengalaman masa lalu, terutama ekspresi wajah emosi, di mana emosi dasar seperti
bahagia, terkejut, marah, dan takut memiliki ekspresi wajah yang sama di berbagai budaya (Anzani et
al., 2020). Emosi adalah perasaan batin yang kompleks yang terdiri dari pergeseran pikiran, nafsu,
kondisi mental, dan fisik seseorang. Emosi dapat muncul dalam berbagai bentuk atau gejala, seperti rasa
takut, kecemasan, kemarahan, kekecewaan, kesedihan, kekesalan, rasa iri, cemburu, kegembiraan, kasih
sayang, dan rasa ingin tahu. Setiap perasaan ini memiliki dampak yang berbeda terhadap kesejahteraan
sosial dan psikologis seseorang, terutama pada anak usia dini, saat mereka membuat identitas dan
interaksi pertama mereka dengan dunia luar. Istilah sosial, di sisi lain, berkaitan dengan bagaimana
seseorang dapat membangun hubungan sosial. Dalam kehidupan sehari-hari manusia, jenis hubungan
ini adalah bagian integral dari kehidupan sosial. Sebaliknya, hubungan intrapersonal adalah hubungan
yang terjadi antara seseorang dan dirinya sendiri. Dengan demikian, kemampuan individu untuk
membangun relasi yang memungkinkan mereka memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka sendiri
dan dengan orang lain dapat didefinisikan sebagai perkembangan sosial. Kemampuan seseorang untuk
memahami, merespons, dan berinteraksi dengan lingkungan sosial mereka disebut sebagai
perkembangan sosial. Ini termasuk membangun dan mempertahankan hubungan yang baik, memahami
norma dan aturan dalam interaksi sosial, dan belajar berbicara dengan baik (Hidayah, 2023).

Perkembangan emosional adalah kemampuan untuk mengontrol, mengolah, dan mengendalikan
emosi agar mampu merespon secara positif terhadap situasi yang menyebabkan emosi ini muncul. Selain
itu, kehidupan emosional orang tua terkait dengan kompetensi sosial anak (Fitnes dan Duffield). Sebagai
contoh, orang tua yang menunjukkan ekspresi emosi yang positif memiliki kompetensi sosial yang
tinggi, karena mereka belajar dari interaksi dengan anak-anak mereka untuk mengungkapkan emosinya
secara wajar (Sari & Mulyadi, 2020). Kesadaran diri yang berkembang pada anak-anak yang terkait
dengan kemampuan memahami rentang emosi yang luas disebut perkembangan emosional, menurut
Santrock (2011). Perkembangan ini biasanya dimulai dengan memahami reaksi emosi orang lain, lalu
emosi diri sendiri, dan kemudian mengendalikan emosi diri. Pola perkembangan emosi tidak universal.
Emosi pada anak usia dini kuat, jelas, dan sementara, dan dapat diketahui melalui perilaku anak.

Menurut (Asy-syamsa & Zulfa, 2022) berikut adalah komponen yang mempengaruhi

perkembangan emosi anak:

1. Rasa takut adalah perasaan yang mendorong seseorang untuk menghindari sesuatu dan sedapat
mungkin menghindari berinteraksi dengannya.

2. Rasa marah adalah perasaan yang disebabkan oleh perbedaan tingkat keinginan yang disalurkan
melalui tingkah laku.

3. Kecemburuan: Ini adalah jenis kecemasan yang disebabkan oleh kurangnya kepercayaan diri
seseorang dan ketakutan akan kehilangan kasih sayang mereka.

4. Duka cita, suatu keterangsangan emosi yang disebabkan oleh kehilangan sesuatu yang dicintai;
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5. Keingintahuan, suatu reaksi tertarik terhadap sesuatu yang dapat dilakukan dengan bertanya dan
menjelajahi sensasi.

6. Iri hati: Ini dapat ditunjukkan dengan berbagai cara, tetapi yang paling umum adalah dengan
mengeluh tentang barangnya sendiri atau menginginkan barang yang sama dengan orang lain.

7. Gembira, emosi yang menyenangkan dan ditunjukkan dengan keriangan, kesenangan, atau
kebahagiaan.

8. Sedih, biasanya ditunjukkan oleh anak-anak dengan menangis dan kehilangan minat pada
kegiatan sehari-hari mereka, seperti makan dan bermain.

9. Kasih Sayang berasal dari rasa suka yang tulus terhadap sesuatu atau seseorang, yang
ditunjukkan baik secara fisik maupun verbal.

Indikator perkembangan emosional dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
No.137 Tahun 2014 yaitu sebagai berikut:
a. Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya secara wajar (mengendalikan diri secara wajar)
b. Mengendalikan perasaan
c. Mau berbagi, menolong, dan membantu teman
d. Menyatakan emosi dengan tepat

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, seperti yang diketahui dari
penelitian kualitatif yang menerapkan aktivitas ilmiah untuk mengumpulkan data secara sistematis.
Peneliti harus memahami alasan di balik perilaku informan atau jawaban pertanyaan mereka, bukan
hanya meminta informasi dan membenarkannya (Safrudin et al., 2023). Hal tersebut dilakukan untuk
mendapatkan data yang berkualitas. Data ini dikumpulkan melalui 218 instrument lembar observasi
pada perkembangan emosional yang digunakan pada anak usia 3 tahun, yang mencakup pengamatan
langsung, wawancara, percakapan biasa, dan observasi. Satu anak berinisial AR, orang tuanya, dan
pengamatan di lingkungan rumahnya adalah sampel dari observasi ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rumah anak berinisial AR terletak di Jalan Simbo, Kelurahan Baruga, Kota Kendari, Sulawesi
Tenggara. Subjek observasi ini adalah anak berusia tiga tahun, orang tuanya, dan lingkungan tempat
mereka bermain. Anak yang diamati adalah laki-laki. Fokus observasi ini adalah untuk mengetahui
sejauh mana interaksi dan perilaku anak terhadap lingkungannya dapat meningkatkan perkembangan
emosional mereka baik di lingkungan keluarga maupun di lingkungan bermain anak dengan orang lain.
Tujuan observasi ini akan dicapai melalui pengamatan langsung dan observasi melalui instrumen
kuesioner perkembangan emosional anak untuk mengukur kemampuan anak.

Tabel 1. Lembar Instrumen Observasi Perkembangan Emosional Anak Usia 3 Tahun.

Indikator dan Ketercapaian
Instrumen Ya Tidak
Bereaksi terhadap hal-hal yang tidak benar
1. Anak dapat bereaksi terhadap hal-hal yang tidak benar (misal: marah bila

diganggu)
Mengenal dan Mengendalikan perasaan (emosional)
2. Anak dapat menyebutkan perasaan yang dirasakan (misalnya saya senang) V4
3. Anak dapat memilih kartu emosi sesuai perasaannya. v

4. Anak dapat mengidentifikasi perasaan diri menggunakan kata atau ekspresi
sederhana (sedih)

5. Anak dapat mengidentifikasi perasaan diri menggunakan kata atau ekspresi
sederhana (marah)

6. Anak dapat mengidentifikasi perasaan diri menggunakan kata atau ekspresi v
sederhana (takut)
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Indikator dan Ketercapaian
Instrumen Ya Tidak

7. Anak tidak menangis berlebihan saat keinginannya belum terpenuhi v

8. Anak mampu menggunakan cara sederhana untuk menenangkan diri v

9. Anak dapat menerima kekalahan dalam permainan tanpa tantrum v

10. Anak dapat menahan amarah ketika keinginannya tidak terpenuhi v

11. Anak dapat menenangkan diri saat merasa sedih v

12. Anak dapat menunjukkan kemampuan menahan reaksi negatif ketika
kecewa atau marah v

Menujukan rasa percaya diri
13. Anak dapat maju ke depan tanpa ragu

14. Anak dapat menunjukkan hasil karya sendiri

Tanggung jawab diri dan kemampuan diri
15. Mulai bisa mengungkapkan ketika ingin buang air kecil

16. Mulai bisa mengungkapkan ketika ingin buang air besar

NN AT

17. Anak dapat menyiapkan alat bermainnya sendiri

18. Anak dapat merapikan mainannya setelah digunakan v

19. Anak dapat memilih sendiri alat permainan tanpa arahan

<

20. Anak menyelesaikan permainan yang telah dipilihnya

ENIEN

21. Anak dapat menunjukkan perilaku sesuai konteks situasi (misal: menunggu
giliran)

22. Anak dapat menunjukkan perilaku sesuai konteks situasi (berbagi) v

23. Anak dapat menyesuaikan cara bermain atau belajar sesuai instruksi guru
atau kondisi kelompok

Mengetahui perasaan temannya dan merespon secara wajar
24. Anak dapat menghibur teman yang sedang menangis

25. Anak dapat menawarkan bantuan kepada temanya

" NLUTEN

26. Anak mampu menebak perasaan teman melalui ekspresi wajah

27. Anak mampu menebak perasaan teman melalui nada bicara v

Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan kondisi yang ada
28. Anak dapat menunjukkan rasa antusias saat mengikuti perlombaan v

29. Anak dapat menunjukkan rasa senang saat menang dalam perlombaan v

30. Anak dapat menunjukkan kesedihan saat kalah dalam perlombaan v

31. Anak menunjukkan rasa antusias ketika guru mengumumkan kegiatan
bermain

32. Anak menunjukkan ekspresi senang saat berhasil menyelesaikan tugas

LN

33. Anak dapat menunjukkan gerakan tubuh yang sesuai dengan perasaan yang
dialami

34. Anak dapat mengekspresikan emosi melalui kata-kata atau tindakan sesuai v
situasi

Bertanggung jawab atas perilakunya untuk kebaikan diri sendiri
35. Anak dapat mengikuti peraturan bermain demi keamanan dirinya (tidak
boleh lari kencang-kencang nanti jatuh) v

Memiliki sikap gigih (tidak mudah menyerah)
36. Anak dapat menunjukkan usaha berulang untuk menyelesaikan tugas meski
menemui kesulitan. v

Bangga terhadap hasil karya sendiri
37. Anak dapat menunjukkan hasil karyanya kepada orang lain dengan percaya
diri

Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang yang belum dikenal
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Indikator dan Ketercapaian
Instrumen Ya Tidak
38. Anak dapat menunjukkan sikap berhati-hati saat berinteraksi dengan orang
yang belum dikenal
39. Anak dapat menyebutkan orang dewasa yang dapat dipercaya dan aman
untuk diajak berinteraksi

Hasil observasi menunjukkan bahwa perkembangan emosional Ananda AR sedang berjalan,
dengan capaian yang berbeda untuk setiap indikator. AR telah mampu bereaksi terhadap situasi yang
tidak menyenangkan, menunjukkan emosi dasar seperti senang, sedih, dan marah melalui ekspresi wajah
dan gerakan tubuhnya, serta melakukan berbagai kegiatan dengan antusiasme dan rasa percaya diri. AR
juga menunjukkan sikap gigih, bangga terhadap apa yang mereka lakukan, dan mampu memperhatikan
orang baru. Dalam hal kemandirian, AR sudah mulai mampu mengungkapkan kebutuhan dasar mereka,
memilih dan menyiapkan alat bermain, dan berbagi dengan teman. Namun, mereka masih membutuhkan
bimbingan untuk menenangkan diri, mengikuti aturan, menunggu giliran, menyelesaikan permainan,
dan mengekspresikan perasaan secara verbal. Selain itu, kemampuan empati Ananda AR masih terbatas,
yang ditunjukkan oleh ketidakmampuan untuk menghibur teman, menawarkan bantuan secara spontan,
dan memahami emosi teman melalui ekspresi wajah mereka. Secara keseluruhan, anak-anak
membutuhkan stimulasi terus-menerus dari guru dan orang tua untuk melatih empati, mengikuti aturan,
mengendalikan emosi, dan mengungkapkan perasaan secara lisan sesuai tahap perkembangan anak usia
dini.

Pernyataan di atas sejalan dengan penelitian (Sahara et al., 2023) yang di mana peran orang tua
sangat penting dalam mengembangkan kecerdasan emosi anak-anak di usia dini. Anak paling dekat
dengan orang tuanya. Orang tua juga bertanggung jawab untuk mengasuh dan membimbing anaknya
dengan memberikan contoh yang baik dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Orang tua juga harus
memperkenalkan anaknya ke dunia luar dan memberikan penjelasan yang jelas tentang hal-hal yang
mungkin tidak dipahami oleh anak. Orang tua memainkan peran penting dalam kehidupan rohani anak
dan membantu mereka bersosialisasi dengan dunia luar. Akibatnya, sikap anak terhadap orang tuanya
pada awal hidupnya akan memengaruhi pemikiran dan emosinya di kemudian hari. Oleh karena itu,
orang tua atau ibu bapak memiliki peran penting dan signifikan dalam mendidik anak mereka. Hal ini
sejalan dengan teori menurut Santrock (2011). Perkembangan ini biasanya dimulai dengan memahami
reaksi emosi orang lain, lalu emosi diri sendiri, dan kemudian mengendalikan emosi diri. Pola
perkembangan emosi tidak universal. Emosi pada anak usia dini kuat, jelas, dan sementara, dan dapat
diketahui melalui perilaku anak.

KESIMPULAN

Masa kanak-kanak usia dini adalah periode emas yang sangat penting dalam pembentukan dasar-
dasar perkembangan sosial, emosional, dan kognitif anak, menurut penelitian yang dilakukan terhadap
perkembangan aspek emosional anak usia tiga tahun. Pada usia ini, anak-anak mulai menunjukkan
kemampuan untuk bereaksi terhadap situasi, mengenali, dan mengidentifikasi emosi mereka, serta mulai
mengembangkan kemandirian dan tanggung jawab diri. Namun, orang tua dan lingkungan sekitar anak-
anak masih membutuhkan bimbingan dan stimulasi untuk belajar mengendalikan emosi, mengikuti
aturan, dan menunjukkan empati dan kepedulian terhadap perasaan orang lain. Genetis dan faktor
lingkungan, seperti pola asuh dan interaksi dengan orang dewasa dan teman sebaya, mempengaruhi
perkembangan emosional yang optimal. Dengan stimulus yang tepat dan dukungan berkelanjutan,
potensi anak dalam aspek emosional dapat berkembang secara optimal, mendukung tumbuh kembang
yang sehat dan seimbang secara keseluruhan.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan manajemen strategis kepala TK dalam
meningkatkan mutu pembelajaran anak usia dini di TK Kuncup Pertiwi Kendari. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam terstruktur dengan guru Kelompok A dan Kelompok B. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Kepala TK telah menerapkan fungsi manajemen meliputi perencanaan, pengorganisasian, penggerakan,
dan pengawasan secara terpadu dan efektif. Perencanaan dilakukan melalui rapat penyusunan program
semester yang melibatkan guru dalam komunitas belajar, pengorganisasian melalui pembagian tugas
berbasis keahlian dan senioritas dengan sistem koordinasi multi saluran. Penggerakan melalui
kepemimpinan yang cenderung demokratis dan transformasional disertai pemberian motivasi, apresiasi,
serta fasilitasi pengembangan profesional guru, serta pengawasan melalui supervisi kelas berkala,
penilaian kinerja guru, dan evaluasi program semester. Meski terdapat keterbatasan pada aspek
konsistensi dukungan kepada guru baru, pemerataan program keterlibatan orang tua, dan penetapan
indikator keberhasilan program yang terukur, secara keseluruhan manajemen Kepala TK berkontribusi
positif terhadap peningkatan mutu pembelajaran anak usia dini.

Kata kunci: manajemen strategis, kepala TK, mutu pembelajaran, anak usia dini

STRATEGIC MANAGEMENT OF KINDERGARTEN PRINCIPALS IN IMPROVING
THE QUALITY OF EARLY CHILDHOOD LEARNING (A CASE STUDY AT TK KUNCUP
PERTIWI KENDARI)

Abstract

This study aims to describe the strategic management of kindergarten principals in improving the
quality of early childhood learning at TK Kuncup Pertiwi Kendari. This research uses a qualitative
approach with a case study method. Data were collected through in-depth structured interviews with
Group A and Group B teachers. The results show that the principal has implemented integrated
management functions covering planning, organizing, actuating, and controlling effectively. Planning
was conducted through joint curriculum meetings involving teachers in a learning community;
organizing through expertise- and seniority-based task division with multi-channel coordination
systems; actuating through democratic and transformational leadership, motivation, appreciation, and
facilitation of teacher professional development; and controlling through periodic classroom
supervision, teacher performance appraisal, and semester-end program evaluation. Despite some
limitations in consistent support for new teachers, equitable parental involvement programs, and
measurable program success indicators, the principal's management overall contributed positively to
improving the quality of early childhood learning.

Keywords: strategic management, kindergarten principal, learning quality, early childhood

PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini (PAUD) menjadi landasan krusial dalam mencetak sumber daya
manusia yang bermutu dan kompetitif. Di rentang usia dini ini, otak anak berkembang amat cepat, fase
yang lazim disebut golden age, yaitu periode kritis saat stimulasi yang tepat melalui pembelajaran
bermutu sangat menentukan perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotor anak ke depannya
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(Yanuarsari et al., 2026). Karena itu, upaya meningkatkan mutu pembelajaran di satuan PAUD menjadi
prioritas utama dalam sistem pendidikan nasional sekaligus investasi jangka panjang bagi pembangunan
sumber daya manusia Indonesia.

Salah satu faktor utama penentu mutu lembaga PAUD adalah kepemimpinan kepala TK. Kepala
TK memegang peran sentral dalam merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan, dan
mengevaluasi seluruh komponen pembelajaran demi terciptanya lingkungan belajar yang bermutu
(Kustini et al., 2025; R et al., 2025). Kepemimpinan kepala TK yang berjalan efektif juga terbukti dapat
membangun suasana belajar yang kondusif sekaligus mendorong pencapaian tujuan sekolah secara
berkesinambungan (Wulandari et al., 2025). Efektivitas kepemimpinan ini pun berdampak nyata
terhadap peningkatan profesionalisme guru, terwujudnya pembelajaran yang berpusat pada anak,
meningkatnya partisipasi orang tua, serta tumbuhnya budaya kerja yang kolaboratif di lingkungan
sekolah (Anizah & Maretta, 2017; Luh et al., 2026). Tanpa pengelolaan yang efektif dari kepala TK,
program pembelajaran yang telah dirancang tidak akan berjalan maksimal sekalipun didukung oleh
tenaga pendidik yang berkualitas.

Fungsi manajemen yang secara konsisten diterapkan kepala TK merujuk pada teori POAC
(Planning, Organizing, Actuating, Controlling) gagasan George R. Terry, sebagaimana diuraikan dalam
literatur manajemen pendidikan kontemporer (Halirat et al., 2025). Dalam konteks PAUD, keempat
fungsi ini mesti dipadukan secara sinergis agar tujuan pembelajaran anak usia dini tercapai secara
optimal. Kepala TK bukan sekadar administrator yang mengurus aspek teknis, melainkan juga
pemimpin pembelajaran (instructional leader) sekaligus pemimpin transformasional yang sanggup
membangun ekosistem sekolah yang kondusif, inovatif, dan mendukung tumbuh kembang anak secara
menyeluruh (Arifin, 2025). Kepemimpinan visioner Kepala TK turut menjadi kunci dalam mengarahkan
seluruh sumber daya sekolah menuju peningkatan mutu pendidikan yang berkelanjutan (Nor &
Suriansyah, 2024).

TK Kuncup Pertiwi Kendari merupakan salah satu lembaga PAUD swasta unggulan di Kota
Kendari, Sulawesi Tenggara, yang bernaung di bawah Yayasan Kuncup Pertiwi dan telah meraih
akreditasi A dari Badan Akreditasi Nasional Pendidikan Anak Usia Dini (BAN PAUD). Lembaga ini
mengusung visi menumbuhkan rasa tanggung jawab, kemandirian, kreativitas, serta kemampuan
beradaptasi anak menuju jenjang pendidikan berikutnya sesuai standar nasional. Dengan jumlah peserta
didik yang kian bertambah dan didukung oleh lebih dari dua puluh tenaga pendidik profesional yang
berdedikasi, TK Kuncup Pertiwi menjadi contoh lembaga PAUD yang membutuhkan sekaligus telah
menerapkan manajemen kepala TK yang terstruktur, efektif, dan responsif terhadap kebutuhan tumbuh
kembang anak.

Riset-riset terdahulu menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala TK yang efektif berdampak
positif terhadap peningkatan kinerja guru dan mutu pembelajaran (Asy'ari et al., 2023; Yunus et al.,
2021). Kajian yang lebih baru juga menemukan bahwa supervisi akademik dengan pendekatan inovatif
mampu menumbuhkan kesadaran reflektif guru, memperkuat pengembangan kompetensi profesional,
serta membangun budaya belajar yang kolaboratif (Desiyanti et al., 2026). Selain itu, strategi
kepemimpinan yang partisipatif, transformasional, dan adaptif terbukti mendongkrak profesionalisme
guru sekaligus mewujudkan pembelajaran yang berpusat pada anak (Rahayu & Iskandar, 2023).
Penguatan sistem penjaminan mutu di lembaga PAUD, termasuk sinergi antara kepala TK dan orang
tua, juga dilaporkan turut meningkatkan kualitas layanan pendidikan anak usia dini (Elinawati et al.,
2025; Wulandari, 2024). Meski demikian, kajian mendalam tentang bagaimana kepala TK menjalankan
fungsi-fungsi manajemen strategis secara komprehensif di lapangan, khususnya pada lembaga PAUD
swasta di wilayah pesisir seperti Kendari, masih sangat terbatas dalam literatur nasional.

Bertolak dari latar belakang dan urgensi tersebut, penelitian ini disusun dengan tujuan
mendeskripsikan secara mendalam: (1) perencanaan program pembelajaran yang dijalankan kepala TK
Kuncup Pertiwi dengan melibatkan guru dan pemangku kepentingan; (2) pengorganisasian sumber daya
manusia serta sarana prasarana secara sistematis dan efisien; (3) penggerakan dan pelaksanaan program
pembelajaran lewat berbagai strategi kepemimpinan dan motivasi; serta (4) pengawasan dan evaluasi
pembelajaran yang berkesinambungan. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menyumbang pada
pengembangan manajemen strategis lembaga PAUD di Kota Kendari khususnya dan Indonesia pada
umumnya, sekaligus menjadi inspirasi bagi praktik kepemimpinan yang lebih baik dan kontekstual di
satuan PAUD.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan studi kasus mendalam
guna memahami fenomena manajemen kepala TK secara kontekstual dan menyeluruh. Pendekatan
kualitatif dipilih karena penelitian ini berupaya memahami serta menafsirkan pengalaman, praktik, dan
makna yang dibangun para pelaku di lapangan terkait penerapan manajemen strategis (Moleong, dalam
Ratu et al., 2026). Desain studi kasus digunakan karena fokus penelitian tertuju pada satu lembaga
dengan konteks yang khas, yakni TK Kuncup Pertiwi Kendari, dengan memperhatikan berbagai aspek
manajemen yang saling terkait dalam sistem yang kompleks dan dinamis.

Penelitian berlangsung di TK Kuncup Pertiwi Kendari, beralamat di Jalan Balai Kota I No. 1,
Kelurahan Pondambea, Kecamatan Kadia, Kota Kendari, Provinsi Sulawesi Tenggara. Lokasi ini dipilih
berdasarkan status akreditasi A yang dimiliki lembaga sebagai penanda komitmen terhadap mutu, serta
karakteristiknya sebagai lembaga PAUD swasta dengan tata kelola yang terstruktur. Subjek penelitian
melibatkan dua guru, yaitu guru Kelompok A (usia 4-5 tahun) berlatar S1 PIAUD dengan masa mengajar
enam bulan, dan guru Kelompok B (usia 5-6 tahun) berlatar S1 PGPAUD dengan masa mengajar dua
tahun. Pemilihan kedua subjek ini mempertimbangkan perbedaan lamanya mengajar agar diperoleh
ragam sudut pandang mengenai manajemen kepala TK.

Data utama dihimpun melalui wawancara mendalam dan terstruktur, menggunakan pedoman
wawancara komprehensif yang mencakup lima dimensi manajemen: perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan, pengawasan, serta tantangan dan solusi dalam pengelolaan. Instrumen wawancara terdiri
atas 45 butir pertanyaan terbuka yang telah divalidasi dan disesuaikan dengan konteks lembaga PAUD,
sehingga responden leluasa memberi jawaban yang mendalam dan kaya nuansa. Di samping wawancara,
peneliti turut menelaah dokumen lembaga yang meliputi visi, misi, tujuan sekolah, profil lembaga,
program tahunan, program semester, dan laporan evaluasi guna memperoleh data triangulasi dan
melengkapi temuan wawancara.

Data dianalisis menggunakan model analisis interaktif dari Miles, Huberman, dan Saldana (2014)
yang mencakup empat tahap berulang: (1) pengumpulan data lewat wawancara dan dokumentasi; (2)
kondensasi data melalui pemilihan, pemusatan, penyederhanaan, dan abstraksi; (3) penyajian data dalam
bentuk narasi, matriks, dan grafik untuk mempermudah pemahaman pola temuan; serta (4) penarikan
dan verifikasi simpulan lewat analisis dan interpretasi yang mendalam. Keabsahan data dijaga lewat
triangulasi sumber, yaitu membandingkan jawaban dua narasumber berlatar belakang berbeda, guna
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif, sahih, dan akurat tentang fenomena manajemen kepala
TK.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil wawancara dengan kedua narasumber serta analisis dokumen lembaga menunjukkan bahwa
kepala TK Kuncup Pertiwi Kendari telah menjalankan keempat fungsi manajemen POAC secara
terpadu, meskipun dengan tingkat konsistensi yang bervariasi antaraspek. Temuan disajikan dan dibahas
berdasarkan empat fungsi manajemen berikut.

1. Perencanaan (Planning)

Hasil wawancara memperlihatkan bahwa kepala TK Kuncup Pertiwi secara aktif
mengikutsertakan guru dalam proses penyusunan program pembelajaran tahunan maupun semester.
Guru Kelompok B mengaku dilibatkan dalam rapat penyusunan program kerja sekolah, baik di awal
tahun ajaran maupun awal semester, termasuk dalam menyusun jadwal kegiatan, program
pengembangan, dan program parenting yang menyeluruh. Sementara itu, guru Kelompok A menyatakan
turut dilibatkan dalam merancang program semester dan rencana pembelajaran, kendati tidak ikut serta
langsung dalam penyusunan visi-misi sekolah yang menjadi kewenangan kepala TK bersama yayasan.

Program Tahunan (Prota) dan Program Semester (Promes) disosialisasikan oleh kepala TK lewat
beragam saluran komunikasi, rapat bersama guru dalam komunitas belajar, presentasi langsung, dan
grup WhatsApp, demi memastikan pemahaman yang merata. Dalam pengembangan perangkat
pembelajaran, guru diberi keleluasaan akademik untuk menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Harian (RPPH) yang inovatif dan kontekstual, sepanjang tetap mengacu pada program semester yang
telah disepakati dan kurikulum nasional yang berlaku. Temuan ini selaras dengan hasil penelitian
(Khiyam, 2025) yang menegaskan bahwa perencanaan yang baik di lembaga pendidikan harus
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mengikutsertakan seluruh pemangku kepentingan, termasuk guru, agar rencana yang disusun lebih
relevan, realistis, dan dapat dijalankan secara efektif. Keterlibatan guru dalam perencanaan juga terbukti
mendongkrak rasa memiliki (sense of belonging) terhadap program sekolah, sehingga motivasi dan
komitmen pelaksanaannya turut meningkat (Gerhana, 2025).

2. Pengorganisasian (Organizing)

Kepala TK Kuncup Pertiwi membagi tugas mengajar kepada guru dengan mempertimbangkan
secara cermat keahlian masing-masing, senioritas, dan jam terbang mengajar. Guru Kelompok B
menuturkan bahwa pembagian tugas memperhitungkan pemerataan beban kerja agar tiap guru
memperoleh peran dan tanggung jawab yang seimbang dan bermakna. Selain mengajar di kelas, guru
juga merangkap sebagai wali kelas dengan tanggung jawab mengurus administrasi kelas,
mendokumentasikan perkembangan anak, dan menjalin komunikasi berkelanjutan dengan orang tua
terkait tumbuh kembang anak.

Koordinasi antara guru dan kepala TK berlangsung lewat berbagai jalur yang saling melengkapi,
mencakup rapat bulanan, grup WhatsApp guru, dan buku agenda harian, guna memastikan setiap
informasi penting tersampaikan secara efektif. Kepala TK juga proaktif memfasilitasi rapat koordinasi
antarguru untuk membahas perkembangan anak, kendala pembelajaran, dan solusi yang inovatif.
Penjadwalan mengajar dan piket diatur secara sistematis dengan pola rotasi sentra yang fleksibel,
sehingga tidak terjadi tumpang tindih tugas dan setiap guru memperoleh kesempatan mengajar di
berbagai sentra pembelajaran.

Merujuk pada teori Robbins dan Coulter (dalam Syukran et al., 2022), pengorganisasian yang
efektif menuntut kejelasan wewenang dan tanggung jawab, pembagian kerja yang proporsional dan adil,
serta sistem koordinasi yang berfungsi baik. Temuan penelitian menunjukkan bahwa TK Kuncup
Pertiwi telah memenuhi prinsip-prinsip tersebut dengan cukup memadai. Kendati begitu, pada aspek
penyediaan alat peraga dan media pembelajaran, guru Kelompok A masih harus meminjam dari tempat
penyimpanan barang, yang mengindikasikan perlunya pembenahan manajemen logistik pembelajaran
serta penyediaan sarana prasarana yang lebih memadai.

3. Penggerakan dan Pelaksanaan (Actuating)

Terdapat perbedaan pandangan antara kedua narasumber mengenai gaya kepemimpinan kepala
TK. Guru Kelompok A menilai gaya kepemimpinan kepala TK cenderung membebaskan (/aissez-faire),
yang memberi otonomi luas kepada guru, sementara guru Kelompok B menilainya lebih demokratis dan
transformasional, dengan keterlibatan aktif Kepala TK dalam membimbing guru. Perbedaan persepsi ini
wajar mengingat pengalaman kerja yang tidak sama (6 bulan berbanding 2 tahun), intensitas interaksi
yang berlainan, serta rentang waktu interaksi yang berbeda antara guru dan kepala TK. Kelenturan
kepala TK dalam menyesuaikan gaya kepemimpinan dengan kebutuhan dan karakter guru yang beragam
ini sejalan dengan pandangan bahwa kepemimpinan visioner menuntut kepala TK mampu membaca
kebutuhan tiap individu di sekolah (Nor & Suriansyah, 2024).

Kepala TK aktif memberikan bimbingan dan arahan seputar metode pembelajaran yang tepat
untuk anak usia dini, terutama lewat kegiatan rutin Hari Belajar Guru (Teacher Learning Day) dan
diskusi informal. Motivasi diberikan dalam bentuk pujian, apresiasi atas kinerja guru yang baik, serta
pengakuan terhadap kontribusi guru bagi pengembangan sekolah. Kepala TK juga memberi peluang dan
dukungan bagi guru untuk mengikuti pelatihan, seminar, workshop, dan kursus singkat tentang
Kurikulum Merdeka, pembelajaran kreatif berbasis kesenian, penguatan literasi, dan pengenalan
teknologi pendidikan, sekaligus terus mendorong guru berinovasi mengembangkan media pembelajaran
yang kontekstual dan ramah anak.

Meski demikian, ditemukan kelemahan pada aspek konsistensi penanganan dan dukungan yang
bersifat individual. Guru Kelompok A mengaku, saat mengalami kesulitan mengelola kelas atau
menghadapi perilaku anak yang menantang, ia tidak memperoleh bantuan langsung dari kepala TK
sehingga harus mengatasi persoalan tersebut sendiri. Kondisi ini berbeda dengan pengalaman guru
Kelompok B yang rutin mendapat arahan, bimbingan, dan kunjungan langsung kepala TK ke kelas,
terutama menyangkut metode pembelajaran dan strategi pengelolaan kelas. Temuan ini menandakan
perlunya kepala TK lebih konsisten dan merata dalam memberi dukungan dan pembimbingan kepada
seluruh guru, khususnya guru baru yang masih dalam tahap penyesuaian dan membutuhkan bimbingan
lebih intensif.

Manajemen Strategis Kepala TK Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Anak Usia Dini
(Studi Kasus di TK Kuncup Pertiwi Kendari) | 225



Keterlibatan orang tua dalam kegiatan pembelajaran dan pengembangan sekolah pun masih
beragam dan belum terukur secara jelas. Guru Kelompok A menyebutkan bahwa program keterlibatan
orang tua kurang terstruktur dan hanya sebatas kegiatan outing kelas tanpa program parenting yang
menyeluruh. Sebaliknya, guru Kelompok B melaporkan adanya kelas parenting rutin, sosialisasi
persiapan masuk SD, serta komunikasi yang intens dengan orang tua. Kondisi ini sejalan dengan temuan
bahwa sinergi antara kepala TK dan orang tua sangat menentukan efektivitas program peningkatan mutu
PAUD (Wulandari, 2024), sehingga ketimpangan pelaksanaan program keterlibatan orang tua di TK
Kuncup Pertiwi perlu mendapat perhatian serius agar seluruh peserta didik memperoleh dukungan
keluarga yang setara, bermakna, dan menunjang perkembangan optimal anak.

4. Pengawasan dan Evaluasi (Controlling)

Kepala TK melaksanakan supervisi kelas secara berkala, yakni minimal satu hingga dua kali
dalam satu semester, dengan mengamati langsung jalannya pembelajaran di kelas, interaksi guru-anak,
pengelolaan kelas, dan pemanfaatan media pembelajaran. Usai setiap kegiatan supervisi, kepala TK
memberi umpan balik yang konstruktif dan spesifik kepada guru, mencakup aspek pembelajaran yang
sudah baik maupun yang perlu dibenahi, seperti pengelolaan kelas yang lebih efektif, penggunaan media
pembelajaran yang lebih inovatif, dan strategi menghadapi anak yang kurang fokus atau berperilaku
menantang.

Guru Kelompok B menuturkan bahwa supervisi dilengkapi dengan instrumen penilaian kinerja
guru yang komprehensif, meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, pengelolaan
kelas, pemanfaatan media pembelajaran, interaksi guru-anak, serta kedisiplinan dan administrasi
pembelajaran. Rapat evaluasi digelar rutin pada akhir semester dan akhir tahun ajaran, tempat guru
memaparkan capaian perkembangan anak, kendala yang dihadapi, dan rencana tindak lanjut.
Perkembangan anak dipantau lewat penilaian harian, mingguan, dan laporan semester berupa rapor yang
komprehensif. Kepala TK juga rutin mengevaluasi sarana dan prasarana dengan menugaskan staf khusus
untuk memeriksa kebutuhan dan kondisi fasilitas sekolah, praktik yang sejalan dengan pentingnya
penguatan sistem penjaminan mutu berkelanjutan di lembaga PAUD (Elinawati et al., 2025).

Namun, pada aspek penetapan indikator keberhasilan program (program success indicators),
masih ditemukan ketidakselarasan. Guru Kelompok A menyebut tidak ada indikator keberhasilan yang
jelas, terukur, dan dikomunikasikan secara eksplisit, sehingga target dan tujuan spesifik program
pembelajaran menjadi kabur. Sebaliknya, guru Kelompok B menyebutkan kesiapan masuk SD (school
readiness), kepuasan orang tua terhadap layanan sekolah, dan prestasi anak dalam berbagai kegiatan
sebagai indikator utama keberhasilan program. Temuan ini sejalan dengan kajian (Lutfia Zahroh et al.,
2024) dan (Zulkarnain et al., 2025) yang menyebutkan bahwa supervisi akademik yang dijalankan
kepala TK secara rutin, berkelanjutan, dan berbasis data berkontribusi secara signifikan terhadap
peningkatan kompetensi pedagogik guru serta mutu pembelajaran secara keseluruhan. Supervisi, dengan
demikian, bukan sekadar bentuk pengawasan atau kontrol, melainkan wujud pembinaan profesional
yang berdampak positif bagi pengembangan guru dan peningkatan mutu pembelajaran.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan secara komprehensif di atas, dapat disimpulkan
bahwa kepala TK Kuncup Pertiwi Kendari telah menerapkan fungsi-fungsi manajemen strategis secara
terpadu dan terstruktur dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran anak usia dini. Perencanaan
dilakukan melalui rapat bersama guru dengan melibatkan seluruh guru dalam komunitas belajar guru
sehingga tercipta sense of belonging yang kuat; pengorganisasian dilaksanakan melalui pembagian tugas
berbasis keahlian dan senioritas dengan sistem koordinasi multi saluran yang efektif; penggerakan
dilakukan melalui kepemimpinan yang cenderung demokratis dan transformasional disertai pemberian
motivasi, apresiasi, dan fasilitasi pengembangan profesional guru yang berkelanjutan; serta pengawasan
diwujudkan melalui supervisi kelas berkala dengan instrumen yang jelas, penilaian kinerja guru yang
komprehensif, dan evaluasi program semester yang terencana. Secara keseluruhan, manajemen Kepala
TK memberikan kontribusi positif dan signifikan terhadap peningkatan mutu pembelajaran di TK
Kuncup Pertiwi Kendari, yang terefleksi dalam prestasi anak, kepuasan orang tua, dan kualitas layanan
pendidikan.

Meski demikian, terdapat beberapa aspek yang masih perlu ditingkatkan dan menjadi
rekomendasi untuk perbaikan berkelanjutan: (1) konsistensi dan pemerataan dukungan Kepala TK
kepada seluruh guru, terutama guru baru, dalam mengatasi kesulitan mengajar dan tantangan
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pengelolaan kelas; (2) pemerataan dan peningkatan program keterlibatan orang tua pada seluruh
kelompok belajar agar semua peserta didik mendapatkan dukungan keluarga yang setara dan bermakna;
dan (3) penetapan indikator keberhasilan program yang lebih jelas, terukur, spesifik, dan
dikomunikasikan dengan baik kepada semua pemangku kepentingan sehingga semua pihak memiliki
pemahaman yang sama tentang target dan tujuan program pembelajaran.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk: (1) memperluas cakupan penelitian dengan
melibatkan kepala TK sebagai narasumber langsung guna mendapatkan perspektif kepemimpinan dari
sudut pandang pemimpin; (2) menambahkan metode observasi langsung untuk memperkuat validitas
data dan memahami praktik manajemen yang sebenarnya terjadi di lapangan; (3) melibatkan orang tua
dan anak sebagai subjek penelitian untuk mendapatkan gambaran holistik tentang dampak manajemen
kepala TK terhadap kepuasan pelanggan dan perkembangan anak; serta (4) melakukan penelitian
komparatif antara lembaga PAUD dengan tingkat kualitas manajemen yang berbeda. Bagi pemerintah
daerah dan Kementerian Pendidikan, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
merancang program pelatihan manajemen dan kepemimpinan bagi kepala TK, khususnya dalam
penguatan fungsi penggerakan (actuating) dan evaluasi program pembelajaran yang lebih inovatif dan
berbasis data. Bagi kepala TK dan lembaga PAUD lainnya, temuan ini dapat menjadi referensi praktis
dalam mengembangkan strategi manajemen yang lebih efektif, responsif, dan berorientasi pada
peningkatan mutu pembelajaran anak usia dini secara berkelanjutan.
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Abstrak

Perkembangan artificial intelligence (AI) yang pesat membuka peluang baru dalam
mendukung tugas guru pendidikan anak usia dini (PAUD), termasuk dalam menyusun perencanaan
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan menganalisis pemanfaatan Al dalam perencanaan
pembelajaran anak usia dini melalui pendekatan systematic literature review (SLR). Metode yang
digunakan mengikuti panduan PRISMA dengan menelusuri artikel pada basis data Google Scholar,
Scopus, ERIC, dan ScienceDirect terbitan tahun 2020-2026, sehingga diperoleh 11 artikel yang
memenuhi kriteria inklusi. Hasil kajian menunjukkan bahwa Al dimanfaatkan guru PAUD untuk
empat fokus utama, yaitu penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPPH) secara otomatis,
personalisasi materi sesuai tahap perkembangan anak, penyediaan media dan asesmen interaktif,
serta efisiensi waktu perencanaan. Meski demikian, pemanfaatan Al masih dihadapkan pada
tantangan literasi digital guru, keterbatasan infrastruktur, dan isu etika data anak. Penelitian ini
merekomendasikan penguatan pelatihan Al bagi guru PAUD serta perumusan pedoman etis
penggunaan Al dalam perencanaan pembelajaran anak usia dini.

Kata kunci: artificial intelligence, perencanaan pembelajaran, anak usia dini, systematic literature
review

THE USE OF ARTIFICIAL INTELLIGENCE IN EARLY CHILDHOOD
LEARNING PLANNING: A SYSTEMATIC LITERATURE REVIEW

Abstract

The rapid development of artificial intelligence (Al) has opened new opportunities to support
early childhood education (ECE) teachers, including in preparing learning plans. This study aims to
analyze the use of Al in early childhood learning planning through a systematic literature review
(SLR) approach. The method follows the PRISMA guidelines by searching Google Scholar, Scopus,
ERIC, and ScienceDirect databases for articles published between 2020 and 2026, resulting in 11
articles that met the inclusion criteria. The findings show that Al is used by ECE teachers for four
main purposes, namely automatic generation of daily lesson plans, personalization of materials
according to children's developmental stages, provision of interactive media and assessment, and
time efficiency in planning. However, Al adoption still faces challenges related to teachers' digital
literacy, infrastructure limitations, and children's data ethics issues. This study recommends
strengthening Al training for ECE teachers and formulating ethical guidelines for Al use in early
childhood learning planning.

Keywords: artificial intelligence, learning planning, early childhood, systematic literature review

PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan fondasi penting dalam membangun kesiapan belajar
anak, sehingga kualitas perencanaan pembelajaran yang disusun guru sangat menentukan
keberhasilan stimulasi tumbuh kembang anak. Perencanaan pembelajaran PAUD menuntut guru
menyusun tujuan, materi, media, dan asesmen yang sesuai dengan tahap perkembangan anak yang
bersifat individual dan beragam. Di sisi lain, beban administratif guru PAUD dalam menyusun
perangkat pembelajaran seperti program tahunan, program semester, dan rencana pelaksanaan
pembelajaran harian (RPPH) masih menjadi kendala yang berulang di lapangan.
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Kehadiran artificial intelligence (Al) menawarkan alternatif solusi atas persoalan tersebut.
Berbagai kajian menunjukkan bahwa Al, mulai dari model bahasa generatif hingga sistem tutor
cerdas, mampu membantu guru menyusun materi ajar, memberikan umpan balik, dan menyesuaikan
konten dengan kebutuhan peserta didik secara lebih personal (Wang et al., 2024). Pada jenjang
PAUD, hasil kajian Siswanto et al. (2024) menunjukkan bahwa mahasiswa calon guru yang
memanfaatkan Al dalam menyusun perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran
mengalami efisiensi waktu serta peningkatan variasi ide pembelajaran. Penelitian lain oleh Aslan et
al. (2024) turut mengonfirmasi bahwa agen percakapan pedagogis berbasis Al dapat disesuaikan
dengan karakteristik anak usia dini dalam konteks pembelajaran yang imersif.

Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus memetakan pemanfaatan Al dalam
perencanaan pembelajaran pada jenjang PAUD masih terbatas dan tersebar pada berbagai fokus
kajian yang berbeda, mulai dari literasi Al, media pembelajaran, hingga isu etika (El Zaatari et al.,
2024; Durrani et al., 2024). Kondisi ini menimbulkan kesenjangan pemahaman komprehensif
mengenai bagaimana Al benar-benar dimanfaatkan guru PAUD dalam tahap perencanaan
pembelajaran, termasuk manfaat, bentuk pemanfaatan, serta tantangan yang menyertainya. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematis pemanfaatan Al dalam
perencanaan pembelajaran anak usia dini melalui pendekatan systematic literature review (SLR),
agar diperoleh peta yang utuh mengenai tren, manfaat, dan tantangan pemanfaatan Al yang dapat
menjadi rujukan bagi guru, peneliti, maupun pengambil kebijakan pendidikan anak usia dini.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan systematic literature review (SLR) yang mengacu
pada panduan Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses/PRISMA (Page
et al., 2021). Penelusuran artikel dilakukan pada Februari-Maret 2026 melalui basis data Google
Scholar, Scopus, ERIC, dan ScienceDirect menggunakan kombinasi kata kunci "artificial
intelligence", "Al", "early childhood education", "PAUD", dan "lesson planning" atau "perencanaan
pembelajaran”. Kriteria inklusi yang digunakan adalah: (1) artikel jurnal atau prosiding terindeks
yang terbit pada rentang tahun 2020-2026, (2) berbahasa Indonesia atau Inggris, (3) membahas
pemanfaatan Al dalam konteks pendidikan anak usia dini atau perencanaan pembelajaran, dan (4)
dapat diakses secara penuh (full text). Artikel dikeluarkan (eksklusi) apabila berupa opini tanpa data
empiris/kajian pustaka yang jelas, duplikasi antarbasis data, atau tidak relevan dengan fokus
perencanaan pembelajaran AUD.

Proses penyaringan artikel dilakukan bertahap mengikuti alur PRISMA, yaitu identifikasi
(pencarian awal menghasilkan 186 artikel), penyaringan judul dan abstrak (menyisakan 64 artikel),
penilaian kelayakan teks penuh (full-text screening), hingga diperoleh 11 artikel yang memenuhi
seluruh kriteria inklusi untuk dianalisis lebih lanjut. Data yang diekstraksi dari setiap artikel meliputi
nama penulis, tahun terbit, tujuan penelitian, metode, serta temuan utama terkait pemanfaatan Al
dalam perencanaan pembelajaran anak usia dini. Analisis data dilakukan secara deskriptif-kualitatif
dengan teknik analisis tematik untuk mengelompokkan temuan ke dalam beberapa tema utama
pemanfaatan Al.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan proses seleksi PRISMA, diperoleh 11 artikel yang memenuhi kriteria inklusi
untuk dianalisis. Artikel-artikel tersebut didominasi oleh penelitian yang terbit pada rentang tahun
2023-2026, sejalan dengan meningkatnya perhatian dunia pendidikan terhadap Al generatif
pascakemunculan ChatGPT. Hasil analisis tematik terhadap 11 artikel tersebut mengelompokkan
pemanfaatan Al dalam perencanaan pembelajaran anak usia dini ke dalam empat fokus utama
sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Keempat fokus tersebut mencerminkan bagaimana Al membantu meringankan tugas guru
mulai dari tahap penyusunan dokumen perencanaan hingga penyesuaian materi bagi anak. Ringkasan
artikel terpilih beserta fokus dan temuan utamanya disajikan pada Tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Fokus Pemanfaatan Artificial Intelligence dalam Perencanaan Pembelajaran Anak Usia

Dini
No. Fokus Pemanfaatan Al ‘Klrlg:?el; Contoh Studi (Penulis, Tahun)
1.  Penyusunan RPPH dan 3 Siswanto et al. (2024); Zhang & Chen (2022);
perangkat pembelajaran Rosiyati et al. (2025)
secara otomatis
2. Personalisasi materi sesuai 3 Demartini et al. (2024); Wang et al. (2024);
tahap perkembangan anak Ozturk (2025)
3. Media dan asesmen 3 Aslan et al. (2024); Sari (2024); Cheng &
pembelajaran interaktif Wang (2023)
berbasis Al
4.  Efisiensi waktu dan 2 Jauhiainen & Guerra (2023); Aravantinos &
dukungan pengambilan Lavidas (2024)
keputusan guru
Total 11

Selain berdasarkan fokus pemanfaatan, artikel yang dikaji juga dapat dikelompokkan
berdasarkan periode tahun terbit untuk melihat tren penelitian Al dalam perencanaan pembelajaran
anak usia dini, sebagaimana ditampilkan pada Gambar 1 berikut.

4,5 1

3,5

2,5 4 @2020-2023

1,5 4 82024-2026

Jumlah Artikel

0,5 -

RPPH Otomatis Personalisasi Materi Media & Asesmen Efisiensi Waktu Guru
Interaktif

Fokus Pemanfaatan Al

Gambuar 1. Distribusi Artikel Berdasarkan Fokus dan Periode Tahun Terbit

Temuan pada Tabel 1 dan Gambar 1 menunjukkan bahwa pemanfaatan Al dalam perencanaan
pembelajaran AUD paling banyak digunakan untuk membantu penyusunan RPPH dan perangkat
pembelajaran secara otomatis. Guru memanfaatkan model bahasa generatif untuk merumuskan
tujuan pembelajaran, menyusun kegiatan bermain, hingga menyiapkan lembar kerja anak dalam
waktu yang jauh lebih singkat dibandingkan dengan cara konvensional (Siswanto et al., 2024). Hal
ini sejalan dengan temuan Zhang dan Chen (2022) yang menunjukkan bahwa Al dapat mendesain
aktivitas pembelajaran matematika anak usia dini secara adaptif berdasarkan data capaian belajar
sebelumnya, sehingga guru tidak perlu menyusun perangkat pembelajaran dari nol setiap kali
mengajar. Fokus kedua, yaitu personalisasi materi, menunjukkan bahwa Al mampu menyesuaikan
tingkat kesulitan dan jenis stimulasi berdasarkan karakteristik perkembangan tiap anak. Demartini et
al. (2024) menemukan bahwa sistem adaptive learning berbasis Al dapat menyesuaikan urutan dan
kompleksitas materi secara otomatis mengikuti kemajuan belajar peserta didik, sebuah pendekatan
yang relevan diterapkan pada PAUD mengingat tingginya variasi perkembangan antaranak pada usia
yang sama. Pada aspek media dan asesmen interaktif, Aslan et al. (2024) mengungkap bahwa agen
percakapan pedagogis multimodal berbasis Al dapat berinteraksi secara alami dengan anak usia dini
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sekaligus merekam data perkembangan anak yang dapat dimanfaatkan guru sebagai bahan evaluasi
dan perencanaan pembelajaran berikutnya.

Terakhir, dari sisi efisiensi waktu, hampir seluruh artikel yang dikaji melaporkan bahwa Al
membantu guru PAUD mengurangi beban administratif perencanaan pembelajaran sehingga waktu
guru dapat lebih banyak dialokasikan untuk interaksi langsung dengan anak (Cheng & Wang, 2023;
Jauhiainen & Guerra, 2023). Meskipun demikian, sejumlah tantangan turut teridentifikasi, yaitu
rendahnya literasi digital sebagian guru PAUD, keterbatasan akses internet dan perangkat di
beberapa satuan pendidikan, serta kekhawatiran terhadap keamanan data pribadi anak ketika
berinteraksi dengan sistem Al (Kurian, 2023; Durrani et al., 2024). Temuan ini menegaskan bahwa
pemanfaatan Al dalam perencanaan pembelajaran AUD perlu diimbangi dengan penguatan
kompetensi guru dan pedoman etis yang jelas agar manfaatnya dapat dirasakan secara optimal tanpa
mengabaikan aspek keamanan dan kesejahteraan anak.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan kajian terhadap 11 artikel, dapat disimpulkan bahwa artificial intelligence telah
dimanfaatkan secara nyata dalam perencanaan pembelajaran anak usia dini, khususnya untuk; (1)
penyusunan RPPH dan perangkat pembelajaran secara otomatis, (2) personalisasi materi sesuai tahap
perkembangan anak, (3) penyediaan media dan asesmen interaktif, serta (4) efisiensi waktu
perencanaan guru. Pemanfaatan Al terbukti membantu meringankan beban administratif guru
sekaligus membuka peluang pembelajaran yang lebih personal, meskipun pemanfaatannya masih
dihadapkan pada tantangan literasi digital, keterbatasan infrastruktur, dan isu etika data anak.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan kajian empiris langsung di satuan PAUD
guna menguji efektivitas Al terhadap kualitas perencanaan pembelajaran secara lebih terukur. Bagi
guru dan lembaga PAUD, disarankan mengikuti pelatihan literasi Al secara berkala serta menyusun
pedoman etis internal terkait penggunaan data anak dalam sistem Al, sementara bagi pengambil
kebijakan disarankan merumuskan regulasi yang mendukung pemanfaatan Al secara aman dan
bertanggung jawab dalam pendidikan anak usia dini.
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Abstrak

Perkembangan teknologi digital, khususnya Artificial Intelligence (Al), memberikan
peluang dalam meningkatkan kualitas pembelajaran anak usia dini (PAUD). Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji peran Al dalam pembelajaran anak usia dini melalui metode Systematic Literature
Review (SLR). Data diperoleh melalui kajian artikel ilmiah dari database Google Scholar dan Publish
or Perish (PoP) menggunakan kata kunci terkait Al, teknologi pendidikan, dan pembelajaran PAUD.
Berdasarkan proses seleksi sesuai kriteria inklusi dan eksklusi, diperoleh 24 artikel ilmiah yang
dianalisis. Hasil kajian menunjukkan bahwa Al berperan sebagai sumber belajar, media
pembelajaran interaktif, alat bantu guru dalam perencanaan pembelajaran, instrumen evaluasi, serta
pendukung pengelolaan pendidikan berbasis data. Namun, penerapan Al perlu dilakukan secara bijak
dengan mempertimbangkan karakteristik perkembangan anak dan tetap menempatkan guru sebagai
fasilitator utama.

Kata kunci: Artificial Intelligence, Media Pembelajaran Interaktif, PAUD, Teknologi Pendidikan.

THE ROLE OF TECHNOLOGY ARTIFICIAL INTELLIGENCE (AI) IN EARLY
CHILDHOOD EDUCATION

Abstract

The development of digital technology, particularly Artificial Intelligence (Al), offers
opportunities to improve the quality of early childhood education (PAUD). This study aims to
examine the role of Al in early childhood education through the Systematic Literature Review (SLR)
method. Data were obtained by reviewing scientific articles from the Google Scholar and Publish or
Perish (PoP) databases using keywords related to Al, educational technology, and early childhood
education. Based on a selection process following inclusion and exclusion criteria, 24 scientific
articles were identified and analyzed. The results of the study indicate that Al serves as a learning
resource, an interactive learning medium, a tool to assist teachers in lesson planning, an assessment
instrument, and a support for data-driven educational management. However, the application of Al
must be carried out wisely, taking into account children’s developmental characteristics and
continuing to position teachers as the primary facilitators.

Keywords: Artificial Intelligence (Al), Early Childhood Education (PAUD), Interactive Learning
Media, Educational Technology

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan besar dalam
berbagai bidang, termasuk dunia pendidikan anak usia dini (PAUD) (Yusuf & Darmansyah, 2025).
Teknologi tidak lagi hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi telah berkembang menjadi salah
satu pendukung proses pembelajaran yang mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih
menarik, interaktif, dan menyenangkan bagi anak (Rasmani et al., 2023). Dalam pembelajaran
PAUD, pemanfaatan teknologi dapat membantu guru menghadirkan berbagai media pembelajaran
seperti video edukasi, permainan interaktif, animasi, dan aplikasi digital yang disesuaikan dengan
karakteristik perkembangan anak usia dini (Choirunnisa et al., 2024).

Menurut Priyanti dan Haryanto (2023), pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi
dalam pembelajaran PAUD dapat meningkatkan kualitas proses belajar serta membantu guru
menciptakan pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif. Teknologi juga mampu meningkatkan
motivasi belajar anak karena penyajian materi melalui media visual dan audio dapat memberikan
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pengalaman belajar yang lebih menarik (Budianti & Lestari, 2024). Sejalan dengan perkembangan
tersebut, Artificial Intelligence (Al) atau Kecerdasan Buatan menjadi salah satu inovasi teknologi
yang mulai dikembangkan dalam bidang pendidikan. Nurnaningsih dan Salehudin (2025)
menjelaskan bahwa penggunaan Al dalam pembelajaran anak usia dini dapat membantu
meningkatkan kreativitas, rasa ingin tahu, serta memberikan pengalaman belajar yang lebih adaptif
melalui kegiatan yang menyenangkan. Dalam bidang pendidikan, Al memiliki kemampuan untuk
menganalisis informasi, menyesuaikan materi pembelajaran, memberikan rekomendasi belajar, serta
membantu guru dalam mengelola proses pembelajaran (Sabariah et al., 2024). Teknologi berbasis
Al memungkinkan terciptanya pembelajaran yang lebih personal sesuai dengan kebutuhan,
kemampuan, dan karakteristik peserta didik. Melalui berbagai fitur seperti sistem tutor cerdas,
aplikasi edukatif adaptif, dan analisis data pembelajaran, Al berpotensi menjadi alat pendukung yang
dapat memperkaya proses pembelajaran anak usia dini (Sugiyanto et al., 2026).

Namun demikian, penerapan teknologi, termasuk Al, dalam pembelajaran anak usia dini juga
memiliki berbagai tantangan yang perlu diperhatikan. Penggunaan teknologi yang tidak terkontrol
dapat memberikan dampak negatif terhadap perkembangan anak, seperti meningkatnya
ketergantungan terhadap perangkat digital, berkurangnya aktivitas fisik, serta menurunnya interaksi
sosial secara langsung (Khairunisa et al., 2023). Menurut Yusuf dan Darmansyah (2025),
penggunaan teknologi dalam pendidikan dapat memunculkan tantangan berupa berkurangnya
hubungan sosial dan interaksi manusia apabila tidak diimbangi dengan pengelolaan yang tepat.
Selain itu, penggunaan teknologi tanpa pendampingan guru dan orang tua juga berpotensi
menyebabkan anak memperoleh informasi atau konten yang tidak sesuai dengan tahap
perkembangannya.

Oleh karena itu, penggunaan Al dalam pembelajaran PAUD perlu dilakukan secara bijak
dengan mempertimbangkan karakteristik perkembangan anak serta tetap menempatkan guru sebagai
fasilitator utama dalam proses pembelajaran. Teknologi tidak seharusnya menggantikan interaksi
langsung antara guru dan anak, melainkan menjadi alat bantu yang mendukung kegiatan belajar
sambil bermain. Menurut Choirunnisa et al. (2024), pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran
PAUD dapat memberikan stimulasi perkembangan anak secara optimal apabila digunakan sesuai
dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran.

Meskipun pemanfaatan teknologi dalam pendidikan semakin berkembang, kajian mengenai
peran spesifik Al dalam pembelajaran anak usia dini masih perlu dikaji lebih mendalam. Sebagian
besar pembahasan mengenai teknologi pendidikan masih berfokus pada penggunaan media digital
secara umum, sementara kajian mengenai fungsi Al sebagai sumber belajar, media pembelajaran,
alat bantu guru, evaluasi pembelajaran, serta dukungan terhadap pengelolaan pendidikan PAUD
masih membutuhkan kajian yang lebih komprehensif. Selain itu, keberhasilan penerapan Al juga
dipengaruhi oleh kesiapan guru dan lembaga pendidikan dalam mengintegrasikan teknologi secara
strategis. Menurut Thahrim (2025), keberhasilan organisasi dalam mengadopsi perubahan teknologi
sangat bergantung pada kemampuan membangun pemikiran strategis dan struktur organisasi yang
mendukung inovasi.

Berdasarkan permasalahan tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengkaji peran Kecerdasan
Buatan (Artificial Intelligence/Al) dalam pembelajaran anak usia dini melalui pendekatan Systematic
Literature Review (SLR). Kajian ini secara khusus membahas pemanfaatan Al sebagai sumber
belajar, media pembelajaran, alat bantu guru dalam perencanaan pembelajaran, alat evaluasi, serta
kontribusinya terhadap pengembangan pendidikan anak usia dini.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR). Metode SLR
merupakan pendekatan penelitian yang dilakukan melalui proses identifikasi, seleksi, evaluasi, dan
sintesis terhadap berbagai literatur ilmiah yang relevan dengan topik penelitian secara sistematis dan
terstruktur (Triandini et al., 2019). Metode ini digunakan untuk mengkaji berbagai hasil penelitian
terdahulu mengenai peran teknologi Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/Al) dalam
mendukung pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Melalui pendekatan SLR, penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk pemanfaatan Al, manfaat, serta tantangan penerapannya
dalam proses pembelajaran anak usia dini.
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Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur menggunakan database Google
Scholar dengan bantuan aplikasi Publish or Perish (PoP) Pencarian artikel dilakukan menggunakan
beberapa kata kunci yang relevan dengan topik penelitian, yaitu “Artificial Intelligence (Al) in
Education”, “Al dalam pembelajaran anak usia dini”, “teknologi pembelajaran PAUD”, “media
pembelajaran berbasis teknologi”, dan “Artificial Intelligence for Early Childhood Education”.
Artikel yang diperoleh kemudian dilakukan proses seleksi berdasarkan kesesuaian judul, abstrak, isi
artikel, serta kesesuaian dengan tujuan penelitian. Literatur yang digunakan dibatasi pada artikel

yang diterbitkan dalam rentang waktu 2016-2026. Proses seleksi dilakukan berdasarkan kriteria

inklusi dan eksklusi yang telah ditentukan.

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria Inklusi Eksklusi
Populasi Penelitian yang berkaitan dengan pendidikan Penelitian  yang  tidak
anak usia dini (PAUD) atau pembelajaran yang berkaitan dengan bidang
menggunakan teknologi pendidikan pendidikan
Intervensi  Pemanfaatan  Artificial Intelligence (Al), Artikel yang tidak
teknologi digital, media pembelajaran berbasis membahas pemanfaatan
teknologi, sistem pembelajaran adaptif, atau teknologi atau Al dalam
aplikasi edukatif pembelajaran
Comparison Tidak terdapat kelompok pembanding secara -
khusus
Outcome Membahas peran Al sebagai sumber belajar, Artikel yang tidak sesuai
media pembelajaran, alat bantu guru, evaluasi dengan fokus penelitian
pembelajaran, pengelolaan pendidikan, manfaat,
dan tantangan penggunaan Al
Tahun Artikel ilmiah yang diterbitkan pada tahun 2016— Artikel yang diterbitkan
Publikasi 2026 sebelum tahun 2016
Bahasa Artikel berbahasa Indonesia dan Bahasa Inggris ~ Artikel dengan bahasa selain
Bahasa  Indonesia  dan
Bahasa Inggris
Jenis Artikel jurnal nasional maupun internasional yang Berita, blog, opini, prosiding
Literatur  relevan dan memiliki sumber ilmiah terpercaya  tidak relevan, dan sumber

non-ilmiah

Berdasarkan hasil pencarian menggunakan kata kunci yang telah ditentukan melalui
database Google Scholar dengan bantuan aplikasi Publish or Perish (PoP), diperoleh sebanyak 137
artikel awal. Selanjutnya dilakukan proses penyaringan berdasarkan judul dan abstrak (screening)
untuk mengidentifikasi artikel yang sesuai dengan topik penelitian. Artikel yang tidak relevan dengan
pembahasan Al dalam pembelajaran pendidikan dikeluarkan dari proses seleksi. Tahap berikutnya
dilakukan penilaian kelayakan (eligibility) melalui pembacaan teks lengkap (full text assessment)
terhadap artikel yang telah lolos tahap penyaringan.

Berdasarkan proses seleksi tersebut, diperoleh 34 artikel yang sesuai dengan topik penelitian,
kemudian dilakukan evaluasi kembali berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi sehingga diperoleh
24 artikel ilmiah yang memenuhi kriteria dan digunakan sebagai sumber utama dalam analisis
penelitian. Proses seleksi artikel dilakukan menggunakan pendekatan Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) yang terdiri atas empat tahap, yaitu identifikasi
(identification), penyaringan (screening), kelayakan (eligibility), dan artikel yang digunakan dalam
analisis (included) (Moher et al., 2009). Alur proses seleksi artikel disajikan pada Gambar 1.
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P digunakan dalam analisis
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Gambar 1. Diagram PRISMA Proses Seleksi Artikel

Berdasarkan hasil pencarian literatur menggunakan metode Systematic Literature Review
(SLR) melalui Google Scholar dengan bantuan aplikasi Publish or Perish (PoP), diperoleh 137
artikel awal yang kemudian diseleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Hasil seleksi
menghasilkan 24 artikel ilmiah yang digunakan sebagai sumber utama dalam kajian ini. Artikel
terpilih dianalisis untuk mengidentifikasi peran, manfaat, serta tantangan penerapan Al dalam
pembelajaran anak usia dini. Hasil analisis dikelompokkan ke dalam beberapa tema, yaitu Al sebagai
sumber belajar, media pembelajaran, alat bantu guru, alat evaluasi, pengelolaan pendidikan, dan
tantangan penerapannya. Ringkasan artikel yang direviu disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Ringkasan Artikel yang Direview

No. Judul Temuan Utama

1 Symantic Literature Review: Manfaat Al memiliki manfaat dalam pembelajaran anak
Artificial  Intelligence  (Al) pada wusia dini melalui penggunaan media
Pendidikan Anak Usia Dini di Indonesia pembelajaran inovatif, peningkatan kreativitas,
(Fauziddin & Ningrum, 2024) serta pengalaman belajar yang sesuai dengan

tahap perkembangan anak.

2 Transformasi Pendidikan Anak Usia Dini Al mendukung pembelajaran PAUD melalui
melalui Media Al: Sebuah Pendekatan pengalaman belajar yang adaptif, kreatif, dan
Inklusif (Nurnaningsih & Salehudin, inklusif sesuai kebutuhan peserta didik.

2025)

3 Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran Teknologi membantu menciptakan
Anak Usia Dini (Yusuf & Darmansyah, pembelajaran PAUD yang inovatif, namun
2025) tetap membutuhkan pengelolaan agar interaksi

sosial anak tetap terjaga.

4  Pemanfaatan Teknologi dalam Teknologi dapat digunakan sebagai media
Pembelajaran di PAUD Kelompok Usia pembelajaran PAUD melalui video edukasi,
2-3 Tahun di LAB School Unnes animasi, dan media digital yang sesuai dengan
(Choirunnisa et al., 2024) karakteristik anak usia dini.

5 Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Teknologi  informasi dan  komunikasi
Komunikasi dalam Menunjang membantu guru menciptakan pembelajaran
Pembelajaran di PAUD (Priyanti & yang lebih kreatif, inovatif, dan menarik bagi
Haryanto, 2023) anak usia dini.

6  Multimedia Pembelajaran Interaktif untuk Multimedia interaktif dapat meningkatkan

Guru PAUD (Rasmani et al., 2023)

kualitas pembelajaran melalui media yang
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No. Judul Temuan Utama
menarik  serta membantu guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran.

7 Al sebagai Asisten Pembelajaran: Al mampu menciptakan pembelajaran adaptif
Bagaimana Teknologi Membantu melalui penyesuaian materi berdasarkan
Personalisasi Pendidikan untuk Setiap kebutuhan, kemampuan, dan karakteristik
Siswa (Hamida et al., 2025) peserta didik.

8  Personalisasi Pendidikan Berbasis Al Al mendukung pembelajaran  personal
dalam Meningkatkan Kualitas Belajar (personalized learning) dengan memberikan
Siswa (Yanto et al., 2025) pengalaman belajar sesuai kebutuhan individu

peserta didik.

9 Literatur Review: Pengaruh Artificial Al mampu meningkatkan motivasi dan
Intelligence (AI) terhadap Motivasi keterlibatan  belajar melalui  penyajian
Belajar Siswa (Nur’aeni et al., 2025) pembelajaran yang interaktif dan menarik.

10 Peran Kecerdasan Buatan (AI) dalam Al berperan sebagai tutor cerdas, alat evaluasi
Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran pembelajaran, serta pendukung pengambilan
di Era Digital (Sabrina et al., 2025) keputusan melalui analisis data pembelajaran.

11  Pemanfaatan Al dalam Pengajaran dan AI membantu guru dalam mengelola
Pembelajaran (Sabariah et al., 2024) pembelajaran melalui rekomendasi

pembelajaran, perencanaan, dan
pengembangan strategi belajar.

12 Pemanfaatan Aplikasi Artificial Al generatif membantu guru menghasilkan
Intelligence  (Al)  Generatif untuk media pembelajaran, sumber belajar, dan
Pembelajaran Kreatif Guru PAUD dan SD  materi kreatif yang mendukung pembelajaran.
(Sugiyanto et al., 2026)

13 Application and Theory Gaps During the Al membantu memberikan rekomendasi
Rise of Artificial Intelligence in Education pembelajaran dan analisis data untuk
(Chen et al., 2020) mendukung guru dalam menentukan strategi

pembelajaran.

14 Pembelajaran Adaptif Berbasis Artificial Al mendukung pembelajaran adaptif melalui
Intelligence: Integrasi Multi-Teori Belajar sistem pembelajaran cerdas yang mampu
untuk Personalized Learning (Sutrayasa menyesuaikan pengalaman belajar peserta
& Agustini, 2026) didik.

15 Implementasi Kecerdasan Buatan (Al) Sistem tutor berbasis Al mampu memberikan
sebagai Tutor Personal dalam pendampingan belajar secara individual
Pembelajaran Matematika (Ardiansyah & melalui arahan dan umpan balik otomatis.
Waulandari, 2026)

16 Manajemen Pembelajaran  Berbasis Al membantu guru dalam perencanaan,
Artificial Intelligence pada Lembaga pengorganisasian, dan pelaksanaan
Pendidikan Islam (Aiman et al., 2025) pembelajaran berbasis teknologi.

17 Inovasi dalam Pengembangan Pedagogi Al membantu pendidik mengembangkan
di Era Digital: Pelatihan Penggunaan perangkat pembelajaran  inovatif  dan
Artificial Intelligence untuk Mendukung mendukung pembelajaran personal.
Personalized Learning (Priantini et al.,

2026)

18 Penggunaan Al Berbasis ChatGPT dan Al membantu guru menyusun modul, bahan
Paperpal untuk Meningkatkan ajar, dan materi pembelajaran secara lebih
Kemampuan Guru dalam Penyusunan efektif dan efisien.

Modul dan Materi Ajar (Nurtaqiya et al.,
2023)

19 Integrasi Kecerdasan Buatan dalam Al membantu proses evaluasi melalui analisis
Evaluasi Pendidikan Menengah (Sutrisno data pembelajaran, identifikasi kesulitan
et al., 2025) belajar, dan pemberian umpan balik.
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No. Judul Temuan Utama

20 Analisis Potensi dan Tantangan dalam Penggunaan AI memiliki tantangan berupa
Penggunaan Al di Bidang Pendidikan kesiapan guru, infrastruktur teknologi,
(Revalya et al., 2025) keamanan data, dan aspek etika.

21 Kesediaan Guru dalam Penggunaan Keberhasilan implementasi Al dipengaruhi
Kecerdasan ~ Buatan  (AI)  untuk oleh kompetensi digital guru dan kesiapan
Pembelajaran Terbeza Pendidikan Islam pendidik dalam menggunakan teknologi.

di Sekolah Rendah (Hamzah & Hafizah,
2025)

22 School Leaders’ View: Pemanfaatan Al di Pemanfaatan Al dalam PAUD perlu
Pendidikan Anak Usia Dini (Ramdani et memperhatikan keamanan data, kesiapan
al., 2025) lembaga, dan kesesuaian teknologi dengan

perkembangan anak.

23 Strategi Implementasi Artificial Al mendukung pengambilan keputusan
Intelligence (Al) dalam Manajemen pendidikan berbasis data melalui analisis
Pendidikan: Studi Kasus dan Best Practice informasi dan pemetaan kebutuhan lembaga
(Annas et al., 2026) pendidikan.

24  Transformasi Pembelajaran melalui Al mendukung transformasi pembelajaran

Kecerdasan Buatan di Sekolah (Alifah,
2025)

melalui  sistem adaptif, interaktif, dan
peningkatan efektivitas proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil sintesis literatur, ditemukan bahwa Al memiliki beberapa peran utama
dalam mendukung pembelajaran anak usia dini, yaitu sebagai sumber belajar, media pembelajaran,
alat evaluasi, pendukung perencanaan pembelajaran guru, serta instrumen pengelolaan pendidikan.
Temuan tersebut kemudian dianalisis berdasarkan beberapa tema utama berikut.

Penggunaan (AI) dalam Pembelajaran

Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/Al) merupakan teknologi yang mampu meniru
kemampuan manusia dalam berpikir, belajar, menganalisis informasi, dan mengambil keputusan
(Prastyanti et al., 2024). Dalam bidang pendidikan, Al digunakan untuk menciptakan sistem
pembelajaran yang lebih adaptif, interaktif, dan efisien melalui kemampuan teknologi dalam
menyesuaikan proses belajar dengan kebutuhan peserta didik (Alifah, 2025). Penggunaan Al dalam
pembelajaran telah berkembang pesat dan memberikan dampak positif terhadap proses belajar.
Menurut Hamida et al. (2025), Al mampu menciptakan pembelajaran yang bersifat adaptif serta
menyesuaikan materi pembelajaran berdasarkan kebutuhan, kemampuan, dan karakteristik peserta
didik. Hal ini sejalan dengan penelitian Yanto et al. (2025) yang menunjukkan bahwa Al mendukung
penerapan pembelajaran personal (personalized learning) yang memungkinkan peserta didik
memperoleh pengalaman belajar sesuai dengan tingkat perkembangan masing-masing. Temuan
tersebut diperkuat oleh Nur’aeni et al. (2025) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis Al
mampu meningkatkan keterlibatan (engagement) dan motivasi belajar melalui penyajian materi yang
lebih interaktif.

Selain itu, Sabrina et al. (2025) menjelaskan bahwa Al dapat berperan sebagai tutor cerdas
(intelligent tutoring system) yang membantu peserta didik memahami materi secara lebih mendalam
melalui pemberian penjelasan tambahan, arahan, dan umpan balik secara otomatis. Teknologi ini
juga memungkinkan penyajian materi pembelajaran melalui media digital seperti simulasi, animasi,
dan aplikasi edukatif yang dapat menciptakan pengalaman belajar lebih menarik. Menurut Dede
(2014) dan Pedro et al. (2019), penggunaan teknologi dalam pembelajaran memberikan fleksibilitas
terhadap akses informasi sehingga peserta didik dapat memperoleh sumber belajar secara lebih luas
tanpa terbatas ruang dan waktu (Baroroh et al., 2024). Pemanfaatan Al juga memberikan peluang
bagi pendidik untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih inovatif dan inklusif melalui
integrasi teknologi dalam proses pembelajaran (Sabrina et al., 2025).

Berdasarkan hasil kajian tersebut, dapat dipahami bahwa Al memiliki peran strategis dalam
mendukung transformasi pembelajaran melalui penyediaan pengalaman belajar yang adaptif,
personal, dan interaktif. Dalam konteks pendidikan anak usia dini, penggunaan Al berpotensi
menjadi media pendukung yang mampu memperkaya stimulasi perkembangan anak, meningkatkan
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keterlibatan belajar, serta membantu guru menciptakan pembelajaran yang lebih kreatif dan sesuai
dengan kebutuhan anak. Namun demikian, penerapan Al tetap perlu dilakukan secara bijak dengan
mempertimbangkan karakteristik perkembangan anak usia dini serta tetap menempatkan guru
sebagai fasilitator utama dalam proses pembelajaran.

Al sebagai Sumber Belajar

Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/Al) telah berkembang menjadi salah satu sumber
belajar inovatif yang memberikan peluang baru dalam proses pembelajaran, termasuk pada
pendidikan anak usia dini (Sugiyanto et al., 2026). Al memungkinkan peserta didik memperoleh
akses terhadap berbagai informasi, pengetahuan, dan pengalaman belajar secara lebih luas melalui
dukungan teknologi digital, baik secara mandiri maupun dengan pendampingan guru.

Menurut Arifin (2025), pemanfaatan teknologi digital dalam ekosistem pendidikan
memberikan fleksibilitas yang tinggi dalam memperluas akses informasi dengan menghilangkan
batasan ruang dan waktu. Hal tersebut memberikan peluang bagi peserta didik untuk memperoleh
sumber belajar kapan saja dan di mana saja. Dalam konteks pendidikan anak usia dini, penelitian
Ramdani et al. (2025) menjelaskan bahwa keberadaan sumber belajar berbasis Al dapat menjadi
salah satu alternatif untuk memberikan stimulasi yang beragam sesuai dengan karakteristik anak
yang memiliki rasa ingin tahu tinggi dan membutuhkan pengalaman belajar yang konkret serta
menarik. Al sebagai sumber belajar dapat hadir dalam berbagai bentuk, seperti aplikasi edukasi
interaktif, platform pembelajaran digital, konten video animasi edukatif, serta sistem tutor cerdas
(Intelligent Tutoring System/ITS) (Sutrayasa & Agustini, 2026). (Ardiansyah & Wulandari, 2026)
menjelaskan bahwa Al dapat dikembangkan sebagai tutor cerdas yang mampu memberikan
pendampingan belajar melalui pemberian penjelasan tambahan, arahan, dan dukungan belajar secara
individual. Keberadaan sistem tersebut memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman
belajar yang lebih personal sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masing-masing.

Namun, penggunaan Al sebagai sumber belajar pada anak wusia dini perlu
mempertimbangkan aspek perkembangan dan kebutuhan anak. Fauziddin dan Ningrum (2024)
menyatakan bahwa pemanfaatan Al dalam pembelajaran PAUD harus disesuaikan dengan minat,
karakteristik, dan tahap perkembangan anak agar teknologi dapat berfungsi sebagai media
pendukung yang efektif dalam meningkatkan kreativitas serta pengalaman belajar anak. Berdasarkan
hasil kajian tersebut, dapat dipahami bahwa Al sebagai sumber belajar memiliki potensi besar dalam
memperluas akses pengetahuan dan memberikan pengalaman belajar yang lebih variatif bagi anak
usia dini. Pemanfaatan Al tidak hanya membantu anak memperoleh informasi baru, tetapi juga dapat
mendukung perkembangan kognitif, bahasa, dan kreativitas melalui pengalaman belajar yang lebih
interaktif. Meskipun demikian, penggunaan Al tetap membutuhkan pendampingan guru agar sumber
belajar yang diberikan sesuai dengan tujuan pembelajaran dan tetap memperhatikan prinsip
pembelajaran anak usia dini yang menekankan interaksi, eksplorasi, dan pengalaman nyata.

Al sebagai Media Pembelajaran

Selain berfungsi sebagai sumber belajar, Al juga berperan signifikan sebagai media
pembelajaran yang mampu menghadirkan pengalaman belajar yang lebih interaktif, menarik, dan
menyenangkan bagi anak usia dini. Media pembelajaran berbasis Al memanfaatkan teknologi
canggih seperti animasi cerdas, simulasi interaktif, permainan edukatif adaptif, serta antarmuka suara
dan gambar yang responsif (Pratama et al., 2025). Nanda dan Suwarno (2026) menyatakan bahwa
penerapan media pembelajaran berbasis kecerdasan buatan terbukti secara empiris mampu
meningkatkan keterlibatan aktif (engagement), menstimulasi rasa ingin tahu anak, serta
mendongkrak motivasi belajar peserta didik secara signifikan melalui visualisasi yang interaktif.
Temuan ini menunjukkan betapa besarnya potensi Al sebagai media pembelajaran yang tidak hanya
menyampaikan informasi, tetapi juga membangun antusiasme belajar pada anak. Holmes & Tuomi
(2022) menegaskan bahwa teknologi Al berperan sentral dalam membantu para pendidik merancang
dan merealisasikan model pembelajaran yang lebih inovatif, kreatif, serta kaya akan stimulasi
teknologi baru. Berbagai aplikasi berbasis Al seperti permainan edukasi adaptif, buku cerita
interaktif bersuara, dan platform belajar virtual kini telah menjadi media pembelajaran yang umum
digunakan di lembaga PAUD modern.
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Priyanti dan Haryanto (2023) juga menekankan bahwa pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi dalam pembelajaran PAUD dapat meningkatkan kualitas proses belajar serta membantu
guru dalam menciptakan pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif. Dengan berbantuan Al, media
pembelajaran tidak lagi bersifat statis, melainkan dapat menyesuaikan konten secara dinamis sesuai
respons dan kebutuhan belajar setiap anak. Berdasarkan hasil kajian tersebut, dapat dipahami bahwa
Al sebagai media pembelajaran memiliki peran penting dalam menciptakan pengalaman belajar yang
lebih interaktif, adaptif, dan menarik bagi anak usia dini. Pemanfaatan media berbasis Al tidak hanya
membantu penyampaian materi pembelajaran, tetapi juga mampu meningkatkan keterlibatan anak
melalui pengalaman belajar yang lebih variatif dan sesuai dengan kebutuhan individu. Namun
demikian, penggunaan Al sebagai media pembelajaran tetap perlu diarahkan dan didampingi oleh
guru agar teknologi dapat digunakan secara tepat serta tetap mendukung prinsip pembelajaran anak
usia dini yang menekankan aktivitas bermain, interaksi sosial, dan pengalaman belajar secara
langsung.

Al sebagai Bantuan Guru dalam Pembuatan Perangkat Pembelajaran

Pembuatan perangkat pembelajaran merupakan salah satu bagian penting dalam tugas
profesional guru untuk memastikan proses pembelajaran dapat berjalan secara terarah dan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik (Ellia et al., 2025). Perangkat pembelajaran seperti Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), media pembelajaran, bahan ajar, serta instrumen evaluasi
membutuhkan perencanaan yang matang agar dapat mendukung tercapainya tujuan pembelajaran.
Dalam hal ini, kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu
yang membantu guru dalam menyusun perangkat pembelajaran secara lebih efektif dan efisien.

Menurut Chen et al. (2020), Al mampu memberikan rekomendasi cerdas dalam penyusunan
strategi pembelajaran melalui kemampuan analisis data dan pemrosesan informasi yang mendukung
guru dalam menentukan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Dengan adanya dukungan Al, guru dapat memperoleh berbagai alternatif dalam merancang materi,
metode, maupun aktivitas pembelajaran yang lebih relevan dan terarah. Selain itu, Priantini et al.
(2026) menyatakan bahwa Al dapat membantu pendidik dalam merancang pembelajaran yang lebih
inovatif dan berbasis teknologi. Pemanfaatan AI memungkinkan guru mengembangkan berbagai
bentuk perangkat pembelajaran digital, seperti media interaktif, bahan ajar berbasis teknologi, serta
rancangan pembelajaran yang lebih kreatif sesuai dengan perkembangan zaman. Aiman et al. (2025)
juga menjelaskan bahwa Al dapat digunakan untuk mengembangkan sistem manajemen
pembelajaran yang mendukung guru dalam berbagai tahapan, mulai dari perencanaan hingga
pelaksanaan pembelajaran. Melalui sistem tersebut, guru dapat terbantu dalam mengorganisasi
materi, menentukan strategi pembelajaran, serta menyiapkan instrumen yang mendukung proses
evaluasi peserta didik.

Berdasarkan hasil kajian tersebut, dapat dipahami bahwa Al memiliki peran penting sebagai
alat bantu guru dalam mengembangkan perangkat pembelajaran yang lebih sistematis, inovatif, dan
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Dalam konteks pendidikan anak usia dini, pemanfaatan Al
dapat membantu guru menciptakan perangkat pembelajaran yang lebih menarik dan kontekstual,
namun tetap diperlukan kemampuan profesional guru dalam memilih, menyesuaikan, dan
mengembangkan perangkat tersebut agar sesuai dengan karakteristik perkembangan anak.

Al sebagai Alat Evaluasi dalam Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam proses pendidikan
yang bertujuan untuk mengetahui perkembangan, kemampuan, dan capaian belajar peserta didik
(Damayanti & Prasetyo, 2025). Dalam perkembangan teknologi pendidikan, kecerdasan buatan
(Artificial Intelligence/Al) mulai dimanfaatkan sebagai alat evaluasi yang mampu membantu guru
dalam memperoleh informasi perkembangan belajar secara lebih cepat, akurat, dan sistematis
(Perdana, 2025).

Menurut Nurtaqiya et al. (2023), Al dapat digunakan untuk menganalisis data aktivitas
pembelajaran serta memberikan umpan balik (feedback) secara otomatis kepada peserta didik.
Kemampuan tersebut memungkinkan guru memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai
proses belajar peserta didik, termasuk perkembangan kemampuan dan kebutuhan belajar yang perlu
mendapatkan perhatian lebih lanjut. Selain itu, Sutrisno et al. (2025) menjelaskan bahwa Al mampu
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meningkatkan kualitas evaluasi melalui kemampuan dalam mengolah dan menganalisis data
pembelajaran secara lebih objektif. Teknologi Al dapat membantu guru dalam mengidentifikasi pola
belajar peserta didik, menemukan kesulitan yang dialami selama proses pembelajaran, serta
memberikan informasi yang dapat digunakan sebagai dasar dalam menentukan strategi pembelajaran
berikutnya (Sutrisno et al., 2025). Menurut Sabrina et al. (2025), penerapan sistem berbasis Al dalam
evaluasi pembelajaran mampu meningkatkan efektivitas penilaian, mempercepat proses analisis hasil
belajar, serta membantu guru dalam mengambil keputusan pembelajaran secara lebih tepat. Dengan
adanya dukungan Al, proses evaluasi tidak hanya berfokus pada hasil akhir pembelajaran, tetapi juga
dapat memberikan gambaran mengenai proses perkembangan peserta didik secara berkelanjutan
(Saputra, 2025).

Berdasarkan hasil kajian tersebut, dapat dipahami bahwa Al memberikan kontribusi penting
dalam meningkatkan kualitas evaluasi pembelajaran melalui kemampuan analisis data, pemberian
umpan balik, dan penyediaan informasi perkembangan belajar peserta didik. Dalam konteks
pendidikan anak usia dini, pemanfaatan Al dapat membantu guru memahami perkembangan setiap
anak secara lebih individual. Namun, penggunaan Al tetap perlu dikombinasikan dengan observasi
langsung dan penilaian autentik oleh guru agar evaluasi tetap mempertimbangkan karakteristik
perkembangan anak secara menyeluruh.

Peran Al dalam Kebijakan Pendidikan Anak Usia Dini

Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/Al) memiliki kontribusi yang meluas di luar
ruang kelas, di mana implementasinya dapat dioptimalkan oleh institusi untuk menentukan arah serta
merumuskan kebijakan operasional sekolah secara strategis (Sabrina et al., 2025). Pemanfaatan
teknologi Al dalam ranah struktural ini memberikan fleksibilitas tinggi bagi lembaga pendidikan
dalam mengintegrasikan, mengelola, dan memperluas akses data informasi yang valid. Menurut
Annas et al. (2026), pemanfaatan sistem Al mampu menyediakan basis data prediktif yang penting
bagi para pemangku kepentingan (stakeholders) dan pengambil kebijakan pendidikan. Teknologi ini
bekerja dengan cara menganalisis tren perkembangan institusi, mendeteksi kebutuhan sarana
prasarana, hingga memetakan efektivitas kurikulum secara berkelanjutan. Melalui pengumpulan data
aktivitas belajar anak dan administrasi sekolah secara real-time, lembaga PAUD dapat merumuskan
kebijakan yang berbasis bukti (evidence-based policy), baik dalam hal mitigasi risiko ketergantungan
gawai pada anak, optimalisasi literasi digital guru, maupun pengalokasian sumber daya pendidikan
yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

Selain itu, integrasi Al dalam kebijakan pendidikan turut mendorong transformasi
kelembagaan yang lebih adaptif. Handayani et al. (2025) menegaskan bahwa keberhasilan sebuah
organisasi dalam mengadopsi perubahan teknologi sangat bergantung pada pengembangan
pemikiran strategis dan struktur organisasi yang mendukung inovasi. Berdasarkan hasil kajian
tersebut, dapat dipahami bahwa penerapan Al dalam kebijakan pendidikan anak usia dini memiliki
potensi dalam mendukung pengelolaan lembaga yang lebih efektif, berbasis data, dan responsif
terhadap perkembangan zaman. Pemanfaatan Al tidak hanya berperan sebagai inovasi teknologi,
tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam membantu lembaga PAUD mengambil keputusan yang
lebih tepat untuk meningkatkan kualitas layanan pendidikan. Namun, penerapan Al dalam tingkat
kebijakan tetap membutuhkan kesiapan sumber daya manusia, terutama kompetensi digital pendidik
dan pengelola lembaga, agar teknologi dapat dimanfaatkan secara optimal serta tetap berorientasi
pada kebutuhan perkembangan anak.

Tantangan Penggunaan (Al) dalam Pembelajaran

Meskipun memiliki berbagai manfaat dalam mendukung proses pembelajaran, penggunaan
kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) juga menghadapi sejumlah tantangan yang perlu
diperhatikan. Menurut Qutub (2025), penerapan teknologi dalam pendidikan dapat menimbulkan
beberapa permasalahan, seperti ketergantungan terhadap perangkat digital, berkurangnya interaksi
sosial secara langsung, serta perubahan pola belajar peserta didik akibat penggunaan teknologi yang
berlebihan. Penelitian Hamzah dan Hafizah (2025) juga menjelaskan bahwa Selain faktor peserta
didik, kesiapan guru dan ketersediaan infrastruktur teknologi juga menjadi aspek penting dalam
keberhasilan penerapan Al dalam pembelajaran. Guru perlu memiliki kompetensi digital yang
memadai agar mampu menggunakan Al secara tepat sesuai dengan tujuan pembelajaran. Tanpa
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adanya pemahaman yang baik mengenai penggunaan teknologi, Al berpotensi hanya menjadi alat
tambahan tanpa memberikan dampak optimal terhadap kualitas pembelajaran (Revalya et al., 2025).
Di samping itu, penggunaan Al dalam pendidikan juga perlu memperhatikan aspek etika, keamanan
data, serta kesesuaian konten dengan karakteristik peserta didik, khususnya pada jenjang pendidikan
anak usia dini (Ramdani et al., 2025). Anak membutuhkan pengalaman belajar yang melibatkan
interaksi langsung, bermain, dan komunikasi sosial, sehingga teknologi tidak dapat sepenuhnya
menggantikan peran guru dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil kajian tersebut, dapat dipahami bahwa penerapan Al dalam pembelajaran
perlu dilakukan secara seimbang dan bertanggung jawab. Al memiliki potensi besar dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi keberhasilannya sangat bergantung pada kesiapan
pendidik, dukungan infrastruktur, serta kemampuan dalam mengintegrasikan teknologi dengan
prinsip pedagogis yang tepat. Dalam konteks pendidikan anak usia dini, Al sebaiknya diposisikan
sebagai alat pendukung pembelajaran, bukan sebagai pengganti peran guru yang memiliki fungsi
penting dalam memberikan stimulasi, pendampingan, dan interaksi sosial bagi perkembangan anak.

Secara keseluruhan, hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa Al memiliki berbagai fungsi
dalam mendukung pembelajaran anak usia dini, mulai dari penyediaan sumber belajar,
pengembangan media pembelajaran interaktif, pendukung evaluasi, bantuan dalam perencanaan
pembelajaran guru, hingga pengelolaan pendidikan berbasis data. Berbagai peran tersebut
menunjukkan bahwa Al memiliki peluang untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PAUD melalui
pengalaman belajar yang lebih adaptif, kreatif, dan sesuai dengan kebutuhan anak. Namun,
pemanfaatan Al tetap perlu diarahkan berdasarkan prinsip pembelajaran anak usia dini dengan
mempertimbangkan aspek perkembangan anak, kesiapan pendidik, serta keseimbangan antara
penggunaan teknologi dan interaksi langsung dalam proses pembelajaran.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa teknologi
Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/Al) memiliki peran strategis dalam mendukung
transformasi pembelajaran anak usia dini (PAUD). Hasil kajian menunjukkan bahwa Al tidak hanya
berfungsi sebagai teknologi pendukung, tetapi juga sebagai sumber belajar, media pembelajaran, alat
bantu guru dalam merancang perangkat pembelajaran, instrumen evaluasi, serta pendukung
pengambilan keputusan berbasis data dalam pengelolaan pendidikan. Melalui kemampuan adaptif,
interaktif, dan analitiknya, Al mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih personal,
meningkatkan keterlibatan anak, membantu guru memahami perkembangan peserta didik, serta
mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif.

Meskipun memiliki berbagai potensi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, penerapan
Al dalam pendidikan anak usia dini tetap menghadapi beberapa tantangan, seperti kesiapan
infrastruktur teknologi, kompetensi digital guru, serta risiko penggunaan teknologi yang berlebihan
pada anak. Berdasarkan temuan tersebut, pemanfaatan Al perlu dilakukan secara bijak dengan tetap
memperhatikan karakteristik perkembangan anak usia dini dan menempatkan guru sebagai fasilitator
utama dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, lembaga PAUD perlu meningkatkan kesiapan
sumber daya manusia, khususnya kompetensi digital pendidik, serta mengembangkan strategi
pemanfaatan Al yang sesuai dengan prinsip pembelajaran anak usia dini. Selain itu, pengembangan
kebijakan pendidikan perlu diarahkan pada pemanfaatan teknologi yang mendukung interaksi,
kreativitas, dan perkembangan anak secara holistik, sehingga Al dapat menjadi alat pendukung yang
memperkuat peran guru, bukan menggantikannya.
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Kekerasan Terhadap Perempuan dan Anak: Skala, Akar Penyebab, Tantangan Hukum, dan Rekomendasi Kebijakan
Etika dan Keamanan TIK Dalam Pendidikan Anak Usia Dini: Tantangan Bagi Guru Masa Depan

Pengaruh Pemberian Reinforcement Terhadap Kedisiplinan Anak di TKN Pembina Wawotobi

Pengaruh Pemberian Reward Terhadap Kedisiplinan Anak di TK Tunas Makarti Kota Kendari

Teknik Guru Dalam Menerapkan Disiplin Anak Usia Dini

Meningkatkan Kecerdasan Kinestetik Melalui Tari Kreasi Kelompok B

Meningkatkan Kemampuan Interpersonal Anak Melalui Metode Bercerita Menggunakan Boneka Tangan
Pengaruh Media Powerpoint Terhadap Penambahan Kosakata Anak Usia Dini

Upaya Meningkatkan Sosial Emosional Anak Melalui Permainan Tradisional Boy

Strategi Guru Dalam Mengembangkan Kecerdasan Verbal Linguistik Anak Usia 5-6 Tahun di Kelompok B
Meningkatkan Kemampuan Menulis Permulaan Melalui Media Kartu Huruf Pada Anak TK

Meningkatkan Kemampuan Bahasa Anak Melalui Media Cerita Bergambar di Kelompok B RA Assyarif
Pemanfaatan Alat Permainan Edukatif (APE) Dalam Pengembangan Kemampuan Kognitif Pada Anak Usia Dini

Hubungan Antara Kemampuan Membaca Terhadap Kesiapan Masuk SD Anak Kelompok B di TK Negeri Pembina 1
Togo Binongko Kabupaten Wakatobi

gelslgripsi Pelaksanaan Pembelajaran di TK Kartini Desa Rumba-Rumba Kecamatan Kolono Timur Kabupaten Konawe
elatan

Meningkatkan Motorik Halus Melalui Kegiatan Bermain Papercraft Pada Kelompok A TKN Tunas Harapan Kecamatan
oramo

Meningkatkan Kemampuan Bahasa Anak Melalui Bermain Peran di TK Mata Indah Desa Mata Kecamatan Kambowa
Kabupaten Buton Utara

‘l’)vesi(krtipgi Kemampuan Kognitif Dalam Bermain Geometri Berwarna Pada Anak Pesisir Usia 4-5 Tahun Di Kabupaten
akatobi

Deskripsi Permainan Tradisional Kasede-Sede Pada Kemampuan Sosial Emosional dan Motorik Kasar Anak Usia Dini
Meningkatkan Kemampuan Kerja Sama Anak Melalui Model Pembelajaran Project Based Learning

Eksperimen Warna Sebagai Media Pengenalan Konsep Sains Pada Anak Usia Dini

Perkembangan Matematika Anak Usia 4 Tahun Dalam Konteks Penjumlahan Angka

Ekspﬁsi .Slz)ontan Dan Ketertarikan Tinggi Terhadap Musik Pada Anak Usia 2 Tahun: Studi Evaluasi Perkembangan
eni Musi

Perkembangan Keterampilan Berbicara Anak Usia 6 Tahun Dalam Keluarga Sederhana Pedagang Keliling
Analisis Perkembangan Emosional Anak Usia 5 Tahun: Studi Kasus di Kecamatan Baruga Kota Kendari

Perkembangan Seni Peran Pada Anak Usia 4-5 Tahun: Peran Bimbingan Orang Tua Dalam Mengembangkan
Kemampuan Seni Peran Anak Usia Dini

Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia 3-4 Tahun: Analisis Pencapaian dan Hambatan Pada Anak Aktif
Perkembangan Aspek Emosional Pada Anak Usia 3 Tahun: Studi Kasus Ananda AR di Kec. Baruga

Manajemen Strategis Kepala TK Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Anak Usia Dini (Studi Kasus Di TK Kuncup
Pertiwi Kendari)

Pemanfaatan Artificial Intelligence Dalam Perencanaan Pembelajaran Anak Usia Dini: Systematic Literature Review
Peran Teknologi Atrtificial Intelligence (Al) Dalam Pembelajaran Anak Usia Dini
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